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PPA) mu بر‎ 


PEMBAHASAN TENTANG JENAZAH‏ .الا 


Bab: 1. Menjenguk Orang Sakit 


0 Pa 5 2 7 مر‎ 4 z 2 PE 
PERAI الله‎ Jang عن عَلي؛ قال: قال‎ ٤٥١-٧ 
2 < a s 2 3 5 بو‎ “ge "و هم‎ 
إذا‎ AA إذا دَعَاه‎ Km aci) إذا‎ ake المسلم سنّة بالمعروف: يسلم‎ 
A Aer 


عطس» ويعوده إذا مرض ويتبع جتازته إذا مات . 


1187-1455. Dari Ali, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “(Hak) 
seorang muslim terhadap muslim lainnya ada enam perkara: memberi 
salam kepadanya jika bertemu, memenuhi undangannya jika dia 
mengundangnya, mendoakannya jika ia bersin, menjenguknya jika ia 
sakit, dan mengantarkan jenazahnya jika ia meninggal dunia.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1832). 


٤١-٨‏ عن ابي مَسْقُود؛ عن BD‏ قال: للْمُسْلمٍ عَلَى 
المُسلم pot‏ خلال: ay‏ إذا عطس Kam‏ إذا دَعَاهُ SARA‏ إذا 
مات وَيَعُودُةُ إذا مُرض. 

1188-1456. Dari Abu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“(Hak) seorang muslim terhadap muslim lainnya ada empat perkara: 
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mendoakannya' jika ia bersin, memenuhi undangannya jika 
mengundang, berta 2101 jika ia meninggal dunia, dan menjenguknya 
jika ia sakit.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2154). Diriwiyatkan pula oleh Imam 
Muslim dengan redaksi yang lebih sempurna. 


۱٤٣۷-٩۹‏ . عن أبي هريرَة؛ قال: قال رَسُول الله : حمس من 
ره ea?‏ ت و لك a‏ اه ع a A EES‏ م $ 
حَق المسلم على المسلم: رد التحيّة» وإحابة BSA‏ وشهود الجِنَارَق 


٩ x Es < -2 -° E 
وَعيَادَةَ المريض» وتشميت العَاطس اٍذا حَمد الله.‎ 


1189-1457. Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada lima hak seorang muslim terhadap muslim lainnya; 
menjawab salam, memenuhi undangan, mengantarkan jenazah, 
menjenguk yang sakit, mendoakan orang yang bersin jika ia memuji 
Allah (mengucapkan alhamdulillah).” 


Shahih: Al Ahkam (66), Ash-Shahihah (1832) Muttafag “Alaih. 


م وهام 3 مه ` 2 2 سم Ja 5, h a‏ 
١-٠‏ عَنْ حابر بن عبد الله؛ يقول: SE‏ رسول الله وق 
ماشيا وُو کر ونا في يني aka‏ 
Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1190-1458 


dan Abu Bakar pernah menjengukku (saat aku sakit dengan berjalan 
kaki), sementara aku berada di suku Bani Salamah.” 


Shahih: Muttafaq “Alaih. 


! Dengan mengucapkan “Yarhamukumullah” (semoga Allah merahmatimu) 
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Bab: 2. Pahala Menjenguk Orang yang Sakit 


MEA MMA‏ قال: Hah‏ رَسُول الله 8 يقول: من کی 
da ji Apa‏ مشی في pa Éni N‏ يجلس» gat EY‏ 


مور 


aaa‏ ألف ملك کی نسي 
Op‏ كان مَساء صلی di‏ سَبِعُونَ ألف Ia‏ حٌى يُصبح. 


1191-1464. Dari Ali, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menjenguk saudaranya sesama muslim 
yang sedang sakit, berarti ia berjalan di kebun surga sampai ia 
duduk, jika ia telah duduk maka ia akan diliputi dengan rahmat, 
apabila ia (menjenguknya) pada waktu pagi hari maka tujuh puluh 
ribu malaikat akan mendoakannya hingga sore hari, jika ia 
(menjenguknya) pada waktu sore hari maka tujuh puluh ribu malaikat 
akan mendoakannya hingga pagi hari”. 


Shahih: Ar-Raudh 1155, Ash-Sahihah 1367. 


٤١١-٢‏ . عَنْ ابي ST‏ قال: قال ل اله هڼ مَنْ عاد 
مَريضًا Sa SU‏ من tel‏ طبْت وَطاب As AEN‏ من الجنّة 


Ig 

1192-1465. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa menjenguk orang sakit, maka akan ada yang 

berseru kepadanya dari langit, ‘Kamu telah berbuat baik dan 

perjalananmu pun baik dan kamu menempati sebuah rumah di surga.” 

Hasan: Al Misykah 1575 dan 5015, Tahgig ke-2. At-Ta liq Ar- 
Ragib 4/162. 
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Bab: 3. Mentalgin Orang yang Sedang Sakaratul Maut dengan 
Kalimat “Laa Haha Illallah” 


a z 


Iya) KA قال: قال رَسُول الله‎ SPA عن ابي‎ AETIA 


1193-1466. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Talginlah (tuntunlah) orang yang sedang sakaratul maut 
diantara kalian dengan kalimat ‘laa ilaha illallah’ (Tiada tuhan 
selain Allah).” 


Shahih: Al Irwa' 3/149, Ar-raud 1125, Al Ahkam 10, dan 
Muslim. 


ا عَنْ أبي سعيد KEB‏ قال: قال کل اله : 
up, A‏ لا إِلهَ إلا اله. 


1194-1467. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Talqinlah (tuntunlah) orang yang sedang sakaratul maut 
diantara kalian dengan kalimat “laa ilaha illallah’ (tiada tuhan selain 
Allah).” 


Shahih: Al Irwa' 686. Muslim. 
Bab: 4. Doa Ketika Orang Sakit Mengalami Sakaratul Maut 


0 X0. م‎ A yen ` A و‎ aka دت‎ PAI fo. 
Lag مي ور لله = إذا‎ TAN NA ١155-6 


فر لوت 
) الله! إن GÍ‏ سَلمّة 


ا ما ۴ D De ak‏ سو ل lami‏ إن أرب قل 
بو با رسو 2 
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مات . قال: قولي : NAN‏ اغفر لي وله ag‏ عقبى ain‏ قالت: 


+. 6” 


BE رَسُول‎ KA Sa JE ففَعَلْ‎ 


1195-1496. Dari Ummu Salamah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian menjenguk orang sakit atau orang yang sedang 
mengalami sakaratul maut maka ucapkanlah yang baik-baik, 
sesungguhnya malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan.” 


Ketika Abu Salamah meninggal dunia, aku mendatangi Rasulullah 
SAW, lalu aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal dunia.” Beliau bersabda, 
“Bacalah doa, Ya Allah, ampunilah aku dan dia, dan berilah aku 
ganti darinya dengan yang lebih baik.” 


Ummu Salamah berkata, “Lalu aku melakukannya, maka Allah 
memberi ganti untukku dengan orang yang lebih baik darinya (Abu 
Salamah, suaminya), yaitu Nabi Muhammad SAW.” 


Shahih: Ar-Raudh (1191), Al Ahkam (12). Muslim. 


NENG NANG‏ عر AS‏ بن SEWU‏ قال: قال رَسُول الله هه : إن 
-of‏ رم "وی .2 nir 2 ER 15 33 - or‏ 
Dari Ka'b bin Malik, ia berkata; Rasulullah SAW‏ .1196-1470 


bersabda, “Sesungguhnya ruh-ruh orang-orang yang beriman itu 
berada pada burung hijau yang bergelantungan di pohon surga.” 


Shahih: 4! Misykah (1231). 
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Bab: 5. Orang Mukmin Diberi Pahala Saat Ruhnya Dicabut 


NEVENNAV‏ عن GA‏ أن لي هج قال: paga‏ يَمُوتُ عرق 
الجبين. 


1197-1474. Dari Buraidah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
mukmin meninggal dunia dengan mengeluarkan keringat di 
keningnya.” | 


Shahih: Al Ahkam (hal.35), Al Misykah (1610). 


Bab: 6. Memejamkan Kedua Mata Mayit 


ni APA fe.‏ رم حا و aa Y‏ سه 
.١115-4‏ عن AI‏ سَلمّة؛ قالت: J‏ رَسُول الله في على أبي 
ا o lo‏ 257 رو ip LET‏ رو 2 ې £ 2 »ې اس رو بک ره 
سلمة وقد شق بصره» فأغمضة ثم قال: ul‏ الروح إذا قبض تبعه البصر. 
Dari Ummu Salamah, dia berkata, Rasulullah pernah‏ .1198-1476 
masuk menemui Abu Salamah (yang telah wafat) dalam keadaan‏ 
kedua matanya terbuka, lalu beliau memejamkan kedua matanya,‏ 


kemudian bersabda, “Sesungguhnya ketika ruh dicabut, maka 
matanya mengikutinya.” 


Shahih: 4 Ahkam (12). Muslim. 


1 yan ٢ 7 32 ا‎ NG 0 £ ° 45 - 

NAVY ANN AA‏ عن شداد بن sea‏ قال: قال رسول BBI‏ إذا 

Kau o Jo” 7‏ قر ۶-2 و ررر : وو 2 

SU Ka‏ فأغمضُوا a a‏ وقولوا حير 
Dr‏ قال ah Jal‏ 


1199-1477. Dari Syadad bin Aus, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian mendatangi orang yang telah meninggal dunia 
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maka pejamkanlah matanya, sesungguhnya mata mengikuti ruh (saat 
dicabut), dan ucapkanlah hal-hal yang baik, sesungguhnya malaikat 
akan mengamini apa yang diucapkan oleh penghuni rumah.” 


Hasan: Ar-Raudh (1191), Ash-Shahihah (1092). Muslim tanpa 
redaksi “maka pejamkanlah matanya” karena hal itu telah 
diisyaratkan melalui perbuatan Rasulullah SAW. Al Ahkam (12). 


Bab: 7. Mencium Mayit 


Hot رَسُول الله ويه‎ J3 عن عائشة؛ قالت:‎ .۱٤۷۸-۰ ٩ 

LP‏ ان رور روا اي کر پو NAN‏ 0 ر هه 

1200-1478. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 

mencium Utsman bin Mazh'un saat ia sudah wafat, seakan-akan aku 
melihat air mata beliau menetes di kedua pipinya.” 


Shahih: 47 Misykah (1623), Al Irwa' (693), Al Ahkam (20-21), 
Mukhtashar Asy-syamail (280). 


P 
mea 9 هک لن‎ 


VAN‏ عن ابن عباس وعائشة: أن با بكر IS‏ © وهو 


1201-1479. Dani Ibnu Abas dan Aisyah, bahwa Abu Bakar mencium 
Nabi SAW saat beliau sudah wafat. 


Shahih: 47 Misykah (1624), Al Irwa` (692), Al Mukhtashar 
(327), Al Ahkam (20-21). Bukhari. 
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Bab: 8. Memandikan Mayit 


fo, 


۱٤۸۰-۲‏ . عَنْ Gi‏ عَطَيّة؛ قالت: دحل le‏ رَسُولَ الله هج وحن 
مره ok‏ مر 

سل اه ُم gas‏ فقال: بد هی اك ۸ 

إن راش ذلك- بِمَاء وَسدْرء وَاحْعلنَ في الآحرة كافورًا أو WE‏ من 


gg BE us‏ فآذئني. A Si EF CB‏ ليا حفر وَقال: 

| 2 Gaal 
1202-1480. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah masuk menemui kami yang saat itu sedang memandikan 
jenazah putri beliau, Ummu Kultsum, lalu beliau bersabda, 
“Mandikanlah dia tiga kali, atau lima kali atau lebih dari itu —jika 
menurut kalian harus demikian— dengan air dan daun bidara, dan 
berilah air kafur atau sesuatu yang mengandung kafur pada terakhir 
kalinya, jika kalian sudah selesai maka beritahukanlah aku,” maka 
ketika kami telah selesai, kami pun memberitahu beliau, kemudian 
beliau memberikan sarungnya kepada kami, sambil berkata, 


“Jadikanlah ia sebagai pakaian yang melekat di tubuhnya” 
Shahih: Al Irwa' (129), Al Ahkam (48). Bukhari. 


Ta Sen ته که تس مه‎ en hap 
دنه و وسر دورد د و‎ 
خيس" ركان فيه‎ mor, پا أو‎ AL ۹ ور" وکان فيه‎ Gi. ANU A ٨7 
BRA شو وکان فيه "أن‎ sy an A a 


سا مده څو 
دز A‏ 


ومَشَطنَاهَا Ryu‏ قرُون." 
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1203-1481. Dari Ummu Athiyah, sama dengan hadits Muhamad...” 
Adapun hadits yang berasal dari riwayat Hafshah, terdapat redaksi 
“mandikanlah secara ganjil”, adapula redaksi “mandikanlah tiga atau 
lima kali” adapula redaksi “Mulailah bagian kanannya dan anggota 
wudhu” adapula redaksi “bahwa Ummu Athiyah berkata, kami pun 
menyisirnya menjadi tiga kepang.” 


Shahih: Al Irwa `. Muttafag “Alaih. 


.١ 4805-4‏ عن أبى هريرَة؛ قال: قال رَسُول EA‏ من غسّل 
یور 


o 07 
2. روو‎ 


ra 


1204-1485. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memandikan mayit, maka hendaknya ia 
mandi (setelah memandikanya).” 


Shahih: Al Misykah (541), Al Ahkam (53). 


Bab: 9. Suami yang Memandikan Istrinya dan Istri yang 
Memandikan Suaminya 


CA عَنْ عائشة؛ قالت: لَوْ كنت استقبلت من‎ ۸٧٩-٥٠٥ 
ما عسل ال هج غير نسّائه.‎ ga 


1205-1486. Dari Aisyah, dia berkata, “Kalau saja aku mengetahui 
perkaraku lebih awal, maka aku tidak akan menundanya, tidak ada 
yang boleh memandikan Nabi SAW selain para istri beliau.” 


Shahih: Al-Ahkam (49). 


2 Maksudnya, Muhammad bin Sirin, salah seorang generasi tabi'in. Haditsnya sama dengan yang 
sebelumnya. 
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لام سم 


gii عر عائشة؛ قالت: رَحَعَ رَسُول الله 8# من‎ .۸١-٩ 

7 أحذ ًا في رأبي: رانا BEN si‏ فقال: بل ا 

يا isé‏ وا PNG‏ قَالَ: ما ضرَّك لَوْ مث قيلي ai LA‏ 
فس فا ai‏ ر حك الاك 


1206-1487. Dari Aisyah dia berkata, “Rasulullah SAW pulang dari 
Bagi”, beliau mendapatiku saat aku merasa kepalaku sangat pusing, 
aku berkata, “Oh Kepalaku!” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Bahkan aku yang sakit kepala, wahai Aisyah'. Kemudian beliau 
bersabda lagi, “Apakah yang membuatmu resah jika kamu meninggal 
dunia sebelumku, aku yang akan mengurusmu, memandikanmu, 
mengkafani, menshalati, dan menguburkanmu. ° 


Hasan: Al Ahkam (50), Al Irwa (700), Difa’ An Al Hadits (53- 
54). 


Bab: 10. Memandikan Jenazah Nabi SAW 


BA غسّل‎ És Ój عن علي نن ابي طالب؛ قال:‎ AKAN ٧ 
HA فقال: بأبي‎ EE 0 aa 
aich 


1207-1489. Dari Ali Bin Abu Thalib, Dia berkata, “Ketika orang- 
orang memandikan Nabi SAW, maka mereka pun menyentuh beliau 
sebagaimana mereka menyentuh mayit yang lain, namun mereka tidak 
mendapatkan apa-apa (kotoran) lalu Ali berkata, “Demi ayahku yang 
baik, engkau hidup dalam keadaan yang baik dan mati pun dalam 
keadaan yang baik.” 


3 Baqi' adalah TPU yang ada di Madinah Al Munawarah sejak zaman Nabi SAW. 
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Shahih: Al Ahkam (50), Takhrij Al Muhktarah (452). 


Bab: 11. Mengkafani Nabi SAW 


ALAN AA‏ عن عائشة؛ أن BI‏ كفن في ANGEN‏ بيض 
an‏ قميصٌ NG‏ عمَامة. فقيل لعَائشّة: إِنّهُمْ كائوا يَرْعُمُون اه 
na‏ رس Pa Kan Ea‏ و PAN 1 H‏ سو و 
قد كان كفن في حبرة فقالت عائشة: قد جاءوا ببرد حبرة فلم يكفئوة. 
Dari Aisyah: Bahwa Nabi SAW dikafani dengan 3 lapis‏ .1208-1491 
pakaian putih yang berasal dari Yaman, tidak memakai baju dan‏ 
serban. Lalu dikatakan kepada Aisyah, “Mereka menyangka bahwa‏ 
beliau telah dikafani dengan mantel yang berjahit.” Maka Aisyah‏ 
menjawab, “Mereka telah membawa mantel, namun mereka tidak‏ 
mengkafani beliau dengannya.”‏ 
Shahih: A! Ahkam (63), Al Irwa' (22). Muttafag “Alaih,‏ 


sementara dalam riwayat Bukhari tidak ada masalah mantel yang 
berjahit. 


SEA قال: كفن رَسُول‎ KAS عن عبد الله بن‎ ١-٩ 
1209-1492. Dari Abdullah bin Umar dia berkata, “Rasulullah SAW 


dikafani dengan 3 lapis kain putih yang terbuat dari katun, berasal dari 
desa suhuliya." 


Hasan Shahih: dengan yang sebelumnya. 


“ Suhuliya adalah nama sebuah desa di negeri Yaman. 
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Bab: 12. Kafan yang Disunahkan 


-1494. عن ابن عَبّاس؛ قال: قال رَسُول الله 8: SG‏ 
لا فكوا فيها NN, SEA‏ 

1210-1494 Dari Ibnu Abbas dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-baik pakaian kalian adalah yang berwarna putih, maka 


kafanilah jenazah kalian dengannya dan pakailah (oleh kalian yang 
masih hidup).” 


Shahih: Al Ahkam (62), Al TE (1638), Ar-Raudh (407) 
Mukhtashar Asy-Syamail (54). 


NGANAN‏ عر 7 33 قال: قال رَسُول اله : ٍذا ولي 
sa‏ فليحسن AE‏ 


1211-1496. Dari Abu Oatada, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika salah seorang diantara kalian menangani (mengurus), 
saudaranya (yang wafat), maka hendaklah memperbagus kafannya.” 


Shahih: Al Ahkam (58). 


Bab: 14. Larangan Mengumumkan Kematian 


æ 


۹۸-۲٤۱-عن‏ بلال بن KP‏ قال: كان حذيفة» إذا DG‏ له 
المت قال: لا Ni‏ به أحَدَا Si A‏ أن يكون تَعَيَاء ني سمغت 


رَسُول الله ع ا يهى ANG‏ 


[2] -- Shahih Sunan Ibnu Majah 


1212-1498. Dari Bilal bin Yahya, dia berkata, “Adalah Hudzaifah jika 
mendengar ada yang meninggal dunia, ia berkata, "Janganlah kalian 
memberitakan kepada siapapun, sesungguhnya aku takut hal itu 
merupakan pengumuman kematian, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW —dengan kedua telingaku ini— telah melarang 
untuk mengumumkan kematian.” 


Hasan: Al Ahkam (31). 


Bab: 15. Mengantarkan Jenazah 


era :# الله‎ Js أي قال: قال‎ E NENGNA 
غير ر ذلك فر‎ KG oG ci Gi yana ر‎ S بالجتارّة فإن کن صالحَة‎ 


1213-1499. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, 
“Percepatlah dalam menguburkan jenazah, jika ia orang yang shalih 
maka kebaikan yang kalian berikan kepadanya. Jika ia bukan orang 
“shalih, maka keburukanlah yang kalian lepaskan dari leher-leher 
kalian.” 


Shahih: Al Ahkam (71). Muttafag “Alaih. 
: ام‎ ae To TA زب که‎ E ir - 
عن المغيرة بن شعبة يقول: سمعت رسول الله هه‎ . ۳١-٩٤٤ 
يقول: "اذا كب خَلف الجتازّة وَالمّاشي منها حَيْثْ شاء."‎ 
1214-1503. Dari Al Mughirah bin Syu'bah dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang berkendara 


hendaknya berada di belakang jenazah dan orang yang berjalan kaki 
boleh berada dimana saja yang ia inginkan.” 


Shahih: Al Ahkam (73), Al Irwa` (716). 
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Bab: 16. Berjalan di Depan Jenazah 


AS AP . ۱٣۰٤6‏ قال: "رایت ابي 4 وأا بكر وَعُمرَ ع 
Al ag‏ الجتارّة." 
Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku pernah melihat Nabi‏ .1215-1504 
SAW dan Abu Bakar serta Umar berjalan di depan jenazah.”‏ 
Shahih: Al Misykah (1668), Al Irwa` (739)‏ 


Kn عن اس بْنِ مالك قال: "كان‎ . ۱٥١١-2١ 


: Sa Ani يَمْشُون‎ OKE) وعمر‎ 


1216-1505. Dari Anas Bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW, Abu 
Bakar, Umar dan Ustman pernah berjalan di depan jenazah.” 


Shahih: Al Ahkam (74), Al Irwa (3/191) 


Bab: 18. Tidak Bolehnya Membelakangkan Jenazah dan 
Mengikutinya dengan Api 


Pe قال‎ aas PA du. Ne A-A YAN 
بمحمر. قالوا‎ JAS فقال:‎ Dp حين حَضَرَةُ‎ 
Kh قال: َعَم من رَسُول الله‎ SL 


1217-1509. Dari Abu Burda, dia berkata, “Abu Musa Al Asyhari 
ketika dalam keadaan sakratul maut dia berwasiat, janganlah kalian 
membawa api (saat membawa jenazahku). Orang-orang bertanya 
kepadanya: apakah engkau mendengar suatu hadits mengenai hal itu? 
Dia menjawab, ya, aku mendengarnya dari Rasulullah SAW" 


KAN 2 3‏ 2 
ام شع ري 
AA‏ 


= Shahih Sunan Ibnu Majah 


Hasan: Al Ahkam (8-9). 


Bab: 19. Jenazah yang Dishalati oleh Sekelompok Kaum Muslim 
D "من صلی‎ JB اَي‎ é Op ابي‎ é oSA 


1218-1510. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang dishalati oleh seratus orang muslim maka ia akan diampuni 
(dosa-dosanya) ” 


Shahih: Al Ahkam (99). 


yon- 8‏ . عن کربب Sp‏ عَبْد الله AP‏ قال: هلك ابن 
مداق ag‏ اي BE BIS‏ هَل امع لاي أحَد؟ 
La Jah‏ تَعم. “Is‏ وَيْحَكَ كم Ki GA‏ قلت: لاء بل هم أكثر. 
قال: Papar‏ بابني» ca AE‏ زو الله که وله ú"‏ 


A s 
الله‎ tas ن إلا‎ gaya) من مُؤْمن يَشْفعُون‎ agi 


1219-1511. Dari Kuraib seorang budak Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Putra Ibnu Abdullah Bin Abbas meninggal dunia, lalu Abdullah Bin 
Abbas berkata kepadaku, "Wahai Kuraib berdirilah dan lihatlah 
apakah ada orang yang terkumpul bertakziah untuk putraku?" Aku 
menjawab, "Ya, ada." Lalu Ibnu Abbas berkata, "Berapakah jumlah 
mereka yang kamu lihat, adakah 40 orang? Aku menjawab, "Tidak, 
bahkan jumlah mereka lebih dari itu. Ibnu Abbas berkata, "Maka 
keluarkanlah putraku, aku bersaksi sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 40 orang mukmin 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [15] 


yang memintakan syafaat untuk seorang mukmin yang lain, melainkan 
Allah SWT akan memberikan syafaat kepada mereka”. 


Shahih: Al Ahkam, Ash-Shahihah (2267). Muslim juga 
meriwayatkan sepertinya. 


Bab: 20. Komentar atas Orang yang Meninggal Dunia 


PRG . 1۳-۰‏ بن مالك قال: مر عَلَى ابي قن بجتارة 


فاي Ga‏ حيرا فقال: Se‏ حت" ٿم مر عليه بحئازة فاي 58 ۷ 
فقال: وج حبت" . فقيل: ارول الله! قلت لهذه وجحبت» » ولهذه Kana‏ 


PAE مو‎ 


MPN الله في‎ bye Ar Ya) Saga JG 


1220-1513. Dari Anas Bin Malik, dia berkata, “Sebuah jenazah pernah 
melewati Nabi SAW, kemudian ia dipuji dengan kebaikan, maka 
beliau bersabda, "Wajib baginya (surga)." Kemudian ada sebuah 
jenazah lain melewati Nabi SAW dan ia disebut-sebut dengan 
keburukan. Maka beliau bersabda, "Wajib baginya (neraka)". Lalu 
ditanyakan kepada Rasulullah, Wahai Rasulullah engkau 
mengucapkan kepada mayat ini wajib baginya (surga), dan kepada 
mayat itu engkau mengatakan wajib baginya (neraka). Rasulullah 
SAW menjawab, “Kesaksian suatu kaum dan orang-orang yang 
beriman adalah kesaksian Allah di muka bumi”. 


Shahih: Al Ahkam (4445). Muttafag “Alaih. 


7 م‎ da څ‎ á سه‎ áa عو تر‎ o 
بحتازة‎ BR مر على‎ JG GAA gf عَنْ‎ . ۱٣۱٤۱ 


GE‏ حا في مَناقب SI‏ فقال: "و Mag‏ حَبت" ٿم مروا عليه Ad‏ فاي 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


سو sae Ng TA‏ ون ا nag Da MEN‏ 
عليها شرا في مناقب YA)‏ فقال: S1 ra‏ شهداء الله في 
MAN‏ 


1221-1514. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Sebuah jenazah 
melewati Nabi SAW dan ia disebut-sebut dengan kebaikan dari 
beberapa perbuatannya yang baik, maka beliau bersabda, "Wajib 
baginya (surga). Kemudian jenazah lain melewati Nabi SAW lalu ia 
disebut-sebut dengan keburukan dalam perkara dan perbuatannya 
yang buruk, maka Rasulullah SAW bersabda, "Wajib baginya 
(neraka), sesungguhnya kalian adalah para saksi Allah di muka 
bumi.” 


Shahih: Al Ahkam, Ash-Shahihah (2600). 


Bab: 21. Dimanakah Posisi Iman Saat Menshalati Jenazah? 


- 
ر 


2 بن جُنْدَب الفراري: أن رَسُول الله‎ ban عن‎ . ٠١١5-0 
Making مَانَتْ في نفاسهاء فام‎ aal صلى على‎ 
1222-1515. Dari Samurah Bin Jundab Al Fazary, bahwa Rasulullah 


SAW pernah menshalati jenazah perempuan yang wafat saat nifas, 
dan beliau berdiri di bagian tengahnya. 


Shahih: 41 Ahkam (110). Muttafaq 'Alaih. 


Je Ie عَنْ أبي غالب قال: "رايت اس بن مالك‎ ١٢١-۳ 
بامرأة» فقالوا: يا ا‎ AA رَجُلء فَقَامَ حال رآسه» فحيء بجتازة‎ Tj 
بِنْ زياد:‎ SIB ggah همام حيال وَسٌط‎ Ala صل‎ Nai 

حَمْرَةَ! هَكَذَا رَأَيْتَ رَسُول E‏ من الحتازة مُقَامَكَ من الرّحُل 


pa 


r 


A 


1١ 
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وَقامَ من المرأة مُقَامَكَ من BPI‏ قال: تَعَمْ. فأقبل A‏ فقال: 
ا 

1223-1216. Dari Abu Ghalib dia berkata, “Aku pernah melihat Anas 
Bin Malik menshalati jenazah seorang laki-laki, ia berdiri di hadapan 
kepala jenazah, lalu didatangkan jenazah yang lain, jenazah 
perempuan, lalu orang-orang berkata, "Wahai Abu Hamzah, shalatilah 
dia." Maka dia berdiri di posisi tengah-tengah kasur. Al Ala’ bin Ziad 
berkata kepadanya, "Wahai Abu Hamzah! demikiankah engkau 
melihat Rasulullah SAW menshalati jenazah laki-laki seperti 
posisimu, dan menshalati jenazah wanita seperti posisimu? Ia 


menjawab, Ya." Ia (Anas bin Malik) pun menghadap kepada kami dan 
berkata, "Peliharalah (hal ini)." 


Shahih: Al Ahkam (109), Al Misykah (1679). 


Bab: 22. Bacaan untuk Jenazah 


3 8 ييه‎ 2 Te 2 Ja ó á z مه‎ o 
عن ابن عباس: أن النبي هه قرأ على الجتازّة بفاتحة‎ .٠١١۷-- ٤4 
الکتاب.‎ 


- 2 


1224-1517. Dari Ibnu Abbas, “Bahwa Nabi SAW membaca Al 
Fatihah untuk jenazah” 


Shahih: Al Misykah (1673), Syifah Ash-Shalah, Al (731), Al 
Ahkam (119). Bukhari. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 23. Doa dalam Shalat Jenazah 


Nova YO‏ عر أبى هُرَيْرَةَ قال: A‏ رَسُول الله وي يقول: "إذا 
Al‏ على الميت فاصوا له "ERA‏ 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Aku pernah mendengar‏ .1225-1519 


Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian menshalati jenazah, maka 
ikhlaskanlah dalam berdoa untuknya.” 


Hasan: Al Ahkam (123), Al Misykah (1674), Al Irwa' (732). 


٠١۲۰-٩‏ . عن al‏ هريره قال: كان رَسُول الله © إذا ke‏ على 
E‏ ۸ 3 ف 5 1 5 1 زات 3 g‏ 
جتازّة یقول: "اللهم! اغفر SJ‏ وميتتاء وشاهدنًا وغائبتاء وصغيرنًا 


وكبيرئاء وذكرتًا SA ag EI‏ ما فأخيه على الاسلام ومر 
NA SAY AI ey GB‏ ولا Mang Ela‏ 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Adalah Rasulullah SAW‏ .1226-1520 
jika menshalati jenazah, beliau berdoa, "Ya Allah, ampunilah orang‏ 
yang hidup diantara kami dan yang mati diantara kami, dan yang‏ 
menyaksikan dan yang tidak bisa hadir diantara kami, anak-anak‏ 
kecil dan orang tua diantara kami, laki-laki dan perempuan diantara‏ 
kami, Ya Allah siapa yang Engkau hidupkan diantara kami, maka‏ 
hidupkanlah dia dalam keadaan Islam, siapa yang Engkau wafatkan‏ 
diantara kami, maka wafatkanlah ia dalam keadaan iman, Ya Allah‏ 
janganlah Engkau halangi pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan‏ 
kami sesudahnya.”‏ 


Shahih: 4 Ahkam (124), Al Misykah (1675). 
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٠١۲۱-۷‏ . عَنْ وائلة بن الأسشقع؛ قال: صلى رَسُول الله يي على 
Jar)‏ من المُسَلمينَ فَأَسْمَعَهُ يُقول: Tag‏ إن فلان Gp‏ فلان في AS‏ 
Bl J3‏ فقه من jai a‏ وَعَداب EN‏ وَأَنْت Jal‏ الوقاء وَالْحَقَّ 
فاغفر له CH ON‏ الت “PD Pan‏ 

1227-1521. Dari Watsilah bin Al Asqa', dia berkata, “Rasulullah 
pernah menshalati jenazah seorang laki-laki muslim, aku mendengar 
beliau berdoa, “Ya Allah sesungguhnya fulan bin fulan berada dalam 
penjagaan-Mu, senantiasa berpegang teguh pada janjimu, maka 
hindarkanlah (jagalah) dia dari fitnah kubur dan azab neraka. 
Engkaulah Dzat yang senantiasa memenuhi janji dan hak, maka 


ampunilah dia, dan sayangilah dia, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang.” 


Shahih: Al Ahkam, Al Misykah (1677). 


a رَسُول الله‎ gi عن عَوْف بن مَالك؛ قال:‎ oyyy YYA 
7 o - و | 2 و‎ 8 PM 1 4 2 
واغفر له‎ e يُقول: الهم صل‎ DA صَلى على رَجُل من الأنصار‎ 
2 Pa ro e رم‎ Li 1 1 که‎ 07 3 PAN ta مضه‎ 0 
بداره دارا حيرا من‎ Atur ya كما يتقى الثوب الأبيض من‎ Ula, 
dah 1132 قال‎ JI Golden وقه فة القبر‎ alih من‎ a داره»‎ 
أن أكون مَكان الرَّحُل."‎ a في مُقامي ذلك‎ ga) 
1228-1522. Dari Auf bin Malik, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW menshalati jenazah seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar, aku mendengar beliau membaca doa, "Ya Allah, rahmatilah 
dia, ampunilah dia dan sayangilah dia, mandikanlah dia dengan air, 
es, dan embun, bersihkanlah dia dari dosa dan kesalahan sebagimana 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


bersihnya baju putih dari kotoran, dan gantikanlah rumahnya dengan 
rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), dan keluarga 
dengan keluarga yang lebih baik dari keluarganya, dan hindarkanlah 
dia dari fitnah kubur dan azab neraka.” 

Auf berkata: aku melihat posisiku saat itu, aku berharap dapat 
menduduki posisi laki-laki tersebut. 


Shahih: Al Irwa' (1/42), Al Ahkam (123), Muslim (3/357). 


Bab: 24. Melalaikan Takbir Empat Kali dalam Shalat Jenazah 


a mad Pua .٠075ه-48‎ 


- 
رورم . م 0 3 هور و لا 


نک بل ad sala‏ تمشت ّم رن ب ولو 

Ee ره پو‎ A losz o 1 cc 23 
حَمْسَا؟ فَالُوا: تحتو‎ TA نم قال: أكثم رون‎ JANE, 
2 ور و‎ : so . 1 3 25 مم‎ 7 E 2 
GfK رلك رول الله يي كان‎ Jadi ذلك. قال: لم اکن‎ 
-252 ان‎ a. pan PA Bina Mean 
au دم‎ Jaa يمكث ساعة فيقول ما شاء ا‎ 
1229-1525. Dari Al Hajari, dia berkata, “Aku dan Abdullah bin Abu 
Aufa Al Aslami, sahabat Rasulullah SAW, pernah menshalati jenazah 
putrinya, ia bertakbir empat kali, lalu ia diam setelah takbir keempat, 
dia berkata (Al Hajari): aku pernah mendengar satu kaum 
mengucapkan "Subhanallah" dari arah shaf, lalu dia mengucapkan 
salam dan berkata, "Apakah kalian melihatku bertakbir lima kali?", 
mereka menjawab, “Kami mengkhawatirkan hal itu." Dia berkata, 
"Aku tidak melakukan hal itu, sesungguhnya Rasulullah melakukan 


takbir empat kali, kemudian beliau diam sesaat dan membaca doa 
yang dikehendaki Allah untuk diucapkan kemudian beliau salam.” 


“Hasan: Al Ahkam (126), Ar-Raudh (369). 
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ai عن ابن عیاس: أن التي ف كبر‎ . ۱١۲۱-۰ 

1230-1526. Dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melakukan takbir empat kali.” 
Shahih: Al Ahkam (111). 


Bab: 25. Orang yang Melakukan Takbir Lima Kali 


-of So 4 رو‎ 


Kenali NONV—NYYA‏ قال: كان زيد بن أرقم 


GK‏ على جتائرنا أربعاء واه كبر على جتارّة حَمْساء فسا فقال: 
كان yan‏ الله G‏ 

1231-1527. Dari Abdur-Rahman bin Abu Laila, dia berkata, “Zaid bin 
Argam pernah melakukan takbir saat meshalati jenazah kami empat 
kali, dan dia juga pernah melakukan takbir lima kali saat menshalati 


jenazah lain, lalu aku tanyakan kepadanya, ia menjawab, Rasulullah 
juga pernah melakukan takbir lima kali.” 


Shahih: Al Ahkam (112). Muslim. 


ره خي ° É 0. ٣‏ م 0 5 £ رو 5 
۱١۲۸-۲‏ . عن كثير بن عبد الله» عن أبيه» عن جده: أن رسول 


KS S الله وو‎ 


1232-1528. Dari Katsir bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya: 
“Bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan takbir lima kali.” 


Shahih: Dikuatkan dengan hadits yang sebelumnya. 


(22) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 26. Menshalati Jenazah Anak Kecil 


“3# 1514-1. عن المغيرة بن شُعبّة قال: maan‏ رَسُوَلَ الله فك 
يقول: "الطفل ade Las‏ " 
Dari Al Mughirah Bin Syu'bah, dia berkata, aku‏ .1233-1529 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Anak kecil (yang meninggal 
dunia) juga dishalati.” 


Shahih: اه‎ Ahkam (80 dan 83). 


۱١-٤‏ . عن Ar‏ بن عبد الله قال: قال ول الله 3 "إذا 
استهل A)‏ صلی aé‏ وو J‏ ث." 
Dari Jabir Bin Abdulullah, dia berkata, Rasulullah SAW‏ .1234-1530 
Bersabda, “Apabila bayi telah berteriak, maka dia dishalati dan‏ 
diwarisi.”‏ 
Shahih: Ash-Shahihah (153), Al Irwa' (1704), Al Ahkam.‏ . 


Bab: 27. Menshalati Putra Rasulullah SAW dan Menyebutkan 
Kematiannya 


Nori Yre‏ عن Jasa‏ بن ابي الد قال: قلت aa)‏ الله بن أبي 


si 


أذفى: زيت a‏ رَسُول الله 8 قال: مات ke gag‏ ولو 
فضي أن Daan O SB AO‏ 


1235-1532. Dari Ismail bin Abu Khalid, dia berkata, “Aku berkata 
kepada Abdullah bin Abu Aufa: Apakah engkau melihat Ibrahim putra 
Rasulullah SAW? Dia menjawab, Dia sudah meninggal dunia saat 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


masih kecil, seandainya ditetapkan ada seorang Nabi setelah 
Muhammad pasti anak lelakinya akan hidup, hanya saja tidak ada 
Nabi setelah beliau.” 


Shahih: Adh-Dha "fah di bawah Hadits (3202). Bukhari. 


Nor NYA‏ عن ابن عباس قال: Í‏ مات AN‏ ان رَسُول الله 
do 8‏ عليه رَسُول الله يه وقال: "إن له مُرْضعَا في الجَتّق ولو اش 


لكان صديقا نيا ولو عاش لقت أخوالة الط وَمَا ار قبط" 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Ibrahim putra‏ .1236-1533 
Rasulullah SAW meninggal dunia, beliau menshalatinya dan‏ 
bersabda, “Sesungguhnya dia (Ibrahim) mendapatkan orang yang‏ 
menyusuinya di surga, seandainya ia masih hidup maka ia akan‏ 
menjadi seorang yang jujur dan seorang nabi, dia akan membebaskan‏ 
paman-pamannya yang beragama Qibti, dan tidak ada seorang Qibti‏ 
pun yang dijadikan budak’. ”‏ 

Shahih: Tanpa kata "membebaskan." Adh-Dha'ifah (3202 dan 
220). 


Bab: 28. Menshalati dan Menguburkan Jenazah para Syuhada 


d q4 ۶1  ه‎ PE D bo ° -‏ ىن ده مع 
۱٣۳٣-۷‏ . عن ابن عباس AJE‏ بهم رَسُول الله يل يوم IN‏ 
ban‏ و sas -3 S PEES P Ta‏ ,7 232 6 
فجعل يصلي على عشرة عشرة» وحمزة هو كما هوء يرفعون وهو كما 
o2 23‏ يو و 


مو موصو). 


1237-1535. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mendatangi para syuhada pada hari (perang) uhud, lalu beliau 
menshalati sepuluh jenazah-sepuluh jenazah, dan Hamzah 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


sebagaimana adanya, semuanya dishalati sebagaimana ia ditempatkan 
(keadaan semula).” 


Shahih: Al Ahkam (82). 


015-64 1. عن جَابر بن Pak‏ الله: أن ن رَسُول الله و کان Kai‏ 
رو م Tol o Rad 3 - os a‏ 1 و 5 ne‏ - -- و o 3 n‏ و 
b haa a as‏ ينول Tk‏ 
عدر للقرآن؟" maÍ AS pe‏ دمه في الخد وقال: 


عَلَى AG‏ بدفنهم في دمَائهم وَلَمْ Ya‏ عليه Eoo‏ 


1238-1536. Dari Jabir bin Abdullah: “Bahwa Rasulullah SAW pernah 
menggabungkan dua sampai tiga orang jenazah yang tewas pada 
perang uhud dalam satu pakaian kemudian beliau bersabda, ’ Siapakah 
diantara mereka yang paling hapal Al Qur`an?’ lalu ditunjuk salah 
seorang diantara mereka, dan beliau mendahulukannya untuk 
diletakkan di liang lahat, dan beliau bersabda “Aku bersaksi atas 
mereka” kemudian beliau memerintahkan untuk mengubur mereka 
yang masih berlumuran darah, tidak dishalati dan tidak dimandikan.” 


Shahih: A! Ahkam (146 dan 54), Al Irwa (707). Bukhari. 


٢ 


ah عَنْ حابر بن عبد الله یقول: إن رَسُول الله‎ ۳۸١-٩ 
2 00 7 و‎ s3 o o ؟* ورش 7 یه‎ £ £ WA 

بقثلی أحد أن يردوا إلى مَصارعهم وكائوا نُقلوا إلى المّديئة. 
Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya‏ .1239-1538 
Rasulullah SAW memerintahkan agar para korban perang Uhud‏ 


dikembalikan ke tempat pertempuran mereka dan mereka di 
pindahkan ke Madinah.” 


Shahih: Al Ahkam (138 dan 14), Takhirj Fiqh As-Sirah (290). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [25] 


Bab: 29. Shalat Jenazah di dalam Masjid 


9 a IA عَنْ ابي هُرَيْرَةَ قال: قال‎ ۳۹٩-٤٠ 
wi له‎ ml ml عَلَى جتَازّة في‎ 


1240-1539. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang menshalati jenazah di dalam masjid, maka dia 
tidak mendapatkan apa-apa.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2352). 


Not NYA‏ عن عائشة قالت: والله ما صلى رَسُول الله 4# على 
سهيل ابن súas‏ إلا في المسجد. 
Dari Aisyah, dia berkata, “Demi Allah, tidaklah‏ .1241-1540 


Rasulullah SAW menshalati Suhail bin Baidha' melainkan di dalam 
masjid.” 


Shahih: Al Ahkam (106). Muslim. 
Ibnu Majah berkata, "Hadits Aisyah ini lebih kuat." 


Bab: 30. Waktu-Waktu yang Dilarang Menshalati dan 
Menguburkan Jenazah 


A. 041-۲۳‏ الْجُهني يقول: "ثلآث AU‏ کان 
ُو الله ف Aal D‏ فين أ ر فون موتاقا: حون قم 


- 


80 اه وَحين يُقوم قائم a Jai LT‏ وحين 


کو 


n- So م بير‎ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1242-1541. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, dia berkata, “Ada tiga 
waktu yang kita dilarang oleh Rasulullah untuk menshalati dan 
menguburkan jenazah; ketika matahari baru terbit, waktu di mana 
bayangan orang berdiri sema dengan aslinya hingga matahari 
condong, dan ketika matahari akan terbenam hingga terbenam.” 


Shahih: Al Irwa ` (480), Al Ahkam (130). Muslim. 


35 رجلا‎ Jet 8 عن ابن عيّاس: أن رَسُول الله‎ ٤٥١٤١ NY LT 
في قبره."‎ g يِل‎ 
1243-1542. Dari Ibnu Abbas: “Bahwa Rasulullah SAW pernah 


menguburkan jenazah laki-laki pada malam hari, dan menerangi 
kuburnya dengan lampu.” 


Hasan: Al Ahkam (141). 


7 D y 2 $z faa 5 4 > 07 . T 92 

۱٥٤۳-٤‏ . عن حابر بن عَبْد الله قال: قال رَسُول الله 8: "لآ 
. ع هو o? ia‏ عو :8 ١‏ 
تذفنوا موتا كم JUL‏ إلا أن Me‏ 


1244-1543. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian menguburkan jenazah kalian pada 
malam hari kecuali karena terpaksa.” 


Shahih: Al Ahkam (58). Muslim. 


Bab: 31. Menshalati Jenazah Ahlul Qiblah 


Da 30. م‎ 


Woi EA الله ! أغطى تيمك‎ KA 13 a) 
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اښ 1 ` E‏ 5 سي ر ٢7‏ 3 نه شم ” 2 ا سي هر 
رَسُول الله BB‏ "آذنُوني به" فلم أَرَادَ ابي هه أن (Ka‏ عليه قال لَه 
ep ab‏ ال لُحَطاب: "مَا ذاك لك". Jas‏ عليه BD‏ فقال له الي 


É 2‏ -20% 2252 يې العو لها P‏ 0 ړکار at AT E‏ تقوب se So‏ 
8 "أا بين خيرتيّن: "استغفر لهم أو لا ستغفر لهم" JG‏ الله عر 


وَحَل: "ولا صل على JI‏ منهم مَاتَ NM‏ ولا قم على قبره." 
Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay‏ .1245-1545 
wafat, putranya mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Wahai‏ 
Rasulullah berikanlah baju Anda untuk aku jadikan kafannya', beliau‏ 
bersabda, “Izinkanlah aku yang melakukannya”. Ketika Nabi SAW‏ 
hendak menshalatinya, Umar berkata kepada beliau, “Apakah‏ 
untungnya bagi engkau’. Lalu Nabi menshalatinya, dan bersabda‏ 
kepada Umar, “Aku berada diantara dua pilihan, Firman Allah‏ 
Ta'ala, “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak‏ 
memohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja)” (Os. At-‏ 
Taubah [9]: 80) Dan firman Allah Ta'la, “Dan janganlah kamu sekali-‏ 
kali menyembahyangkan (jenazah) seseorang yang mati diantara‏ 
mereka dan janganlah kamu berdiri (mendoakannya) di kuburnya.”‏ 
(Os. At-Taubah [9]: 84)‏ 


Shahih: 4 Ahkam (95). Muttafag “Alaih. 


1948-5 . عن حابر بن سَمُرَة: أن رجلا منْ أَصْحَاب BD‏ 

٩ 7 5 2 r e r Pak r 20 0 2 2 r ٢ کاو‎ r 
عليه‎ fa فلم‎ pi إلى مَشاقص‎ O جرح فآذثه الجرّاحة»‎ 
ذلك مثۀ أَدَبَا.‎ AE Ji, 


1246-1548. Dari Jabir bin Samurah, “Bahwa seorang dari sahabat 
Nabi SAW terluka, luka itu membuatnya terasa sakit, lalu ia berjalan 
perlahan menuju pisau panah, kemudian menyembelih dirinya, maka 
Rasulullah tidak menshalatinya.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Samurah berkata, "Rasulullah SAW melakukan hal itu sebagai 
pembelajaran bagi orang yang melakukan hal yang sama seperti itu." 


Shahih: Al Ahkam (84). Muslim. 


Bab: 32. Shalat diatas Kubur 


1044-1 . عن ابي BIA‏ أن امرأة سَوْدَاءِ كانت تَقُمُ لْمَسْحتَ 
Waa‏ رَسُول الله لك فَسَألَ عَنها بعد gd‏ فقيل 4 Jb t TAr‏ 
PA IN 2‏ 5 £ ورم BA Pa‏ 
فهلا FAST‏ برها فصلى Ae‏ 


1247-1549. Dari Abu Hurairah: “Bahwa seorang perempuan berkulit 
hitam selalu menyapu masjid, lalu Rasulullah SAW merasa 
kehilangan dengannya, beliau pun menanyakan tentangnya setelah 
beberapa hari kemudian, lalu dikatakan kepada beliau bahwa wanita 
itu sudah meninggal dunia. Beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak 
memberitahuku?’ Beliau pun mendatangi kuburannya dan shalat di 
atasnya.” 


Shahih: Al Ahkam (87), Al Irwa` (3/184) 


۱٥١۰-۸‏ . عَنْ يزيد Ag‏ قال: حَرَجْنَا BD‏ فلم 
وَقَالَ: AJE G a Yi‏ كنت Ng SAK Kato WG‏ 
قال: قلا BA das‏ اواك دن E‏ كنت بین Sae‏ إلا 


ja‏ فان صلاتي عله له رحمة. 5 افر مها حلي 


NI عليه‎ 3 
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1248-1550. Dari Yazid Bin Tsabit, dia berkata: “Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah SAW ketika beliau sampai di Bagi, beliau 
mendapati sebuah kuburan baru lalu bertanya tentangnya, lalu para 
sahabat menjawab, "Fulanah." Beliau pun mengenalnya lalu bersabda, 
"Mengapa kalian tidak memberitahuku?" Para sahabat menjawab, 
"Anda sedang tidur siang dan Anda berpuasa, maka kami tidak ingin 
menganggu Anda. Rasulullah SAW pun bersabda, “Janganlah kalian 
melakukan itu, aku tidak mengetahui siapa yang meninggal dunia 
diantara kalian karena aku tidak ada di tengah-tengah kalian, kecuali 
jika kalian memberitahukannya kepadaku, sesungguhnya shalatku 
atasnya merupakan rahmat baginya.’ Kemudian mendatangi kubur 
tersebut dan kami pun membuat barisan di belakang beliau lalu beliau 
melakukan takbir empat kali.” 


Shahih: Al Ahkam (88-89), Al Irwa (3/184-185). 


۱٣٣۱۹‏ . عن عَامر بن BAN of kah‏ سَوْدَاءِ dj HL‏ يون 
- نت ت a 7 -0 £ Ja‏ ور ان اط 4 MEH‏ 1 

بها الي © فأخبرَ بذلك» فقال: هلا P‏ ثم قال لأصحابه: 
وه WA 0 < a‏ 


1249-1551. Dari Amir Bin Rabi'ah, bahwa ada seorang perempuan 
berkulit hitam telah meninggal dunia namun belum dikabarkan kepada 
Rasulullah SAW lalu dikabarkanlah kematiannya. Rasulullah pun 
bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahukannya kepadaku?.' 
Kemudian beliau berkata kepada sahabatnya, “Buatlah shaf untuk 
menshalatinya. ' Maka Beliau pun menshalatinya.” 


Hasan Shahih: Al Irwa (3/185) 


NGON NYO‏ عن ابن عباس؛ قال: OS Je) SU‏ رَسُول الله 


5 5 Pa lof oof 27 ° PRA - ستل‎ 
فقال: ما مَتَعَكُمْ أن‎ PAD JA JAAN ajak يَعُودُهُ-‎ © 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


FE 0‏ كان وکائت الظلمف ng‏ نا أن شى a‏ 
ره adi Ja‏ 

1250-1552 Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Seorang laki-laki 
meninggal dunia —Dan Rasulullah SAW pernah menjenguknya— 
orang-orang menguburkannya pada malam hari, setelah pagi hari 
mereka memberitahukan kepada Rasulullah, lalu Rasulullah pun 
bersabda, “Apa yang menghalangi kalian untuk memberitahukan 
kepadaku?” Mereka menjawab, "Saat itu sudah malam dan sangat 


gelap kami tidak ingin memberatkan engkau." Lalu beliau mendatangi 
kuburnya dan shalat di atasnya.” 


Shahih: Al Ahkam (87), Al Irwa' (2/736). Muttafaq “Alaih, 
secara ringkas. 


7 ESRR E i. 106۳-1 


1251-1553. Dari Anas: “Bahwa Rasulullah SAW pernah menshalati di 
atas sebuah kubur setelah (jenazah) dikebumikan.” 


Shahih: Al Irwa (3/184). 


7 م ميت بعد ما‎ de صلى‎ pa of عن ابن بريدة:‎ ٠ ١ عو همه‎ -١ ٢ 
دفن.‎ 


1252-1554. Dari Buraidah: “Bahwa Nabi SAW pernah menshalati 
jenazah setelah dikubur.” 


Shahih dengan Hadits yang sebelumnya: Al Irwa (3/185). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — EN 


Amanah ابي سعيد؛ قال: كانت سوداء تقم‎ IP ٥٥٥٥-۳٣ 
صا وو‎ DA اماو سور‎ Ni ak نو كل‎ nata الو‎ Te او‎ 

فتوفیت WI‏ فلما أصبح رسول الله و Tas)‏ بموتهاء فقال: الا آذتمونی 
بها؟ فخرج با صحابه» فوقف على da‏ فكبر عليها والتاس خلفه وَدَعَا 


2 


al = لها‎ 
1253-1555. Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Ada wanita berkulit hitam 
selalu menyapu masjid, ia meninggal dunia pada malam hari, ketika 
pagi hari Rasulullah SAW dikabarkan tentang kematiannya, beliau 
pun bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahukannya kepadaku?” 
beliau pun keluar dengan para sahabat, lalu berdiri di atas kuburnya 
dan bertakbir empat kali sementara orang-orang berada di belakang 
beliau, beliau pun berdoa untuknya, kemudian berlalu.” 


Shahih dengan hadits sebelumnya. 


Bab: 33. Menshalati Raja Najasy 


3 P كر ېي‎ Dura 2 1 سور‎ f ره‎ 
SI عن ابي هريرَة؛ أن رَسُول الله و قال: إن‎ .1 ١05-١14 
وَتَقَدَمَ‎ dal فخَرَج رَسُول الله هه وَأَصْحَابَهُ إلى البقيم فصفتا‎ DU 35 
1 1 د‎ Bb يقل ا لطر‎ Sa 
1254-1556. Dari Abu Hurairah; Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya raja Najasy telah meninggal dunia.” Lalu Rasulullah 
dan para sahabat keluar menuju Bagi”, dan kami pun membuat shaf di 


belakan beliau, lalu Rasulullah SAW maju dan melakukan empat kali 
takbir.” 


Shahih: Al Ahkam (89-90), Al Irwa` (729). Muttafag “Alaih. 


١م‎ 


١ 


[32] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


٥۷٥-٥‏ عر Was‏ بن الْحُصِيْن؛ أن رَسُول الله فك قال: إن 
É‏ سسه ‏ اک من 62 ده سر اه 0٠‏ سه aa Feng‏ ناكو انك 
احاكم النجاشي قد مات فصلوا عليه. قال: فقام فصلينا cail‏ وإني 
لفي الصف الثاني» فصلى ale‏ صفين. 


1255-1557. Dari Imran bin Hushain; bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian, raja Najasy meninggal 
dunia, maka shalatlah untuknya.” Lalu beliau pun berdiri, dan kami 
menyusun shaf dibelakang beliau, dan aku berada di shaf kedua, kami 
menshalatinya dengan membuat dua shaf. 


Shahih: Al Ahkam (90), Al Irwa' (3/176). Muttafaq 'Alaih. 


ه 3 2 5 ره ap”. Z2‏ ع رھ كي az Y‏ 
NGON-NYON‏ عن pama‏ بن جاريّة الأنصّاري؛ ان رسول الله & 
رم س PARA P‏ ا مھ او اي - 3 ویو لوش 
قال: إن أخَاكم AN‏ قد مات فقوموا فصلوا ale‏ فصفنا a‏ 


1256-1558. Dari Mujammi bin Jariyah Al Anshari; bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian, raja Najasy telah 
meninggal dunia, maka berdirilah dan shalatlah untuknya.” Kami pun 
membuat shaf di belakang, beliau dengan dua shaf. 


Shahih: Al Ahkam (91), Al Irwa` (3/176). 


سو 0.8 á £ £ o‏ نت بيتك رص 2 هه 

N004-1YOV‏ عن حذيفة بن أسيد؛ أن النبي و حرج بهم فقال: 
E MA‏ اه tk TT‏ ا و 
صَلوا عَلى أخ لكم مات عير أرضكم. قالوا: من هو؟ قال: النجاشي. 

1257-1559. Dari Hudzaifah bin Usaid; Bahwa Rasulullah SAW keluar 

menemui mereka dan bersabda, “Shalatlah untuk sudara kalian yang 


meninggal dunia bukan di negeri kalian.” Mereka bertanya, “Siapakah 
dia?”. Beliau menjawab, “Raja Najasy”. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (33) 


Shahih: Juga di dalam Al Ahkam. 


KA Ja صلى‎ BD ان‎ EEF ۱٩١-0۹٨ 
| sai 


Tag 


1258-1650. Dari Ibnu Umar: “Bahwa Nabi SAW shalat jenazah untuk 
Raja Najasy, beliau melakukan takbir empat kali.” 


Shahih: Al Irwa (3/177) 


Bab: 34. Pahala Orang yang Menshalati Jenazah dan Ikut 
Menguburkannya 


۱1-۹ . عَنْ ابي SA‏ عَنْ JD‏ من صلی عَلَى 
ai i‏ قراط ومن Gi S ha:‏ منها ib‏ قيراطان. TE‏ وما 
ANA AH)‏ قال: ya‏ الحلين. 


1259-1561. Dari Abu Hurairah, Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Siapa yang melakukan shalat jenazah maka baginya balasan pahala 
sebesar satu qirath, dan siapa yang menunggu hingga selesai 
(dikuburkan) maka baginya pahala dua qirath.” Orang-orang 
bertanya, “Apa itu dua qirath?” Beliau menjawab, "Seperti dua 
gunung.” 

Shahih: Al Ahkam (67), Ar-Raudh (1148). Muttafaq “Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


de عن وبان؛ قال: قال رَسُول الله : مَنْ صلی‎ . ۱٣٩۲-۰ 
CE فلهُ قيراط» وَمَنْ شَهد دَفْنَهَا فَلَهُ قيراطان. قال: سكل الى‎ a 
$ ji 4 3 1 7 £ fo Pd p 2 5 ga 

القيراط؟ فقال: مثل أحد. 

1260-1562. Dari Tsauban, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang melakukan shalat jenazah maka baginya balasan pahala 
sebesar satu qirath, siapa yang menyaksikan pemakamannya maka 


baginya pahala dua qirath.” Lalu beliau ditanya tentang qirath? 
Beliau pun menjawab, “Seperti gunung Uhud.” 


Shahih: Al Ahkam (68). Muslim. 


فآ ون ېر 
على il aé‏ قبراطء ومن P Sa obn i ija & Gigi‏ 
مَسَمد بد يراط masi‏ من ن خد هَذا. 


یږ س ce‏ 


` 2 PA nS َه‎ ° o 
درو هگ د و تسول الله‎ 


1261-1563. Dari Ubay bin Kab, dia berkata, Rasulullah ۷ 
bersabda, “Siapa yang menshalati jenazah, maka baginya satu girath, 
siapa yang menyaksikan hingga dikuburkan maka baginya dua girath, 
demi jiwa Muhammad yang berada di Tangan-Nya, satu girath itu 
lebih besar dari gunung uhud ini.” 


Shahih: At-Ta lig Ar-Raghib, (4/172), juga Al Ahkam. 


Bab: 35. Berdiri (Menghormati) Jenazah 


peny عن عامر بن ربيعة» عن النبي 46 قال: إذا‎ NGNE NYAN 


2 Pera الث‎ 


ا حرست ته eta‏ سه دسا 
الجنازة فقوموا لها حتى أو توضع. 
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1262-1564. Dari Amir bin Rabi'ah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jika kalian melihat jenazah, maka berdirilah untuknya, hingga ia 
melewatimu atau diletakkan (di kuburnya).” 


Shahih: Muttafag “Alaih. 


٥١١١-٢٣‏ . عن ابي هريره قال: مر على BD‏ بجتازة فقا 
وقال: Uya‏ فإن G$ ya)‏ 


1263-1565. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah pernah 
dilewati jenazah, lalu beliau pun berdiri, dan bersabda, “Berdirilah, 


sesungguhnya mayit itu mengalami hal yang mengejutkan 
(menakutkan) .” 


Shahih: Ash-Shahihah (2017). Muslim. 


A 


NGANAN‏ عن علي بن أبي 


r 


لجتارة فقمتا؛ حٌى Cabai‏ 


1264-1566. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Rasulullah pernah 
berdiri terhadap jenazah, maka kami pun ikut berdiri, hingga beliau 
duduk, dan kami pun ikut dud | 


Shahih: Al Ahkam (77), Al Irwa` (741). Muslim. 


da بْنِ الصّامت؛ قال: کان رَسُول‎ BIL عَنْ‎ . ۱٩۱۷-69 
ام في الخد رض ل حي فق هك‎ 
mA gal ونا و ما 8 0 الله ف وقال:‎ 0 


1265- 1567. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata, “Adalah 
Rasulullah SAW, jika mengantarkan jenazah, beliau tidak duduk 
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hingga jenazah itu diletakkan di liang lahad, lalu ada pendeta Yahudi 
berkata kepada beliau, “Kami pun melakukan hal ini juga, wahai 
Muhammad," maka beliau pun duduk dan bersabda, “Bedukanlah diri 
kalian dari mereka (kaum Yahudi) .” 


Hasan: A! Misykah (1681), Al Irwa` (3/193). 


Bab: 36. Bacaan Saat Memasuki Tempat Pemakaman 


.١ 558-55‏ عر Ka‏ قالت: AN‏ ني اللي که A Śp‏ 
بالبقيع» فقال: السلام دار َو Aa‏ ألم لا ú; b‏ بكم 


لأحقون::. 

1266-1568. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah kehilangan Nabi 

SAW, ternyata beliau berada di Baqi’, beliau pun berkata, “Semoga 

keselamatan atas kalian (wahai penghuni) kampung kaum mukmin, 

kalian telah mendahului kami dan sesungguhnya kami akan menyusul 
kalian,...”.” 


Shahih: Muslim. 


۱01۹4-۷ . عن SA‏ قال كان رَسُول الله لك لمهم AA)‏ 
SI‏ لْمَقَاب کان Ja melih‏ السلا SÉ‏ أل Sega a JAN‏ 
se,‏ را إن شَاء الله بكم لأحقون» سنال jèn‏ لا BS,‏ فية 


1267-1569. Dari Buraidah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengajarkan mereka (para sahabat) jika mereka pergi ke tempat 
pemakaman, mereka mengucapkan, “Semoga keselamatan atas kalian 
wahai penghuni kampung kaum mukminin dan muslimin, 
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sesungguhnya kami jika Allah mengizinkan juga akan menyusul 
kalian, kami memohon untuk kami dan kalin keselamatan.” 


Shahih: Al Ahkam (189-190), Al Irwa' (3/235). 


Bab: 37. Duduk di atas Kubur 


Nov NYA‏ البرَاء بن عازب؛ قال: Er‏ مَعَ رسول الله ييه 
في eaé‏ فَقَعَدَ حيال akah‏ 
Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, “Kami pernah keluar‏ .1268-1570 


bersama Rasulullah SAW mengantarkan jenazah, beliau duduk 
menghadap Kiblat.” 


Shahih: Al Ahkam (156-159). 


Ne‏ غازب؛ قال: pa gi‏ رَسُول الله ف 
aan ;‏ سر ری GAN PN E‏ ا راوز ارمع هرهم په AG‏ 
في جنازة فانتهينا إلى القبر» فجلس» وجلستا كأن على رعوستا الطيْر. 
Dari Al bara' bib Azib, dia berkata, “Kami pernah keluar‏ .1269-1571 
bersama Rasulullah SAW mengantar jenazah, kami pun sampai di‏ 


sebuah kubur, lalu beliau duduk (dan kami juga duduk), seakan akan 
di atas kepala kami ada seekor burung.” 


Shahih: juga Al Ahkam. Al Misykah (1713). 


5 “Seakan-akan di atas kepala kami ada seekor burung” maksudnya, kami semua diam dan beretika di 
hadapan Nabi SAW, kami tertunduk khusyuk, dimana seekor burung nyaris hinggap di atas kepala kami. 
dan burung tidak hinggap di atas sesuatu yang bergerak. 
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Bab: 38. Memasukan Mayit ke Kubur 


۱١۷۲-۰‏ . عن ابن CAS‏ قال: كان ال 4 اذا Jai‏ اك 
pa‏ قال: بسْم الله وَعَلَى ملة رَسُول AI‏ وقال بو Sia‏ 
E‏ في sa)‏ قال: gim‏ الله وَعَلى E‏ رَسُول الله. وَقال هشَامٌ في 
حديثه: سم الله وقي سيل ال Jay‏ رول الله 8 


...2 مه 


1270-1572. dari Ibnu Umar, dia berkata, “Adalah Rasulullah SAW 
jika seorang mayit dimasukkan ke dalam kubur, beliau membaca, 
“Dengan menyebut nama Allah, dan berdasarkan sunah Rasulullah’. 


Hisyam berkada dalam riwayat haditsnya, “Dengan menyebut nama 
Allah, dan di jalan Allah, dan atas agama Rasulullah SAW.” 


Shahih: Al Ahkam (152), Al Misykah (1707), Al Irwa` (747). 


Bab: 39. Liang Lahad 


۱١۷1-1‏ . عن ابن عبَّاس؛ قال: قال رَسُول الله ##: اللحْدُ لا 
7 19 يه م 


1271-1572. Dari Ibu Abbas, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Liang lahat sunah kita, sementara lubang untuk selain kita.” 


Shahih: Al Ahkam (145), Al Misykah (1701). 


٩ 5 P ANG DA و‎ 9 58 5 58 
الله‎ Iyo) قال: قال‎ KISI عن جَرير بن عَبْد الله‎ ۷٧۷-٢ 
CA CAF AH اللحد‎ a 
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1272-1572. Dari Jabir bin Abdullah Al Bajaly, dia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Liang lahat untuk kita, dan lubang untuk selain 
kita.” 


Shahih: juga Al Ahkam. 


.٠١۷۸-۳‏ عَنْ سَعْد؛ AN‏ قال: ألحدُوا لي MAS‏ وَاصِبُوا عَلَى 
اللبن نُصبّاء كما فعل BN Jap‏ 
Dari Sa'd, bahwa dia berkata, “Buatkanlah sebuah liang‏ .1273-1578 


lahad untukku, dan pasanglah bata dengan pas, sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah SAW.” 


Shahih: dari sumber yang sama di atas. Muslim. 


40 -Lubang Kubur? 


NOVA-NYVE‏ عن A‏ : مَالك؛ قال: لما وذ ˆ في ای si‏ کان 


A ee 
1 Pad و بټر‎ 


بالمّديئّة كل كد وآخر Ca‏ فقالوا: PE‏ را وت Gas‏ 
a”‏ و -22 01 - 

a فلْحَدُوا‎ bii Le Ka aga) Iss 2G سبق‎ Kg 
1274-1579. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
wafat, ada seorang laki-laki yang membuat liang lahad, dan seorang 
laki-laki yang lain membuat lubang kubur, orang-orang berkata, "Kita 
memohon pilihan kepada Tuhan kita dan kita datangi keduanya, mana 


yang terakhir selesai maka ia yang kita tinggalkan, lalu 
didatangkanlah keduanya, ternyata yang lebih dahulu selesai adalah 


é Asy-Syagg atau lubang kubur adalah membuat lubang di kubur yang kedua sisinya ditempeli batu bata, 
lihat Syarah Ibnu Majah karya As-Sundy. 
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orang yang membuat liang lahad. Maka mereka pun meletakkan Nabi 
SAW di liang lahad.” 


Hasan Shahih: A/ Ahkam (144). 


Ian a Ti mei NB‏ هه : Ja y‏ او 

NGA NYNG‏ عن عائشة؛ قالت: لما مات رسول الله وك اعتتلفوا 
Bu “and 5‏ & و 5 8 م در هرر هع E o‏ مااي .3 
في اللحْد والشق» حى تكلمُوا في ذلك وارتفعت a‏ فقال ab‏ 


, 


لا تصْحَبُوا عند رَسُول الله و حيا ولا ميّنًا. أو كلمة نَحْوَهًا. 
Dari Aisyah, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW wafat‏ .1275-1580 
orang-orang berbeda pendapat mengenai liang lahad dan lubang‏ . 
kubur, hingga mereka saling berdebat dan suara mereka meninggi,‏ 
Umar lalu berkata, 'Janganlah kalian berteriak di sisi Rasulullah SAW‏ 
baik beliau dalam keadaan hidup maupun setelah wafat.' Atau kalimat‏ 
yang seperti itu.‏ 
Lalu mereka mendatangi para penggali lubang dan pembuat liang‏ 
lahad semuanya, maka pembuat liang lahad datang dan Rasulullah‏ 
SAW pun dikubur.”‏ 


Hasan: Al Ahkam (144), Al Misykah (1700-tahqiq kedua) 


Bab: 41. Menimbun Kubur 


R Ti - 9 - o‏ 7 2 00 سل 
۸٢-٩‏ عن هشام بن عامر؛ قال: قال رسول الله 5: bagi‏ 
وأو سعو | وأحسنو . 
Dari Hisyam bin Amir, dia berkata, Rasulullah SAW‏ .1276-1582 
bersabda, “Galilah, perluaslah, dan perbaguslah. ”‏ 


Shahih: Al Ahkam (142-143), Al Misykah (1703), Al Irwa' 
(743). 
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Bab: 42. Membuat Tanda di Kubur 


28 


: ان ن رَسُول الله فتك أعلم قير KE‏ 


1٢ هعون‎ 


1277-1583. Dari Anas bin Malik: “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memberikan tanda pada kubur Utsman bin Mazh'un dengan sebuah 
batu.” 


Hasan Shahih: A! Ahkam (155), At-Ta 'ligat Al Jiyad. 


Bab: 43. Larangan Membuat Bangunan dan Menaburkan Batu 
Kapur serta Membuat Tulisan di atas Kubur 


1١84-4‏ . عَنْ جابر؛ قال: تھی رَسُول الله يه عَنْ تخصيص 
القبور. 


1278-1584. Dari Jabir dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
pengapuran (mencat dengan warna putih) di atas kubur.” 


Shahih: A? Ahkam (204). Muslim 


yono- YVA‏ عَنْ E LAS‏ الله وك أن يكب عَلَى 
ja‏ شيء. 


1279-1585. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menulis sesuatu di atas kubur.” 


Shahih: juga Al Ahkam 
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0۸1-1 . عن ابي سعيد: BN‏ تی Bb‏ 


1280-1586. Dari Abu Sa’id, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang membuat bangunan di atas kubur.” 


Shahih: A! Ahkam (204-208). Muslim dari Jabir 


Bab: 44. Menaburkan Debu di Kubur 


£ 


۱0۸۷-1 . عن ابي هُرَيْرَة: أن ن رَسُول الله ف tajin Ie Jo‏ 
SB DB‏ عَليه من قبل Ih‏ 


1281-1587. Dari Abu Hurairah: “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
pernah menshalati jenazah, kemudian beliau mendatangi kuburan 
mayit lalu menaburkan debu di bagian kepalanya sebanyak tiga kali.” 


Shahih: Al Ahkam (153), Al Irwa (751), Al Misykah (1720) 


Bab: 45. Larangan Berjalan dan Duduk di atas Kubur 


Labs قال: قال رَسُول الله : لأن‎ BA عَنْ ابي‎ . ۱١۱۸۸-۲ 
5 حير له م من أن خلس عَلَى‎ APE AS Sa 


1282-1588 Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Salah seorang diantara kalian duduk di atas bara yang 
membakarnya masih lebih baik daripada ia duduk di atas kubur.” 


Shahih: Al Ahkam (209). Muslim. 
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امي على فر سل وما II‏ أوسط (AE oi‏ 
: 


1283-1589. Dari Ugbah bin Amir dia berkata, Rasulullah ۷ 
bersabda, “Berjalan di atas bara atau pedang atau mengikat sandalku 
dengan kakiku lebih aku sukai daripada aku berjalan di atas kubur 
seorang muslim dan aku tidak peduli apakah di tengah kubur aku 
menyelesaikan keperluanku atau di tengah pasar.” 


Shahih: Al Irwa 163), Al Ahkam (23). 


Bab: 46. Melepas Kedua Sandal di Kubur 


٠١۹۰-4‏ . عَنْ بشير اب الْخَصّاصيّة؛ قال: WI KE‏ أشي مَمَ 
رَسُول الله يق فقال: یا ابْنَ الْحَصَاصِيَةٍ ما قم SILAM Je‏ 
عي قن DE‏ قمر على مقار Kaja IU badak‏ كه 
Tah‏ فرأى Wan‏ يَمْشي يَيْنَ الْمَقَابرِ في ali‏ فقال: يا lo‏ 
Dari Basyir bin Al Khashashiyah, dia berkata, “Saat aku‏ .1284-1590 
berjalan bersama Rasulullah SAW, beliau bersabda “Wahai Ibnu‏ 


Khashashiyah apakah engkau dendam kepada Allah SWT? Hingga 
engkau melewati aku (Rasulullah SAW), Aku menjawab, "Wahai 
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Rasulullah, aku tidak dendam sama sekali pada Allah, semua kebaikan 
telah diberikan oleh Allah kepadaku." 


Lalu beliau melewati beberapa kubur kaum muslim dan bersabda, 
“Mereka telah mendapat kebaikan yang banyak.’ Kemudian beliau 
melewati beberapa kubur kaum musyrik dan bersabda, “Mereka telah 
lebih dahulu mendapatkan kebaikan yang banyak” Kemudian beliau 
melihat seorang laki-laki yang berjalan diantara beberapa kubur 
dengan menggunakan kedua sandalnya lalu bersabda, ' Wahai orang 
yang memakai sandal kulit lepaskanlah kedua sandalmu itu.” 


Hasan: Al Ahkam (136-137). 


Bab: 47. Ziarah Kubur 


هم١١-١وه١.‏ عن أبي EA‏ قال: قال رَسُول الله 88 زُوروا 
القبونَ WH‏ ركم الآخحرة. 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW‏ .1285-1591 


bersabda, “Ziarahlah ke kubur, sesungguhnya itu dapat mengingatkan 
kalian kepada akhirat.” 


Shahih: A! Ahkam (178-186). 


ANENG لطا چا‎ BA BENE 
عائشة: أن رسول الله ويه رخص في زيارة القبور.‎ AN 


1286-1592. Dari Aisyah: “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
membolehkan ziarah kubur.” 


Shahih: Al Ahkam (181). 


7 Maksudnya adalah mereka sudah pernah mendapatkan kebaikan di dunia sehingga mereka tidak 
mendapatkannya di akhirat. 
* Maksudnya adalah sandal yang terbuat dari kulit sapi yang sudah disamak dan dijadikan sebagai sandal. 
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Bab: 48. Ziarah ke Kubur Kaum Musyrik 


KI .1514-41/‏ قال: رار A BED‏ فبکی 
رابکی من حول فقال: a‏ َم أذ بي 


WA أن أَرُورَ قَبْرَهَا فأذن لي فَرُورُوا الْقبُورَ؛‎ 5 5 
KENA 5 زک‎ 35 
1287-1594. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menziarahi kubur ibunya, beliaupun menangis, dan membuat orang- 
orang yang di sekitarnya menangis, lalu beliau bersabda, ‘Aku 
meminta izin kepada Tuhanku untuk memohonkan ampunan baginya, 
namun Dia tidak mengizinkanku, aku pun meminta izin untuk 
menziarahi kuburnya, dan Dia mengizinkanku, maka berziarahlah 
kalian ke kubur, sesungguhnya hal itu dapat mengingatkan kalian 
pada kematian’. ” 


Shahih: Al Ahkam (187-188), Al Irwa` (772), Ar-Raudh (317). 
o an AA er قال:‎ ag ١510-4 


1 yi 1 lai رول‎ 1 3 17٢ قال:‎ Ja 


مه 302 


رَسُول الله : حیثمًا Dp‏ بقبر nja dj‏ بالثار. قال: AWE‏ 
D‏ لق كي ُو الله ا تعن ا م بق کافر 


1288-1595. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang Arab badui datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ayahku selalu menyambung silaturahim (di masa hidupnya), dia pun 
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selalu melakukan kebaikan ini dan itu, dimanakah ia berada 
(sekarang)?,” beliau menjawab, “Di neraka”. Ia pun terlihat sedih 
mendengar hal itu. Lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah di manakah 
ayahmu? beliau menjawab, “Di mana saja kamu melewati kubur 
seorang musyrik, maka kabarkanlah dengan neraka,'. Maka orang 
Arab badui tersebut masuk Islam setelah itu, dan berkata, “Rasulullah 
SAW telah memberikan hal yang melelahkanku, tidaklah akau 
melewati kubur seorang musyrik melainkan aku kabarkan kepadanya 


5 5 


dengan neraka”. 
Shahih: Al Ahkam (198-199), Ash-Shahihah (18). 


Bab: 49. Larangan Ziarah Kubur bagi Wanita 


ga 1. ۶ A LG Kan MK NE 
عن حسان بن ثابت؛ قال: لعن رسول الله وق‎ NGANAN YAN 
زوارٌات القبور.‎ 


1289-1596. Dari Hisan bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melaknat para peziarah kubur dari kalangan wanita.” 


Hasan: Al Ahkam (185), Al Misykah (1770), Al Irwa' (3/233). 
Su رَسُول الله‎ GA ابن عَبَاس؛ قال:‎ HE .١59- ٠ 
a 


1290-1597. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
para peziarah kubur dari kalangan wanita.” 


Hasan: Dengan hadits sebelumnya, diriwayatkan dengan lafazh 
“zaa'irat” dan ini dha'if. Adh-Dha'ifah (223), Al Irwa` (762). 
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1--۱۹۹۸. عن أبي هريرة؛ قال: لعن Im‏ الله AI Ke‏ 


القبور. 


1291-1598. Dari Abu Huraira, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melaknat para peziarah kubur dari kalangan wanita.” 


Hasan: Al Ahkam (185), Al Irwa` (762). 


Bab: 50. Wanita yang Mengantarkan Jenazah 


۱۰۹۹4-۲ . عر أُم عطية؛ A‏ اناع IA‏ يعرم 


1292-1599. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Kami dilarang 
mengantarkan jenazah (ke kubur), namun hal itu tidak ditekankan 
kepada kami.” 


Shahih: Al Ahkam (69-70). 


Bab: 51. Larangan Meratapi Mayit 


. 397 سو هم یږ‎ 0. Ja 2 á ore si... 
edy ولا يعصينك في‎ BP سلمة عن النبي‎ NINA 


. قال: النوح‎ 
1293-1601. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, “Dan tidak akan 


mendurhakaimu dalam urusan yang baik” (Os. Al Mumtahanah (60): 
12) beliau bersabda, “(Maksudnya) meratapi.” 


Hasan: At-Ta'liq “Ala Ibnu Majah. 
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Pei 


1294-1602. Dari Jabir, mantan budak Muawiyah, dia berkata, 
“Muawiyah pernah berkhutbah di Himsh, ia menyebutkan dalam 
khutbahnya bahwa Rsulullah SAW melarang dari perbuatan meratapi 


(mayit).” 
Shahih: At-Ta'liq “Ala Ibni Majah. Bukhari dari riwayat Ummu 
Athiyah. 


: الله‎ J عن بي مالك الأشعري؛ قال قال:‎ ۰۳-٥ 
قط ا‎ ٠ ولش‎ an aa من أُمْر الْجاهلية وإ‎ HI 
من لَهَب الارِ.‎ Ep من قطران»‎ 


1295-1603. Dari Abu Malik Al Asy'ari, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Meratapi (mayit) merupakan prilaku Jahiliyah, 
sesungguhnya orang yang meratapi (mayit) jika meninggal dunia dan 
ia belum sempat bertaubat, maka Allah SWT akan memberinya 
pakaian dari tir dan baju dari api yang menyala.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib CHETI: Muslim dengan lafazh 
baju dari kudis. 


د Li b o‏ ابم قدلا a aan a‏ رح 

11١4-05‏ . عن ابن عباس؛ قال: قال رَسُول الله BB‏ النياحة على 

المت من yah‏ الجاهية فإن do TN‏ 5 شب قبل أن تمُوت» Wi‏ 

Pei Kes GE القيامة‎ Gg قث‎ 
الثار.‎ 


- 
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1296-1604. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Meratapi mayit merupakan perilaku jahiliyah, sesungguhnya orang 
yang meratapi mayit jika tidak bertaubat sebelum ia meninggal dunia, 
maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dengan mengenakan 
pakaian dari tir, kemudian dikenakan baju dari api yang menyala.” 


Shahih: juga dalam At-Ta 'ig. 


5 5 223 ور Pat‏ مھ الث شد مړ ٤‏ " وھرر ررك 
NGT NYAN‏ عن ابن عمر؛ قال: تھی رَسول الله 6# أن aj a‏ 
معها رانة. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang‏ .1297-1605 

mengantarkan jenazah yang diikuti dengan suara teriakan (ratapan).” 


Hasan: Al Ahkam 970). 


[IN 


Bab: 52. Larang Memukul Pipi dan Merobek Baju 


pa : اله‎ E عَنْ عبد الله؛‎ . ۱١-۸٨ 


Aa GN Pap ape وضرب‎ a شق‎ 25 


1298-1606. Dari Abullah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukanlah dari golongan kami orang yang merobek baju, menampar 
pipi, dan mencela diri dengan celaan yang kotor seperti perilaku 
jahiliyah.” 

Shahih: Al Irwa (770), Al Ahkam hal. 29). Muttafag “Alaih. 


AA‏ عن ابي أُمَامَة: of‏ رَسُول الله َك لَعَنَ الخامشة 
وَحْهَهَاء والشاقة حَيَّهَاء Sa KAN‏ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1299-1607. Dari Abu Umamah: “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melaknat orang yang mencakar wajahnya, yang merobek bajunya, dan 
mencela diri dengan celaan yang kotor lagi keji.” 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (4/179), Ash-Shahihah (2147). 


JE GÍ IG وأبي بُرْدَة؛‎ Agi gagi عن عبد‎ NAM 
PT پر‎ SA & انا‎ 0 7 o 2f 2 و‎ 
ما‎ f فأفاق» فقال لَهَا:‎ ap ابو موسۍ اقلت امه أم عَبّْد الله تصيح‎ 
Ti دص‎ ES LAN Ta Na EE 20% id - wé سه‎ 
الله 8# قال: أنا بريء ممن حَلقَ وسلق وَخَرَقَ.‎ 
1300-1608. Dari Abdurrahman bin Yazid, dan Abu Burdah, keduanya 
berkata, “Ketika Abu Musa sudah payah (karena sakit dan usia yang 
tua), istrinya Ummu Abdullah menerimanya sambil menangis dan 
berteriak, ketika Abu Musa siuman ia berkata kepada istrinya, 
“Tidakkah kamu tahu bahwa aku bebas dari orang-orang yang 
Rasulullah pun bebas dari mereka?” Ia pun membacakan sebuah hadits 
kepada istrinya, bahwa Rasulullah SAW bersdabda, 'Aku bebas dari 
orang-orang yang mencukur halus rambut dan alis, berteriak dan 
merobek baju saat tertimpa musibah (kematian). ” 


Shahih: Al Irwa' (771), Al Ahkam (hal. 30). Muslim. 


Bab: 53. Menangisi Mayit 


r Ar Oo. MENE OR a.” SOPE 
بئات رَسُول‎ yaa أسامة بن زَيْد؛ قال: كان ابن‎ HENNA NAN 
25 2y 5 d b PEN r ام‫‎ NE il 5 و‎ PE a r ET 5 
أن: لله ما أُحَذ وَلَه‎ GI فأَرْسل‎ as أن‎ a) الله 4# يقضي. فَأَرْسلت‎ 


2 


1 A 0 MG کو‎ o 
inda a وکل شيء عنده إلى أجل مسّمى»‎ uu 
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Sore Bor 


or 0 To 0 Er‏ م7 واا و سه a) ۳ ot yan 1 2 Ie ERA‏ د 
مع رر E‏ َه a : 2 a‏ ع ل á a Tak‏ 
بن حبل» وأبي بن كعب» وعبادة بن الصامت» ala‏ دَخَلنَا NU‏ الصبي 
رول الله P‏ وروحة تقلقل في صدره» -قال: nm‏ قال: GS‏ 
شنة- قال: فبکی رسول الله هي فقال له عبَادَة بن الصامت: ما هذا يا 
grid aE 5‏ و 22y z 5 Pa‏ سواد زرو 232 5 5 
رسول الله؟ قال: الرحمة التي جعلها الله في بني ادم وانما يرحم الله من 
ر کي . 

عباده الرحماء. 

1301-1611. Dari Usamah bin Zaid, dia berkata, “Pernah ada seorang 
anak dari putri Rasulullah menanti ajalnya, ia (putrinya) pun 
menuliskan surat kepada Rasulullah agar mendatanginya, lalu beliau 
pun mebalasnya dengan sabda, “Sesungguhnya Allah berhak atas apa 


yang diambil dan yang diberikannya, setiap sesuatu ada ajalnya di 
sisi-Nya, maka bersabarlah dan berharaplah pahala'. 


Lalu ia menulis surat lagi kepada beliau dan bersumpah, maka 
Rasulullah SAW berdiri, aku (Usamah) juga ikut berdiri, bersama 
beliau juga ada Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'b, dan Ubadah bin 
Shamit, ketika kami masuk rumahnya, orang-orang pun memberikan 
bayi itu kepada Rasulullah SAW, ruhnya tersenggal-senggal di 
dadanya. 


Usamah berkata, "Aku mengira dia berkata seakan-akan mendekati 
tenggorokan—. Lalu Rasulullah SAW menangis, Ubadah bin Shamit 
berkata kepada beliau, apakah ini wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, 'Rahmat yang dijadikan oleh Allah pada manusia, 


وو و 


sesungguhnya Allah menyayangi hamba-Nya yang penyayang . 
Shahih: Al Ahkam (164). Muttafaq “Alaih. 


[52] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


e‏ ور 


D :د ادو‎ ۱١۱١-٢۲ 


of‏ و Gai o‏ به و gé‏ رو x‏ تا or ANG;‏ رس هوس 
ات اتو D Saa ana‏ 
القلب» NG‏ تقول ما يسُخحط ۱ الب لرل 1 وعد صادق وموعودٌ (ale‏ 
Kata ٤‏ ا 
of,‏ الآخر Nar) JW pl‏ نا DE‏ يا Jadi Ia‏ مما Wang‏ 
س وم £ A‏ 
بك al‏ و ىو JI‏ 
Dari Asma' binti Yazid, dia berkata, “Ketika putra‏ .1302-1612 
Rasulullah SAW, Ibrahim meninggal dunia, Rasulullah pun menangis.‏ 
Seorang yang bertakziah berkata kepada beliau (mungkin Abu Bakar‏ 
atau Umar); "Engkau adalah orang yang lebih berhak mengagungkan‏ 
hak Allah." Rasulullah pun bersabda, “Air mata berlinang, hati‏ 
bersedih dan kami tidak mengucapkan apa yang dimurkai Tuhan,‏ 
seandainya kematian bukan janji yang benar, serta menyeluruh,‏ 
sesugguhnya yang terakhir mengikut pada yang awal, sungguh kami‏ 
menemukanmu wahai Ibrahim yang lebih baik dari yang kami‏ 
temukan, sesungguhnya berpisah denganmu amat menyedihkan’. ”‏ 


Hasan: Ash-Shahihah (1732). Muttafag “Alaih juga 
diriwayatkan hadits yang sejenis. 


S 


an‏ نوس دو 

nan A S : رَسُول الله‎ J د‎ py AK كين‎ 

فَجَاءَ نسّاء KAI‏ لصَار ija GS‏ فاستيقظ رَسُول الله 8 فقال: و دي 
ما لعن CP GAYA NG‏ لتك على aa‏ 


1303-1614. Dari Ibnu Umar: “Bahwa Rasulullah SAW melewati para 
wanita (suku) Abdul Asyhal sedang menangisi jenazah yang 
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meninggal dunia pada hari Uhud, Rasulullah SAW bersabda, “Tetapi 
Hamzah tidak ada yang menangisinya'. Tiba-tida para wanita Anshar 
datang menangisi Hamzah, Rasulullah tersadar lalu bersabda, 
“Celakalah kalian,hal ini tidak akan merubahnya (kematian), pergilah 
maka hal itu akan merubah, janganlah menangisi orang yang 
meninggal dunia setelah hari ini’.” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig ‘ala Ibni Majah. 


Bab: 54. Disiksanya Mayit yang Diratapi 


AA A. عن الثبي‎ Ab بن‎ Ab عر‎ NU ٤ 


r 


رل wa‏ 
يعذب Ca‏ نيح عَليه. 


1304-1616. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mayit 
itu akan disiksa karena ada yang menangisinya.” 


Shahih: Al Ahkam (28). Muttafag “Alaih. 


E 11۷-۰‏ موسی الأشعري؛ عَنْ أبيه أن a‏ قال: 
ال يعدن ببكاء CI‏ إذا قالوا: وا Tala?‏ وا کاساۀ! وا Io‏ 


وا GH Jas EA dip Pg Ka‏ كذلك؟ لت كذلك. قال 


Sl‏ فقلت: سان الله إن الله قول II Y,‏ وازرة SA‏ قال: 


07 


حك ol‏ أب ا مُوسی e‏ الله doa p‏ 


1305-1617. Dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Mayit akan disiksa karena tangisan orang yang hidup (keluarganya). 
dimana mereka berkala, oh penolongku, oh pelindungku, Oh 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


pahlawanku dan pemimpinku, serta kalimat lain yang sejenisnya, lalu 
gagap dan dikatakan; "Kamu juga demikian, kamu juga demikian 
(bermaksud menjelekan).” 


Usaid? berkata; "Lalu aku mengucapkan, 'Maha suci Allah, 
sesungguhnya Allah berfirman, “Dan seseorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain” (Os. Al An'aam [6]:164), celakalah 
kamu, aku akan membacakan hadits kepadamu, bahwa Abu Musa 
menyampaikan hadits kepadaku dari Rasulullah SAW, apakah 
menurutmu Abu Musa berdusta atas Nabi SAW? Atau menurutmu 
aku berdusta atas nama Abu Musa?” 


Hasan: At-Ta'lig Ar-Raghib (4/176), Al Misykah (1 746). 


r 
o ضير‎ 2, o ورو مم‎ 7 


۱31۸4-1 . عن عائشة؛ Us) JG‏ كانت يهودية ماثت. فسمعهم 
age DB‏ قَال: إن ulat‏ کون Ll GÉ‏ اف في 
قبْرهًا. 

1306-1618. Dari Aisyah, dia berkata, “Ada seorang wanita yahudi 
meninggal dunia lalu Nabi SAW mendengar orang-orang 
menangisinya, beliau pun bersabda, “Sesungguhnya mereka 


menangisinya, dan sesungguhnya mayit itu akan disiksa di dalam 
kuburnya,” 


Shahih: Muttafaq ‘Alaih. 


NA 


Bab: 55. Bersabar Saat Dilanda Musibah 


bera Sina 2 ° £ 0‏ ۶ يس ` 55 
NAVY‏ عن انس بن مالك؛ قال: قال رَسُول الله : GÍ‏ 


aa)‏ عند الصَّدْمّة الأولى. 


° Nama lengkapnya Usaid bin Abu Sa'id, perawi hadits dari Musa bin Abu Musa Al Asy'ari. 
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1307-1619. Dari Anas bin Malik, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya kesabaran itu pada pukulan pertama 
(musibah menimpa).” 


Shahih: Al Ahkam (22). Muttafaq 'Alaih. 


r 


۹۲۰-٨‏ عن أبي al‏ عَنْ JA‏ قول ال سلا 
ان آدم! إن صبرت EN‏ عند Mara a‏ 


PA 


KA ١ دون‎ 


1308-1620. Dari Umamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah 

SWT berfirman, “Wahai manusia, jika kamu bersabar, dan mengharap 
pahala saat pukulan pertama (musibah menimpa), Aku tidak rela 
(untukmu) pahala lain kecual! surga.” 


Hasan: Al Misykah (1758). 


o رر‎ | 


1۲-۹ . عن عُمَرَ بن ae PAS‏ رَسُولَ الله ف يقول: 


- 
مهو َّ‫ 


Papa‏ إل آحَره اله Ky ala‏ حيرا منها. Áb JG‏ توفي 
و سلح كرت PAN‏ الله ar‏ : إا لله Ag‏ 
فإذ 


و الله عندك احتسبت خَسْت Gi JAN ih jah‏ 


با ع رې 


a saat 


1309-1621. Dari Abu Salamah, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang tertimpa suatu musibah 
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lalu ia segera melakukan apa yang diperintahkan Allah dengan 
firman-Nya, “Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada- 
Nyalah kami kembali. (Os. Al Bagarah [2]: 156), ya Allah kepada-Mu 
aku berharap pahala dalam musiabah yang menimpaku, berilah aku 
ganjaran pahalanya dalam hal ini, dan gantikanlah untukku dengan 
yang lebih baik darinya’, melainkan Allah akan memberinya pahala 
dan ganti yang lebih baik darinya.” 


Ia (Ummu Salamah) berkata. "Ketika Abu Salamah meninggal dunia 
aku ingat hadits yang ia sampaikan kepadaku dari Rasulullah SAW, 
lalu akupun mengucapkan, “Sesungguhnya kami adalah milik Allah 
dan kepada-Nya lah kami kembali, ya Allah kepada-Mu aku berharap 
pahala dalam musibah yang menimpaku ini, maka berilah pahalanya,” 
tiba-tiba aku ingin mengucapkan, “dan gantikanlah untukku yang 
lebih baik darinya,” aku berkata dalam hatiku: aku mengharapkan 
ganti yang lebih baik dari Abu salamah? Kemudian aku pun 
mengucapkannya,” maka Allah menggantikannya dengan Muhammad 
SAW, dan memberiku pahala dalam musibahku.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (230. Muslim, riwayat dari Ummu 
Salamah. 


سا هرل ore‏ 2 


۱٧۲١-۳١۱٢ ٠‏ . عن عائشة؛ قالت: فتح رسول الله يه بابا بينه وبين 
الاس أو UAS‏ سرد ذا لثمن Daka‏ ورا أبي Sand Ki‏ الله على 


ú‏ ری من خسن CA‏ رج أن dn‏ بي بالذي GAN‏ فقال: 
يا اما PA‏ ما asi‏ من AI‏ من الْمُؤْمنِينَ أصيب pe Kan‏ 


عون بل اص ره نن اه إن ان 


بمصيبة بَعْدي اشد عليه من مُصيبتي. 


z z z s r 


1310-1622. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah membuka pintu 
antara beliau dan orang-orang, atau beliau membuka satir, dilihatnya 
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orang-orang sedang shalat (bermakmum) di belakang Abu Bakar, lalu 
beliau memuji Allah atas kebaikan kondisi mereka yang beliau lihat, 
dan berharap semoga Allah menggantikannya untuk mereka orang 
yang beliau lihat bersama mereka, lalu beliau bersabda, “Wahai 
manusia! siapa pun dari manusia atau dari kalangan kaum mukminin 
yang tertimpa suatu musibah hendaklah ia menghibur musibahnya 
dengan bercermin padaku daripada musibah yang menimpa selainku, 
sesungguhnya seseorang dari umatku tidak akan pernah ditimpa 
musibah yang lebih berat daripada musibahku sepeninggalku. ” 


Shahih: Ar-Raudh (831), Ash-Shahihah (1106). 


Bab: 56. Pahala Menghibur Orang yang Ditimpa Musibah 


YEA ۱‏ عن عمرو بن حڙم» عن التي GA‏ 
03 ده ارو دو لځ ا S e‏ اځ جرال د اص ول 
مؤمن يعر ي احاه بمصيبه إلا کساه الله سبحانه من حلل aa SJ‏ يوم 
KAWA)‏ 

1311-1624. Dari Amru bin Hazm, dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Tidaklah seorang mukmin yang menghibur!” saudaranya 
yang tertimpa musibah, melainkan Allah SWT akan memakaikannya 


perhiasan kemuliaan pada hari Kiamat. ” 


Hasan: Al Irwa' (964), Ash-Shahiha (195/ cetakan baru). 


10 Maksudnya dengan memerintahkan agar ia bersabar, karena Allah berhak mengambil dan memberi apa 
saja, maka bersabarlah dan berharap pahala dari Allah. 
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Bab: 57. Pahala Orang yang Diuji dengan Meninggalnya Anak 


JP يموت‎ SN د وو‎ A ٥۲ ٢ ٢ن‎ 


1312-1262 Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seseorang yang ditinggal mati oleh tiga anaknya masuk 
neraka, melainkan mereka akan menjadi pembebasnya. ” 


Shahih: Azh-zhilal (862). Muttafag “Alaih. 


۱1۲۷-۳ . عن عتبة بْنِ عبد السلمي قال: aa‏ ت رَسُول BN‏ 

Jak‏ ما من تل خوت له لمن لوكو ملم يوا ab‏ إلا 
aa Ea AA E K‏ من Jas gi‏ 

1313-1627. Dari Utbah bin Abu As-Sulami, dia berkata, "Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah tiga anak yang 

belum baligh dari seorang muslim meninggal dunia, melainkan 


mereka akan menantinya di pintu-pintu surga yang delapan, ia bisa 
masuk dari mana saja yang ia kehendaki. ” 


Hasan: At-Ta liq Ar-Raghib (3/89). 


galan عن اُئس بن مالك عن ابي فلك قَالَ: ما من‎ . ۱۱۲۸-٤ 
الله ال‎ ie 3 ata ا ی رم د‎ 


بفضل رَحْمَة الله AN)‏ 


1314-1628. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah dua orang (tua) muslim yang ditinggal mati ketiga anaknya 
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yang. belum baligh, melainkan Allah akan memasukan mereka ke 
surga karena karunia kasih sayang Allah kepada anak-anaknya.” 


Shahih: Ar-Raudh (901). Muttafq “Alaih. 


Bab: 58. Wanita yang Mengalami Keguguran Kandungan 


11۳۲-9 . عن مُعَاذْ حَبَلء عن BD‏ قال: aa‏ 
ا وؤ ځډو 


۸ إن لف يع A‏ سرره إلى الله ذا سه 


0... 


1315-1632. Dari Mu'adz bin Jabal, dari Nabi SAW, dia berkata, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesugguhnya bayi 
yang meninggal keguguran akan menarik tali pusar ibunya ke surga 
Jika ia bersabar mengharap pahala dari Allah.” 

Shahih: Al Misykah (1754), At-Ta'lig Ar-Raghib (3/92), Al 
Ahkam (38-39). 


Bab: 59. Makanan yang Diberikan kepada Keluarga Mayit 


Ju jaan ان عي‎ A) قال:‎ ia gi عن عبد الله‎ . yrr- Aran 
“i ٢ D رل الله 86 اصْنَعُوا لآل مرم‎ 
1316-1633. Dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata, “Ketika berita 
kematian Ja'far sampai pada Nabi SAW, beliau bersabda, “Buatkanlah 
makanan untuk keluarga Ja'far, karena mereka tengah mengalami hal 


yang menyibukkan mereka'.” Atau “Perkara yang menyibukkan 
mereka.” 


Hasan: Al Ahkam (167), Al Misykah (1739). 


[60] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


در و 22 


NANG NYAN‏ . عَنْ GLi‏ بت a‏ قا a‏ ود 
ل الله لت ف إلى Jú dai‏ ن «٠ 10 Ji‏ شغلوا otes‏ متهم 
SE PEN Dana‏ ل KERA‏ 
Dari Asma' binti Umais, dia berkata, “Ketika Ja'far‏ .1317-1634 
meninggal dunia, Rasulullah SAW kembali ke keluarganya, dan‏ 


bersabda, “Sesungguhnya keluarga Ja'far tengah disibukkan oleh 
perkara kematiannya, maka buatkanlah makanan untuk mereka'.” 


Abdullah berkata, "Hal itu menjadi sunnah hingga beberapa waktu, 
lalu sunnah itu pun ditinggalkan." 


Hasan: Juga dalam Al Ahkam. 


Bab: 60. Larangan Berkumpul dengan Keluarga Mayit dan 
Membuat Makanan 


SES قال:‎ KD عَنْ جرير بن عبد الله‎ ۳٣-٨ 
al وه‎ 8 ar ror 21 of سا م م‎ 0 
a lC الت اخ‎ 


1318-1635. Dari Jabir bin Abdullah Al Bajali, dia berkata, “Kami 
memandang'' berkumpul dengan keluarga mayit dan membuat 
makanan merupakan bagian dari meratapi (mayit).” 


Shahih: Al Ahkam (167), Takhrij Al iman (95/105). 


H Pandangan ini merupakan ijma” para sahabat atau taqrir, adapun taqrir maka hukumnya marfu `. 
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Bab: 61. Orang yang Meninggal Dunia Bukan di Negerinya 


۳۷١-۳۹٩۹‏ عن عبد الله بن عَمْرو؛ قال: توفي رحل بالمّديئة ممّنْ 
ولد بالمّديئة» فصلى BB a‏ فقال: يا لَه مات في غير مَؤلده. 


رل من النّاس: ولم يا رَسول الله؟ قال: إن الرّحُلَ HN‏ في غَيْر 
موٴلده» قيس 2 من oya‏ إلى Fi ghin i‏ في Éni‏ 


1319-1637. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, “Seorang laki-laki 
yang dilahirkan di Madinah meninggal dunia di Madinah, Rasulullah 
SAW pun menshalatinya lalu bersabda, “Seandainya ia meninggal 
bukan di negeri kelahirannya. ' Salah seorang dari mereka bertanya, 
"Mengapa wahai Rasulullah?" beliau menjawab, “Sesungguhnya 
seseorang yang meninggal dunia bukan di negeri kelahirannya, maka 
jarak dari negeri kelahirannya hingga tempat ia menemukan ajalnya 
akan diukur nanti di surga'.” 


Hasan : Al Misykah (1593). 


Pd 


فال 


Bab: 63. Larangan Mematahkan Tulang Mayit 


AWAY‏ عَنْ عائشة؛ قَالّت: قال رَسول BW‏ کَسْر عَظْم 
المت ککسره Kea‏ 


1320-1639. Dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Mematahkan tulang mayit seperti mematahkannya saat ia masih 
hidup.” 


Shahih: Al Ahkam (233), Al Irwa` (763). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 64. Sakitnya Rasulullah SAW 


HMS A b TARA LAA‏ عبد الله؛ قال: IL‏ عائشة فقلت: 
o f oaf o 1‏ صن tua Ae‏ ا NA‏ ° هرر To WÉ‏ 9 
أي امه اخبريني عن مرض رسول الله ة. قالت: اشتكى فعلق يُنفث» 


ANAS s7 ra Ta رھ و‎ ۶ Lhe 3 ia ag 322. 2 Aas 7 
Jë Wala الزبيب. وكان يدور على نسائه‎ JST بتفثة‎ atii فجعلنا نشبه‎ 


2 s3. 


Alta‏ يكرد و نك غه وان DAK‏ علد ل ر غا 


5 0 ع سل ررر رو 2 ود s A‏ 

Kai 2 SIN بين رجلين -ورججلاة تَخطان‎ NY Ae رسول الله‎ 
3 جوب‎ s o OLI Bo 29 s دهي‎ 2: a a? 

العباس. فحدئت به ابن عباس فقال: أتذري مَنْ TE‏ الذي لم تسمه 


سېا II‏ ك ه وځ 7 
عائشة هو علي بْنْ أبي طالب. 


1321-1641. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah, aku katakan, 'Wahai ibu, kabarklanlah kepadaku 
tentang sakitnya Rasulullah SAW. Ia pun menjawab, "Beliau sakit, 
lalu mulai meniup-niup, kami menyerupai meniupnya beliau seperti 
tiupan orang yang makan anggur kering, beliau pun mendatangi para 
istrinya, ketika beliau mulai payah beliau meminta izin kepada para 
istrinya agar beliau berada di rumah Aisyah dan mereka 
mendatanginya secara bergilir. 


Aisyah melanjutkan; "Lalu Rasulullah SAW masuk menemuiku, 
beliau dipapah oleh dua orang laki-laki —kedua kakinya terseret di 
tanah—, salah satunya adalah Al Abbas. 


“Lalu aku (Ubaidillah) berkata kepada Ibnu Abbas; "Apakah engkau 
tahu laki-laki yang tidak disebutkan namanya oleh Aisyah? Dia adalah 
Ali bin Abi Thalib.” 


Shahih: Muttafaq 'Alaih tanpa kalimat “anggur kering”. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


عا e 0 Saua Wi "EE‏ £ َل ka‏ ع 
14-۲ . عن عائشة؛ قالت: كان BA‏ يوذ بهؤلاء 
الكلمات: أذهب GAN‏ رب LAN‏ واشف -أَنْت Y aÉ‏ شِفَاء إلا 


né gek An Te ل ا کی ووه کن د له‎ a PRA 

شفاوكً- شفاء لا يعادر Maka‏ فلما ثقل النبي هة -في مَرّضه الذي 
َ‫ 2 5 £ ر of 3 EEE s‏ وو a‏ ا TE‏ وس !3 
مات فيه- Dis‏ بيده» فجعلت امسحه وأقولهاء فنزع يده من يدي ثم 


قال: Nyali‏ اغفر لي وألحقني SE SIP‏ قالت: فکان هَذَا G pl‏ 
- 0 27 من كلامه Pa‏ 

1322-1642. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW memohon 
perlindungan dengan beberapa kalimat berikut, “Hilangkanlah 
penyakit wahai Tuhan manusia dan sembuhkanlah —Engkau Maha 


. Penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu— 
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit’. 


Ketika Nabi SAW mulai payah —saat sakit yang meyebabkan 
kematian beliau— aku memegang tangan beliau lalu aku 
mengusapnya sambil berharap kesembuhan, beliau menarik tangannya 
dari tanganku kemudian berkata, ‘Ya Allah ampunilah aku dan 
temukanlah aku dengan Dzat Maha Tinggi. Aisyah berkata; "Inilah 
kalimat terakhir yang aku dengar dari ucapan beliau SAW.” 


Shahih: Ash-Shahiha (2775). Muttafaq “alaih dengan kata 
“yu 'awidz” (berlindung) dan kata ini yang terjaga. 

o r Iet- إلا ون‎ BA ه شد‎ l g Z- 2 © 
La يَقول: ما‎ Bb عن عائشة؛ قالت:سمعت رسول الله‎ ۱١١-٣ 
الذي‎ Koya کان‎ É AG والآحرة.‎ AN AN A E 
s3 - o o- A و‎ SN Dai a ې‎ 5 KY سه‎ E 
EN الله عَليْهِمْ من‎ IN BAN يقول: مَعَ‎ Enam بحة‎ BASA cad قبض‎ 
z á E -o 5 - 2-2 2 20,9? 72 
أن خير.‎ AH والصديقين والشهذاء والصالحين.‎ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1323-1643. Dari Aisyah, dia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang nabi mengalami sakit melainkan 
diberikan pilihan baginya antara dunia dan akhirat” Aisyah berkata, 
"Ketika beliau mengalami sakit yang membuatnya meninggal dunia, 
beliau mengeluarkan suara yang keras, aku mendengar beliau 
membaca Ayat. “Bersama orang-orang yang dianugerhahi nikmat 
oleh Allah, yaitu para nabi, para shidigin, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang shalih'. (Qs. An-Nisaa' (4): 69) maka aku 
mengetahui tahu bahwa beliau diberikan pilihan. 


Shahih: Muttafaq “Alaih. 


pe فلم‎ BD اجْتَمَعْنَ نسّاء‎ IG عن عائشة؛‎ NAN 
رَسُولٍ الله ف فقال:‎ a مهن ارا فا فاطمّة کان مشيتها مشية‎ 
E gi aT T ega 
ما‎ di تا ێكيك؟‎ A Gi Aa Sai a 
من‎ BAN SAS A كنت لأفشي سر رَسُول الله 8. ققلت: ما‎ 

un o‏ حينَ بکت: Kasi‏ َسُول الله #8 يحديث رتا م 
يكين" SH NS‏ سم A‏ 

ی إِذَا قبض és GIE‏ قال YA‏ کان Hang‏ أن Jaga‏ کان 
Kaji‏ بالقرآن في كل عام مر واه عَارَضة به SONG ih AB‏ 
إلا قذ PARA ai aga ja‏ بي» وعم SEN‏ 
KONG‏ م إن سَارٌني فقال: الا pe‏ أن تكُوني سَيّدَةَ نسّاء الْمُؤْمنِينَ 
أو نسّاء هذه الأمّة؟ Kab‏ لذلك. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1324-1644. Dari Aisyah, dia berkata, “Para istri Nabi SAW 
berkumpul dan tidak satu pun dari mereka yang pergi, lalu datanglah 
Fatimah seakan-akan berjalannya Fatimah seperti berjalannya 
Rasulullah SAW, beliau pun menyambutnya, “Selamat datang 
putriku.” Kemudian beliau mempersilakannya duduk di sebelah kiri 
kalian, kemudian beliau berbicara kepadanya dengan suatu yang 
mengembirakannya, Fatimah pun menangis kemudian beliau 
menghiburnya dan Fatimah pun tertawa pula. Aku (Aisyah) bertanya 
kepada Fatimah, apakah yang membuatmu menangis? Fatimah 
menjawab, "Aku tidak akan membeberkan rahasia Rasulullah SAW." 
Aku (Aisyah) berkata, "Aku tidak melihat kebahagiaan yang lebih 
mendekati kesedihan seperti hari ini, aku pun berkata kepada Fatimah 
saat ia menangis, "Apakah Rasulullah SAW mengkhususkanmu dalam 
berbicara tanpa kami kemudian kamu menangis?" Dan aku pun 
menanyakan apa yang dikatakan Rasulullah SAW. Fatimah 
menjawab, "Aku tidak akan membuka rahasia Rasulullah SAW." 
Hingga ketika beliau sudah wafat aku bertanya lagi kepada fatimah 
tentang apa yang diucapkan oleh Rasulullah SAW, Fatimah pun 
menjawab, "Sesungguhnya beliau mengabarkan kepadaku bahwa 
Jibril membawakan (mengajarkan) Al Qur'an setiap tahun sekali, dan 
Jibril menjabarkannya pada tahun ini dua kali, Rasulullah SAW pun 
bersabda bahwa hal ini tidaklah memperlihatkan kepadaku melainkan 
ajalku telah tiba dan sesungguhnya engkau (Fatimah) adalah keluarga 
yang paling dahulu menyusulku, dan betapa nikmatnya aku yang 
medahuluimu. Aku pun menangis. Kemudian beliau menghiburku dan 
bersabda, *Tidakkah kamu rela menjadi pemimpin wanita-wanita yang 
beriman atau wanita-wanita umat ini?' Aku pun tertawa karena hal 
itu.” 


Shahih: Muttafaq “Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1510-68 . عر مَسْرُوق؛ قال: IG‏ عائشة: ما Sh‏ 
a‏ من رَسُول الله P‏ 


1325-1645. Dari Masrug dia berkata, “Aisyah berkata: aku tidak 
melihat seseorang yang mengalami sakit lebih berat dari Rasulullah 
SAW.” 


Shahih: Bukhari, pembahasan tentang orang sakit. Muslim, 
pembahasan tentang berbuat baik. 


o‏ 1290972 سمس aa‏ - وار سي ا ھا و 
NENTANG‏ عن انس بن مالك قال: آخر نظرة تظرتها إلى رسول 
الله كي كشف الستارة يوم NI‏ فَنَظرت إلى وجهه كاله ورقة 
مُصْحَف. Al ANG‏ أبي بكر في Ds OB WAN‏ فَأَشَارَ ca)‏ 
أن ان وألقى السسّحْف وَمَاتَ من آخر ذلك لوم 
Dari Anas bin Malik, “Pandangan terakhir aku melihat‏ .1326-1647 
Rasulullah SAW adalah saat beliau membuka satir pada hari senin lalu‏ 
aku melihat wajah beliau seakan-akan kertas putih, !? sementara orang-‏ 
orang berada di belakang Abu Bakar melakukan shalat, Abu Bakar‏ 
ingin pindah, lalu Rasulullah SAW memberikan isyarat agar tetap‏ 


(tidak pindah) dan melemparkan satir. Beliau pun meninggal dunia di 
penghujung hari itu.” 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syama il (322). Muttafag 'Alaih. 


1? Menurut Imam An-Nawawi ini merupakan ungkapan ketampanan dan kejernihan serta pancaran cahaya 
beliau. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


ne,‏ سار ŽE‏ رو ل د ون لت رو و ر 
.١148-51‏ عن ام سَلمَة» أن رَسُول الله R‏ کان يقول في مَرَضه 
Re‏ ر AN‏ رر وا PRE E‏ 7 وور 3 د 
الذي توفي فيه: a‏ ملكت أَيْمَانَكُمْ. فَمَا رال CS‏ 
يفيض بها لسائة. 
Dari Umu Salamah bahwa Rasulullah SAW pernah‏ .1327-1648 
bersabda saat beliau sakit yang membuatnya meninggal dunia,‏ 
“Shalat, dan budak-budak kalian.” Beliau senantiasa‏ 


mengucapkannya hingga lisan beliau tidak lagi mengeluarkan kalimat 
tersebut.” 


Shahih: Al Irwa' (7/238), Takhrij As-Shirah (501). 


1111-64 . عن الأسود؛ قال: دَكَرُوا Ke‏ عَائشَةِ- أن علا كن 
E 7 r P ee 0 E ah‏ ° یک و 1 £ 1 7 
وصيًاء فقالت: تی أوْصى إليْه؟ فلقذ كنت KA‏ إلى صّذْري أو إلى 
Nadi ella CENTA‏ الٿ في حجري فاته وما شعت به. 
E‏ 0 
دمتی او صی مه 
Dari Al Aswad, dia berkata, “Orang-orang menyebutkan‏ .1328-1649 
—di sisi Aisyah— bahwa Ali adalah orang yang diberi wasiat,‏ 
Aisyah pun berkata, "Kapan beliau memberikan wasiat kepadanya?‏ 
Padahal aku menjadi sandaran beliau yang menyandar di dadaku‏ 
atau dalam bilikku— lalu beliau meminta wadah air. Beliau pun‏ — 
berbaring dalam bilikku hingga meninggal dunia, sementara aku tidak‏ 
merasakan adanya (Ali), lalu kapan Rasulullah SAW memberikan‏ 
wasiat?”‏ 


Shahih: Mukhtashar Asy-Syama il (323) Muttafaq “Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 56. Menyebutkan Wafatnya Rasulullah SAW 


٢٢ a‏ ا Bak ah‏ ھ هه 
.هر عن عائشة؛ قالت: لما بصن رسول الله [a‏ -وآبو 
a‏ د 


a مه‎ Dg و وم ره‎ r z مه‎ 7 -b yan 
AK فجاء ابو بک‎ a ai ما كان‎ an UI . 

Sg 0‏ َه > مود 0707 Y l2 Ba Da 4 wi‏ £ : 0 - 0707 
عن وحهه» وقبل بين KEP‏ وقال: AN‏ أكرمُ على الله أن ag‏ مرن 
ا راان 7 ٢‏ ته TOY ne‏ 
قد NN‏ مات رَسُول الله 8 وَعْمَرُ في تاحيّة الْمَسْحد يقول: والله! U‏ 
y 4 9 r 1‏ نت 7 e 4 r 0 r PEP tj 38 r‏ ” 
مات رسول الله تل NG‏ يموت حى يقطع Gal GAN‏ من CAB‏ 
= روو وسو صن و مضه و به 2 » 
كثير وارجلهم. فقام أبو بكر فصعد adi‏ فقال: من كان Aas‏ الله Ob‏ 


- 52 ٣ E ena 2 #85. 3 sn 0 77 ِو إن‎ or # م‎ pA 
الله حي لم يمت» ومن كان يعبد محمذا فإن محمدا قد مات. وما‎ 
r 2. r 2-5 r P . 3 5 

yeng Ja‏ حلت من قبله ol JR‏ مات أو قتل nalih‏ عا 
د هې نا سه 0 17 1 oT pa‏ 7 2 الي i TaS‏ سه © A‏ 
بكم وَمَنْ يثقلب على a‏ يضر الله شيعا وَسَيَحْري الله 


Ta - 3‏ رو ر ET A Bor‏ 
الشاكرين. قال عمر: A‏ لم أقرأها إلا يومعذ. 


1329-1650. Dari Aisyah, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
meninggal dunia —sementara Abu Bakar berada di samping 1strinya, 
putri Kharijah di (bani) Al Awaliy— orang-orang berkata, "Nabi 
SAW tidak meninggal dunia, beliau hanya mengalami kondisi 
menerima wahyu." Lalu datanglah Abu Bakar, kemudian ia 
menyingkap wajah Nabi dan mencium bagian diantara kedua mata 
beliau lalu berkata, “Engkau sosok yang paling mulia di sisi Allah 
untuk diwafatkan dua kali, Demi Allah, Rasulullah SAW telah wafat”. 
Umar yang berada di sudut masjid berkata, “Demi Allah, Rasulullah 
tidak meninggal dunia, dan tidak akan mati hingga tangan dan kaki 
orang-orang munafik terpotong.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Abu Bakar berdiri lalu naik mimbar dan berkata, “Siapa yang 
menyembah Allah, sesungguhnya Allah Maha Hidup, siapa yang 
menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad telah wafat, 
“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika dia wafat 
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” (Qs. Aali 
“Imraan (3): 144) 


Umar berkata, "Seakan-akan aku belum pernah membaca ayat itu 
kecuali saat itu saja." 


Shahih: Tanpa ada kata “Wahyu”. Bukhari, زورون و‎ tentang 
jenazah. 


۱٧١١-٣٠‏ . عَنْ al‏ بْنِ مَالك؛ قال: لما وَحَدَ رَسُول الله فك من 
کب اموت ما وَجَتَ قَالتْ فاطمّة: p‏ کرب pef‏ فقال ل الله 
#8: لآ کرب على noh‏ يې هقد حر م ع SU dat‏ ارك 


r‏ راي 


ور ور 


gh يوم‎ SAMA Ki asa 


1330-1652. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW mendekati saat kritis kematian, beliau merasakan sakit yang 
menyulitkannya, Fatimah bertanya: apakah terasa sakit sekali wahai 
ayah, Rasulullah menjawab, “Tidak ada sakit yang menyulitkan 
ayahmu setelah hari ini, sesungguhnya telah hadir pada ayahmu hal 
yang tidak seorang pun bisa meninggalkannya, yaitu kematian, 
hingga hari kiamat’. 


Hasan Shahih: Ash- Shahihah (1738), Mukhtashar Asy-Syama 'il 
(334), Bukhari tanpa redaksi, “Sesungguhnya telah hadir....' 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


7 o قال:‎ bea يات‎ NYA 


2 
Tn P 2 و٥‎ 
| 


NET WW‏ مر“ مَا Si‏ وا ا E‏ و fr‏ تا 


ob?‏ دو 


جاب ريا دَعَاهُ. قال 2 حَمَادٌ: gi caia‏ -حين Was‏ بهذا الْحَديث- 


1331-1653. Dari Anas bin Malik, dia berkta; fatimah berkata 
kepadaku, “Wahai Anas, bagaimana diri kalian bisa menerima dan 
rela menaburkan debu (tanah) pada (kubur) Rasulullah SAW?” 


Dan dari Anas (pula); bahwa Fatimah berkata, —saat Rasulullah SAW 
meninggal dunia— “Ayah, kepada jibril kami kabarkan berita 
kematiannya. Ayah dekat dengan Tuhannya. Ayah, surga Firdaus 
menjadi tempat tinggalnya. Ayah yang memenuhi panggilan 
Tuhannya.” 


Hammad berkata, "Aku melihat Tsabit —ketika menyampaikan" 
hadits ini — ia menangis hingga aku lihat sendi-sendi tulang beliau 
lemah.” 


Shahih: Ar-Raudh (74). Bukhari. 


٥١-٢‏ عَنْ أنس؛ ÓS‏ كان GN‏ الذي دَحَل فيه رَسُول. 
الله 8 Gi alat caah‏ کل شي فَلَمّا كان CP‏ الذي مَاتَ فيه 
BENG,‏ وما تفضا GR PAN ya‏ 


1332-1654. Dari Anas, dia berkata, “Pada hari di mana Rasulullah 
masuk ke Madinah, segala sesuatu yang ada di Madinah menjadi 


13 Adalah Hammad bin Zaid, yang meriwayatkan hadits ini dari Tsabit, (dan Tsabit) dari Anas. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


terang, maka pada hari di riana Rasululah SAW meninggal dunia, 
segala sesuatu yang ada di Madinah menjadi gelap, tangan-tangan 
kami tidak mampu menguburkan Nabi SAW hingga hati kami 
mengingkarinya.” 


Shahih: Al Mukhtashar (329), Al Misykah (5962). 


٥٧١-۳٣‏ عن ابن KA‏ قال: كنا BSG SS Š‏ اى 


نسّائئا على عهد رَسُول الله laa Ki‏ أن Ji‏ فيا Kli ora‏ مَاتَ 


. 


y‏ ل د٢‏ ږ له 
رسول الله IE K‏ 


1333-1655. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Dahulu kami takut 
berbicara dan terbuka terhadap para istri kami di masa Rasulullah 
SAW (masih hidup) karena takut akan diturunkan ayat Al Qur'an 
yang berkenaan dengan kami, ketika Rasulullah SAW telah meninggal 
dunia kami pun (mulai berani) berbicara.” 


Shahih: Bukhari, dalam pembahasan tentang nikah. 


11۷7-۴4 ار قال: قال ابو بکر - بَعْدَ وفاة رَسُول الله B‏ 


و ٥‏ ايل سوه ا هام 
ilahi yaa‏ , با إلى gal a‏ َرُورُهَا كما كان رسول کک 
AT‏ ملا G a‏ کت YG‏ لها ما AKI‏ فَمَا عند لله حير 


ca) yan)‏ قالت: is Gol SY A‏ الله pe‏ حير ٢ Sya‏ & أن 
ا قال: d, E‏ نحن کان 


Na 


1334-1657. Dari Anas, dia berkata, “Abu Bakar berkata —setelah 
Rasulullah SAW wafat— kepada umar, "Marilah kita pergi 
mengunjungi Ummu Aiman sebagaimana Rasulullah selalu 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


mengunjunginya”. (Anas melanjutkan) Ketika kami sampai 
kepadanya, dia menangis, lalu keduanya (Abu Bakar dan Umar) 
berkata, “Apa yang membuatmu menangis? Apa yang ada di sisi Allah 
itu lebih baik untuk Rasul-Nya.” Dia menjawab, "Sesungguhnya aku 
tahu bahwa apa yang ada di sisi Allah lebih baik bagi Rasul-Nya, 
tetapi aku menangis karena wahyu telah terputus dari langit.” (Anas 
melanjutkan kisahnya) hal itu membuat keduanya menangis, keduanya 
pun menangis bersama Ummu Aiman.” 


Shahih: Muslim (7/144). 


MERIKE ۱١۸-٩٣٥‏ قال: قال Ji‏ اله : إن من 
KAL ay “Sat Fat‏ فيه GEN age gb-‏ وفيه aia)‏ 
فأكثروا Nip e‏ في ije kaja po D‏ فقال a‏ 


2... 


رسول لله! La GS‏ صلا i aa‏ رشت : ag‏ قال: إن 
A)‏ حرم SA GERA ٢‏ 
Dari Aus bin ٣ dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .1335-1658 
“Sesugguhnya di antara hari-hari kalian yang paling bagus adalah '‏ 
hari Jum'at, di hari itu Adam diciptakan, terjadinya tiupan‏ 
(sangkakala kedua), terjadinya tiupan (sangkakala pertama), maka‏ 
perbanyaklah membaca shalawat kepadaku di hari itu, sesungguhnya‏ 
shalawat kalian akan: disampaikan kepadaku.” Seseorang berkata, .‏ 
“Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat kami akan disampaikan‏ 
kepada engkau sedangkan engkau telah binasa?” Beliau menjawab,‏ 
“Sesungguhnya Allah RE Set bumi untuk memakan jasad‏ 
para Nabi.”‏ 


Shahih: Ini adalah hadits-yang sering diulang (1094). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Da 
VII. PEMBAHASAN TENTANG PUASA 


Bab: 1. Keutamaan Berpuasa 


ه-1111. عَنْ أبي هُرَيْرَة؛ قال: JB‏ رَسُول الله 8 کل Jas‏ 
تقول E GAN‏ لي» وأا أخزي به يدع شَهُوَنهُ وَطْعَامَهُ من 
أجْليء للصّائم قرُحتان: فَرْحَة علد فطره؛ وَفْرْحَة عند لقاء رنه ولَحُلوف 


er r 
P 


فم الصّائم LI‏ عند الله مِنْ ريح الْمِسْ. 

1335-1661. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap amal (kebaikan) manusia akan dilipatgandakan, 
satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang sama hingga 
tujuh ratus kali lipat sesuai kehendak Allah. Allah berfirman, "Kecuali 
puasa, sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, Aku lah yang akan 
membalasnya, ia meninggalkan syahwat dan makannya karena-Ku.' 
Bagi orang yang berpuasa di beri dua kegembiraan: kegembiraan 
saat berbuka puasa, dan kegembiraan saat berjumpa Tuhannya, 
sungguh bau mulut'* orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah 
daripada aroma wangi misik.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (968). Muslim. 


١١ Perubahan aroma mulut. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


AAN قال: رَسُول الله هه يقول:‎ ah OKE عر‎ . ١507-1 
IE من‎ SA من الا كجئة‎ 


1336-1662. Dari Utsman dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Puasa adalah perisai"? (pelindung) dari neraka, 
seperti perisai kalian di saat pertempuran.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (971). 


۱11۳-۷ . عَنْ هل بن سَمد ان UL Ega MB‏ 
مال لَهُ: SN NG)‏ يوم Gl J kN‏ الصّائمُون؟ فَمَنْ کان من 


الصّائمينَ دَحَلَه» وَمَنْ دَحلَه َم tks‏ بدا 

1337-1663. Dari Sahl bin Sa’d, bahwa Nabi SAW bersabda, 

“Sesungghunya di surga ada sebuah pintu yang disebut Ar-Rayyan, 

pada hari Kiamat akan diseru, 'Dimanakah orang-orang yang 

berpauasa?' Siapa yang termasuk orang berpuasa maka ia akan 

masuk darinya (Ar-rayyan), siapa yang memasukinya, tidak akan 
merasa haus selamanya.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (969). Muttafaq “Alaih tanpa kata 
“haus”. 


Bab: 2. Keutamaan Puasa Bulan Ramadhan 


۱۱۱٤-۸‏ . عن أبي هْريْرَة؛ قال: قال رَسُول الله هه مَنْ صَامَ 


.2 اس 7 ٥‏ مم 


مان GAN, GGN‏ غفر لَه ما FA‏ من A5‏ 


13 Maksudnya yang menjaga dan melindungi dari neraka, atau menjaga dari hal yang menyebabkan 
seorang hamba mengikuti syahwatnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1338-1664. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena keimanan 
dan mengharap pahala, maka diampuni baginya dari dosa-doasanya 
yang telah lalu.” 


Shahih: Shahih At-Targhib (982), Al Irwa' (906). Muttafaq 
“Alaih dengan ada tambahan pada matan-nya (1343). 


Lis الله ګګ قال: إذا‎ e هريره عن‎ A عن‎ . 1550-49 
si Sa و‎ yadi AA الشَيَاطِينُ‎ ap Kan) ar a Ja 
pa o As. 


لتا 2 يفتح = اتب وفحت Ag‏ الح فلم يعلق = 2 
وادی متاد: يا باغي LA‏ أقبل» ويا a Sta‏ ولله G‏ من 


واو 


AS Ip 5 Ó 


1339-1665. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Jika malam pertama bulan Ramadhan tiba, maka para 
syetan dan pemuka jin dibelenggu, pintu-pintu neraka dikunci, tidak 
akan dibuka satu pintu pun darinya, dan dibukalah semua pintu 
surga, tidak satu pintu pun yang ditutup darinya, lalu ada seseorang 
yang berseru, “Wahai orang yang berharap kebaikan, menghadaplah, 
“wahai yang menginginkan kejahatan, bertaubatlah,' dan Allah akan 
membebaskan orang-orang dari neraka, dan hal itu berlaku di setiap 
malam (Ramadhan ).” 


Shahih: At-Ta liq Ar-Raghib (2/68). 


AMA a‏ عن جَابر؛ قال: قال di‏ الله که ِن لله سڪ 
وَحَل- le‏ كل فطر ck‏ ذلك في AS‏ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1340-1666. Dari Jabir, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT pada setiap wakiu berbuka (puasa) 
membebaskan (penghuni neraka) dan itu berlaku pada setiap hari.” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/72), Shahih At-Targhib 
(991-992), At-Talig “Ala Ibni Khuzaimah (1883). 


اه عر ia‏ م aa‏ د رر TOT‏ 1775 لو 
Ja >‏ 2 او 0%- 8 PETES‏ ”. ده o ٢٢و - so‏ ره 
الله RB‏ إن هذا الشهر قد AS pa‏ وفيه ليلة خير من ألف شهرء من 
ban Len. Yi 8 Aa)‏ و 3 320 رورم ځار يو ق 
Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ramadhan telah tiba.‏ .1341-1667 
Rasulullah pun bersabda, “Sesungguhnya bulan ini telah hadir pada‏ 
kalian, di dalamnya ada malam yang lebih baik dari seribu bulan,‏ 
siapa yang terhalang darinya maka ia telah terhalang dari seluruh‏ 


kebaikan, dan tidak ada orang yang dihalangi dari kebaikan kecuali 
orang yang telah terhalangi (merugi).” 


Hasan Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/69), Shahih At-Targhib 
(989-980), Tamam Al Minah. 


Bab: 3. Puasa pada Hari Syak (yang Meragukan) 


29 رن 


5ذ-1558. عر a‏ قال: كنا عند عَمّار» في eg‏ الذي 
| م پو - Da‏ رر 9 BO I - 55 “ 0 7 o ٢‏ 
cas IN‏ فاتى بشاة» فتنحى بعض القوم» فقال عمار: من صام هذا اليوم 
ha‏ عَصَى GÍ‏ القاسم E‏ 


1342-1668. Dari Shilah bin Zufar, dia berkata, "Kami bersama Ammar 
pada hari yang diragukan, lalu didatangkan daging kambing, sebagian 
kaum menghindarinya (tidak memakannya karena tetap puasa), 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Ammar berkata, “Siapa yang berpuasa pada hari ini, berarti ia telah 
mendurhakai Muhammad (Abu Oasim) SAW.” 


Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (1914), Al Irwa` (961), 
Shahih Abi Daud (2022). 


PAMA AT‏ ابي هْرَيْرَة؛ قال: هى رَسُول الله ويك عر تمْجيأ 
سه امه 05 z‏ 8 
صوم يوم قبل الرؤية. 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1343-1669 


melarang tergesa-gesa memulai puasa sebelum ru yah (menyaksikan 
hilal).” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2015). 


Bab: 4. Menyambung Puasa Sya'ban dengan Ramdhan 


a ena فلو‎ na Ba 

OGA صل‎ WB سَلمّة؛ قالت: كان رَسُول الله‎ a عن‎ . ۱۱۷۱-٤ 
Oa, 

1344-1671. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah SAW 

menyambung puasa Sya'ban dengan Ramadhan.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2024), At-Ta liq Ar-Raghib (2/80). 


2 
MT E Nu 


NY YO‏ عن ربيعَة بن GUN‏ أنه سال عائشة عَنْ صيام رَسُول 
ia‏ فقالت: كان يَصُومُ شَعَبَان akas FS‏ بِرَمَضَانَ. 


1345-1672. Dari Rabi'ah bin Al Ghaz, bahwasanya ia bertanya kepada 
Aisyah tentang puasa Rasulullah SAW, ia menjawab, “Rasulullah 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


SAW senantiasa berpuasa Sya'ban seluruhnya hingga menyambung 
dengan Ramadhan.” 


Hasan Shahih: Shahih Abi Daud (2101). 


Bab: 5. Larangan Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa 
Kecuali Orang yang Senatiasa Berpuasa, kemudian Menyambung 
dengan Ramadhan 


gada عن ابي هُرَيْرَة؛ قال: قال رَسُول الله : لا‎ NAVY EN 


r 
ser 3 رر > ګر ر راردا یو‎ LOL وې‎ KA سم سم‎ 


1346-1673. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian mendahuli Ramadhan dengan berpuasa 


sehari atau dua kari (sebelumnya), kecuali seseorang yang tengah 
menjalankan puasa tertentu, kemudian ia berpuasa pada hari itu.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (643), Ash-Shahihah (2398), 
Shahih Abi Daud (2023). Muttafaq “Alaih. 


وول a‏ ات د و هن و a‏ 
NAVY‏ عن أبي aga‏ قال: قال Sya)‏ الله EP‏ إذا كان 
ال لنصة 0 من شعبان فلا صَوم & يجيء رَمضان. 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW‏ .1347-1674 


bersabda, “Jika masuk waktu pertengahan bulan Sya ban, maka tidak 
ada puasa lagi hingga tiba bulan Ramadhan. ” 


Shahih: Al Misykah (1974), Ar-Raudh (643), Shahih Abi Daud 
(2025). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 6. Bersaksi Melihat Hilal 
a بْنِ مالك قال:‎ A He 5 عر‎ .15075- 
من أَصِْحَاب رَسُول الله يك قالوا: أغمي عَلَينَا هلال‎ MAAN من‎ gagah 
عند لبي‎ poa صيامًاء فَسَاءٍ و من آخر لتَهَا‎ EE شوال»‎ 
oh لله ع أن يُفطرُواء‎ Sa AS روا الهلآل‎ 0 1 
بکرم إلى وید بن الق‎ 


1348-1676. Dari Umair bin Anas bin Malik, dia berkata, "Bibi-bibiku 
dari kaum Anshar dari kalangan sahabat Nabi SAW berkata, Hilal 
bulan Syawal terhalang oleh awan, kami pun tetap puasa, lalu datang 
sekelompok orang berkendara di penghujung siang, mereka bersaksi 
pada Nabi SAW bahwa mereka telah melihat hilal kemarin, lalu 
Rasulullah SAW memerintahkan (orang-orang) agar berbuka puasa, 
dan mememrintahkan agar shalat id keesokan harinya.” 


Shahih: Al Irwa' (634), Shahih Abi Daud (1050). 


Bab: 7. Berpuasa dan Berbuka karena Melihat Hilal 


0 ofr 


“3 عن ابن عمره قال فال وسول إذا‎ NATA 
لَهُ. وکان‎ PSU فان غم عليكم‎ dya saal Er فَصُومُواء‎ JAG 


I 2123 39 


JAWI JS brai AI‏ بيوع. 


1349-1677. Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian telah melihat hilal maka berpuasalah, jika kalian telah 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


melihatnya maka berbukalah, jika kalian terhalang oleh awan maka 


perkirakanlah."* 


Dan, Ibnu Umar pernah berpuasa sehari sebelum hilal. 
Shahih: Al Irwa' (4/10), Shahih Abi Daud (2009). 


o مو‎ 


۱۱۷۸-۰. عن بي GA‏ قال: قال رَسُول الله که p‏ ريثم 
الهلال فَصُومُواء وَإِذَا رامو PAN‏ .فإن غه فَصُومُوا لن 


بس 


يوما. 


1350-1678. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian telah melihat hilal maka berpuasalah, dan jika 
kalian telah melihatnya maka berbukalah, jika kalian terhalang oleh 
awan maka berpuasalah selama 30 hari.” 


Shahih: Al Irwa (902), Ar-Raudh (1110). Muttafaq “Alaih. 


Bab: 8. Satu Bulan Ada 29 Hari 


Sen :58 هُريْرَة؛ قَالَ: قال رَسُول الله‎ PRIA 
فقال سر الله‎ Oi =T اتان وعشرون»‎ aĵ من الشهر؟ قال:‎ 

"ga P.‏ هكذاء Ag EN SISA Sang KA AN‏ كن 

رر 

1351-1679. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Ada berapa hari dalam satu bulan? Kami menjawab, "Dua 


puluh dua hari, (ditambah) sisanya delapan hari." Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Satu bulan adalah sekian, sekian, dan sekian." 


'* Maksudnya sempurnakanlah menjadi 30 hari. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Beliau membentangkan jari-jemari tangannya tiga kali dan menahan 
satu jari beliau pada bentangan yang ketiga.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2008). Juga diriwayatkan hadits yang 
sejenis dari Bukhari dan Muslim (Muttafaq “Alaih). 


۸۰-٢۲‏ عن سعد بن ابي وَقاص قال: قال رَسُول الله يك 
a)‏ هكذا MISA‏ وهكذا.. وَعَقَدَ Wi‏ وعشرين» في ANON‏ 
Dari Sa'd bin Abi Wagash, dia berkata, Rasulullah SAW‏ .1352-1680 


bersabda, “Satu bulan itu adalah sekian, sekian, dan sekian hari.” 
Beliau mengikat (memilih) yang 29 hari, pada yang ketiga kalinya. 


Shahih: Shahih Abi Daud. Juga Muttafag “Alaih. 


- 
ووه 


سه 2 PE‏ 2 3 مم ر ه رر ` 
NGANAN ۳٣‏ عن ابي toy‏ قال: ما Kao‏ على عهد رسول الله 
Ca 8‏ وعطرين» ات ea É‏ 


1353-1681. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Berpuasa selama 
duapuluh sembilan hari pada masa Rasulullah SAW lebih banyak 
daripada puasa kami selama tigapuluh hari.” 


Hasan Shahih: Ar-Raudh (639), Shahih Abi Daud (2011). 


Bab: 9. Bulan Hari Raya (Id) 


34 همه‎ 00 2 á o ص‎ for 
عيد لا‎ Tas قال:‎ BD عن أبي بكرة؛ عن‎ NAN NYO 
يلقصان: رَمَضَان وذو الحجة.‎ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1354-1682. Dani Abu Bakar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dua 
bulan raya (yang) tidak pernch berkurang, yaitu bulan Ramadhan dan 
Dzulhijjah.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2012). 


He BUM agan او نا ار‎ LS SAS fo 

.١185-"6©‏ عن أبي هريرة» قال: قال رَسُول الله BB‏ الفطر يَوْمَ 
TAA‏ رم ومنيو ,2 > 
تفطرون Sa‏ يوم نضحون. 

1355-1683. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Idul Fitri adalah hari di mana kalian berbuka (tidak boleh 
puasa), dan Idul Adha adalah hari di mana kalian menyembelih 


” 


hewan. 


Shahih: Al Irwa' (905), Ash-Shahiha (224). 


Bab: 10. Puasa Saat Bepergian 
E عن ابن عبّاسِ؛ قال: صَامَ مول لله 8 في‎ AMA YON 


1356-1684. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berpuasa saat berpergian dan pernah berbuka.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2080). Muttafag ‘Alaih lebih 
sempurna dari hadits ini. 


٨۸١-0٧‏ عن a Da‏ اا اوي رل الله 
NA:‏ في السفر؟ فقال 3 إن شت شت فص oh‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1357-1685. Dari Aisyah, dia berkata, “Hamzah Al Aslami bertanya 
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya aku berpuasa, 
apakah aku boleh berpuasa saat berpergian?” Beliau menjawab, “Jika 
kamu mau (berpuasa) maka berpuasalah, dan jika kamu ingin 
(berbuka) maka berbukalah '.” 

Shahih : Al Irwa` (927), Ar-Raudh An-Nadhir (162), Ash- 
Shahih (194), Shahih Abi Daud (2079). Muttafag “Alaih. 


۱۱۸1-۸ . عن أبي الدرداء أنه قال: لقد mh‏ رَسُول الله ج 
في بَعْضٍ أسفاره في ايوم SE‏ الصٌدید CAS‏ ون Ka JENG‏ يده 
عَلَى رأسه من شدّة pl‏ وَمَا في الْقَوْم ar‏ رَسُولَ الله 8 


مه 3 x‏ مع رس مر 


وعبد لله بن رَوَاحَة. 


1358- 1686. Dari Abu Darda, dia berkata, “Sungguh kami telah 
diperlihatkan bersama Rasulullah SAW dalam beberapa safarnya pada 
hari yang sangat panas sekali, (hingga) ada seorang laki-laki yang 
meletakkan tangannya di atas kepala karena sangat panasnya, dan 
tidak ada diantara kami yang berpuasa kecuali Rasulullah SAW dan 
Abdullah bin Rawaha.” 


Shahih : Ash-Shahiha (191), Shahih Abi Daud (2083). 


Bab: 11. Berbuka Saat dalam Bepergian (Safar) 


7 4 


۱۱۸۷-۹ . عَنْ AS‏ بن عَاصم؛ JG‏ : قال رَسول الله CE‏ 
نأي صم ف الت 


[54] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


1359-1687. Dari Ka'ab bin Ashim, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak termasuk kebaikan” berpuasa saat dalam 
berpergian.” 


Shahih: Al Irwa' (4/58 dan 925), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/91). 
Muttafag “Alaih. 


1588-35 . عن ابن AS‏ قال: قال رَسُول BA‏ من DI‏ 
A‏ السفر. 


1360-1688. Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak termasuk kebaikan berpuasa saat dalam berpergian” 


Shahih: Al Irwa' (4/59). 


Bab: 12. Wanita Hamil dan Menyusui yang Tidak Puasa 


ه عر 


J6 LAM LE بْنِ مالك -رجُل من‎ yel عَنْ‎ ٩۹۰-۱ 
Ja Ek busi علي بُنْ مُحَهُ مُحَمّد: منْ بني عبد الله ن كب ستال:‎ 
ادن فل ف‎ da bata ii EINS 
ii إن‎ celah أو‎ iyaa) عَنِ‎ Na صَائمٌ قال: الس‎ A) 
وَالْمُرْضِعِ الصو‎ JA, ALA الصّلاة وَعَن‎ at na 
a فا‎ a | أ‎ Gas ف‎ A GG Id IA, أو الصيّام.‎ 

b EN‏ من ام طول لذ اا 


1361-1690. Dari Anas bin Malik —seorang pria dari bani Abdul 
Asyhal— sementara menurut Ali Bin Muhammad”? dari Abdullah bin 


Y Maksudnya tidak termasuk kesempurnaaan ketaaatan dan ibadah. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Ka'b— dia berkata, “Kuda Rasulullah SAW menyerang kami, lalu aku 
datang kepada Rasululah SAW, beliau sedang makan siang lalu 
bersabda, “Mendekatlah dan makanlah." Lalu aku menjawab; 
"sesungguhnya aku sedang berpuasa" beliau menjawab, ‘Duduklah 
aku sampaikan sebuah hadits tentang puasa, sesungguhnya Allah 
SWT menetapkan bagi orang musafir setengah shalat, dan begitu pula 
dalam puasa bagi musafir, wanita hamil dan yang menyusui.” 


Demi Allah, sesungguhnya Nabi SAW mengucapkan keduanya, 
keduanya atau salah satunya, aku menyesali diriku kenapa aku tidak 
memakan makanan dari Rasulullah SAW. 


Hasan Shahih: Al Misykah (2025), Shahih Abi Daud (2083). 


Bab: 13. Mengqadha Puasa Ramadhan 


App عن عائشة قالت: إن كان ليكون علي الصيام‎ NANTANG 
وغ‎ E EE نه‎ 
DS رمضان فما اقضيه حتى يجيء‎ 


1362-1692. Dari Aisyah, dia berkata, “Jika aku punya utang puasa 
bulan Ramdhan, aku tidak menggadhanya hingga tiba bulan Sya'ban.” 


Shahih: Al Irwa (944), Ar-Raudh An-Nadhir (763), Shahih Abi 
Daud (2076), Tamam Al Munnah. Muttafag “Alaih. 


سه سم دز سخ دو :8 $ > ú,‏ 8 وور 
۱11۹۳-1۳ . عن عائشة؛ قالت: کنا WANG Bb Ke ai‏ 
Apa sai‏ 


1363-1693. Dari Aisyah, dia berkata, “Kami pernah haid di sisi Nabi 
SAW, lalu beliau memerintahkan kami untuk mengqadha' puasa.” 


1* Adalah Ali bin Muhammad Ath-Thanafisy gurunya Ibnu Majah, dan ini redaksi darinya, sementara 
redaksi yang kedua dari gurunya yang lain, Abu Bakar bin Abi Syaibah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Shahih Abi Daud (255), Al Irwa' (200). Muslim, dalam 
riwayat darinya lebih sempurna dan telah disebutkan pada nomor 
(636). 


Bab: 14. Kafarat Orang yang Membatalkan Puasa Sehari pada 
Bulan Ramadhan 


S 4‏ ابي هُرَيْرَة؛ قال: ئى IS jeg BD‏ 
ملكت ل 2 Kasi‏ قال: sh‏ عَلَى IA‏ في رَمَضَانَ Ja‏ 
یوب قَة. In Y „Jő‏ قال: صم شهرين yan‏ قال: Y‏ 
أطيق» bi JG‏ مي et‏ قال: Sel Y‏ قال: الس فجلس. 


PA‏ لز 


ما ُو dut‏ مكل IE SAN GAN‏ اذْهَبْ Gah‏ به. 
ال ررك GL SG SN, la‏ ما بين WE‏ ا 
cÉ ah‏ قال: فانطلق kandh;‏ عيّالك. 


r2 r‏ ام 


1364-1694. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, "Binasalah aku," Rasulullah 
bertanya, “Apa yamg membinasakamu.' Ia menjawab, “Aku telah 
menyetubuhui istriku pada (siang hari) bulan Ramadhan’ Rasulullah 
SAW bersabda, "Bebaskanlah budak’ ia menjawab, “Aku tidak punya’ 
Rasulullah bersabda, ‘Puasalah dua bulan berturut-turut? Ia 
menjawab, “aku tidak sanggup” Rasululah bersabda, ‘Berilah makan 
kepada 60 orang miskin’ ia menjawab, ‘Aku tidak punya’ Rasululah 
SAW bersabda, ‘Duduklah.’ Dan ia pun duduk. 


Saat ia sedang duduk tiba-tiba ia diberikan sekeranjang”” (makanan), 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Pergilah dan bersedekahlah dengan ini'. 


1? Jumlahnya sekitar 15 hingga 20 sha’. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Ia berkata, “Wahai Rasulullah di negeri?” kami, tidak ada kelurga yang 
lebih miskin daripada kami” Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah dan 
berilah makanan ini kepada kelurgamu.” 


Shahih: Al Irwa' (939), Shahih Abi Daud (2068-2073). 
Muttafag “Alaih. 


۹ Pl KL E E 4 ` رورو‎ 1-03 fo 

ه5"١-ه55950 ١‏ . عن أبي Op‏ عن رسول الله که da Mb‏ وصم 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .1365-1695 
“Dan berpuasalah sehari sebagai gantinya.”‏ 


Shahih: Al Irwa" (4/90-93), At-Ta'lig ‘Ala Ibni Khuzaimah 
(1954). 


Bab: 15. Orang yang Berbuka Puasa karena Lupa 


aki E‏ و رل اه مس 
١159-55‏ . عن أبي GIA‏ قال: قال رَسُول الله GRE‏ 
ع F‏ مهد شدي NG PI 2867 3202 Nl‏ ا 
ناسيًا ya‏ صائم فليتم صَوْمَه فإِنّمَا أَطْعَمَهُ الله Bila‏ 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW‏ .1366-1697 
bersabda, “Siapa yang makan karena lupa padahal ia sedang‏ 


berpuasa, maka hendaklah ia menyempurnakan puasanya, 
sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan minum.” 


Shahih: Al Irwa' (938). Muttafaq “Alaih. 


20 Maksudnya negeri yang banyak dipenuhi batu-batu hitam yang dinamakan hurrah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


E‏ وا 


.15918-١”61/‏ عن úi‏ , تي 2G ٢ a‏ على عه 
بالقضاء؟ قال: فلا بد من ذلك. 

1367-1698. Dari Asma' binti Abu Bakar, dia berkata, “Kami pernah 
berbuka puasa pada hari yang berawan (gelap) di masa Rasulullah 
SAW, kemudian matahari timbul. Aku berkata kepada Hisyam, 


"Apakah mereka diperintahkan untuk menggadha? Ia berkata, "Hal itu 
harus dilakukan.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2042), Bukhari, dan dalam sebuah 
riwayat yang mu'allag, Hisyam berkata, "Aku tidak tahu apakah 
mereka menggadhanya atau tidak?. 


Bab: 16. Muntahnya Orang yang Berpuasa 


P Z207 £ ọ 2‏ 2 7 = 3 صاخ 7 
-APA‏ ۰ . عن أبي Ngy‏ عن ا که قال: من ۾ درغه Al‏ 
فلا قضاء عليه ومن Ar‏ فعليه القضاء. 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .1368-1700 


“Siapa yang muntah tidak sengaja,” maka dia tidak wajib gadha, 
siapa yang menyengaja muntah maka ia wajib gadha.” 


Shahih: Takhrij Hagigah Ash-Shiyam (14), Al Irwa' 923), At- 
Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (1960 &1961), Shahih Abi Daud (2059). 


> ا > رحس 
Maksudnya dikalahkan dan tiba-tiba langsung muntah dengan sendirinya.‏ 21 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 17. Bersiwak dan Memakai Celak Mata Bagi Orang yang 
Berpuasa 


AY YAN‏ عن عائشة BSI LG‏ رَسُول الله يك وهو صَائم: 


1369-1702. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
memakai celak mata pada saat beliau berpuasa.” 


Shahih: Ar-Raudh (759). 


Bab: 18. Bekam Bagi Orang yang Berpuasa 


2 
وور 


179700 Da په ښوا‎ e fe- 
هريرة» قال قال رَسُول الله : أفطر الحاحم‎ GI عن‎ ۰۳-٠ 
والمحجوم.‎ 


1370-1703. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang membekam dan dibekam batal puasanya.” 


Shahih: Takhrij Hagigah Ash-Shiyam (73-75), Al Irwa (4/65). 


Bit قال: سمغت الى هه يقول:‎ MEP عن‎ AVI 
1371-1704. Dari Tsauban, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, “Orang yang membekam dan dibekam batal 
puasanya.” 


Shahih: Al Irwa` (931), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (1983), 
Shahih Abi Daud (2049, 2052, 2053) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


AI “kadi P فقال رول الله‎ a pa EA JEN 
1372-1705. Dari Abu Oilabah, bahwasanya ia mengabarkan, “Bahwa 
Syadad bin Aus ketika berjalan bersama Rasulullah SAW di Bagi', 
beliau melewati seorang laki-laki yang sedang membekam, setelah 
berlalu dua puluh delapan malam dari bulan (Ramadhan), Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang yang membekam dan dibekam batal 
puasanya'.” 

Shahih dengan hadits sebelumnya: Al Irwa' (4/68-70), Shahih 
Abi Daud (2050-2051). 


ند در عن ابن us‏ قال: احتّجم ول الله که وهو 

(le‏ محرم. 

1373-1706. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
dibekam sementara beliau sedang berpuasa dan berihram.” 

Shahih: dengan redaksi ...Rasulullah pernah dibekam pada saat 
beliau berihram, dalam riwayat Bukhari. Takhrij Hagigah Ash-Shiyam 
(67-68), Al Irwa' (932), Dha'if Abi Daud (408), Shahih Abi Daud 
(2054).Bukhari 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 19. Orang yang Mencium Saat Berpuasa 


AV Y-AYY£‏ عَنْ عَائشة؛ Ju‏ كان A‏ 2 ف Ja‏ في شهر 

الصوم. 

1374-1707. Dari Aisyah, dia berkata, “Adalah Nabi SAW pernah 
mencium (Aisyah) di bulan puasa (Ramadhan).” 


Shahih: Al Irwa' (4/82), Shahih Abi Daud (2062), Ash-Shahihah 
(219-221). Muslim dan redaksi yang sejenisnya juga ada dalam 
riwayat Bukhari. 


A, E B کان رسول الله‎ AB عائشة؛‎ 52 NYATANG 
کان رَسُولُ الله 8 : ملك اربه.‎ GE ag یلك‎ Kh صاب‎ 


1375-1708. Dari Aisyah, dia berkata, “Adalah Rasulullah SAW 
pernah mencium (istrinya) padahal beliau sedang berpuasa, dan 
siapakah diantara kalian yang mampu menahan hawa nafsunya 
sebagaimana Rasulullah yang mampu menahan hawa nafsunya?” 


Shahih: Al Irwa', Ash-Shahihah (220), Shahih Abi Daud (2061). 
Muttafag “Alaih. 


. De Lg 


ee A JE کان‎ BB عر حفصة: ة: ابي‎ .۱۷١۹-٩ 


1376-1709. Dari Hafshah: “Bahwa Nabi SAW pernah mencium 
padahal beliau sedang berpuasa” 


Shahih: Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 20. Bersentuhan Bagi Orang Berpuasa 


AA 1۷11-۷‏ قال: : Sp JS‏ وَمَسرُوقُ Je‏ عَائِشَةٍ 


فقالا: أكان ول الله Pe g‏ وهو صائم؟ قالت: کان ji‏ وکان 


1377-1711. Dari Ibrahim, dia berkata, “Al Aswad dan Masrug 
menemui Aisyah lalu keduanya bertanya, “Apakah Rasulullah SAW 
menyentuhnya?? saat beliau sedang berpuasa?” Ia menjawab, “Beliau 
melakukan hal itu, dan beliau adalah orang yang paling dapat 
menahan nafsunya'.” 

Shahih: Al Irwa' (4/81), Ar-Raudh (766), At-Ta'lig ‘Ala Ibni 
Khuzaimah (1998). Muttafag “Alaih. 


or 


.١17١١١4‏ عن ابن AE‏ قال: رخص للكبير الصّائم في 
الما ةة و ةلات 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dibolehkan bersentuhan‏ .1378-1712 


(bermesraan) bagi orang yang sudah lanjut usia, dan makruh bagi anak 
muda.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2065). 


2 Maksudnya mengelus atau mengusap kulit istri dengan kulitnya (suami), seperti melekatkan pipi 
dengan pipi atau yang sejenisnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 21. Ghibah dan Berkata Keji Bagi Orang yang Berpuasa 


ETRE Ae الله‎ yan عن أبي هُرَيْرَة قال: قال‎ AYAY-AYYA 
ga د ا ا‎ ee a مو يم‎ 
MA والعمل بهم فلا حاجة لله ني أن يدع‎ “HI, قول الزورء‎ 


1379-1713. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan kotor, sifat- 
sifat kebodohan, dan melakukan kal itu, maka Allah tidak akan 
mempedulikannya makan dan minumnya (puasa).” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/97), Shahih Abi Daud (2054). 
Bukhari. 


z‏ اس سم 
Z20273‏ 


۱۷۱٤-۰‏ . عر بي هُرَيْرَة قال قال رَسُول الله 8ه: رب صائم 
س ل ین ام وع ورب قم لله من فياه إلا سه 


1380-1714. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Berapa banyak orang yang berpuasa tetapi ia tidak memdapatkan 
apa-apa dari puasanya kecuali rasa lapar, dan berapa banyak orang 
yang shalat (tarawih/malam) yang tidak mendapatkan apa-apa dari 
shalatnya melainkan hanya begadang." 


Hasan Shahih: Juga dalam At-Ta ‘liq, Al Misykah (2014). 


١١-0١‏ 1. عن ابي GIA‏ قال: قال رَسُول لله : p‏ كان يوم 
SA eye‏ فلآ Jaw og Jawa NG ceda‏ عليه DI KE‏ 


ه٥‏ ېم - 


امرقٌ صائم. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1381-1715. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, maka 
janganlah ia berkata kotor, jangan melakukan sifat-sifat kebodohan, 
jika ada seseorang yang bersikap bodoh kepadanya, maka 
katakanlah, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa'.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2045). Muttafag “Alaih. 


Bab: 22. Makan Sahur 


ya : د د : قال رَ سول الله‎ A ۱۷١١-٢۲ 


1382-1716. Dari Anas Bin Malik, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Makan sahurlah kalian, sesungguhnya di dalam sahur itu 
terdapat keberkahan.” 


Shahih: At-Ta'liq سه‎ (2/93), Ar-Raudh (48 dan 1089). 
Muttafag “Alaih. 


Bab: 23. Mengakhirkan Makan Sahur 


Sada P 1۷1۸-۸1۴ 

Ci‏ إلى Tag 2s PEN LI WA‏ قال: 15 Af‏ خمسين آیة. 
Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Kami pernah makan‏ .1383-1718 
sahur bersama Rasulullah SAW kemudian kami, melakukan shalat‏ 


(subuh). Aku (perawi lain) pun bertanya, ‘Berapa lama waktu diantara 
keduanya?’ Ia menjawab, ‘seukuran membaca 50 ayat’. 0 


Shahih: Muttafaq “Alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


A رَسُول الله وق‎ pa Oa قال:‎ aa عر‎ NYAN YAE 


EDE‏ ن الشّمس لم تطلع. 


1384-1719. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Aku pernah makan sahur 
bersama Rasulullah SAW, saat itu waktu hampir mendekati pagi, 
hanya saja matahari belum timbul.” 


Sanad yang hasan. 


Y أن رَسُول الله هك قال:‎ agan عن عبد الله بن‎ AVY-NYAO 


ل هع و ځار 


IK ودن 15 انگ‎ Z5 بلال من سُځُوره»‎ oÍ SA Laka 
في أفق‎ PK dika وکن‎ Ka امك رس لغ ان ل‎ 
السَّمَاء‎ 


1385-1720. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah ۷ 
bersabda, “Tidaklah adzan bilal menghalangi kalian dari makan 
sahur, sesungguhnya ia  mengumandangkan adzan untuk 
memperingatkan orang-orang yang tidur diantara kalian, dan agar 
orang-orang yang shalat malam diantara kalian mempercepatnya, hal 
ini tidak dinamakan fajar (subuh), tetapi seperti ini, yaitu 
menampaknya cakrawala di langit.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2032), Al Irwa' (4/31). Muttafag 
“Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 24. Menyegerakan Berbuka Puasa 
عَنْ سَهْلٍ بن سعد أن الي يك قال: لا يرال الاس‎ ۷۲۱-۹ 
بير ما عجلوا الإفطار.‎ 
1386-1721. Dari Sahal bin Sa'd, bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Manusia akan senantiasa dalam keadaan baik selama menyegerakan 
buka puasa.” 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/94), Al Irwa (917). Bukhari. 


AE 7 ` Ba Ca ANA 220-3 É e- 

NVYY-NYAV‏ عن أبي هريرة» قال: قال رسول الله 58: لا يرال 
A‏ عَجَلوا الفط عجلوا Jai‏ فإن اليهود يُوَخرُون. 

1387-1722. Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Manusia akan senatiasa dalam keadaan baik selama 


mereka menyegerakan buka puasa, bersegeralah buka puasa, 
sesungguhnya kaum yahudi selalu mengakhirkannya. ” 


Hasan Shahih: Al Misykah (1995), At-Ta'lig juga (2/595), At- 
Ta'liq “Ala Ibni Khuzaimah (2060), Shahih Abi Daud (2038). 


Bab: 26. Berniat Puasa pada Malam Hari dan Memilih Puasa 


.۱۷۲١-۸۵۸‏ عَنْ حفصة قالت: قال رَسُول ua‏ لا صِيَامَ لمَنْ 
Dari Hafsha dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .1388-1724 
“Tidak satu puasa bagi orang yang tidak meniatkannya dari malam‏ 


E 


Shahih Sunan Ibuu Majah — 


Shahih: Al Irwa' (914), Shahih Abi Daud (2118). 


.۱۷۲٣-۹‏ عن عائشة؛ KAG‏ دحل علي رَسُول الله 8# فقال: 
هَل علدکم شيء؟ فتقول: ل فيقول: اي صَائع. Je pad‏ صومه م 
دى لتا شيء Opa‏ قالت: ti Jas, aU Wi‏ كيف ذا قالّت: 
اا م ذامل ني تحرج يصق لي تخا ag‏ نط 


1389-1725. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah pernah masuk 
menemuiku lalu berkata, “apakah kamu punya sesuatu (makanan)?' 
aku pun menjawab, “Tidak ada', beliau lalu bersabda, “(kalau begitu) 
aku berpuasa', beliau pun melaksanakan puasanya. Kemudian ada 
yang memberi hadiah sesuatu (makanan) kepada kami, lalu beliau pun 
berbuka. Aisyah berkata, "Barangkali beliau niat berpuasa lalu 
berbuka." 


Aku (Mujahid, perawi dari Aisyah) berkata, “Bagaimana hal ini 
(boleh)?” Aisyah menjawab, “Perumpamaan hal ini seperti orang yang 
mengeluarkan sedekah, dia boleh memberikan sebagiannya dan 
menahan sebagian lainnya'.” 


Hasan: Al Irwa )4/135-136( 


Bab: 27. Orang yang Bangun Pagi dalam Keadaan Junub dan Ia 
Ingin Berpuasa 


۳ وو 


.١ 7750-9٠‏ عن أبي هُرَيرَة؛ قال: لاء ورب )125 ما أنا قلت: 


من أصبح وهو جنب فلية Kare Jai‏ 4# قالهُ. 


1390-1726. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Tidak, demi Dzat Yang 
Memiliki Ka'bah aku tidak mengatakan bahwa “siapa yang bangun 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


pagi dalam kedaan junub maka batallah puasanya” adalah disabdakan 
oleh Muhammad SAW.” 


Shahih: Ash-Shahiha (3/11). Muttafag “Alaih. 


سه In an‏ الم ٥‏ سن ھ# ۵د كك ع و ووس Be‏ 
.١۷۲۷-31‏ عن عائشة» قالت: كان SI‏ و يبيت > فياتيه 
Na 3 33.0 Í 2‏ و 5 s? IYA 2 PEA‏ - ع .8 L o Ps‏ 
بلال» فيؤدنه AL‏ فيعوم jab a‏ إلى تحدر الماء من راسه» 
52 م © 5 os ٣ 14 ng 5 e -. ۱ - P ng 2 Pa‏ 9 3 07 
ثم Tyo MPI‏ في صلاة الفجر. قال مُطرّف: فقلت لعامر: افي 


- 
sr‏ کو 330,7 م 


رمضان؟ "JB‏ رَمضان وغيره سواء. 


1391-1727. Dari Aisyah, dia berkata, “Adalah Nabi SAW pernah tidur 
malam dalam keadaan junub, lalu datanglah Bilal kemudian 
mengumandangkan adzan shalat, beliau pun bangun lalu mandi, aku 
pun melihat tetesan air dari rambut beliau, kemudian beliau keluar, 
aku pun mendengar suaranya dalam shalat subuh.” 

Mutharif? berkata, “Lalu aku bertanya kepada Amir, “Apakah itu 
terjadi di bulan Ramadhan?” Ia menjawab, “Di bulan Ramadhan dan 
bulan lainnya sama saja.” 


Shahih: Ar-Raudh (793-794). Muttafag ‘Alaih. 
دع( 3 و 3 رور‎ 2 Srl deh s هه نه‎ beo Aa 
قال: سألت ام سلمة عن الرحل يصبح وهو‎ qoh عن‎ NNYNA— NYAN 
مِنَ الوقاع لا‎ E aa جنب يريد الصّوم؟ قالت: كان رَسُول الله هه‎ 
احاتم ل تاليرت سوه‎ 
1392-1728. Dari Nafi”, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ummu 
Salamah tentang orang yang bangun pagi dalam keadaan junub dan ia 


ingin berpuasa? Ummu Salamah menjawab, “Rasulullah SAW pernah 
bangun pagi dalam keadaan junub karena bersetubuh dan bukan 


3 Adalah Mutharif bin Abdullah Asy-Syikhir, dan Amir adalah putra Syarahil Asy-Sya'bi. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


karena bermimpi, kemudian beliau mandi dan menyempurnakan 
puasanya.” 


Shahih: Ar-Raudh juga. 


Bab: 28. Puasa Sepanjang Masa 


a,‏ عن عَبْد الله gi‏ الشّخَيرِ قال: قال BS‏ مَنْ صا 
ابت قلا صَامَ Aai NG‏ 
Dari Abdullah bin Asy-Syikhir, dia berkata, Nabi SAW‏ .1393-1729 


bersabda, “Siapa yang berpuasa selamanya, maka dia tidak berpuasa 
dan tidak berbuka.” 


Shahih: At-ta'liq Ar-Raghib (2/88). Muttafag “Alaih. 


Y: عر عبد الله بن عَمْروء قال: قال رَسُول الله‎ .١7.-4 
ASI elo مَنْ‎ elo 
1394-1730. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Tidaklah dinilai berpuasa orang yang berpuasa 
selamanya.” 


Shahih: At-Ta'liq juga (2/84). Muttafag “Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 29. Puasa Tiga Hari pada Tiap Bulan 


ورو 


1۷۳۱-0. عَن IE‏ عن Iya‏ الله : اه کان ab‏ بصيام 

البيض» ثلاث عق Sa KN‏ وخمس ae‏ وول هو ayas‏ 

الد أو كهيئة صم AI‏ 

1395-1731. Dari Al. Minhal, dari Rasulullah SAW: “Bahwasanya 

beliau memerintahkan agar berpuasa putih, yaitu pada hari ketiga 

belas, empat belas dan kelima belas,“ beliau bersabda, “Hal itu 
laksana berpuasa setahun, atau seperti keadaan puasa setahun." 


Shahih lighairihi: At-Ta وذا'‎ Ar-Raghib (2/84), Shahih Abi Daud 
(2115) 


1718-5. عَنْ ابي پر قال قال سول EP‏ مَنْ صم LS‏ 
ee‏ الزن ا رل Be‏ 
في کتابه: مَنْ جَاء بِالْحَسئة i‏ عشر MIE‏ فاليوْمُ بعشرة qi‏ 


1396-1733. Dari Abu Dzar, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang berpuasa tiga hari pada tiap bulan, maka itu seperti 
puasa satu tahun.” Allah menurunkan ayat yang menguatkan hal itu 
dalam kitab-Nya, “Barangsiapa membawa amal yang baik maka 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.” (Qs Al An'aam [6]: 
160) maka satu hari bernilai sepuluh hari. 


Shahih: Al Irwa' (4/102), At-Ta:lig juga (2/82). 


24 Maksudnya bulan Gamariah 
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NYEN YAN‏ عَنْ SE GS Ne‏ كان سول اله يي يَصُومُ 


Pj‏ من d‏ قالت: PES‏ من ايه کان. 


1397-1734. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW selalu berpuasa 
tiga hari pada setiap bulan." Lalu aku (perawi lain) berkata, "Di bagian 
manakah (dari setiap bulan itu)?" Aisyah menjawab, "Beliau tidak 
peduli dari mana saja beliau memulainya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2117), Mukhtashar Asy-Syama 'il 
(260). Muslim. 


Bab: 30. Puasa Nabi SAW 


۷٩٧-٨‏ عَنْ ابي daku‏ قال: Un‏ عَنْ صَوْم ابي 
ف فقالت: کان Lia‏ تقول: قد jam ale‏ ثقول: قد 
کہ A Ea p‏ م KPA ٠ 2 o‏ سو و 
Ao A‏ من شهر قط PN‏ من صيّامه من OGS‏ کان يَصُوم 
شعبان كله کان يَصُومُ شَعْبّانَ إلا قليلاً. 


1398-1735. Dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah tentang puasa Nabi SAW, ia menjawab, adalah "Beliau selalu 
berpuasa hingga kami berkata beliau tidak pernah berbuka, dan beliau 
tidak berpuasa hingga kami mengatakan beliau tidak pernah berpuasa, 
aku tidak pernah melihat sama sekali beliau berpuasa dalam satu bulan 
yang lebih banyak dari puasanya di bulan Sya'ban, beliau selalu 
berpuasa Sya'ban keseluruhannya, terkadang beliau berpuasa di bulan 
Sya'ban dan hanya meninggalkan sedikit (beberapa hari).” 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/80), Shahih Abi Daud (2103). 
Muttafag “Alaih juga meriwayatkan hadits yang sepertinya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


۷۳٧٩-٩۹‏ عن ابن عَبّاس» قال: کان رَسُول الله يك يَصُومُ حَنّى 
تفُولً: يفطل Ji‏ ی Y GA‏ صو وما ام IM Ta‏ 
رَمَضَانَء مُنْذ قدمّ المَديئة. 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu‏ .1399-1736 
berpuasa hingga kami menilainya tidak pernah berbuka, dan beliau‏ 
tidak berpuasa hingga kami menilainya beliau tidak pernah berpuasa‏ 
sama sekali dan tidaklah beliau berpuasa satu bulan berturut-turut‏ 
"kecuali di bulan Ramadhan sejak beliau datang ke Madinah.‏ 
Shahih: Shahih Abi Daud (2100). Muttafag “Alaih.‏ 


Bab: 31. Puasa Daud AS 


sa b? موی‎ aka اسم‎ o o > سوه رو‎ 
E عن عبد الله بن عمرو يُقول قال: قال رَسُول الله‎ . ۱۷۳۷-۰ 
پخ سر وخ 2 د نس‎ A pe 6 1 8 ` 4 2 -£ 
كان يصوم يومًا ويفطرٌ يَوْمّاء‎ Kp 6535 أحَب الصيّام إلى الله صِيَامُ‎ 
5٨ a. ا د ا ا ر ر‎ F ځار‎ 
Ji نطف‎ AE دَاوْدَ؛ِ كان‎ iko الصّلاة إلى الله عر وَجَل‎ Gg 
8 وو‎ ja s IES 
ويصلي لته وينام سدسه.‎ 
1400-1737. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, Rasuullah SAW 
bersabda, “Puasa yang paling dicintai di sisi Allah SWT adalah 
puasanya nabi Daud AS, beliau berpuasa sehari dan berbuka sehari, 
dan shalat yang paling dicintai di sisi Allah SWT adalah shalatnya 


nabi Daud AS, beliau tidur setengah malam dan shalat pada sepertiga 
malamnya lalu tidur pada seperenamnya. ” 


Shahih: Al Irwa' (491,945), Shahih At-Targhib (618), Shahih 
Abi Daud (2098). Muttafag “Alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


ya ق‎ La قال: يا رسُول‎ MBS بن‎ jab عن‎ ANTA AA 
کک یی دد ا ا و‎ an | Bi سو‎ s07 3, ÎS و و رورم‎ 
! الله‎ Jaw) L يصوم يومين ويفطر يوما؟ قال: ويطيق ذلك احد؟ قال:‎ 
دَاودَ. قال: كيف‎ ayo ويفطر يَوْمًا؟ قال: ذلك‎ Waga كيف بمن يصوم‎ 
2 وه و‎ ws سه‎ Ng o-0- 3 و‎ sor 9 روم‎ 
بمن يَصُومُ يوما ويفطر يومين؟ قال: وددت ني طوقت ذلك.‎ 
1401-1738. Dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah bagaimana orang yang berpuasa dua hari lalu berbuka satu 
hari? Beliau menjawab, Adakah seseorang yang mampu melakukan 
itu?, Umar berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang 
berpuasa dan berbuka sehari? beliau menjawab, "Itu adalah puasa 
daud." Umar berkata, "Bagaimana dengan orang yang berpuasa sehari 


dan berbuka dua hari?" beliau menjawab, "Aku berharap diberikan 
kemampuan untuk melakukannya. 


Shahih: Shahih Abi Daud (2096). Muslim. 


Bab: 33. Puasa Enam Hari di Bulan Syawal 


سه که دم رو با سل .0 راو y‏ سل غو 
۱۷١١-٧٢‏ عن نوبان Ja‏ رسول الله ييه عن رسول الله في أنه 
قال: مَنْ صَامَ سئّة أَيّام بَعْدَ الفطرء كان AAN PUS‏ مَنْ جَاء ali TAI‏ 


4 


1402-1740. Dari Tsauban, budak Rasulullah SAW, Dari Rasulullah 
SAW sesungguhnya beliau bersabda, “Siapa yang berpuasa enam 
hari setelah hari raya idul fitri maka ia seperti berpuasa satu tahun 
secara sempurna. Siapa yang melakukan satu kebaikan maka baginya 
sepuluh pahala yang sepertinya.” 


Shahih: Al Irwa` (4/107), Ar-Raudh (911), At-Ta'liq Ar-Raghib 
(2/75), At-Ta'liq “Ala Ibni Khuzaimah (2115) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


0۸7 م‎ A E E 
عن أبي أيوب» قال: قال رسول الله : مَنْ صَامَ‎ NA 


o EN Ng Sa o و‎ ad 
رمضان نم اتبعه بست من شوال» كان كصوم الدهر.‎ 


1403-1741. Dari Abu Ayub, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang berpuasa Ramadhan kemudian mengikutinya dengan 
berpuasa enam hari di bulan Syawwa,l maka ia seperti puasa satu 
tahun.” 

Hasan Shahih: Al Irwa' (950), Ar-Raudh (911), At-Ta 'lig juga, 
Shahih Abu Daud (2102). Muslim. 


Bab 34. Puasa Pada Hari di Jalan Allah SWT 


NYEN NGE‏ عن أبي سعيد الْحُدّري؛ قال: قال رَسُول الله g‏ مر 
سار a - , - 0 sor‏ بد 60 را ګر WA 3 -á‏ 07 5 
Wa‏ 


1404-1742. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang berpuasa sehari di jalan Allah SWT maka 
Allah akan menjauhkan api neraka pada hari itu dari wajahnya 
selama tujuh puluh tahun. ” 
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/62), At-Ta'lig “Ala Ibni 
Khuzaimah (213). Muttafag “Alaih. 
2 سه‎ 59 ` E E EA ul امهم‎ fo 
مَنْ صَامَ‎ KB قال: قال رسول الله‎ ipa عن أبي‎ .۱۷٤۳- ٥ 
£ e ۰ 3 ب هما م 5 در 820 ام‎ ` - . 07 
يوا في شل اله رحرح الله وجهه عن النارسيعين. خجريفها.‎ 


1405-1743. Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


akan menjauhkan api neraka dari wajahnya selama tujuh puluh 
tahun.” 


Shahih: Juga dalam At-Ta'liq. 


Baba: 35. Larangan Berpuasa Pada Hari-Hari Tasyrik 


Z s 


i عن ابي هُرَيرَة قال: قان رَسُول الله : یام متی‎ . MASETA 


ېه سه 


| و شر ب. 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW‏ .1406-1744 
bersabda, “Hari-hari Mina adalah hari makan dan minum.”‏ 


Hasan Shahih: Al Irwa' (4/129), Ar-Raudh (849), Ash-Shahihah 
(1282). 


۱۷٤٣ ۷‏ . عن بشر بن يې أن سول لله Ai cb BB‏ 
التّشريق فقال: pa Y‏ له إلا تقس oa Ip Kalana‏ الايا ايا JÍ‏ 
وشرب. 


1407-1745. Dari Bisyr bin Suhaim, bahwa Rasulullah SAW 
berkhutbah pada hari Tasyrik, beliau bersabda, “Tidak akan masuk 
surga kecuali jiwa yang maslim, dan sesungguhnya hari-hari ini 
adalah hari makan dan minum.” 


Shahih: Al Irwa' (4/128-129), Ar-Raudh (849). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 36. Larangan Berpuasa pada Hari Raya Fitri dan Adha 


KA ۱۷١١-٠٤٨٨‏ عن رَسُول HERAN‏ هی عن صوم 

يوم الفطر وَيوْمٍ PN‏ 

1408-1746. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
“Melarang berpuasa pada hari raya Fitri dan Adha.” 


Shahih: Al Irwa` (962), Ar-Raudh (643), Shahih Abi Daud 
(2088). Muttafaq “Alaih. 


م م 0 


PNS Sai قال: شهدت‎ as 5 عن‎ ٤٧۷-٩ 
فقال: 3 رسول الله يك تھی‎ cab J فبداً بالصلاة‎ As 


o- ها‎ 


صيّام ida‏ ومين يوم الفط ويوم ai‏ اما يوم 2 ny‏ 

Jo 27 ° 5 r ۰ ° Tata 5‏ 3 ,° وو 

ÉS أكون فيه من لخم‎ AN ووم‎ kan من‎ SJ 

1409-1747. Dari Abu Ubaid, dia berkata, aku menyaksikan hari raya 

Fitri bersama Umar bin Khaththab, beliau memulai shalat sebelum 

khutbah, pesannya; “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 

berpuasa pada dua hari ini, hari raya Fitri dan hari raya Adha, adapun 

hari raya Fitri adalah hari berbuka puasa kalian dan hari raya Adha 
kalian makan daging yang kalian sembelih di hari itu.” 


Shahih: Al Irwa' (4/127-128), Shahih Abi Daud (2084). 
Muttafag ‘Alaih. 
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Bab: 37. Puasa pada Hari Jumat 


org‏ 97 ې سا 


د ۱۷١۸-٤٤٩١‏ . عن ابي هريرة: قال: تھی رَسُول الله بيك عَنْ صَوْم يوام 
الْجْمُعَة إا يَوْمٍ áls‏ أو يوم An‏ 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1410-1748 


melarang berpuasa pada hari Jumat kecuali benua dengan sehari 
sebelumnya atau sehari sesudahnya.” 


Shahih: Al Irwa` (959 dan 981), Ash-Shahihah (981,1012), 
Shahih Abi Daud (2091). Murtafag ‘Alaih. 


-— ه 3 .5 7 م 10 


Nas . ۱۷١١-١٤٢١‏ حمر A JG‏ حابر بن 
عبد الله en PB An se EFS ur‏ يوم م CSI‏ قال: 
َعَم Ga‏ هَذَا Ia‏ 


1411-1749. Dari Muhammad bin 1020 bin Ja'far, dia berkata, “Aku 

bertanya kepada Jabir bin Abdullah, sementara aku sedang thawaf di 

ka'bah, 'Apakah Nabi SAW melarang puasa hari jumat?.” Ia 

menjawab, “Ya, 'demi Dzat Yang memiliki rumah ini (Ka'bah)”.” 
Shahih: Ar-Raudh (188), Ash-Shahihah (3/11) 


bus: در د هو قال:‎ e 
1412-1750. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Sedikit sekali 
aku melihat Rasulullah SAW tidak puasa pada hari jumat.” 


Hasan: Shahih Abi Daud (2116), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah 
(2129). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 38. Puasa Pada Hari Sabtu 


701١-١‏ 1. عَنْ عَبْد الله بسر قال: قال رَسُولَ الله 8: لا 
تَصُومُوا يَوْمَ EN‏ إا فيمًا Soal A op «Se PA‏ إلا عُودَ 
عتب» A‏ لْحَاء شجرق 21 kasar‏ 
Dari Abdullah bin Busr, dia berkata, Rasulullah SAW‏ .1413-1751 
bersabda, “Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu kecuali pada‏ 
puasa yang diwajibkan atas kalian, dan jika salah seorang dari kalian‏ 
tidak menemukan sesuatu selain tangkai anggur, atau kulit sebuah‏ 
pohon maka hisaplah.”‏ 
Shahih: Al Irwa' (960), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/86), At-Ta'liq‏ 


“Ala Ibni Khuzaimah (2164), Shahih Abi Daud (2092), Tamam Al 
Minah. 


Bab: 39. Puasa Hari Kesepuluh 


ها 


۱۷٧١١-١٢٢١٤‏ . عَنِ ابن KAS‏ قال: رد د 
Ia Jd‏ فيها حب al‏ الله من هذه II‏ يَعني: GA‏ قالوا: Ç‏ 
رَسُول الله! NG‏ اْجهّادُ في سبيل الله؟ قال: a‏ سيل الى NI‏ 


رَجُل حرج بتقسه وَمَاله pi b‏ من َلك بشيء. 

1414-1753. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada hari-hari yang amal shalih di dalamnya lebih dicintai 
Allah daripada hari-hari ini” — maksudnya hari kesepuluh —, orang- 
orang berkata, “Wahai Rasulullah, tidak pula dengan jihad di jalan 
Allah” beliau menjawab, "Tidak pula dengan jihad di jalan Allah, 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya, kemudian 
semua itu tidak kembali kepadanya.” 


Shahih: Al Irwa` (953), Ar-raudh (455 & 456), Shahih Abi 
Daud (2107). Bukhari. 


Pa رَسُولَ الله يك صام‎ Say عَنْ عائشة؛ قالت: ما‎ .17 05-١8 

8 8. 

قط. 

1415-1755. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW berpuasa di hari kesepuluh sama sekali.” 


Shahih: Shahihah Abi Daud (2108). Muslim. 


Bab: 40. Puasa Arafah 


1785-5. عَنْ ابي 6335 قال: قال رَسُول الله 8: صيَامُ يرم 
a‏ أحتسب على الله أن يكفر السئة التي aks‏ والتي بَعْدَۀ. 

1416-1756. Dari Abu Qatadah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Puasa hari Arafah, sesungguhnya aku berharap balasan 


kepada Allah agar menghapuskan dosa satu tahun sebelumnya dan 
satu tahun sesudahnya.” 


Shahih: Al Irwa' (952), Ar-raudh (1015), At-ta'liq Ar-Raghib 
(2/76), Shahih Abi Daud (2096). 


۱۷٧۷١-١٢٤٢٧‏ . عَنْ قتَادَةَ بن OKAN‏ قال: a‏ رَسُول الله هه 


#70 


dang Kang Setan غفر لَه‎ BP مَنْ صا‎ dJa 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


ow 


1417-1757. Dari Qatadah bin An-Nu'man, dia berkata, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang berpuasa di hari 
Arafah maka diampuni baginya dari dosa setahun di hadapannya dan 
setahun sesudahnya.” 


Shahih dengan yang sebelumnya: Al Irwa' (4/109-110), Adh- 
dha 'ifah (5/22), juga dalam At-ta liq (2/76&78) 


Bab: 41. Puasa Hari Asyura 


.١751-‏ عن عائشة؛ قَالَتْ: کان 7 الله يي يصوم 


وو 
عَاشُورَاى AN‏ بصيّامه. 


es 2 r 


1418-1759. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu puasa 
Asyura, dan memerintahkan puasa di hari itu.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2110). Muttafag “Alaih. 


2 
م 


۱۷٩۰۱-۹‏ . عن ان us‏ قال: قدم اي مه Haa‏ فوَجَدَ 


a f م هو‎ 


Aap 3‏ فقال: ما هَذَا؟ قالوا: َذَا Sp‏ فيه مُوسَى» ff‏ 
فيه فرعون» اد موسی NG‏ فقال ل لله : تحن احق 


اس می 


ع مه 


بموسى منک ا وامر بصيامه. 


se 2 2 


1419-1760. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah datang ke 
Madinah, beliau mendapatkan orang-orang Yahudi sedang berpuasa, 
beliau bertanya, apakah ini? Mereka menjawab, "Ini adalah hari di 
mana Allah menyelamatkan Musa, dan Firaun ditenggelamkan, maka 
Musa pun berpuasa pada hari itu sebagai rasa syukur, lalu Rasulullah 
SAW bersabda, ‘kita lebih berhak terhadap musa daripada kalian 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (111) 


(yahudi), maka beliau berpuasa dan memerintahkan berpuasa pada 
hari itu.” 
Shahih: Shahih Abi Daud (2112). Muttafag “Alaih 


e-‏ د e‏ ... غو دوو SA‏ ُ‫ > نال 

۱۷۱۱-۰ . عن مُحمّد بن صيفي» قال: قال لتا رَسُول الله وي يَوْمَ 
E 1‏ وض kia‏ عا AA‏ ارهد 2 ó‏ کار ړمو زاو دوس لصاو GA‏ 
عَاشُوراء: منكم Aa‏ طعم اليَوْم؟ قلنا: Éa‏ طعم ÉG‏ مَنْ لم يطعم قال: 
د ره is ss‏ سر اس و و NIN SON‏ سه 2 1 ده 
فأتموا بقية Kap‏ من كان طعم ومن لم يطعم P poe‏ 
ا 7 ځ رر ځرو ٥م‏ ^ مه 211 . T‏ و ع ۸ 
Dari Muhamad bin Shaifi, dia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1420-1761 
bersabda kepada kami pada hari Asyura, “Adakah salah seorang dari‏ 
kalian yang telah makan hari ini?'. Kami menjawab, “diantara kami‏ 
ada yang sudah makan dan ada orang yang belum makan’. Beliau‏ 
bersabda, “Sempurnakanlah sisa hari kalian (puasa), siapa yang telah‏ 
makan dan siapa yang belum makan, dan datanglah ke penduduk Al‏ 


'Arudh dan hendaklah mereka menyempurnakan sisa harinya”. 
Muhamad bin Shaifi berkata, "Maksudnya penduduk sekitar Madinah. 


Shahih: Ash-Shahihah (2624) 


۱۷1۲-1. عن ابن AE‏ قال: قال رَسُوْل BB‏ بقيت 
إلى قابلٍ SAN AN‏ 
Dari Ibnu Abas dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .1421-1762 


“Seandainya aku masih ada di tahun yang akan datang, maka aku 
akan berpuasa pada hari kesembilan.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2113). Muslim juga meriwayatkan 
dengan redaksi yang lebih lengkap dari hadits ini. 


[112] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


۷٧۳-٢٢‏ ومن طريق pl‏ عن ابن عباس بمثله» راد فيه: مخافة 


i 


م ص سی 
o‏ 


ن فو اورا 

1422-1763. Dari jalur periwayatan lain dari Ibnu Abbas ada hadits 
yang sejenis, dan menambahkan redaksi, “Karena khawatir hari 
Asyura akan terlewati olehnya.” 


Shahih: Muslim. 


a. o- © 7‏ 6 ورم y S- Va ra 2 Z‏ در م هه 

۱۷۱٤-۳‏ . عن بد الله بن ab‏ أنه ذكر عند رسول الله م يوم 

hyat‏ فقال رَسُول الله هة كان Up‏ يصومة Jal‏ الجاهلية» فمَنْ 
á £‏ عق ىز Pk PE‏ 3 عاض اهايو Ni‏ ع اول 
٠‏ أحب منكم أن يصومه فليصمه» ومن كرهه فليدعه. 


1423-1764. Dari Abdullah bin Umar, sesunggunya disebutkan hari 
Asyura di sisi Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Asyura adalah hari 
yang dipuasai oleh kaum Jahiliyah, siapa dintara kalian yang ingin 
berpuasa maka berpusalah, dan siapa yang enggan maka 
tinggalkanlah.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2111). Muttafag “Alaih. 


ه wa A NG A É‏ : ديه مه 
.١755-١ 4‏ عن أبي BB‏ قال: قال Sya)‏ الله KB‏ صيام يوم 
عَاشُورَاء A‏ أحَسب على الله أن يكفر EN‏ التي قَبْلهُ. 


1424-1765. Dari Abu Qatadah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Puasa Hari Asyura, sesungguhnya aku mengharapkan 
balasan kepada Allah agar menghapus dosa setahun yang 
sebelumnya.” 

Shahih: Al Irwa' (4/109), Shahih Abi Daud (2069) hadits ini 
sama dengan hadits yang telah disebutkan (1753). Muslim. 
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Bab; 42. Puasa Hari Senin dan Kamis 


۱۷٧١-٩٥‏ . عن رَبيعة بن الما أنه سال غائشّة عَنْ صيام رَسُول 
الله 8 فقالت: کان بتخحری صيام الإثتين والخميس. 


1425-1766. Dari Rabi'ah bin Al Ghaz, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang puasa Rasulullah SAW, ia menjawab, “Beliau 
selalu melakukan puasa hari Senin dan Kamis.” 


Shahih: Al Irwa` (4/105-106), At-Ta'liq “Ala Ibni Khuzaimah 
(2116), Mukhtashar Asy-Syama 'il (258). 


353 2 


Sy عن 5 هُرَيْرَةَ: أن التبي ف كان يَصُوم‎ .١ 7507-١5 
وَالْحَمِيس! فقال إن‎ Sy تَصُومُ‎ ON) فقيل: ا سول الله‎ ٠ وَالْحَمِيس»‎ 
يُقول:‎ Co Prita لين رالخريس ير ات ت7 إلا‎ 5 


1426-1767. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW selalu puasa hari 
Senin dan Kamis, lalu ditanyakan: wahai Rasulullah sesungguhnya 
engkau selalu berpuasa Senin dan Kamis!. Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya hari Senin dan Kamis adalah dua hari dimana Allah 
mengampuni setiap muslim, kecuali dua orang yang saling 
bertengkar, Allah berfirman, “Tinggalkan keduanya hingga keduanya 
berdamai’. ” 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/84-85). Muslim meriwayatkan 
pada redaksi alinea kedua. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 43. Puasa di Bulan-Bulan Haram 


BD 1 a ENG | Ayai ۷‏ فقال: 
عن يي P‏ رج 
أي | الصيّام Jadi‏ بَعْدَ okan jeh‏ قال: Ge‏ الله الذي دغُون ال 


1427-1769. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Puasa apakah yang paling baik 
setelah puasa bulan Ramadhan?” beliau menjawab, “bulan Allah yang 
kalian sebut dengan Al Muharam'.” 


Shahih: Al Irwa (951), Shahih Abi Daud (2099). Muslim. 


Bab: 45. Memberi Makan Orang yang Berpuasa 


: قال: قال رسول الله‎ PI الد‎ gi عن ريد‎ . ۱۷۷۳١-٤-۸٨ 
ÉS ag من عير أن تفص م من‎ an jah صّائمًا کان مثل‎ Gah من‎ 


1428-1773. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Siapa yang memberi makan kepada orang yang 
berpuasa maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut 
tanpa mengurangi pahalanya sama sekali.” 


Shahih: Ar-Raudh (322), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/95). 


٥ لد‎ 2 PETE Tana 0 ېره‎ ey o 0 - 

.١771-١48‏ عن عبد الله بن الزبير» قال: أفطر رَسُول الله هه عند 

3-9 نګ 7 3 39 غه ر ر‎ 0 5 A #8 2 o o 

سعد بن معاذ فقال: أفطر عند كم الصائمون» وأكل طعامكم DaN‏ 
3e z o A r 5‏ 
وصلت عليكم الملائكة. 

1429-1774. Dari Abdullah bin Zubair, dia berkata, Rasulullah SAW 

pernah berbuka puasa di rumah Sa'd bin Mu'adz lalu bersabda, “Telah 
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berbuka puasa dirumah kalian orang-orang yang berpuasa, dan 
orang-orang yang baik telah memakan makanan kalian, dan para 
malaikat telah bershalawat kepada kalian (mendoakan). ” 


Shahih tanpa ada redaksi “berbuka di rumah Sa'ad”: Adab Az- 
zifaf (85-86). | 


Bab: 47. Orang yang Diundang Makan Sementara Ia Sedang 
Berpuasa . 


SAE قال: إِذَا دعي‎ BD عن ابي هُرَيْرَة عن‎ GU 
Bi z o هه‎ 3 A 282 .7 ra 
وهو صائم» فليقل إني صائم.‎ celah إلى‎ 
1430-1777. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Jika salah seorang dari kalian diundang makan sementara ia sedang 
berpuasa, maka katakanlah sesungguhnya aku sedang berpuasa.” 


Shahih: Adab Az-Zifaf (73), Ash-Shahihah (1343), Al Irwa' 
(1953), Shahih Abi Daud (2124). Muslim. 


.1778-١‏ عَنْ جابر؛ قال: قال رَسُول الله 58: مَنْ دُعي إلى 
PY celah‏ صائم قلي فليجب» ob‏ شاء terb‏ وإن شاء ترك. 

1431-1778. Dari Jabir, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang diundang makan sementara ia sedang berpuasa, maka penuhilah 


undangannya, jika ia mau ia boleh memakannya, jika ia mau ia boleh 
meninggalkannya.” 


Shahih: Ash-shahihah (347), juga dalam Al Adab. Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 48. Doa Orang yang Berpuasa Tidak Tertolak 


.١ 7074-1١ 9‏ عر أبى A‏ قال: قال رَسُول SAVE EN‏ 
KAKAK‏ و عه و Loss‏ څر ځ 

دعوتهم: ٠...‏ والصائم حتى يفطرء ودعوة المظلوم a‏ 

1432-1779. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasululah SAW pernah 


bersabda, “Ada tiga orang yang doa mereka tidak tertolak; orang 
yang berpuasa hingga berbuka, dan orang yang dianiaya...” 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/63), Adh-Dha 'ifah (1358), Ash- 
Shahihah (596 & 1797), At-ta'liq “Ala Ibni Khuzaimah (1901). 


Bab: 49. Makan di Hari Raya Fitri Sebelum Keluar (Rumah) 
كن .30 روم‎ ۵ 7 E4 o So 
عن أنس بن مَالِك؛ قال: كان التبي هه لا يخرج يوم‎ VM ENY 
سو عه‎ 2 7 & 0 
الفطر حتی يطعم رات‎ 
1433-1781. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW tidak 


keluar pada hari raya Fitri hingga beliau makan beberapa buah 
kurma.” 


Shahih: Al Misykah (1440), Adh-Dha 'ifah (4248. Bukhari. 


NN ور هم ع سوس‎ ii o و‎ Lian o 

AYAYAY E‏ عن بِرَيْدَة: أن رَسُول الله ظيط كان لا يخر ج يوم الفطر 
bs‏ د واي Un‏ ضر رد کار وي هه bs‏ مه - 
حتى یاکل» كان لا یا کل يوم النحر حتى يرجع. 

1434-1783. Dari Buraidah: “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak 


pernah keluar di hari raya Fitri hingga beliau makan, dan beliau tidak 
makan di hari raya Adha hingga beliau kembali (dari shalat id)” 


Shahih: A! Misykah (1440) 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 51. Orang yang Meninggal Dunia Sementara Ia Masih 
Memiliki Tanggungan Puasa Nadzar 


BD NA bbs قال:‎ tki عن ابن‎ NYA YO 


Lor. 0 <7 ° 2 A ` 4 3 - 7 KAKA‏ 27 لر ره 
فقالت: يا رسول الله ! - اختي مانت وعليها صيام شهرين متتابعين» 
ii an 0 ESE > 2‏ رک o E‏ د رو - کا کي عه P‏ 
قال: ارايت لو كان على أحتك دين cisi‏ تَقَضِيئَهُ؟ قالت: بلىء» قال: 


1435-1785. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ada seorang wanita datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
saudari saya meninggal dunia sementara ia masih memiliki 
tanggungan puasa dua bulan berturut-turut.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana menurutmu seandainya saudarimu mempunyai 
utang (uang), apakah kamu akan melunasinya?’ ia menjawab, ‘Ya’. 
Beliau bersabda, “maka utang kepada Allah lebih berhak (dilunasi). 


Shahih: Al Ahkam (169-170), Tamam Al Munnah. Muttafag “Alaih. 


NYANA EN‏ عن بُرَيْدَة؛ قال: جَاءت امرأة إِلَى الب هي فَقَالَت: يا 
سصعاھ و لا "Sir‏ سر ه Lo‏ روو 2 و a‏ اداه 
رسول الله! إن SU A‏ وعليها صوم» AH‏ عنها؟ قال: لعم. 
Dari Buraidah, dia berkata, “Ada seorang wanita datang‏ .1436-1786 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “wahai Rasulullah sesungguhnya‏ 


ibuku telah meninggal dunia dan ia mempunyai tanggapan puasa, 
apakah aku boleh berpuasa untuknya?” beliau menjawab, ‘Ya ’.” 


Shahih: Ar-Raud (165), Shahih Abi Daud (2561), lihat Hadits 
berikutnya (2423). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 53. Seorang Istri yang Berpuasa Tanpa Izin dari Suaminya 


NA Aya Y قال:‎ E NE EAA عَنْ ابي‎ .1788-١ EYY 


-وَرَوْجَهَا شَاهدٌ- aga‏ من غير شهر رَمَضَانَ إلا بإذنه. 


Ae se 


1437-1788. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang istri tidak boleh berpuasa pada hari Senin —sementara 
suaminya ada bersamanya— di selain bulan Ramadhan, melainkan 
dengan izin suaminya.” 


Shahih: Al Irwa' (2004), Al Adab (177), Shahih Abi Daud 
(2121). Muttafaq “Alaih, dalam riwayat keduanya tidak menyebutkan 
lafadzh “Ramadhan”. 


ره 2 2 A‏ دعن 2 A‏ ته Ak SE‏ 
۷۸۹-۸ عن أبي سعيدء قال: نَهی رَسُول الله هه النَسَاء أن 
Las‏ إلا بإذن ازواجهن. 


1438-1789. Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
para istri berpuasa kecuali dengan izin suami.” 


Shahih: Al Irwa' (7/64-65). 


Bab: 55. Perkataan, “Orang yang Makan dan Bersyukur Seperti 
Orang yang Berpuasa dan Bersabar” 


۱۷۹۱-۹ . عن ابي SIA‏ عن TA‏ قال: الطَاعمُ الشاك 
da‏ الصائم الصابر. 
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1439-1791. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “Orang yang makan dan bersyukur, sama dengan 
kedudukan orang yang berpuasa dan bersabar.” 


Shahih: Ash-Shahihah (655), At-Ta'liq “Ala Ibni Khuzaimah 
(1898 & 1899). 


BEA la ale on .۱۷۹۲- ۰ 
2 0 ودي اي‎ KG ل ۶ و‎ A es 

yan)‏ الله BB‏ الطاعم الشاکر له مثل jeh‏ الصائم الصابر. 

1440-1792. Dari Sinan bin Sannah Al Aslamy, sahabat Nabi SAW, 


dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang makan dan 
bersyukur baginya pahala seperti orang yang berpuasa dan sabar.” 


Shahih: Juga dalam Ash-Shahihah. 


r 
- 


ل قال 


Bab: 56. Lailatul Qadar 


.1748-0١‏ عن ابي سعيد KIE‏ قال: aa GEN‏ رَسُول الله 
wa‏ روم e {or 2 £ 0 A Tag BS -0f‏ 5 7 
هة dan aa‏ من رَمَضَانء فقال: إِنّي أريت ليلة القذر Gins‏ 
فالنَمِسُوهًا في العشر AN!‏ في الوثر. 

1441-1793. Dari Abu sa'id Al Khudri, dia berkata, “Kami pernah 
beri'tikaf bersama Rasulullah SAW pada sepuluh hari pertengahan di 
bulan Ramadhan, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku pernah 


diperlihatkan lailatul gadar lalu aku dilupakannya, maka carilah 
lailatul qadar di sepuluh akhir pada (hari) yang ganjil’. ” 


Shahih: Shahih Abi daud (1221), Shaifah Ash-Shalah . Muttafag 
“Alaih, haditsnya lebih sempurna dari hadits ini. 


— -Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 57. Keutamaan Sepuluh Akhir Bulan Ramadhan 


.١744-05‏ عن عَائشَق قالت: کان الي © يَحْتَهِدُ في العشر 
الأواحر ما MY‏ غيره. 
Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW sangat bersungguh-‏ .1442-1794 


sungguh di sepuluh hari terakhir (Ramadhan), tidak seperti 
bersungguh-sunguhnya beliau pada hari selainnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2123). Muslim. 


.١745-١ 424‏ عن da‏ قَالَت: كان A‏ 2 اذا ebs‏ العش 
A‏ اليل aèng‏ المنزر وَأَيْقَظ alah‏ 


- 


1443-1795. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW jika memasuki 
sepuluh hari (akhir ramadhan), beliau menghidupkan malamnya 
(dengan ibadah), dan mengencangkan sarungnya” dan 
membangunkan keluarganya.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (1246). Muttafaq 'Alaih. 


Bab: 58. Ptikaf 


ه26 دعوم a- ja 2 á 7. lnl‏ وا ر 
NYAN NGE‏ عن أبي هريرة؛ قال: كان النبي هه يعتكف كل عام 
ÉG a‏ كان الْعَامُ الذي قبض فيه UKH‏ عشرينَ Úy‏ کان 


3 Ini adalah kalimat kiasan yang berarti sangat sungguh-sungguh dalam beribadah atau juga kinayah dari 
menjauhi para istri. 
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به عله القرآن في كل عام ap‏ فلمًا كان الْعَامُ الذي قبض فيه 

عرص اده رن 

1444-1796. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW beri'tikaf 

sepuluh hari di setiap tahun, ketika pada tahun dimana beliau wafat, 

beliau beri'tikaf selama dua puluh hari, dan beliau dipaparkan Al 

Qur'an setiap tahun sekali, ketika tahun dimana beliau wafat, Al 
Qur'an dipaparkan kepada beliau sebanyak dua kali.” 


Shahih: Shahih Abi daud (2126 & 2130). Bukhari. 


ab SS BA أن‎ AS بن‎ ERG .١ 7907-6 
USS Jalal کان من العَامٍ‎ ÉD عَامّاه‎ BUS من رَمَضَانَء‎ AN 


ين يوما. 


إن 
- 
P r‏ 


1445 - 1797. Dari Ubay bin Ka'b, bahwa Rasulullah SAW selalu 
beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, hingga berlalu 
satu tahun, ketika tiba tahun berikutnya, beliau beri'tikaf selama dua 
puluh hari.” 


Shahih: Juga dalam Shahih Abi daud. 


Bab: 59. Orang yang Memulai dan Mengadha Ttikaf 


- el Erk y 8 ۹ مر شو سه‎ 097 

.١ 788-55‏ عن عائشة؛ قالت: كان النبي هه إذا NA‏ أن aL‏ 
KA de‏ ثم دَحَل AKAN‏ الذي بريد أن GSE‏ فيه قاراد أن 
a a‏ الأواخر من a‏ لَه باي DA‏ عائشة 


ا ا و ر ی 
بخباء فضرب لها وامرت حفصة بخباء فضرب لهاء فلما رات زي 
a‏ ایو و و 


(122) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Kabel‏ مات بخبّاء فَضْربً PALA‏ ذلك رَسُول الله 88 قال: 


r 


KOS S‏ فلم BSE‏ رَمَضَانَ SERA‏ عَشْرًا من شوال. 


1446-1798. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW jika ingin beri’ tikaf 
beliau (mulai dengan) shalat subuh, kemudian memasuki tempat yang 
beliau ingikan untuk beri'tikaf, beliau hendak beri’tikaf pada sepuluh 
hari terakhir dari Ramadhan, lalu beliau memerintahkan agar didirikan 
tenda, maka dibuatkan tenda untuk beliau. Kemudian Aisyah 
memerintahkan untuk dibuatkan sebuah tenda, maka dibuatlah tenda 
untuknya. Hafshah pun lalu memerintahkan untuk dibuatkan sebuah 
tenda, maka dibuatlah tenda untuknya. Tatkala Zainab mengetahui 
tenda keduanya (Aisyah dan Hafshah), ia pun memerintahkan untuk 
dibuatkan sebuah tenda, maka dibuatlah tenda untuknya. Dan, ketika 
Rasulullah SAW menyaksikan semua itu, beliau pun bersabda, 
‘Apakah (benar-benar) kebaikan yang kalian inginkan?” 


Beliau pun (kembali) dan tidak melakukan i'tikaf di bulan Ramadhan 
itu, (namun) setelah itu beliau beri'tikaf selama sepuluh hari di bulan 
Syawal. 


Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (2224), Shahih Abi 
Daud (2127 & 2128). Muttafaq “Alaih. 


Bab: 60. T'tikaf Sehari atau Semalam 


rr | 


alat) في‎ a A aé کان‎ rad عن عمر؛‎ NYAGA LV 
aki فأمَرَهُ أن‎ e YA 


1447-1799. Dari Umar: “Bahwasanya ia pernah bernadzar untuk 
beri'tikaf satu hari di masa Jahiliyah, lalu ia bertanya kepada Nabi 
SAW, dan beliau pun memerintahkannya untuk beri 'tikaf.” 


Shahih: At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah (2229), Shahih Abi 
Daud (2136-2137). Muttafag “Alaih. 
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Bab: 61. Orang yang Beri'tikaf yang Konsisten Pada Satu Tempat 
di Masjid 


z 


BAN MA‏ عبد الله yi‏ عُمَرَ: أن Er‏ کان يكف 
AI pal‏ من رََضَانَ. قال افعً: وقد أرَاني عَبْدُ الله يِنْ GAN jab‏ 
الذي كان EON‏ رمول BS‏ 

1448-1800. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW selalu 


I’tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.” 


Nafi” berkata: Abdullah bin Umar telah memperlihatkan kepadaku 
tempat dimana Rasulullah SAW bei 'tikaf. 


Shahih: Shahih Abi Daud (2129). Muslim dan Bukhari, hanya 
saja dalam riwayat Bukhari tidak ada redaksi Nafi” berkata. 


Bab: 62. Ber!'tiklaf di Tenda Masjid 


۱۸۰1-۹ . عَنْ أبي سعيد الْحُدْرِي: أن رَسُولَ الله هه انكف في 


به ُركيّ على مدنا طَْة حصيرء padi 1 J‏ بيده GGS‏ 2 


Pa iÚ‏ ثم IG ai) Atap‏ التاس. 
Dari Abu Sa'id Al Khudri: “Bahwa Rasulullah SAW‏ .1449-1802 
pernah beri'tikaf di kubah turkiyah, diatas singgasananya terdapat‏ 
sebuah tikar, perawi berkata, ‘Lalu beliau mengambil tikar dengan‏ 
tangannya dan menyingkirkannya dari arah kubah, kemudian beliau‏ 
melongokkan kepalanya dan berbicara kepada orang-orang'.”‏ 


Shahih: Muslim. 


ها 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 63. Orang yang Ptikaf Boleh Menjenguk Orang Sakit dan 
Mengantarkan Jenazah 


r‏ مس 


- للحَاجة‎ Ca SN عن عائشة قالت: إن كنت‎ .1 808-6٠ 
قالّت: کان رَسُول الله چ‎ aja Ul عله إلا‎ JET والمَريض فيه- فما‎ 
HSE NS إلا لحَاحة إذا‎ Cadi EN 
1450-1803. Dari Aisyah, dia berkata, “Jika aku harus masuk masjid 
untuk satu kebutuhan —dan ada orang sakit di dalamnya— aku tidak 
bertanya tentangnya kecuali aku memang sedang lewat, Aisyah 
berkata, adalah Rasulullah SAW tidak masuk rumah kecuali untuk 
satu keperluan? jika mereka sedang I'tikaf.” 
Shahih: Al Irwa' (974&978), At-Ta'lig “Ala Ibni Khuzaimah 


(2230), Shahih Abi Daud (2131). Muslim. Bukhari juga meriwayatkan 
yang dinilai marfu’. 


Bab: 64. Membasuh Kepalanya dan Menyisir Rambutnya 


1 هام Tak Pen nA‏ سر ar o‏ 8- 
۱۸۰٥-۹‏ . عن عائشة؛ قالت: كان رسول EN‏ يڏني إلي ag‏ 


وار يی 2ج © oa . 2 se BL‏ م ع م و 
وهو مجاور» فاغسله وارجله» وانا في حجر لي» وانا حائض» وهو في 
المسجد. 


م 


1451-1805. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mendekatkan kapalanya kepadaku ketika beliau sedang I'tikaf,” lalu 
aku membasuh kepala beliau dan menyisiri”* rambutnya, sementara 


26 Maksudnya untuk buang hajat yang bersifat manusiawi yang selalu ada pada setiap manusia, seperti 
kencing dan lain sebagainya. 

27 Mujawirun adalah orang yang beri'tikaf. 

2 rajjiluhu maksudnya adalah merapikan rambut dengan sisir. 
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aku berada di kamarku, aku pun sedang haid dan beliau berada di 
masjid.” 


Shahih: Hadits ini sudah disebutkan berulang (638). 


Bab: 65. Orang yang Beri'tikaf Dikunjungi Keluarganya di 
Masjid 


SARA po PAN ۲‏ 
رَسُول الله $$ تزوره Ff‏ مكف في الْمَسْحِد في AN AI‏ من 
مَعَهَا رَسُول الله 8 يَقَلبْهَا حى إذا ملعت باب الْمَسُحد الذي كان عند 
Tab Ka‏ روج لي aga ab BB‏ رَجُلآن من di GUN‏ 


5 7 uy 9 ” 237 4 Sa s1 تت‎ M = ۷ 

على رسول الله يي ثم تفذاء فقال Wg)‏ رَسُول الله Bb‏ على GEL‏ 

- ٨ ٩ - Pe Ka Tan ° ap 

Gele SI قالا: سُبُحَان الله! یا رَسُول‎ DS صفيّة شت‎ GI 

2 Maa Tag 2 Ja >» 4 177 ‫َّ 4 

ذلك- فقال رول لګ 25 ol‏ الشَيّطان يجري من ابن ادم مجر الدې 
$ 


To- r 22 abi a ° £ . Ti” 
ME وني حَشيت أن يُقذف في قلوبكمًا‎ 


1452-1806. Dari Shafiyah binti Huyay, istri Nabi SAW: “Bahwasanya 
dia datang kepada Rasulullah AW untuk mengunjunginya, sementara 
beliau sedang beri'tikaf di masjid pada sepuluh akhir bulan 
Ramadhan, dia pun berbicara sesaat pada waktu isya, kemudian dia 
pun berdiri dan pulang, Rasulullah SAW pun berdiri 
mengantarkannya, hingga ketika Shafiyah sampai di pintu masjid 
yang dekat dengan tempat tinggal Ummu Salamah, Istri Nabi SAW, 
lalu ada dua lelaki dari kalangan Anshar meliwati keduanya, kedua 
lelaki itu memberi salam kepada Rasulullah SAW kemudian keduanya 
berjalan (pergi), lalu Rasulullah berkata kepada keduanya, “Tetaplah 
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di tempat kalian berdua, sesugguhnya wanita itu adalah Shafiyah 
binti Huyay’ kedua lelaki itu berkata, “Maha suci Allah wahai 
Rasulullah, —beliau menganggap masalah ini serius— Rasulullah 
SAW pun bersabda, Sesungguhnya syetan itu mengalir pada aliran 
darah manusia, aku takut ia membersitkan sesuatu (yang buruk) 
dalam hati kalian'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2133-2134). Muttafag “Alaih. 


Bab: 66. I'tikaf Wanita yang Beristihadhah 


سه ام PP o ES Z-‏ | رر ے و Ee 5 x‏ 
NA VAN ۴۳‏ عن عائشة قالت: اعتكفت م رسول الله هه امرأة 
وې مر 22,72 . 


من نسائه دفكانت ري الحدرة si PAN‏ الط 


1453-1807. Dari Aisyah, dia berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW 
pernah beri'tikaf bersama beliau, lalu ia pun melihat warna merah ke 
kuning-kuningan, barangkali ia meletakkan sebuah wadah (bejana) 
besar di bawahnya.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (2138). Bukhari. 
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ته هس 


PANG 


A‏ - كاب الزّكاة 
VIII. PEMBAHASAN TENTANG ZAKAT‏ 


Bab: 1. Kewajiban Membayar Zakat 


PA 4 و‎ < sr a á eg سه‎ ٠. 4 
yadi بَعَث مُعَاذا إلى‎ Wb عن ابن عباس» أن النبي‎ AMA NGO 
y 2 NK . gh ah 4 E 6 1 r 2 «٠ 2. مر‎ 5 8 ۸ 
إلا الله‎ a كاب فاذْعَهُم إلى شَهَادَة أن لا‎ JM Cp تأتي‎ DI فقال:‎ 


o کے سه‎ 7 ŽE 05.9 of a sÉ 03 Na ya م‎ KA 
5 2 وړ © إن‎ 4 ” kai s o OS و با‎ 5 ANE r o 
أن الله‎ ngalih أَطَاعُوا لذلك‎ Sa حمس صلوات في كل يَوْم‎ 
9 Para ۱ EDEA 8 KAT e 2 pe . سه 2 سه‎ - 1 
a في‎ SB من عيام‎ F GA في‎ Bo a 
WB دَعْوَةَ الْمَظُلُومء‎ GA) dept هُمْ أَطَاعُوا للك فَإِيّاكَ وكرائم‎ op 


Ga‏ وَين الله حححاب. 

1454-1810. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW mengutus 
Muadz ke Yaman, beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau 
mendatangi sebuah kaum ahli kitab, ajaklah mereka untuk bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah, jika 
mereka menaati itu, maka kabarilah mereka bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka shalat lima waktu pada setiap hari (siang dan malam), 
Jika mereka menaati itu, maka kabarilah mereka bahwa Allah 
mewajibkan kepada mereka sedekah zakat dari harta-harta mereka, 
(sedekah itu) diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan 
diberikan kepada orang-orang miskin diantara mereka. Jika mereka 
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menaati itu, maka hendaklah engkau menjaga kehormatan harta- 
harta mereka, dan waspadalah terhadap doa orang yang teraniaya, 
karena sungguh tidak ada penghalang antara ia (doa orang yang 
teraniaya) dengan Allah.” 


Shahih: Al Irwa` (782), Shahih Abu Daud (1412): Muttafag 
Alaih. 


Bab: 2. Orang yang Enggan Mengeluarkan Zakat 


ú باغن هید ال و ر الله يك قال:‎ ١8١١-١ ٥ 


Se لْقيَامَة‎ ey i JENENG لا يوي‎ Ip 
Te Ana کت‎ A 


Pa 


1455-1811. Dari Abdullah bin Mas’ud, dari ena SAW, beliau 
bersabda, “Tidaklah seseorang enggan mengeluarkan zakat hartanya, 
kecuali pada hari kiamat kelak, harta tersebut akan diserupakan 
baginya seperti seekor ular yang berkepala botak, hingga mengalungi 
(membelit) lehernya. Rasulullah SAW lalu membacakan kepada kami 
ayat yang membenarkan perkataan tersebut dari Al Qur'an, “Sekali- 
kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka...” (Qs. Aali 
“Imraan (3): 180) 


Shahih: Shahih At-Targhib (1/754) 


a a NAYA 5‏ قال: قال رَسُول الله : ipa G‏ صّاحب 
A,‏ 7 ب و IN‏ وناب .دا 


م عو 
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urf كلما نفدت‎ apih HH كانت وَأَسْمَنَه تنطحة بقرونهاء‎ 
AKSI أو‎ ale عات‎ 
1456-1812. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seseorang yang memiliki unta, atau kambing, atau sapi, 
kemudian ia tidak menunaikan zakatnya, kecuali mereka (hewan- 
hewan tersebut) datang pada hari Kiamat kelak dengan postur yang 
paling besar dan paling gemuk menanduknya (menyeruduk) dengan 
tanduk-tanduknya, menginjak-injaknya dengan kaki-kakinya, ketika 
barisan terakhir (dari hewan-hewan itu) telah berlalu, maka barisan 
yang pertama akan kembali dan mengulanginya lagi, sehingga ia 
dihukumi diantara manusia.” | 


Shahih: At-Ta واا‎ At-Targhib (1/267): Muttafaq Alaih. 


a lnl 4 ` 7 رو‎ £ Z207 o 
الابل التي‎ SEE عَنْ ابي هُرَيرَة أن رَسُولَ الله‎ .۱۸۱۳- ۷ 
ng 17 ورس‎ 2 ên > عام‎ z 4 -9 b z : 0 or 
AA r 2 r oz s 1 هو‎ r Fa 3 To 08 2 5 r 
فيلقى‎ ai Gii =K su وتنطحة بقرونهاء‎ EL صاحبها‎ 


° ۴ وشي - م و و 
صاحبه يوم القيامة) Tib‏ منه aw,‏ مرګین 4 5 يستقبله د فيقول: ما 
لي ولك فيقول: أنا كنرك أنا كنرك فيتقيه بيده Giá‏ 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, “Seekor‏ .1457-1813 
unta yang tidak ditunaikan zakatnya akan datang (pada hari Kiamat‏ 
kelak), menginjak-injak pemiliknya dengan kaki-kakinya, dan sapi‏ 
serta kambing akan menginjak-injak pemiliknya dengan kaki-kakinya,‏ 
dan menanduknya dengan tanduk-tanduknya, dan harta simpanan‏ 
akan datang dalam bentuk ular besar berkepala botak mendatangi‏ 
pemiliknya. Maka pemiliknya lari (menjauh) darinya dua kali,‏ 
kemudian ia (ular besar) menemuinya lagi dan pemiliknya lari lalu‏ 
berkata, “Apa urusanmu denganku?” maka ular tersebut menjawab,‏ 
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“Aku adalah karta simapananmu, aku adalah harta simapananmu. ” 
Orang tersebut menghalaunya dengan tangannya sehingga ular 
tersebut menelannya. 


Hasan shahih: Shahih Abu Daud (1462): Muttafaq Alaih. 


Bab: 3. Sesuatu yang Dikeluarkan Zakatnya, dan Bukan dari 
Harta Simpanan. | 


o f 


IA عُمَرَ بن‎ dya عن خالد بن اسل‎ . ١-٨ 
فقال لَهُ: قول الله عر وَجَل:‎ A kandi Cat حرجت مَعَ عبد الله بن‎ 
في سيل الله؟ کال له: از‎ GAE Ka CAN الذي يترون‎ 
FERE لما كان‎ Ya بود رَكَاتَهَا‎ A 
فقال: ما أبالي‎ cái dp الله طَهُورًا‎ Gis HA ّا‎ AN 
فيه بطاعة الله عر‎ a رارک‎ tan JEN ms لو كان لي‎ 


b 


وجل. 


1458-1814. Dari Khalid bin Aslam —bekas budak Umar bin 
Khaththab— ia berkata, “Aku keluar bersama Abdullah bin Umar, 
kemudian seorang A'rabi menemuinya dan menanyakan kepadanya 
tentang firman Allah, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah...” (Qs. At-Taubah 
(9): 34) Maka Ibnu Umar berkata kepadanya, “Orang yang 
menyimpannya dan tidak menunaikan zakatnya, maka baginya neraka, 
hanya saja (ayat) ini berlaku sebelum diturunkannya perintah zakat, 
dan tatkala (ayat perintah zakat) diturunkan, maka Allah menjadikan 
zakat sebagai pensucian terhadap harta-harta. Kemudian ia menoleh 
dan berkata, “Aku tidak peduli, kalau saja aku memiliki emas sebesar 
gunung uhud, aku mengetahui jumlahnya dan akan menunaikan 
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zakatnya, dan aku melakukan ini karena (semata-mata) taat kepada 
Allah Azza wa Jalla.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2/96-97) 


Bab: 4. Zakat Uang dan Emas 


Sau A BB »قال قال رَسُول‎ E. ۱۸۱۷-1 6۹ 
من کل أَرَبَعِينَ‎ jaa اوا ربع‎ Kar Tr JS o عن‎ 

AWU‏ درهما. 
Dari Ali, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh‏ .1459-1817 
Aku telah meniadakan dari kalian (kewajiban) zakat kuda dan budak,‏ 


akan tetapi berikanlah empat sepersepuluh (4/10), dari setiap empat 
puluh dirham, satu dirham.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1404-1406) 


ó á 2g ۸ HE‏ 7 م ام s 8: ۶ٍ g,‏ سا 

١818-5٠‏ . عن ابن PE‏ وعائشة: BD‏ كان ik‏ من كل 
عشرین ديئارًا -قصَاعِذ- Kiai‏ دیتار» ومن HG DI‏ دیتارا. 

1460-1818. Dari Ibnu Umar dan Aisyah, bahwasanya Rasulullah 

SAW mengambil dari setiap dua puluh dinar —hingga lebih— 


sebanyak setengah dinar, dan dari empat puluh dinar sebanyak satu 
dinar. 


Shahih: Al Irwa (813) 
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Bab: 5. Orang yang Memanfaatkan Harta 


NAMUN‏ عَنْ عائشة؛ قالت: سَمعْت رسول الله 28 يقول: لآ 
زَکاة في sa db‏ يحول عليه الحؤل. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah‏ .1461-1819 


SAW bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat pada harta, sehingga ia 
mencapai haulnya.' 


Shahih: Al Irwa (787), Shahih Abu Daud (1403). 


Bab: 6. Harta yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya 


Y يُقول:‎ 8 a ga ah A aa عَنْ ابي‎ . 1۸۰-۲ 
YG SP AS ولا فيمًا دون‎ pad من‎ dn Kala صَدَقة فيمًا دُون‎ 

| فيمًا دُونَ مس من الإبل.‎ 
1462-1820. Dari Abu Said Al Khudri, ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat pada kurma yang kurang dari 


lima wasag,?? dan tidak pada yang kurang dari lima awag,?” juga 
tidak pada unta yang kurang dari lima ekor.” 


Shahih: Ar-Raudh (992), Al Irwa' (800), Shahih Abu Daud 
(1390): Murtafag Alaih. 


? Kata ausag adalah bentuk jamak dari kata wasag, dan jumlah satu wasag menyerupai enam puluh sha’, 
maksudnya adalah sesuatu yang keluar dari bumi dan kurang dari jumlah tersebut dalam timbangan, maka 
ia tidak dibebani kewajiban zakat. 

30 Kata awaq adalah bentuk jamak dari kata ugiyah, juga biasa disebut wagiyah, yaitu senilai empat puluh 
dirham: Dan, lima awag berarti dua ratus dirham. 
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GE :# عر حابر بن عبد الله؛ قال: قال رَسُول الله‎ ۸١٢-۳ 
Ga دون حم دوه صدنف راس فما دون خسن اراق‎ Nai 
صدقة.‎ Ke فيمًا دون حَمْسَة‎ 

1463-1821. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat pada unta yang kurang dari 
lima ekor, dan tidak ada (kewajiban) zakat pada yang kurang dari 


lima awag, dan tidak ada (kewajiban) zakat pula pada yang kurang 
dari lima awsag.” 


Shahih: Ar-Raudh, Shahih Abu Daud (1394): Muttafag Alaih. 


Bab: 7. Mendahulukan Pengeluaran Zakat Sebelum Batas Haul 


ع هام . £ e z ar * z‏ د لا موو MIA‏ 
1877-1١14‏ . عَن علي بن أبي طالب: أن العيّاس رضي الله عَنْهُ سال 
ó j‏ نتا 3 ez‏ و á. 2 SR TE‏ 3 | < 
النبي هت في Jami‏ صدقته قبل أن تحل فرّخص له في ذلك. 
Dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Al Abbas bertanya‏ .1464-1822 


kepada Nabi SAW perihal mendahulukan (pengeluaran) zakat 
sebelum tibanya batas haul, maka beliau membolehkannya. 


Hasan: Takhrij Al Mukhtarah (386-387), Shahih Abu Daud 
(1436). 
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Bab: 8. Apa yang Diucapkan ketika Mengeluarkan Zakat 


روم 


EE أوْفَى قال: کان رَسُول الله‎ E .\AYT-1 f° 
Fo bali قة مالي فقال:‎ Ba B3 ci قة ماله صِلَى‎ Bala Ja 
على آل أ ا‎ 


1465-1823. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Jika seseorang 
mendatangi Rasulullah SAW untuk memberikan zakat hartanya, maka 
beliau mendoakannya. Kemudian aku mendatangi beliau untuk 
menyerahkan zakat hartaku, maka beliau pun berucap, “Allahumma 
shalli “ala aali abi aufa (Ya Allah berikanlah kebaikan pada keluarga 
Abu Aufa). ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1415), Tamam al Minah, Al Irwa' 
(853): Muttafaq Alaih. 


Bab: 9. Zakat Unta 


Ig ia TEF عن عبد الله بن عَم‎ . ۱۸١١-٩٢ 
فيه:‎ DAS الله‎ 283 Ji رَسُول له ف في اتقات‎ SS 


رماع مأو 


في حمس من BY‏ شاق وفي عشر OB‏ وفي a‏ عَشرَة ثلاث 
شياه» وفي عشرِين al‏ شباه» وفي a‏ وعشرين a ARA‏ 
Dp o‏ وحذ بشت op KE = 2536 ya‏ رادت 
عَلَى Q SA NG a‏ : بت لبون إِلى dmn a‏ فإن 


مت علی ig‏ وَاحدّة ا سوه رادت على 


سين راا ففيهًا ده إلى خمس وسن ob‏ رادت على خمس 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [35] 


وَسَبْعِينَ واحدة ففيها ْنَا لبون إِلَى تمعينَ فن رادت عَلَى تسعين 


,20( ففيها حقتان» إلى عشرين ومائة فإذا كثرّت» ففي كل حَمسين 
ja Gi‏ كل Tani‏ بن اود 
Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, dia‏ .1466-1825 
berkata, “Salim membacakan sebuah catatan yang ditulis oleh‏ 
Rasulullah SAW mengenai zakat sebelum beliau wafat, maka aku‏ 
menemukan (tulisan) di dalamnya, “Pada setiap lima unta, satu‏ 
kambing, pada sepuluh (unta), dua kambing, pada limabelas (unta),‏ 
tiga kambing, pada setiap dua puluh (unta), empat kambing, dan pada‏ 
dua puluh lima sampai tiga puluh lima (unta), satu bintu makhadh,”‏ 
jika tidak terdapat bintu makhadh, maka ibnu labun jantan. Jika‏ 
melebihi tiga puluh lima ekor hingga empat puluh lima ekor, maka‏ 
satu bintu labun??. Jika melebihi empat puluh lima ekor hingga enam‏ 
puluh ekor, maka satu ekor higgah. Jika melebihi enampuluh ekor‏ 
hingga tujuh puluh lima ekor, maka satu ekor jadz'ah.” Jika telah‏ 
melebihi tujuh puluh lima ekor hingga sembilan puluh ekor, maka dua‏ 
ekor bintu labun. Jika telah melebihi sembilan puluh ekor hingga‏ 
seratus dua puluh ekor, maka dua ekor higgah.” Jika sangat banyak,‏ 
maka pada setiap lima puluh (ekor unta), satu ekor higgah, dan pada‏ 
setiap empat puluh (unta), seekor bintu labun.”‏ 


Shahih: Shahih Abu Daud (1400-1402), Al Irwa ` (3/266-267). 


BB عن ابي سعيد الخُذري» قال: قال رَسُول‎ ۸۲٢-٧ 


س فِمَا دُون حَسْس من Gito JA‏ في الأربع ep‏ َد AG‏ 


حَمْسًا ففيهًا شا إلى أن is kis‏ فإذا بَلَعَتْ عَشْرٌل ففيهًا شائان» إلى 


31 Unta yang telah berusia 2 tahun. 

2 Unta yang telah berusia 3 tahun. 

3 Unta betina yang berusia 4 tahun dan memasuki tahun ke 5. 

34 Unta betina yang berusia 3 tahun dan memasuki tahun ke 4. Dinamakan demikian karena telah siap 
dikawini oleh pejantan. 
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م ر يي 


° SR E ل‎ TET 
حمس عَظْرَق ففيها ثلاث شياى إلى أن‎ Ak الت أرق عر فإذا‎ 


52 s م‎ 


Wai شيا إلى أن‎ AO a A Ka تملع‎ ds 


وعشرين» فإذا Kas RAN‏ وعشرين» ففيهًا = مخاض» إلى حمس 
WI‏ فإذا لم tSS‏ = مَحَاضٍ فا لبون > op‏ رادت pns‏ 
A‏ ففيهًا بئت لبون A‏ أن a Aki‏ وَأربَعنَ op‏ رادت pa‏ قفيهًا 


Cd 


AL ٠ إلى أن‎ AA قفيهًا‎ Vy رادت‎ op ت إِلَى أن بلغ ستین»‎ cak 


r‏ سنا 


Ku تسن‎ Gd أن‎ Zi FIE (ai Uya رادت‎ op E 
عشرِينَ ومائة ئم ف كل کن‎ A قفيهًا حقتان إِلَى أن‎ Va رادت‎ 
9 gg سسا‎ 

حقق وفي کل أَرْبَعينَ Eh‏ لُون. 
Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah ۷‏ .1467-1826 
bersabda, “Tidak ada (kewajiban) zakat pada unta yang kurang dari‏ 
lima ekor, juga tidak ada kewajiban apa-apa pada empat ekor. Jika‏ 
telah mencapai lima ekor sampai sembilan ekor, maka (kewajiban‏ 
zakat yang harus dikeluarkan adalah) satu kambing. Jika mencapai‏ 
sepuluh sampai empat belas ekor, maka dua kambing. Jika mencapai‏ 
lima belas sampai sembilan belas ekor, maka tiga ekor kambing. Jika‏ 
telah mencapai dua puluh sampai dua puluh empat ekor, maka empat‏ 
ekor kambing. Jika telah mencapai dua puluh lima sampai tiga puluh‏ 
lima ekor, maka satu ekor bintu makhadh, jika tidak terdapat satu‏ 
ekor bintu makhadh, maka satu ekor ibnu labun dzakar (jantan). Jika‏ 
bertambah satu ekor unta (dari jumlah tiga puluhlima), maka‏ 
(zakatnya) satu ekor bintu labun, hingga mencapai (jumlah) empat‏ 
puluh lima ekor. Jika bertambah satu ekor unta, maka satu ekor‏ 
hiqqah, hingga mencapai enam puluh ekor. Jika bertambah satu ekor‏ 
unta, maka satu ekor jadza'ah, hingga mencapai tujuh puluh lima‏ 
ekor. Jika bertambah satu ekor unta, maka dua ekor bintu labun,‏ 
hingga mencapai sembilan puluh ekor. Jika bertambah satu ekor unta,‏ 
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maka dua ekor higgah, hingga mencapai seratus dua puluh ekor. 
Kemudian pada setiap lima puluh ekor unta, satu ekor higgah, dan 
pada setiap empat puluh ekor unta, satu ekor bintu labun.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2192). 


Bab: 10. Mengambil Zakat Hewan bukan dari Usia yang 
Ditentukan 


Ke Wi NG gi Ay . 1877-04‏ الصّدّيقَ SLS‏ 
بش ال من ga‏ ذه فويض لفق ل رض ُو اله jo‏ 
Sa‏ التي J F A‏ بها َسُولَ الله صَلَى 
له عله Ob‏ من أستان الابل في BAG‏ من بلقت عد من 
الإبل صدقة Cia‏ ويس ia sae‏ وعنْدَهُ حقة GIG‏ قبل مه indi‏ 


2 er 


٨ PENA Pr 04‏ مو درس £ o‏ - 9 22 و شاي ورو 
ويجعل WK‏ شاتین إن G ana‏ أو عشرين AWU‏ ومن بلقت عنده 
سه د Jana Sa as‏ و رو د ير “LA‏ مو Ka o‏ 
صدقة الحقة وليسّت عنده إلا بنت لبون Gp‏ قبل مه بت لون 
م s 2 - r s r 2 r‏ 
س ټ K- 0 BA 0 2 o 7-7 -0 r .. o£ 07, 7. ere‏ 3 
ويعطي مَعَهَا شاتين او عشرين Maya‏ ومن بلغت صدقته بنت لبون 
a d ‫َ r r r‏ ۶ 
سوه o‏ وم م هس Ft o A PENA e‏ -- رع o‏ .ع ل حرو 
وليست عند وعنده (da‏ فإنها قبل منه الحقة ويعطيه المصدق 
o£ $0 ‫َ o..‏ اب سر و سور o‏ روو K- o‏ 5 سه ماه ومو 
عشرين درهماء او شاتين» ومن بلغت صدقته بنت لبون وليمست عند 
رس وم ° م 27 مھ« 2 
وعنده بنت مَحَاض Ja CPU‏ منه ابتة مَخَاض» ويعطي Mara‏ عشرين 
-z - s - - s - -‏ 


هم of‏ سی 77 770 e‏ ل عردو | ے ے مر موه 2 o‏ 0 رھ 7 ro‏ 
AWYA‏ او شاتين»› ومن بلقت صدقته بنت مخاض» وليست عنده» وعنده 
Cd r s 4 r 2‏ 


هر 5 67- 23 ۶ هم o‏ و | . LI‏ 50 ځا و z o,‏ ورپ £ 0 
ابتة لبون فإنها تق منه بنت لبون ويعطيه Takan!‏ عشرين درهمًاء أن 
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a‏ لَمْ ين عند اه مَحَاضٍ على وخههاء وعندة ابن يون 
Dari Anas bin Malik, bahwasanya Abu Bakar Ash-‏ .1468-1827 
Shiddiq menulis sebuah surat kepadanya yang bertuliskan,‏ 
“Bismillahirrahmaanirrahim, inilah kewajban zakat yang telah‏ 
diwajibkan oleh Rasulullah SAW kepada kaum muslimin melalui‏ 
perintah Allah SWT kepada beliau. Sesungguhnya unta-unta yang‏ 
wajib dikeluarkan zakatnya berupa kambing adalah yang telah‏ 
mencapai kewajiban membayarkan seekor jaz'ah, apabila ia tidak‏ 
memiliki jaz 'ah, namun memiliki higgah, maka higgah dapat diterima‏ 
darinya. Dan, dilengkap dengan dua ekor kambing, apabila hal itu‏ 
memungkinkan, atau duapuluh dirham. Barangsiapa yang‏ 
berkewajiban membayarkan seekor higgah, akan tetapi ia tidak‏ 
memilikinya, melainkan hanya memiliki bintu labun, maka bintu‏ 
labun dapat diterima darinya, dan dilengkapi dengan dua ekor‏ 
kambing atau duapuluh dirham. Barangsiapa berkewajiban‏ 
membayarkan seekor bintu labun namun ia tidak memilikinya, dan ia‏ 
hanya memiliki seekor higgah, maka higgah dapat ditrerima darinya‏ 
dan ia (orang yang membayar zakat tersebut) memberinya duapuluh‏ 
dinar atau dua ekor kambing. Barangsiapa memiliki kewajiban untuk‏ 
membayarkan seekor bintu labun, dan ia tidak memilikinya,‏ 
melainkan hanya memiliki bintu makhadh, maka bintu makhadh dapat‏ 
diterima darinya, dan dilengkapi dengan duapuluh dirham atau dua‏ 
ekor kambing. Barangsiapa berkewajiban membayar zakat berupa‏ 
seekor bintu makhadh, akan tetapi ia tidak memilikinya, melainkan ia‏ 
hanya memiliki bintu labun, maka bintu labun dapat diterima darinya‏ 
dan petugas zakat memberinya duapuluh dinar atau dua ekor kambing,‏ 
dan barangsiapa tidak memiliki bintu makhadh sebagaimana mestinya,‏ 
dan ia hanya memiliki ibnu labun jantan, maka ia dapat diterima‏ 
darinya, dan ia tidak dikenakan kewajiban apa-apa lagi.‏ 

Shahih: Al Irwa” (792) dan Shahih Abu Daud (1399): Murtafag 
Alaih 
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Bab: 11. Unta yang Diambil Oleh Pengumpul Zakat 


8586 1. عن سويد بن ali‏ قال: جَاءَنًا A Galah‏ هه 

Sia‏ بيده ورات في عَهٌده: لا baa‏ بين SE‏ ولا ُفرقاء بین 

Gik د سو فأئاه رَحُل بتاقة عظيمة ململمة فأبى أن‎ F 
2 s 1 i ۍو‎ 


i sub‏ ی دُونهَا فأَحَذَهاء وقال: 
p‏ ات رسول الله g‏ وقد ia‏ حيار ايل رَخُلِ مُسْلم. 
Dari Suaid bin Ghafalah, ia berkata, “Petugas pengumpul‏ .1469-1828 
zakat (suruhan) Nabi SAW datang kepada kami, maka aku‏ 
menerimanya dan membacakan perjanjiannya, “Tidak boleh digabung‏ 
antara yang terpisah dan tidak boleh dipisah antara yang tergabung‏ 
lantaran takut zakat. Seseorang lalu mendatanginya (petugas tersebut)‏ 
dan memberikan satu ekor unta yang sangat besar dan gemuk,‏ 
kemudian ia (petugas itu) enggan mengambilnya. Orang tersebut lalu‏ 
datang dan memberikan unta lain yang kualitasnya lebih rendah‏ 
daripada unta yang pertama (lebih kurus), maka ia pun menerimanya.‏ 
Ia lalu berkata, “Bumi mana yang akan melindungiku dan langit mana‏ 
yang akan menaungiku jika aku mendatangi Rasulullah SAW‏ 
sementara aku telah mengambil seekor unta yang paling baik milik‏ 
seorang muslim!?‏ 


Shahih: Shahih Abu Daud (1409). 


Yg الله؛ قال: قال رَسُول الله‎ KE بْن‎ 1 2 NAYA NENG 
3.2 - ماو‎ 


1470-1829. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berkata, 'Pengumpul zakat tidak mengembalikan, kecuali atas (dasar) 
ridha'.” 
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Shahih: Shahih Abu Daud (1414): Muslim. 


Bab: 12. Zakat Sapi 


-2 0 


۰-1 ۱۸۳. عن معاذ بن Je‏ قال: بن رول اله 2 إلى 
SA aa‏ أن Ai RA)‏ من کل ce ai‏ ومن كل 


Ta gok 


لن Las‏ او تبيعة. 


1471-1830. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku ke Yaman dan memerintahkan agar aku mengambil zakat 
sapi, dari setiap empat puluh ekor, satu ekor musinnah””, dan dari 
setiap tiga puluh ekor, satu ekor tabi 36 atau tabi 'ah (betina). 


Shahih: Shahih Abu Daud (1408), Al Irwa ` (795). 


AD من‎ RW عن عبد الله أن اَي 8 قال: في‎ . ۱۸١١-٢٢ 
Ta وقي أربعين»‎ AI 
1472-1831. Dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Pada tiga 


puluh ekor sapi, satu ekor tabi’ atau tabi'ah, dan pada empat puluh 
ekor (sapi), satu ekor musinnah.” 


Shahih: Al Irwa' (3/271). 


3 Sapi yang telah berusia 2 tahun dan memasuki tahun ketiga. 
% Sapi jantan yang berusia satu tahun dan memasuki tahun kedua. Dinamkan demikian karena ia masih 
mengikuti induknya 
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Bab: 13. Zakat Kambing 


SUS ني سَالمٌ‎ ia قال:‎ SA عَنِ ابْنِ‎ . ATT 
A 5 7 1 


0 اله ل في الصّدقات قبل أن Gp‏ الله aaoi‏ في اربَعينَ 
PA‏ 1 إلى عشرين sa‏ فإذا رادت Ba‏ فَفيهًا شاتان» إلى 
OB adi‏ رادت واحدة» Ga‏ لاٹ شيّاهء إلى ثلاث مائق Bp‏ 


عر ي وو - 0 A‏ 2 
IS‏ ففي كل مائة) As‏ ووجدت فيه: y‏ يجمع بين y Mp‏ 
I,A‏ هور 3 پر 


كرك ين موي DA‏ فيه: لا g‏ في ATE ESA‏ 
ذات عوار. 


1473-1832. Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, ia berkata, “Salim 
membacakan sebuah catatan yang ditulis oleh Rasulullah SAW 
sebelum beliau wafat mengenai zakat, maka aku menemukan, 


‘Pada empat puluh ekor kambing, satu ekor kambing, hingga 
mencapai (jumlah) seratus duapuluh ekor. Jika bertambah satu ekor, 
maka dua ekor kambing, hingga mencapai (jumlah) duaratus ekor. 
Jika bertambah satu ekor, maka tiga ekor kambing, hingga mencapai 
tigaratus ekor. Dan, jika sangat banyak, maka pada setiap seratus 
ekor kambing, satu kambing.” 


Aku juga menemukan di dalamnya, “Tidak boleh menggabung antara 
yang terpisah, dan tidak boleh dipisah antara yang tergabung. ” 


Dan aku juga menemukan di dalamnya, “Tidak diambil pada zakat 
sesuatu (hewan) yang tayis (kambing bandot), harimah (sudah sangat 
tua dan lemah), dan dzatu ‘awar (memiliki cacat). ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1400-1402). 
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4 وه‎ Da : 7 3 - ERS A ورم‎ 0 r 


.1858-١ 4‏ عن ابن KS‏ قال: قال رَسُول الله : تُوخَذ 
صدَقات الم“ لمُسْلمِينَ IE‏ ميّاههم. 


1474-1833. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Zakat kaum muslimin diambil di perairan mereka (tempat minum 


وو و 


ternak)”. 
Hasan shahih: Ash-Shahihah (17779). 


4 5 5 2 

۳٣-٥‏ عن ابن عُمَرَ عن التي #ك: في أَرْبَعِينَ شاق شات 
إلى عشرينَ ومائةء فإذا رادت واحدة قفيهًا شَائانء إلى LA‏ فإن 
Nk PEN RN‏ کا و و SA MB‏ لل 
زادت واحدة. ففيها ثلاث شیاه إلى ثلاثماثة» فإن )1 ففي کل مائة 


LA 
وه‎ 2 


و وو لور ډرو رو 2 


SÓ‏ لا يفرق Jean‏ امدق وکل 
OGAE alaki‏ بالسوية Vua Saad) pg‏ ذات عوار ولا تس 
إلا أن يَشَاءِ KIWA‏ 


1475-1834. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, “Pada empat puluh 
ekor kambing, satu ekor kambing, hingga mencapai (jumlah) seratus 
duapuluh. Jika bertambah satu ekor (kambing), maka dua ekor 
kambing, hingga mencapai dua ratus ekor. Jika bertambah satu ekor 
(kambing), maka tiga ekor kambing, hingga mencapai tiga ratus ekor. 
Jika bertambah lagi, maka pada setiap seratus ekor kambing, satu 
ekor kambing, tidak boleh dipisah antara yang tergabung dan tidak 
boleh digabung antara yang terpisah lantaran takut zakat (takut jika 
nilai zakat yang harus dikeluarkan menjadi tinggi), dan setiap orang . 
Dari dua orang-yang menggabungkan hartanya hendaknya 
mengembalikan (nilai zakat) secara sama, dan pengumpul zakat 
hendaknya tidak mengambil yang sudah sangat tua dan lemah, 
memiliki cacat, atau kambing bandot, kecuali jika pengumpul tersebut 
menghendakinya (melalui pertimbangan). ” 
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Shahih: Al Irwa ` (3/266). 


Bab: 14. Petugas (Pengumpul) Zakat 


BAN عر انس بن مَالك؛ قال: قال رَسُول الله‎ .1 8850-١5 
NS في الصّدقة‎ 


1476-1835. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Orang yang berlebih-lebihan dalam mengambil harta zakat 


وو و 


seperti orang yang mencegahnya’. 


Hasan: Shahih Abu Daud (1413), At-Ta'liq Ar-Raghib (1/278), 
Al Misykah (1801). 


-٧٤‏ 885 1. عر = بن حديج؛ قال: ata‏ رَسُول الله صلی 
Jala) diaa‏ على asah‏ قة GL‏ كَلَْازِي في Jaa‏ الله 
Sil‏ 

1477-1836. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang mengurus harta 


sedekah/zakat dengan benar, seperti orang yang berperang di jalan 
Allah, sehingga ia kembali ke rumahnya.” 


Hasan Shahih: At-Ta'liq (1/275), Ahadits Al Buyu’, Al Misykah 
(1785-refisi kedua), At-Ta'liq ala ibni Khuzaimah (2334) dan Shahih 
Abu Daud (2604) 


وار ره | .5 ر ھ هم 


Gy Ala 3 وَعُمَرُ‎ A S عن بن أئيس: أنه‎ . ۱۸۳١ -١ ۸٨ 
حين يذ کر‎ kang adi الله‎ Sena Zas الصّدقة» فقال‎ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


270 م م of‏ 


aa te غلول الصّدقة:‎ 
a o£ له وو‎ A or 
A انيس‎ ji عَبْدُ لله‎ JG فال:‎ 


1478-1837. Dari Ibnu Unais, ia bersama Umar bin Khaththab 
menyebutkan tentang harta sedekah/zakat pada suatu hari, kemudian 
. Umar berkata, “Tidakkah kau mendengar Rasulullah SAW bersabda 
ketika beliau menyebbutkan perihal kecurangan dalam harta zakat, 
bahwasanya beliau menyatakan bahwa orang yang berlaku curang 
(mengambil sebagian harta sebelum dibagikan), berupa seekor unta 
atau kambing, maka ia akan dibebankan kepadanya untuk 
membawanya?” perawi berkata, “Maka Abdullah bin Unais berkata, 
“Ya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2354): Muttafaq Alaih, lebih lengkap. 


a بن‎ Nae of عمران:‎ Ja shs عن‎ NAYA EVA 
JU; قيل ا َۀ: أَيْنَ الْمَال؟ قال:‎ 5 Us caah على‎ ja 


وولو ر 


Ws tan‏ من حي کا تأخذه على عهد رَسُول لله I‏ الله 


33. < or Aa. 72 A eta 


د و عليه وسلم» وو ضعناه حيث E.‏ نضعه. 
Dari Atha', mantan budak Imran: bahwasanya Imran bin‏ .1479-1838 
Al Hushain ditugaskan untuk mengurus harta zakat (pengelola zakat),‏ 
ketika kembali ia ditanya, “Dimanakah harta (zakat)?” ia menjawab,‏ 
“Apakah semata-mata untuk harta engkau mengutusku?” Kami hanya‏ 
mengambil sebagaimana kami mengambilnya pada masa Nabi SAW,‏ 


dan meninggalkannya sebagaimana kami meninggalkannya pada masa 
Nabi SAW.” 


Shahih: Shahih Abi Daud (1437) 
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Bab: 15. Zakat Kuda dan Budak 


MAYA MEA‏ عن أبي A‏ قال: قال رَسُول الله : ليس على 
المسلم في عبده ولا في فرسه صدقة. 


1480-1839. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidak ada (kewajiban) zakat atas seorang Muslim pada 
budaknya dan kudanya'.” 


Shahih: Ar-Raudh (434): Muttafag Alaih. 


۸٨٤١-0١‏ عن علي عن ME‏ قال: Haa‏ لكم عَنْ صدقة 

الخيل والرقيق. 

1481-1840. Dari Ali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku telah 
memaafkan bagi kalian dari zakat kuda dan budak.” 


Shahih: Ar-Raudh (688). 


Bab: 17. Zakat Tanaman dan Buah-Buahan 


s l غو ل پل د.هد‎ PENA Oa, fo, 

1817-١ 5‏ . عن أبي taga‏ قال: قال رَسول BB‏ فيمًا سقت 
| لسواء والعيون» | لعش وفيما سقي gaa 3L‏ نصف | لعش 1 

1482-1842. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Pada sesuatu yang disirami oleh langit (hujan) dan mata 


air, adalah sepersepuluh, dan pada sesuatu yang disirami dengan 
nadhah (biaya pribadi), adalah setengah dari sepersepuluh.” 


Shahih: Ar-Raudh (idem), (527) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


ka يقول:‎ BB قال: سقت رسول الله‎ jab عن عبد‎ GAN 
بالسّواني»‎ Cek كان بَعْلا-العُْشرء وفيمًا‎ Oya) JUNI السّمّاء‎ 


1483-1843. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Pada sesuatu yang disirami oleh langit 
(hujan), sungai, mata air, —atau ba'l” (tanah yang tidak diairi)— 
adalah sepersepuluh, dan pada sesuatu yang disirami dengan 
sawani?? adalah setengah dari sepersepuluh.” 


Shahih: Ar-Raudh (idem), Shahih Abu Daud (1421), Al Irwa' 
(799): Muttafag Alaih. 


1815-14. عن مُعَاذْ بْنِ AI‏ رَسُولَ BEI‏ 
يمن A GA‏ مما سَقَتْ السَّمَاءُ وما سي بعد aa‏ وَمَا 
gA‏ الذي يُسْقَى بِمَاء PA ME PU PNG KÊN‏ 
Tah [TK‏ إلا مَاء الْمَطَرء PI‏ ما كان من الْكرُوم قذ ذَهَبَتْ 
Ng‏ في AN‏ إلى ze al‏ إلى SANG Gap PAN AA‏ 
Jadi‏ رك السقي Vig‏ الخ Je e 5 SI La Jang‏ 
دون Ja‏ 

1484-1845. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku ke Yaman, dan memerintahku agar mengambil (zakat) 


د نا 


37 Yang dimaksud dengan ba'I di sini adalah air yang diserap oleh pohon kurma melalui akar-akarnya dari 
dalam tanah dan tidak menggunakan air hujan, sungai atau lainnya. 

35 Kata sawani adalah jamak dari saniyah, yaitu unta atau binatang lain yang digunakan untuk menyirami 
tanaman. 
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sesuatu (tanaman) yang disirami oleh langit (air hujan) dan yang 
menyerap air tanah, adalah sepersepuluh, dan pada sesuatu yang 
disirami dengan menggunakan dawali,”” adalah setengah dari 
sepersepuluh.” 

Yahya bin Adam berkata, “Al ba'lu, al atsariyu, dan al adzyu adalah 
yang disirami dengan air langit (hujan), Al atsariyu adalah sesuatu 
yang ditanam (tumbuh) dengan awan dan khususnya hujan, serta tidak 
pernah tersurami kecuali dengan air hujan. Adapun al ba'lu dan yang 
sejenis kol adalah tanaman yang akarnya terus masuk ke dalam tanah 
hingga mencapai air, karena itu ia tidak membutuhkan untuk disirami. 
Khumus, sinin dan sitt, juga diperkirakan tidak membutuhkan untuk 
disirami, aliran air adalah berasal dari aliran lembah dan ghail tidak 
sama seperti aliran itu.” 

Hasan Shahih: Ar-Raudh dan Al Irwa' 


Bab: 18. Menaksir Kurma dan Anggur 


1847-١6‏ . عن ابن عَبّاس: أن BU‏ حين jab‏ اشترّط 
NO‏ وكل Kadi CAN A sai o‏ وال 
ۀ أَهْل Mi tas nga‏ بالأررضء فَأَعْطنَاهَا عَلَى أن Ulas‏ ويون نا 
a‏ هم YA gajah JD GAS SI‏ أل 
الْمَديتة: اْحَرْصَ فقال: في ذا کذا وَكَذَاء فقالوا: SAT‏ عَلَينَا يا ابْنَ 


z‏ ت م بي 


رر GT Z2‏ پو AA e2 E 0 ot ° A, o E ٢‏ 
رواحة» فقال: UB‏ أَحْزر التخل وأعطيكم نصّف الذي قلت: قال: فقالوا: 


39 Alat untuk mengeluarkan air dari dalam tanah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


AK ف‎ ٢ a ور سلوي‎ PARA عزن‎ BENE A 
بالذي‎ AE أن‎ Eno) والأرض. فقالوا: قد‎ A JEK هذا الحق‎ 


1485-1847. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya tatkala Rasulullah SAW 
menguasai daerah Khaibar, Beliau mempersyaratkan sebidang tanah 
miliknya, dan setiap barang kuning dan putih — maksudnya adalah 
emas dan perak—. Maka penduduk Khaibar berkata kepada beliau, 
“Kami lebih mengerti mengenai tanah, maka berikanlah ia kepada 
kami agar kami dapat mengerjakannya dan kami mendapat bagian 
setengah dari buah-buahan, kemudian kalian mendapatkan 
setengahnya. Ia (Ibnu Abbas) mengatakan, “Kemudian Beliau 
menyerahkan tanah tersebut kepada mereka. Dan, manakala tiba masa 
panen kurma tersebut, Beliau mengutus Ibnu Rawahah untuk 
menghitung kurma, dan inilah yang biasa disebut oleh penduduk 
Madinah dengan cara taksiran (memperkirakan), maka ia berkata, 
. “Pada setiap sekian, sekian sekian.” Mereka lalu berkata, “Wahai Ibnu 
Rawahah, engkau memberatkan kami.” Maka ia pun berkata, “Aku 
yang menghitung kurma, dan aku berikan kepada kalian setengah dari 
yang aku katakan.” Ibnu Abbas berkata, “Mereka berkata, “Inilah yang 
benar, dan langit serta bumi telah menumbuhkannya'.” Mereka pun 
lalu berkata, “Kami rela mendapat bagian dengan yang kau katakan.” 


Hasan. 


Bab: 19. Larangan Mengeluarkan Bagian yang Buruk untuk 
Zakat 


2 rr z 


SEP .1848-١ 5‏ بن مالك الأشجعي» قال: حرج رَسُول الله 
ستل“ ړس o‏ ا ب EPA‏ 080 ر .8 BU DAA‏ دا و ٣ Bu‏ 
5 وقد علق J‏ أقناء أو قنواء وبيده عصاء فجعل يطعن يدقدق في 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


3.3 ور‎ 2 AÉ cab z لوه اسا‎ Ta ل‎ na Sa ai Ong Sa 
ذلك القنو ويقول: لو شاء رټ هده الصدقة تصدق بأطيب منهاء إن رب‎ 

Laka) يوم‎ TeS Ita هذه الصَّدَقَة‎ 
1486-1848. Dari Auf bin Malik Al Azyja'i, ia berkata, “Rasulullah 
SAW keluar (pada suatu saat), dan seorang lelaki tengah memikul 
beberapa tandan (buah-buahan), beliau (saat itu) memegang sebuah 
tongkat dan memukul-mukulkannya perlahan ke tandan buah-buahan 
itu, beliau lalu berkata, “Kalau saja pemilik zakat ini mengeluarkan 
zakat dari bagian yang paling baik, sungguh pemilik zakat ini akan 
memakan bagian yang buruk pada hari Kiamat kelak.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (1426). 


مير 2 


Eat مما‎ BE عازب: في قوله‎ a é NALAHN EAV 
قال: رت في الأنصار؛‎ Dean 
يش‎ ASI الٌخل- من حيطانها‎ Siar -إذا كان‎ GAS كانت الأنْصَارُ‎ 
ئول لذ دی ار مه‎ am على ل تن اور‎ tis 
As AT دوو 22 مين دن وز ه0 يظن‎ 
الْحَبيث‎ Nyang فين عل ذلك: ولآ‎ JA من الأفتاء‎ Cai في كثرة ما‎ 
بآحذيه إلا أن‎ AS ga Ra KEL ga S Ja Oka Ba 


24 عي اې چن 


تُعْمضوا فيه. MPA‏ و اهدي SI‏ فَبلتُمُوةُ eh JEN‏ من 
متاحيه عب ل بعت Gg dana SKJ KI‏ ل 


00 


a عَنِي‎ 
1487-1849. Dari Al Bara' bin Azib mengenai firman Allah, “...dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 
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janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan 
daripadanya...” (Os. Al Bagarah [2]: 267) ia berkata, 


“Ayat ini diturunkan pada kaum Anshar. Kaum Anshar biasa 
mengeluarkan —apabila datang masa panen— dari kebun-kebun 
mereka buah kurma yang masih muda dan basah, kemudian mereka 
meletakkannya di gundukan batu bata di mesjid Rasulullah SAW, 
maka orang-orang miskin kaum Muhajrin memakannya, salah seorang 
dari mereka sengaja memasukkan bagian yang jelek ke tandan kurma 
tersebut, ia mengira bahwa hal itu diperbolehkan pada jumlah yang 
banyak dari beberapa tandan. Maka turunlah pada orang yang 
melakukan itu, ayat “Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu nafkahkan daripadanya...” dia (Al Bara”) berkata, 
“Janganlah kalian memilih bagian yang buruk untuk zakat kalian, 
“padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya.” Al Bar" berkata, “Jika itu 
dihadiahkan kepada kalian, maka kalian tidak akan mengambilnya 
kecuali karena perasaan “tidak enak” kepada pemiliknya, dengan 
memendam perasaan kesal karena ia memberikan kepada kalian 
sesuatu yang tidak kalian butuhkan, dan ketahuilah sesungguhnya 
Allah tidak membutuhkan sama sekali kepada zakat-zakat kalian.” 


Shahih: At-Ta 'lig ala ibni Majah. 


Bab: 20. Zakat Madu 


٠ 1۸06۰-۹ ٨‏ عن ابي سار KI‏ قال: فل ظول La‏ إن 
لي خْلا؟! قال: tjs SARA‏ يا رَسُول الله! احْمِهَا لي» ak‏ لي. 


1488-1850. Dari Abu Sayyarah Al Muta'iyy, ia berkata, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki lebah 
(madu)!?.” Rasulullah SAW bersabda, “Keluarkanlah sepersepuluh.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [151] 


Aku berkata, “Wahai Rasulullah, lindungilah ia untukku.” Maka 
beliau pun menjaganya untukku. 


Hasan dengan yang setelahnya. 


Sa BB عن عبد الله ن عَمْرو عن‎ ANN MA 
AJWA) 
1489-1851. Dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW, bahwasanya 
beliau mengambil sepersepuluh dari madu. 
Hasan shahih: Al Irwa' (810), Shahih Abu Daud (1424). 


Bab: 21. Zakat Fitrah 


از دن قال Ale‏ الله: aa‏ 
من , | ai‏ 

1490-1852. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitri, (sejumlah) satu sha” 


kurma dari tiap-tiap orang merdeka dan budak, atau satu sha’ sya ir 
(gandum yang masih bertangkai). 


Abdullah berkata, “Kemudian orang-orang membuat persamaannya 
dengan dua mud hintah (gandum yang tidak bertangkai/biji-bijian 
gandum). 


Shahih: At-Ta'lig ala ibni Khuzaimah, Shahih Abu Daud 
(1432): Al Bukhari. 


(152) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


RECA الله‎ yan P3 عن ابن عَم قال:‎ . 1808-61 
UII أو عبد ذکر‎ JE من شعيرء صاعَا من تش على‎ GG 
1491-1853. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitrah (sejumlah) satu sha' sya'ir atau satu sha' 


kurma dari setiap orang yang merdeka dan budak, laki-laki dan 
perempuan kaum muslimin.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1428-1432), Al Irwa' (832): 
Muttafag Alaih. 


۸٨١-٧٢٤‏ عن ابن عبّاس» قال: PP‏ رَسُول الله ك SG‏ الفطر 
“ag 3 ١ y s SA‏ كم anna DIA,‏ 6 ووس AA‏ 
طهرة للصائم من اللعو والرفث» وطعمة للمساكين» فمن اداما قبل 
و e‏ رې BA ya Sa KN “. p,‏ - عه 

الصلاة) فهي زكاة مقبولة» ومن GB‏ بعد الصلاةء فهي صدقة من 
الصّدّقات. 

1492-1854. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitri sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa 
dari kelalaian dan dosa, (sebagai) makanan bagi orang-orang miskin. 
Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat (idul fitri), maka ia 


adalah zakat yang diterima (makbul), dan barangsiapa menunaikannya 
setelah shalat, maka ia hanyalah sebagai sedekah biasa.” 


Hasan: Al Irwa' (843), Shahih Abu Daud (1427). 
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saa, رَسُول الله تك‎ CA tak ji عن قيس‎ . ۱۸١١-٤٣ 
= Ega Ay AKAN NS) sei كاف‎ J I قبل‎ 


1493-1855. Dari Qais bin Sa’d, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk menunaikan zakat fitri sebelum 
diturunkannya (ayat) zakat, maka tatkala (ayat) zakat diturunkan, 
beliau tidak melarang dan tidak memerintah kami, dan kami (tetap) 
melaksanakannya.” 


Shahih: At-Ta'lig ala Ibni Majah. 


Jean IP عَنْ أبي سعيد‎ . ۱۸١١-٩٤ 
من تش صَاعًا من‎ GGe ped إذ کان فیتا رَسُول الله ټل صَاعًا من‎ 
قم عت‎ A E من ريه رن‎ WK kal صا بن‎ ag 
من‎ pia SI أن قال:‎ YA فکان فيمًا كلم به‎ aa مُحاوية‎ 


سَمرَاء pi‏ إلا Le Jas‏ من pd) is dia‏ يذلك. Ju‏ أب سعيدة 


r 


کل ٣٢ a‏ حه عَلَى عَهْد رَسُول الله Ca‏ 


عشت. 
Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Kami‏ .1494-1856 
mengelurkan zakat fitri tatakala kami bersana Rasulullah SAW‏ 
(sejumlah) satu sha' makanan, (atau) satu sah’ kurma, satu sha’‏ 
sya'ir, satu sha' keju, (atau) satu sha' zabib. Kami tetap‏ 
mnelakukannya hingga Mu'awiyah datang kepada kami di Madinah,‏ 
dari dari apa yang ia katakan kepada orang-orang adalah, “Aku tidak‏ 
menilai dua mud gandum Syam, melainkan ia menyamai satu sha'‏ 
dari ini.” Kemudian orang-orang mengambil pendapatnya ini.”‏ 


— Shahih Sunan Ibn Majah 


Abu said berkata, “Aku tetap menunaikan zakat seperti aku 
mengeluarkannya pada masa Rasulullah SAW, selamanya, sepanjang 
aku hidup.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1433), Al Irwa' (3/337): Muttafag 
Alaih. 


2 4 


aw بصدقة الفطرء‎ AB عن سعد: أن سول‎ ٨۷١-٥ 
r, ۰. مر و‎ of 070 
oE. من تَمْرء أو صاعًا من شعيرء أو صَاعًا من‎ 


1495-1857. Dari Sa'd, bahwasanya Rasulullah SAW memerintahkan 
untuk mengeluarkan zakat fitrah, (eeuk satu sha? kurma, atau 
satu sha’ sya’ ir, atau stau sha’ sult”? 


Shahih: 41-1 2 'liq ala Ibni Majah, Dha 'if Abu Daud (283). 


Bab: 24. Zakat Kepada Sanak Kerabat 


- o, 0 7 


NAM LAM‏ عن زينب مره عبد لله بن “JG Oya‏ الت 
رسول الله e‏ َيَحْرئ s$‏ من fa aa)‏ على زوجي ويتام في 
حجُري؟ قال رسول الله AN‏ الصدقة؛ واج ANAN‏ 

1496-1861. Dari Zainab —istri Abdullah bin Mas'ud—, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW apakah boleh (sah) zakat yang 
aku berikan kepada suamiku dan anak-naak yatim dalam 
tanggunganku? Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ia (Zainab) 


mendapatkan dua pahala, pahala zakat (sedekah) dan pahala 
(menyambung silaturahim) dengan kerabat.” 


Shahih: Al Irwa` (878 dan 884): Muttafaq Alaih. 


“ Jenis gandum putih yang tidak memiliki kulit. 
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aaa), 3 رَسُول الله‎ CAB سلمة»‎ A عن‎ ۸١۲-٧ 


c...‏ ام 


ساد ات د من KA KÊN‏ على Pi‏ 
وهو فقي وبني أخ لي» ii‏ را iba padi a‏ وَهَكَذَاء وَعَلَى 03 
حَال؟ قال: : o‏ . قال: SAS‏ صاع ال 

1497-1862. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk berzakat, kemudian zainab —istri 
Abdullah—, “Apakah aku boleh mengeluarkan zakat kepada suamiku 
karena ia miskin, dan keponakan-keponakanku, anak-anak yatim, dan 
aku menyedekahkan kepada mereka sekian sekian, serta dalam 


keadaan apapun?” dia (perawi hadist) berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya.” 


Perawi berkata, “Dan dia (Ummu Salamah) adalah seorang wanita 
yang bekerja dan menghasilkan.” 

Shahih: Dari riwayatnya (Ummu Salamah) dengan matan yang 
lain yang mana dia adalah orang yang bertanya kepada Rasulullah 
SAW.: Muttafaq Alaih. 


Bab: 25. Makruhnya Meminta-Minta 


ist لله : لن‎ e ع“ عَنْ الزيير؛ قال: قال‎ .1 855-١48 
Aang sa أله 3 الخل فيَحَئ بحزمة حَطب عل‎ Ng 


PASU 7 


Sya Panja A خَيرٌ له من أن يسال‎ Agan AES 


2 


1498-1863. Dari Az-Zubair, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah salah seorang dari kalian mengambil talinya dan 
mendatangi gunung, dan kembali dengan membawa seikat kayu di 
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atas punggungnya dan menjualnya, sehingga memanfaatkan 
harganya (hasil penjualan kayu), (adalah) lebih baik daripada ia 
meminta-minta kepada manusia, baik mereka memberinya atau 


وو و 


menolaknya’. 


Shahih: Hadits-hadits tentang jual beli, Ghayah Al Maram 
(156): Muttafaq Alaih. 


.1851-١8‏ عر وبان» JG JB‏ رَسُول الله : ومن Jal‏ لي 
E E S‏ 


له tah‏ قلت: أناء قال: لآ سال GAN‏ شَيًا. قال: 
o” r 1‏ 


5519 بواحدّة‎ 
: á CONG A AL KM ABANG KAN A 
فلا بقول لاحد: تاولنیه» حتى زل‎ SN, وهو‎ cab gaw يقع‎ OL y فكان‎ 
Sa 

1499-1864. Dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah SAW, ‘Siapa (yang 
sanggup) berjanji padaku dengan satu perkara, maka aku 
menjanjikannya surga?” Aku berkata, “Aku.” Maka Rasulullah SAW 


bersabda, “Janganlah kau meminta apapun kepada manusia.” 


Dia (perawi) berkata, “Tsauban pernah menjatuhkan tongkatnya 
(secara tidak sengaja) saat ia mengendarai (hewan tunggangannya), 
namun dia tidak meminta seseorang untuk mengambilkannya, hingga 
ia sendiri turun dan mengambilnya.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/8), Al Misykah (1857), Shahih 
Abu Daud (1450 -1451) 


Bab: 26. Orang yang Meminta Tidak karena Kebutuhan 


>” لا م ره سك‎ NA NG l e foL 

NANG NG‏ عن ابي BRA‏ قال: قال رَسُول الله 8 مر سال 
a PENA PRN á‏ بي رور لالت م P of 30 9 GN‏ 
الناس أموالهم تكثراء فإنما يسال حمر جهنم فليستقل منه أو ليكثر. 
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1500-1865. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW, 
“Barangsiapa meminta harta manusia untuk menumpuknya 
(memperbanyak hartanya sendiri), maka sesungguhnya ia meminta 
bara api neraka, maka hendaknya ia melepasnya atau 
memperbanyaknya.”“ 


Shahih: Takhrij Al Mukhtarah (267-269): Muslim. 


3 3 PA 5 PR ساي‎ D garoza fo 

NANTANG‏ عن أبي هريرة؛ قال: قال Iya)‏ الله 8: لا تحل 
الصّدقة لعن ولا لذي Mega yi‏ | 

1501-1866. Dari riwayat Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Tidak (sah) sedekah (zakat) yang diberikan kepada orang 
kaya, dan kepada orang yang sempurna (sehat dan tidak cacat) 


Shahih: Al Irwa (876-879) 


E الله بن مَسْعود؛ قال: قال رَسول الله‎ AE NYA 
Pe يوم القيامة خُدُوشًا أو‎ BTA ال وله مَا يغنيه» جاءت‎ 


M 5 - BET 37 o . 5 ۶ 2‏ رر ۰ aa‏ 0 3 5 #0 
کدُوحَا في وجهه. قيل: يا رسول الله! وما يعْنيه؟ قال: خمسون درهما 

أو قيمتهًا منّ الذهب. 
Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ 1502-1867 
bersabda, “Barangsiapa meminta, sementara ia memiliki apa yang ia‏ 
butuhkan, permintaannya tersebut akan datang pada hari Kiamat‏ 
kelak berbentuk goresan atau cakar di wajahnya. ” Seorang sahabat‏ 
bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa yang menjadi‏ 
kebutuhannya?” maka Rasulullah SAW menjawab, “Lima puluh‏ 
dirham, atau senilai emas yang menyerupainya. ”‏ 


41 Kalimat terakhir adalah kiasan untuk sesuatu yang tercela. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Ash-Shahihah (499) 


Bab: 27. Orang yang Boleh Menerima Zakat 


: : ل‎ Isa) قال قال‎ KA JAAN سعيد‎ PRE .۱۸٨١۸- ۳٣ 


AM‏ ة لعي إل لْحَمْسَة: a yaa‏ لقاز في سيل الله ار 
لعي ag WA ١‏ أ فقير ea de Th‏ 


1503-1868. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Zakat tidak boleh diberikan kepada orang kaya, kecuali 
karena lima perkara: karena ia petugas zakat, orang yang berperang 
di jalan Allah, orang kaya yang membelinya dengan hartanya sendiri, 
orang miskin yang menerima zakat kemudian ia menghadiahkannya 
untuk seorang yang kaya, atau orang yang banyak hutang.” 


Shahih: Al Irwa' (870), At-Ta'lig ala Ibni Khuzaimah (2368- 
2373). 


Bab: 28. Keutamaan Sedekah (Zakat) 


aaa لا وا د‎ ٢ «۸۰ US سه £ 03 عا‎ 
Ka قال: قال رَسُول الله : ما‎ IA عن أبي‎ .18591-145 
ېي بد 2 8 بر 7 320% ت‎ X o aje ر‎ £ 
احد بصدقة من طيب» ولا يقبل الله إلا الطيب» الا اخدها الرحمن بيمينه‎ 
Jas وتعالى ی کون‎ BE LA US فتربو في‎ Hai LAS Of) 
kas PSA ga له كما‎ GE JA من‎ 
1504-1869. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seseorang bersedekah dengan sesuatu yang baik, 
dan Allah tidak menerima kecuali yang baik, melainkan Yang Maha 


- | Shahih Sunan Ibnu Majah == 


Pemurah (Allah) menerimanya dengan tangan kanan sekalipun hanya 
satu buah kurma, kemudian tumbuh di tangan Allah yang Maha 
Pemurah hingga lebih besar dari gunung, dan Allah memeliharanya 
sebagaimana seseorang dari kalian memelihara kuda kecilnya atau 
anak sapi atau unta yang baru dilepas dari induknya.” 


Shahih: Ar-Raudh (1083), Adz-Dzilal (623): Muslim. 


۸۷۰-٥٥‏ عن عدي ان حَاتم؛ قال: قال رَسُول اله : م 
منم من أحد إلا UK‏ ریف لس يته ويه ران E‏ 
اام منۀ فلا ری إلا سيا دمه فمن اسنتطاع منك أن يقي ار و 


o o سه‎ 
D Ang a 


1505-1870. Dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Tidaklah setiap orang dari kalian melainkan Allah akan 
mengajaknya bicara, tanpa ada penerjemah antara dia dengan-Nya, 
orang tersebut melihat ke arah depan dan menyaksikan api neraka, 
kemudian menoleh ke arah kanannya dan tidak menemukan apa-apa 
kecuali segala yang pernah ia lakukan, dan menoleh ke arah kiri ia 
tidak menemukan apa-apa kecuali apa yang telah ia lakukan. 
Barangsiapa diantara kalian mampu untuk menghindarkan diri dari 
api neraka walaupun dengan sepotong biji kurma, maka 
lakukanlah '.” 


Shahih: Muttafag Alaih. Hadits ini disebut berulang-ulang 
(184). 


Ja > 2 PE KAN = ka) - el مه رر‎ 

DI عن سلمَان بن عامر الضبي؛ قال: قال‎ NASI 
8. 8. o هم‎ ag 7 8- o ر مير‎ 
الصدقة على المسكين صدقة» وغل ذي القرابة اتان صدقة وصلة.‎ 
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1506-1871. Dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabua, ‘Sedekah kepada orang miskin 
mendapatkan satu pahala sedekah, dan kepada kerabat mendapatkan 
dua pahala, (pahala) sedekah dan menyambung silaturahim.” 


Shahih lighairihi: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/32). Al Misykah 
(1939), Al Irwa` (883). 
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0 


APP 
JAS ٩ 


IK. PEMBAHASAN TENTANG NIKAH 


Bab: 1. Keutamaan Nikah 


Sa gi قال: كنت مَعَ عَبْد الله‎ tadi ji KAG عن‎ ۱۸۷١١-٧ 
هَل لَك أن‎ RE SIB قَريبًا من‎ is بمنى» فخلا به عُثمَان‎ 

8 م r‏ 2 ې or 3 o jaksa‏ 4 امه sS 2, oZ‏ 4 
of‏ جارِية بكرا DS‏ من تفسك Yak‏ ما قذ مَضّی؟ ÉD‏ رى 


as روم‎ Sor 


4 4 A Bu > Siz r و‎ r la or y 

عبد الله أله yaa)‏ له حَاحَةٍ سوی هَذاء أَشَارَ إلى بيده nd‏ وهو يقول: 
Par 5 r ۰ 5 r‏ ا ي 08١‏ 5 5 2 ركه r 1 pn FA‏ 

لمن قلت ذلك» لقد قال رَسُول الله 88: يا MAKE Tema‏ من استطاع 


وہ ر ررر ےا NALA‏ بو #7 Loro. PA Lo‏ مم 3 
منكم الباءة فليتزو ج» فإنه اغض للبصر وأحصن KA‏ ومن لم يستطعء 
adha‏ بالصومء S5‏ 3 وجاء. 


1507-1872. Dari Alqamah bin Qais, ia berkata, “Aku bersama 
Abdullah bin Mas'ud di Mina, kemudian Utsman menemuinya, maka 
aku pun duduk di dekatnya. Utsman lalu berkata, “Apakah kamu mau 
aku nikahkan dengan seorang budak yang masih perawan agar dapat 
mengingatkanmu pada masa lalumu?” tatkala Abdullah menilai bahwa 
ia (Utsman) tidak mempunyai maksud lain kecuali hanya itu, maka ia 
pun memberi isyarat kepadaku melalui tangannya. Aku pun 
mendatanginya dan dia berkata, “Jika itu yang kau katakan, 
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sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Wahai para 
pemuda! Barangsiapa diantara kalian telah mampu (untuk menikah), 
maka menikahlah, karena ia (pernikahan) lebih dapat menjaga 
pandangan dan memelihara kemaluan, dan barangsiapa belum 
mampu, maka hendaknya ia berpuasa, karena ia (puasa) dapat 
menjadi benteng (yang melemahkan syahwat) untuknya '. ” 


Shahih: Al Irwa` (1781), Ar-Raudh (623), Shahih Abu Daud 
(1785): Muttafaq Alaih. 


o و‎ 


7 ت2‎ M 9 r EAA o a Z2 r o 
من‎ TÓ عن عائشة؛ قالت: قال رَسُول الله‎ .۱۸۷۳-۸ 
ر‎ E اي وس و َ‫ 5 مړو و‎ KL سا‎ 
سنتي» فمن لم يعمل بسنتي فليس مني» وتزوجواء فإني مكائر بكم‎ 


27 e 0 2 er! | Loro. 2 esa TA bg o رم‎ EEN 
الصوم‎ ob celah, ومن كان ذا طول فلينكح, ومن لم يجد فعليه‎ (Ul 

KU 
1508-1873. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Nikah termasuk dari “Sunnah-Sunnahku, barangsiapa tidak 
melaksanakan  Sunahku, maka tidak termasuk golonganku. 
Menikahlah kalian, sesungguhnya aku memperbanyak umatku dengan 
kalian. Barangsiapa telah memiliki kemampuan maka menikahlah, 


dan barangsiapa belum memilikinya, maka hendaknya ia berpuasa, 
karena puasa adalah benteng baginya’. ” 


Hasan: Ash-Shahihah (2383). 


8.ه١‏ -: بام ١‏ . عن ابن A‏ قال: قال Usa)‏ الله : لم 7 
دور رېه wai Tia‏ 


1509-1874 Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak pernah terlihat dua orang yang saling mencintai seperti 


وو و 


pernikahan’. 
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Shahih: Ash-Shahihah (624). 


Bab 2. Larangan Melajang 


۱۸۷١-٥٠٥٠‏ . عن سّعيد قال: لق رد رَسُول BB‏ عُثمان ب 


NGANA) josi التبتل وار‎ Dalan 


1510-1875. Dari Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW mencegah 
Usman bin Madz'un untuk melajang, kalau saja beliau 
mengijinkannya, niscaya kami mengebiri diri kami.” 


Shahih: Murtafag Alaih. 


صا سنا 


1805-5 . عن سَمرة: : أن رَسُولَ الله CE‏ ع الُّل. راد رَيْدُ 


ok o 


Bt aan an 33 Ie Wu بن أَحْرَمَ: وَقراً 55 ولق‎ 


1511-1876. Dari Samurah, sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
untuk melajang. Zaid bin Akhzam'”? menambahkan, kemudian 
Qatadah membaca, “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka 
isteri-isteri dan keturunan.” (Os. Ar-Ra'd [13]: 38) 


Shahih dengan yang sebelumnya. 


42 Salah seorang perawi hadits. 
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Bab: 3. Hak Istri Terhadap Suami 


۱۸۷۷-۲. عن مُعَاويّة بن GAS‏ أن رجلا سال LA‏ ما حي 

EN يَكْسُوَهَا‎ oh إذا طعي‎ Gaala الرّوْج؟ قال: أن‎ de AN 

زر ne 2 i 0 a‏ ه 

ولا يضرب da‏ ولا يقب ولا يهجر إلا في البيت. 

1512-1877. Dari Muawiyah bin Haidah bahwasanya seorang lelaki 

bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah hak seorang istri terhadap 

suami?” Beliau menjawab, “Hendaklah memberinya makan jika ia 

makan, memberinya pakaian jika ia berpakaian, tidak memukul 
wajah, tidak mencela, dan tidak mendiamkannya kecuali di rumah.” 


Shahih: Al Irwa' (2033), Al Misykah (3229), Shahih Abu Daud 
(1859-1861), Al Adab (174). 


SAP ي؛ اه شهدَ حَجّة‎ SM عَنْ عرو بن‎ .۱۸۷۸۴ 
استوْصُوا‎ IE وَوَعَظءْ‎ a SAN رَسُول الله لك فحَمدَ‎ 
قارو في الْمَضَاحع‎ IS Ob GEA بقاحشة‎ Gel إلا أن‎ 
سياد ان ك‎ gedi WAT KA مير‎ IP ضرا‎ Gara) 
MAKE basa NI من‎ KE يوط‎ 
1513-1878. Dari Amru bin Ahwash, bahwasanya ia menyaksikan 
(ikut serta dalam) haji perpisahan (hajjatul wada’) bersama Rasulullah 
SAW, beliau memuji dan mengagungkan Allah, berzikir dan 
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menasihati, dan berkata, “Nasihatilah kaum wanita secara baik, 
karena mereka adalah pendamping bagi kalian, kalian tidak memiliki 
apa-apa dari mereka selain itu (kalian tidak boleh melakukan apapun 
terhadap mereka melainkan itu), kecuali jika mereka jelas-jelas 
melakukan keburukan, jika mereka melakukan (keburukan itu), maka 
diamkanlah mereka di atas ranjang dan pukullah mereka tanpa 
menyakinya. Jika mereka menaati kalian, maka janganlah kalian 
mencari-cari jalan (untuk melepas mereka), sesungguhnya kalian 
mempunyai hak terhadap istri-istri kalian dan istri-istri kalian 
memiliki hak terhadap kalian. Adapaun hak kalian terhadap istri-istri 
kalian, (adalah) hendaknya mereka tidak mengijinkan seseorang yang 
kalian benci untuk memasuki kamar kalian, dan hendaknya mereka 
tidak mengijinkan orang yang kalian benci untuk memasuki rumah 
kalian. Dan ketahuilah, hak mereka terhadap kalian, hendaklah 
kalian memperlakukan mereka dengan baik dalam memberikan 
sandang dan pangan.” 


Hasan: Al Irwa ` (1997-2020), Al Adab (156). 


Bab: 4. Hak Suami Terhadap Istri 


.0 و E Ni‏ الا كك ^l‏ 5ه كله و 
۱۸۷۹-٤‏ . عر عائشةء أن رسول BBI‏ قال: لو أمرت 
م ۸ ومه - 


سه یور ځا ےم ره E‏ و UE‏ 
يسجد SAN GAN‏ المرأة أن تسجد لزوجهاء 5 


1514-1879. Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Kalau saja aku (boleh) memerintahkan seseorang bersujud 
kepada orang lain, niscaya aku perintahkan istri. untuk bersujud 
kepada suaminya...” 


Shahih: Al Irwa (1998), Shahih Abu Daud (1875). 
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AE قال: لَمّا قدم مُعَاذْ من‎ SP عَبْد الله بْنِ أبي‎ AM NGONG 
قال: ما‎ & e 0 


ھی اي 
LE, 38 9 -‏ ن. ” ٨‏ 


5 
بير‎ os 


ANA 5 aa 5 و‎ Ken 
الشام فوافقتهم‎ CA هذا يا معاذ؟ قال:‎ 


K or 3 2. jan Ja > Bi 1‏ و gE‏ اللي 1 
فقال رَسول الله : فلا تفعلواء فإنّي لو كنت آمرًا NA‏ أن يسنجد AP‏ 
الله SAY‏ المَرأة أن تسْحْدَ Wg)‏ والذي تفس مُحَمَّد بٌده! BEN‏ 


DG Peni‏ 222 3 ورلا 2 لاس ره 2 سوه لكوم رر : په د شه 
المرأة حق ربها حتى PPP‏ روحهاء ولو سَألَهًا Meki‏ وهي على 
کا 


1515-1880. Dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata, “Ketika Muadz 
datang dari Syam lalu bersujud kepada Nabi SAW, beliau pun berkata, 
“Apakah ini wahai Muadz?” dia menjawab, “Aku tiba di Syam, dan 
aku melihat mereka bersujud kepada para uskup dan pendeta mereka, 
maka aku berpikir akan melakukannya kepadamu. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah kalian lakukan itu, sesungguhnya kalau 
saja aku (boleh) memerintahkan seseorang bersujud kepada selain 
Allah, niscaya aku perintahkan istri agar bersujud kepada suaminya. 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya! 
Seorang perempuan tidak dianggap telah melaksanakan hak 
Tuhannya sehingga ia melaksanakan hak suaminya, seandainya ia 
(suami) menginginkannya (istri), sementara ia berada di atas pelana 
hewan, maka hal itu tidak dapat mencegahnya. 


Hasan Shahih: Al Irwa` )7/55-56(, Al Adab (178), Ash- 
Shahihah (1203). 


Bab: 5. Wanita-Wanita Terbaik 
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UI أن رَسُول الله هنك قال:‎ or gi عن عبد الله‎ .۸٨۸٨۲-۹٩ 
Al AK من‎ Jadi mi gás من مَتَاع‎ ih مَنَاعٌ»‎ Sai 


1516-1882. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dunia adalah perhiasan, dan tidak ada 
sama sekali perhiasan dunia yang lebih utama daripada wanita 
shalihah.” 


Shahih: Adh-Dha'ifah di bawah hadits (5177): Muslim dengan 
yang sejenisnya. 


۱۸۸۳-۷. عن وبان» قال: JJ‏ في الفضّة والذهَب JU‏ 
FE‏ : فأ tis Júj‏ الع عُمَ*: فأنًا „SÍ Jet‏ ذلك َأَوْضَعَ على 
بعيره» فأذْرَك ابي ٩‏ وأا في aji‏ فقال: يا رَسُول الله! 4 JG‏ 


2 


aya ag ذاكرًاء‎ VJ, شاكراء‎ ds pra فقال: 1 أحد‎ is 


لون اح عن ار الآخرة. 


1517-1883. Dari Tsauban, ia berkata, “Tatkala turun (hukum) 
mengenai emas dan perak, mereka (para sahabat) berkata, “Harta apa 
yang harus kita bawa?” Umar berkata, “Aku akan mengetahui hal itu 
untuk kalian.” Dia mempercepat tunggangannya dan menemui Nabi 
SAW dan saat itu aku berada di beakang beliau. Maka Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah, harta apa yang harus kita bawa?” beliau pun 
bersabda, “Hendaklah setiap kalian membawa hati yang bersyukur, 
lisan yang senantiasa berzikir, dan istri mukminah yang dapat 
menolong setiap orang dari kalian untuk kepentingan akhirat.” 


Shahih: Ar-Raudh (179), Adh-Dha'ifah (2176), At-Ta'lig At- 
Targhib (3/68). 
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Bab: 6. Menikah dengan yang Memiliki Agama (Taat dalam 
Beragama) 


NANG-NGNA‏ ن آي ر da of‏ الله که قال: كح النّسَاءٍ 
PI‏ لمالهاء ولحسبهاء ولجمًالهاء ولدينهاء “abi‏ بذات eyil‏ ربت 


esr 


NX 


1518-1885. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah 
yang memiliki agama (taat dalam agama), niscaya kamu beruntung.” 


Shahih: Al Irwa (1783), Ghayah Al Maram (222), Shahih Abu 
Daud (1786): Muttafaq Alaih. 


Bab: 7. Menikah dengan Perawan 


سا ه bes‏ 


سو د خر قال: زوجت AA‏ على aga‏ 
سول BB‏ رَسُول الله فقال: HA‏ يا جَابر؟ قَلْئ: 
o‏ أبكرًا أو NG‏ قلت: کہ ل مهل يكرا ميه ig th‏ 


3 e 


لي ERN Ng‏ أن تذل بيني KAN‏ قال: فَذَاكَ os‏ 

1519-1887. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku menikahi 
seorang perempuan pada masa Rasulullah SAW, kemudian aku 
menemui Rasulullah SAW, dan beliau pun berkata, “Apakah kau 
sudah menikah wahai Jabir?” aku menjawab, “Ya.” Beliau berkata 
lagi, “Apakah ia perawan atau janda?” Aku katakan, “Janda.” Maka 
beliau pun berkata, “Tidakkah sebaiknya kau nikahi perawan yang 
dapat kau ajak bercengkrama?” aku menjawab, “Aku memiliki 
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beberapa saudara perempuan, dan aku takut akan terjadi sesuatu antara 
aku dengan mereka.” Beliau bersabda, “Tidak mengapa jika 
demikian.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1787), Al Irwa' (1785): Muttafaq 
Alaih. 


1520-1888. Dari Utbah bin Uwaim bin Sa'idah Al Anshari, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah kalian menikahi 
perawan, karena mereka memiliki mulut yang lebih manis, lebih 
banyak melahirkan anak, dan lebih menerima dengan sesuatu yang 
sedikit.” 


Hasan: Ash-Shahihah (623). 


Bab: 8. Menikah dengan Wanita Merdeka dan Banyak 
Melahirkan Anak 


AMA NONA‏ عن أبي BA‏ قال: قال رَسُول الله BB‏ الكحُواء؛ 
d‏ هسر ره D‏ : 

في مکار کم: 

1521-1890. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, 'Menikahlah kalian, sesungguhnya aku memperbanyak 
(umat) dengan kalian'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1789), Adab Az-Zafaf (16 dan 53), 
Al Irwa (1784), Adh-Dha 'ifah pada hadits (2960). 
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Bab: 9. Melihat Perempuan ketika hendak Menikahinya 


thas a akas قال:‎ taen عن مُحَمَّد بن‎ ٨١٩-٢ 
هَذَا وأنت‎ ah فقيل له:‎ d ترت لبها في تخل‎ A حب ها‎ 
الله‎ di p رَسُول الله يي يقول:‎ Hat فقال: ممعت‎ FEB رَسُول‎ lo 

Penan 


1522-1891. Dari Muhammad bin Maslamah, ia berkata, “Aku 
melamar seorang perempuan, kemudian aku bersembunyi untuk 
(mengintip)nya, hingga aku dapat melihatnya di sisi kurma miliknya.” 
Kemudian dikatakan kepadanya, “Mengapa kau melakukan ini, 
padahal kau adalah sahabat Rasulullah SAW?” Maka ia (Muhammad 
bin Maslamah) berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Jika Allah memberikan (keinginan) di dalam hati seorang 
lelaki untuk melamar seorang perempuan, maka ia tidak mengapa 
untuk melihatnya'.” 


Shahih: Ash-Shahihah (98). 


D. PEREI FA أن‎ UG gp Ap .۱۸۹4۲1-۴ 


aa‏ قال i Pak ja‏ اذهب ap A EG‏ أحْرَى أن ودم بي 
AWAN Jadi‏ فذ کر من مُوافقتهًا. 


1523-1892. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Al Mughirah bin 
Syu'bah hendak menikahi seorang perempuan; maka Nabi SAW 
berkata, “Pergilah dan lihatlah dia, karena itu dapat melanggengkan 
hubungan di antara kalian berdua.” Maka ia pun melakukannya, 
kemudian ia menikahinya, dan ia (wanita tersebut) pun menyatakan 
kesepekatannya.” | 
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Shahih: Ash-Shahihah (1/151-152). 


= BD عن المُغيرَة بن شةب قال:‎ . e 


2 فإِنّهُ أْحْدَرٌ أن و‎ 4i n یا مال‎ aj) 
لبي‎ g رونا بقو‎ a Su ف‎ » WES بت امه من الأنْصَا‎ 
ذلك لصا وهي ني حدرماء‎ Ana ذلك قال:‎ GS هما‎ AS 


eer 


فقالت: إن كان رول الله 5 al‏ أن "EG chs‏ َال gas‏ 
HES‏ اعم ول AWAN 4i bad KH‏ فذ کر من 


1524-1893. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Aku 
mendatangi Nabi SAW, kemudian aku menyebutkan kepada beliau 
tentang seorang perempuan yang ingin aku lamar. Maka beliau 
bersabda, “Pergilah dan lihatlah dia, karena itu lebih baik agar timbul 
kasih sayang di antar kalian berdua.” Maka aku pun medatangi 
seorang prempuan dari kalangn Anshar, dan aku melamarnya kepada 
kedua orang tuanya, serta menyampaikan perkataan Rasulullah SAW 
kepada keduanya, namun nampaknya kedua orangtuanya tidak 
menyukainya. Dia berkata, “Kemudian aku mendengar wanita 
tersebut di dalam kamarnya berkata, “Jika memang Rasulullah SAW 
memerintahkanmu untuk melihat, maka lihatlah, jika tidak, maka aku 
memintamu (untuk melihatku) —sepertinya wanita tersebut 
mengagungkannya—. Ia berkata, “Maka aku pun melihatnya, 
sehingga aku menikahinya. Dan ia pun menyebutkan persetujuan 
perempuan tersebut. 


Shahih: A! Misykah (3107), Ash-Shahihah (96). 
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Bab: 10. Larangan Melamar Wanita Yang Telah Dilamar oleh 
Saudara (Sesama Muslim) 


NAN NOYO‏ . عن ابي هرر قال: du‏ رشُول الله Ni‏ يطب 
EN‏ على خحطبة أخيه. 


1525-1894. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Hendaklah seorang lelaki tidak melamar wanita yang telah 
dilamar saudaranya'.” 


Shahih: Ar-Raudh (1175), Ash-Shahihah (1030), Shahih Abu 
Daud (1814): Muttafaq Alaih. 


2 4 سلوو مھ سب‎ ۲ 0 - 
Has قال: قال رَسُول الله 58: لا‎ KAS عن ابن‎ ۸۹١-٤ 
1526-1895. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Hendaklah seorang lelaki tidak melamar wanita yang telah dilamar 
saudaranya '.” 


Shahih: Ash-Shahihah, Shahih Abu Daud (1815): Muttafaq 
Alaih. 


۸۹١-٧‏ عَنْ فاطمة بت قيس KB‏ قال لي رَسُول الله هه 
NG)‏ حَللْت فآذنيني. AG‏ فخطبها AANG‏ ړو 
n Maka ny meng kaga‏ 
Ka‏ ضراب a‏ ولكن mag UG RN‏ هَكَذَا: أ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


o hz {so pa E E yan “اط‎ mt na Kana 
طاعة الله وطاعة رسوله حير لك. قالت:‎ BEA أسامّة, فقال لها رسول‎ 


فتزو جنه 5 j eF‏ عبطت به 
Dari Fatimah binti Qais, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1527-1896 
bersabda, “Jika kau telah halal,“ maka kabarilah aku.” Maka aku‏ 
pun mengabari beliau. Lalu dia dilamar oleh Mu’awiyah, Abu Jahm‏ 
bin Shukhair dan Utsman bin Zaid. Maka Rasulullah SAW bersabda,‏ 
“Adapun Mu'awiyah, ia adalah seorang yang miskin dan tidak‏ 
memiliki harta, dan Abu Jahm adalah lelaki yang kerap memukul‏ 
perempuan, akan tetapi Usama (yang patut kau nikahi).”‏ 


Maka Fatimah pun berkata dibarengi dengan isyarat tangannya, 
“Usama, Usama...” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Ketaatan kepada 
Allah, dan ketaatan kepada Rasul-Nya adalah lebih baik untukmu.” 


Fatimah berkata, “Maka aku pun menikah dengan Usama dan aku 
hidup bahagia dengannya.” 
Shahih: Muslim (4/198-199). 


Bab: 11. Meminta Ijin Perawan dan Janda 


of 2% ag Se “NI US & د ابه‎ 

184-4. عن ابن عباس» قال: قال رَسُول BB‏ الأيم أولی 
a STE 2h- o k Ng‏ ا ا 2 په ر 
ar‏ من وليه J aja‏ لا إن ابر 
Z‏ 0 0 یت هلي کو وناور 

تُستحبي أن تكلم قال: إذنهًا سُکونهَا. 

1528-1897. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang janda lebih utama (menentukan) mengenai (pernikahan) 
dirinya daripada walinya, dan seorang perawan hendaklah dimintai 


pendapat mengenai (pernikahan) dirinya.” Dikatakan kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang perawan 


43 Kata “telah halal” maksudnya adalah telah habis masa “iddahnya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


merasa malu untuk berbicara.” Beliau pun bersabda, 46 
(persetujuan seorang perawan) dengan diamnya. ” 


Shahih: Al Irwa` (1833), Ash-Shahihah (1216), Shahih Abu 
Daud (1828-1830): Muslim. 


CAN قال: لا كح‎ BD عن ابي هُرَيْرَةَ عن‎ NAAM NYA 
hai 


III.‏ لس Pa‏ و و 
pa‏ تستاص ولا SI‏ حتى نُستاذن Los!»‏ الصّمُوت. 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .1529-1898 
“Hendaknya seorang janda tidak dinikahi sampai ia dimintai‏ 
pendapatnya, dan seorang perawan hingga dimintai ijin‏ 
(persetujuan), dan ijinnya (persetujuannya) dengan diam.”‏ 
Shahih: Al Irwa` (1828), Shahih Abu Daud (1824): Muttafaq‏ 
Alaih.‏ 


NAIA- IOP‏ عن عدي الكندي» قال: قال 
LP‏ عَنْ تفسهاء w lala, SN,‏ 


1530-1899. Dari Adiy Al Kindi, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang janda menyatakan pendapatnya tentang 
(pernikahan) dirinya, dan persetujuan seorang perawan adalah 
diamnya.” 


Shahih: Al Irwa ` (1836). 
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Bab: 12. Menikahkan Anak Perempuan dalam Keadaan Terpaksa 
(Anak Tidak Menyukainya) 


NA NON‏ عن عبد LAI‏ بن يزيد رمم بن يزيد 
SK‏ : أن a Si Úis E‏ لَه i SS‏ نكاح 


4 


uga‏ فات رسُول الله كله فذ کرت له فرَدً be‏ نکاح “gal‏ فَنَکَحَتُْ 


í 


í 


القن زوع لمر Pe‏ کر أنه كاتف ا: 


1531-1900. Dari Abdurrahman bin Yazid dan Mujammi” bin Yazid 
yang keduanya berasal dari kalangan Anshar, bahwasanya seorang 
lelaki diantara mereka yang bernama Khidzam menikahkan anak 
perempuannya, dan (namun) anak perempuannya membenci 
pernikahan oleh bapaknya, kemudian ia (anak) mendatangi Rasulullah 
SAW dan menceritakan (perihalnya) kepada beliau. Maka Nabi pun 
menolak pernikahan bapaknya, anak perempuan itu pun lalu menikah 
dengan Lubabah bin Abdul Mundzir. 


Yahya menyebutkan bahwa anak perempuan tersebut adalah janda. 
Shahih: Al Irwa (1380), Ar-Raudh (423): Al Bukhari. 


bo 0‏ و KENO‏ ای کے دا هته د ym‏ سه 
۱۹۰۲-۲. عن ابن عباس: أن جارية بكرا أت النبي هه فذكرت 
A DANA AS‏ ت ۀ Ja‏ 
له أن Lai‏ زَوحَها وهي كارهة» PI‏ 
Dari Ibnu Abbas, bahwasanya seorang perempuan muda‏ .1532-1902 
yang masih perawan mendatangi Nabi SAW dan mengatakan bahwa‏ 


bapaknya akan menikahkannya sementara ia tidak menyukainya, 
maka Nabi SAW pun menyuruhnya untuk memilih. 


Shahih: Ar-Raudh (422) 


“ Yahya adalah Ibnu Sa'id (salah seorang perawi hadits ini). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 13. Pernikahan Anak Kecil oleh Orang Tuanya 


ی 


۹۰۳-۳ عَنْ عائشة؛ قالت: LG‏ رَسُول الله 8 وأنا ci‏ 


Sua صواحبات لي-‎ LER -وإِنّي‎ 
b 3 ځه‎ f 


ري ما ريد فأحذت يدي Ea‏ عَلَى باب Sr JAN‏ 

DAA a GA Ka‏ يا من ماء فمَسَحَت به على وهي 
GIA PE PER PAI‏ فإذا نسوة من الأنْصّارٍ في بَيْت» de siji‏ 
لْعَيْر وَالبركة» وعَلى عبر طاق Nan 1: KA‏ ۹ 
تلم يقي إلا رول لذ لهف مستي Ag Up al in‏ خا سه 


سنين. 

1533-1903. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku 
ketika aku berusia enam tahun, maka kami datang ke Madinah, 
kemudian kami singgah di (pemukiman) Bani Al Harits bin Al 
Khazraj, dan aku menderita demam, serta rambutku berjatuhan 
(rontok karena sakit) hingga memenuhi pundak. Maka ibuku, Ummu 
Ruman menemuiku —pada saat itu aku tengah berada di tempat 
bermain bersama teman-temanku— ia pun berteriak kepadaku 
(memanggil). Aku mendatanginya dan tidak mengerti apa 
keinginannya. Dia meraih tanganku dan menempatkanku di sisi pintu 
rumah, aku pun terengah-engah hingga nafasku kerap terhenti. Ibuku 
mengambil sedikit air dan mengusapkannya di wajah dan kepalaku, 
lalu membawaku masuk ke dalam rumah dan ternyata di dalam rumah 
terdapat beberapa perempuan dari kalangan Anshar, mereka 
mengucapkan, “Semoga kebaikan dan keberkahan tercurahkan 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


kepadamu, selamat atas nasib (ketentuan) yang baik.” Kemudian 
ibuku menyuruhku untuk menyalami mereka, dan mereka pun 
mengagungkanku. Aku tidak merasa terkejut, melainkan ketika 
Rasulullah SAW datang, dan ibuku menyerahkanku kepada beliau 
pada saat aku berusia sembilan tahun? 


Shahih: Al Irwa' (1831): Muttafaq Alaih. 


2 0 r r (3 Pd سل‎ 2 á 2 Go مې‎ 1 or 0 7 

:"اه .١19.:-١‏ عن عبد الله قال: َرَو ج النبي Pe‏ عائشة وهي بنت 
r sde or‏ - ت .2 ə a‏ وور روس - 02 ° 3 اما م Z720,‏ 
A‏ وبنى بها وهي بنت تسعء وتوفي عنها وهي بنت ثماني عشرة 


- 


1534-1904. Dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW menikahi 
Aisyah pada saat ia berusia tujuh tahun, dan beliau berkumpul 
dengannya pada saat ia berusia sembilan tahun, dan beliau 
meninggalkannya (wafat) pada saat ia berusia delapan belas tahun.” 


Shahih: Al Irwa' (6/230): Muslim. 


Bab: 14. Pernikahan Anak Kecil Bukan oleh Orang Tuanya 


eger s3. PU aa س سوو سم‎ s$ er o P 

BF هَلك عثمان بن مَظِعُون‎ Naa 
0 o 282 سور‎ Aa 14 r 0 ..d a e) 
وهو عَمها- ولم يُشَاورْهَاء‎ - TAI قال ابن عمر: فروجنيها الي‎ ca) ابتة‎ 


2. 8.3 


La D اه ار‎ áb م‎ Oa AT سر‎ Euro ماه سم ا رم‎ r TG 
وأحبت الجارية أن يزوجها‎ KA cá $ dag) MAU وذلك بعد‎ 


r 


1535-1905. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ketika Utsman bin Madh'un 
meninggal dunia, ia meninggalkan seorang anak perempuan. Ibnu 
Umar berkata, “Maka pamanku (dari pihak ibu), Qudamah —dia juga 
paman anak perempuan tersebut dari pihak bapak—, menikahkanku 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


dengannya tanpa meminta persetujuannya. Hal itu terjadi sepeninggal 
bapaknya, maka anak perempuan tersebut membenci (enggan dengan) 
pernikahan ini. Lalu anak perempuan tersebut menginginkan agar ia 
dinikahkan dengan Al Mughirah bin Syu'bah, maka 12 (Oudamah) 
menikahkannya (anak perempuan) dengannya (Mughirah).” 


Hasan: (1835). 


Bab: 15. Tidak Sah Pernikahan Tanpa Wali 


NAN OP‏ عَائشٌق TG‏ قال J‏ الله 1m Ui g‏ لم 
ASI‏ اولي WS‏ ال CASE‏ باطلً GARS‏ اط op‏ 


ja PAPE >‏ روو مر 2 E‏ سم م وم Pae‏ 2 رو ې a‏ لب 2 
أصابهاء فلها مهرها يما اصَاب منهاء فإن اشتجرواء فالسلطان ولي مَنْ لا 


ولي لَه. 
Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .1536-1906 
“Perempuan mana saja yang tidak dinikahkan oleh seorang wali,‏ 
maka pernikahannya batal, maka pernikahannya batal, maka‏ 
pernikahannya batal. Jika (suami) menggaulinya, maka ia berhak atas‏ 
mahar karena pergaulannya tersebut, dan jika berselisih, maka hakim‏ 
(penguasa hukum) menjadi wali bagi orang yang tidak memiliki‏ 
wali.”‏ 


Shahih: Al Irwa` (1840), Al Misykah (1331), Shahih Abu Daud 
(1817). 


۱۹۰۷-۷. عن عائشة وان عَبَّاس قالا: قال رَسُول VE‏ 
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1537-1907. Dari Aisyah dan ibnu Abbas, keduanya berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak sah suatu pernikahan kecuali 
dengan (adanya) wali'.” 

Di dalam riwayat Aisyah disebutkan, “Dan hakim (penguasa hukum) 
adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali.” 


Shahih: Al Irwa (6/238 dan 247). 


راد در Ko‏ و مو رك rang‏ ا الب 
۹۰۸-۸ عن أبي مُوسی؛ قال: قال رَسُول الله E‏ لا نكاح إلا 
yg,‏ 
بولي. 
Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,‏ .1538-1908 


‘Tidak sah suatu pernikahan kecuali dengan (adanya) wali'.” 


Shahih: Al Irwa (1839), Al Misykah (1330), Ar-Rad ala Bulaiq 
(110), dan Shahih Abu Daud (1818). 


ولودر ٤‏ 8 
.۱۹۰۹-۹٩‏ عن بي JO‏ رول الله 8 لا روج 

Aga روج‎ P PESE) op Ngendi ولا روج المرأة‎ cahyadi المرأة‎ 
1539-1909. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Seorang perempuan tidak boleh menikahkan perempuan 
lainnya, dan seorang perempuan tidak boleh menikahkan dirinya 
sendiri. Sesungguhnya perempuan yang berzina adalah yang 
menikahkan dirinya sendiri’. ” 


Shahih tanpa jumlah kalimat “perempuan yang berzina”: اف‎ 
Irwa (1841). 
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Bab: 16. Larangan Syighar 


Y E x 2 Dz سه ې م‎ es e 
قال: تَهَى رَسُول الله يه عَنْ الشْعَار‎ pah عن ابن‎ . 111١-١8 ٠ 
2 Te r be PK 2A . r 3 85 7 a 7 وس‎ 3. P 
على أن‎ SN أو‎ SI أن يُقول الرحل‎ JARAN, 


£- سو مهم هس .ممه وه و مه 23 > صم انه 

Ui‏ ابتتي أو اختي. وليس GGE‏ صداق. 

1540-1910. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
perbuatan syighar.” 


Syighar adalah: ucapan seorang lelaki kepada lelaki lain, 
“Nikahkanlah aku dengan anak perempuanmu”, atau “Nikahkanlah 
aku dengan saudara perempuanmu” agar aku nikahkan kamu dengan 
anak perempuanku atau saudara perempuanku, kemudian tidak ada 
mahar diantara keduanya. 


Shahih: Al Irwa' (1895): Muttafaq Alaih 


ka b ا‎ are A 
SEA عن‎ B عن أبي هْرَيْرَة: قال: هى رَسُول‎ . 19١١-0 


1541-1911. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang (perbuatan) syighar.” 


Shahih: Al Irwa' (6/306), Ar-Raudh (1165): Muslim. 


E PA - œ ري‎ 


في الإسلام. 


1542-1912. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (perbuatan) syighar di dalam Islam.” 


Shahih: 4/ Irwa`, juga Muslim. 
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Bab: 17. Mahar/Maskawin untuk Perempuan 


۱۹۱۳-۴. عَنْ أبي سلَمَة قال: LL‏ عَائْشّة: کم کان ata‏ 
نسَاء ابي 8 قالت: كان o‏ في أَرْرَاحه اس عَشْرَةٍ أوقيّة رکش 
Ya‏ ري ما ا هر نملف ab‏ وَذْلكَ حَمْسْ مائة درهم. 


1543-1913 -Dari riwayat Abu Salamah, ja berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah, 'Berapa besar maharnya istri-istri Nabi SAW?" ia 
menjawab, “Mahar beliau untuk istri-istri beliau adalah dua belas 
ugiyah"s dan satu nasy.“S Tahukah kamu apakah itu nasy? Ia adalah 
setengah dari ugiyah. Dan itu berarti lima ratus dirham.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1833): Muslim. 


0-3 © 


.19١4-145‏ د رس قال: KEN‏ صدَاق النّسَاى 
wb‏ 7 كانت c‏ م في NAN‏ أو قوی عند الله کان SY‏ 
si,‏ بها پا مُحَمِّدٌ AJAH.‏ ما ik GA‏ من نسائه ولآ أَصْدِقَت IA‏ من 
Ay sÍ sG‏ د وإن Ia Je‏ صدقة SA‏ 
DA sani a‏ قذ كلفت as apa gi AN‏ 


دد 


Y d dya عربيا‎ Ya Ey KA 


1544-1914. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Janganlah kalian 
berlebihan (memahalkan) dalam mahar/maskawin, kalau saja (mahar) 
adalah (ukuran) kemuliaan di dunia, atau ketakwaan di sisi Allah, 
maka yang lebih utama dan lebih berhak atasnya adalah (Nabi) 


“ Satu ugiyah sama dengan empat puluh dirham. 
4 Nasy adalah sebutan untuk dua puluh dirham, atau nasy juga berarti setengah dari segala sesuatu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Muhammad SAW, beliau tidak memberikan mahar kepada seorang 
pun dari istri-istri beliau, dan tidak seorang pun dari anak-anak 
perempuan beliau yang diberi mahar melebihi dua belas ugiyah. 
Sesungguhnya seorang lelaki memberatkan diri untuk memberi mahar 
kepada istrinya, sehingga timbul permusuhan (kebencian) di dalam 
dirinya, dan ia mengatakan, “Aku telah menanggung (mahar) untukmu 
sampai aku berkeringat sampai aku harus menjual tali geriba.” 
Aku (perawi dari Umar) terlahir sebagai orang Arab dan tidak 
mengerti apa maksud kata “Alag al girbah” atau “Arag al girbah”. 
Hasan shahih: Al Misykah (3204), Takhrij Al Mukhtarah (276- 
280), Shahih Abu Daud (1834) dan Al Irwa' (1927). 


BI سَعْد قال: جَاءت امرأة إِلَى‎ oa Je عَنْ‎ . 1115-96 
اص سا‎ BE که و اضر‎ Aa كك تخ اقا‎ OE د6 عد ضاف‎ A 
Wik فقال رَحل: أئاء فقال له الي 8: أعطها ولو‎ GS قال:‎ 
A وم سه‎ ng ARR a 
VAN من‎ aa من حديد. فقال: ليس معي. قال: قد رَوَحتكهًا على ما‎ 
1545-1916. Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata, “Seorang perempuan 
datang kepada Nabi SAW, lalu beliau berkata, “Siapa yang mau 
menikahinya?” Salah seorang lelaki menjawab, “Saya.” maka 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Berilah ia (mahar), walaupun 
sebuah cincin dari besi.” Orang tersebut berkata, “Saya tidak 


memilikinya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku menikahkanmu 
dengannya (dengan mahar) hapalan Qur`an yang kau miliki.” 


Shahih: 4 Irwa' (1823 dan 1925), Shahih Abu Daud (1838): 
Muttafag Alaih. 
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Bab: 18. Seorang Lelaki yang Menikah dan Belum Memberikan 
Mahar, Lalu Ia Meninggal Dunia dalam Keadaan Itu (Belum 
Membayar Mahar) 


(Zd e 


1418-5 . عن عبد الله: أَلهُ سكل عن Jan‏ روج PA‏ فمَات 
عنهاء ولم يذخل بهاء ولم يُفرض G‏ قال: فقال عَبّْدُ الله: لها الصَّدَاق» 
A 2 À Lor. $ r 2 - re‏ 7 مه * r s.‏ | م 2 o r‏ 4 
GS‏ الميرّاث» وَعَلَيْهَا Gia‏ فقال Jika‏ نِنْ ستان الأشجعي: شهدت 
Da‏ يع نت واشت Ji‏ للك. 

1546-1918. Dari Abdullah, sesungguhnya ia ditanya mengenai 
seorang lelaki yang menikahi seorang perempuan kemudian 
meninggal dunia, dan ia belum masuk kepadanya (belum 
menyetubuhinya) dan belum memberikan mahar kepadanya. Perawi 
berkata, “Abdullah berkata, “Ia (sang wanita) berhak mendapatkan 
mahar dan warisan, dan dia juga harus ber'iddah. Maka Ma'qal bin 


Sinan Al Asyja'i berkomentar, “Aku menyaksikan Rasulullah SAW 
memutuskan perkara Birwa' binti Wasyiq dengan seperti ini.” 


Shahih: Al Irwa (1939) dan Shahih Abu Daud (1839). 


— 


Bab: 19. Khutbah Nikah 


5 ` 2 3... £ WA . e 5 os o 
قال: أوتي رسول الله و‎ gama عن عبد الله بن‎ .۱۹۱۹-۷ 


حَوَامعَ PI‏ وحواتمة -أو قال: فواتح الْخَيْر- alas‏ حطبة الصّلاة 
p‏ ەر 7 <- S a ae‏ ا وك م ا “e‏ 

وحطبة الحاجحة. حَطبَة الصلاة: Hm‏ لله وَالصّلوَات والطيبات السَلامُ 
KR‏ غور 2 0-08 ge "Ag 1 La‏ و e‏ را ت ` 
عليك Gi‏ النبي ورحمة الله وبركائه السَلام عليتا وعلى عباد الله 


Tar وو‎ o7 
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s,s eg وم‎ Br 5 MB ? ٥ - ó 
أَشْهَدُ أن لا إل إلا الله وَأَشْهَدُ أن مُحَمَّدًا عَبْدهُ ورسو‎ cenda) 


[asa] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


وَخَطَِة الْحَاجَة: أن KA‏ لله BAE abg Saka‏ زرد ذ بالله من 
شُرُور MIC a‏ هده الله قلا Juan‏ لَه رمن تلل 
فلا هادي á‏ وا أن ل a)‏ إلا الله 235 aji Y‏ لوان ما 
عبده وَرَسُوله ٠‏ م قصل SI Ah mas‏ من AS‏ لله: sa GN‏ 


آمنوا F:‏ الله حَق Y, sú‏ تمو إلا رم سو FT‏ الله gi‏ 


ا DA‏ إن الله کان ء | ره انوا الله وقولوا Y‏ 

3 ماه اَم en‏ 3 = ...5 ر 
leng pat‏ لكم ا SI‏ و ومن alas‏ الله وَرَسُولَه 
Gerai‏ 


1547-1919. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
diberikan segala kebaikan dan penutup segala kebaikan —atau ia 
mengatakan: permulaan segala kebaikan— beliau mengajarkan 
kepada kami khutbah shalat dan khutbah hajat. 


Khutbah shalat: attahhiyaatu lillaahi wash-shalaatu wath-thayibaatu, 
assalaamu alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaatuhu, 
as-salamu alainaa wa ala 'ibaadillaahi ash-shaalihin, asyhadu anlaa 
ilaaha illallaahu wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa 
rasuuluhu. 


(Segala puji bagi Allah, semua shalawat dan semua kebaikan, semoga 
keselamatan senantiasa tercurahkan kepadamu, wahai sang nabi, 
rahmat Allah dan keberkahan-Nya, semoga keselamatan senantiasa 
tercurahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih, 
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) melainkan 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan 
rasul-Nya (utusan-Nya)). 


Khutbah hajat (nikah): Innal hamda lillaahi, nahmaduhu wa 
nasta'iinuhu wa nastaghfiruhu wa na'uudzu billaahi min syuruuri 
anfusina wa min sayyi aati a'maalina, man yahdihillaahu fala 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


mudhilla lahu wa man yudhlil falaa haadiya lahu, wa asyhadu anlaa 
ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu, wa asyhadu anna 
muhammadan ‘abduhu wa rasuuluhu. 


(Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, 
meminta pertolongan-Nya, memohon ampunan-Nya, dan kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan 
perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak 
akan ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah 
sesatkan, maka tidak akan ada yang dapat memberinya petunjuk. Dan, 
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) melainkan 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya [utusan-Nya]) 


Kemudian kau lanjutkan khutbahmu dengan tiga ayat Al Qur`an: 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
102) 


“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 


silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 1) 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 70- 
71) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Al Misykah (3149), Khutbah Al Hajah (20-21), Ash- 
Shahihah (1483), Al Kalim Ath-Thayyib (205), dan Shahih Abu Daud 
(1843-1844). 


1970-4 . عن ابن عباس أن BD‏ قال: LB‏ لله نحْمَدهُ 
ہے ھر وو رر 2 > ۷ 7 7 KA SaF r‏ وم A E‏ 
ونستعینه ونعوذ بالله من شرور Ga‏ ومن سات ausi‏ من يهده الله 
PN Tb anon sia an 372 pe.‏ نه نادو هو درد غ رو وخ 
فلا مُضل له وَمَنْ يُضلل فلا هادي له Yo ageh,‏ إلا الله وَحْدَهُ Y‏ 
شَرِيك له وَأَشْهَدُ أن مُحَمّدَا عَبْدهُ ورَسولة اما بعد 
Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW mengucapkan,‏ .1548-1920 
“Al hamdulillah, nahmaduhu wa nasta'iinuhu wa nastaghfiruhu wa‏ 
na'uudzu billaahi min syuruuri anfusina wa min sayyi 'aati a'maalina,‏ 
man yahdihillaahu fala mudhilla lahu wa man yudhlil falaa haadiya‏ 
lahu, wa asyhadu anlaa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu,‏ 
wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa rasuuluhu, amma‏ 
ba'du.”‏ 


(Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, 
meminta pertolongan-Nya, memohon ampunan-Nya, dan kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan 
perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak 
akan ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah 
sesatkan, maka tidak akan ada yang dapat memberinya petunjuk. Dan, 
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) melainkan 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya [utusan-Nya], ammaa 
ba'du) 


Shahih: Khutbah Al Hajah (31): Muslim. 
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Bab: 20, Mergumumkan Pernikahan 


۱۹۲۲-۹. عَنْ عَائِشَقَ عَنِ النبِي في قال: أَطْلتُوا هَذَا التكاح 
وَاضربُوا SU aké‏ 


1549-1922. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Umumkanlah pernikahan ini, dan tabulah gharbal (dufuj).” 


Hasan tanpa kalimat kedua: Al Irwa' (1993), Al Adab (97), 
Adh-Dha'ifah (982), dan Nag Al Kattani (Hal. 21). 


۱۹۲۳۰ . عَنْ مُحَمَّد بْنِ حَاطب؛ قال: قال رسُول الله : 
e r 0 3 ra‏ 

فصل ما بَيْنَ JI‏ وَالْحَرَام SA‏ وَالصُوْتُ في TU‏ 

1550-1923. Dari Muhammad bin Hathib, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Pemisah antara kalal dan haram, dufuf dan suara keras 
dalam pernikahan.” 


Hasan: Al Irwa (1994), AI Misykah (3153), dan Al Adab (96). 


Bab 21. Nyanyian dan Dufuf 


NAYE-NGON‏ عن ابي الْحُسَيْن MG Xl‏ الْمَدَنِيُ- قال: كنا 
PH‏ من و بي Penata lr‏ 7 و هس &. obzore‏ 2 |2 گے 2 

بالمدينة يوم عاشوراء. والجواري يضربن بالف ويتعنين» فد خلنا على 
ai‏ نت esi aya‏ ذلك لهاء فقالت: ‘ie gs‏ رَسُول الله فتك 


ore ٨‏ ور 


EA كوا‎ A عرسي وعدي جاران ټیان‎ ai 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


يَدْرء وتقولان Uh‏ تقولان: وفيا تبي aah‏ ما في غد فقال: ET‏ هَڌاء فلا 
aj,‏ يَعْلَمُ ما في غد لا الله 
Dari Abu Al Husain —namanya adalah Khalid Al‏ .1551-1924 
Madani— ia berkata, “Ketika kami berada di Madinah pada hari‏ 
“Asyura', para perempuan menabuh dufuf dan bernyanyi, kemudian‏ 
kami masuk ke (rumah) Ar-Rubai” binti Mu'awwidz, dan kami‏ 
menceritakan hal itu kepadanya, maka ia pun berkata, “Rasulullah‏ 
SAW datang ke tempatku pada pagi hari pernikahanku, dan di‏ 
tempatku terdapat dua orang perempuan yang tengah bernyanyi dan‏ 
mendendangkan pujian (mengenang) para pendahulu yang terbunuh‏ 
pada perang Badar, keduanya mengatakan yang diantaranya adalah:‏ 
“dan diantara kami ada seorang Nabi yang mengetahui apa yang‏ 
terjadi esok.” Maka beliau berkata, “Adapun yang ini, janganlah‏ 
kalian mengatakannya, tidak ada yang mengetahui apa yang terjadi‏ 
esok, melainkan Allah semata.”‏ 


Shahih: Ar-Raudh (830), Al Adab (93-94): Al Bukhari. 


.۹۲١-٧٢‏ عن rar‏ قالت: دحل asih Se‏ بک وعندي 
جَاريتان من جواري Ss La os Kent‏ به PAN‏ في يوم 
مات -قالت: ولیستا kasdi sa S As Tak‏ في 
UE BL 5‏ في يَوْم عيد kah‏ لش : یا ایا بکرا إن 
لکل قَوْمٍ de‏ وَهَذَا Uas‏ 


1552-1925. Dari Aisyah, ia berkata, “Abu Bakar datang menemuiku, 
dan di tempatku terdapat dua perempuan dari kalangan Anshar yang 
tengah bernyanyi dengan ungkapan-ungkapan yang didendangkan 
kaum Anshar pada hari Bu'ats,*” —ia mengatakan: dan keduanya 


47 Hari dimana terjadi peperangan antara suku Aus dan Khazraj. 
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bukanlah penyanyi - kemudian Abu Bakar berkata, “Apakah dengan 
nyanyian syaitan di rumah Nabi SAW?” dan saat itu adalah hari raya 
Idul Fitri. Maka Nabi SAW bersabda, “Wahai Abu Bakar, 
sesungguhnya setiap umat memiliki hari raya, dan hari ini adalah 
hari raya kita.” 


Shahih: Muqaddimah Al Ayat Al Bayyinah (45/46): Muttafaq 
Alaih. 


۱۹۲۹-۴۳ . عَنْ gi ah‏ مالك أن لبي jana pa‏ الْمديتة 


ohg ore‏ رد مم 


فإذا هو بجوار يضر بن Pa‏ ويتعنين a‏ حن جوار من بني JG)‏ 
ما رر ود EV‏ اک 


1553-1926. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW melewati 
beberapa kota (daerah), kemudian beliau menjumpai perempuan- 
perempuan yang tengah memukul dufuf dan bernyanyi, dan mereka 
mengatakan (dalam syairnya), 

“Kami perempuan-perempuan dari Bani Najjar # alangkah 
beruntungnya kami bertentangga dengan Muhammad.” 


Maka Nabi SAW pun berkata, “Allah Maha Mengetahui bahwa aku 
mencintai kalian. ” 


Shahih: Difa’ an Al Hadits (Hal. 24): Al Bukhari secara ringkas. 


D apaa قال:‎ ing ۱۹۲۷-٠٤ 


JB قالوا: تَعَمْ.‎ GE Basi ال الله يتك فقال:‎ AN 
فقال ل ل‎ : hi Ay زسم متها‎ 


P A 


فيهم JE‏ فلو َعَم مَعَهَا من يفول ا Wa‏ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1554-1927. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aisyah menikahkan 
seorang kerabatnya dari kalangan Anshar, kemudian Rasulullah SAW 
datang dan berkata, “Apakah kalian telah menghadiahkan anak 
perempuannya (mengirimkannya ke calon suaminya)?” mereka 
menjawab, “Ya.” Beliau berkata, “Apakah kalian juga mengirim 
seseorang yang bernyanyi bersamanya?” Aisyah menjawab, “Tidak.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Anshar adalah 
kaum yang menyukai canda, kalau saja kalian kirimkan bersamanya 
orang yang mendendangkan, “Atainakum, atainakum, fahayaanaa wa 
hayaakum (kami mendatangi kalian dan kita saling bersambutan).” 


Hasan: dan kalimat yang berisikan canda terdapat kerancuan. Al 
Irwa` (1995), Adh-Dha'ifah (2981), Adab Az-Zafaf (181-182). 


ب . 


Jb ye gand jab مَعَ ابن‎ AS عن مُحاهد قال‎ . ۲۸-٥ 
قال‎ ٤ مَرّات‎ PS SR yaa 

NIA‏ فعل رَسُول الله هت 
Dari Mujahid, ia berkata, “Aku bersama Ibnu Umar,‏ . 1555-1928 
kemudian ia mendengar suara tetabuan, dan ia meletakkan jari-jarinya‏ 
di telinganya, ia pun lalu menepi, sehingga ia melakukan hal itu tiga‏ 


kali. Kemudian ia berkata, “Demikianlah yang dilakukan Rasulullah 
SAW. 


Shahih dengan lafadz ini: zamarat raa'in dan penyebutan 
“tetabuhan” di dalamnya terdapat kerancuan. Ar-Raudh (568). 
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Bab 22. Mukhannats (Banci) 


Po ۱۹١١-٤٤‏ ان BA‏ دحل Go Wadi‏ معا 
وَهُوَ قول لعَبْد الله بن أبي أميّة: | A‏ الله الطائف dai‏ لَك على 


E و‎ o Js و‎ 0 


ik‏ قبل بارع AS‏ شمان مال رسو الله 3 ارو هن ُو 


1556-1929. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Nabi SAW 
mendatanginya, dan mendengar seorang banci yang mengatakan 
kepada Abdullah bin Ubay bin Umayyah, “Jika Allah membuka 
Tha'if esok (menaklukkannya), akan aku tunjukkan kepada kalian 
seorang perempuan yang nampak dari depan memiliki empat lipatan 
(di perut) dan dari belakang delapan lipatan.” Maka beliau bersabda, 
“Keluarkanlah ia dari rumah-rumah kalian.” 


Shahih: Al Irwa' (1797): Muttafaq Alaih. 


D ee 


۱۹۳۰-۷. عن أبي NYA‏ رَسُول الله 8# لَعَن KAN‏ تَتشبّه 
Sa an JIN JL‏ 


1557-1930. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
melaknat perempuan yang menyerupai laki-laki, dan laki-laki yang 
menyerupai perempuan. 


Hasan shahih: 4 Adab (121). 


۹۳١-٨۸٨‏ عن ابن عبّاس: أن MEI AB‏ من 
الخال بالا NG AN GA‏ من النساء بال حال. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1558-1931. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW melaknat para 
lelaki yang menyerupai perempuan, dan melaknat para perempuan 
yang menyerupai lelaki. 


Shahih: Ar-Raudh (447), Al Adab (juga), dan Jalbab al mar'ah 
(145): Al Bukhari. 


Bab: 23. Ucapan Selamat dalam Pernikahan 


1987-8 . عن أبي هُرَيْرَة: أن BI‏ كان إذا رفا قال: بَارَكَ 


r 


1559-1932. Dari Abu Hurairah, bahwasanya jika Nabi SAW hendak 
menyambut, beliau mengatakan, “baarakallahu lakum, wa baaraka 
alaikum, wajama'a bainakuma fi khairin. (Semoga Allah memberkati 
kalian dan atas kalian serta menyatukan kalian berdua dalam 
kebaikan). 


Shahih: Al Adab (89), Al Kalim Ath-Thayyib (206), Shahih Abu 
Daud (1850). 


سه مې ° £ Ee -272 ak yg‏ هوه هم 
NGYY -1 0»‏ عن عقيل بن ابي طالب: أنه ól pal TI?‏ من بني 
r er 3 3 . e ese o - Soror 7‏ مو d‏ 
an‏ فقالوا: بالرفاء NG‏ فقال: لا تقولوا SISA‏ ولكن قولوا WS‏ 
قال رَسُول الله KB‏ اللهم DU‏ لهم وارك عليهم. 
Dari Uqail bin Abu Thalib, bahwasanya ia menikahi‏ .1560-1933 
seorang perempuan dari Bani Jusyam. Mereka mengatakan, “Semoga‏ 
dikaruniai kasih sayang dan anak-anak.” Maka ia berkata, “Janganlah‏ 
kalian mengucapkan demikian, akan tetapi ucapkanlah seperti apa‏ 


yang diucapkan Rasulullah SAW, “Allahumma baarik lahum wa 
baarik “alaihim. (Ya Allah, berkahilah mereka dan atas mereka.” 
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Shahih: Al Adab (90). 


Bab: 24. Walimah 


۳٩٩-١‏ عن et‏ مالك: أن الي هه رأى على عَبْد 


HI‏ بن عَوْف 71 صفرة» فقال: ما ia‏ -أَوْ مَۀ- فقال: يا رَسُولَ 
pa 00 `‏ ۰ زي œ -z‏ کم DAN ae Na‏ 
الله ! A‏ تروت امرأة على وزن تواة من ذهبء فقال: بَارَكَ الله لك 
٤‏ 0 . 2 9 :2 5 
أولم ولو بشاة. 
Dari Anas bin Malik, bahawasanya Nabi SAW melihat‏ .1561-1934 
bekas kekuning-kuningan minyak wangi pada Abdurrahman bin Auf,‏ 
maka beliau pun berkata, “Apa ini? —atau “mah!”— dia‏ 
(Abdurrahman) berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah menikahi‏ 
seorang perempuan dengan (maskawin) sebesar satu biji emas.” Maka‏ 
beliau pun bersabda, “Semoga Allah memberikan keberkahan‏ 
kepadamu, buatlah walimah (jamuan) walaupun hanya dengan seekor‏ 
kambing.”‏ 
Shahih: Adab Az-Zafaf (65-68), Al Irwa` (1923): Muttafaq‏ 
Alaih.‏ 


واش لمکم an at‏ اا SA an‏ کو € فد 
NAro-1o1Y‏ عن آئس بن مالك قال: ما رأيت رسول الله 5 أولم 
على شَيْء من نسائه IU‏ عَلَى Su‏ 
Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku tidak pernah‏ .1562-1935 
melihat (tidak mengetahui) Rasulullah SAW membuat walimah atas‏ 


sesuatu di antara istri-istri beliau sebagaimana beliau membuat 
walimah untuk Zainab, beliau hanya menyembelih seekor kambing.” 


Shahih: Al Irwa' (1945), Al Adab (69): Muttafag Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


A ۹۳١-۳‏ بن مالك: أن IN BCA‏ على صفيّة 
Dari Anas bin Malik, bahawasanya Nabi SAW membuat‏ .1563-1936 
walimah untuk Shafiyah dengan sawiq** dan kurma.”‏ 

Shahih: Al Adab (69-70), Mukhtashar Asy-Syama'il (150): 
Muttafag Alaih. 


HP NATA NONÉ‏ انس بْن مَالِك؛ قال: BD SAMA‏ وَليمَقَ ما 
فيها لحم ولا خبز. 
Dari riwayat Anas bin Malik, ia berkata, “Aku pernah‏ .1564-1937 
menghadiri sebuah walimah (yang diadakan oleh) Nabi SAW, yang‏ 
tidak terdapat di dalamnya daging dan roti.”‏ 
Shahih: Al Adab (juga): Muttafaq Alaih.‏ 


سه امه o- f 22 7۴7 8 o D‏ 
Naya— NGONG‏ عن سهل بن سعد السّاعدي» قال: دعا Pi‏ أسيد 


الساعدي رَسُولَ الله يك إلى عُرٌسه فكائت Ha‏ الْعُوسء قالت: 


کذري ما E‏ رَسُولَ الله 8؟ قالت: AA‏ مرت من MAA‏ 


1565-1939. Dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, ia berkata, “Abu Usaid As- 
Sa'idi mengundang Rasulullah SAW ke (resepsi) pernikahannya, dan 
mempelai wanita melayani mereka (para tamu), ia berkata, “Tahukah 
kalian apa yang aku berikan kepada Rasulullah SAW? Aku telah 
merendam kurma dari semalam, menjelang pagi aku 
membersihkannya dan menuangkannya untuk beliau.” 


“ Makanan yang terbuat dari adonan gandum. 
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Shahih: Al Adab (92): Muttafaq Alaih. 


Bab: 25. Memenuhi Undangan 


#03 2 2 2ر :م‎ 3. 2 l 22023 fo 
عن ابي هريرة قال: شر الطعام طعام الوليمة» يدعى‎ ,.١5.-١655 
و‎ CY ore. سور ووک‎ ۶ 6 2 
لم يحب فقد عصى الله ورسوله.‎ ag لھا الأغنياء ويرك الفقَرای‎ 
1566-1940. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seburuk-buruk makanan 
adalah makanan walimah yang (undangan) hanya dikhususkan untuk 
orang-orang kaya dan meninggalkan orang-orang miskin, barangsiapa 


tidak memenuhi (undangan), maka ia telah bermaksiat (mendurhakai) 
Allah dan Rasul-Nya. 


Shahih: Al Adab (71), Al Irwa` (1947): Muttafag Alaih mauguf, 
Muslim secara marfu’. 


Pa A K - yg > f PA 3 72 a si‏ 7 کي 
NAN‏ عن ابْن GAS‏ أن رَسُول الله BB‏ قال: إذا دعي SA‏ 
إلى وليمة عرس فليجب. 


1567-1941. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika salah seorang diantara kalian diundang ke suatu walimah 
pernikahan, maka hendaklah ia memenuhi.” 


Shahih: Al Irwa' (1948), Al Adab (72): Muttafag Alaih. 


Bab: 26. Menginap di Rumah Perawan dan Janda 


١ ٤-٢ PENA .-‏ شت Rk‏ الى ار KE‏ 
1547-4. عن أنسء قال: قال رَسُول g‏ إن SA‏ 


لكر سن 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1568-1943. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya untuk janda tiga (hari), dan untuk perawan tujuh 
(ha ri) A وو‎ 

Hasan: Al Irwa' (7/88-89), Ash-Shahihah (1171): Muttafaq 
Alaih. 


tere Tn s y ` Na 2 TAN fe 
Kala أن رَسُول الله هه لما روج ام‎ aa عن آم‎ . ۱۹٤۲4-۹ 
LAI بك عَلَى اهلك هَوَان إن شئت»‎ Il وقال:‎ ONE عنْدَهَا‎ Abi 
KR لك وَين سَبّعْتْ لك‎ 
1569-1944. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ketika Rasulullah 
SAW menikahi Ummu Salamah, beliau tinggal di rumahnya tipa hari, 
dan beliau berkata, “Tidak ada kekhususan (keistimewaan) padamu 
bagi keluargamu, jika engkau menghendaki, aku tinggal selama tujuh 
hari di tempatmu, jika aku tinggal di tempatmu selama tujuh hari, 
maka aku akan tinggal selama tujuh hari di tempat istri-istriku (yang 
lain).” 


Shahih: Al Irwa' (2019), Ash-Shahihah (1271): Muslim. 


Bab: 27. Doa yang Diucapkan Ketika Seseorang Mendapatkan 
Istri 


Ne.‏ عَبّد الله بن عَمْرو عن BI‏ قال: إذا أفاد 
s‏ 2 2 فو ل ه م . s‏ 
أَحَدْكُم akah‏ أو o‏ أو a‏ فليأخذ a‏ وليقل: A AI‏ 


r 


Po > “$$. 


NGA‏ من حيرا Ph‏ ما جلت ale‏ وأعُوذ بك من شرّهَا TE‏ ما 
حُبلت عَليْه. 


Shahih Sanan Ibnu Majah — 


1570-1945. Dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika salah seorang diantara kalian mendapkan seorang 
istri atau pelayan (pembantu), atau seekor hewan tunggangan, maka 
hendaklah ia memegang kepalanya dan berucap, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dari kebaikannya dan 
kebaikan yang Engkau berikan kepadanya, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan yang ada padanya.” 


Hasan: Adab Az-Zafaf (20), Al Kalim Ath-Thayyib (207). 


kena NAN OVA‏ د P Wal‏ ال 2 of‏ "و إذا 
1٢ a‏ 


1571-1946. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kalau saja setiap orang dari kalian tatkala mendatangi 
(berhubungan intim) istrinya mengucapkan, “Ya Allah, jauhkanlah 
aku dari syaitan, dan jauhkanlah syaitan dari apa yang Engaku 
karuniakan kepadaku.” Kemudian keduanya dikaruniai seorang anak, 
maka Allah tidak akan memberikan kekuasaan kepada syaitan untuk 
menggodanya. Atau (dalam riwayat lain): Syaitan tidak akan dapat 
mencelakakannya. 


Shahih: Al Irwa` (2012), Al Adab (24), Shahih Abu Daud 
(1877): Al Bukhari. 


Bab: 28. Menggunakan Tabir/Penutup Ketika Bersenggama 


Pe NN NG 12 م‎ 


.1947-١ 5‏ عَنْ مَعَاويّة القشيري قال: HB‏ يا رَّسُول الله! ag‏ 
مَا تأي منها وَمَا GI‏ قال: احفظ عورك إلا من رَوْحَتكَ أو ما مَلَكَتْ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


۵۰م ره 013 


الله ! Si‏ إن کَانَ لم بعضهم في fan‏ 
استطغت أن لا ثريهًا أ حا فلا A‏ يا رَسُولَ الله! op‏ 


$ و‎ ee 
E قال:‎ MI CA كان‎ 
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1572-1947. Dari Mu'awiyah Al Qusyairi, ia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, aurat-aurat kami, mana yang harus kami 
tutup dan mana yang boleh kami biarkan?” maka beliau bersabda, . 
“Jagalah auratmu (semuanya), kecuali dari istrimu atau budakmu. ” 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika tengah berkumpul 
satu dengan yang lain (perkumpulan)?” beliau bersabda, “Jika kau 
bisa untuk tidak memperlihatkannya kepada seseorang, maka 
janganlah kau memperlihatkannya.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika salah seorang diantara kami tengah sendirian?” maka 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah lebih berhak untuk disegani 

(dengan rasa malu) daripada manusia.” 


Hasan: Al Misykah (3117), Al Adab (36). 


Bab: 29. Larangan Menyetubuhi Wanita melalui Dubur 


6o‏ وور - r‏ ۶2 چب سي < A sol‏ رق 

.١15.-١ ٣‏ عن ابي هريرة» عن النبي ف قال: لا ينظر الله عر 
وَجَل إلى SA Ra Ja‏ في Jagi‏ 

1573-1950. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Allah tidak akan melihat (tidak mempedulikan) kepada seorang 
lelaki yang menyetubuhi istrinya melalui duburnya.” 


Shahih: Adab Az-Zafaf (30), Shahih Abu Daud (1878), Al 
Misykah (3195). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


` و‎ e ونور‎ o 


.۱۹۰٩۱-‏ عن خُرَيْمَة بن ثٌابت؛ قال: قال رَسُول الله 8: إن الله 
sa a OT PE o e ٩‏ مر á‏ 
لا سحي من GA‏ ثلاث مَرٌات: لا تَأنُوا النّسَاء في أَدبَارهِنَ. 


1574-1951. Dari Khuzaimah bin Tsabit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak malu mengenai yang hak 
(kebenaran) —beliau mengucapkannya tiga kali— Janganlah kalian 
mendatangi (menyetubuhi) para wanita melalui dubur mereka.” 


Shahih: Al Irwa' (2005), Al Adab (29), dan Al Misykah (3192). 


م هام ° o-‏ 2 5 = ون و 
هلاه .١19507-1١‏ عن حابر بن عبد الله قال: SS‏ يهود تقول: ERS‏ 
وکرو 5 e 8 - P D r Pa‏ وره وره به 03 سر r‏ 2 
امرأتَهُ في GS‏ من agi‏ كان الوَلَدُ أحوّلء JG‏ الله Sai san‏ 


per‏ وو kota‏ مه 
حرث لكم فآأثوا حر ئی شئتم. 


1575-1952. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
berkata, “Barangsiapa menyetubuhi seorang wanita pada “bagian” 
depannya (vaginanya) melalui (posisi) belakangnya, maka anak yang 
lahir akan bermata juling," maka Allah menurunkan, “Isteri-isterimu 
adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah 
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 223) 


Shahih: Al Irwa' (7/62), Al Adab (25), Shahih Abu Daud (1879- 
1880): Muttafaq Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 30. “Azl (Coitus Interuptus/Mengeluarkan Sperma di Luar 
Vagina Saat Berhubungan Intim) 


٠١-٩‏ عن ابي سعيد Sa‏ قال: JU‏ رحل سو الله 
P‏ عَنْ JAN‏ فقال: أو KEN toja‏ أن Nai y‏ ا 
َسَمَة قضی الله لَهَا أن تَكون إلا هي كائئة. 

1576-1953. Dari Abu 521:0 Al Khudri, ia berkata, “Seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai 'az!?” maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Apakah kalian melakukan itu? Tidak ada (halangan) 
atas kalian untuk tidak melakukannya, sesungguhnya tidak ada satu 


Jiwa pun yang telah Allah takdirkan untuk ada, melainkan ia akan 
ada.” 


Shahih: Ar-Raudh (999), Adab Az-Zafaf (56), Shahih Abu Daud 
(1886 dan 1888): Muttafag Alaih. 


a 3 z o 2 2 o 2 Ain - .‏ 
٥٩١-٧‏ عَنْ حابر قال: كنا تَعّزل على عهد رَسُول الله وق 
والقرآن ينزل. 


1577-1954. Dari Jabir, ia berkata, “Kami melakukan “azl pada masa 
Rasulullah SAW, dan Al Qur an tengah turun.” 


Shahih: Al Adab (51): Muttafaq Alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 31. Larangan Menikahi Seorang Wanita dengan Bibinya 
dari Pihak Bapak dan Bibinya dari Pihak Ibu Sekaligus 


ah KEN GB Sa عن أبي‎ ATN OVA 
1578-1956, Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Seorang perempuan tidak (boleh) dinikahi atas bibinya dari pihak 
bapak dan (juga) tidak boleh atas bibinya dari pihak ibu.” 


Shahih: Al Irwa` (6/286), Ar-Raudh (1171 dan 1176), Shahih 
Abu Daud (1802 dan 1803), serta Ar-Rad ala Bulaiq (7): Muttafaq 
Alaih. 


B قال: سمغت رَسُولَ الله‎ (GAS عن أبي سعد‎ Adev-10V4 
وه وبين لر‎ A هئ عن | نکاحین: أن ار بين‎ 
لته‎ 


1579-1957. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW melarang dua pernikahan; seorang lelaki menikahi 
(menggabung antara) seorang perempuan dengan bibinya dari pihak 
bapak, dan antara seorang perempuan dengan bibinya dari pihak ibu.” 


Shahih dengan yang sebelumnya: Al Irwa' (6/291), dan Ar- 
Raud juga. 


EE عَنْ أبي مُوسىء قال: قال رَسُولَ الله‎ .1958-١ 
Gio JENG bai Gás d fah 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1580-1958. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang perempuan tidak (boleh) dinikahi atas bibinya dari pihak 
bapak dan (juga) tidak boleh atas bibinya dari pihak ibu'.” 


Shahih dengan yang sebelumnya. 


Bab: 32. Seorang yang Mentalak Istrinya Tiga Kali (Ba'in) 
Kemudian Ia (Sang Istri) Menikah Lagi, Lalu Suaminya 
Mencerainya Sebelum Ia Menyetubuhinya. Apakah (Sang Istri) 
Boleh Kembali Kepada Suami yang Pertama? 


ng إلى‎ ON عَنْ عَائشّة: أن و رفاعة القرطى‎ . ۱۹٩١-٩١ 
Lia طلاقي»‎ ٤ C$ a عند رفاعة»‎ a A الله ف فذقالت:‎ 
B مَعَهُ مثل هُدبة لتوب چ اي‎ Op TERT غد نه‎ 


فقال: ترد فى أن تح إلى رفاعة؟ SN‏ كذوقي Wani‏ وَيَذُوقَ 


1581-1959. Dari Aisyah, bahsawanya istri Rifa'ah Al Qurazhi 
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
istri Rifa'ah, kemudian ia mentalakku dengan tiga talak (ba'in), lalu 
aku menikah dengan Abdurrahman bin Zubair, (namun) sungguh 
“barang”nya bagaikan rumbai kain.” Rasulullah SAW pun tersenyum 
dan bersabda, “Apakah kau ingin kembali kepada Rifa'ah? Tidak! 
Sampai engkau merasakan madunya, dan ia (Abdurrahman) 
merasakan madumu (bersenggama). ” 


Shahih: Al Irwa' (1887): Muttafaq Alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


۲ -۱۹۱۰. عن ابن عُمَرٍَ عن BB‏ في JM‏ تكون لَه 
IRS‏ ول 8# و AU‏ هه Mak TANG a ah‏ 

المرأة فيطلقهاء فيتزوجها رجحل فيطلقها قبل ان يدحل بها اترجع إلى 
این ځا ا ا و و 

الاول؟ قال: لاء حتى يذوق العسيلة. 

1582-1960. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, mengenai seorang lelaki 

yang mencerai istrinya, kemudian istrinya dikawini oleh lelaki lain, 

dan ia mencerainya juga sebelum ia menyetubuhinya, apakah 


perempuan itu boleh kembali kepada suami pertamanya? Beliau 
menjawab, “Tidak, sehingga ia merasakan madu (bersenggama). 1 


Shahih dengan yang sebelumnya: Al Irwa ` (6/308-309). 


Bab: 33. Al Muhallil” dan Al Muhallal Lahu” 


f‏ 8 ر 2 ر : 3 ` ورو ° او ام 
.١95١-١ 8‏ عن ابن عباس قال: لعَنَ رَسُول الله و المُحلل 
ور 


1583-1961. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
al muhallil dan al muhallal lahu.” 


Shahih: Al Irwa' (1897), dan Al Misykah (3296). 


١957-4‏ . عن علي» قال: لعن رَسُول الله 8 الممحلل وَالْمُحَلْلَ 

3 

1584-1962. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat al 
muhallil adan al muhallal lahu.” 


9” Al muhallil adalah orang yang menikahi seorang perempuan yang telah ditalak ba'in oleh suaminya 
dengan tujuan agar suami pertamanya tersebut dapat menikahinya kembali. 

5 Al muhallal lahu adalah suami yang mentalak istrinya dengan talak ba 'in dan menginginkan kembali 
(rujuk). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Al Irwa ` (6/308-309). 


ia الله قال: مرل‎ Ca pak A 

r Sa 5 0 £ 0 -٧ 

المحلل والمحلل له 

1585-1963. Dari Uqbah bin Amir, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidakkah kalian ingin aku beritahu tentang at-tais al musta 7 
Mereka (para sabahat) menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau 


bersabda, “Dia adalah al muhallil, Allah melaknat al muhallil dan al 
muhallal lahu.” 


Hasan: Al Irwa ` (6/309-310) 


Bab: 34. Keharaman pada yang Sepersusuan Seperti Keharaman 
pada Nasab 


3530 v 


5ه .1951-١‏ عن عائشة قالت: قال رَسُول الله 8 يحرم من 
Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .1586-1964 
“Haram bagi sepersusuan seperti haramnya pada nasab.”‏ 


Shahih: Al Irwa' (6/283), Shahih Abu Daud (1794): Muttafaq 
Alaih yang serupa dengannya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


° lo 2 £ KA ` 7 غه داو‎ 07 ə 2 
أن رَسُول الله © أريدَ عَلَى بْت‎ Ae عن ابن‎ .1955-١41/ 
منَ‎ RA AG أحي من الرّضاعَةء‎ NGA حَمْرَةَ بن عَبّد المُطلب فقال:‎ 
الأضاعة ما يم ا‎ 
1587-1965. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW 
diinginkan (untuk menikahi dengan) anak perempuan Hamzah bin 
Abdul Muththalib, maka beliau bersabda, “Dia adalah anak 


saudaraku sepersusuan, dan haram bagi sepersusuan apa yang 
diharamkan kepada yang senasab." 


Shahih: Al Irwa ` (6/284), Ar-Raudh (1192): Muttafag Alaih. 


1955-4 . عر ام Gi cina‏ الت SU IL‏ أخنتي 
$6 قال Ja‏ الله 8 ni‏ ذلك؟ قالت: َعَم یا رول CRT Ladi‏ 
لَك بمُخلية hg‏ مَنْ شرَكني في حير خي قَالَ رَسُول الله mE‏ 
ذلك لا يحل لي. قالّت: Uh ng‏ ريد أن تنكح در بت ابي 
is tak Han ya ul‏ تع فال رَسُولُ الله AE‏ 


تكن ربيبتي في حجري ما حلت Gi ud‏ لابتة > من KAWA)‏ 
NAN‏ مه PEN Bn Aa Papan‏ 3 

أرضعتني وأباهًا ثويبة» فلا تعرضن علي أخواتكن ولا بتاتكن. 

1588-1966. Dari Ummu Habibah bahwasanya ia berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Nikahilah saudara perempuanku, Azzah.” Maka 
Rasulullah SAW berkata, “Apakah itu yang kau inginkan?” ia 
berkata, “Ya, wahai Rasulullah! Sungguh aku bukanlah satu-satunya 
istrimu, dan yang paling berhak mendapatkan kebaikan bersamaku 


adalah saudara perempuanku.” Rasulullah SAW berkata, “Itu tidak 
halal bagiku.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


- 


Ia berkata, “Kami berbincang-bincang bahwa engkau hendak 
menikahi Durrah binti Abu Salamah. Maka beliau bersabda, “Binti 
(anak perempuan) Abu Salamah?” ia menjawab, “Ya.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya kalau saja dia bukanlah anak tiri 
yang berada dalam asuhanku, ia tidak halal bagiku, ia adalah anak 
perempuan saudaraku satu persusuan, aku dan bapaknya telah 
disusui oleh Tsuaibah, janganlah kalian menawarkan kepadaku 
saudar-saudara perempuan kalian dan anak-anak perempuan 
kalian.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1795): Muttafaq Alaih. 


Bab: 35. Tidak Adanya Keharaman dengan Satu atau Dua Isapan 


"ات مو ٣‏ 7 ل و NG‏ و 
AAA,‏ ان رَسُولَ الله 8 قالً: KEY‏ 
؟۹ E Ina E‏ ر ر 
NG RI‏ الرضعَتان أو المصّة Oa,‏ 
Dari Ummu Al Fadhl bahwasanya Rasulullah SAW‏ .1589-1971 


bersabda, “Tidak menjadikan haram, satu kali dan dua kali susuan, 
atau satu isapan dan dua kali isapan.” 


Shahih: Al Irwa` (2149), Shahih Abu Daud (1801), dan Ash- 
Shahihah (3259): Muslim. 


٢٩ a S a Za 7. ..‏ "ای A‏ م 
۹۷۲-٠‏ عَنْ عائشة, GI‏ قالت: كان فيما JAN‏ الله من oTa‏ 
A‏ مت 4 - ۹ o ce,”‏ ره غږ 4 
نم سقط: لا يحرم إلا عشر رضعات او حمر aa‏ 


1590-1972. Dari Aisyah, ia berkata, “Diantara apa yang telah 
diturunkan Allah dari (ayat) Al Qur'an, kemudian gugur (dinasakh); 
tidak menjadikan haram kecuali sepuluh kali susuan, atau lima kali 
isapan yang pasti.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: Al Irwa' (2147): Muslim dan lafadznya lebih shahih. 


Bab: 36. Menyusui Orang Dewasa 


ss z 


۱۹۷4-۲. عَنْ عَائشَة d‏ جَاءِت سهلة ب نت سهيْل إلى الي 
ae Sesaat‏ لك من 
دول سَالم علي فقال BD‏ أرْضعيه IG‏ كيف A a‏ 
ريل كيه فم رول E‏ قَدْ عَلْت ائه SS Jen‏ 
ففعلت AA b‏ فقالّت ما رايت في وجه أبي حذيفة Se‏ 


NA aga بعد وکان‎ 


1592-1974. Dari Aisyah, ia berkata, “Sahlah binti Suhail mendatangi 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
melihat (roman) kebencian (ketidak sukaan) pada wajah Abu 
Khudzaifah karena Salim masuk ke rumahku (kerap bertemu 
denganku).” Maka Nabi SAW bersabda, “Susuilah dia.” Sahlah 
berkata, “Bagaimana aku menyusuinya sedangkan dia adalah lelaki 
dewasa?” maka Rasulullah SAW tersenyum dan bersabda, “Aku 
sudah tahu kalau dia seorang lelaki dewasa.” Maka ia (Sahlah) 
melakukannya, kemudian mendatangi Nabi SAW seraya berkata, 
“Aku tidak lagi melihat pada wajah Abu Hudzaifah sesuatu yang aku 
tidak suka.” Dan ia ikut perang Badar. 


Shahih: Al Irwa' (6/264), Ar-Raudh (354): Muttafag Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


م ان ” ó Zoa e E PA e er WR‏ و9 

.۱۹۷١-٢۳٣‏ عن عائشة» قالت: لقذ Aji‏ آية الرحمء ورضاعة 

s0... wa‏ ردو || انا کے ua E‏ + و 

الكبير عشرَاء WS)‏ كان في صحیفة Hi‏ سريري فلمًا مات رَسُول الله 
کت وتشاغلتا cayan‏ دخل دَاحنْ فأكلهًا. 


1593-1975. Dari Aisyah, ia berkata, “Telah turun sebuah ayat 
mengenai rajam, dan persusuan orang dewasa sebanyak sepuluh kali, 
semuanya pernah ada pada catatan (yang tersimpan) di bawah tempat 
tidurku, kemudian tatkala Rasulullah SAW wafat, dan kami sibuk 
dengan kewafatan beliau, maka seekor binatang masuk dan 
memakannya.” 


Hasan: At-Ta'liq ala Ibni Majah. 


Bab: 37. Tidak Ada Persususan setelah Sesapihan (Putus 
Menyusu) 


á £ P e‏ تل ده سه 202 ngak.‏ و 
NAYA NGNE‏ عن عائشة» أن النبي Pe‏ دحل عليها َعَنْدَهَا J=‏ 
Men “naa‏ مهس و Fake Mana Ta PAR a‏ 020 ?0 وده تت 22 
فقال: من هَذا؟ قالت: هَذا أخي» قال: انْظرًوا من CSS GAN‏ فإن 
TA‏ مس الْمَحَاعَة. 
Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW masuk dan‏ .1594-1976 
menemuinya yang pada saat itu ia tengah berada bersama seorang‏ 
lelaki, maka beliau bertanya, “Siapa ini?” Aisyah menjawab, “Tni‏ 
saudaraku.” Kemudian beliau bersabda, “Perhatikanlah orang yang‏ 


kalian bawa masuk ke rumah kalian, sesungguhnya persusuan adalah 
karena untuk memenuhi kebutuhan bayi (dari kelaparan). ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1797): Muttafaq Alaih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


۹۷۷-٥‏ عن عبد الله gigi‏ أن رَسُول الله ويك َال 
ماوق ام و a‏ ل Pa‏ 
رضاع إلا ما فتق الامعاء. 
Dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwasanya Rasulullah‏ .1595-1977 


SAW bersabda, “Tidak ada persusuan kecuali untuk yang 
mengenyangkan perut.” 


.Shahih: Al Irwa ` (2150). 


KS بداد در و ن زواج ابي هھ‎ 1۹۷۸-19 
dr رَضاعَة سَالې‎ Fm WA ade أن يَدْحْل‎ GA عَائْشَة‎ a 
Hn bei ros Bytes TAA 


1596-1978. Dari Zainab binti Abi Salamah, bahwasanya semua istri- 
istri Nabi SAW berbeda dengan Aisyah, semuanya enggan dan 
menolak seseorang untuk masuk seperti sepersusuan Salim, bekas 
budak Abu Hudzaifah. Mereka mengatakan, “Bagaimana kami tahu? 
Mungkin itu adalah keringanan untuk Salim seorang.” 


Shahih: Al Irwa (2152): Muslim. 


Bab: 38. Susu Fahl”' 


۱۹۷4-۷. عن عائشة» قالت: أئاني عَمَّي منّ الرّضاعَة 
ea‏ ند سفنت كانه E‏ 


ك١‎ AI Fahl adalah seorang lelaki yangmana susu dinisbatkan kepadanya karena ja menjadi penyebab 
adanya. 


[210] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


دحل Ie‏ = ف فقال: إن عمك Uk SA EET‏ أ a‏ 
ا وت يك P‏ 


Pa 


1597-1979. Dari Aisyah, ia berkata, “Pamanku dari persusuan, Aflah 
bin Abu Qv’ais mendatangiku dan meminta ijin untuk menemuiku, 
setelah hijab tertutup, maka aku enggan mengijinkannya, hingga Nabi 
SAW datang kepadaku dan berkata, “Ia adalah pamanmu, maka 
ijinkanlah dia.” Maka aku pun berkata, “Sesungguhnya, (bukankah) 
yang menyusuiku adalah perempuan, dan aku tidak disusui oleh 
seorang lelaki?” beliau berkata, “Beruntunglah engkau. ” 


Shahih: Al Irwa` (1793), Shahih Abu Daud (1796): Muttafaq 
Alaih. 


AN PAN - a “ita پد‎ 2 0. 
علي‎ En KLS a عر عائشة قالت:‎ .۱۹۸۰-۸ 


فا أن ادن له سمل jp‏ و 4 5 ما 


فابيت آذن له» فقال Pad‏ يلج علَيّك عَمّك. LA la‏ 
o 977 9‏ و r 0 r‏ © په 

An‏ المرأة JP Adha‏ قال: )3 عَمِكٍء peli‏ عَلَيِك. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Pamanku dari susuan datang‏ .1598-1980 
meminta ijin untuk menemuiku, kemudian aku enggan‏ 
mengijinkannya, maka Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah‏ 
pamanmu menemuimu.” Kemudian aku berkata, “Sesungguhnya yang‏ 
menyusuiku adalah seorang perempuan, dan aku tidak disusui oleh‏ 
seorang lelaki.” Beliau berkata, “Sesungguhnya ia pamanmu, biarkan‏ 
ia menemuimu.”‏ 

Shahih: Al Irwa' juga, Ar-Raudh (757), dan Shahih Abu Daud 
juga. 
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Bab: 39. Seorang Lelaki yang Masuk Islam dan Telah Mengawini 
Dua Perempuan Bersaudara 


۸٩-٩‏ عن dalan‏ قال: دمت على رَسُول الله #ۀ: 


و Ga ost gisi‏ في alatah‏ فقال: Kate) p‏ < فطل إحداهمًا. 


1599-1981. Dari Shahih Abu Daud-Dailami, ia berkata, “Aku 
mendatangi (untuk menyatakan Islam) kepada Rasulullah SAW, dan 
aku telah mengawini dua perempuan bersaudara pada masa Jahiliyah. 
Maka Nabi SAW bersabda, Jika kamu kembali (ke rumahmu) maka 
cerailah salah satu dari keduanya.” 


Hasan dengan yang setelahnya. 


MANA Tee‏ عن Sy‏ بي قال: a‏ و g‏ فقلت: 
Wei PRA) < 3 0‏ قال رَسُول الله PE‏ : 
cak‏ 


1600-1982. Dari Fairuz Ad-Dailami, ia berkata, “Aku a 
Rasulullah SAW dan aku katakan, “Wahai Rasulullah, sungguh aku 
telah memeluk Islam, dan aku memiliki dua orang istri bersaudara. 
Maka Rasulullah SAW bersabda kepadaku, “Cerailah salah satu dari 
keduanya yang mana kamu suka.” 


Hasan: Al Irwa (6/334/335), Shahih Abu Daud (1940). 


BA — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 40. Seseorang yang Masuk Islam dan Memiliki Lebih dari 
Empat Orang Istri 


e 


Ob ate) CAET عَنْ 3 بْن الحارث قال:‎ .۳٩-١۱ 
فلت ذلك له فقال: اتر مهن رعا‎ BN aga 


1601-1983. Dari Qais bin Al Harits, ia berkata, “Aku memeluk Islam 
dan aku memiliki delapan orang istri, kemudian aku mendatangi Nabi 
SAW dan memberitahu beliau hal itu, maka beliau bersabda, 
“Pilihlah empat orang dari mereka.” 


Hasan shahih: 4 Irwa' (1885), Shahih Abu Daud (1939). 


NANG‏ عن ابن jab‏ قال: أَسُلَمَ ON‏ بن سَلَمَةَ ونه عش 
| همس < a‏ .8 7 رو" ووس snf‏ 
نسوة فقال له النبي An EP‏ منهن أربعًا. 


1602-1984. Dari riawayat Ibnu Umar, ia berkata, “Ghailan bin 
Salamah memeluk Islam dan ia memiliki sepuluh orang istri, maka 
Nabi SAW berkata kepadanya, “Ambillah empat orang dari mereka.” 


Shahih: Al Irwa' (1883), Al Misykah (3176). 


Bab: 41. Syarat dalam Nikah 


BN إن احق‎ JB بن اس عن‎ Tas عن‎ NANG—N NV 
به الفروج.‎ Ab أن يوني به ما‎ 
1603-1985. Dari Ugbah bin Amir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya syarat yang paling berhak dipenuhi adalah yang 
menghalalkan kemaluan dengannya (maksudnya: nikah).” 
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ه- 


Shahih: Al Irwa' (1892), Shahih Abu Daud (1856): Muttafaq 
Alaih. 


Bab: 42. Seorang Lelaki yang Memerdekakan Budak 
Perempuannya, Kemudian Menikahinya 


TERE عن أبي موس قال: قال رَسُول الله‎ NANANG É 

و در در څبرر ها په م 9 ocu.‏ .2 کې Bete r E‏ .. 
حارية فادها فَأَحْسَنَ Gale Pn‏ فح ا د 
Jo ap oi al‏ ن AI Jal‏ بيه وَآَمَنَ ب بمخمك: Ali‏ 


# 


afs Opa‏ عَبْد مَمُلُوك أ حى ال عله وح مولي É‏ ران قال 


د قال pa‏ قد GELA‏ بير شي ی إن كان SS‏ 


1604-1987. Dari Abu Musa, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki seorang budak perempuan, kemudian ia 
mendidiknya beretika dan belaku baik dalam mendidiknya, kemudian 
mengajarinya dan baik dalam cara mengajarinya, kemudian 
memerdekakannya dan menikahinya, maka ia mendapat dua pahala. 
Siapa saja dari kaum ahli kitab yang beriman kepada Nabinya dan 
beriman kepada Muhammad, maka ia mendapat dua pahala, dan 
budak mana saja yang melaksanakan hak Allah atasnya dan hak 
majikannya, maka ia mendapat dua pahala.” 


Shalih berkomentar, “Asy-Sya'bi berkata, “Aku telah memberikannya 
untukmu secara cuma-cuma, jika ia seorang pengendara maka 
hendaklah berkendara tanpa membawanya menuju Madinah.” 

Shahih: Ar-Raudh (1033), Shahih Abu Daud (1792), Al Irwa' 
(1825): Muttafaq Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


هم تج Tan‏ سام a? Ia” kan a‏ و KN‏ 
1988-6. عن ئس قال: صَارَتْ صفيّة لدحيّة الكلبي» ثم Diko‏ 


dya‏ الله 8 بعد Jan Grga‏ عثْقَهَا صداقهًا. قال Sé-‏ فقال 
ajali As‏ لثابت: يا i‏ مُحَمَّداٍ أَنت سألت اسا ما أَمْهَرَهَا؟ JG‏ 


س سم 2 س s s‏ 


1605-1988. Dari Anas, ia berkata, “Sebelumnya Shafiyah adalah istri 
Dihyah Al Kalbi, kemudian menjadi istri Rasulullah SAW, beliau 
menikahinya dan maharnya adalah dengan memerdekakannya.” 


Hammad berkata, “Abdul Aziz berkata kepada Tsabit, “Wahai Abu 
Muhammad! Engkau menanyakan apakah mahar yang kuberikan 
"untuknya? Ia menjawab, “Aku memberikan dirinya sebagai mahar 
(dengan memerdekakannya). 


Shahih: Al Irwa' (1825), Shahih Abu Daud (1793): Muttafag 
Alaih. 


Jag ako GN #8 عر عائشة: أن رَسُول الله‎ . ١984-5 
3 عن سو‎ 


عتقها صداقهاء وتزوجها. 


1606-1989. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW 
memerdekakan Shafiyah dan pemerdekaanya ini menjadi maharnya, 
dan beliau menikahinya.” 


Shahih dengan yang sebelumnya. 


Bab: 43. Budak yang Menikah Tanpa Seijin Majikannya 


KAN عن ابن عُمَرَ قال: قال رَسُول الله : إذا تَرَوّجَ‎ NAM NAN 


بعر إذن سيّدهء كان عاهرًا. 


r 2. ت‎ 
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1607-1990. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika seorang budak menikah tanpa seijin majikannya, maka ia 
adalah pezina.” 


Hasan: Al Irwa` (1933). 
Be @ 7 اپ ا تك‎ Pi يئ‎ 203 0 
عُمَرَ قال: قال رَسُول الله 6 يما عبد توج‎ gil عَن‎ . 1141-١4 
فهو رَان.‎ adya إذن‎ jaka 
1608-1991. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Budak mana saja yang menikah tanpa seijin majikannya, maka ia 
adalah pezina.” 


Hasan dengan yang sebelumnya. 


Bab: 44. Larangan Nikah Mut'ah 


۱۹۹۲-۹ . عن علي بن ابي طالب: ان رَسول الله CE‏ 
r ..‏ مه s gi 4 1 PM 2i0‏ 

AMA Anta‏ يوم خيبر» وعن لحُوم الحمر الإنسية. 

1609-1992. Dari Ali bin Abu Thalib, sesungguhnya Rasulullah SAW 


melarang menikahi para wanita secara mut'ah”? pada masa perang 
Khaibar, dan (melarang memakan) daging-daging keledai jinak. 


Shahih: Al Irwa' (6/317), Ar-Raudh (709): Muttafag Alaih. 


52 Mut'ah (nikmat) adalah pernikahan sampai batas waktu yang telah ditentukan dan diketahui, atau tidak 
diketahui: seperti sampai datangnya si Zaid, dengan imbalan yang ditentukan. Dinamakan mut'ah 
(nikmat) karena tujuannya hanya untuk kenikmatan belaka, tanpa tujuan melahirkan atau selainnya yang 
sudah menjadi tujuan nikah. Pernikahan semacam ini batil (tidak sah). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


دا OP Je e AN AIYIY-‏ رَسُول الله يك في Do‏ 
ودا فقالوا: يا رَسُول الله! إن SIG A DAS NG Tp‏ : فَاستَمْتَعُوا 
مِنْ هَذه النّسَاء. فاأتيتاهن an‏ أن KI‏ إلا ا gga‏ 
اح Ng‏ ذلك DEN IS BA‏ 


کب رر اه کر و و I,-‏ ممع 203 .. هي 3205 É‏ ورو ووه 

PON As‏ لي مه بر SANA SA ag‏ من ردي واا 

اش مه و TA‏ فقالئ. Sg‏ كبرد Kas WÉ‏ علد ba‏ 
8 رە A 22 A‏ ده د ,شه Ps‏ و 

تلك ALU‏ عدوت E‏ الله که قائم بين ال ركن ربب وهو 

da‏ اا لتنا تي هذ كنت اذل لَك في في Wg EEN‏ ون اله 


NG ahan Jadi شي‎ a SA إلى يوم‎ Can 

Aa YA مما‎ AG 
1610-1993. Dari Sabrah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW pada saat haji wada’ (haji perpisahan). Para sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya hidup melajang sangat berat bagi 
kami.” Beliau bersabda, “Lakukanlah mut'ah dengan wanita-wanita 
ini.” Maka kami pun mendatangi mereka, (namun) mereka enggan 
menikah dengan kami kecuali kami membuat kesepakatan batas waktu 
antara kami dengan mereka.” Para sahabat lalu menceritakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Buatlah 
kesepakatan batas waktu antara kalian dan mereka.” Aku lalu keluar 
bersama saudara sepupuku, ia mengenakan jubah dan aku pun 
mengenakan jubah, jubahnya lebih bagus daripada jubahku, dan aku 
lebih muda daripada dia, kami mendatangi seorang perempuan, 
kemudian ia berkata, “Jubah seperti jubah.” Maka aku pun 
menikahinya dan aku bermalam di rumahnya malam itu, kemudian 
aku keluar pada hari masih sangat pagi dan Rasulullah SAW tengah 
berdiri di antara sudut rumah dan pintu, beliau bersabda, “Wahai 
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sekalian manusia! Sesungguhnya aku pernah mengijinkan kalian 
melakukan (nikah) mut'ah, maka ketahuilah! Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkannya (mulai saat ini) hingga hari Kiamat. 
Barangsiapa diantara kalian masih memiliki (sisa batas waktu) 
kesepakatan dengan mereka, maka lepaskanlah mereka, dan 
janganlah kalian mengambil apa-apa yang telah kalian berikan 
kepada mereka.” 

Shahih: Akan tetapi perkataannya “haji wada” (haji perpisahan” 
adalah janggal. Dan yang tercatat adalah “Hari penaklukan Kota 


Mekah”: Muslim, Al Irwa' (1901-1902), Ash-Shahihah (381), Shahih 
Abu Daud (1808). 


5-55-:155. عن ابن ANAA A‏ بن ال 5 kas‏ 


2G á? 


الاس فقال: إن بول الله مه أذن لتا في المع ناء نم حرمهاء Kp‏ 


r <‏ سم 44 روم 0 2 سو ر 
ES ae‏ رجحمته بالحجارة إلا أن يأتيني 
as an‏ يَشْهَدُونَ أن ن رَسُول الله أ Sa‏ 


Ed 


1611-1994. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tatkala Umar bin Khaththab 
memimpin, ia berkhutbah di depan manusia, dan berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah mengijinkan kami menikah 
mut'ah sebanyak tiga kali (atau tiga hari), kemudian beliau 
mengharamkannya. Demi Allah! Tidaklah aku mengetahui seseorang 
melakukan mut'ah sementara ia telah menikah, melainkan aku akan 
merajamnya dengan batu, kecuali ia mendatangkan kepadaku empat 
orang yang bersaksi bahwa Rasulullah SAW menghalalkannya setelah 
beliau mengharamkannya.” 


Hasan: At-Ta'liq ala Ibni Majah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 45. Nikah Orang yang Sedang Melakukan Ihram 


Jor o ~ 


Gi بت الحارث: أن رَسُول الله هه‎ Wyasa عن‎ NGGON 
خالتي وحالة ابن عبّاس.‎ SG حَلال. قال:‎ gê) 

1612-1995. Dari Maimunah binti Al Harits, bahwasanya Rasulullah 

SAW menikahinya pada saat beliau halal (tidak dalam keadaan 

“berihram). 

Dia berkata, “Dia (Maimunah) adalah bibiku dari pihak ibu dan 

(juga) bibinya Ibnu Abbas dari pihak ibu. 


Shahih: Ar-Raudh (467), Shahih Abu Daud (1616), Al Irwa' 
(4/227-228): Muslim. 


NGANAN‏ عن OKE‏ بن عفان قال: قال رَسُول الله ه: 
ET‏ 
Dari Utsman bin Affan, ia berkata, Rasulullah SAW‏ .1613-1997 


bersabda, “Orang yang sedang berihram tidak boleh menikah, tidak 
boleh menikahkan, dan tidak boleh meminang (melamar).” 


Shahih: Al Irwa` (1037), Ar-Raudh, Shahih Abu Daud (1614- 
1615): Muslim. 


53 Dia adalah Yazid bin Al Ashamm, perawi dari Maimunah. 
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Bab: 46. Kufu' 


SU BA قال رَسُول‎ JA عَنْ أبي‎ . ۱۹۹١۸-٩٩٢٤١ 


P 
or ه‎ 


ترضون وديته dya‏ إا لر FS‏ 153 في PI‏ ,33 


WENG 


- 


1614-1998. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika datang (meminang) kepada kalian, orang yang telah 
kalian ridhai (senangi) akhlak dan agamanya, maka nikahkanlah dia, 
Jika tidak kalian lakukan itu, niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi 
dan kerusakan yang fatal.” 


Hasan: Al Irwa' (1868), Ash-Shahihah (1022). 


إن 


YG الك ال رمُول الله‎ rar عن‎ NAMA MO 
Se ash aa LAS, Sab 


1615-1999. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Pilihlah baik-baik (tempat) untuk sperma kalian, menikahlah kalian 
dengan yang sekufu' dan nikahkanlah (anak-anak perempuan kalian) 
kepada mereka (yang sekufu )’. 


` Hasan: Ash-Shahihah: (1076) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 47. Pembagian (Jatah) diantara Isrti-Istri 


AAA‏ عن أبي JB IP‏ قال رَسول الله : م كانت له 
Sa‏ يُميل pa‏ إِحْدَاهُمًا عَلَى Aa SAI‏ يوم الا د Ja‏ 
ES‏ 


1616-2000. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki dua istri, kemudian ia lebih cenderung kepada 
salah satu dari keduanya dibandingkan kepada yang lainnya, maka 
pada hari Kiamat kelak, ia datang dan separuh tubuhnya jatuh.” 


Shahih: Al Irwa' (2017), Al Misykah (3236), Ghayah Al Maram 
(229), At-Ta'lig Ar-Raghib (3/79), Ash-Shahihah (2077), dan Shahih 
Abu Daud (1851). 


يي شر رم نم رو ون په La Ea‏ 
۲۰۰۱-۷. عن عائشة: أن رسول الله BB‏ كان إذا سَافرَ 
نسائه. 


er 2 


1617-2001. Dari Aisyah, bahwasanya jika Rasulullah SAW hendak 
bepergian, maka beliau mengundi di antara istri-istri beliau.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1855), Ghayah Al Maram (160): 
Muttafaq Alaih, lebih lengkap dari riwayat hadits ini. 


Bab: 48. Istri yang Memberikan Jatah (Hari Gilirannya) Kepada 
Temannya (Sesama Istri) 


- 
0 Ar e و‎ o 


EE كبرت‎ Ó قالت:‎ Le عَنْ‎ NYATA 


م هسم 


ana بيوم‎ RPE لعَائشة: كان رَسُول الله‎ Gap 
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1618-2003. Dari Aisyah, ia berkata, “Tatkala Saudah telah lanjut usia, 
ia memberikan jatah (hari gilirannya) kepada Aisyah, dan Rasulullah 
SAW memenuhi giliran Aisyah dengan hari gilirannya Saudah.” 


Shahih: Al Irwa' (2020): Muttafag Alaih. 


K‏ 8 و 


3 5 Re یې‎ Wr A ا‎ 
والصلح‎ sa Ul قالت: رلت هذه‎ Gi عن عائشة»‎ NG :0-1114 
IV مه‎ Ip Aan HIU BTA خَيْرٌ. في رل كائت تَحْتَهُ‎ 
ر‎ LT ل‎ E an NG حا‎ AM e EE 
يقسم لَهًا.‎ NG ae على أن تُقيم‎ EN فأراد أن يستبدل بهاء‎ 
1619-2005. Dari Aisyah, ia berkata, “Ayat ini turun “dan perdamaian 
itu lebih baik (bagi mereka)” (Qs. An-Nisaa' [4]: 128) mengenai 
seorang lelaki yang memiliki seorang istri yang telah lama 
menemaninya dan telah melahirkan beberapa orang anak, kemudian ia 
ingin menggantikannya, maka ia merelakan dengan catatan tetap 
tinggal dengannya dan tidak berbagi (memberikan jatah) kepadanya.” 
Hasan: Shahih Abu Daud (1952). 


Bab 49. Syafaah (Kesederhanaan) dalam Pernikahan 


rz‏ سد سم 


kd 2 2 07‏ د sa 5 A aa‏ 
-٠١‏ ۲۰۰۷. عن عائشة قالت: عثر أسامة بعتبة الباب» فشج في 


Ka‏ :سي« Be‏ اراد 


- 


NN 
LAN 


کک A‏ ه 


Ga SS کار کو‎ 3 o ټر رھ ش ل‎ z0. کو ثم‎ yaa سر‎ 3 0 ata 
فتقذرثة فجعل يمص عنه الدم ويمجه عن وجهه» ثم قال: لو كان اسامة‎ 
< JAR سر رکم موو رس د هوه نص‎ 

جارية لحليته وکسوته حتى JARAN‏ 

1620-2007. Dari Aisyah, ia berkata, “Usama terpeleset di depan pintu 
hingga wajahnya terluka, kemudian Nabi SAW bersabda, 


“Bersihkanlah kotoran darinya.” Maka merasa tidak suka dengan hal 
itu (jijik), sehingga ia menghisap darahnya dan membersihkannya dari 


(222) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


wajahnya. Beliau lalu berkata, “Kalau saja Usama seorang hamba 
sahaya perempuan, niscaya aku akan menghiasnya, memberinya 
pakaian dan mendandaninya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1019) 


Bab: 50. Perilaku Baik terhadap Istri 


NGANAN‏ عن ابن عَباس عن ال ل قال: حير كم خير كم 
al‏ وأنا حير كم لأهلي. 
Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .1621-2008 


“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada istrinya, dan aku 
adalah orang yang paling baik di antara kalian kepada istriku.” 


Shahih: Ash-Shahihah (285), At-Ta'liq Ar-Raghib (3/72). 


:# عن عبد الله بن عمرو قال: قال رَسُول الله‎ NGANAN 
که‎ D z ير £ 0 يي‎ 

عار كم خيار کم ME‏ 

1622-2009. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik di antara 
kalian kepada istri-istrinya.” 


Shahih: Ash-Shahihah juga, Adab Az-Zafaf (162). 


۲۰۱۰-۰۳. عر عائشة SG‏ سابقني ابي KE]‏ 


1623-2010. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW mengajakku 
berlomba (lari), dan aku dapat mengalahkan beliau.” 


Shahih: Al Irwa' (1502), Ash-Shahihah (131), Al Adab (171). 
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oz ير‎ 07 


Kang كعد‎ Lia عن عَائِشَة: ما‎ .۲۰۱۲ ANE 
2 عن تښ کا‎ 


z Pan 
í 7 


aka os)‏ تم eii‏ تا رمول BIAN la‏ إذا 3 2 أبي 
an‏ أب عل" Ka NG Se SA‏ ال 


2 25 Lor. 3 


عله lg‏ ُوئك» فالتصري. فاقبلت عليهاء حى رها وقد ي بس Giy‏ 
u anga 5‏ روي of Ta‏ و دم صاږر رو 
في فيهاء ما رد علي شن Jo pa‏ ال عليه وسم Ian‏ 
وجهه. 

1624-2012. Dari Aisyah, “Aku tidak mengetahui apa-apa hingga 
Zainab masuk kepadaku tanpa permisi (ijin), dan dalam keadaan 
marah, kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah! Tidakkah engkau 
cukup melupakan sesuatu yang lain karena cintamu kepada anak 
perempuan Abu Bakar.” Kemudian ia menemuiku dan aku enggan 
menemuinya, sehingga Nabi SAW bersabda, “Terimalah ia dan 
hadapilah.” Maka akupun menemuinya, sampai aku menyaksikan 
mulutnya yang mengering, ia tidak menjawabku sama sekali. Maka 
akupun melihat wajah Rasulullah SAW yang berseri karena gembira.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1862). 


ډوم سم 


2 A î: o? 3 aké 322 Pe 
عند رَسُول‎ Wi, بالبتات‎ CAN عن عائشة قالت: كنت‎ .٠١ ١5١١-66 
يلاعبتني.‎ ai الله َه‎ 
1625-2013. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku bermain dengan boneka- 


boneka dan saat itu berada di sisi Rasulullah SAW, maka beliau 
mengirim teman-temanku untuk bermain denganku.” 


Shahih: Al Adab (107): Muttafaq Alaih. 


54 Maksudnya Aisyah terkejut dengan masuknya Zainab RA kepadanya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 51. Memukul Istri 


Kena: رَمْعَة قال: طب الي ا‎ gi عَنْ عبد الله‎ ١۱٢-٩ 


z - 
٤ á 


si اح کو نه َد‎ Alan NI Jú فيه نَم‎ bar UI 
من آخر يومه.‎ kaba و أن‎ 


1626-2014. Dari Abdullah bin Zam’ah, ia berkata, “Nabi SAW 
menyampaikan khutbah, beliau menyebutkan perihal perempuan, dan 
menasihati mereka (para sahabat) agar berlaku baik kepada mereka, 
dan beliau bersabda, “Mengapa salah seorang diantara kalian 
memukul istrinya layaknya ia memukul budak? (Padahal) barangkali 
saja ia menggaulinya pada malam harinya.” 


Shahih: Al Irwa' (2031), Ghayah Al Maram (250): Muttafaq 
Alaih. 


ANA P‏ کا OT‏ اي ف اط سفن Se P‏ بک ري نخ 
NG NG NAN‏ عن عائشة» قالت: ما ضرب رَسُول الله Bb‏ حَادمًا ca)‏ 


Mb بيده‎ Lp NG SA, 
1627-2015. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
memukul seorang pun dari pembantu beliau, dan tidak juga istri, dan 
beliau tidak pernah memukul apapun dengan tangan beliau.” 
Shahih: Ghayah Al Maram (252), Mukhtashar Asy-Syama 'il 
(299): Muslim lebih lengkap dari riwayat ini. 


١۱٢-۸‏ . عن اياس بن عبد الله بن ابي باب قال: قال لبي 
EN a‏ ما الله. BE Na‏ يا رَسُول الله! قد 


َوه - 


P مُحَمَّد‎ JL Gelas a بضَرْبِهن‎ yah ana de 533 


# 
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طائف نسّاء كثير» memel D‏ قال: Bb Ad)‏ الليلة بآل Ogan JASA‏ 
OE 0 1‏ زي پر د بل پل د ka‏ اه کر NA‏ 1 
امرأة كل SES SA‏ رَوجَهاء فلا تجدُون أولئك AS‏ 


1628-2016. Dari Iyas bin Abdullah bin Abu Zhubab, ia berkata, Nabi 
SAW bersabda, “Janganlah kalian memukul para wanita (istri-istri 
kalian).” Kemudian Umar gatang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, para wanita telah berlaku berani (kurang ajar) 
kepada para suami, perintahkanlah untuk memukul mereka, maka 
mereka pun dipukul, kemudian banyak wanita yang mendatangi 
keluarga (para istri) Muhammad SAW.” Maka tatkala pagi, ia berkata, 
“Malam ini telah berkeliling di keluarga Muhammad sebanyak tujuh 
puluh perempuan yang mana setiap perempuan dari mereka 
mengadukan perihal suaminya, kalian tidak mendapati mereka (orang- 
orang yang berlebihan memukul istri) adalah orang-orang yang terbaik 
diantara kalian.” 


Hasan shahih: Ghayah Al Maram (251), Shahih Abu Daud 
(1863) dan Al Misykah (3261-Refisi kedua). 


Bab: 52. Al Washilah” dan Al Wasyimah”* 


(f هع وعد مه‎ ja ? á - 27 o 2 

.٠١0١ 8-0648‏ عن ابن gan‏ عن EP D‏ لعَنَ الواصلة 
والمسكوضلة والواشمة KAN‏ > 

1629-2018. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 

melaknat orang yang menyambung rambutnya, dan yang meminta 


agar rambutnya disambung, orang yang membuat tato dan yang 
meminta dibuatkan tato. 


55 Perempuan yang menyambung rambutnya dengan rambut yang lain; baik itu rambutnya sendiri ataupun 
rambut orang lain. 
** Perempuan yang membuat tato. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (3/114), Ghayah Al Maram (93): 
Muttafaq Alaih. 


۰--۲۰۱۹. عن أَسْمَاءِ قالت: حاءت امرأة إلى ابي يك فقالت: 
إن ابتتي عريس وقد أصابنها الحصبة» TAS‏ شَعْرُهَاء فأصل لَهَا فيه؟ 
Pata‏ وات نه پو IA Kg an NAN abi‏ چوس 
فقال رسول Ka‏ لعن الله الواصلة والمستوصلة. 

1630-2019. Dari Asma', ia berkata, “Seorang perempuan datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Anak perempuanku akan menjadi 
pengantin, dan dia terkenal demam sehingga rambutnya berguguran, 
apakah aku boleh menyambungkan rambutnya?” maka Rasulullah 


SAW bersabda, “Allah melaknat perempuan yang menyambungkan 
rambut dan yang meminta agar rambutnya disambung.” 


Shahih: At-Ta'liq, Ghayah Al Maram (98-99): Muttafaq Alaih. 


BK 5 الل ول‎ yai عن عَبْد الله‎ NAN 
PH مر ه لاعس ھت ځ ار :عه‎ 
Sa gand) Se AENG MABA, Sua 


م 
and‏ د ور څغ -20 


للق a‏ ذلك مرا من ني Kh‏ يقال wi‏ ام يعقوب» فجَاءت 
al)‏ فقالت: بني عَنك اك قلت 5 وَكَيْت» قال: وتا لي لا لن 
DA‏ الله تق uu A a He‏ 

لَوْحَيْه (AA Gi‏ قال: إن کت ٠‏ قرأته á‏ وجدته» Lag in sak Gi‏ 
ba Iya SU‏ وَمَا SG‏ عن NU‏ قالت: k‏ قال: فإن 
رسول الله هت قد تھی عَنْهُ قالت: اي لظن Cola Ula‏ قال: a‏ 
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3 ob 6 


2 3 ر ر ي # 04 # 
فانظري» فذهبت فنظرت فلم تَر من حَاجتهَا A‏ قالت: ما رايت شيئاء 
قال XS‏ الله: لو کائت كما تُقولِينَ ما LI‏ 


1631-2020. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melaknat para perempuan yang membuat tato dan yang meminta 
dibuatkan tato, yang meminta mencukur habis alisnya, yang mengikir 
(meratakan) gigi untuk kecantikan, dan yang merubah ciptaan Allah, 
kemudian hal itu sampai kepada seorang perempuan dari Bani Asad 
yang biasa dipanggil “Ummu Ya'qub” hingga ia mendatanginya (Ibnu 
Mas'ud) dan berkata, “Telah sampai berita darimu bahwasanya kau 
mengatakan demikian dan demikian.” Ia (Ibnu Mas'ud) berkata, 
“Mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah SAW, 
dan itu terdapat di dalam kitabullah (Al Qur'an).” Ia berkata, 
“Sungguh aku membaca Al Qur'an seluruhnya, namun aku tidak 
menemukannya.” Ia berkata, “Jika kau benar-benar membacanya, 
maka kau pasti menemukannya, tidakkah kau membaca, “Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.”? (Qs. Al Hasyr (591: 7) Ia 
menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
melarang itu.” Ia berkata, “Sungguh aku mengira istrimu 
melakukannya.” Ia berkata, “Pergilah dan lihatlah” Maka Ummu 
Ya'gub berlalu dan melihat, (namun) ia tidak menemukan apa yang ia 
maksud. Ia berkata, “Aku tidak melihat apa-apa.” Abdullah berkata, 
“Kalau saja ia (istriku) seperti yang kau katakana, niscaya ia tidak 
akan menikah denganku.” 


Shahih: At-Ta'lig, Adab Az-Zafaf (114-115), dan Ghayah Al 
Maram (93). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 53. Kapan Disunahkan Menggauli Istri? 


ce سو‎ ya 8 aá PN E سه م صا‎ 

۰۲۱-۲. عن عائشة؛ قالت: تَرَوَحَني Nyi BA‏ وَبَنَى 

بي في شوٌال فاي نسّائه کان أحظى عنْدَهُ IS Sa‏ عائشة كتحي 
Jowo‏ نسّاءِهًا في Spa‏ 

1632-2021. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW menikahiku pada 

bulan Syawwal, dan menggauliku pada bulan Syawwal, siapakah 

diantara istri-istri beliau yang lebih beruntung daripada aku?” Dan 

Aisyah menginginkan agar ia pertama digauli pada bulan Syawwal. 


Shahih: Muslim (4/142). 


Bab: 55. Sesuatu yang Terdapat di dalamnya Kebaikan 
(Keberkahan) dan Pesimistis (Keburukan) 


BB الله‎ Jaa مخمر بن معاوية؛ قال: سمحت‎ PN NE 
pr Kan 8 ۸ Jakaja , رهم‎ PNP AAN 7 KA 17 
JAG وقد يكون اليمن في ثلاثة: في المرأة والفرس‎ aji يقول: لا‎ 
1633-2024. Dari Mikhmar bin Mu'awiyah, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada pesimistis 


(keburukan), dan terkadang kebaikan (keberkahan) terdapat pada tiga 
perkara; perempuan, kuda dan rumah.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1930). 


NONE‏ عن سهل بن أن ول الله يك قال: إن کان 
ففي الفرس والمرأة والمسكن. يعني CB‏ 
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1634-2025. Dari Sahl bin Sa'd, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika ada, maka pada kuda, perempuan dan tempal 
tinggal.” Maksudnya adalah pesimistis (keburukan). ” 


Shahih: Ash-Shahihah (4/450-451): Muttafaq Alaih. 


Bab: 56. Cemburu 


Kai E A هه ا‎ a #0. 
من العَيْرَة ما‎ BB عن أبي هريرَة؛ قال: قال رسول الله‎ .٠١ 77-76 
E معدي ل اف ين او يخ ا م‎ E E 
UM AI ما يحب الله؛ فالعَيرة في‎ GG يحب الله ومنْهًا مَا يكره الله‎ 
غير ريبّة.‎ GAN BU 
1635-2027. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Di antara kecemburuan ada yang dicintai Allah, dan 
sebagian ada yang dibenci Allah. Adapun yang Allah cintai, adalah 
cemburu dalam keraguan (yang mencurigakan) dan cemburu yang 


Allah benci adalah cemburu tanpa ada keraguan (yang 
mencurigakan)”. 


Shahih: Al Irwa' (1999) 


i م‎ 7 sia ng 

DP قط‎ TA على‎ DA عائشة؛ قالت:‎ NYANYI 

على iga‏ مما رايت من ذکر رَسُول الله و لَهَاء aal,‏ مره ره oh‏ 
NAN‏ . : دا هو هم e a‏ اه - 22 

1636-2028. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah cemburu 

kepada seorang perempuan pun, seperti cemburunya aku terhadap 

Khadijah, karena Rasulullah SAW kerap menyebut-nyebutnya, 


Tuhannya telah memerintahkan kepada beliau untuk menyampaikan 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


kabar gembira dengan sebuah rumah di surga yang terbuat dan 
bambu.” 


Maksudnya adalah emas, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Majah. 


Shahih: Ash-Shahihah (1554): Muttafag Alaih. 


NG YAN‏ عن المسور بن AA‏ قال: yang a‏ الله قا 
مه مو ر 0 EH 7 2 A‏ 5 7 5 ° 5 هس ° 9 

SE يقول: إن بني هشام بن المُغيرة استأدئوني أن‎ JEN 
3 و‎ z 7 3 PEER HANG, 1 ٩ Ne مر‎ olera 
aa) ثم لا آڏن‎ ea) ابتتهم علي بن ابي طالب. فلا آذن لهم ثم لا آذن‎ 
7 -47 0 3 - و .2 6م 7 ھم م سرو‎ 
اتهم فما هي‎ Sg إلا أن يريد علي بن أبي طالب أن يطلق ابنتي‎ 


“ 


GTG ويؤذيني‎ NG بَضْعَة مني تَريٌني ما‎ 
1637-2029. Dari. Al Miswar bin Makhramah, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW —dan beliau berada di atas mimbar— 
bersabda, “Sesungguhnya Bani Hisyam Al Mughirah meminta ijin 
kepadaku untuk menikahkan anak perempuannya kepada Ali bin Abi 
Thalib, maka aku tidak mengijinkannya, kemudian aku tidak 
mengijinkannya, kemudian aku tidak akan mengijinkannya, kecuali 
jika Ali bin Abu Thalib hendak mencerai anakku dan menikahi anak 
mereka. Sesungguhnya ia (Fatimah) adalah darah dagingku (bagian 
dariku), akan menggangguku apa yang mengganggunya dan akan 
menyakitiku apa yang menyakitinya.” 


Shahih: Al Irwa' (2676): Muttafag Alaih. 


٣ p 7 N 4 ele > 0 9 r 

۳۰-۸ . عن المسور بن مخرمة» ان علي بن ابي طالب حطب 
بنت أبي جهل وعنده فاطمّة بنت الي هه nk Ób‏ بذلك فاطمة 
ó 2 o P‏ ر گے o‏ هور Pena 2 E 2 2e‏ 5“ 2 نه 
أت النبي Wb‏ فقالت: إن قومك NI o pa‏ لا تَعْضَّبْ لبتاتك وَهَذَا 
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sa nak | قال‎ ye تې‎ n EU عَلي‎ 


4 


۰ .23 290 م 


Na 1 1 عدو‎ a تَجْتمع بت رَسُول الله‎ i K 
علي عن الخطبة.‎ JP قال:‎ 


1638-2030. Dari Al Miswar bin Makhramah, bahwasanya Ali bin 
Abu Thalib meminang anak perempuan Abu Jahal, sementara ia 
memiliki istri, Fatimah, anak perempuan Muhammad, sang Nabi 
SAW. Maka tatkala Fatimah mendengar hal itu, ia datang kepada Nabi 
SAW dan berkata, “Sesungguhnya kaummu mengatakan bahwa 
engkau tidak pernah marah demi anak-anak perempuanmu, dan 
sekarang Ali hendak menikahi anak perempuan Abu Jahal." Al 
Miswar berkata, “Maka Nabi SAW berdiri, dan aku dapat mendengar 
beliau tatkala beliau bertasyahud, kemudian beliau bersabda, “Amma 
ba du (dan selanjutnya), sesungguhnya aku telah menikahkan Abu Al 
Ash bin Rabi', kemudian ia berbicara kepadaku dan dia 
mempercayaiku. Sesungguhnya Fatimah binti Muhammad adalah 
darah dagingku (bagian dariku), dan aku tidak suka kalian 
mengujinya, dan sungguh demi Allah! Tidak akan bersatu (antara) 
anak perempuan Rasulullah (utusan Allah) dan anak perempuan 
musuh Allah pada seorang lelaki selamanya.” 


Ia berkata, “Maka Ali menarik kembali pinangannya.” 
Shahih: Al Irwa`. Muttafag Alaih. | 


(232) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 57. Perempuan yang Menghadiahkan Dirinya kepada Nabi 
SAW. 


۲۰۳۱-۹. عَنْ HSE‏ ھا كانت تقؤل: أما FE‏ الصا أن 
هب Yi‏ لي ؟ 5 ى PIA‏ من تشاء منهُنَ ووي 
SA‏ مَنْ تشاء. eii Jú‏ إن ربك لَيْسَارع في Bp‏ 


1639-2031. Dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Tidakkah seorang 
perempuan merasa malu untuk menghadiahkan dirinya kepada 
Rasulullah SAW? Sehingga Allah menurunkan, “Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 51) Aisyah berkata, “Maka aku pun 
berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu senantiasa segera (menyutujui) apa 
yang kau cintai.” 


Shahih: Murtafag Alaih. 


As. 


aa عَنْ ثابت؟ قال: كنا حُلوسًا‎ ۳۳٢-٠ 


له فقال أَنس: جَاءت امرأة al‏ ابي ته La‏ نَفسَهَا uje‏ 
فقالت: یا رَسُول للها هل لَك في حَاجَة؟ ah‏ اه ما Jl‏ حَيَامِمَا! 
Na ne a‏ 


1640-2032. Dari Tsabit, ia berkata, “Kami duduk bersama Anas bin 
Malik, dan ia bersama seorang anak perempuannya. Anas berkata, 
“Seorang perempuan datang kepada Nabi SAW dan menawarkan diri 
kepada beliau seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
membutuhkanku?” maka anak perempuan Anas berkata, “Alangkah 
tidak memiliki rasa malu!” maka Anas berkata, “Dia lebih baik 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [233] 


daripada kamu, ia menginginkan Rasulullah SAW dan menawarkan 
dirinya kepada beliau.” 


Shahih: Al Bukhari. 


Bab: 58. Seorang Ayah yang Ragu Terhadap Anaknya 


BBS قال: جَاء رل من‎ BIA YAAA 
و ر‎ 8 KN ET dna a پد‎ 2 
فقال‎ Sal رَسُول الله يت فقال: يا رَسُول الله! إن امرأتي وَلَدَتْ غلامًا‎ 
ا هم ا 0 ال اغ‎ 2 3 75 
قال: حمل‎ AN رسول الله : هل لك من إبل؟ قال: عم قال: فما‎ 
:J TENG قال: إن فيها لورقاء قال: 56 أَنَاهًَا‎ SEL قال: هَل فيها من‎ 
قال: وَهَذاء لعل عرقا نَرَعَه.‎ GH عَسَى عرق‎ 
1641-2033. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki dari Bani 
Fazarah mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh istriku telah melahirkan seorang anak (berkulit) hitam?” 
maka Rasulullah SAW berkata, “Apakah kau mempunyai unta?” ia 
menjawab, “Ya”. Beliau berkata, ‘Apa warnanya?’ ia menjawab, 
‘merah’. Beliau berkata, “Apakah ada yang hitam?’ ia menjawab, “Ya, 
diantaranya ada yang hitam.” Beliau berkata, “Bagaimana ia bisa 
begitu (berwarna hitam)?” ia menjawab, “mungkin karena gen yang 
mempengaruhinya.” Beliau berkata, “Dan ini (anakmu), mungkin 
karena gen yang mempengaruhinya '.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1958): Muttafag Alaih. 


- إن ورم MA‏ په ó Æ Pa 2 of o‏ 
NATA EN‏ عن ابن عُمَرَ أن رجلا من Jl‏ البادية أئى الي 


5 
JP 


يت لم يكن فيتا أَسْوَدُ قط قال: هَل لَك مِنْ إبل؟ قال: نَعَمْ قَالً: US‏ 
ألوَائهًا؟ قال: eja‏ قال» هَل فيهًا أَسْوَدُ؟ٍ قال: لآ قال: فيها J SL‏ 
E‏ قرب وس د وو ل د امي انف اف e‏ 
نعې قال: GL‏ كان ذلك؟ قال: عَسَى أن یکون Be ES‏ قال: Jala‏ 
ابتك هذا ES‏ عرق. 

1642-2034. Dari Abu Umar, bahwasanya seorang lelaki dari 
penduduk pedalaman (badui) datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya istriku melahirkan di atas kasurku 
seorang bayi yang (berkulit) hitam, dan kami adalah ahlu bait, tidak 


ada diantara kami yang (berkulit) hitam sama sekali.” Beliau berkata, 
“Apakah kau mempunyai unta?” ia menjawab, “Ya.” 


Beliau berkata, “Apa warnanya?” ia menjawab, “Merah.” 


Beliau berkata, “Apakah diantaranya ada yang hitam?” ia menjawab, 
“Tidak.” 


Beliau berkata, “Apakah diantaranya ada yang kecoklat-coklatan? ” 
ia menjawab, “Ya.” 


Beliau berkata, “Bagaimana bisa begitu.” Ta menjawab, “Mungkin 
gen yang mempengaruhinya.” 


Beliau berkata, “Mungkin anakmu juga dipengaruhi gen.” 
Shahih: Shahih Abu Daud juga. 


Bab: 59. Al Walad Lil Firash Wa Lil “Ahir Al Hajar 


4 


Yoyo NY‏ عن عائشة؛ قالت: إن عبد بن زمعة وَسَعدًا احْتصَمَا 
A‏ ۰ه £ o kj‏ رل 27 ye 58 5 pan‏ 1 ېې £ 
إلى النبي Pg‏ في ابن Ju a La‏ یا La Jye)‏ أوْصاني أخي» 


- 
سه 3 ه 3 a97‏ 


4 7 5 چم o E -é è - SA of og‏ 2 ت 
إذا قدمت مكة»ء أن GPS‏ إلى ابن أمة رَمْعَة فأقبضةء وقال عبد بن BAG‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [235] 


أحي وابن أُمَة ابي ولد على فراش أبي» SIP‏ التي هه شَبَهَهُ Tn‏ فقال: 


هو لك یا عبد بن laa,‏ الول للفرّاش. mg‏ عله يا laya‏ 


1643-2035. Dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya Ibnu Zam’ah dan 
Sa’d berselisih mengenai anak Ibnu Zam’ah dan membawa (perkara 
tersebut) ke hadapan Nabi SAW, Sa’d berkata, “Wahai Rasulullah, 
saudaraku berwasiat kepadaku manakala aku sampai di Mekah agar 
melihat anak Ibnu Zam’ah dan mengambilnya.” Kemudian Ibnu 
Zam'ah berkata, “Saudaraku dan anak budak perempuan bapakku 
dilahirkan di tempat tidur bapakku.” Maka Nabi SAW melihat 
keserupaannya dengan Utbah dan bersabda, “Dia (anak tersebut) 
adalah milikmu wahai Abu Zam'ah, dan hendaknya engkau menutup 
auratmu darinya wahai Saudah.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1966): Muttafaq Alaih. 


٨ NA BE MN as 
رَسول الله 8# قضى بالولد للفراش.‎ Na Kana ht. 
1644-2036. Dari Umar, bahwasanya Rasulullah SAW memutuskan 
(keturunan) anak kepada yang memiliki tempat tidur (ayah).” 
Shahih: Takhrij Al Mukhtarah (223-228). 


PIA ام‎ nl کلم‎ ó á £ Z20723 £ 0. 
للفراش‎ NN عن أبي هريرة» أن النبي 8 قال:‎ TY 
1645-2037. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 


bersabda, “Anak adalah hak bagi yang memiliki tempat tidur (ayah), 
dan bagi pezina hanyalah batu (hukuman rajam).” 


Shahih: Murtafag Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


oto,‏ ګر Aa‏ نه لد RK‏ نارود نز اه 
.۳۸-٩‏ عن آمامة الباهلي قال: سمعت رسول الله 28 یقول: 
PENA‏ وللعاهر SA‏ 
Dari Abu Umamah Al Bahiliy, ia berkata, “Aku‏ .1646-2038 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Anak adalah hak bagi yang‏ 


memiliki tempat tidur (bapak), dan bagi pezina hanyalah batu 
(hukuman rajam).” 


Shahih: Dengan yang sebelumnya. 


Bab: 60. Suami-Istri yang Salah Satu dari Keduanya Masuk Islam 
Terlebih Dahulu daripada Pasangannya 


a 2 brs ° -‏ كي اط حر د Te Sem,‏ 2 
۲۰۳۹-۷. عن ابن عباس: أن رَسول الله 8 SS‏ 
LAN‏ 5 الربيع» بعد سنتین» بنكاحها JI‏ 


1647-2039. Dari Ibnu Abbas, bahsawanya Rasulullah SAW 
mengembalikan anak perempuan beliau kepada Abu Al Ash bin Rabi' 
setelah dua tahun dari pernikahannya yang pertama. 


Shahih: Al Irwa` (1921), Shahih Abu Daud (1938). 


Bab: 61. Ghail” 


o م‎ e اس‎ ož -É e سم ه‎ o 
بنت وهب الأسدية؛ آنا قالت: سمعت‎ ANG عن‎ ۱٢-٩۹٨۸ 


د NA‏ بلطا هل سه *” جه ره م "٤‏ كوم ار "سم 2ج 2 ع ث و 
رَسُول الله هك يقول: قد gi‏ أن أَنْهَى عن JAN‏ فإذا فارس وَالرُومُ 


57 Ghail adalah perbuatan suami yang menggauli istrinya pada saat ia menyusui. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


يغيلون قلا KASN Di‏ وسمحخة يقول» وسل عن JAN‏ فقال: هر 
لواد LS‏ 

1648-2041. Dari Judamah binti Wahb Al Asadi, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku benar-benar 
ingin melarang ghail, (namun) ternyata kaum Faris dan Rum 
melakukan ghail dan tidak menyebabkan terbunuhnya anak-anak 
mereka.” Dan aku (Judamah) mendengar ketika beliau ditanya 


mengenai 'azi,”? beliau bersabda, “Itu adalah wa 45 yang 
tersembunyi.” | 


Shahih: Adab Az-Zafaf (45), Ghayah Al Maram (241): Muslim. 


WTA بت يزيد بن الکن وکائت‎ ala عن‎ .٠٢-٩ 


° ð و2 £ .3 م‎ 5 3 aa , - gougn Sai AG 
أولادكم سر فوالذي تفسي‎ NAN سیت رل الله قي يقول:‎ 


1649-2042. Dari Asma’ binti Yazid bin As-Sakan, bekas majikannya, 
bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian membunuh anak-anak kalian secara sembunyi-sembunyi! Demi 
Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya! 
Sesungguhnya ghail menemui seorang pengendara kuda di atas 
kudanya hingga membinasakannya. ” 


Hasan: Al Misykah (3196-Tahqiq yang kedua) 


AG ANAN an‏ ما هد کو 

58 ‘4zl berarti Coitus interuptus (mengeluarkan sperma di luar vagina saat berhubungan intim). 

5 Wa'd adalah kebiasaan kaum jahiliyah mengubur anak-anak perempuan mereka hidup-hidup karena 
takut menjadi aib dalam keluarga. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 62. Istri yang Menyakiti Suaminya 


ورم 


امه رَرْحَهَا HE‏ رَوْحتةُ من i‏ اْعين: لا ؤذيه قا 
هو عندك ok dun Jas‏ 


.۲۰٤٤- ١۱۵۰.‏ عَنْ مُعَاذ SJ gi‏ قال قال رَسُو مول الله 


1650-2044. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya, kecuali istrinya 
dari kalangan bidadari surga berkata, “Janganlah kau sakiti dia, 
semoga Allah memerangimu! Dia di sisimu hanyalah seorang yang 
singgah sesaat, untuk kemudian meninggalkanmu dan segera 
menemui kami.” 


Shahih: Ash-Sahihah (173), Adab Az-Zafaf (178). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


بر PADAN‏ 
Ne‏ - کاب الطلاق 


X. PEMBAHASAN TENTANG TALAK 


(PERCERAIAN) 
Bab: 1. 
حَفْصَة‎ ib أن رَسُولَ الله يك‎ Abadi عن عمَرَ بن‎ NINA 


erer „22 


ىم راجعها. 


1651-2046. Dari Umar bin Khaththab, Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah mencerai Hafsah, kemudian beliau merujuknya kembali. 


Shahih: Al Irwa (2077), Ash-Shahihah (2007). 


Bab: 2. Talak Sunnah 


KENA SP Sab قال:‎ KAS عن ابن‎ Ne KANAN 
ai ثم‎ akah La لرَسُول اله 88 فقال: مره‎ jab ذلك‎ 
idah Gp GK اءَ‎ Dp aa أن‎ GS lb م طهر م إن ضَاء‎ 

Fi E‏ الله 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mentalak istriku,‏ .1652-2049 


sementara ia dalam keadaan haid, kemudian Umar mengatakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Suruhlah ia 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


merujuknya kembali, sehingga ia suci, kemudian haid, kemudian suci, 
kemudian jika ia menghendaki, maka hendaknya ia mentalaknya 
sebelum ia menggaulinya, dan jika ia menghendaki, maka hendaknya 
ia menjaganya (tidak mencerainya), sesungguhnya itu adalah batas 
iddah yang diperintahkan Allah.” 


Shahih: Al Irwa' (2059), Shahih Abu Daud (1892 dan 1895): 
Muttafaq Alaih. 


۰ و‎ a °g a a Pan ` ده رو‎ 

Yo NO‏ عن عبد الله ؟ قال: طلاق السنة أن يطلقها طاهرا من 
dak‏ 

1653-2050. Dari Abdullah, ia berkata, “Talak sunnah adalah 


hendaknya seseorang mentalak dalam keadaan suci tanpa 
menggaulinya (terlebih dahulu).” 


Shahih: Al Irwa (2051). 


: سه pa ad En NG A y o‏ 7 سرو 

Yo Yok‏ عن عبد الله قال في طلاق الستة: يطلقها عند كل 
fr © 3‏ سم س - F Pa‏ زور 3 8 1 2 ګو 
طهر تطليقة» فإذا طهرت الثالثة طلقهاء وعليها بعد ذلك حيضة. 
Dari Abdullah, ia berkata mengenai talak sunah, “Ia‏ .1654-2051 
menalaknya pada setiap masa suci sekali talak, jika ia telah suci untuk‏ 
ketiga kalinya, maka hendaknya ia mencerainya, dan baginya‏ 
(perempuan yang ditalak) setelah menjalani satu haid lagi.”‏ 


Shahih: Al Irwa ` 


ء هم ۸ 3 ماه 074 وم 


EN A 0‏ عن يونس بن جبير اغ غلاب؛ قال: سَألت ابن pE‏ 


r o 


عن رحل طلق SIA‏ وهي حَائض فقال: عرف عبد الله بن Tab‏ طلق 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


و معو 2 ورو دمع E‏ 


SA‏ وهي حائض فأنّى عمر النبي pe‏ فأمره أن يراجعهاء قلت: أ 
بتلك؟ قال: AN‏ إن عجر EN‏ 


8. 


اس 


1655-2052. Dari Yunus bin Jubair Abu Ghallab, ia berkata, “Aku 
menanyakan kepada Ibnu Umar tentang seorang laki-laki yang 
mentalak istrinya pada saat haid. Maka ibnu Umar berkata, “Apakah 
kau mengenal Abdullah bin Umar? Ia mentalak istrinya pada saat 
haid, kemudian Umar meendatangi Nabi SAW dan beliau 
memerintahkan agar ia (Abdullah bin Umar) merujuknya kembali, aku 
berkata, “Apakah ia harus (menjalani) iddah dengan hal itu?” maka ia 
pun berkata, “Atau apa pendapatmu jika ia seorang yang lemah dan 
bodoh (tidak berlaku talak darinya)?” 


Shahih: Al Irwa' (7/127): Muttafaq Alaih. 


Bab: 3. Mentalak Istri yang Sedang Hamil 


NG وهي حائض فَدَكَرَ‎ IYA ائه طلق‎ KAS AIA 
مو‎ P Pp 5 aa rai 0 Sae ووو‎ Pa رھ رست 2 سل‎ 
حَامل.‎ AU فقال: مره فليراجعها ثم يطلقها وهي‎ Wb عمر للنبي‎ 
1656-2053. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia mentalak istrinya pada 
saat haid, kemudian Umar menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, 
maka beliau pun bersabda, “Suruhlah ia merujuknya kembali, 
kemudian mencerainya pada saat ia dalam keadaan suci atau hamil.” 


Shahih: Al Irwa' (7/126 dan 130), Shahih Abu Daud (1894): 
Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 4. Orang yang Mentalak Tiga Kali dalam Satu Majelis 


/ا5١-5054.‏ عن عامر KAI‏ قال: ti‏ لفاطمّة بت قيْس: 
IN A‏ طَلقني زوجي لاء وَهْوَ حارج إلى AB‏ 
Meh‏ رَسُول الله 8. 

1657-2054. Dari Amir Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku berkata kepada 
Fatimah binti Qais, 'Ceritakanlah kepadaku tentang perceraianmu.' Ia 


berkata, 'Suamiku mentalakku tiga kali, pada saat itu ia hendak keluar 
ke Yaman, maka Rasulullah SAW pun membolehkan hal itu'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1976-1982): Muslim. 


Bab: 5. Rujuk 


NGT NNON‏ عن Sbd‏ بن عبد الله بن الشخير: أن Wae‏ بْنَ 
؟ و سه 3 رهوا ار و وسو Pn IA‏ 1 و Pn‏ 
الحصين سئل عن رحل a‏ ثم يقع بها ولم aga‏ على طلاقها 
a ena‏ م وم سم peta 2 a‏ م 04 شی 22 ره 2 ره .2 
ولا على رَجْعَتهَاء فقال عمُرَان: طلقت ta m‏ وراحعت بغیر la‏ 
EP ERA Te... o, £‏ 7 وم 2 

أشهد على طلاقها وعلى رجعتها. 

1658-2055. Dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir: 
Bahwasanya Imran bin Al Hushain ditanya tentang seorang lelaki 
yang mentalak istrinya (namun) kemudian menggaulinya, dan ia tidak 
menetapkan bahwa ia mentalaknya atau merujuknya. Maka Imran 
berkata, “Engkau telah melakukan talak yang tidak sesuai dengan 


Sunnah, dan merujuk dengan yang tidak sesuai menurut Sunnah, 
persaksikanlah (perjelaslah) untuk mentalaknya atau merujuknya.” 


Shahih: Al Irwa (2078), Shahih Abu Daud (1899). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


- 


Bab: 6. Wanita yang Dicerai Saat Hamil, Apabila ٨ Melahirkan, 
Maka Talaknya Menjadi Talak Bai'n 


- 04 ه Ig A PE gor‏ ومو 
٢-٩٩‏ عن الزبير بن العوام؛ أنه کات مه ام کلثوم b‏ 


” تفسي بَطليقة فطلقها تطليقة»‎ ab قات له وهي حَاملٌ:‎ b 


Park 


خرچ a‏ الصّلاة Sp‏ ,35 وضعت 0 فقال: eu) ú‏ مي حدعها 
PN sa) As 17‏ فقال: ا الكتاب hsi A‏ إلى Ga‏ 


1659-2056. Dari Zubair bin Awwam, bahwasanya Ummu Kultsum 
binti Ugbah berada di rumahnya, ia (Ummu Kultsum) yang pada saat 
itu tengah hamil berkata kepadanya, “Hiburlah aku, talaklah aku 
dengan satu kali talak.” Maka ia pun mentalaknya, ia lalu keluar untuk 
shalat. Kemudian ia kembali lagi dan ia (istrinya) telah melahirkan. 
Maka ia pun berkata, “Mengapa ia lakukan itu? Sungguh ia telah 
menipuku, semoga Allah membalasnya!” Kemudian ia mendatangi 
Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, “Masa iddah yang ditentukan 
telah berlalu, lamarlah ia kembali.” 


Shahih: Al Irwa' (2117). 


Bab: 7. Wanita Hamil yang Ditinggal Mati Suaminya, Apabila 
Melahirkan Maka Ia Halal Untuk Orang Lain 


Nov AN‏ أن p‏ قال وصقت EKA aaa a‏ بن 
لحرت عن بل وله جه يعم وس e‏ نه په 
سور و 2 توفت فعيب ذلك la‏ وَذكرَ BD GA‏ قال: إن تفل 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1660-2057. Dari Abu As-Sanabil, ia berkata, “Subai'ah Al Aslamiyah 
binti Al Harits melahirkan setelah dua puluh sekian hari sepeninggal 
suaminya. Maka tatkala ia suci dari nifasnya dan ada seseorang yang 
ingin melamarnya, orang yang hendak melamarnya pun dianggap 
tercela, kemudian perkara ini diceritakan kepada Nabi SAW. Maka 
beliau pun bersabda, “Jika kau melakukannya (melamarnya), maka 
sesungguhnya masa iddahnya telah berlalu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1996): Muttafaq Alaih dan yang 
serupa dengannya. 


AKA‏ عَنْ مَسرُوق وَعَمْرو بن DEL AE‏ سبيعة 
نت Pei LA‏ نه رطقت ين jip‏ 
روجها بخمسة وعشرين» تهات تطلب Sd‏ فم بھا ابو الستابل بِنْ 


Oo 


بَعْكَك فقال: قد SS‏ آخرٌ gg AA ng Ta‏ 
r‏ الي 28 فقلت: يا رَسُولَ SA La‏ قال: ويم AA‏ 


فا فقال: إن وحذت روجا Wa GJG‏ 

1661-2058. Dari Masruq dan Amru bin Utbah, bahwa keduanya 
menginginkan Subai’ah binti Al Harits dan menanyakan tentang 
keadaannya (ingin menikahinya). Maka ia pun menuliskan kepada 
keduanya, “Sesungguhnya ia melahirkan setelah dua puluh lima hari 
sepeninggal suaminya, dan ia telah siap untuk menikah lagi. 
Kemudian Abu Sanabil bin Ba’kak lewat di kediamannya seraya 
berkata, “Engaku telah terburu-buru, ambillah batas iddah yang lebih 
lama diantara keduanya,”' empat bulan dan sepuluh hari.” Maka aku 
pun mendatangi Rasulullah SAW dan aku katakan, “Wahai 
Rasulullah, mintalah ampunan untukku.” Beliau pun berkata, 
“f(ampunan) dari apa?” maka aku pun mengutarakannya 


^ Antara dua batas Iddah, yaitu: batas iddah biasa (empat bulan dan sepuluh hari) dan melahirkan. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


(permasalahan itu) kepada beliau. Beliau lalu bersabda, “Jika kau 
telah menemukan suami yang shalih, maka menikahlah.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2722), Shahih Abu Daud: Muttafag 
Alaih yang serupa dengannya. 


° رر وره - ع‎ ya 721-2 bg re D هم‎ A z 

NGANAN‏ عن المسور بن مخرمة: أن الي هه pal‏ سبيعة أن 
تنكم kN‏ من نقاسهًا 

1662-2059. Dari Al Miswar bin Makhramah, bahwasanya Nabi SAW 


memerintahkan Subai'ah untuk menikah jika ia telah suci dari 
nifasnya.” 


Shahih: Ash-Shahihah. Al Bukhari. 


MAN شاء‎ al عر عَبْد الله بن مَسعُود؛ قال: وَالله!‎ NGGAM 
so مار 5 رر‎ KA 2 7 و را ظط رر‎ 0 1 otr 
سورة النْساء القصرى بعد أربعة أشهر وَعَشرًا.‎ Li 
1663-2060. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Demi Allah! 
Barangsiapa benar-benar ingin (menentang), maka kami akan 
mementahkannya (dengan mengajaknya berdiskusi). Sesungguhnya 


(ayat) yang pendek di dalam surah An-Nisaa' diturunkan setelah 
(ayat) “Empat bulan sepuluh hari. ” (Os. Al Baqarah (2): 234) 


Shahih: Shahih Abu Daud (1997): Al Bukhari. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 8. Dimanakah Hendaknya Seorang Wanita yang Ditinggal 
Mati Suaminya untuk Beriddah? 


Hb زوحي في‎ CA قالّت:‎ NG a عن‎ NA 
کو‎ aa وار د زو فو وله‎ E NGE امس‎ a Unik 
اعلاج له فأدركهم بطرف القدوم» فقتلوه فجاء نعي زوجي وانا في دار‎ 
2 917 که 8 ست عل‎ D 292 a7 -, - ئم‎ D 

مِنْ دُور AAN‏ شَاسعَة عَنْ دار أَهْليء فأتيت اسي يك فقلت: یا رَسُول 


IL جَاء عي رَوْحِي واا في دار شَّاسِعَة عَنْ دار أَهْلي وَدَار‎ a 
of ريت‎ op AK وره وَلاً دارا‎ YANG aji ولم يدغ مالا ينفق‎ 
DE SS 
قريرة يني لما‎ ag بَعْض أُمْرِيء قال: فافعلي‎ 
Perah GS BNI MS قضی الله لي عَلَى‎ 


فقال: امكثي في بيتك الذي حَاء فيه عي روؤحك حى OS aa‏ 
AA‏ قالت: A‏ فيه أربعة أشهر Wae‏ 

1664-2061. Dari Al Furai’ah binti Malik, ia berkata, “Suamiku keluar 
untuk mencari budak-budaknya, dan menemukan mereka di ujung Al 
Qadum,** kemudian mereka membunuhnya. Kemudian datanglah 
berita tentang suamiku dan aku tengah berada di sebuah rumah di 
antara rumah-rumah kaum Anshar yang berjarak sangat jauh dari 
rumah keluargaku. Aku lalu mendatangi Nabi SAW dan mengatakan, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya berita tentang kematian suamiku 
datang kepadaku pada saat aku berada di sebuah rumah (tempat) yang 
sangat jauh dari rumah keluargaku dan rumah saudara-saudaraku. Dia 
(suamiku) tidak meninggalkan harta nafkah untukku, tidak ada harta 


S! Al Qadum adalah sebuah tempat berjarak enam mil dari kota Madinah. 
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yang dapat aku warisi dan ia pun tidak memiliki rumah. Jika engkau 
mengijinkan, aku akan tinggal di rumah keluargaku dan rumah 
saudara-saudaraku, sesungguhnya hal itu lebih aku inginkan, dan aku 
dapat menyelesaikan sebagian urusanku.” Maka beliau bersabda, 
“Lakukanlah, jika kau menginginkannya.” Ia (Furai'ah) berkata, 
“Maka aku pun keluar dengan bercucuran air mata karena keputusan 
Allah kepadaku melalui lisan Rasulullah SAW, hingga ketika aku 
berada di mesjid atau di sebagian bilik, beliau memanggilku dan 
berkata, “Bagimana keadaanmu?” Ia (Furai'ah) berkata, “Aku lalu 
menceritakan kepada beliau tentang keadaanku.” Maka beliau pun 
bersabda, “Tinggalah di rumahmu, di mana kau berada saat datang 
berita mengenai kematian suamimu hingga habis masa iddahmu. ki 
Furai'ah berkata, “Maka aku pun beriddah di sana selama empat bulan 
sepuluh hari.” 


Shahih: Al Irwa ` (2131)-revisi kedua). 


Bab: 9. Apakah Perempuan Boleh Keluar Saat Beriddah? 


NANG‏ عن YA‏ قال: de edas‏ مروان قلت لَهُ: iban‏ م“ 
هلك le gas Sab‏ وهي gyi d Je‏ فَاطمَة witi‏ 
Geh‏ أن رَسُولَ الله dua‏ تنتقل» فقال مروان هي Aa‏ 
بذلك» قال عروة: فقلت: ol‏ والله HE‏ ذلك عائشة DE‏ 
طم عا في شت وخم مین ع Sl‏ ازم لها ُو 
الله كد 


1665-2062. Dari Urwah, ia berkata, “Aku menemui Marwan dan 
mengatakan kepadanya, “Seorang perempuan dari kaummu dicerai, 
kemudian aku melewatinya (bertemu dengannya) pada saat ia hendak 
pindah, ia pun berkata, “Fatimah binti Qais yang menyuruh kami, dan 


— Shahih Sunan Ibnu Majah : 


ia pun mengatakan bahwa Rasulullah SAW menyuruhnya untuk 
pindah.” Marwan berkata, “Dia (Fatimah binti Oais) yang menyuruh 
mereka.” Urwah berkata, “Maka aku pun berkata, “Demi Allah! 
Aisyah mencela hal tersebut, dan ia (Aisyah) mengatakan bahwasanya 
Fatimah tinggal di rumah yang sangat buruk, dan hal itu sangat 
menghawatirkannya, oleh karena itu Rasulullah SAW memberikan 
keringanan untuknya.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (1984). 


A فاطمة بت قیٌس: يا رَسُولَ الله!‎ IG عَنْ عَائشّة؛‎ NG NGANU 
Ja فَأَمَرَهَا أن‎ Gi أن‎ Mei 


1666-2063. Dari Aisyah, ia berkata, “Fatimah binti Qais berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku takut ada orang yang akan 
menggangguku (menerobos).” Maka beliau menyuruhnya untuk 
pindah'.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1981): Muslim serupa dengannya. 


D a Si ايا ا رن‎ NG ama لف‎ a 
عن جابر بن عبد الله قال: طلقت حالتي» فارادت أن‎ .۲۰ 2-۷ 
3 Ja 9 5 سام ا ر و سه ?£ و‎ l 
sak فاتت النبي 8 فقال:‎ ca) z أن‎ J د تخلهاء فزجرها‎ 
4 o ماه ع سل کر‎ 17 To + 5 
Mega عسى أن تصدقي أو تفعلي‎ Dip فحَدّي نخلك‎ 
1667-2064. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Bibiku -dari pihak 
ibu- dicerai, kemudian ia hendak memanen kurmanya, (namun) 
seorang lelaki melarangnya keluar ke kebunnya, ia lalu menghadap 


Rasulullah SAW dan beliau pun bersabda, “Ya, panenlah kurmamu, 
semoga engkau dapat bersedekah atau melakukan kebaikan.” 


Shahih: Al Irwa' (2134), Ash-Shahihah (723): Muslim. 
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Bab: 10. Wanita yang Ditalak Tiga Kali, Apakah Ia Mendapatkan 
Hak Tempat Tinggal dan Nafkah? 

NONA‏ عَنْ ابي بكر ُن بي a pan AA‏ قال 

UM Ga GO e‏ فََمْ Jai‏ لَه 

ول الله يي سكتى ولا تفقة 


1668-2065. Dari Abu Bakar bin Abu Al Jahm bin Shukhair Al 
“Adawi, ia berkata, “Aku mendengar Fatimah binti Oais mengatakan 
bahwa suaminya telah mentalaknya sebanyak tiga kali, maka 
Rasulullah SAW tidak memberikannya hak tempat tinggal dan 
nafkah.” ' 


Shahih: Ar-Raudh (836), Shahih Abu Daud (1976-1980 dan 
1982): Muslim. 


.٠015-848‏ عن فاطمّة بنت قيس قالت: طلقني زوحي على عَهّد 
رَسُول الله م SAKA‏ سكتى لك ولا تفقة 

1669-2066. Dari Fatimah binti Oais, ia berkata, “Suamiku mentalakku 
pada masa Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada (hak) tempat tinggal dan tidak ada (hak) nafkah 
untukmu.” 


Shahih: Ar-Raudh juga. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 11. Mut'ah (Pemberian) Talak 


o Tazz an P NE £ mi - 07‏ ةمير 
.۲١ ٠۷-٠١‏ عن عائشة» أن عمرة بنت الجون تعوذت من رسول 
ý 5‏ ان 


ati Ja >‏ لت يه خي MU‏ وه PM ST Ta‏ 
الله يل حين أذحلت عليه فقال: لق عذت Alan‏ فطلقها Tala‏ اسَامَة أو 


سا Gafas‏ بثلائة أنْوّاب رازقيّة. 
Dari Aisyah, bahawasanya Amrah binti Al Jaun‏ .1670-2067 
berlindung kepada Rasulullah SAW tatkala menemuinya. Beliau‏ 
berkata, “Engkau telah memohon perlindungan kepada Dzat yang‏ 
Maha memberi perlindungan.” Maka ia mencerainya dan‏ 
memerintahkan Usama atau Anas, kemudian memberinya tiga helai‏ 
kain (baju) razig.?‏ 
Shahih: dengan lafadz “Maka beliau memerintahkan Abu Usaid‏ 
agar menyiapkan (kebutuhannya) dan memberinya dua baju razig.‏ 


Dan terdapat kerancuan pada penyebutan tentang Usama dan Anas: Al 
Irwa` (7/146): Al Bukhari dari Abu Usaid. 


Bab: 13. Orang yang Mencerai, Menikahi atau Merujuk Secara 
Main-Main 


Kau #0.‏ صا ماس jiha‏ ار دك عه وت 
.٠١559-9‏ عن أبي هريرَة؛ قال: قال رسول RB‏ ثلاث جدهن 

ANK E E E A 8‏ و 

جلك وهزلهن جحد: النكاح GNI,‏ والرجعة. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1671-2069 
bersabda, “Tiga perkara yangmana keseriusannya adalah serius‏ 
(benar-benar), dan candanya adalah serius; pernikahan, talak, dan‏ 
rujuk.”‏ 


® Baju yang terbuat dari kain linen berwarna putih. 
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Hasan: Al Irwa` (1826), Shahih Abu Daud (1904), 41-89 
'ala At-Tankil (2/50) dan Al Misykah (3284). 


Bab: 14. Orang yang Mentalak Dalam Hatinya, dan Tidak 
Terucapkan. 


.۲۰۷۰-٢۲‏ عر أبي tapa‏ قال قال رَسُول لله : إن الله تَجَاوَرَ 
A‏ ا la‏ نفسها pu‏ به» أو تكلم به. 

1672-2070. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah memaafkan untuk umatku terhadap 


sesuatu yang terdetik di dalam hatinya, selama ia belum 
melakukannya atau mengucapkannya'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1915), Al Irwa' (2062): Muttafaq 
Alaih. 


Bab: 15. Talaknya Orang yang Bodoh, Anak Kecil dan Orang 
yang Sedang Tidur. 


NGANAN‏ عائشة OT‏ رَسُولَ الله 8 قَالَ: AN ah‏ عَنْ 
حَنّى Ji‏ يُفِيقَ قال بو بكر في حَدينه: وحن JEN‏ ّى Ta‏ 

1673-2017. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Diangkatnya pena (tidak dicatat) dari tiga perkara; dari orang yang 


tidur hingga ia terjaga, dari anak kecil hingga ia dewasa, dan dari 
orang yang gila hingga ia mengerti atau sadar.” 


[252] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Abu Bakar”? mengatakan di dalam haditsnya, “Dari orang yang gila 
berkala (kadang kambuh, kadang sembuh), hingga ia terbebaskan 
(sadar).” 


Shahih: Al Irwa' (297). Al Misykah (3287-3288). 


503 


سه T £ o2 u‏ ها راي ym NY‏ موي 
۲۰۷۲. عن علي R‏ أن رَسُول الله ف قال: يرفع 
القلم عن ١‏ لصغير وعن الم لمجنون وَعَنِ التائم. 


1674-2072. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Pena diangkat dari anak kecil, dari orang gila dan orang . 
yang sedang tidur.” | 


Shahih: Ibid. 


Bab: 16. Talak Orang yang Terpaksa dan Lupa 


ديع 


ده ۴ل اب نا pae Ng e‏ که سل تک 
.۲۰۷۳-٥‏ عَنْ أبي ذرٌ الغفاري؛ قال: قال رَسُول الله 6 إن ١‏ 
ع مامه Er ato‏ سر صن ضر یوس" و o‏ 
تجاوز عن امتي الخطأ والنسیان وما استكرهوا عليه. 


1675-2073. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah memaafkanku dari umatku; 
kesalahan, lupa, dan yang terpaksa.” 


Shahih: Al Misykah (6284).‏ 
fons‏ دس سه عا ee ag Ja Ypa NG‏ 
٤-٩‏ ۲۰۷. عن ابي KPA‏ قال: قال رَسُول الله : إن الله jai‏ 
at‏ سا ور ه 4 وو 3- كو هد of * ٢‏ ره o‏ مر 
لأمتي عما تو سوس به صدورها ما لم تعمل به أو تكلم به» وما 


2 


or موسا و‎ 
هوا عليه.‎ Sial 
& Dia adalah Abu Bakar bin Abu Syaibah, salah seorang guru Ibnu Majah. 
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1676-2074. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah memaafkan umatku dari apa yang 
dikatakan oleh hatinya, selama hal itu belum dilakukan atau 
diucapkan, dan dari keterpaksaan.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1915): Muttafaq Alaih, tanpa 
perkataan “dan dari keterpaksaan”, karena di dalamnya terdapat 
kejanggalan, dan shahih pada kaliamt yang selanjutnya. . 


gê NENGNA‏ ابن عباس عن BD‏ إن الله وَضَعَ عَنْ 
ON (bs) A‏ وما Pu Aa‏ 
Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .1677-2075 


“Sesungguhnya Allah memaafkan (tidak mempedulikan) dari umatku, 
kesalahan, lupa dan keterpaksaan.” 


Shahih: Al Misykah (6284), Ar-Raudh (404), Al Irwa (82). 


٢ E MA AG‏ اد AN‏ ته الځ تک 

NG BW قال: لا‎ Bb عن عائشة» أن رَسُول الله‎ .۲۰۷٢-۸ 
عناق في إغلاق.‎ 

1678-2076. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak (sah) talak, dan memerdekakan (budak), dalam 
ketertutupan. ”** 


Hasan: Al Irwa' (2047), Shahih Abu Daud (1903). 


“ Maksud “ketertutupan” di sini, sebagian ulama menafsirkannya dengan kemarahan. Terkadang 
dikatakan, “sudah tertutup” jika telah dirasuki kemarahan yang memuncak. Diantara ulama juga ada yang 
menafsirkannya dengan “keterpakasaan”. Seolah-olah dikatakan kepada orang yang terpaksa bahwa pintu 
telah tertutup, sehingga ia melakukannya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 17. Tidak Ada Talak Sebelum Nikah 
قال: لا‎ BN عن عبد الله بن عَمُرو أن رَسُول‎ .٠.77708 
SU طلاق فيمًا لا‎ 
1679-2077. Dari Abdullah bin Amru, bahwasanya Rasulullah SAW 


bersabda, “Tidak ada talak pada sesuatu yang tidak dimiliki.” 
Hasan Shahih: Al Irwa' (1751, 2069), Ar-Raudh (571), Shahih 


Abu Daud (1900). 


٥ڼ-۲۰۷۸.‏ عن المسور بن BA‏ عن BS‏ قال: لا طلاق 
Dari Al Miswar bin Al Makhramah, dari Nabi SAW,‏ .1680-2078 


beliau bersabda, “Tidak ada talak sebelum pernikahan, dan tidak ada 
pemerdekaan (budak) sebelum kepemilikan.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (7/152).‏ 
۲۰۷۹۱. عن علي بن ابي طالبء عن BI‏ قال: لا طلاق 
قبل النكاح. 


1681-2079. Dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak ada talak sebelum pernikahan.” 


Shahih: Dengan yang sebelumnya. 
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Bab: 18. Ucapan yang Dapat Menjatuhkan Talak 


ii 
أي اروا ج التبي ملك‎ 


á 


۲--۲۰۸۰. عن LAGI!‏ قال: HFS) Ht‏ 
Tai DAYOH‏ فقال: SA‏ و عن dan‏ أن ابئة الحَوّن új‏ 
obs‏ على رَسُول الله هج قدا منهاء قالت: del‏ بالله منْكَء فقال 

رَسُول الله : dé‏ بِمَظيم HA‏ 


2... S /» ال‎ 


1682-2080. Dari Al Auza'i, ia berkata, “Aku bertanya kepada Az- 
Zuhri, “Siapakah diantara istri-istri Nabi SAW yang pernah memohon 
perlindungan Allah dari beliau?” maka Az-Zuhri menjawab, “Urwah 
memberitahuku dari Aisyah bahwa anak perempuan Al Jaun tatkala 
masuk ke (tempat) Nabi SAW dan beliau pun mendekat kepadanya, ia 
berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu.” Maka Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Sungguh engkau telah memohon perlindungan 
dengan yang Maha Agung, kembalilah (pulanglah) kepada orang 
tuamu.” 


Shahih: Al Irwa` (2064): Al Bukhari, dan telah dijelaskan 
dengan tambahan yang tedapat kerancuan (2067). 


Bab: 20. Seorang Lelaki yang Memberikan Pilihan Untuk Istrinya 


re r 
C5 


NGAN—NNAY‏ عن عائشة؛ قالت: خير 


PI‏ مه 


ره شيئا. 


ئا رَسول الله که Wih‏ فلم 


1683-2082. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberikan 
pilihan kepada kami, maka kami pun memilih beliau, dan kami tidak 
memandangnya sama sekali (tidak keberatan).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1913): Muttafaq Alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


و 
A 9 40‏ 


NANANG‏ عَنْ عائشة؛ قالّت: CAS og KAP‏ زو الله 


شع بير 


وَرَسُولَهُ. لعل رول الله ج فقال: y‏ عَائشة! ني كر لك 
فلا at‏ أن لا gas‏ فيه نى ti san apes‏ فع a‏ 
أن اویل بكرن متي GA an‏ عَلَيَ: يا ايها ابي قل 


and - 


Um‏ إن PA‏ رذن الْحَيّاةَ BAN‏ وزيتتها. MR ANI‏ في هَڌا 


z 
322% و عرر ت‎ f 


Dang الله‎ SERA 


5 SA 


1684-2083. Dari Aisyah, ia berkata, “Tatkala diturunkan (ayat) “Dan 
jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang 
besar.” Rasulullah SAW masuk (menemuiku) dan berkata, “Wahai 
Aisyah, sungguh aku (ingin) mengatakan sesuatu kepadamu, maka 
kau tidak usah tergesa-gesa tentang hal itu sehingga kau meminta 
pendapat kedua orangtuamu.” 12 (Aisyah) berkata, “Demi Allah! 
Sungguh beliau mengetahui bahwa kedua orangtuaku tidak akan 
menyuruhku untuk meninggalkan beliau.” Aisyah berkata lagi, 
“Kemudian beliau membacakan untukku, “Hai Nabi, katakanlah 
kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian mengingini kehidupan 
dunia dan perhiasannya.... ” (Qs. Al Ahzaab (33): 28) Maka aku pun 
berkata, “Dalam hal ini, apakah aku harus meminta pendapat kedua 
orang tuaku?! Sungguh aku telah memilih Allah dan Rasul-Nya.” 


Shahih: Muttafaq Alaih. 
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Bab: 22. Makruhnya Khulu'“ bagi Perempuan 


دد AI‏ کر a aa TN‏ رف غه 
۰۸٩-۵‏ ۲. عن لوبان؛ قال: قال رسول الله #: IA Gi‏ 
í e PE AE WE PA aaa in KA‏ 
زوجها الطلاق في غير ما بأاس» فحرام عليها رائحة الجنة. 
Dari Tsauban, ia berkata, Rasulullah SAW, “Wanita‏ .1685-2085 
mana saja yang meminta cerai dari suaminya tanpa ada‏ 
permasalahan berat apa-apa, maka haram baginya aroma surga. 2‏ 


Shahih: Al Irwa' (2035), Al Misykah (3279), Shahih Abu Daud 
(1928). 


Bab: 22. Wanita yang Melakukan Khulu? Mengambil Apa yang 
Diberikan Suami Kepadanya 


la BG BK, 0 T 3 E ا‎ ia £ مه‎ ° - 
BA عن ابن عبّاس» أن جميلة بت سلول‎ NAN 
وا دوه‎ - 3 = 1 Mg ng 1 Sip 2 
SIA Si على ثابت في دين ولا خلق‎ LE فقالت: والله! ما‎ 
Da A se 8 7 وم سي که په سمش خر اک‎ 
عليه حَديقتۀ؟‎ BABA فقال لها‎ Cak في الإسلام» لا أطيقة‎ 
PT مځ رز‎ PA o نى ۴ ° و‎ bh 2 3 و‎ ian Ya 7 
383 NG aana رَسُول الله © أن يَأَحْدَ منها‎ SPG ai قالت:‎ 
1686-2086. Dari Ibnu Abbas, Bahwasanya Jamilah binti Salul 
mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Demi Allah! Aku tidak 
menyalahkannya pada sesuatu yang telah tetap dalam hal agama 
ataupun akhlak, akan tetapi aku membenci (perilaku) kekufuran dalam 
Islam, aku tidak dapat menahan kebencian.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Apakah kau mau mengembalikan kebunnya?” ia 
menjawab, “Ya.” Maka Rasulullah SAW menyuruhnya (suaminya) 
agar mengambil kebunnya darinya dan tidak melebihkan. 


$ Perceraian atas permintaan istri dengan pemberian (imbalan) ganti rugi dari pihak istri. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Al Irwa ` (2036), dan Shahih Abu Daud (1929): Bukhari 
yang serupa dengannya. 


Bab: 23. Iddah Wanita yang Melakukan 567 


.۰۸۸-۷٧‏ عن SD‏ : 0 قال قلت a MG‏ حَديثك 
قا اخ من ri‏ تم جه a‏ نيال ال مادا علي من 1 
tadi‏ فقال: e Y‏ عَلَيِك إلا 


00 ت‎ Aa 0 


ya KSB ka Inai Sa‏ اد تيان 
في مریم o HE IS ra‏ قيْس» AA‏ مله 


1687-2088. Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra’: Ia” berkata, 
“Aku berkata padanya, ceritakanlah hadits yang menyangkut tentang 
kamu.” Ia berkata, “Aku melakukan khulu’ terhadap suamiku, 
kemudian aku mendatangi Utsman dan aku tanyakan, “Bagaimana 
iddahku?” maka ia menjawab, “Kau tidak memiliki iddah, kecuali jika 
belum lama kau melakukan hubungan intim (dengan suami), maka 
hendaknya kau tinggal di rumahnya (bersamanya) sehingga kau 
melewati satu masa haid.” Maka ia (Ruabayyi') berkata, 
“Sesungguhnya dalam hal ini ia mengikuti keputusan Rasulullah SAW 
kepada Maryam Al Mughaliyah yang pada saat itu adalah istri Tsabit, 
namun kemudian melakukan khulu' kepadanya.” 


Hasan shahih: Shahih Abu Daud (1931), At-Ta'liq ala Ar- 
Raudhah (2/62). 


“ Dia adalah Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Shamith, perwai dari Rubayyi'. 
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Bab: 24. Ila 


a‏ قو وا AAA UAN LL it‏ هن UE Gi SK‏ د و واه 
YAAA‏ عن عائشة؛ قالت: pil‏ رَسُول الله هه أن لا BEN‏ 
على نسائه CX App‏ تسعة وعشرينّ وما ی MEN‏ مَسَاءٍ 
لن دحل علي فقلت: إِنَكَ JENE Yati‏ علا ga‏ فَقَالَ 
Ja AA GAN‏ أصابعة Ga‏ تلات مرّات. eg‏ هَكَدَا. Jana‏ 
i‏ ا و مه دس رات øsa‏ ار م ke‏ 
أصابعه كلهاء وأمسك إصبعا واحدا في الثالثة. 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersumpah‏ .1688-2089 
untuk tidak masuk ke istri-istrinya (berhubungan intim) selama satu‏ 
bulan, maka beliau melakukan itu dua puluh sembilan hari, hingga‏ 
pada sore hari ke tiga puluh beliau masuk kepadaku. Maka aku‏ 
katakan, “Sesungguhnya engkau telah bersumpah tidak akan masuk‏ 
kepada kami (untuk melakukan hubungan intim) selamam satu bulan.”‏ 
Maka beliau berkata, “Satu bulan adalah sekian —beliau‏ 
membentangkan jari-jarinya tiga kali— dan satu bulan juga sekian —‏ 
beliau membentangkan jari-jarinya semuanya, kemudian beliau‏ 
menahan satu jari pada (bentangan) yang ketiga.”‏ 


Hasan shahih: At-Ta'lig ala ibni Majah: Muslim dari riwayat 
Jabir, dan Murtafag Alaih dari riwayat Aisyah. 


07 © 


5 ې‎ ga رھ و د‎ a 
نسائه‎ Gani عن ام سَلمَة» أن رَسُول الله ون آلى من‎ . ٠١11-8 
GA وعشرينَ راح أو غَدَا فقيل: يا رَسُولَ الله!‎ Tas کان‎ UB Aga 
8 كيل‎ 2 Ao 206, i RR 37 so, - no. 
مضى تسع وعشرون» فقال: الشهر تسع وعشرون.‎ 


1689-2091. Dari Ummu salamah, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengila' (bersumpah untuk tidak menggauli) sebagian istri-istrinya 
selama sebulan, maka tatkala tiba hari ke duapuluh sembilan, beliau 


— Shahih Sunan Ibnu Majah : 


keluar atau pergi pada pagi hari. Kemudian dikatakan kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, ini baru duapuluh sembilan hari berlalu." Maka 
beliau bersabda, "Satu bulan adalah duapuluh sembilan hari." 


Hasan Shahih: At-Ta'liq ala Ibni Majah: Muttafag Alaih. 


Bab: 25. Dzihar 


o 


۹۳٢۲-٩٢٨۰‏ عَنْ jan‏ صخر KG‏ قال: O‏ كر 
من سء لا أرَى SG‏ کان Kal‏ من ذلك ما CÉ ad‏ دحل 


1 rr 


A‏ ل لي 


Tia‏ مع ل £ م هرو 


PENA‏ سوا لی رَسُول الله له فل 


w و‎ z 
کون فيا من رَسُول‎ S برل الله عر وَحل فيا کتابًاء‎ ji ما کنا‎ 
5 (d - 2 فد ای اا خو‎ r 2 5 
بجريرتك» اذهب‎ MA Ih 6 E فَيْقی‎ Jp 8 الله‎ 


£7 


ate Sea‏ لرَسُول الله Su IE‏ حه فاح 
A‏ فال ع ول لله i‏ أنت بذاك؟ فقلت: أنا بذاك وَهَا أ 1 5 
ول ne Lah‏ لك الله yg 23) sb Ie Ab‏ قلت sii‏ 

LAS ۾‎ ma هذه قال:‎ EF إلا‎ GR زا‎ KAN DS 
YA من‎ JAS قال: قلت يا رَسُول الله! عم‎ aw 
والذي بعثكَ‎ sena قال:‎ CS ل لمم سين‎ BA بالصّوم؟ قال:‎ 


- 


مر موو 
2 


بالْحَو! با S‏ هذه ما ّا kii‏ فقال: A‏ إلى صَاحب 
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° مه‎ s o - 2 e a A هه‎ a 7 : a ده‎ - Kere 
وانتفع‎ EL صدقة بني زريق فقل له فليدفعها إليك وأطعم ستين‎ 


sr يه‎ 


1690-2092. Dari Salamah bin Shakhr Al Bayadhi, ia berkata, “Aku 
adalah seorang lelaki yang memiliki kecenderungan sahwat sangat 
besar terhadap wanita, aku tidak mengetahui ada orang lain yang 
memilikinya seperti aku. Tatkala bulan Ramadhan tiba, aku mendzihar 
istriku hingga Ramadhan berakhir. Namun pada suatu malam, ketika 
ia berbicara padaku, aku melihat sesuatu yang terbuka darinya, hingga 
aku lompat mendatanginya dan menggauliya. Lalu pada pagi harinya 
aku menemui kaumku dan kuceritakan tentang hal itu kepada mereka. 
Aku katakan kepada mereka, "Tanyakanlah kepada Rasulullah SAW." 
Mereka menjawab, "Sungguh kami tidak akan melakukannya, kalau 
sampai Allah menurunkan ayat Al Our'an mengenai kami, atau sabda 
Rasulullah SAW mengenai kami, maka aibnya (cela) akan tetap pada 
kami, melainkan kami akan menyerahkanmu dengan dosamu, pergilah 
kau kepada Rasulullah SAW dan ceritakanlah perihalmu." Ia 
(Salamah) berkata, "Maka aku keluar sampai aku menemui beliau, dan 
aku ceritakan permasalahan itu. Rasulullah SAW lalu bersabda, "Kau 
melakukan itu?" Aku menjawab, "Aku melakukan itu, dan inilah aku 
wahai Rasulullah, sabar menanti hukum Allah kepadaku." Beliau 
bersabda, "Merdekakanlah satu orang budak,” ia berkata, "Aku 
berkata, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran! Aku tidak 
memilikinya kecuali dua lututku ini.” Maka beliau bersabda, 
"Berpuasalah dua bulan berturut-turut." Ia berkata, "Aku berkata, 
'Wahai Rasulullah, apakah aku hanya dapat mengatasi bencana ini 
dengan berpuasa?" beliau bersabda, "Bersedekahlah —atau berilah 
makan— kepada enam puluh orang miskin." Ia berkata, "Aku berkata, 
'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran! Kami telah 
menginap malam ini tanpa ada makan malam." Maka beliau bersabda, 
"Pergilah ke pemilik sedekah dari bani Zuraiq dan katakan 
kepadanya agar ia membayarkan (sedekahnya) untukmu, lalu berilah 
makan kepada enam puluh orang miskin dan pergunakanlah sisanya." 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Al Irwa' (2091), Shahih Abu Daud (1917). 


a 
ا تقول: يا رَسُول الله اکل شباي؛ و له‎ 1 


- 


A مني الله‎ “Ab Ty إذا دت سٽي» و وَانْقَطُعَ‎ a a 
ار ر الآيات: قد سٌمع الله‎ 
إلى الله.‎ a في رَوْجِهَا‎ Hid التي‎ Up 


1691-2093. Dari Aisyah: "Maha Suci Allah, Yang Pendengaran-Nya 
meliputi segala sesuatu, sesungguhnya aku mendengar perkataan 
Khaulah binti Tsa'labah dan sebagiannya tidak jelas aku dengar, ia 
mengadukan perihal suaminya kepada Rasulullah SAW seraya 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, masa mudaku telah berlalu dan aku 
telah banyak melahirkan anak, hingga aku menjadi tua dan tidak dapat 
melahirkan lagi, ia (suamiku) mendziharku, Ya Allah, Sungguh aku 
mengadu kepada-Mu, ia pun tidak keluar, hingga Jibril datang dengan 
membawa ayat-ayat berikut, “Sesungguhnya Allah telah mendengar 
perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah.” (Qs. Al 
Mujaadilah [58]: 1) 


Shahih: Al Irwa (7/175). 
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Bab: 26. Orang yang Mendzihar (Istrinya), Kemudian Ia 
Menggaulinya Sebelum Melaksanakan Kafarat 


SBU عن سلمة بن صخر البياضي» عن‎ .٣ ۰۹٤-۲ 
وَاحدة.‎ BUS قبل أن يُكفر» قال:‎ al المُظاهر‎ 

1692-2094. Dari Salamah bin Shakhr Al Bayadhi, dari Nabi SAW 
mengenai orang yang mendzihar (istrinya), kemudian ia menggaulinya 


sementara ia belum melaksanakan kafarat. Beliau bersabda, “Satu kali 
kafarat.” 


Shahih : Ini adalah ringkasan hadits (2092). 


.5١ 40-7‏ اين عباس: > Su‏ 
ان يک فا BAD‏ فذکر ذلك لَه ما UKS‏ عَلَى ذلك؟ 
ys çJ‏ 

وفعت Leah Bana G‏ يُكَفر. 


1693-2095. Dari Ibnu Abbas, Bahwasanya seorang lelaki mendzihar 
istrinya, dan menyenggamainya sebelum ia melakukan kafaratnya, 
kemudian ia mendatangi Nabi SAW dan menceritakan kisahnya 
kepada beliau, maka beliau bersabda, “Apa yang membuatmu 
melakukan itu?” ia menjawab, “Wahai Rasulullah, aku melihat 
putihnya kedua betisnya dalam cahaya bulan, maka aku tidak dapat 
menahan diri hingga menggaulinya.” Rasulullah SAW pun tersenyum 
dan menyuruhnya agar tidak mendekatinya (menggaulinya) sampai 
melaksanakan kafaratnya.” 


Hasan: Al Irwa` (7/179). 
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Bab: 27. Li?an?” 


- 


Io PAN‏ بن سعد السّاعدي؛ قال: جَاء yadi‏ إلى 


عَاصم بن عَدي» فقال: eR-‏ رَسُولَ الله : ارايت رَحُلاً وَحَدَ مَعَ 
امرأته رجلا JA AE‏ به؟ JES Selai GS‏ عَاصمٌ رَسُولَ الله 8 
عَنْ NG‏ فَعَابَِ رَسُولُ الله هه Jah‏ ثم 
صبَعْت؟ فقال: صَنَعْت أك لَمْ تأتتي Pa‏ رسول الله LS‏ 


لَقَيَهُ عُوَيْمرٌ Dls‏ فقال: ما 


z 


المسائل فقال LIS AN ae‏ رسول الله هه AI‏ فا رسول 
a BI‏ عله Naga‏ تلع ټوم فال عورف واا 
A‏ مياد از ناريال | 
AN GL ia‏ اللي : 


Gg 8 38 r 2,‏ إن f‏ و رر ور رم eo?‏ ت P‏ مه Wa Kan‏ ع 
انْظرُوهًا فإن حَاءت به أَسُحَم KAI RESI‏ عظيم INI‏ فلا أَرَاهُ إلا 
DE‏ د R KE FA E‏ 
قد صدق عليهاء وان جاءت به أحيمر کانه وحرة» فلا راه إلا كاذيا. 
قال: Deli‏ به على AN‏ المكروه. 


1694-2096. Dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, ia berkata, “Uamair 
mendatangi Ashim bin Adi dan berkata, “Tanyakanlah kepada 
Rasulullah SAW untukku: Bagaimana pendapatmu tentang seorang 
lelaki yang mendapati istrinya tengah bersama lelaki lain, kemudian ia 
membunuhnya, apakah ia juga harus dibunuh (sebagai gishash jika 
tidak mendatangkan saksi-saksi)? Atau apa yang hendaknya ia 
lakukan?” Maka Ashim menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
dan beliau pun mencela perkara yang diadukannya ini. Uamair 
menemuinya (Ashim) dan menanyakannya dengan berkata, “Apa yang 


5! Meminta suami-istri untuk bersumpah ketika sang istri dituduh berselingkuh (bersenggama) dengan 
lelaki lain. 
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telah kau lakukan? Maka ia menjawab, “Yang aku tahu kau tidak 
datang kepadaku dengan suatu kebaikan, aku telah tanyakan kepada 
Rasulullah SAW, (namun) beliau mencela perkara itu.” Maka Uamair 
pun berkata, “Demi Allah! Aku akan datang kepada Rasulullah SAW 
dan akan menanyakannya sendiri kepada beliau.” 


Uamair lalu mendatangi Rasulullah SAW dan menjumpai beliau saat 
(ayat Al Qur'an) diturunkan kepada beliau mengenai perihal 
keduanya. Rasulullah SAW pun menyuruh dilakukan li'an diantara 
keduanya (Uamair dan istrinya). 


Maka Uamair berkata, “Demi Allah! (bagaimana) jika aku kembali 
kepadanya wahai Rasulullah, aku telah berdusta terhadapnya 
(istrinya).' Ia berkata, “Kemudian ia meninggalkan Rasulullah SAW 
sebelum beliau menyuruhnya, dan telah menjadi Sunnah (tradisi) bagi 
dua orang yang saling meli'an. Nabi SAW lalu bersabda, “Lihatlah ia 
(istrinya), jika ia mendatanginya (suaminya) dengan mata yang hitam, 
dua pinggul yang besar, maka aku tidak melihatnya kecuali ia (suami) 
telah berkata benar mengenai istrinya. Dan jika ia (istrinya) datang 
dengan mata merah, maka ia (suami) seolah bagaikan wahrah 
(serangga merah yang melata), dan aku tidak melihatnya kecuali ia 
adalah seorang pendusta. ” Ia berkata, “Kemudian ia (istrinya) datang 
dengan karakteristik (sifat) yang buruk.” 


Shahih: Al Irwa' (2100), Shahih Abu Daud (1942-1949): 
Muttafaq Alaih. | 


Be a قذف‎ El عن ابن عَبّاس أن هلال‎ .۲۰۹۷-٥۵ 
JB Bb GP BI فقال‎ CNN بشريك ابن‎ 3 

عا وف د 1 رتد طخ ره Ba z‏ په سو لا Pa 5 A‏ - 
هلال بن أمَيّة: والذي بثك بالحق AI‏ لصادق CA GA)‏ 
A EE‏ ره . 03 سرو ,2067 Angin os, o on os.‏ 
يبرئ ظهري. قال: فترّلت: والذين يرمون AI‏ ولم يكن لهم شُهَدَاء 
لا Tuna, SS panil‏ أن عضب الله عَلَيْهَا إن کان من 


| 
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ا 


الصادقين. فائصرّف II‏ 8# فَأَرْسَل dalan Lagi‏ فَقَامَ هلال بْنْ 
A Agt‏ قو ر o‏ الله Ja Las Esai Ing‏ من 

ب؟ م قتا سهدت َم كا علد Kai‏ ا عب الله عب 
إن 56 من ¿ الصادقين. الوا ا : Gi‏ لَمُوجبَة. قال عباس: KÉ‏ 
jin Gí éb & Ha,‏ فقالت: P aif y La‏ سائر 
ليو BA IS‏ الوا bb‏ اس به Ja‏ لي سابع 
SÉ alas |‏ ~ ر لشريك ابن aka‏ فاد به كذلك 
فقال Pra BD‏ 


و 


شأن. 


1695-2097. Dari Ibnu Abbas, bahwa Hilal bin Umayyah menuduh 
istrinya berselingkuh (berzina) dengan Syarik bin Sahma' di hadapan 
Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Hadirkanlah bukti-bukti 
(saksi-saksi) atau dera (hukuman cambuk) di punggungmu.” 


Maka Hilal bin Umayyah berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran! Sungguh aku benar dalam perkataanku dan 
semoga Allah menurunkan (hukum) yang akan membebaskan 
punggungku. Ia (perawi) berkata, “Maka turunlah, 'Dan orang-orang 
yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian 
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan 
(sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta. Isterinya itu dihindarkan dari hukuman 
oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta, dan (sumpah) 
yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk 
orang-orang yang benar.” (Os. An-Nuur (241: 6-9) 
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Maka Nabi pun meninggalkan (tempat itu) lalu mengutus seseorang 
kepada keduanya dan keduanya pun datang kepada beliau. Hilal lalu 
berdiri dan bersaksi, dan Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui bahwa salah seorang diantara kalian adalah 
pembohong, apakah ada yang bertobat?” kemudian istrinya berdiri 
dan bersaksi, maka ketika pada yang kelima, “Bahwa laknat Allah 
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” mereka 
pun berkata, “Sesungguhnya ia wajib.” 


Ibnu Abbas berkata, “Maka perempuan itu berhenti bicara dengan 
terengah-engah sehingga kami menyangka bahwa ia akan kembali... 
maka perempuan itu berkata, “Demi Allah! Aku tidak akan 
membeberkannya pada kaumku pada hari ini.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Lihatlah kepadanya, jika ia kembali dengan mata hitam 
dan dua pantat yang besar, dua betis yang tebal, maka ia milik Syarik 
bin Sahma .” 


Maka perempuan itu dating dengan kondisi semacam itu, dan Nabi 
SAW bersabda, “Kalau saja belum ada keputusan dari Al Qur'an, 
maka niscaya aku dapat bertindak dan ia memiliki keadaan (yang 
berbeda).” 


Shahih: Al Irwa ` (2098), Shahih Abu Daud (1951): Al Bukhari. 


JG RB II الْمَسْحِد‎ HS الله؛ قال:‎ AG YAAA 
Ii ون‎ ar WG رَحُل: َو أن رَحْلاً وَحَدَ مع امرأته رحلا‎ 
NT WAT BN, OSN والله!‎ dala 
Aa فلاعنَ‎ ATA Bai ذلك‎ aa Ba a AT وَحَل‎ 

8 يَهُمَاء وقال: عَسۍ أن تجيء به Syah‏ فَحَامِتُ به Siyak‏ جَعْدَا 
Dari Abdullah, ia berkata, “Tatkala kami berada di Mesjid‏ .1696-2098 
pada malam Jumat, seorang lelaki berkata, “Kalau seorang lelaki‏ 
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mendapati istrinya berzina dengan lelaki lain, kemudian ia 
membunuhnya, maka kalian membunuhnya, jika ia berbicara maka 
kalian mencambuknya, demi Allah! Aku akan mengatakan hal itu 
kepada Nabi SAW.” Kemudian ia pun menceritakannya kepada Nabi 
SAW, maka Allah menurunkan ayat-ayat li'an, lalu datanglah seorang 
lelaki menuduh istrinya (berbuat zina) setelah itu, maka Nabi SAW 
pun memerintahkan agar dilaksanakan Ji 1 diantara keduanya dan 
bersabda, “Barangkali ia akan datang dengan keadaan hitam. ” Maka 
perempuan itu pun datang dalam keadaan hitam dan berambut kumal 
serta tidak panjang. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1950): Muslim. 
PANEN 32 ورم‎ 
bal ¿ من‎ A امراته‎ Kan Ya و ان عمر: أن‎ . ۲۰۹۹-٩۹۷٧ 
فق رول الله 3 4 وألحق الود بالمرأة.‎ 


1697-2099. Dari Ibnu Umar, bahwasanya seorang lelaki meli 'an 
istrinya dan mengingkari penisbatan anak terhadap dirinya, maka 
Rasulullah SAW memisahkan antara keduanya dan mengikutsertakan 
anak kepada sang istri. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1955), Al Irwa' (7/187): 6 
Alaih. 


Bab: 28. Pengharaman 


rbr دا‎ 


g عَنْ عَائشة؛ قالت : آلى رَسُول الله ه8 من نسّائه‎ ٠ ۳٢-۸ 
SAS ad الحلال حَرَامًا وَحَعَلِ في‎ Jaka 


1698-2102. Dari riawayat Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersumpah (tidak menggauli) sebagian istri-istri beliau dan beliau juga 
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melarang (mereka mendekati beliau), maka beliau menjadikan haram 
sesuatu yang halal, dan sumpah tersebut mengharuskan kafarat.” 


Shahih: At-Ta lig ala Ibni Majah. 


١5-48‏ 0. عن سعيد بن جبیر؛ قال: قال ابن عَباس: أنه في 


EE بر‎ z ) عمست‎ A ې دس ب وه عت‎ - Panai 
الحرام يمين. وكان ابن عباس یقول: لقد كان لكم في رسول الله اسوة‎ 
1699-2103. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ibnu Abbas berbicara 
mengenai sumpah dalam sesuatu yang haram.” Ia berkata, 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu...” (Qs. Al Ahzaab (33): 21) 


Shahih: Al Irwa (2088): Muttafaq Alaih. 


Bab: 29. Memberikan Pilihan Kepada Budak Perempuan yang 
Telah Dimerdekakan 


Ja اا‎ > PART D DU LA د أذ ا‎ 

هه Ne ٢-٤٩٩‏ عن عائشة: انها اعتقت بریره» فخيرها رسول الله Ê‏ 
وكان لها زوج (...). 

1700-2104. Dari Aisyah, bahwasanya ia memerdekakan Barirah, 


kemudian Rasulullah SAW memberikannya pilihan dan ia memiliki 
seorang suami yang merdeka. 


Shahih: Al Irwa (6/276), Shahih Abu Daud (1937). 


sa) عَبْدًا يقال‎ day ابن عباس؛ قال: كان زوج‎ NG ٠-٧٠٧ 


و شر غومھ په دځ لو ر سه روو وو ي DI‏ رو 
مغيث SS‏ أنظر إليه يطوف خلفها ويبكي ودموعه تسيل على خده 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


A a LT‏ م ت سو e bo‏ : 4 امه 
فقال الثبي و للعبئاس: يا عباس! ألا Geni‏ من حب مغيث بريرة ومر 
è‏ و 2 ےر 2% ٢ Lor j‏ َو Pa 0 É‏ 
ah‏ بَرِيرَة مُغيثا؟ فقال لها النبي #ة: لو aia a‏ أبو ولدك قالت: يا 
Z < Ly g r‏ 7 - £ و r ٩ o pang‏ 3" 

رسول الله SAE‏ قال: Ul‏ أشفع. قالت: لا حَاجَة لي فيه. 


1701-2105. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Suami Barirah adalah 
budak yang bernama “Mughits”, sepertinya aku melihatnya 
berkeliling di belakangnya dan ia menangis dengan air mata yang 
mengalir di pipinya. Maka Nabi SAW berkata kepada Al Abbas, 
“Wahai Abbas! Tidakkah kau merasa heran dengan cintanya Mughits 
terhadap Barirah, dan kebencian Barirah kepada Mughits?” Maka 
Nabi SAW bersabda kepadanya (Barirah), “Kalau saja engkau 
kembali kepadanya, sesungguhnya ia adalah ayah dari anakmu.” ۵ 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau memerintahku?” beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku hanya merasa kasihan.” Barirah 
berkata, “Aku tidak membutuhkannya.” 


Shahih: Al Irwa' juga, Shahih Abu Daud (1933-1934): Al 
Bukhari. | 


مر رم ...8 


o „23 وم‎ 


NAN‏ عائشة؛ قالت: مَضى في a‏ ثلاث سئن: خيرات 
حينَ OS) eat‏ روجا AS AA‏ وَكَانُوا يتصدقون la‏ هدي إلى 
اي 8 فيقول: هُوَ Ge‏ صدقة وهو لتا هَديّة. وقال: AG‏ لمَنْ 


1702-2106. Dari Aisyah, ia berkata, “Terjadi tiga Sunnah dalam 
perkara Barirah; diberikan pilihan ketika dimerdekakan, dan pada saat 
itu suaminya adalah seorang budak, pada saat itu mereka memberikan 
sedekah kepadanya yang kemudian ia menghadiahkannya kepada 
Nabi SAW dan beliau berkata, “Wajib atasnya sedekah untuknya, dan 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


” 


bagi kami adalah hadiah.” Dan bersabda, “Perwalian adalah milik 
orang yang memerdekakan.” 


Hasan shahih: Al Irwa' (6/274), Ar-Raudh (828), Shahih Abu 
Daud (1459 dan 2589): Muttafaq Alaih. 


- وي‎ Pa سر هاس و‎ Era سک‎ Tij 2 ها‎ 
د أن كه بثلاث حيض.‎ I) عن عائشة؛ قالت:‎ .۲١۰۷--۳ 
1703-2107. Dari Aisyah, ia berkata, “Barirah diperintahkan agar 
beriddah selama tiga kali masa haid.” 
Shahih: Al Irwa' (2120), Shahih Abu Daud (1937). 


z 
- در‎ KA lors £ 


٠ NASA Va‏ عن أبي هريرة: أن رَسُولَ الله Bb‏ حير بريرة. 
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW‏ .17042108 
memberikan pilihan kepada Barirah.‏ 
Shahih: At-Ta 110 ala Ibni Majah.‏ 


Bab: 31. Talak (Perceraian) Budak 


G رَجُل فقال:‎ BD عبّاس؛ قال: ای‎ PAMA 
8 زو رور 3 وار سم‎ BN w 2 رھ لي لا‎ 
قال:‎ GE بي‎ GA بريد ان‎ Kp NG aa Ol رسول الله!‎ 
يروج‎ SAN ما بال‎ GILA GA GG فصع رَسُول الله 88 اَم‎ 


o i Sab سه مھ‎ 


عبده امته دم 


ريد أن CAR GAL) US tag Ga‏ بالسسّاق. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang lelaki mendatangi‏ .1705-2111 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya majikanku‏ 
menikahkanku dengan seorang budak perempuannya, dan dia‏ 
(sekarang) ingin memisahkan aku darinya.” Ibnu Abbas berkata,‏ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


“Kemudian Rasulullah SAW naik ke atas mimbar dan bersabda, 
“Wahai manusia, mengapa salah seorang diantara kalian 
menikahkan budak lelakinya dengan budak perempuannya, kemudian 
ingin memisahkan antara keduanya? Sesungguhnya talak 
(perceraian) adalah hak bagi yang memiliki akad.” | 


Hasan: Al Irwa' (2041). 


Bab: 33. Iddahnya Ummul Walad 


0١١5‏ . عر عَمٌرو بن الْعَاص؛ قال: لا تفسدوا EXP‏ نن 
bo 3‏ ستل je NEH 9 ut 2g‏ #0 1 1 
محمد ي عدة أم الولد أربعة أشهر وَعَشْرا. 


1706-2113. Dari Amru bin Ash, ia berkata, “Janganlah kalian 
merusak Sunnah Nabi kita Muhammad SAW, iddah Ummul Walad 
(budak perempuan yang melahirkan dari majikannya) adalah “Empat 
bulan sepuluh hari” (Qs. Al Baqarah [2]: 234). 


Shahih: اه‎ Irwa' (2141), Shahih Abu Daud (1998). 


Bab: 34. Makruhnya Perhiasan Bagi Perempuan yang Ditinggal 
Mati Suaminya 


P و‎ 


a ۹و‎ ١١٢٢-٩٩ ٧ 
اتک عينهاء فهي ر يد أن‎ G5 عَنْهَا‎ 3 Li 2 إن‎ 
َنّمَا‎ SA Ateh AA کات‎ BI 


9x. 


al‏ فقال 


1707-2114. Dari Ummu Salamah dan Ummu Habibah, bahwasanya 
seorang perempuan mendatangi Nabi SAW dan mengatakan bahwa 
anak perempuannya ditinggal mati oleh suaminya, dan menangis 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


hingga mengadukan matanya (yang nampak lebam), kemudian ia 
ingin memakai celak mata. Maka Rasulullah SAW bersabda, (Dahulu 
pada masa Jahiliyah) setiap orang dari kalian melemparkan kotoran 
pada awal tahun, 6 Jan sekarang hanya “empat bulan sepuluh hari'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1992), Al Irwa` (2114): Muttafag 
Alaih. 


Bab: 35. Apakah Seorang Perempuan Boleh Berkabung untuk 
(Kematian) selain Suaminya? 


e NGANA‏ عائشة» عن BI‏ قال: لا يحل لامرأة أن تُحدً 
Dari Aisyah, dari Nabi SAW yang bersabda, “Tidak‏ .1708-2115 


boleh bagi seorang perempuan untuk berkabung (meninggalkan 
perhiasan) atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali pada suami.” 


Shahih: Al Irwa ` (7/194): Muslim. 


YENNY AA‏ حفصة زوج BD‏ قالت: قا 
لا يحل لامرأة SAP‏ بالله وَالِيّوْم الآحر أن Im‏ على San‏ 
Dari Hafshah —istri Nabi SAW— ia berkata, “Rasulullah‏ .1709-2116 
SAW bersabda, “Tidak diperbolehkan bagi seorang perempuan yang‏ 
beriman kepada Allah dan hari Akhir (Kiamat) untuk berkabung‏ 


(meninggalkan perhiasan) atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali 
terhadap suami.” 


“ Maksudnya adalah menghabiskan masa iddahnya selama satu tahun. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Ibid: Muslim. 


- 0 لے 


aG uga NU NGA NG a AAA‏ د ها 

-7١١5.عن‏ أم عطية؛ قالت: قال رسول Sa‏ 
La‏ ا پچ يې 2 2 3 > سه 2 s0. 3o E lomb‏ ع 
ميت فوق ثلاثء إلا امرأة تُحد على زوجها اربعة أشهر وعشراء ولا 
تلبس Up‏ مَصبوغاء إلا لوب عطب ولا تکتحل ولا Hei‏ إلا عند أذنى 
ون ا = ai : 1 EP‏ 
طهرهاء بنبذة من قسط أو أظفار. 

1710-2117. Dari Ummu Athiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Hendaknya (seseorang) tidak berkabung atas mayit 
lebih dari tiga hari, kecuali seorang perempuan yang berkabung atas 
suaminya selama empat bulan sepuluh hari, hendaknya ia tidak 
mengenakan pakaian yang diwantek, kecuali pakaian yang kasar, 
hendaknya tidak mengenakan celak mata, tidak menggunakan 


wewangian kecuali pada permulaan masa suci dari haidnya, dengan 
sedikit gust dan azdfar”.” 


Shahih: Al Irwa' (7/194-195), Shahih Abu Daud (1994): 
Muttafag Alaih. 


Bab: 36. Seorang Lelaki yang Disuruh Oleh Bapaknya Untuk 


Menceraikan Istrinya 
anna Eo ور و‎ 3T و‎ 0.3 ° y o- o 
قال: کائت تحتي امرأة وكنت‎ AS عن عبد الله بن‎ .۲۱۱۸-۱۹ 


م شن س 6 رفس ا NG‏ و لن هسر PAET E‏ 
أحبها وكان أبي Wana‏ فذکر ذلك ab‏ لشي 8ه pe‏ أن أطلقهء 
ی پس 


23 


- 


® An-Nawawi berkata, “Oust dan Adzfar adalah dua jenis wewangian yang sudah dikenal, keduanya 
diperbolehkan karena ia hanya menghilangkan bau yang tidak seadap dan bukan untuk wewangian.” 
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1711-2118. Dari Abdullah bin Umar, ja berkata, “Aku memiliki 
seorang istri yang aku cintai, dan bapakku membencinya, kemudian 
Umar menceritakan hal ini kepada Nabi SAW, dan beliau pun 
menyuruhku untuk mencerainya, maka aku pun mencerainya.” 


Hasan: Ash-Shahihah (913). 


pa 
-0 b £ 0 


PA r 
ri og a” 


دان مان 0 de Jam‏ مائة مرن sa us‏ فإذا هو 
D a‏ راو ول ها مال ابر 
الد sl‏ 7 = در 3 وبر ANG‏ وقال ابو الدردَاء سمغت سو الله 
3 يقول: Jadi ck) AA Lan IA‏ على وا ANAN‏ و 


1712-2119. Dari Abu Abdurrahman, bahwasanya seorang lelaki 
disuruh oleh bapaknya atau ibunya —Syu'bah”* ragu— untuk 
mentalak istrinya, dan ia pun mengutarakan seratus alasan, maka ia 
pun mendatangi Abu Darda' yang saat itu tengah melakukan shalat 
Dhuha dan sangat lama, kemudian ia juga shalat sepanjang antara 
Dhuhur dan Ashar, kemudian ia menanyakannya dan Abu Darda' 
berkata, “Laksanakanlah nadzarmu, dan berbaktilah kepada kedua 
orang tuamu, dan Abu Darda' juga berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang tua adalah (penyebab yang paling 
baik) untuk dapat memasuki pertengahan pintu-pintu surga.” 


Maka patuhilah orangtuamu atau tinggalkanlah. 
Shahih: Ash-Shahihah (914). 


7 S yu'bah adalah salah seorang perawi hadits ini. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


DANDA 
BEN کا‎ ۱ 


XI. PEMBAHASAN TENTANG 67 


Bab: 1. Sumpah yang Diucapkan Rasulullah SAW 


GA p 2 7 قال: کان‎ A عر رفاعة‎ NYA -ANAY 


ba والذئ نفس محمد‎ "JG 

1713-2120. Dari Rifa'ah Al Juhani, ia berkata, manakala Nabi SAW 

bersumpah, maka beliau mengucapkan, “Walladzi nafsu muhammadin 

biyadihi (Dan demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan- 
Nya).” 


Shahih: ibid. 


١١7١-4‏ . عَنْ رفاعة بن عَرَابَة الجهني؛ قال: LAS‏ يمين رَسُول 
É r A 0 z d PA or A, 2 27‏ ورو وي ` a Da‏ 
الله صلى الله عليه وسلم التي يحلف بهاء أشهد عند الله: والذي نفسي 


- 


NAWA 


we 
er r 


1714-2121. Dari Rifa'ah bin Arabah Al Juhani, ia berkata, “Sumpah 
yang biasa digunakan oleh Rasulullah SAW adalah ucapan, ‘Aku 
bersaksi di sisi Allah’ dan ‘Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 


وو و 


genggaman tangan-Nya'. 
Shahih: Ibid 
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-۲۱۲۲. عن ابْن KAB‏ قَالَ: کائت OUR ET‏ رَسُول الله 8: 
عن ابن عمر ¿ رَسُول الله 


i 8٣ لو‎ 


لا Sang‏ القلوب. 


1715-2122. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kebanyakan ungkapan 
sumpah Nabi SAW adalah, “Tidak! Demi Dzat yang Maha membolak- 
balikkan hati.” 


Hasan: Azh-Zhilal (234), Ash-Shahihah (2090): AL Bukhari. 


Bab: 2. Larangan Bersumpah dengan Selain Allah 


Jian ناه‎ e رل‎ of CAS عن‎ .۲۱۲ ٣٢-۹ 


٠١ 


ا ر م 
4 


رَسول الله :إن الله SG‏ أن تخلفوا بآبانکې :J‏ غو فاا 
بها ذاكرًا ولا آثرًا. 

1716-2124. Dari Umar, bahwasanya Rasulullah SAW mendengarnya 
bersumpah atas (nama) bapaknya, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan bapak- 
bapak kalian.” Umar berkata, “Setelah itu aku tidak pernah 


bersumpah dengannya (atas nama bapak), baik secara langsung 
maupun ketika menceritakan sumpah orang lain.” 


Shahih: Al Irwa' (2560), Takhrij Al Mukhtarah (195-197): 
Muttafag Alaih. 


Ta de بن سَمْرَةَ؛ قال: قال‎ PE عَنْ عَبْد‎ NNYO— NYA 


Y‏ لفو بالطواغي» NG‏ باتک 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1717-2125. Dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah kalian bersumpah dengan berhala- 
berhala, dan atas nama bapak-bapak kalian.” 


Shahih: Muslim. 


al من‎ SEN أن رَسُول‎ ia عن ابي‎ .0١11-64 
A $ 


فقال في يمينه: باللات SN‏ فليقل: لا إِلَهَ إلا الله. 


1718-2126. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah” dan ia mengucapkan dalam 
sumpahnya “demi lata dan uza”, maka hendaklah ia mengucapkan 
“Jaa ilaaha illallaah” (tiada tuhan selain Allah).” 


Shahih: Al Irwa (2563): Muttafag Alaih. 


Bab: 3. Besumpah dengan Selain Agama Islam 


8 ونی زرو ۸ و‎ ah ás ۰ ٢ 
من‎ WB عن ثابت بن الضحاك؛ قال: قال رسول الله‎ .١١78غ-8‎ 

حَلف بملة سوى NYI‏ كاذيًا EE‏ فهر كما قال. 
Dari Tsabit bin Dhahhak, ia berkata, Rasulullah SAW‏ .1719-2128 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan selain agama Islam,‏ 
maka ia adalah seorang pendusta secara sengaja, dan ia‏ 
sebagaiamana yang ia ucapkan.”‏ 


Shahih: Al Irwa ` (2527): Muttafaq Alaih. 


1 Sumpah semacam ini sudah (terlanjur) biasa dilakukan oleh orang-orang Arab pada masa permulaan 
setelah masa jahiliyah. 
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AB مر‎ BB قال: قال رَسُول‎ BNP عر‎ NYATA 


N NG لست‎ 


بَريء من الاسُلام» فإن کان كاذبًا فَهُوَ كما قال: وَإِن كان صادقا لم Bah‏ 
إلى MI MY‏ 


1720-2130. Dari Buraidah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengatakan ‘sungguh aku terbebas (keluar) dari 
Islam', jika ia berbohong, maka ia tetap sebagiamana yang ia 
katakan, dan jika ia benar, maka ia tidak akan pernah kembali kepada 
Islam secara utuh.” 


Shahih: Al Irwa' (2576). 


Bab: 4. Orang yang Menerima Sumpah atas Nama Allah, 
Hendaklah Ia Menerimanya 


۲۱۳۱-۱. عن ابن SAE‏ قال: سَمعَ الي 8# رجلا ali;‏ بأبيه 


AS Tang Aa Fan‏ ا د كم 0.00 0-5 و 
فقال: لا تحلفوا بابائکم» من حلف بالله Gara‏ ومن خلف له بالله 

ia الله فيس‎ pa oa cah 
1721-2131. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW mendengar 
seseorang bersumpah atas nama bapaknya, maka beliau bersabda, 
“Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-bapak kalian, 
barangsiapa bersumpah atas nama Allah hendaklah ia jujur, 
barangsiapa menerima sumpah atas nama Allah, hendaklah ia ridha 


(menerimanya), barangsiapa tidak ridha kepada Allah, maka ia tidak 
termasuk dari (golongan yang diridhai) Allah.” 


Shahih: Al Irwa' (2698). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


BD ip عن ابي‎ . "1-١ 
E رجلا برف فقال: أسرقت؟ فال :لا وَلَد‎ 


z 


- | ag ` 3 or~ 
امنت بالله» وكذبت بصري.‎ 


1722-2132. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Isa bin Maryam melihat seseorang mencuri, maka beliau berkata, 
“Apakah kau mencuri?” orang tersebut menjawab, “Tidak, demi Dzat 
yang tiada tuhan selain Dia.” Maka Isa berkata, “Aku beriman 
kepada Allah, dan aku mendustakan penglihatanku. ” 


Shahih: Muttafaq Alaih. 


Bab: 6. Pengecualian dalam Sumpah 


r r 1 
7 وور‎ 


SAMAN قال قال رَسُول الله‎ HA AP . ١١۳٢ ٤-٧٣ 
فقال: إن شَاءٍ ا‎ 


1723-2134. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dan mengatakan “Insya Allah’ 
(jika Allah menghendaki), maka baginya pengecualian tersebut. ” 


Shahih: Al Irwa' (2570). 


NT ON‏ عن ابن AS‏ قال: قال رَسُول الله 8:. pa‏ حَلْفَ 
An 1‏ > إن شاء رجحع» وان شاء رك pe‏ حانث. 


1724-2136. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda “Barangsiapa bersumpah dan mengucapkan 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


pengecualian”?, jka ia ingin, ia boleh kembali atau meninggalkannya 
tanpa berdosa.” 


Shahih: Al Irwa'. 


Pa 1 
1725-2136. Dari Ibnu Umar, ia menyatakan melalui riwayatnya, 
“Barangsiapa bersumpah dan membuat pengecualian, maka ia tidak 


akan dianggap melanggar.” 
Shahih: Al Irwa'. 


Bab: 7. Orang yang Bersumpah untuk Sesuatu, Kemudian 
Melihat Sesuatu yang Lain (Kebalikannya) Lebih Baik darinya 


YA NYA‏ عَنْ ابي ba‏ فال أبن سول لله 8 في رَمْط 


من JG USAI WA‏ رَسول الله : والله! AU‏ حملكم وما 
عندي تا ملك عله ال: فلا ما شا الله كم 5 


4 مس 


اة دود عر الذرَى» CA US‏ قال EA: Haa Kaki‏ رسول الله < 


7 Mengucapkan “insya Allah” (jika Allah menghendaki). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


£ ور 2 Pg z - o -7 r a‏ م هاس مره 4 a.‏ او سم 
احلف على يمين فاری حيرا منها إلا كفرت عن يُميني ag‏ الذي هو 
Wor 72 ۳ 4 of S lof sol‏ زاوي 2 29-7 

خير أو قال: اتيت الذي هو خير وکفرت عن يُميني. 


1726-2137. Dari Abu Musa, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah 
SAW dalam sekumpulan orang-orang kaum asy'ari yang meminta 
beliau untuk membawa ikut-serta mereka bersama beliau, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, aku tidak dapat membawa 
kalian, aku tidak memiliki (sarana) untuk membawa kalian. ” Ia (Abu 
Musa) berkata, “Kami tinggal beberapa saat, hingga beliau diberi unta. 
Kemudian beliau memerintahkan kami untuk menggunakan tiga unta 
yang gemuk-gemuk. Tatkala kami telah berjalan, sebagian diantara 
kami saling berbicara kepada yang lain, “Kita mendatangi Rasulullah 
SAW dan memohon kepada beliau untuk membawa kami, kemudian 
beliau bersumpah untuk tidak membawa kita, lalu sekarang beliau 
membawa kami, marilah kita kembali. Maka kami pun menemui 
beliau dan kami katakan, “Wahai Rasulullah, kami mendatangimu dan 
memohon agar engkau dapat membawa kami, kemudian engkau 
bersumpah tidak dapat membawa kami, lalu sekarang engkau 
membawa kami.” 

Maka Beliau bersabda, “Demi Allah! Bukan aku yang membawa 
kalian, melainkan Allah yang membawa kalian. Sungguh aku, demi 
Allah! Insya Allah, aku tidak bersumpah untuk sesuatu, kemudian aku 
melihat sesuatu yang lain lebih baik darinya (yang pertama), 
melainkan aku melaksankan kafarat untuk sumpahku dan akan 
melakukan yang terbaik.” Atau beliau bersabda, “Aku lakukan yang 
terbaik dan melaksanakan kafarat atas sumpahku.” 


Shahih: Al Irwa` (7/166), Ar-Raud (1040): Muttafaq Alaih. 


۲۱۳۸-۷. عَنْ عدي ابن حاتم؛ قال: قال رسول VA BB‏ 


sor 27 2 CRF 1‏ - 127 3 | مسا 2 9 107 
حلف على يمين فرای خيرا منها فليأت الذي هو خير TANG‏ | يمينه. 
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1727-2138. Dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah untuk sesuatu, kemudian melihat 
(menemukan) sesuatu yang lain lebih baik darinya, maka lakukanlah 
sesuatu yang terbaik dan tunaikanlah kafarat atas sumpahnya.” 


Shahih: Al Irwa (7/167): Muslim. 


PA ١ PA LN زين اګ خا وص‎ 2 
قلت: یا رسول 7 يأتيني‎ H a عن مالك‎ .۲۱۳۹-۸ 
GENG GAN رو رح يي مو‎ SO * وم‎ of Zere 
1728-2139. Dari Malik Al Jusyami, ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, keponakanku datang kepadaku, kemudian aku bersumpah 
untuk tidak memberinya (sedekah) dan tidak menyambung tali 


silaturahim (persaudaraan) dengannya.” Maka beliau bersabda, 
“Lakukanlah kafarat untuk sumpahmu. ” 


Shahih: Ibid. 


Bab: 8. Orang yang Mengatakan “Kafaratnya Adalah dengan 
Meninggalkannya” 


TEIN‏ عَنْ aG‏ فل قال رسول لله : مَنْ حَلْفَ في 
en ai‏ ا اد لم على دنت 


1729-2141. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa bersumpah untuk memutus silaturahim, atau sesuatu 
yang tidak baik, maka sebaiknya ia tidak memenuhi sumpahnya 
tersebut.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2334). 
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Bab: 10. Firman Allah “Dari Makanan yang Biasa Kamu Berikan 
Kepada Keluargamu” 


AP . 2۳-۰‏ عبّاسِ؛ قال: کان FEVE TN,‏ فيه 
Pua‏ وکان JIN‏ و Us AN‏ فيه S3 sd‏ مِنْ أَوْسٌط ما 


(Saat o pakas ن‎ 


1730-2143. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada seorang lelaki yang 
memberi makan keluarganya dengan makanan yang baik, dan ada 
seorang lelaki yang memberi makan kepada keluarganya dengan 
makanan yang buruk, maka turunlah “dari makanan yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu”. (Qs. Al Maa'idah (5): 89) 


Shahih isnadnya 


Bab: 11. Larangan Bersikeras dengan Sumpah dan Enggan 
Melaksanakan Kafarat 


WI | 


لك كن sandi‏ الك انه ل D‏ 


1731-2144. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Abu Al Oasim SAW 
bersabda, “Jika salah seorang diantara kalian bersikeras dalam 
sumpahnya, maka ia berdosa di sisi Allah akan enggan melaksanakan 
kafarat yang diperintahkan kepadanya.” 


Shahih: Al Irwa ` (7/166), Ash-Shahihah (1229): Muttafag Alaih. 
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Bab: 12. Memenuhi Sumpah 


a SAE SA o 
أمر د‎ 


Jak رَسُول الله و‎ CA عَنِ الا بب عازب؛ قال:‎ .۲ ۱٤٥-۲ 


1732-2145. Dari Al Barra' bin Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk memenuhi sumpah.” 


Shahih: Muttafaq Alaih. 


Bab: 13. Larangan Mengucapkan “Allah Menghendaki dan 
Kamu Menghendaki” 


1 ٢ oR وات اول‎ ٠ b د ته‎ 

.۲۱٤۷-۳‏ عن ابن عباس؛ قال: قال رَسُول الله 58: إذا حلف 
بي Ds‏ 2 هر هر r A i t‏ ر TIR‏ ولک 
Sa‏ فلا يُقل: ما شاء الله وَشعت» ولكن UJAN‏ شاء الله ثم شعت. 


- 


í 


1733-2147. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Jika salah seorang diantara kalian bersumpah, maka hendaklah 
tidak mengucapkan, “Sesuai yang Allah kehendaki dan kamu 
kehendaki” melainkan hendaknya ia mengatakan, ‘sesuai yang Allah 
kehendaki, kemudian kamu menghendaki’. ” 


Hasan shahih: Ash-Shahihah (136, 139, dan 1093). 


4 عن حدينة بن الما أن راا من ERA‏ رى في 
الوم ائه لقي رَحُلا من ASI Jl‏ فقال: نعم SAY EA‏ 
BELI BAN 17 BARA EN‏ ع ا E aa‏ الل مه 
تش رکون تقولون: ما شاء الله وشاء محمد» FEF‏ ذلك للنبي هک فقال: 


1 > و رنه 


BBB 3 5 Wi, a AY‏ وه PN‏ - رح نه اخ 
ما والله! إن كنت لأعرفها لکم» قولوا: ما شاء الله ثم شاء محمد. 
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1734-2148. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, bahwasanya seorang lelaki 
dari kaum muslimin bermimpi bertemu dengan seseorang dari kaum 
ahlul kitab, dan mengatakan, “Kalian adalah kaum yang sangat 
beruntung, kalau saja kalian tidak berlaku syirik dan mengatakan, 
“Sesuai kehendak Allah dan kehendak Muhammad” kemudian hal itu 
diceritakan kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Demi Allah! 
Aku tidak mengetahui kalimat ini diucapkan oleh kalian, katakanlah, 
“Sesuai kehendak Allah, kemudian Muhammad menghendaki.” 


Shahih: Ash-Shahihah (137). 


Bab: 14. Orang yang Mengelabui (Melakukan Tipu Daya) dalam 
Sumpahnya 


: قال:...» قال رسول الله‎ call عَنْ سويد بن‎ ١٤٢-٥ 


nadi...‏ أ خو المُسللم. 
Dari Suwaid bin Handzalah, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1735-2149 
bersabda, “... Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya.”‏ 


Shahih: Ash-Shahihah (503). 


90-۷ . عَنْ أبي BIA‏ قال: ال سول الله : nadi Ls)‏ 
على نيّة المُستخلف. 


1736-2150. Dari Abu Hurairah, 12 berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sumpah adalah atas dasar niat orang yang meminta 
sumpah.” 


Shahih: Muslim (5/78) 
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.١١٢-٧‏ عن أبي SA‏ قال قال رَسُول الله BB‏ يميئك عَلَى 


eng 


ما يصدقك به صاحبك. 


1737-2151 Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sumpahmu atas apa (sesuai) yang dibenarkan 
sahabatmu.” 


Shahih: Muslim (5/87). 


Bab: 15. Larangan Bernadzar 


a قال: هى رَسُول الله‎ GE عن عبد الله‎ NON NNYA 
وَقال: نّم اك بو اله‎ 549) 


1738-2152. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang nadzar dan bersabda, “Sesungguhnya ia (nadzar) hanya 
dikeluarkan dari orang yang bakhil (kikir). ” 


Shahih: Al Irwa ` (2585): Muttafaq Alaih. 


9۳-۹ . عَنْ أبي ري َالَ: قال رَسُول الله فك إن Y Adi‏ 
A‏ اب 251 بشيء الا ما ق له ولک aia‏ القذر ما قر ca)‏ 
PAN Ta‏ 


1739-2153. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya nadzar tidak mendatangkan kepada 
manusia kecuali apa yang :elah ditakdirkan untuknya, akan tetapi 
takdir telah mendahului, apa yang telah ditakdirkan untuknya, maka 
ia dikeluarkan dari seorang yang bakhil dan dapat memudahkan 
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kepadanya sesuatu yang tidak dimudahkan untuknya sebelum itu. 
Allah telah berfirman, “Bersedekahlah! Niscaya Aku akan bersedekah 
kepadamu'.” 


Shahih: Al Irwa (8/208): Muttafag Alaih. 


Bab: 16. Nadzar dalam Kemaksiatan 


: : رَسُولَ الله‎ JG عَنْ عمران بن الْحْصَيْ؛ قال:‎ Not Vo 


ser~ 3 يم‎ 3 


نَذْرَ في مَعْصِيَة. ena A‏ ان اقم 


1740-2154. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh bernadzar dalam maksiat, dan tidak boleh 
bernadzar pada apa yang tidak dimiliki seseorang.” 


Shahih: Muslim (5/78-79). 


Ka في‎ MEN قال:‎ BN رَسُولَ‎ ol عَنْ عَائشة»‎ . ۲۱9-1 
Lepai IS BIS 


1741-2155. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak boleh nadzar dalam maksiat, dan kafaratnya seperti kafarat 
sumpah.” 


Shahih: Al Irwa ` (2590), Al Misykah (3435). 


. 
2... 


هاس S . a kaga‏ 2 4 5 : 
.5١55-‏ عن عائشة؛ قالت: قال رَسُول الله 3 من نَدَرَ أن 
و ed‏ د ° زمر رور رد P el‏ هد ارو 
يطيع الله cambah‏ وَمَنْ ji‏ أن gang‏ الله فلا يَصه. 


1742-2156. Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada Allah, maka taatilah Dia, 
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dan barangsiapa bernadzar untuk durhaka kepada Allah, maka 
hedaknya ia tidak mendurhakai-Nya. ” 


Shahih: Al Irwa' (967): Al Bukhari. 


Bab: 17. Barangsiapa Bernadzar dengan Sesuatu dan Tidak 
Menyebutkannya 


: قال: قال رَسُول الله‎ AI AB gi Kab عن‎ NON ANGEN 
يسٌمه» فکفارنه كفارة : يمين.‎ a درا‎ a 
1743-2157. Dari Ugbah bin Amir Al Juhni, ia berkata, Rasulullah 


SAW bersabda, “Barangsiapa bernadzar dengan sesuatu dan tidak 
menyebutkannya, maka kafaratnya sepereti kafarat sumpah.” 


Shahih: Tanpa perkataan “dan tidak menyebutkannya” Al Irwa ` 
(2586): Muslim. 


Bab: 18. Melaksanakan Nadzar 


calak في‎ Ga قال: َدَرْتُ‎ KAB oi ab عَنْ‎ NN OA-VE £ 
أن أوفي بتذري.‎ gy akah Lg BA ts 


1744-2159. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Aku bernadzar 
dengan sesuatu pada masa Jahiliyah, kemudian aku bertanya kepada 
Nabi SAW setelah aku memeluk Islam, maka beliau menyuruhku 
untuk melakasanakan nadzarku itu.” 


Shahih: Murtafag Alaih. 
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NANANG‏ عن ابن عَبَّاسء أن Ye‏ جَاء إلى BA‏ فقال: يا 
E‏ اه و PEP Ha‏ د of o RS 5 1 AAA lara‏ 

رسول الله ! إني نذرت أن انحر ca ya‏ فقال: في نفسك شي ء من ام 
الجَاهليّة؟ قال: SBN‏ بتذرك. 

1745-2160. Dari ibnu Abbas, bahwasanya seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
bernadzar untuk menyembelih (hewan) di (daerah) Buanah.” Beliau 
berkata, “Apakah dalam airimu terdapat sesuatu dari perkara 


Jahiliyah?” ia menjawab, “Tidak.” Maka beliau bersabda, 
“Tunaikanlah nadzarmu.” 


Shahih: Al Misykah (3437) 


NAN‏ عَنْ bh Bn‏ كردم الْيَسَاريّة» أن أَبَاهَا لقي اَي 


` 74 g aa ٩ í sr © 5 PAN g "e وا‎ Pa Pi r GA 
فقال رَسُول الله‎ Dg “25 تذرٴت أن‎ A) وهي رديفة له: فقال:‎ Pes 
بتذرك.‎ SP قال* لاء قال:‎ SU هل بها‎ 8 


1746-2161. Dari Maimun binti Kardam Al Yasariyah, bahwa ayahnya 
menemui Nabi SAW dan dia menyertainya, kemudian ia berkata, 
“Sesungguhnya aku bernadzar untuk menyembelih (hewan) di daerah 
Buanah.” Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Apakah di sana 
terdapat berhala?” ia menjawab, “Tidak.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Penuhilah nadzarmu. ” 


Shahih: At-Ta liq ala Ar-Raudah (2/178-179). 
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Bab: 19. Orang yang Meninggal Dunia dan Dia Masih Memiliki 
Nadzar 


۲۱۱۲-۷. عن ابن عبّاسء أن سَعْدَ بن عبادة استفتى رَسُول الله 


سم . ۰ مو lA‏ وي و PR ٨‏ .. ام ٩ A‏ . 
في في نذر كان على ai‏ الله 8: اقضه 


عنها. 


1747-2162. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Sa'd bin Ubadah bertanya 
kepada Rasulullah SAW mengenai nadzar ibunya, ia telah meninggal 
dunia dan belum melaksanakannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Lakukanlah (nadzar itu) untuknya.” 


Shahih: Murtafag Alaih. 


yn ` 2 م‎ | d .ه 0 0 07 ` £ و‎ 
عد اء أن امرأة ګت رَسُول الله هت‎ gi عَنْ حابر‎ .۲۱۱۳-۸ 
E AAA رو‎ 2 T وور‎ r Staz co. وور هو‎ AN A PP 
فقال‎ canai فقالت: إن مي ثوفيت» وعليها ندر صيام» فتوفيت قبل أن‎ 
1 a 2 2 م 2 7 َا - © روم‎ 
رسول الله 6#: ليصم عنها الولي.‎ 
1748-2163. Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya seorang perempuan 
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Ibuku telah meninggal 
dunia dan ia pernah bernadzar puasa, kemudian ia meninggal sebelum 


melaksanakannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah 
seseorang dari walinya berpuasa untuknya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2077): Muttafaq Alaih dari Aisyah 
RA. 
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Bab: 20. Orang yang Bernadzar Haji dengan Berjalan Kaki 


مو ماه "i‏ 


[YA - 8 3 2 ره 2 پو رن ار‎ 
HBD عن ابي هُرَيْرَة؛ قال: رای‎ MOVE 
7 الله! قالً: ارک‎ IA یا‎ IKA هَذَا؟ قال‎ ob بيه فقال: ما‎ 
وَعَنْ ذرك.‎ NG الله غني‎ o% paa) 
1749-2165. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW melihat seorang 
tua berjalan diantara dua anaknya (dipapah), kemudian beliau berkata, 
“Ada apa dengannya?” anaknya menjawab, “Nadzar, wahai 


Rasulullah.” Maka Beliau bersabda, “Naiklah (berkendaralah) wahai 
orang tua! Sesungguhnya Allah tidak membutuhkanmu dan nadzarmu. ” 


Shahih: Muslim (5/79). 


Bab: 21. Orang yang Menggabungkan dalam Nadzarnya Antara 
Ketaatan dan Kemaksiatan 


P4 


P3 Sr عَبّاسِ أن ن رَسُول الله ويك مر‎ ji عن‎ NANTANG 
E 
ولتم‎ ab وليستظل‎ AKI قائمّاء قال:‎ Ig NG ولا يتكلم‎ JA 


صومة. 

1750-2166. Dari Ibnu Abbas. bahwasanya Rasulullah SAW melewati 

seseorang di Mekah tengah berdiri di bawah terik matahari. Maka 

beliau berkata, “Ada apa dengannya?” mereka menjawab, 

“Bernadzar untuk berpuasa dan tidak berteduh sampai malam, tidak 

berbicara, dan tetap berdiri.” Maka beliau bersabda, “Hendaklah ia 
berbicara, berteduh, duduk, dan melanjutkan puasanya.” 


Shahih: Al Bukhari. 
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بم J‏ ارس رکم 
NANGEN‏ 
XII. PEMBAHASAN TENTANG PERDAGANGAN‏ 


Bab: 1. Anjuran Mencari Nafkah 


۱1۷-1 . عَنْ عَائشة؛ “j3‏ قال رَسول الله KB‏ 


N‏ وو له 


1751-2167. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hal terbaik yang dimakan oleh seseorang adalah apa 
yang ia dapat dari kasil usahanya sendiri,” dan sungguh anaknya 
adalah hasil usahanya.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (171), Al Irwa' (6/66), Al Misykah 
(2770). 


é .1128-‏ المقدام بن Sa SA‏ عَنْ رَسُول الله 
ف قال: ما كسب لرل كا يب من عَمَلٍ يده وما Ga‏ الرٌځل 
عَلَى نٌفسه وأَهْله وولّده وحَادمه فَهُوَ صَدَكَة. 


1752-2168. Dari Migdam bin Ma'dikarib Az-Zubaidi, dari Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seseorang mendapatkan sesuatu yang lebih 
baik daripada yang ia dapat dari kasil usahanya sendiri. Dan apa 


P Al Kasb adalah upaya meraih rejeki atau upaya lainnya dengan jalan yang disyariatkan. 
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yang dinafkahkan oleh seseorang untuk dirinya, keluarganya, 
anaknya, dan pelayannya adalah (bernilai) sedekah.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (163), Ahadits Al Buyu', At-Ta'liq 
Ar-Raghib (2/3), Shahih Bukhari pada baris pertama pembahasan ini. 


NYANG‏ عَنْ أبي ره أن الي مك قال: السّاعي عَلَى الأرملة 
والمسسكين» كالْمُجَاهد في سبیل الله TA‏ ُو KA syai JING‏ 


ere 


1753-2170. Dari Abu Hurairah disebutkan, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Orang yang bekerja untuk menghidupi seorang janda dan 
orang miskin, layaknya seorang pejuang di jalan Allah, Dan, seperti 
orang yang rajin bangun malam dan berpuasa di siang hari.” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (3/232), Muttafag 'alaih. 


o هډ‎ 7 


ton lai قال:‎ a خيب‎ gi عن عبد الله‎ . ١١۷١-0٤ 
CIA NG Nani فقال لَه‎ ra 0 2 وَعَلَى‎ BD فجاء‎ 

Y لی فقال:‎ Set sal aa, Je فقال:‎ yadi) 
gi الغتى» وَطيب‎ iya حير‎ Ai والصحة‎ > AA باس بالغئی‎ 
من التعيم.‎ 

1754-2171. Dari Abdullah bin Khubaib, dari pamannya, ia berkata, 
“Ketika kami tengah berada dalam sebuah perkumpulan (majelis), 
kemudian Rasulullah datang dengan bercah sisa air di kepalanya. Lalu 


seseorang di antara kami menyapa, “Kami lihat hari ini engkau 
sungguh bahagia.” 


Rasulullah menjawab, ‘Benar, dan puji syukur kepada Allah.’ 
Kemudian ada sekelompok orang yang mengulas soal kekayaan. 
Maka Rasulullah bersabda, “Tidak mengapa dengan kekayaan bagi 
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orang yang bertakwa, dan kesehatan bagi orang yang bertakwa 
adalah lebih baik daripada kekayaan, dan jiwa yang tenteram adalah 
bagian dari kenikmatan.” 


Shahih: Ash-Shahihah (174), Ahadits Al Buyu' 


Bab: 2. Ekonomis dalam Mencari Penghidupan (Rezeki) 


ه786١1.‏ عن أبي حُمَيّْد السّاعدي؛ قال: قال رَسُول الله : 
a‏ 3 ا اوخ 1 

أحملوا في SEA Hb‏ فإن كلا US‏ خلق A‏ 

1755-2182. Dari Abu Humaid As-Saidi, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Berlaku baiklah dalam mencari kebaikan dunia,” 
sesungguhnya setiap orang diberikan kemudahan sesuai takdirnya’. ” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/7), Ahadits Al Buyu’, Ash- 
Shahihah (898, 2607) 


2 ` و‎ E 5 Z y 07 5 . .. 

Ket :8 عر حابر بن عَبْد الله؛ قال: قال رَسُول الله‎ NAVY VON 
SES فسا لن تَمُوت حى‎ op الله وَأحْملوا في الطلب؛‎ Nya ! لن‎ 
J عنهاء فاقوا الله وأحْملوا في الطلب» خُذوا مَا‎ Ul og ررقهًا‎ 

AT 
1756-2173. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah, dan 
berlaku baiklah dalam mencari dunia. Sesungguhnya sebuah jiwa 


tidak akan mati sehingga menerima seluruh rejekinya sekalipun 
sebagiannya secara perlahan. Bertakwalah kepada Allah dan berlaku 


78 Ajmiluu fith-thalabi: Percantiklah (berlaku baiklah) dalam mencari penghasilan dunia, jika telah 
tercapai, maka janganlah disia-siakan. 
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baiklah dalam mencari dunia. Ambillah yang halal dan tinggalkanlah 
yang haram'.” 


Shahih: At-Ta'liq (3/7), Ahadits Al Buyu’, Ash-Shahihah (2607), 
Al Misykah (5300). 


Bab: 3. Himbauan untuk Berhati-hati dalam Berdagang 


5.3 


AWO-NYOV‏ عَنْ قيس بن ابي غَرَزَة؛ قال: كنا نُسَمّى في عَهْد 
رَسُول الله BP‏ السَّمَاسرَةَ VE IP GT‏ بام PSA‏ 
مه فقال: يا مَعْشر LAN‏ إن GAN Laba Jp ad‏ فَشُوبُوۀُ 
Dari Qais bin Abu Gharizah, ia berkata, “Di zaman‏ .1757-2175 
Rasulullah SAW, kami biasa disebut dengan panggilan samasirah,”‏ 
dan ketika Rasulullah SAW berjalan melewati kami, beliau menyebut‏ 
dengan panggilan yang lebih baik daripada sebutan itu. Kemudian‏ 


beliau bersabda, 'Wahai para pedagang sekalian, sesungguhnya 
perdagangan banyak disertai sumpah dan kesia-siaan, maka 


وم و 


campurlah ia dengan sedekah’. 


Shahih: A! Misykah (2798), Ar-Raudh An-Nadhir (840), Ahadits 

Al Buyu'. 

۲۱۷۷-۸. عر رفاعة قال: ...» قال رَسُول اه 2 إن التّجَارَ 
o ga‏ يوم م AL, Ag ran La‏ الله وبر بر وَصَدقَ. 


1758-2177. Dari Rifa'ah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari Kiamat 


75 Samasirah adalah orang yang memiliki tanggung jawab dalam berdagang dan sangat dipercaya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


kelak sebagai orang yang banyak melakukan kejahatan, kecuali orang 
yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik dan jujur (dalam 
perkataannya). ” 


Shahih: Ash-Shahihah (1458) 


Bab: 5. Produksi 


Gen .‏ مل کي ده ٢‏ لا فد ng‏ 
۲۱۷۹-۹. عن أبي BA‏ قال: قال رَسُول RB‏ بَعث الله 
تا إلا راعي غتم قال at‏ یا رَسُول الله؟ قال: diy‏ كنت 
أَرْعَاهَا JAN‏ مَكة dan AU‏ قال سُوَيْدٌ: يَغني: كل شاة بقيرّاط. 


1759-2179. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah tidak pernah mengutus seorang nabi kecuali ia 
adalah seorang penggembala domba.” 


Lalu para sahabat beliau berkata, “Apakah termasuk engkau, wahai 
Rasulullah?” Rasulullah menjawab, Ya, aku juga. Aku telah 
menggembala domba untuk penduduk Makkah demi uang '”'' Suwaid 
berkata,” Maksud hadits tersebut adalah bahwa setiap domba dulu 
harganya sekitar satu girath. 


Shahih: Ghayah Al Maram (161), Ahadits Al Buyu', Takhrij 
Figh As-Sirah (70). Bukhari. 


aa.‏ عن A‏ رَسُولَ الله 8 قَالَ: کان زكري 
Ni‏ 


7 Gararith: bentuk plural dari girath, yakni pecahan dari mata uang dinar, setara dengan 0,5/10 dari nilai 
tukar mata uang yang ada dewasa ini di banyak negara. 
T Suwaid adalah salah seorang perawi hadits ini. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1760-2180. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Nabi Zakaria adalah seorang pandai besi.” 


Shahih: Ahadits Al Buyu'. Muslim. 


E Tan و ا‎ Se Tauge ea 

۲۱۸۱-31. عن عائشة, أن رَسُول الله هيف قال: إن 
الصور يعذبون يوم القيامة» DAR‏ أَحيُوا ما AE‏ 

1761-2181. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Para 


tukang gambar pada hari Kiamat kelak akan disiksa. Akan dikatakan 
kepada mereka, 'Hidupkanlah apa yang kalian pernah ciptakan e 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhar (575). Muttafaq ‘alaih 


Bab: 6. Monopoli dan Impor 


.١١84-5‏ عن jana‏ بن عبد الله بن تضلة؛ قال: قال رَسُول الله 
8 لا يحتكرٌ إلا خاطئ. 
Dari ma'mar bin Abdullah bin Nadhal, ia berkata,‏ .1762-2184 


“Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah melakukan monopoli, kecuali 
orang yang berdosa."”? 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muslim 


7 Khati` bermakna pembuat dosa 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 7. Mengambil Upah untuk Ruqiyyah 


سه 2 - Ja > 2 35 Pa, Lead s og‏ 
۱۸٢١-۵-۳٣‏ عن أبي سعيد الحدري؛ قال: a‏ رسول الله 2 
HE‏ راكبًا في سرية» OB‏ بقوم فَسَأَلنَاهُمْ أن يقرُونا فأبَواء فلدغ 
PA‏ م م ra‏ و KA pe‏ تر نش سه وه Pisi ٨‏ 
سيدهم Ugik‏ فقالوا: أفيكم أحد يرقي من العقرب؟ فقلت: نعم آئاء 
Wi a 9 17 2 8, Da Ge EL. 9‏ ر Aa‏ و 
ولكن لا أرقيه حَتّى تُعْطونًا غنَمًاء قالوا: UB‏ تعطيكم ثلاثينَ شَاة» WELAS‏ 
A TE‏ رس د ه سور a 7 z 2 s‏ ررر رر ې FA ng‏ 
فقرات عليه لحَمد سبع مرات» فبرئ» وقبضنا Call‏ فعرض في انفسنا 


ت 


< ga R Ja b e -— z bs 25 مه‎ l وم 2 ر‎ 
ذكرت له‎ Es US PAN مھا شی فقلتا: لا تغجلوا خی‎ 


الذي enko‏ فقال: MN EU‏ اقتَسمُوهَا وَاضربُوا لي 
م إن ٩ or‏ 


1763-2186. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah pernah 
mengutus kami dengan pasukan perang dalam misi khusus yang 
berkekuatan sekitar 30 orang. Lalu kami mendatangi sebuah 
komunitas (kaum) dan meminta mereka untuk menerima (menjamu) 
kedatangan kami, namun mereka menolaknya. Kemudian kepala suku 
mereka terserang binatang berbisa, lalu mereka membawanya kepada 
kami. 

Mereka bertanya, “Apakah di antara kalian ada yang mampu 
mengobati sengatan kalajengking?” 


Aku berkata, “Ya, aku dapat mengobatinya. Namun aku tidak mau 
mengobati kepala suku kalian sebelum kalian memberi kami domba.” 
Mereka berkata, “Kami akan memberi kalian tigapuluh ekor 
kambing.” 


Lalu kami menyetujui tawaran tersebut, dan aku menjampi kepala 
suku tersebut dengan membaca surat Al Faatihah sebanyak tujuh kali 
hingga kemudian kepala suku tersebut dapat sembuh. 


(300) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Kemudian kambing yang dijanjikan diberikan kepada kami, dan kami 
membagikannya kepada masing-masing anggota kami, namun terbesit 
sesuatu dalam benakku. Aku berkata, “Janganlah terburu-buru (untuk 
memakannya dan menghabiskannya), hingga kita bertemu dengan 
Nabi SAW (dan mengkonsultasikannya kepada beliau).” 


Ketika bertemu Rasulullah, maka kami menceritakan apa yang telah 
aku lakukan, dan Rasulullah SAW pun bersabda, “Apakah kamu 
benar-benar tahu bahwa yang kamu kerjakan tadi bisa 
menyembuhkan? Bagikanlah kambing-kambing tersebut, dan 
sisakanlah sebagian untukku.” 


Shahih: Al Irwa' (1552), Ahadits Al Buyu’. Muttafag ‘alaih. 


Bab: 8. Mengambil Upah untuk Pengajaran Al Our'an 


Jal اسا من‎ CASE بْنِ الصّامت؛ قال:‎ BIL عَنْ‎ NANANG 
ng) sedih Up ab رحل‎ A sat والكتابة‎ or الصفة:‎ 
الله فسات رَسُول الله 89 عنما فقال: إن‎ jera في‎ GS ga پمال‎ 
GBU من تار‎ Ga بها‎ Gi سرك أن‎ 


1764-2187. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Aku telah mengajari 
beberapa ahlussuffah beberapa ilmu: Al Qur'an dan cara baca tulis, 
lalu ada seseorang yang memberiku busur panah. Maka aku katakan 
kepadanya, “Janganlah memberiku harta.” Lalu uang tersebut aku 
belanjakan untuk fi sabilillah. Dan aku menanyakan hal ini kepada 
Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda, “Jika kau ingin lehermu 
dijerat dengan api neraka, maka terimalah itu.” 


Shahih. Al Irwa' (1493), Ash-Shahihah, pada pembahasan yang 
sama, Ahadits Al Buyu’. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


-987 و‎ E MET Na رَه‎ ۰ to. 
KANAN عن أبي بن کعب؛) قال: علمت رجلا القرآن»‎ YYAA-I ۹ ۵٥ 
إلى قوسًاء فذ كرت ذلك لرَسُول الله 8 فقال: إن أحذتها أحذت قرسا‎ 
GBS من نار‎ 
1765-2188. Dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Aku mengajarkan Al 
Our'an kepada seseorang, lalu ia menghadiahiku sebuah panah, maka 
aku pun mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW dan beliau 
bersabda, “Jika kau mengambilnya, maka (sebenarnya) kau telah 
mengambil panah dari api neraka.” Maka aku pun 
mengembalikannya. 


Shahih: Al Irwa (1493), Ash-Shahihah dan Ahadits Al Buyu'. 


Bab: 9. Larangan Untuk Menerima Uang Hasil Penjualan Anjing, 
Mahar Hasil Prostitusi, Hadiah (Tips) untuk Dukun, dan Hasil 
Mengawinkan Ternak 


Aa SI عَنْ تمن‎ BAL مَسُقُود:‎ AY 
الْكاهن.‎ Ngling بغي‎ 
1766-2189. Dari Abu Mas'ud, ia mengatakan bahwa Nabi SAW telah 


melarang untuk menerima uang hasil penjualan anjing, mahar dari 
hasil prostitusi,” hadiah (tips) untuk dukun.” 


Shahih. Al Irwa' (1219), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


١ Mahr al Baghi: bermakna maskawin dari para pezina, yakni mahar yang didapat dari hasil zina 
(prostitusi). 

8 Hilwan al Kahin, yakni kata sifat dari upaya yang diberi kepada dukun sebagai upah prediksi atau 
perdukunannya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


~ عن‎ i قال؛ تن رسُول الله‎ agi عن بي‎ .۲۱۹۰--۷ 
الكلب وَعَسب الفخل.‎ 
1767-2190. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 


melarang untuk menerima uang hasil penjualan anjing dan hasil 
mengawinkan ternak (unta betina)**.” 


Shahih. Al Buyu'. 


ARAI عَنْ جابر؛ قال: هی رَسُول الله‎ . "١5١1-4 


1168-2191. Dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW telah melarang untuk 
menerima uang hasil penjualan kucing.” 


Shahih. Ash-Shahihah (2971), Al Buyu', Muslim. 


Bab: 10. Mengambil Upah dari Usaha Bekam 


» رر ٤-۶ af‏ ورو 


.١ ١958-8‏ عن ابن عبّاس: أن لي مه احْتَحَمَ Olesi,‏ أجره. 


1769-2192. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW pernah 
berbekam kemudian memberinya upahnya.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu’, Mukhtashar Asy-Syama'il Al 
Muhammadiyyah (311). Muttafag “alaihi. 


sn 


۲۱۹۳-۰۵. عن علي» قال: Pa‏ و الله Ft‏ وامرني 
apel Ea bah‏ 


١! "Asb al Fuhl yakni airnya, baik kuda, sapi ataupun hewan lainnya, yakni mengawininya. 
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1770-2193. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW telah berbekam, 
kemudian beliau memerintahku, maka aku memberi upah kepada 
pembekam.” : 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. Al Mukhtashar (310), 
Al Buyu'. 


rok 


NASI‏ عَنْ أنس o‏ مَالِك: أن BA‏ احتحم وَأَعْطى 

SA الْحَحامَ‎ 

1771-2194. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Nabi SAW pernah 
berbekam, kemudian beliau memberi upah kepada si pembekam.” 


Shahih. Mukhtashar Asy-Syama'il Al Muhammadiyyah (309). 
Muttafaq 'alaih. 


ه - ه که n? o‏ 27 - ول 
A AL LA LAN‏ ابي akad‏ عقبة لن AS‏ قال: هى رَسُول الله 
ف عن د مب اا ne‏ 
Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amru, ia berkata,‏ .1772-2195 . 

“Rasulullah SAW telah melarang usaha pembekaman.” 
Shahih. Al Buyu '. 


r 


MI عن مُحيصة» ائه سال الب في عَنْ کلب‎ NANA 


ر A‏ سوبي 


فَنَهَاهُ A‏ فذ كر لَه الحَاحة» فقال: اعلفة BAN‏ 


1773-2196. Dari Muhayyishah, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi 
SAW tentang mengambil upah dari usaha bekam, kemudian 
Rasulullah melarangnya untuk mengambil upah. Lalu Muhayyishah 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


menceritakan akan adanya kebutuhan mendesak dirinya. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Berilah hewan ternakmu makanan. 7 


Shahih. Ash-Shahihah (1400), Ahadits Al buyu', Al Misykah 
(2778-edisi kedua) 


Bab: 11. Hal-hal yang Tidak Boleh Diperdagangkan 


1150-10 عن حابر بن عند الله قال: قال رَسُول الله ل عام 
cd‏ وهو Ol Ka‏ ن الله ورسُوله حرم بیع nd, SN, Pa‏ 


r 4‏ ر 


“b م اميت‎ aya ارايت‎ La NG عند ذلك:‎ aj فقيل‎ GE, 


35.03 لعو ور 3 PA‏ 


AN‏ با A AN‏ الحُلُونُ IÉ a‏ ل هر 
P‏ ; ثم قال تو الله 3 yu‏ الله اليهود؛ إن الله حرم ne‏ 


go‏ ارو 


الشحوم pa‏ و فأكلوا aas‏ 


1774-2197. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda pada tahun penaklukkan kota Makkah ketika beliau 
berada di sana, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan penjualan khamer, bangkai binatang, babi dan patung 
(berhala). ” 


Kemudian ada seseorang yang berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan penjualan lemak bangkai binatang yang biasanya digunakan 
untuk mengecat perahu-perahu dan kulit-kulit hias, juga digunakan 
untuk penerangan oleh manusia?” Rasulullah menjawab, “Tidak! 
Semua hal tetap haram.” 


Selanjutnya beliau bersabda, “Sungguh Allah memerangi kaum 
Yahudi, sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada mereka 


57 Yakni, alihkan hasil usahamu untuk memberi makan hewan ternak. 
8 Yakni, minyak binatang yang digunakan untuk minyak bahan penerang lampu. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


lemak bangkai binatang, maka mereka memperindahnya 
(memodifikasinya),** kemudian menjualnya dan memakan harganya.” 


Shahih. Al Irwa' (1290), Ar-Raudh An-Nadhr (446), Ahadits Al 
buyu’. Muttafag ‘alaih. 


or 0 7 


هو x ar ٨ aa St‏ 5 
NA NYO‏ عن ابي أَمَامَة؛ قال: هی رَسُول الله 8 عن َيْع 
٥ r? NG AH‏ مم هسه 5 زرو هه" á -f‏ 
لمغنيات وعَنْ شرائهن وَعَنْ AAS‏ وَعَنْ أكل SAN‏ 


1775-2198. Dari Abu Umamah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang untuk menjual biduanita,?” membeli, mengkomersialkannya, 
atau memakan dari harganya (jual atau ډوم‎ 


Hasan. Ash-Shahihah (2922) 


Bab: 12. Larangan Barter Barang (Munabadzah) dan Transaksi 
Jual-Beli Hanya dengan Memegang Barang (Mulamasah) 


Ten Mia - Ba Ab و یو‎ o 
عن بيعتين:‎ [es] هود دد عن ابي هريرَة؛ قال: نهى رسول الله‎ 
SANGANG عَنَ الملامسة‎ 
1776-2199. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang dua bentuk jual beli: (Yakni) jual-beli dengan cara hanya 


memegang barang dagangan (mulamasah), dan jual-beli dengan cara 
barter barang (munabadzah).” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


“ Maksudnya: Perbaguslah upaya pembuatan minyak hewani tersebut. Potonglah hewan terlebih dahulu, 
kemudian keluarkanlah (olahlah) minyaknya. Al Khitabi mengatakan bahwa maksud dari hadits ini 
adalah: berusaha keraslah untuk menyembelih hewan, kemudian upayakan untuk mengolahnya hingga 
menjadi minyak. Dan dengan upaya ini, maka dapat terkesampingkan unsur-unsur yang haram. 

85 Al Mughaniyyat adalah biduanita, yakni perdagangan wanita-wanita penghibur yang dapat menghibur 
dengan nyanyian dan dendangan. 

* Yakni mengkomersilkan nyanyian. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


ه26 z £ eo 2 r‏ < لذ تل س س ” 
AEEA NY‏ أبي سعيد الخذري: أن رَسُول الله نه نهی عن 
IE G‏ و 2 3 PEE‏ وهه Ka g” o‏ ره 9 2 
الملامسة BEN‏ زَادَ سَهْل: قال سفيان: Kadhal‏ أن a‏ الرّحُل 
ba 7 2 SS 6 EE s -‏ 27- .1 2 په ear,‏ 


ما معي. 


r 


1777-2200. Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang untuk melakukan jual-beli dengan cara jual-beli dengan cara 
hanya memegang barang dagangan (mulamasah), dan jual-beli dengan 
cara barter barang (munabadzah). 


Shahih. Ahadits Al Buyu’. Muttafaq ‘alaih. 


Bab: 13. Larangan Menjual Barang yang Telah Terjual, atau 
Menambah Harga Dagangan Setelah Transaksi Disepakati 


Kah يع‎ Y أن رَسُول الله يي قال:‎ GAS عن ابْن‎ YY AVVA 
1778-2201. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kalian saling menjual barang orang lain yang telah 
terjual.” 


Shahih. Al Irwa' (1297), Ahadits Al Buyu’. Muttafaq 'alaih. 


Da ó aie nl متك‎ á - Leo. £ ره‎ 
على‎ JEN عن التي 8# قال: لا بيع‎ BIA عن أبي‎ .۲۲۰۲-۹ 
| 1 1 Eua OAL ٤ سه‎ 
يې سي ولا يسوم علق موم ا‎ 
1779-2202. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
seorang lelaki menjual barang yang telah dijual oleh saudaranya, dan 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


janganlah menaikkan harga (menawar) barang yang sedang ditawar 
oleh saudaranya.” 


Shahih. Al Irwa`, (1298), Ahadits Al Buyu’. Muslim, dan 
Bukhari dalam sub pembahasan tentang As-Saum. 


Bab: 14. Larangan Seputar Najsy (Menaikkan Harga untuk 
Menipu Konsumen)” 


۲۲۰۳-۰. عن ابن عُمَرَ: أن JI BD‏ 


1780-2203. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang perbuatan 
najsy (memuji-muji harga barang dagang untuk membuatnya laku, 
atau mengatrol harga barang dagangan agar costumer - 
pelanggan/pembeli- enggan membelinya dengan tujuan merugikan 
orang lain -pemilik barang-). 


Shahih. Al Irwa (1318), Ahadits Al Buyu’, Ghayah Al Maram 
(335). Muttafaq 'alaih. 


MERE عن لي قَالَ:‎ Ah ابي‎ PA ANN 


1781-2204. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
kalian melakukan najsy (memuji-muji harga barang dagang untuk 
membuatnya laku, atau mengatrol harga barang dagangan agar 
costumer —pelanggan/pembeli— enggan membelinya dengan tujuan 
merugikan orang lain —pemilik barang—). ” 


Shahih. Ar-Arudh An-Nadhr, (1174, 1175), Ahadits Al Buyu'. 
Muttafaq ‘alaih. 


®© Najsy adalah: memuji-muji harga barang dagang untuk membuatnya laku, atau mengatrol harga barang 
dagangan agar costumer (pelanggan/pembeli) enggan membelinya untuk merugikan orang lain (pemilik 
barang). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 15. Larangan Orang Kota (Berperadaban) untuk Seenaknya 
Menjual Barang Milik Orang Badui (Orang Desa yang 
Bodoh/Tidak Berperadaban)" 


ه # مه ping,‏ کو تی WR‏ اق A ٩‏ 
۰-۲ ۲۲۰. عَنْ apa gl‏ أن رَسُول الله 4# قال: لآ kei‏ حَاضرٌ 
لباد. 


s r 


1782-2205. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah orang berperadaban menjual barang milik orang badui 
(seenaknya). ” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafag ‘alaih. 


YY TA VAY‏ عَنْ حابر gi‏ عبد الله أن اَي فيك قال: Y‏ بيع حَاضرٌ 

1 1 1 angi sÑ Balon r 2 r 7 

لباد» دَعوا الناس Su‏ الله بعضهم من بعض. 

1783-2206. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, 

“Janganlah orang berperadaban menjual barang milik orang badui 

(seenaknya). Biarkanlah manusia (melakukannya), Allah memberi 
rezeki kepada sebagian mereka dari sebagian lainnya.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (330), Al Buyu'. Muslim. 


b- ۰ ‫َ‏ کو وص رو 2 , £ °- 2 A‏ 


لباد. قلت لابن عبّاس: ما قَوله: حَاضْرٌ SAI‏ قال: Y‏ يكون Sean‏ 


1784-2207. Dari Ibnu Abbas, 12 berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang orang kota untuk menjual harta milik orang badui 
seenaknya. Kemudian aku (perawi) berkata kepada Ibnu Abbas, “Apa 


88 Al Hadhir: Orang yang menetap di suatu kota (wilayah). Al Badi: orang badui. Maksudnya 
memanfaatkan aset milik orang-orang badui -dan menjualnya- untuk memperkaya diri. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


yang telah beliau sabdakan tadi? Benarkan beliau mengatakan 
larangan orang kota untuk menjual harta milik orang badui dengan 
seenaknya?” 

Ibnu Abbas menjawab, “Jika tidak dilakukan melalui perantara 
(calo).” 


Shahih. Ghayah Al Maram (331), Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


Bab: 16. Larangan untuk Melakukan jual-beli Barang yang 
Belum Sampai ke Pasar 


CAS عن ال 8 قال: تلو‎ A عن أبي‎ .12١8-6 
afi AN AN ANI AN من‎ 


1785-2208. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian melakukan transaksi dagang terhadap barang 
yang belum sampai ke pasar. 8 Dan barangsiapa yang menerima 
suatu barang (di pasar) kemudian langsung membelinya. Maka 
pemiliknya memkenankan untuk memilih apabila telah sampai di 
pasar.” 


Shahih. Al Irwa' (1317), Ahadits Al Buyu’. Muslim 


Ai قال: هى رَسُول الله 4 عن‎ AAA 


. 


1786-2209. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang berdagang barang yang belum sampai ke pasar.” 


° Talaqqi al ajlab: bentuk plural dari kata jalb. Yakni produk impor barang yang tengah disalurkan 
(dalam perjalanan) ke sebuah lokasi untuk dipasarkan. Talaggi maksudnya: menerima, dalam konteks ini 
perimaan barang dikhususkan kepada penerimaan yang dilakukan oleh kalangan pedagang atau orang 
yang berada di pasar tersebut. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih. Ghayah Al Maram (336), Al Buyu'. Muslim. 


NGANAN‏ عبد الله بن a‏ رَسُولَ الله 8 عَنْ 


1787-2210. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW 


melarang melakukan transaksi dagang dengan barang yang belum 
sampai ke pasar.” 


Shahih. Ghayah Al Maram, Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


Bab: 17. Penjual dan Pembeli Memiliki Hak Khiyar (Memilih) 
Selama Belum Berpisah 


SAE عَنْ رَسُول الله 8 قال: إذا‎ jab عبد الله ن‎ NINA 


r 


o Ba 02 9‏ - 9 م - 
OI‏ فكل واحد منْهُمَا بالخيّار ما لم WG GÉN‏ جَمِيعَاء او 
r‏ - ح eS rr‏ م PENA a ME A r PE‏ 2 0 سه oll‏ ...2 
WE JANG‏ حير أَحَدُهُمَا WB BM‏ على ذلك فقد وَحَب 
S - ot‏ عه رور £ ° درد سوه سه شوه سه Lot -30 A‏ اه PIN‏ 
البيع» ol)‏ تفرقا بعد أن تبايعًا ولم يرك وَاحدُ منهما GI‏ فقذ وَحَّب 


1788-2211. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW beliau 
bersabda, “Jika dua orang melakukan transaksi jual-beli, maka 
masing-masing dari keduanya memiliki hak pilih (khiyar) selama 
keduanya belum berpisah, keduanya secara bersama-sama, atau 
salah seorang dari keduanya telah memilih. Apabila salah seorang 
dari keduanya telah memilih dan melakukan transaksi jual-beli 
tersebut, maka jaul-belinya terlaksana (sah). Dan, apabila keduanya 
berpisah setelah keduanya melakukan transaksi jual-beli dan salah 


Shahih Sunan Ibnu Majah — لننتا‎ 


seorang dari keduanya belum meninggalkan tempat transaksi, maka 
jual-belianya telah terlaksana.” 


Shahih. Al Irwa' (5/154), Ar-Raudh An-Nadhir (541), Ahadits 
Al Buyu’: Muttafag ‘alaih. 


۲۲۱۲-۹۹. عن ابي بَرْرَةَ الأسلمي؛ قال: فال Pa‏ 


Wi ما لم‎ EN a 


1789-2212. Dari Abu Barzah Al Aslami, 12 berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Penjual dan pembeli mempunyai hak pilh (khiyar) selama 
keduanya belum berpisah. ” 


Shahih. A! Buyu’ 


NGANYANG‏ عن Sa‏ قال: ال سول ua‏ البيّعَان بالخيّار ما 


So 
لم يتفرقا.‎ 
1790-2213. Dari Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Penjual dan pembeli mempunyai hak pilh (khiyar) selama keduanya 
belum berpisah.” 


Shahih. Sebagaimana hadits sebelumnya. Al Buyu' 


Bab: 18. Jual-beli dengan Pola Khiyar 


۲۱4-۱1 1. عن جَابر بن عَبْد الله؛ قال: اشترّی رَسُول الله Bb‏ من 
jen GA‏ ا ا ركب ا قال رسول الله KAR‏ 


.of 


فقال الأعرابي: Epe‏ الله يما 


4 


(312) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


1791-2214. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah membeli sebuah bakul pemanggul makanan ternak”? dari 
seorang Arab Badui. Setelah sepakat dengan harga untuk membelinya, 
Rasulullah bersabda kepadanya, “Pilihlah! (Aku bayar dengan harga 
sekian)” Orang Arab Badui tersebut pun berkata, “Semoga Allah 
memanjangkan umurmu, transaksi مڼوو‎ ۰ 


Hasan. Ahadits Al Buyu’ 


| رَسُولَ‎ JB IG GOS عَنْ ابي سيد‎ NY VO-NVAN 


r 


خڅ ` 


WI : 


اه قز PE‏ 


البيع عن تراض. 


1792-2215. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya jual-beli adalah berdasarkan azas ridha 
(kerelaan hati).” 


Shahih. Al Irwa' (1283), Al Buyu'. 


Bab: 19. Ketika Terjadi Sengketa antara Pedagang dan Pembeli 


م هو 07- 


17757١-06 5“‏ تسد نه ودک سو د 


رقيقا من رقيق ui BUY‏ في cali‏ فقال ابن مُسُعود: Ju‏ 


Lo. a E AA 


نن Jah‏ وَقال G$ WAN‏ اث شتريت ملك بعشرة SI‏ فقال عَبْدُ 


لله: إن شت ÉSE‏ بحَديث Ea‏ من رَسُول الله 88 ú JG‏ 


r r 


قال: في سمعت سول لله 4# يقول: p‏ الف ET aa‏ 


** Himl khabat, yakni pemanggul yang biasanya diletakkan di punggung atau kepala binatang. Khabat 
bermakna dasar memukul pohon dengan sebuah kayu untuk merontokkan daunnya. Dalam konteks ini 
bermakna makanan ternak. 

۶! Ungkapan ini merupakan basa-basi yang sifatnya pujian untuk mengesankan kesenangan si penjual 
selepas bertrasaksi dengan Rasulullah. Penerj-. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — B13) 


يق IG‏ قائم بعينه فَالْقَوْل ما قال ال لبائ y‏ رادان aji‏ قال: A‏ 
SB ot‏ 

1793-2216. Dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia pernah membeli 
seorang budak dari kalangan budak kerajaan dari Al Asy'ats bin 
Oayis. Kemudian mereka berdua berselisih dalam soal harga. Ibnu 
Mas'ud berkata, “Aku telah menjual kepadamu (budak ini) dengan 


harga dua puluh ribu.” Al Asy'ats bin Oayis berkata, “Aku telah 
memberi darimu seharga sepuluh ribu.” 


Ibnu Mas'ud menimpali, “Jika engkau berkenan akan aku beritakan 
sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW." Al Asy'ats 
berkata, “Lakukanlah.” 


Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika pedagang dan pembeli bersengketa, namun 
tidak ada bukti yang dapat saling menguatkan pembelaan masing- 
masing, maka transaksi jual-beli tetap berlaku. Dan dasar transaksi 
adalah di tangan penjual, atau (andai tidak juga ditemukan kata 
sepakat) maka hendaknya keduanya membatalkan jual-beli tersebut." 


Shahih. Al Irwa' (1322, 1323), Ash-Shahihah (789), Ahadits Al 


Buyu’. 


Bab: 20. Larangan Menjual Barang Yang Bukan Milik Sendiri, 
atau Keuntungan Barang Yang belum didapat 


.XYNY-AYA£‏ عن حَکِيم بن حرام؛ لق ها وول La‏ الرحل 
a ats‏ ويس عئدي. ANU Kira!‏ ما ليس عندك. 


1794-2217. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, ada seorang lelaki pernah bertanya kepadaku apakah aku 
mau menjual barang yang bukan milikku? Lalu apakah aku layak 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


menjualnya? Rasulullah SAW menjawab, “Janganlah pernah menjual 
sesuatu yang bukan milikmu.” 


Shabih. Al Irwa' (1292), Ar-Raudh An-Nadhir (296), Ahadits Al 
Buyu', Al Misykah (2867). 


kak اا و وو پل‎ KA Na b- . 5 e< .. 

VE الله‎ IL) قال: قال‎ Payah عن عبد الله بن‎ NYATANG 
... 20 ره مر‎ 
Salat Daan Yg Bie Gad UI Joni 

1795-2218. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Tidak diperbolehkan (tidak halal) untuk menjual barang 


yang bukan milikmu, atau mengambil keuntungan dari barang yang 
belum berada padanya. ”?? 


Hasan Shahih. Al Irwa' 95/138), Al Buyu', Ash-Shahihah 
(1212), Al Misykah (2870) 


SES au أسيد؛‎ ji SEE عن‎ .۲۲۱۹-۲ 

Fe‏ هاه عَنْ شف ا 
Dari “Attab bin Aswid ia menerangkan bahwa ketika ia‏ .1796-2219 
diutus oleh Rasulullah SAW ke kota Makkah, ia dilarang untuk‏ 
mengambil keuntungan”? dari barang yang belum berada padanya‏ 


(belum dipegang).” 
Shahih. Ash-Shahihah, ibid. Al Buyu’. 


» Walaa ribhun maa lam yathadhamman: adalah keuntungan yang diambil oleh pedagang dari barang 
dagangan yang telah dijualnya, ia melakukan ini sebelum menyerahkan kuasa barang tersebut kepada 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [315] 


Bab: 23. Larangan Hissah (Jual Beli dengan Takaran Jarak 
Lempar) atau Al Gharah (Jual Beli yang Mengelabui) 


ERA قال: نی رَسُول الله‎ têpa عن ابي‎ YYY ٢-٧ 
وعن بیع | لحصاة.‎ 
1797-2224. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 


melarang jual-beli yang licik (menipu),”* dan jual-beli berdasarkan 
takaran jarak lemparan)””.” 


Shahih. Al Irwa' (1294), Ahadits Al Buyu’. Muslim. 


ب © سن 


.١505-6‏ عن ابن AP‏ قال: تھی رَسُول الله چ په 

: JA 

1798-2225. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang untuk melakukan jual-beli yang licik (menipu).” 


Shahih. Sebagaimana hadits sebelumnya. 


Bab: 24. Larangan untuk Membeli Sesuatu yang Masih di dalam 
Perut atau di dalam Jeroan Hewan Ternak, atau Barang yang 
Tenggelam 


kih JS BN AE عَنِ ان‎ .۲۲۲۷-۹ 


% Bai" Al Gharar adalah jual-beli yang menipu dengan membuat kemasan barang yang dapat menarik 
pembeli sedangkan intinya (dalamnya) menipu. 

Bay’ Al Hishshaat adalah seperti ketika salah seorang yang melakukan transaksi (ijab kabul) jual-beli 
mengatakan, “Jika lemparanmu sampai pada batas ini, maka jual-beli ini akan terlaksana.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1799-2227. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW telah melarang 
untuk melakukan jual-beli anak hewan ternak yang masih di dalam 
perut. 

Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muslim, dan Bukhari secara 
maknanya saja. 


Bab: 26. Pengunduran Diri dari transaksi Jual Beli Apabila Hal 
itu Diinginkan oleh pihak kedua 


NNYAHNA e‏ عن أبي EA‏ قال: قال رَسُول الله 58: من أقال 

1 ra na ON ani هو ېی‎ ۶ 

مسلما AH‏ الله Tp‏ يوم القيامة. 

1800-2229. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang mempermudah (mempersilakan kepada 

orang lain untuk membeli barang yang telah disepakati dan ia 

terpaksa membatalkan transaksinya) kepada seorang muslim,” maka 
Allah akan mempermudah kesulitannya pada hari Kiamat kelak.” 


Shahih. Al Irwa' (1334), Al Misykah (2881), Ash-Shahihah 
(2614), Ahadits Al Buyu’, Ath-Tha'lig “Ala At-Tankil (2/50) 


Bab: 27. Orang yang Tidak Mau Menentukan Harga 


ا هك ۸-7 ع مداو ١ه og To Bo‏ وس که إن 
الله کب فقالوا: يا رسول الله! قد غلا ad GEN‏ لنَاء فقال: إن الله a‏ 


% Hablul Habalah: jual-beli anak hewan ternak yang masih dalam kandungan. Atau seperti dengan 
mengucapkan, “Jika anak hewan ini lahir, kemudian ia kembali melahirkan, maka berarti aku telah 
menjual anaknya tersebut.” 

Man agaala musliman: Sepakat atau menyetujui akan sebuah transaksi. Dan transaksi ini berlangsung‏ لا 
dalam urusan jual-beli atau pun perjanjian biasa.‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


المُسَعُرُ القابض البّاسط الق إِنّي PK DARA‏ 
يطلبني بمظلمة في دم ولا JÚ‏ 

1801-2230. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Harga barang-barang 
pernah melonjak ketika zaman Rasulullah SAW hidup. Maka 
masyarakat mengadukannya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, harga 
barang-barang tengah melonjak, maka tentukanlah harga untuk 
kami?” Rasulullah menjawab dengan bersabda, “Sesungguhnya Allah 
adalah Dzat Penentu, Yang Menggenggam (rezeki), Yang 
Mengghamparkan (rezeki), dan Sang Pemberi rezeki. Aku sungguh 
berharap saat aku bertemu Tuhanku, tidak ada seorangpun yang 


menuntutku karena suatu kezhaliman yang berkaitan dengan darah 
ataupun harta yang pernah aku lakukan.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (323), Ar-Raudh An-Nadhir (405), 
Ahadits al Buyu’. 


Y 2 ص مه‎ 3 a gk - É ه‎ 
عن أبي سعيد؛ قال: غلا السعْر على عهد رَسُول الله‎ .۲۲۳۱--۲ 
اس م‎ A D A پو و ل ووو‎ na 
ار هع پوو‎ ah سه‎ Pang 
PN ita Ketat ha 
1802-2231. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Harga barang-barang pernah 
melonjak ketika zaman Rasulullah SAW hidup. Maka masyarakat 
mengadukannya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, dapatkah engkau 
menstabilkan harga untuk kami?” Rasulullah bersabda, “Aku sungguh 
berharap saat aku meninggalkan kalian, tidak ada seorang pun dari 


kalian yang menuntutku karena suatu kezhaliman yang pernah aku 
lakukan.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir, ibid. Al Buyu ' 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 28. Toleransi dalam Berdagang 


1717-١ LAH‏ عر oui‏ بر عَفَانَ: قال 1 لله : اذل الله 
اة OS‏ بَائعًا CE‏ 


1803-2232. Dari Utsman bin Affan, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah memasukkan ke dalam surga, seseorang yang bersikap mudah 
saat menjual dan membeli.” 


Hasan. Takhrij Ahadit: Al Mukhtarah (354-355), Ash-Shahihah 
(1181), Ahadits Al Buyu’. 


0 ` 4 PE Na AA ` o ۰ - o 
EP عن حابر بن عبد الله؛ قال: قال رَسُول‎ .۲۲۳۳-۸۰ E 
8 ل یآ 7 همس م ره پر‎ P م‎ 6 so AI, 
. الله عبدا سمحا إذا باع سمحا إذا اشتری» سمحا اذا اقتضی‎ 


1804-2233. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah akan merahmati seorang hamba yang berlaku 
toleran dalam berdagang, atau toleran 5041 membeli, dan toleran saat 
mengadili (menuntut haknya)”?.” 


Shahih. At-Ta'liq Ar-Raghib (3/18), Al Buyu', Ar-Raudh An- 
Nadhar (211). Bukhari 


Bab: 29. Tawar-Menawar 


Yo 0‏ عَنْ حابر بن عَبْد الله؛ قال: كل مع اش 4# في 
D‏ فقال لي: Zj‏ تاضحك Tn‏ بدیتارء AN an,‏ لك؟ Ka‏ 
ول áj SAI | Sa < ps lai‏ قال: 23 بديتارين» ,3 


* Iqtadka: menuntut haknya 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


و ير 


- 
ser 


کم كان و فيا کد يا يلآل! أغطه Ma‏ 


بن 


ديتاراء وقال: la)‏ بناضحك قاذمب به 3 َمْلِكَ. 


e er 


1805-2235. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku pernah bersama 
Nabi SAW dalam suatu pertempuran, kemudian beliau bersabda 
kepadaku, “Apakah kamu mau menjual tempat minum ini dengan satu 
dinar? Semoga Allah mengampunimu.” Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, tempat minum ini akan menjadi milikmu jika aku telah 
sampai ke Madinah nanti.” 


Rasulullah bertanya, “Apakah kamu mau menjualnya dengan dua 
dinar? Semoga Allah mengampunimu.” (Jabir) berkata, “Rasulullah 
masih terus menawar barang tersebut dengan menambah dari dinar 
perdinar, dan beliau selalu menyebutkan, “Sungguh Allah akan 
mengampunimu” dalam tiap dinar yang ditambahinya, hingga 
semuanya mencapai dua puluh dinar. Setibanya di Madinah, aku raih 
kepala tempat minum itu dan aku memberikannya kepada Nabi SAW, 
kemudian beliau bersabda, “Wahai Bilal, berilah kepadanya dua 
puluh dinar dari hasil harta rampasan perang. ” Beliau melanjutkan, 
“Bawalah kembali tempat minuman itu, dan pulanglah kepada 
keluargamu. ” 


Shahih. Al Irwa' (1304), Ahadits Al Buyu’. Muslim dan Bukhari 
yang dinukilkan beberapa bagian teks darinya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab : 30. Tercelanya Sumpah dalam Jual Beli 


WI | 


ya 58 قال: قال رَسُولَ الله‎ ap al عر‎ . ۲۳۷-۹ 
َلَهُمْ‎ HS NG (Al Aan NG aaa | يوم‎ Ja s الله‎ ١ يكلم‎ 
aii Jon JAS اښ‎ Eng فَضْلٍ مَاء بالقلآة‎ Je J5 1 Lie 
على‎ hn ANE كذ‎ NE كلف به‎ aa ang Tel 365 


, 


á وی‎ a امه إلا لذت‎ ML بَايعَ‎ a é 
لم يف لَه‎ Giu alang لَمْ‎ ol 


1806-2237. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada tiga kelompok orang yang tidak akan diajak bicara 
oleh Allah pada hari Kiama kelakt, dan tidak pula akan dipedulikan- 
Nya, tidak pula akan disucikan-Nya, dan mereka akan disiksa dengan 
siksa yang pedih. (Mereka adalah) orang yang memiliki kelebihan air 
di padang pasir dan melarangnya dari ibnu sdbil (orang yang dalam 
perjalanan); orang yang menjual suatu barang kepada orang lain 
setelah waktu ashar”? kemudian bersumpah atas nama Allah akan 
menjualnya dengan harga segini segini tapi kemudian dia malah 
menginfakkannya, atau juga ia melakukan hal lainnya; orang yang 
membai'at seorang pemimpin dan membai 'atnya hanya karena faktor 
duniawi, dan jika sang pemimpin memberinya sesuatu maka ia akan 
mentaatinya, dan jika sang pemimpin tidak memberinya apa-apa 
maka ia tidak pernah mau mentaatinya.” 


Shahih. Shahih At-Targhib (955), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 
'alaih. | 


” Karena di saat-saat itulah sering terjadi kecenderungan penipuan dalam berdagang karena suasa 
remang. Penj. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (321) 


y 5 لبي ف قال:‎ BD عن‎ KU .۲۲۳۸۷ 
cah Dig ولا 433 َلَهُمْ‎ H3) و‎ aka) gi AK 


فقلت: E‏ الله! فق حَابُوا وَحَسرُوا قال: FP KA‏ 
al gig êsah se,‏ بالْحَلف الكاذب. 


1807-2238. Dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada 
tiga jenis manusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah (Allah 
akan sangat marah kepada mereka) kelak di Hari Kiamat, dan tidak 
pula akan dipedulikan-Nya, tidak pula akan disucikan-Nya, dan 
mereka akan disiksa dengan siksa yang pedih.” Aku bertanya, 
“Siapakah geranga mereka wahai Rasulullah? Sungguh mereka telah 
celaka dan merugi.” 

Rasulullah bersabda, “(Mereka adalah) orang yang memakai pakaian 
terlampau panjang,'”” orang yang suka mengungkit-ungkit 
pemberiannya,'”? orang yang suka mempromosikan barang dagangan 
dengan janji-janji palsu dan bohong.” 


Shahih. Al Irwa' (900), Ghayah Al Maram (170), Al Buyu’. 
Muslim. 


N 
- 


0 ر‎ gi می‎ 7-4 f 0. 

.۲۳٢-٨۸‏ عن s5‏ قال: قال رسُول الله إياكم 
و f b ta alan)‏ ثم juni‏ يمحق. 

1808-2239. Dari Abu Qatadah, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 


“Berhati-hatilah terhadap sumpah dalam jual beli, (karena) itu 
membuat dagangan laku kemudian membinasakan. 3 


Shahih. At-Ta liq Ar-Raghib (3/31). Muslim. 
100 4J musbil: Orang yang memakai pakaian yang terlampau panjang hingga menyapu lantai (tanah). 


۱١١ Al Mannan: Orang yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya kepada orang lain. 


102 Al Munafiq: Orang yang mempromosikan barang dagangannya dengan promosi menipu. 
19 Ygmhagu: membinasakan dan meruntuhkan kebajikan. 


(322) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 31. Menjual Kurma Cangkokan atau Budak yang Memiliki 
Harta 


NG تخلاً‎ SA م‎ BEA NYA 
KAN للبائع» إلا أن يشترط‎ SA 


1809-2240. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membeli kurma hasil cangkokan kemudian 
berbuah, maka buahnya adalah milik si penjual, kecuali si 
mempersyaratkan hal tersebut sebelumnya.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu’. 
خلا قد‎ PU و مَنْ‎ GE عن ابن‎ NYEN-NANG 
عَبّْدًا وله‎ PE ومن‎ HSA bey ol إلا‎ AWAN لذي‎ WAS ت‎ 
nan باع إلا أن بشترط‎ Sa فَمَالَهُ‎ 8 
1810-2241. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menjual kurma yang telah dicangkok, maka 
buahnya menjadi milik yang menjualnya, kecuali jika si pembeli telah 
mempersyaratkannya sebelumnya (saat dilakukan transaksi awal). 
Dan Barangsiapa yang membeli budak yang memiliki harta, maka 


harta si budak adalah milik orang yang menjualnya, kecuali di 
penjual mempersyaratkannya.” 


Shahih. Al Irwa (1314). Muttafaq “alah. 


ES PE قال: مَنْ‎ TR عن‎ GAB ابن‎ YAYA 
Naga Ugs IS وباع‎ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (323) 


1811-2242. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang menjual kurma dan menjual budak, hendaknya 
dilakukan kesepakatan (atas kedua dagangan tersebut) terlebih 
dahulu.” | 


Shahih. Al Irwa', ibid; Al Buyu', Takhrij Ahadits Al Mukhtara 
(210). Muttafaq 'alaih. 


- 
2,3 © 


A ALA GA LAN‏ عُبَادَةَ بن الصّامت؛ قال: قضى رَسُولُ الله وكا 
o 2 r‏ سه څځرر E ME ASAR‏ ر ه 
بلمر النخل لمن GA‏ إلا أن يشترط PES‏ وأن Dalan! JG‏ لمن 
dag‏ إلا أن BED Ing‏ 

1812-2243. Dari “Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah pernah 
menjastifikasi (menetapkan status hukum) buah kurma hasil 
cangkokan yang telah dijual menjadi hak orang yang mencangkoknya 
(penjualnya) kecuali pembeli (sebelumnya) telah mempersyaratkan. 
Juga, beliau telah menjastifikasi harta budak yang diperdagangkan 


sebagai milik majikan yang menjualnya, kecuali pembeli 
(sebelumnya) telah mempersyaratkannya.” 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 


Bab : 32. Larangan Menjual Buah-buahan yang Belum Matang 


SETAKAT عَنْ رَسُول الله‎ GAS عن ابن‎ NN LEAN Y 
والمشتري.‎ SI YP حى يبدو‎ 
1813-2244. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kalian menjual buah-buahan hingga ia benar-benar 
matang, dia melarang penjual dan pembeli.” 


Shahih. Al Irwa' (1355), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


NYA‏ عن ابي ip‏ قال: قال رَسُول الله لا تَبيعُوا 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1814-2245 


bersabda, “Janganlah kalian menjual buah yang belum benar-benar 
matang.” 


. Shahih. Al Buyu'. Muslim. 


م وهام £ ó á‏ تار 2- م ها رو و b‏ زو وار 
0515-6. عن جَابر: أن النبي فيك Kk‏ بيع الثمر حتى يبدو 


1815-2246. Dari Jabir, bahwa Nabi SAW telah melarang untuk 
menjual buah yang belum benar-benar matang.” 


Shahih. Al Irwa (5/211), Ahadits Al Buyu'. Muttafag 'alaih. 


SP BN عَنْ أنس بن مَالك: أن رَسُولَ‎ NY EVAN 
و ری‎ oo ت 7 6270 رر هو‎ D o 0 ع علد‎ 3 Pat 
الثمرة حتى تزهو» وعن بيع العنب حتى يسود وعن بيع الحب حتى‎ 


ba - 


يشتد. 

1816-2247. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW telah 

melarang untuk menjual pohon kurma hingga ia benar-benar telah 

terlihat berbuah'”“, juga melarang untuk menjual anggur hingga 

benar-benar telah menghitam (matang), serta melarang menjual biji 
gandum hingga benar-benar berisi.” 


Shahih. Al Irwa' (5/209, 1366), Al Misykah (2826), Al Buyu’. 
Muttafag “alaih. 


t% Yazhu: terlihat berbuah. 
5 Yang dimaksud di sini adalah biji-bijian yang dapat dikonsumsi, seperti biji gandum atau beras 
` berkecambah yang telah kuat batang ataupun isinya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (325) 


Bab: 33. Larangan Menjual Hasil Tanaman yang Belum Cukup 
Masa Tanam atau yang Terkena Wabah (Hama) 


or © - 


NY LANANN‏ عن جابر بن عبد الله: أن KEB‏ عن بيع 
السنين. 


r 


1817-2248. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW telah 


melarang untuk menjual hasil cocok tanam yang belum cukup umur 


panen 2106 


` Shahih. Al Irwa (5/212), Ahadits Al Buyu’. Muslim 


a أن رَسُولَ الله 8ك قَال:‎ kaka E Gt NYLA-NANA 
Saad ist عَلَامَ‎ ais جَائحَة لا نخد من قال أ أخيه‎ CA مرا‎ 


كال أ a>‏ الْمُسْم 

1818-2249. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang menjual buah-buahan yang terjangkit 

hama, maka hendaknya ia ingat untuk tidak boleh mengambil harta 

saudaranya sedikitpun. Karena atas dasar apa seseorang mengambil 
harta milik saudaranya sesama muslim?” 


Shahih. Al Irwa (5/113), Al Buyu’. Muslim 


106 4s-Sinin: Yakni menjual buah kurma yang masih bibit yang berumur dua atau tiga tahun. Karena 
upaya ini mirip dengan transaksi dagang dengan sesuatu yang tidak berwujud saat dilakukan transaksinya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 34. Teliti dalam Timbangan 


ر ومر 


NG‏ من هَجَرَ فجاءئًا رَسُول الله BB‏ فساومتا سراويل» Ceg‏ وران يرن 
r 7 0 ar kak 1‏ 0 و 2 مع 0 . i‏ 1 1 

zoh فقال له لي : ياوزان! زد‎ >Ik 

1819-2250. Dari Suyaid bin Qayis, ia berkata, “Aku bersama 
Makhzamah Al “Abdy pernah mengimpor pakaian dari Hajar" 
kemudian Rasulullah mendatangi kami dan kami pun menawarkan 
barang kami kepada beliau. Saat itu kami memiliki seorang juru 
timbang yang kami sewa untuk menimbang. Maka kemudian 


Rasulullah SAW bersabda kepada si tukang timbangan, “Wahai 
tukang timbang, timbanglah dan telitilah timbangannya. ” 


Shahih. Ahadits Al Buyu’, Al Misykah (2924-edisi kedua) 


YAN‏ مالك ابي صفوان بن SA‏ قال: بعت من 
رَسُول الله B‏ رځل Jas‏ قبل Ip TA‏ فأَرْحَحَ لي. 

1820-2251. Dari Malik Abu Sufyan bin “Umairah, ia berkata, “Aku 
pernah membeli dari Rasulullah SAW sebuah celana sebelum beliau 


melakukan hijrah ke Madinah. Lalu beliau menimbangnya untukku, 
dan dengan teliti beliau melakukannya.” 


Shahih. Al Buyu’. 


1۲۹--۲ ۲۲۰. عن حابر بن KS‏ الله؛ قال: قال رَسُول الله : اذا 
دود of e‏ 5 
وزنتم فارجحوا. 


10 Hajar adalah nama sebuah wilayah di daerah timur Jazirah Arab. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1821-2252. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian menimbang (sesuatu), maka lakukanlah dengan 


وم و 


teliti”. 
Shahih. Ahadits Al Buyu’ 


Bab: 35. Berhati-Hati dan Takut kepada Allah dalam Menimbang 


LAS Ta BA قدمَ‎ GÍ عَبّاسِ؛ قال:‎ al PNY NANY 
AKA TAN ما‎ ٢ عه ديف له"‎ S KAA NG 5 cats 
نزل الله سبحائه: ويل للمطففين. حسنوا‎ AS من اخبث الناس‎ 
1822-2253. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah baru 
tiba di kota Madinah, penduduk kota tersebut sangat buruk dalam soal 
timbang-menimbang. Maka kemudian Allah menurunkan firman-Nya 


(surah Al Muthaffifiin), hingga kemudian mereka berlaku baik dalam 
urusan timbangan.” 


Hasan. Ahadits Al Buyu’. 


Bab: 36. Larangan Melakukan Manipulasi 


NY OL-NANY‏ عر أ taa‏ قال: pa‏ رَسُول الله هه برحل يبع 
aaa Job Utah‏ فيه فإذا هو معْشوشض فقال رَسُول الله : Ga)‏ ما La‏ 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1823-2254 
pernah mendatangi seorang lelaki yang menjual makanan yang suka‏ 


memasukkan tangannya (saat melakukan takaran), Dan ketika 
Rasulullah SAW melihat tindakan manipulasinya tersebut, maka 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


beliau bersabda, “Bukanlah termasuk golongan kam,i orang yang 
melakukan penipuan (dalam berdagang). ” 


Shahih. Al Irwa' (1319), Takhrij Al Iman karya Ibnu Salam 
(71/85), Ahadits Al Buyu'. Muslim 


Bab: 37. Larangan Menjual Makanan Sebelum berada di Tangan 
Penjual 


W طَعَامَاء‎ PE مَنْ‎ JULI ان‎ AE عن ابن‎ NYOMAN E 


1824-2256. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka hendaknya ia tidak 
menjualnya hingga ia benar-benar telah memilikinya.” 


Shahih. Al Irwa (1328), Ahadits Al Buyu’. Muttafag ‘alaih. 


PE من‎ BN عن ابن عباس؛ قال: قال رَسُول‎ NY OV-NAYO 
عباس‎ SA عوائة في: حَديئه قال‎ A يستوفية. قال‎ ni طَعَامًا قلا‎ 
1825-2257. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka hendaknya ia tidak 


menjualnya hingga ia benar-benar memilikinya (mengetahuinya dan 
menimbangnya dengan benar).” 


Shahih. Al Irwa (5/176), Al Buyu’. Muslim. 


Pa 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Lé .1708-5‏ جَابر؛ قال: تی رَسُول الله يك عَنْ بَيْع الطعَام 
حَتّى يجري فيه الصٌاَان» صاع البائع وَصَاع SA‏ 
Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah telah melarang‏ .1826-2257 


menjual makanan kecuali telah tercapai kesepakatan atas dua sha’, 198 
satu sha’ untuk penjual dan satu sha’ untuk pembeli.” 


Hasan. Al Buyu' 


Bab: 38. Menjual Barang yang Tidak Diketahui Berat 
Timbangnnya 


r‏ ° ورم r r Pi Aa. 2 Ka Naa‏ و 
NYOA-NANN‏ عن ابن ae‏ قال: كنا SA‏ الطعَامَ من الرکبان 
A‏ رَسُول الله أن تبيه تی AS‏ من MAKA‏ 
Dari Jabir RA, ia berkata, “Kami pernah membeli‏ .1827-2259 
makanan dari pedagang yang lewat yang tidak memakai‏ 
timbangan."?? Namun kemudian Rasulullah melarang kami untuk‏ 


menjualnya kembali sampai kami benar-benar telah memindahkannya 
dari tempatnya.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafaq “alaih. 


دو Sa Pj‏ عق قر د رګم E E‏ فدھ Pe‏ . 
NYA NAYA‏ عن عَثْمَانَ بْن عَفان؛ قال كنت أبيع HAN‏ السوق 
tgz‏ 2 2 وړ سو يې 0 کو و ak‏ سا ام Te es Ja‏ و 2 
فأقول: كلت في وسقي هذا كذاء فأَذفعٌ jah BU‏ بكيْله ASN)‏ شفي» 
فدحلني من ذلك شيء فسألت رَسُول الله 8 فقال: إذا Sa‏ الكل 


5 


18 Sha' adalah jenis timbangan masyarakat Madinah, yang berat isinya sama dengan empat ‘umd. 
19 Jiraaf: sesuatu yang tidak diketahui kadar, timbangan atau ukurannya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1828-2260. Dari Utsman bin “Affan, ia berkata, “Aku pernah 
berjualan buah kurma di pasar, dan aku mengatakan bahwa aku telah 
menimbangnya dengan ukuran wasaq*'* sejumlah sekian. Aku 
berhasil menjual beberapa wasaq buah kurma dengan timbangan dan 
aku pun memperoleh keuntungan. Namun aku sempat meletakkan 
sesuatu dalam timbangan, lalu aku tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
SAW. Dan beliau pun bersabda, “Jika kamu menimbang barang 
daganganmu, maka timbanglah dengan benar.” 


Shahih. Al Irwa' (1331), Al Buyu’ 


Bab: 39. Mengharapkan Berkah dari Timbangan Makanan 


NYAN-NAY‏ عن عبد الله بن بسر المَازني؛ قال: سمغت رَسُول الله 


Pr يقول: كيلوا طعَامَكم‎ 3 
1829-2261. Dari Abdaullah bin Busri Al Mazini, ia berkata, “Aku 


mendengar, Rasulullah SAW bersabda, “Timbanglah dagangan 
makanan kalian niscaya kalian akan mendapat berkah padanya.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. 


۲۲۱۲-۰. عن أبي أيوب» عن الي هه قال: كيلوا طعامكم 
ارك لكم فيه. 
Dari Abu Ayyub, dari Nabi Rasulullah SAW bersabda,‏ . 1830-2262 


“Timbanglah dagangan makanan kalian niscaya kalian mendapatkan 
berkah padanya.” 


Shahih. Al Buyu'. Bukhari. 


٥١١ Wasag adalah senilai dengan 60 sha’ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (331) 


Bab: 40. Tentang Pasar dan Etika Memasukinya 
قال: تل رل الله 8 مَنْ قال حين‎ ab عن‎ .1١55-١ 


پل ند السوق: Y‏ له إلا الله ya‏ شريك ca)‏ لَۀ WA wi‏ لبد 
.2 


r 


يحبي ويميت» وھ حي لا oi‏ بيده Tab‏ كله Hp‏ على KA JE‏ 
as‏ کب الله له له آلف ak ii‏ وَمَحَا ada‏ وى j‏ 
تا في Éd‏ | 


1831-2265. Dari Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang masuk ke dalam sebuah pasar lalu ketika 
memasukinya ia berdoa, Tidak ada Tuhan selain Allah yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, dan bagi-Nya segala 
pujian. Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan. Dia Maha Hidup 
dan tidak akan pernah mati. Di Tangan-Nya terdapat segala 
kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Maka ia (orang 
yang membacanya) akan dicatat baginya sejuta kebajikan, dan akan 
dihapuskan dari dirinya sejuta keburukan, serta akan dibangun 
untuknya sebuah rumah di surga.” 


Hasan. Takhrij Ahadits Al Mukhtarah (176-178), Ta'liq Ar- 
Raghib (4/3), Takhrij kalam Ath-Thayyib (229), Ahadits Al Buyu’. 


Bab: 41. Mengharapkan Berkah di Pagi Hari 


٢٢٢-۸٢‏ عَنْ صخر KG‏ قال: قال ر سول الله 8: للم 
é si o -‏ وس z‏ 
بارك لامتي في بكورها. 


1832-2266. Dari Shakher Al Ghamidi, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya Allah, berkahilah pagi hari bagi umatku.” 


(332) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (490), Shahih Abu daud (2345), 
Ahadits Al Buyu'. 


يځر ريت و و ع له Ae‏ 
NGANAN‏ عن ابن AS‏ أن النبي هة قال: اللهم! بارك لأمتي 
في بكورها. 
Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Ya Allah,‏ .1833-2268 


berkahilah pagi hari bagi ummatku.” 
Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir, ibid. Al Buyu'. 


Bab: 42. Menjual Masharrah (Susu yang Diam-Diam Disisihkan 
di Tetek Sapi atau Kambing untuk Menipu Pembeli) 


lor 2 ه‎ 


4 5559-8. عن ابي a‏ عن الي ف قال: من Sa PE‏ 
فهو a‏ اې فان رَدَّهَاء رد Gaa‏ صَاعا من تش لا سَمْرَاء 


1834-2269. Dari Abu hurairah RA, Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menjual susu tipuan hasil sisihan yang 
disembunyikan di tetek hewan (sapi/kambing)''', maka transaksi 
dagangnya dapat dibatalkan dalam tempo tiga hari. Jika ia 
menolaknya untuk megembalikan harga yang telah ia jual, maka ia 
harus mengembalikannya dengan ganti satu sha' buah kurma, dan 
tidak boleh digantikan dengan biji gandum.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu’. Muslim, dan Bukhari serta perawi 
lainnya tanpa teks, “...dalam tempo tiga hari”. 


MI Masharrah adalah susu yang diam-diam disisihkan di tetek sapi atau kambing untuk menipu pembeli. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (333) 


Bab: 43. Sesuatu yang Keluar Mendapat Jaminan 


عة 


na عر عائشة: أن رَسُول الله قضى أن حراج‎ .۲۷٢۲-٥ 


5 . 
بضمانه. 
- رر 


1835-2272. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW telah memutuskan 
bahwa sesuatu yang telah dilakukan oleh budak belian memiliki 
jaminan (pajak). 122 


Hasan. Al Irwa (1315), Ahadits Al Buyu’. 


سرو . و مر 


NYYYANAYA‏ عَنْ Ne‏ أن رحلا Ea‏ ټی SANA AA‏ ثم وَجَدَ 
D‏ اق الله! له ق اسل ANG‏ فقال رسُول الله 


1836-2273. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki pernah membeli 
seorang hamba sahaya, kemudian ia menggunakan (mengeksploitasi) 
jasanya untuk beberapa lama, namun kemudian ia mendapati aib 
hamba sahayanya tersebut dan ingin mengembalikannya kepada si 
penjual. 


Lalu si penjual mengadukan hal ini kepada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ia (si pembeli) telah menggunakan jasa 
hamba sahayaku untuk beberapa lama).” Maka Rasulullah bersabda, 
“Segala sesuatu yang telah: dikeluarkan (dimanfaatkan) memiliki 
jaminan.” 


Hasan. Ibid. 


112 “Budak belian terkena pajak" maksudnya: Harta yang harus dikelurkan dari hasil penjualan budak. Hal 
itu diharuskan dalam konteks penjualan hamba sahaya yang telah dieksploitasi untuk beberapa lama oleh 
pembelinya dan baru kemudian diketahui aibnya. Sang pembeli kemudian ingin mengembalikannya 
kepada si penjual, maka si pembeli harus membayar harga (sewa) penggunaan jasa hamba tersebut. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 45. Orang yang Menjual Barang Dagangan yang Memiliki 
Aib (Cacat) Hendaknya ia Menjelaskan Aibnya Tersebut 


E ۷1--۴۷‏ قال: Jan Hata‏ الله BB‏ یقول: 


NGANA من‎ E أو الْمُسْلم . لا يحل لملم‎ adi 


A 


1837-2276. Dari “Uqbah bin “Amir, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim lainnya, tidak diperbolehkan bagi seorang 
muslim untuk menjual sesuatu kepada saudaranya dengan suatu 
barang yang memiliki aib, kecuali ia menjelaskan aib barang tersebut 
telebih dahulu.” 


Shahih. Al Irwa' (1321). Muslim meriwayatkan kalimat pertama 
dalam Ahadits Al Buyu’. 


Bab: 47. Membeli Budak 


iji المَحيد بْنِ وَهْب؛ قال: قال لي الْعَدَاءِ‎ X6 عَنْ‎ NYAN-NAYA 
الد بن هوذة: آلا تقرئك كتَابًا كب لي رَسُولَ الله 88؟ قال: قُلت:‎ 
الد بن هة‎ It اث شترى‎ Ú م هَذَا‎ 
وَل‎ EV, لا دَاء‎ caah زو رياد ام مث عَبْدَا أو‎ 


1838-2281. Dari Abdul Majid bin Wahb, ia berkata, “Adda bin Khalid 
bin Hauhzah berkata kepadaku, “Maukah kamu aku bacakan sebuah 
tulisan (surat) yang pernah Rasulullah SAW kirimkan kepadaku?” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (335) 


Aku Menjawab, “Ya.” Maka kemudian Adda menunjukkan kepadaku 
sepucuk surat yang di dalamnya tertulis: 


Ini adalah bukti perjanjian tentang sesuatu yang telah dibeli Adda 
bin Khalid bin Haudzah dari Muhammad, Rasulullah SAW yang telah 
membeli darinya seorang hamba laki-laki atau perempuan yang bebas 
dari penyakit atau kerusakan, atau juga keburukan. Transaksi ini 
merupakan transaksi antar orang muslim.” 


Hasan. Al Misykah (2872), Ahadits Al Buyu'. 


z 5 y $ P AAS مه‎ o y o سه‎ 
SP قال: قال رَسُول الله‎ tyt عن عبد الله بن‎ .۲۲۸۲-۹ 
3 2 ae - مومسم‎ r Ko 2’ 1 2 کي‎ mna و‎ PEE $ PA) 
Kis Ke أسألك‎ A الجاريّة فليقل:‎ SA GE 
ra r ° ۰ ت‎ 0 s 02 
واا‎ AAU PAI) وَسْرٌ ما جَبَلتَهَا عليه‎ P ذ بك من‎ Ep le 
٨ 4 oso 8 We MG yes PA ف‎ 2z Tg ` 8 -£ 77 
qa h SU بذزوة ستامه ولْيذع‎ ES بعيرا‎ SA اشترّى‎ 
ذلك.‎ 
1839-2282. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika seseorang di antara kalian membeli seorang tidak 
perempuan, maka berdoalah, 'Ya Allah, aku sugguh berharap 
kepada-Mu kebaikan yang ada dari budak perempuan ini dan 
kebaikan yang engkau ciptakan padanya. Aku berlindung kepada-Mu 
dari kejahatannya, dan kejahatan yang Engkau ciptakan padanya.' 
Hendaklah ia (si pembeli) berdoa untuk mengaharapkan berkah. Dan 
jika seseorang di antara kalian membeli seekor unta (ketika 
membelinya) hendaklah memegang punuk unta tersebut dan berdoa 
mengharap keberkahan, dan mengucapkan doa seperti tadi.” 


Hasan. Adab Az-Zifaf (93 - Al Maktabah Al Islamiyah, cetakan 
terbaru), Al Buyu', Shahih Abu Daud (1876). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 48. Membelanjakan Sesuatu dan Ketidak Bolehan Saling 
Mengklaim Keutamaan Barang Dagangannya (Superior) 


: قال: قال رَسُول الله‎ kadi بن‎ PS عن‎ .۲۸۳-٧٠٥ 
وهای ا‎ AR الذهب بالذهب ربا إلا هاء وهلي والب بال ريا الا‎ 
زیا ر وهاء» والبر بَالبر ربا إ وهاي و‎ ANU به‎ 

بالشّعير ربا إلا هَاء jadi LG cela‏ ربا إل هَاء وَهَاء. 


1840-2283. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Jual beli dengan pola barter emas dengan emas 
adalah riba kecuali dilakukan dengan transaksi langsung. Dan jual- 
beli dengan pola barter biji gandum dengan biji gandum adalah riba 
kecuali dilakukan dengan transaksi langsung. Dan jual-beli dengan 
pola barter gandum (beras berkecambah) dengan gandum adalah 
riba kecuali dilakukan dengan transaksi langsung. Dan jual-beli 
dengan pola barter buah kurma dengan buah kurma adalah riba 


وو و 


kecuali dilakukan dengan transaksi langsung . 


Shahih. Al Irawa (1347), Ar-Raudh An-Nadhir (729), Ahadits 
Alyu'. Muttafag “alaih. 


عَنْ UP ay‏ بالَْرق» والذهب AN KAI‏ بابس والشعير بالشعي 
jadi A‏ قال MANA‏ والملح JA LANA ghji,‏ وأمرنا أن 
Dari “Ubadah bin Tsamit, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1841-2284 
telah melarang kami untuk menjual perak dengan perak secara barter,‏ 


atau barter emas dengan emas, biji gandum dengan biji gandum, atau 
gandum dengan gandum, atau buah kurma dengan buah kurma. (Salah 


g رسول الله‎ UG لن الصّامت قال: قال‎ BSE عن‎ NYAMAN 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


seorang dari keduanya? bertanya, “Apakah termasuk di dalamnya 
barter garam dengan garam?” dan si penanya tidak menanyakan selain 
itu). Rasulullah SAW juga telah melarang kami untuk menjual secara 
barter antara biji gandum dengan gandum, atau gandum dengan biji 
gandum. Namun jika dilakukan transaksi jual-beli secara langsung, 
maka kami diperbolehkan untuk melakukan sesuka hati kami.” 


Shahih. Ar-Raudh (729), Al Buyu’. Muslim. 


NYAO-NAEY‏ عن أبي GIA‏ عن BD‏ قال: Tadi‏ بالفضّة 
HAN,‏ بالذهب l‏ بالشعير وَالْحنْطَة بالْحنْطّة» مثلاً بمثل. 


1842-2285. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“(Hindarilah untuk berdagang dengan membarter secara langsung 
antara) perak dengan perak, emas dengan emas, gandum dengan 
gandum, atau pohon gandum dengan pohon gandum, atau jual-beli 
antara suatu barang yang serupa secara barter langsung. ” 


Shahih. Al Buyu’. Muttafag “alaih dan perawi lainnya. 


ه s0. soo ym SA. Ka Yan - f‏ ۰ 
NYAN-NAEY‏ عن ابي سعيد؛ قال: كان النبي هه يرزقنا مرا من 
PA 0. ٤ o‏ مه 2 1 A Ken H $ pn r‏ 
رسول الله : لا peka‏ صاع تمر بصاعين» ولا KAI‏ بِدرْعَمَيْن 

JIN L DN,‏ بالديتار لا فضل بيتھ 43 إلا ورا 
Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Nabi Rasulullah SAW pernah‏ .1843-2286 
memberi kami campuran buah-buah kurma.'4 Lalu kami memilah-‏ 
milah kurma yang bagus, kemudian kami menjualnya dengan harga‏ 
Yang bertanya adalah Muslim bin Yassar dan Abdullah bin Ubaid yang merupakan dua orang perawi‏ 13 
yang biasanya meriwayatkan hadits dari jalur Ubadah bin Shamit.‏ 


IM Tamar al jam' bermakna campuran dari berbagai jenis buah kurma yang di dalamnya ada beberapa 
butir kurma yang tidak layak konsumsi (kurma buruk). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


yang lebih tinggi. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh 
membuat satu sha' buah kurma menjadi dua sha', atau satu dirham 
dengan dua dirham. Tetapi hendaknya menjadikan satu dirham tetap 
sebagai satu dirham, satu dinar sebagai satu dinar, dan tidak ada 
pengistimewaan antara keduanya selain dalam timbangan.” 


Hasan Shahih. Ahadits Al Buyu’. 


Bab: 49. Asumsi Bahwa Riba Hanya Berlaku Pada Kasus jual-beli 
Kredit yang Berbunga 


.۲۲۸۷-٤‏ عن ابي Gu‏ قال: سَمعْت Ul‏ سعيد GAM‏ يقول: 
3202 ”7 م co 3 o‏ 


الدرهم بالدرهم والديئارٌ ÉL‏ فل A‏ سمعت ابن عباس ټول 
غير ذلك قال: ا ن¿ عباس sedih‏ اتن عن هذا الذي 


Ep Ha ap ha hp تقول في الصرف؛‎ 


م هوو 


کتاب لله؟ فقال: ما وجدنه في کتاب NG cai‏ سمعته من رَسُول الله 


E ٤ 
SU الله هت قال:‎ Jaa Gi GA SA 2 
النّسيئة.‎ 


- 
م س 


1844-2287. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Sa'id Al Khudri pernah berkata, “Dirham dengan dirham, dinar 
dengan dinar.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku telah mendengar Ibnu: 
Abbas RA mengatakan beberapa hal lain dari itu.” Abu Sa'id berkata, 
“Aku adalah pribadi yang pernah benar-benar bertemu langsung 
dengan Ibnu Abbas.” Maka aku katakan kepada Sa'id, “Beritahukanlah 
padaku tentang hukum perbelanjaaan (transaksi pertukaran) seperti 
ini, apakah dari pendapatmu ada yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah SAW atau sesuatu yang relevan dengan Al Qur`an?’ Abu 
Sa'id berkata, “Aku tidak mendapatkannya di dalam Al Our'an, dan 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


aku juga belum pernah mendengarnya dari Rasulullah SAW, namun 
Usamah bin Yazid pernah menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya riba hanya terdapat dalam sesuatu 
yang bertambah (kredit yang berbunga)" .” 


Shahih. Al Irwa (1338), Ahadits Al Buyu’. Muttafag ‘alaih. 


NYMA-NAt 9‏ عن بي الْجَْرَاء قال: 1 سمعته yadi; JAG‏ َيَعٌني ابن 
عَبّاسِ- يسات بد aa‏ نن 
P A T E‏ 
Dari Abu Al Jauza`, ia berkata, “Aku pernah mendengar‏ .1845-2288 
Ibnu Abbas menegaskan tentang pertukaran dan melarang untuk‏ 
melakukannya. Namun kemudian aku mendengar bahwa beliau‏ 
menarik kembali pernyataannya tersebut. Ketika aku bertemu‏ 
dengannya di Makkah, maka aku berkata, ‘Ada yang menyampaikan‏ 
berita kepadaku bahwa engkau menarik kembali pernyataanmu.”‏ 
Ibnu Abbas berkata, “Benar. Itu hanyalah sebuah pendapat dariku.‏ 
Dan tentang hal ini Abu Sai'id pernah meriwayatakan sebuah hadits‏ 
dari Rasulullah SAW bahwa beliau telah melarang untuk melakukan‏ 
transaksi yang di dalamnya terdapat sesuatu yang bertambah (kredit‏ 
yang berbunga)'.”‏ 
Shahih. Al Irwa (5/187), Al Buyu’.‏ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 50. Menukar Emas dengan Perak 


سه 223 2 


0784-5. عن jab‏ يُقول قال: رَسُولَ الله : LA‏ بالوَرق 
ربا؛ إلا هَاء An‏ 


1846-2289. Dari Umar RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Menukar emas dengan perak adalah riba, kecuali yang dilakukan 
melalui transaksi langsung’. ” 


Shahih. Ahadits Al Buyu’. Muttafag ‘alaih. Redaksi lengkap 
hadits ini dapat dilihat pada hadits no. 2283. 


۲۲۹۰-۷. عَنْ MIL‏ شن EA o ed‏ قال: AS‏ أقول: مَنْ 
ملد امم قال ل ل وخر ملا خر ې اده 


os ور‎ 


FE ON‏ نا إذا اء Ula Ey‏ ورقك ah IG‏ كلا وله 


r 
2 


که a‏ لون له op ia‏ رول لله يي قال: )573 Hi‏ 


) 5 إلا هاء وهاء. 
Dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, ia berkata, “Aku‏ .1847-2290 
pernah menemui Umar RA dan aku berkata kepadanya, “Siapa yang‏ 
ingin menukarkan dirham?” Thalhah bin Abdullah yang saat itu‏ 
tengah bersama Umar bin Khaththab berkata, “Perlihatkan kepadaku‏ 
emas yang engkau miliki, dan berikanlah kepada kami. Ketika‏ 
bendahara kami datang, maka akan kami berikan perak kepadamu.”‏ 
Mendengar hal itu Umar RA lantas berkata, “Tidak! Demi Allah,‏ 
janganlah engkau lakukan itu. Engkau hanya boleh memberikan‏ 
peraknya secara langsung, atau engkau harus mengembalikan emas‏ 
miliknya. Karena Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Menukar emas‏ 
dengan perak adalah riba, kecuali yang dilakukan melalui transaksi‏ 
langsung'.”‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih. Al Buyu'. Muslim. 


BI عن علي بن ابي طالب؛ قال: قال رسول‎ NYAN-NAEA 
ab فضل 3 كائت لَه‎ Y بالدَرْهَم‎ AI بالديتار‎ A 
Gi kad Mada بورق فليصطرفها بذهّبء ومَنْ كائت لَه حَاجَة‎ 
هاء وهاء.‎ Sal, بالوّرق»›‎ 

1848-2291. Dari Ali bin Abu Thalib RA ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “(Pertukaran) dinar dengan dinar, dirham dengan dirham, 
tidak ada pengistimewaan di antara keduanya. (Namun) jika ada ada 
seseorang yang sangat membutuhkan untuk menukar perak dengan 
emas, atau ada seseorang yang sangat membutuhkan untuk menukar 


emas dengan perak, maka hendaknya ia menukarkannya secara 
langsung.” 


Shahih. Al Buyu'. Ibid 


Bab: 53. Menjual Kurma Basah (Ratb) dengan Kurma Matang 


YAAA‏ عر Dp jọ WÊNANG‏ زُهْرَة ائه سال سَعْدَ بْنَ 
A5, A‏ عَنْ اشتراء cl He‏ فقال له سعد: e Jadi WI‏ 
قال: J45 na‏ عه وقال: A‏ سمعت رستول الله سكل عن 
ار الطب باشتر IG‏ اقم لطي اذا ټیس؟ aj‏ نم aá‏ 
عَنْ ذلك. 

1849-2294. Dari Zaid bin Abu “Ayyasy (pembantu milik Bani 


Zuhrah), bahwa ia pernah bertanya kepada Sa'd bin Abu Wagash 
tentang jual-beli gandum dengan biji gandum, Sa'd berkata 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


kepadanya, “Menurutmu manakah di antara keduanya yang lebih 
utama?” Zaid menjawab, “Gandum.” Maka Sa'd melarangnya 
(menjual gandum dengan biji gandum sambil berkata, “Sesungguhnya 
aku telah mendengar sabda Rasulullah SAW ketika ditanya tentang 
jual-beli dengan menukar gandum dengan buah kurma, “Apakah 
kurma basah akan berkurang harganya ketika ia kering?’ Khalayak 
(orang-orang yang bertanya) menjawab, “Ya.' Maka kemudian 
Rasulullah SAW melarangnya. 


Shahih. Al Irwa' (1352), Ahadits Al Buyu'. 


Bab: 54. Jual-Beli Ala Muzabanah''S dan Muhalagah'' 


-1595. عَنْ عبد الله KAS ji‏ قال: ھی رَسُول الله PB‏ 
MPA NN‏ ان تيع الل قر حَائطه إن كانت SS pi SS‏ 


م لاص سا 


وان قت کر أذ 8 Kam An‏ بربيب ol IS‏ كانت رَرْعًا أن 5 کل 
Ka ae‏ 


1850-2295. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW telah melarang muzabanah (menjual kurma mentah dengan 
kurma matang atau menjual anggur matang dengan anggur kering). 
Dan Muzabanah adalah ketika seseorang menjual kebun kurmanya 
yang tengah berbuah seharga timbangan buah kurma matang. Atau 
juga menjual anggur seharga timbangan buah anggur kering, atau 
menjual tanaman (barang mentah) seharga makanan (barang jadi). 
Dan beliau telah melarang sernua jenis jual-beli seperti ini.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafaq 'alaih. 


IS Muzabanah: Menjual kurma mentah dengan kurma matang atau anggur matang dengan anggur kering. 
16 Muhalagah: Menjual sesuatu dengan tangkainya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


۲۲۹۱-۱. عر حابر بن عبد الله: أن رَسُول الله هه نَهی عن 
المحاقلة ANA‏ 
Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW telah‏ .1851-2296 
melarang jual-beli ala muhalagah (menjual sesuatu dengan‏ 
tangkainya) dan muzabanah (menjual kurma mentah dengan kurma‏ 
matang atau anggur matang dengan anggur kering).‏ 
Shahih. Al Buyu'.‏ 


NYAV-NAOY‏ عَنْ رَافع بن حَديج؛ قال: تھی رَسُول الله فته عن 
المحاقلة والمرابتة. 

1852-2297. Dari Rafi’ bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang jual-beli ala muhalagah (menjual sesuatu dengan 


tangkainya) dan muzabanah (menjual kurma mentah dengan kurma 
matang atau menjual anggur matang dengan anggur kering). 


Shahih. Al Buyu’. 


Bab: 55. Jual-Beli Taksiran Ala Araya!” 


م هاا eg 59 3 o‏ و - ` مي baz‏ سم 
۲۲۹۸-۴. عر AG‏ نن ثابت: أن رَسُول ua‏ رخص في 
الْعَرَايَا. 


1853-2298. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah SAW pernah 
melakukan jual-beli dengan cara menaksir, ٤ 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafaq 'alaih. 


> Araya: Menaksir berat biji gandum seberat biji kurma matang. 
18 Rakhkhasa fil'araya: Menaksir berat biji gandum seberat biji kurma matang. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Sd عن زَيْد بن ثابت: أن رصول لله ييه ارحص‎ NYATANG 
SI PI العريّة أن يشتري‎ P3 قال‎ Nad العريّة بخرصها‎ 
1854-2299. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah SAW pernah 
memberi dispensasi terhadap transaksi dagang yang dilakukan dengan 
menaksir berat biji gandum seberat biji kurma matang. Yahya” 
berkata, “Jual beli araya adalah ketika seseorang membeli kurma 
matang dengan makanan jadi milik keluarganya dengan cara menaksir 

seberat biji gandum dengan seharga biji kurma matang.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (315), Al Buyu’. Muttafag ‘alaih. 


Bab: 56. Jual-Beli Hewan dengan Hewan Secara Kredit Berbunga 


- 
oro z e2 2ھ‎ 


YT AOO‏ عَنْ BA‏ بن حُنْدب: أن رَسُول الله 8 هى عَنْ بيع 
Sg NI‏ نسيئة. 


1855-2300. Dari Samurah bin Jundub, bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang jual-beli hewan dengan hewan secara kredit yang berbunga. 


Shahih. Ahadits Al Buyu', Al Misykah (2822-edisi kedua) 


معان Pan nn‏ 6 روي 
.77١١-15‏ عن جابر» أن رسول الله و قال: لا Ok (pi‏ 
aw Is tera pap‏ وکرهَه نع 
Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak‏ .1856-2301 
mengapa untuk menjual seekor hewan dengan dua ekor, asal‏ 


119 Yahya bin Sa'id, yakni seorang perawi hadits ini dari jalur Nafi' bin Abdullah bin Umar. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


dilakukan melalui transaksi langsung.” Dan beliau melarang untuk 
“melakukan jual-beli seperti ini secara kredit yang berbunga. 


Shahih. Al Buyu', Ash-Shahihah (2416). 


Bab: 57. Jual-Beli Hewan dengan Hewan Secara Langsung 
(Tanpa Bunga) 


NY Y-NAOV‏ عَنْ أئس: of‏ هه اث شترى صفيّة ala‏ أرؤس. 


SA en KASI قال عَبْدُ‎ 


1857-2302. Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
membelikan Shafiyah tujuh ekor binatang ternak. 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muslim. 


Bab: 58. Penguatan (Tentang Keharaman) Riba 


YT. :- NAGA‏ . عَنْ أبي GIA‏ قال: ian JG‏ الربا سعون 
خُوبٌ؛ Aah BN ut‏ 


1858-2304. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Riba memilik 70 jenis dosa, dan yang paling rendah 
(ringan dosanya) adalah layaknya seorang lelaki mengawini ibunya." 


Shahih. Ath-Tha 'liq Ar-Raghib (3/50 dan 51), Ahadits Al Buyu’. 


ANA‏ عبد الله عن BII‏ قال: الربا ثلائة وَسَبْعُونَ 
بابًا. 
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— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1859-2305. Dari Abdullah, dari Nabi SAW bersabda, “Riba memiliki 
tujuhpuluh tiga pintu.” 


Shahih. At-Ta'lig, ibid. Takhrij Al Iman karya Ibnu Salam 
(94/99), Al Buyu' 


ATA‏ عن AS‏ بْن الخطاب؛ قال: AO‏ تَرَلَتْ آية 
Ol A‏ رَسول الله 8# قبض ولم يفسرها لاء فدعوا الربا TN‏ 

1860-2306. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Ayat yang 
terakhir diturunkan oleh Allah SWT adalah ayat tentang riba. 


Kemudian Rasulullah SAW wafat dan beliau belum menafsirkan ayat 
tersebut sama sekali kepada kami. Oleh sebab itu, jauhilah riba dan 


keragu-raguan.” 
Shahih. Al Buyu'. 


YY YAA‏ عن عبد الله Da‏ ان رَسُول لله 8 لَسَ كل 
الربا وَمُؤكلة وشاهديه وكاتيّة. 
Dari Abdullah bin Mas'ud RA, bahwa Rasulullah SAW‏ .1861-2307 


melaknat orang yang memakan harta hasil riba, orang yang memberi 
makan harta riba kepada orang lain, dua saksinya, dan juru cacatnya. 


Shahih. AL Irwa (5/183) 


iya KN أحد‎ BBI عن ابن مَسعود» عن‎ NGANAN 
كان عاقبة اُمره إلى قلة.‎ NU 


1862-2309. Dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Tidaklah seseorang yang banyak memiliki harta hasil riba, kecuali 
ia akan mendapatkan akibatnya berupa kemelaratan (paceklik). ” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih. 41-1 'lig Ar-Raghib (3/52), Al Buyu’. 


Bab: 59. Menangguhkan Takaran Barang yang Telah Diketahui 
Bobotnya, dan Menangguhkan Timbangan Barang yang Telah 
Diketahui Bobotnya Hingga Batas Waktu Pasti yang Disepakati 


D ‫َ‏ مه ا فه ۀ پل esos‏ یاه 

۳۱۰-۸۳٣‏ $ : عباس قال: قدم النبي که وهم يسلفون في 
هه 0770 2o £ 0. KARA Mah‏ ږ o‏ و o‏ 9 . 52 
Ea ea Ap‏ و $ £ pd‏ وب 

علوم FTI palan On‏ مَعلُوم. 
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah‏ .1863-2310 
datang kepada suatu kaum yang menangguhkan diri untuk menimbang‏ 
kurma dagangannya hingga dua tahun tiga bulan. Maka Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang menanguhkan timbangan kurma,‏ 
maka hendaknya ia menangguhkan ketika bobot timbangannya telah‏ 


diketahui atau (boleh) menangguhkannya dalam timbangan yang 
telah diketahui bobotnya hingga batas waktu pasti yang disepakati.” 


Shahih. Al Irwa' (1376), Ar-Raudh An-Nadhir (458), Ahadits Al 
Buyu’. Muttafaq 'alaih. 


۲۳۱۲-۶. عر عبد الله MAN‏ تال: SN‏ عَبْدُ الله MS bi‏ 
ويو بُرْدَةَ في PONE eÉ‏ ني إِلَى عَبْد الله بن أبي SS SI‏ فقال: 
وَالشّعير aa aI AG‏ ابن SA‏ فقال Ji‏ 
ذلك. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1864-2312. Dari Abu Mujalid ia berkata, “Abdullah bin Syaddad dan 
Abu Bardah pemah berselisih mengenai pembelian dengan silm 
(pemesanan).!?? Kemudian mereka mengutusku untuk menemui 
Abdullah bin Abu Aufa agar berkonsultasi dengannya. 


Lalu Abu Aufa berkata, “Dulu, ketika zaman Rasulullah SAW hidup 
dan di masa kepemimpinan Abu Bakar, kami pernah mendahulukan 
pembayaran dan menangguhkan penerimaan biji gandum, gandum, 
anggur kering dan buah kurma kepada suatu kaum.” 
Lalu aku juga berkonsultasi kepada Ibnu Abza, dan dia juga 
mengatakan hal serupa. 

Shahih. Al Irwa* (1370), Al Buyu’. Bukhari dengan 
menggunakan redaksi dengan lafadz, “maa kunna nas 'aluhum” 
menggantikan redaksi, “maa ‘indahum. ” 


Bab: 62. Mendahulukan Pembayaran dan Menangguhkan 
Penerimaan Barang dalam Transaksi Dagang Hewan 


K Ja من‎ E عن ابي اف أن لي‎ LA Lana LAI, 
قال: يا أب رافع! اقض‎ a Das الصّدقة‎ Ji وَقال: اذا بات‎ 
فقال:‎ BA SA فَصَاعِدًا‎ AG y! بره فلم أجذ‎ ph هذا‎ 


مو م 


as HA الاس‎ Gi Ob akah 


سس ام 


1865-2315. Dari Abu Rafi’, bahwa Nabi SAW pernah menunda 
pembayaran pria yang menjual hewan yang masih muda,” dan 
beliau bersabda, “Jika unta sedekah telah tiba, maka kami akan 
melunasimu.” Dan ketika unta itu datang beliau bersabda, “Wahai 
Abu Rafi’, en pria ini.” Namun aku mendapati unta-unta 


120 Silm: Mendahulukan pembayaran dan menangguhkan penerimaan barang. 
121 Bakr: Anak hewan ternak yang masih muda yang mendekati umur tujuh tahun, seperti anak kecil yang 
masih muda dalam dunia manusia yang bclu.n layak mengeluarkan sedekah saat seusianya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


tersebut ternyata masih berusia empat tahun'** atau lebih tua sedikit. 
Kemudian aku kabarkan hal ini kepada Rasulullah SAW dan beliau 
pun bersabda, “Berilah unta-unta tersebut kepadanya, sebaik-baiknya 
manusia adalah yang paling baik dalam melunasi utangnya.” 


Shahih. Al Irwa (1371), Ahadits Al Buyu’. Muslim. 


a سَارية قال: كنت عند‎ gi عَن الْعرباض‎ AYAT 


A‏ 1 د دو aboh‏ ; بَعيرًا ANG Mana‏ یا رَسُول الله! 


1866-2316. E ‘Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Suatu ketika aku 
pernah bersama Rasulullah SAW dan datanglah seorang Arab Badui 
berkata, “Gantilah utang unta milikku.” Maka kemudian Rasulullah 
memberinya seekor unta musinnah,”? maka si Arab Badui itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, unta ini lebih tua dari unta milikku.” 


Maka Rasulullah bersabda kepadanya, “Manusia yang baik adalah 
yang paling baik melunasi utangnya.” 


Shahih. Al Irwa' (5/224-225), Al Buyu’. Muttafag 'alaih dan 
perawi lainnya. 


Bab: 63. Persekutuan (Asosiasi) dan Spekulasi dalam Dagang 


YAYA‏ السّائب؛ قال BTA‏ كنت شريكي في 
الحَاهلية؛ فكت i‏ شريككء لا داريني ولا ثمَاريني. 


12 Raba'iyyah: onta yang berumur empat tahun lebih dan telah memiliki memiliki otot besar di bagian 
pahanya dan agak menonjol. Penj. 
13 Unta yang telah berusia 4 tahun. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1867-2317. Dari As-Sa'ib, bahwa ia pernah berkata kepada Nabi 
Rasulullah SAW, “Engkau adalah sekutu dagangku pada masa 
Jahiliyah, dan kau telah menjadi partner (mitra) terbaik dan tidak 
pernah bersengketa denganku.” 


Shahih. At-Ta'lig “Ala Ar-Raudhah An-Nadiyyah (2/140). 


Bab: 64. Hal yang Dapat Dilakukan Seseorang Terhadap Harta 
Milik Anaknya 


NYY NANA‏ عر عائشة؛ قالت: قال رَسُول الله #8: إن أَطْيّب ما 


on”‏ .وس همه KN‏ هوس همه 

اکم من GSES‏ ون SV‏ كسنيكم. 
Dari Aisyah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .1868-2320 
“Sesungguhnya hal yang paling baik untuk menjadi konsumsi kalian‏ 
adalah apa yang kalian dapat dari hasil jerih payah (usaha) kalian‏ 
sendiri. Dan sesungguhnya anak-anak kalian adalah hasil usaha‏ 
kalian.”‏ 


Shahih. Al Irwa (2646). Muttafag 'alaih. 


۲۳۲۱-۹ . عن حابر بْن عبد الله Wg of‏ قال: ا سول الا إن 


N 


DA age فقال:‎ » il uu يريد أن‎ gl o لي مالا وود‎ 


1869-2321. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa seorang lelaki pernah 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki harta dan 
seorang anak, dan bapakku ingin mengeksploitasi harta milikku.” 
Maka Rasulullah bersabda, “Kamu dan hartamu adalah milik bapak 
(orang tua)mu. ” 


Shahih. Al Irwa (838), Ar-Raudh An-Nadhir (195, 603). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


۰--۲۳۲۲. عن عبد الله بن عَمْرِو؛ قال جَاء SBI‏ لبي ف 
فقال: ol‏ بي احاح مَالي» فقال: أَنتَ ai;‏ لأبيك» وقال رَسُول الله 
که إن SNP‏ من أطيب GS‏ فکلوا TAS‏ 


1870-2322. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Seorang lelaki 
pernah datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya 
bapakku ingin mengeksploitasi harta milikku.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Kamu dan hartamu adalah milik bapak (orang tua)mu. ” 
Rasulullah SAW juga bersabda, “Sesungguhnya anak-anak kalian 
(dan segala yang mereka usahakan) adalah hal yang paling baik dari 
hasil usaha kalian. Makanlah (dayagunakanlah) dari harta mereka.” 


Shahih. Al Misykah (2354). 


Bab: 65. Hal yang Dapat Dilakukan Seseorang Wanita Terhadap 
Harta Milik Suaminya 


: Hi g ta a هند‎ iie A AN 


pi MR NN San esa 


Sala 


1871-2323. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Hindun pernah datang 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Abu Sufyan adalah lelaki yang pelit, ia tidak memberi nafkah yang 
mencukupi untuk diriku dan anakku, kecuali (maka) aku ambil bagian 
dari hartanya tanpa sepengetahuannya.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Ambillah (dari harta suamimu) untuk keperluanmu dan anakmu 
dengan baik'.” 


[352] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih. Al Irwa' (2646). Muttafaq ‘alaih. 


OMERE قال رَسُول الله‎ 1G عَنْ عائشة؛‎ NYV NAVY 
زوحها غير مفسدة؛‎ Hi من‎ AA ٍذا أَطْعَمَتِ‎ Bi 9 a) 
مثل‎ ojii Lif bu وَلَهَا‎ CLS La ak. 3 wsi كان لھا‎ 
s bag من‎ ali له من َير أن‎ 


1872-2324. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang wanita (istri) membelanjakan (menyedekahkan) 
(dalam redaksi lain disebutkan dengan lafadz, “Jika seorang 
wanita memberi makan..”) dari rumah suaminya tanpa berlebihan, 
maka ia (wanita) berhak mendapatkan pahalanya dan suami 
mendapatkan pahala seperti pahala istrinya. karena usahanya, 
dan wanita (mendapat pahala) karena sedekahnya. Juga, orang 
yang memegang amanat (bendahara) mendapatkan pahala 
seperti itu pula, tanpa mengurangi dari pahala mereka sedikit 


” 


pun. 


Shahih. Al Irwa` (1457), Shahih Abu Daud (1479), Ash- 
Shahihah (730). Muttafag 'alaih. 


Ba رَسُول‎ an قال:‎ aji GUI عَنْ ابي‎ NYYO-NAVY 
يا رَسُول الله!‎ TE Ge od سيا إلا‎ A 


که 


AKA NG‏ قال: ذلك من Fat‏ آموالتا. 


1873-2325. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah seorang wanita 
tidak membelanjakan sesuatu dari dalam rumahnya kecuali dengan 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (353) 


izin suaminya.” Kemudian khalayak berkata, “Wahai Rasulullah, 
(apakah tidak boleh) walau sekedar makanan?” Beliau menjawab, “Itu 
(makanan) adalah hal yang paling utama dari bagian harta yang kita 
“miliki.” 
Hasan. At-Ta'liq Ar-Raghib (2/45). 


Bab: 66. Sesuatu yang boleh Diberikan oleh Hamba Sahaya dan 
yang Disedekahkan 


NYYV-NAVE‏ عر 3 A B‏ اللْحْم قَالَ: كان مَوْلَيَ يُخطيني 
mb LA‏ من gni‏ و LAH 0 Pa AD Ne Kak MAM‏ 
y ri Pj y ja‏ غه فقال: :29 30 uc‏ 


1874-2327. Dari Umair (mantan budak Abu Lahm), ia berkata, 
“Majikanku pernah memberiku sesuatu yang kemudian aku 
pergunakannya, namun majikanku malah mencegahnya (atau 
dikatakan, “Namun majikanku malah memukulku”). Maka aku 
tanyakan hal ini kepada Nabi SAW, atau ia menanyakannya? Apakah 
aku harus berhenti kerja padanya ataukah harus aku biarkan saja?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Pahala dibagi di antara kalian berdua 
(ika kau rela).” 


Shahih. Muslim (3/91) 


Bab: 67. Orang yang Melewati Peternakan atau Kebun, Apakah 
Ia Berhak Mendapatkan Bagian? 


-8 7 


٥‏ ۳۲۸-۸۷ عن عَبَّادَ بن a JA‏ قال: 
es SAW esi da A Ci‏ حَائطا من A Ghb‏ 


PAN 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


وو Eo‏ وو r‏ مام 


Ka الْحَائط‎ o a ad bal ala 
مَا ما أَطْعَمْتَهُ إذ کان‎ J في التي 4 فأخبرثة فقال‎ uap Kang 
dp ابي هه هرد إليه‎ yb إذ كان جاهلا!‎ ENY) e YP جَائعًا‎ 

aj 2‏ بوسق من kg) 1 (ab‏ < وسق. 
Dari Abbad bin Syurahbil (seorang laki-laki dari bani‏ .1875-2328 
Ghubar) berkata, “Saat kami dilanda musim kelaparan dan aku tengah‏ 
tiba di Madinah kemudian aku melewati sebuah kebun dari hamparan‏ 
kebun yang ada di sana, lalu aku petik setangkai daun dan aku‏ 
bersihkan kemudian aku makan dan aku sisihkan (selipkan) di dalam‏ 
bajuku. Lalu datanglah pemilik kebun tersebut dan ia memukuliku dan‏ 
menyita bajuku. Maka kemudian aku mendatangi Nabi SAW dan aku‏ 
beritahukan kepada beliau tentang kronologi yang aku alami. Maka‏ 
beliau bersabda kepada orang itu (pemilik kebun), “Apakah kamu‏ 
tetap tidak akan memberinya makan saat ia tengah kelaparan? Atau‏ 
kamu juga tidak akan mengajarinya saat ia bodoh? ” Lalu Nabi SAW‏ 


memerintahkan untuk mengembalikan baju tersebut dan menyuruhnya 
untuk menyediakan satu wasag atau setengah wasaq makanan. 


Shahih. Ash-Shahihah (2229). 


j e قال: | إذا‎ 8# and cg ARG YYY. NANA 
يت‎ Er Idi عبر أن‎ Lp ا‎ NG فتاده لات مرار ¢ فإن‎ 


على حائط بان فتاد صاحب ساد اث مَرات؛ On op‏ رل 


o د۶‎ 


JK‏ في أن لا فسة. 


1876-2330. Dari Abu Sa'id RA, dari Nabi SAW bersabda, “Jika kamu 
sampai ke suatu tempat gembala, maka panggillan ia tiga kali, jika ia 
menanggapi (dan mengizinkan, maka minumlah), dan jika ia tidak 
menjawab (mendengar panggilanmu) maka minumlah tanpa harus 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [355] 


merusak. Dan jika kamu mendatangi sebuah kebun, maka panggillah 
pemiliknya tiga kali, jika ia menanggapi (dan mengizinkan, maka 
minumlah), dan jika ia tidak menjawab (mendengar panggilanmu) 
maka makanlah tanpa harus merusak.” 


Shahih. Al Irwa' (2521), Al Misykah (2953) edisi revisi kedua. 


۲۳۳۱-۷. عن ابن AE‏ قال: قال رَسُول الله R‏ إذا مر SIA‏ 
7 سيا وه si 3 s ۸ e - z‏ 

rS حُبئة.‎ ia ولا‎ JS بحائط‎ 

1877-2331. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Jika seseorang di antara kalian berjalan (dalam keadaan 


lapar) dan singgah di sebuah kebun, maka makanlah (seperlunya) dan 
tidak menyisipkannya ke kantong baju. ۹ 


Shahih. Al Misykah (2654) edisi revisi kedua. Lihat pula hadits 
selanjutnya (2622). 


Bab: 68. Larangan untuk Mengambil Sesuatu dari Kebun atau 
Peternakan Tanpa Seizin Pemiliknya 


ANA AVA‏ عبد الله بن عَم عَنْ رَسُول الله في GAN‏ فقال: 
o 3 1 ° 1 É 1 z A 4 0‏ 

ل SA a‏ مَاشيّة رَحُل iba‏ إذنه» أيحب aan SPO SA‏ 
PPA‏ 3 ې nata “ak‏ ع ا ٢ه‏ وي و نر o‏ 
r ۰‏ و - ° 

أطْعمَاتهم فلاً SAH AE‏ مَاشية امُرئ paha‏ إذنه. 


1878-2332. Dari Abdullah bin Umar RA, dari Rasulullah SAW yang 
berdiri dan bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian 


1% Khubnah: Pakaian luar (mantel) kain atau bagian luar dari pakaian atau menyembunyikan sesuatu di 
balik baju. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


memerah susu hewan milik orang lain tanpa seizinnya. (Karena) 
apakah seseorang akan rela jika ada orang yang masuk ke dalam 
kamarnya kemudian membobol lemarinya kemudian mengeluarkan 
(mencuri) makanannya? Karena sesungguhnya mereka (para pemilik 
hewan ternak) menyimpan perahan hewan ternak mereka layaknya 
makanan bagi mereka. Oleh sebab itu, janganlah seseorang di antara 
kalian memerah susu hewan milik orang lain tanpa seizin 


pemiliknya.” 
Shahih. Al Irwa' (2522). Muttafag 'alaih. 


Pe . 2 ره څل - سر حم ام‎ 
فإن‎ CE giad G هانئ» أن ال ف قال‎ GI عن‎ NY NYAVA 
1879-2334. Dari Ummu Hani RA, bahwa Nabi SAW bersabda 


kepadanya, “Gembalakanlah domba, karena dalam gembala domba 
terdapat keberkahan.” 


Shahih. Ash-Shahihah (773), Ahadits Al Buyu'. 


S ورم م ارد‎ 8 7 E Ssst. 575 2 Z203 o- 

AN لأهلهاء‎ Se قال: الابل‎ A3 البارقي»‎ LS عن‎ NY TO-NAA 
القيامة.‎ e إلى يو‎ Ja ١ والخير معقود في تَواصي‎ Sp 

1880-2335. Dari “Urwah Al Barigi meriwayatkan sebuah hadits 

marfu' sabda Rasulullah Rasulullah SAW, “Unta merupakan suatu 

hal yang besar (agung) bagi pemiliknya, dan domba selalu 


menyimpan berkah, dan kebaikan akan selalu terikat di leher kuda 
(akan selalu menyertai pelaku/pemiliknya) hingga hari Kiamat.” 


Shahih. Ash-Shahihah (1763), Al Buyu'. 


126 Kebaikan akan selalu menyertai. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


2.8 2 وو 


7 ° - بد 7 د ړو 7 H‏ ستل 
NYYUYAAN‏ عن ابن PS‏ رضي الله Es‏ قال: قال رَسُول الله : 
الشاة من BN‏ 


1881-2336. dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Domba adalah (termasuk) hewan surga. ٨ 


Shahih. Ash-Shahihah (1128). 


[5S] — Shahih Sunan Ibnu Majah 


EA لال‎ 
MISS 


XIII. PEMBAHASAN TENTANG HUKUM 
(AHKAM) 


Bab: 1. Tentang Hakim 


JOM TA NYYV-NAAY‏ مَنْ عل قاضيًا بَيْنَ 
era‏ 


1882-2337. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Orang 
yang dipilih oleh masyarakat sebagai hakim, layaknya ia telah 
dipotong tanpa menggunakan pisau.” 


Shahih. Al Misykat (3733), At-Ta'lig Ar-Raghib (3/131), Ar- 
Raudh An-Nadhir (1136) 


r 56 ` 3 : AN Na ٢ 506‏ ۰ 
1555-8. عن عَلي؛ قال: بعثني رَسُول الله فك إلى padi‏ 
047 ون کر KN ` 4 y‏ 5 5 وه r‏ 0- 3 
فقلت: يا kaki Im)‏ شاب أقضي بهم ولا أذري ما القضاء؟ 
a‏ بيده في PES‏ الهم اهد قله وليه رت 3 A‏ قال: 


فما شككت بَعْدُ في قضاء بن gi‏ 


1883-2339. Dari Ali RA ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengutusku ke Yaman. Lalu aku katakan kepada beliau, “Wahai 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Rasulullah, engkau mengutusku dan aku masih sangat muda, 
kemudian aku harus memberikan keputusan hukum kepada mereka 
(masyarakat Yaman), sementara aku tidak mengerti justifikasi 
hukum?” Ali berkata, “Maka Rasulullah kemudian memukul dadanya 
dengan kedua tangannya seraya bersabda, “Ya Allah tunjukkanlah 
hatinya dan tetapkanlah lidahnya.” Ali berkata, “Setelah itu aku sama 
sekali tidak ragu untuk menerapkan hukum ketika terjadi polemik 
(sengketa) antara dua belah pihak. 


Shahih. Al Irwa' (2500) 


Bab: 2. Larangan Berlaku Sewenang-Wenang dan Melakukan 
Tindak Suap Menyuap 


rr NAME‏ عن عبد الله بن ابي أوقى؛ قال: قال رَسُول الله يلك إن 

الله pa‏ القاضي JL‏ يَجُر فإذا حار JAS‏ نفسه. 

1884-2341. Dari Abdullah bin Abu Aufa ia berkata, Rasulullah SW 

bersabda, “Sesungguhnya Allah akan bersama hakim selama ia tidak 

menyimpang. Dan apabila ia menyeleweng, maka Dia akan 
menyerahkan pada dirinya sendiri.” 


Hasan. Al Misykah (3741), At-Ta'liq Ar-Raghib (3-138). 


a ERA قال: قال رَسُول‎ AS عبد الله بن‎ NYEN-NANG 


. 23 هن‎ 5 3 + 
الله على الراشي والمرئشي.‎ 
1885-2342. Dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah melaknat orang yang menyuap dan yang disuap.” 


Shahih. Al Irwa" (2620), Al Misykah (3753), Ar-Raudh An- 
Nadhir (583), At-Ta'liq Ar-Raghib (3/143). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 3. Ijtihad Seorang Hakim dan Pahala Bagi Kebenaran 
Ijtihadnya 


NYATA‏ عرو بن الْعَاص؛ pa a‏ رَسُول الله 4# يقول: 
إذا حَكم Ng eh SG age SI‏ حَكُمَ فا هد Lan‏ 
AHH‏ 


1886-2343. Dari Amru bin Ash RA, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah SW bersabda, “Jika seorang hakim memutuskan hukum 
dan melakukan ijtihad dalam justifikasi hukum lalu ia benar, maka ia 
akan mendapatkan dua pahala. Jika ia memutuskan hukum dan 
melakukan ijtihad dalam menjastifikasi hukum lalu ia salah, maka 
baginya satu pahala.” 


Shahih. Al Irwa (2598), Ar-Raudh An-Nadhir (673). Muttafaq 
'alaih. 


LYTEE- NAN‏ عن أبي هاشم قال: YP‏ حَديث ابن بُرَيْدَة عَنْ أبيه 
عَنْ رَسُول الله RB‏ قال: القضَاة SÉ‏ انان في JON‏ راح في الْجَنّة: 
رخ علم الح فی ب َر في الڪ ورل قعتى لدي على جنار 
فهو في الا وَرَحُلَ جَارَ ‏ في الحكم فَهُرَ في Ó‏ له i‏ إن القَاضي إِذَا 


4 


na فَهُوَ في‎ Ig 
1887-2344. Dari Abu Hasyim ia berkata, “Jika bukan karena sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Buraidah dari Rasulullah SAW 
yang bersabda, “Jenis hakim ada tiga. Dua di neraka dan satu di 
surga. Seseorang yang mengetahui kebenaran kemudian ia 
menjastifikasi hukum dengan kebenaran tersebut, maka ia akan 
ditempatkan di surga. Dan seseorang yang melakukan jastifikasi 
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hukum terhadap manusia berdasarkan kebodohannya, maka ia di 
neraka. Seseorang yang melakukan kesewenang-wenangan dalam 
jastifikasi hukum, maka ia akan ada di neraka.” Niscaya kami akan 
mengatakan bahwa jika seorang hakim melakukan ijtihad (apapun 
hasil dari ijtihadnya), maka ia akan ditempatkan di surga. 


Shahih. Al Irwa (2614). Al Misykah (3735). 


Bab: 4. Hakim Dilarang untuk Menghakimi Saat Ia Sedang dalam 
Kondisi Marah 


YES AAA‏ عَنْ ابي EK‏ رَسُول الله فيك قال: Y‏ يقضي 
úi‏ ; 


رفي لفظ: SEN EN‏ أن يقضي : ين yah ya‏ عَضْبَان. 


1888-2345. Dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seorang hakim menjastifikasi suatu ketetapan hukum 
dalam sengketa antara dua orang saat ia dalam kondisi marah.” 
Dalam redaksi yang lain Rasulullah SAW menyebutkan, “Sangat 
tidak layak bagi seorang hakim untuk memutuskan suatu ketetapan 
hukum dalam sengketa antara dua orang saat ia dalam kondisi 
marah.” 


Shahih. Al Irwa' (2626), Ar-Raudh An-Nadhir (928). Muttafaq 
“alaih. 


ره م ه 


يِن انين وَهُوَ غضبان. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 5. Hakim Tidak Boleh Menghalalkan Sesuatu yang Haram, 
atau Mengharamkan Sesuatu yang Halal 


5845-8. عر اَم سلمَة؛ قات قال Si Ka‏ 


CG a‏ بن ول ai‏ أن کون A‏ به من 
رار الع د در روا a‏ من La‏ لَه من 


0. 


Seni افطع ا‎ kal شيعا فلا‎ oi 
AA 


1889-2346. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Kalian suka memintaku untuk memecahkan perkara 
sengketa kalian sedangkan aku hanyalah seorang manusia. Mungkin 
saja sebagian dari kalian (yang bersengketa) lebih mampu untuk 
meracik argumentasi daripada sebagian yang lainnya. Aku hanya 
dapat memberikan keputusan hukumnya berdasarkan apa yang aku 
dengar dari kalian. Lalu karena itu, aku kemudian memenangkan 
perkara seseorang (yang keliru) maka saudaranya yang lain (kawan 
sengketanya) tidak dapat menggugatnya lagi, hingga aku layaknya 
telah memberinya potongan makanan dari api neraka yang sengaja 
didatangkan pada hari Kiamat kelak.” 


Shahih. Al Irwa' (2624), Ash-Shahihah (452, 1162). Murtafag 
‘alaih. 


ATV‏ عَنْ ابي BA‏ قال: قال و لله : Wi‏ أنا 


al 


3“ شر Kaki Jd‏ أن کون أَلْحَنَ ba‏ من بَعْض؛ فَمَنْ قطغت aj‏ 
a‏ فطع له a‏ من لقا 


sr 
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1890-2347. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia biasa. 
Mungkin saja sebagian dari kalian (yang bersengketa) lebih mampu 
untuk meracik argumentasi daripada sebagian yang lain, lalu karena 
itu aku kemudian memenangkan perkara seseorang (yang keliru) 
maka saudaranya yang lain (kawan sengketanya) tidak dapat lagi 
menggugatnya, hingga aku layaknya telah memberinya potongan 
makanan dari api neraka.” 


Hasan Shahih. Al Irwe' (8/259), Ash-Shahihah, ibid. 


Bab: 6. Menggugat Kepemilikan Sesuatu yang Bukan Miliknya 


.. الا کو ال اه له ولا 2 چم 
.TTA-1۸4۹1‏ عن ي لس 
ما NGA 9 al ts sen Pa á‏ 
Dari Abu Dzar bahwa ia AT Rasulullah SAW‏ .1891-2348 
bersabda, “Barangsiapa menggugat (mengakui) sesuatu yang bukan‏ 


miliknya, maka ia bukan termasuk golongan kami, dan hendaknya ia 
menempati tempatnya di neraka.” 


Shahih. Muslim (1/57). 


de ران ابن عر قال: قال زرك الله نه‎ ٩٢٤٢-۸٢ 
1892-2349. Dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah SAW besabda, 
“Barangsiapa membantu suatu permusuhan dengan tindak 


kezhaliman, ia akan selalu berada dalam murka Allah sampai ia 
menghentikan tindakannya tersebut.” 


Shahih. Al Irwa (7/350), Ash-Shahihah (438 dan 1021). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 7. Bukti atas Penuntut dan Sumpah atas orang yang 
Dituntut (Tergugat) 


۲۳۰۰-۴. عن ابن عبّاسء أن رَسُول الله فيك قال: لو LAB jaki‏ 
ESI Aa‏ اس دمَاء رجال MANGA‏ ولكن اليمين عَلَى الْمُدَعَى 


- 
P 


1893-2350. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalau saja manusia diberi kebebasan dalam dakwaan (tuduhan) 
mereka, maka manusia akan menyalahi darah dan kehormatan orang 
lain, akan tetapi sumpah (sebagai kekuatan hukum) atas tergugat.” 


Shahih. Al Irwa (2641), At-Ta'liq ʻala At-Tangil (1/40). 
Muttafaq 'alaih. 


ABI KN‏ بن فَيْس؛ قال: کان بيني وَبَيْنَ رل من 


بک s 7 8. Dg tan of‏ 5 پا َ«« & ?1 “عفد 
اليهود BD SEA a Cp‏ فقال لي رَسُول الله TR‏ 
| مر “ 04 PAG r‏ 4[ وه و 

هَل لك Aa‏ قلت: لاء قال لليَهُودي: اخلف قلت: إذا يخلف فيه 
دوه دت لط که NG‏ ا رف ا دد BG‏ 
Hi‏ بمَالي» فأنرّل الله سبحائة: إن الذين Agar Oy Ag‏ الله ar,‏ 

A3‏ قليلا. إل الآية. 


1894-2351. Dari Asy'ats bin Oais, ia berkata, “Aku dan seorang pria 
Yahudi memiliki sebidang tanah bersama, namun kemudian ia 
mengingkari kepemilikanku. Maka kemudian aku mengangkat kasus 
ini kepada Nabi SAW, maka beliau bertanya kepadaku, “Apakah kamu 
memiliki saksi (dalam kasusmu ini)?” Aku menjawab, “Tidak.” Maka 
Rasulullah SAW memerintahkan si Yahudi, “Besumpahlah. ' Maka si 
Yahudi bersumpah dan berhasil menggondol hartaku. Dari situlah 
Allah SWT menurunkan firmannya, “Sesungguhnya orang-orang 
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yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian 
(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak 
(pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” (Qs. 
Aali “Imraan (3): 77) 


Shahih. Al Irwa (2638). Muttafaq ‘alaih. 


Bab: 8. Orang yang Melakukan Sumpah palsu (dusta) dalam 
Upaya Menguasai Harta Orang Lain 


NYOY-NAA 0‏ عَنْ عبد الله BG gi‏ قَالَ: JG‏ رَسُول GAB‏ 
ia‏ على مين وهو Gi‏ اجر IA‏ مال AN‏ نلم لقي الله 

Oni lê َهُوَ‎ 
1895-2352. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa bersumpah terhadap sebuah kesaksian 


dan ia berdusta, untuk mengambil harta seorang muslim, maka ia 
akan menemui Allah dan Dia dalam keadaaan murka.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (240,640). Muttafaq ‘alaih. 


۳-۸۹٦‏ . عَنْ أبي مام الْحَارثي؛ Jaa ah‏ لله 3 يقول: 
KI‏ امُرئ مُسلم بيّمينه؛ إلا حرم الله ali‏ الجن Sp‏ 
JEG WA‏ من القوم: يا رسول .اف1 وان کان شا يسر قال: 
ران كان تنواكا هر اراك 

1896-2353. Dari Abu Umamah Al Haritsi, bahwa ia telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seseorang berusaha menguasai 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


harta seorang muslim (secara zhalim dengan menggunakan 
sumpahnya, kecuali Allah akan mengharamkan baginya surga dan 
mewajibkan baginya neraka.” Kemudian ada seorang lelaki dari 
khalayak yang berkata, “Wahai Rasulullah, sekalipun harta yang 
sedikit?” Rasulullah menjawab, “(Ya) walaupun hanya sebatang 
siwak dari pohon ara.” 


Shahih. Ar-Raudh (240). Muslim. 


Bab: 9. Sumpah Untuk Menjatuhkan Hak Orang Lain 


AN YOL-NAAV‏ عن حابر بن عبد الله قال: قال رَسُول الله 28: مَنْ 


Lala‏ بيمين آثمَة عند متبّري هذا؛ فليتبوا مَقَعَدَهُ من النَّار؛ ولو على 


2 g 42 g 2 z 


1897-2354. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta di atas 
mimbarku ini, maka hendaklah menempati tempatnya di neraka, 
walaupun hanya mengenai sebatang kayu siwak hijau (yang masih 
muda). ” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadzir, At-Ta'liq Ar-Raghib (3/48), Al 
Irwa (2697). 


o-< Ja سار هم ا‎ 7 fo, 
al y : الله‎ Ir عن أبي شريرَة قال: قال‎ NY YOO-YAAA 
ولو على سوا رطب ال‎ AT عند هذا المد عد ولا امه على ین‎ 
A a, 
1898-2355. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidakah seorang hamba laki-laki atau perempuan yang 
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bersumpah di atas mimbarku ini dengan sebuah kesaksian palsu, 
walaupun hanya mengenai (sebuah kasus gugatan tentang) siwak 
lunak, kecuali ia wajib masuk neraka.” 


Shahih. Al Irwa (8/131), Al Misykah (3778). 


Bab: 10. Sumpah Ahlul Kitab 


NYEN NANA‏ عَن gi ea‏ عَازب. أن رَسُول الله 8 دَعَا رَحُلا من 
ُلَمَاءِ اليَهُود فقال: YA II gil f‏ مُوسى Ie‏ 
AI‏ 

1899-2356. Dari Al Barra bin Azib, bahwa Rasulullah SAW pernah 
memanggil seseorang dari kalangan cendekiawan Yahudi seraya 


bersabda, “Aku bersumpah kepadamu dengan (nama) Dzat Yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa AS.” 


Shahih. Kutipan dari hadits selanjutnya (2606) 


yasa عَنْ حابر بْن عبد الله أن رَسُول الله ويك قال‎ NYEN AA 
MI e مُوسى‎ SA بالله الذي ئرل‎ Kena 

1900-2357. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda kepada dua orang Yahudi, “Aku (kami) bersumpah 


kepadamu berdua atas nama Allah, Tuhan Yang telah menurunkan 
Taurat kepada Nabi Musa AS.” 


Shahih. At Ta'lig “ala Ibnu Majah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 11. Sengketa Barang Dagangan antara Dua Orang yang 
Sama-Sama Tidak Memiliki Bukti 


a enak عن ابي هريرة:‎ . YA 
na شا فأَمَرَهُمَا اللي هلك أن يَستَهمًا عَلَى‎ 


1901-2358. Dari Abu Hurairah RA, ia pernah menceritakan bahwa 
ada dua orang yang sama-sama tidak memiliki bukti dan 
mempersengketakan seekor domba. Maka kemudian Nabi SAW 
memerintahkan keduanya melakukan undian untuk bersumpah. 

Shahih. Al Irwa (8/275-277), lihat pula hadits pada poin berikut 
(2375) 


Bab: 13. Hukum Pengrusakan yang Dilakukan Oleh Gembala 


GAN Kas gl EN‏ أن اقة sii)‏ كانت 


اي عل في خالط قم I pB u SAIE‏ اله 4# فيهاء 
gai‏ أن حفظ Ga Je JS!‏ بالتّمَا وَعَلَى Jal‏ الْمَوَاشِي ما 
Sa‏ مَواشي شيهم Ja‏ 


1902-2361. Dari Abu Muhayyishah Al Anshari menyebutkan bahwa 
gembala milik Al Barra pernah memasuki dan merusak kebun milik 
sebuah kaum. Maka kemudian hal tersebut diadukan kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau memutuskan bahwa tanggungan 
keamanan bagi suatu harta (andai terjadi kerusakan) adalah 
tanggungan atas penggembalian pada siang hari, dan atas pemilik 
hewan jika pengrusakan terjadi ketika malam hari. 


Shahih. Ash-Shahihah (238) 
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Bab: 14. Hukum Orang yang Merusak Sesuatu 


GA) ale BS انس بن مَالك؛ قال: كان‎ a EA 
-r SE 0 wW وار وده‎ «۰ 9 of "وو‎ -af 
أمهات المؤمنين فارسلت أخرى بقصعة فيها طعام» فضربت يد‎ 
القصعَة فالكسرّت» فأحذ رَسُول الله هه الكسركين‎ Hiks e) yang) 
E 27 و و و‎ AU و‎ LA -~ £ < P وے‎ b- l 
فصم إحداهما إلى الاخحری فجعل يجمع فيها الطعام ويقول: غارت‎ 
226 وس‎ WA E و‎ a an ت‎ se g7 وور وو‎ 
فدفع القصعة‎ A كلواء فأكلواء خی حاءت بقصعتها التي في‎ SI 

BS المُكسورة في بيت التي‎ D الصحيحة إلى الرسولء‎ 
1903-2363. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Ketika Nabi SAW 
tengah berada bersama salah seorang Ummahatul Mukminin (istri 
beliau), kemudian istri yang lain mengirimkan mangkuk besar berisi 
makanan yang kemudian menabrak tangan Rasulullah. Makanan yang 
ada di dalamnya pun tumpah dan mangkuknya pecah. Lalu Rasulullah 
SAW mengambil dua bagian yang pecah dari mangkuk tersebut dan 


memadukannya untuk kembali menempatkan makanan yang tumpah 
sambil bersabda, “Maafkanlah,"9 Makanlah ini.” 


Maka para istri beliau pun memakannya. Istri beliau yang 
menyenggolkan mangkuk tersebut ke tangan Rasulullah segara 
mengambil sebuah mangkuk besar lain yang berada di rumahnya, dan 
kembali menyodorkan mangkuk yang bagus itu kepada Rasulullah dan 
ia mengembalikan mangkuk yang bagus itu kepada pemilik mangkuk 
yang telah dipecahkannya. 


Shahih. Al Irwa' (1523), Ar-Raudh An-Nadhir (93). Bukhari. 


16 Ghaarat ummukum: Sebuah ungkapan pemohonan maaf. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 15. Orang yang Meletakkan Batang Kayu di Dinding 
Tetangganya 


- z 
روم‎ 3 £ 


pita قال: إِذَا‎ BD به‎ A A عن ابي‎ ATA 


را و ع II‏ ع سه سم را 7 á 40 0 2 2 r‏ 0315 و 
أحدكم جاره أن يعرز حشبة في جداره فلا يمنعه» فلما حدنهم أبو 


وور و ,2 ...0 D l ose- BT‏ £- نه 7297 a ٥۶‏ ص 
هريرة طاط‌وا رءوسهم» فلما راهم قال: ما لي أراكم عنها معر ضين؟! 
وَاللَه لأرمين بها بين أكتافكم. 


1904-2364. Dari Abu Hurairah RA, menyampaikan pesan Nabi SAW 
kepada khalayak, “Jika seseorang di antara kalian dimintai izin oleh 
tetanganya untuk menancapkan sebatang kayu di temboknya, maka 
hendkalah ia tidak melarangnya.” Saat Abu Hurairah menyampaikan 
pesan tersebut, ia melihat orang-orang menundukkan kepala mereka. 
Maka Abu Hurairah berkata, “Mengapa kalian berlaku seakan kalian 
menolak pesan ini? Demi Allah (jika ada yang melanggar pesan ini) 
aku akan memukulkannya pada bahu-bahu kalian.” 


Shahih. Al Irwa ` (1430). Muttafaq ‘alaih. 


er‏ عن عكرمة aka yi‏ أن ish‏ من بَلْمُغيرَة اى 
أحَدَهُمًا أن GN‏ حَسْبًا في JAG agan‏ مُحَُمُبِْ ni‏ ورحال كير 
من JUS‏ فَقَالُوا: AGS‏ أن رَسول الله 8 قال: SS Y‏ 
A‏ في جداره. JB‏ يا أُحي! u‏ مضي ng D‏ 
Walah, JG dea‏ دُون حائطي أو جداري فَاحْعَل Dai ale‏ 

1905-2365. Dari Ikrimah bin Salamah, bahwa dua orang bersaudara 


dari kalangan klan (bani) Mughirah telah saling berjanji untuk tidak 
menancapkan batang kayu di dinding tembok (tetangga) masing- 
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masing. Suatu ketika mereka berjumpa dengan Mujamma' bin Yazid 
dan beberapa lelaki, maka mereka mengatakan, “Kami benar-benar 
telah menyaksikan bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian melarang tetangganya untuk 
menancapkan sebatang kayu di dinding rumahnya (yang 
bersebelahan).” Maka salah satu dari dua bersaudara tersebut berkata, 
“Wahai saudaraku, kamu sesungguhnya telah menetapkan sesuatu 
kepadaku, dan kamu telah bersumpah untuk melakukannya. Maka 
buatlah sebuah tiang dan bukan tembok atau dinding, dan 
tancapkanlah batang-batang kayu milikmu itu di sana.” 


Hasan. Berdasarkan hadits sebelumnya. Ibid. 


ATA‏ وږو ن اي 4# قال: لا ala‏ أحذكم 


1906-2366. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW RUN 
“Janganlah seseorang di antara kalian melarang tetangganya untuk 
menacapkan sebatang kayu pada dinding rumah (sebelahnya). ” 


Shahih. Ash-Shahihah (2947). 


Bab: 16. Ketika Terjadi Sengketa Seputar Luas Ruas Jalan 


ATWA UN‏ عَنْ ابي KA‏ قال: قال رَسُول الله 58: اجْعَلوا 
الطريق Pan‏ رع 


1907-2367. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Buatlah jalan selebar tujuh hasta.” 


Shahih. Muslim (5/59) 


12 Hasta adalah ukuran jarak yang kira-kira sepadan dengan 18 inchi. Penerj-. 
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۲۳۱۸-۸. عن ابن عَبَّاس؛ قال: قال رَسُول الله : إذا املف 
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW‏ .1908-2368 
bersabda, “Jika kalian bersengketa dalam urusan luas ruas jalan,‏ 

maka buatlah jalan tersebut selebar tujuh hasta.” 


Shahih. Ash-Shahihah (2947) 


Bab: 17. Orang yang Membangun Bangunan di Tanah Miliknya 
dan Membahayakan Tetangganya 


RAWA ومر‎ 


۲۳۱۹-۹. عَنْ gp ESG‏ الصّامت: أن رَسُولَ الله 8 قَضَى أن لا 
ضَرَرَ ولا ضرَار. 
Dari Ubadah bin Tsamit, bahwa Rasulullah SAW telah‏ .1909-2369 


menetapkan, “Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan 
dirinya dan membahayakan orang lain. 8 


Shahih. Ash-Shahihah (250), Al Irwa' (896), Ghayah Al Maram 
(68). 


a PAR 


را 


18 Laa dharara walaa dhiraara: Kemudharatan biasanya kontradiktif dengan kemanfataan, dan 
kemudharatan dapat saja menimpa dua belah pihak (yang bersengketa). Maksudnya, tidak boleh bagi 
seseorang untuk menciderai (memberi mudharat) kepada orang lain; atau juga, dua orang tidak boleh 
saling menciderai sesamanya. Namun jika ini terjadi dalam upaya reaksi balik (atas sikap lawannya), 
maka tidak berdosa untuk dilakukan. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1910-2370. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri 
sendiri dan membahayakan orang lain.” 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 


AA عن أب صرمّة» عَنْ رَسُول الله 8# قال: مَنْ ضار‎ NYYA NANA 
ne من شاق 2 55 الله‎ f الله به‎ 

1911-2371. Dari Abu Shirmah, dari Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memberikan mudharat (kepada orang lain), 


niscaya Allah akan memberinya mudharat. Dan Barangsiapa yang 
mempersulit (orang lain) maka Allah akan mempersulitnya.” 


Hasan. Al Irwa' (896). 


Bab: 20. Memutuskan Perkara Melalui Undian 


AI 


2 


4-5 /180. عَنْ ae‏ بن gan‏ ان رَجْلاً کان لَه 
مَمْلوكينَ؛ لَيْس | 3 Ipa Pn 5 Je‏ رشول الله 
؛ ناشن ad‏ ور an‏ 


t 


1912-2374. Dari Imran bin Hushain, bahwa ada seorang lelaki yang 
memiliki enam orang hamba sahaya, dan ia tidak memiliki harta 
sedikitpun selain para hambanya tersebut yang dijanjikan akan 
dimerdekakan ketika si empu (lelaki tersebut) telah meninggal dunia. 
Melihat hal itu Rasulullah menjadi iba. Maka beliau kemudian segera 
membebaskan dua budak tersebut dan memberdayakan (membiarkan) 
sisanya menjadi budak. 


Shahih. Al Irwa ` (1654). Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Í NNVo-— ۱۹1۴۳‏ هر a ot: :ô‏ 4 راحد 
عن بي 2 في يې ل 


Tarei دوش اس‎ A agan 
us 


r 


1913-2375. Dari Abu Hurairah RA, bahwa ada dua orang lelaki yang 
tengah bersengketa dalam jual-beli dan keduanya sama-sama tidak 
memiliki bukti untuk memperkuat klaim masing-masing. Maka 
Rasulullah SAW memerintahkan keduanya berundi untuk bersumpah, 
baik keduanya suka melakukannya ataupun tidak. 


Shahih. Al Irwa` (8/275-277). Lihat hadits selanjutnya (2358) 


SE کان‎ BD عن عائشة: أن‎ .۲۳۷۹-٤ 
نسمائه.‎ 


1914-2376. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW jika hendak 
melakukan perjalanan, beliau selalu mengadakan undian pada istri- 
istri beliau (pemenanganya akan turut menemani perjalanan beliau). 


Shahih. Detail hadits ini telah dipaparkan pada pembahasan 
yang lalu (hadits no. 2001) 


NYVVANA YO‏ عن زد ب بن AI‏ قال: تي علي ن ابي طالب -وَهُوَ 
ii‏ فسأل اث نين فقال: 
قران لهذا SS Salju‏ سال lu úg AA A‏ 
فقالا: لاء فَحَعل JE WS‏ تين ti úy olah‏ قالاً: لآ رع 
eag‏ وألحق الود بالذي ana “io‏ وَحَعَلِ عليه si Ka‏ 
ذلك BN‏ قحك ی Harjo‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1915-2377. Dari Zaid bin Argam, ia berkata, “Ketika Ali bin Abu 
Thalib RA tengah berada di Yaman, ia pernah dihadapkan dengan 
kasus tiga orang lelaki yang telah menyetubuhi seorang wanita dalam 
satu masa sucinya. 


Maka Ali RA bertanya kepada dua orang dari ketiganya, “Adakah 
seseorang yang mau menyatakan bertanggung jawab terhadap anak 
ini?” Keduanya menjawab, “Tidak.” 

Kemudian Ali RA bertanya kepada dua orang lainnya, “Adakah 
seseorang yang mau menyatakan bertanggung jawab terhadap anak 
ini?” Keduanya menjawab, “Tidak.” Dan Ali RA kembali bertanya 
kepada dua orang lainnya (secara silang), “Adakah seseorang yang 
mau menyatakan bertanggung jawab terhadap anak ini?” Keduanya 
menjawab, “Tidak.” 


(Karena tidak ada yang mau mengakui) akhirnya Ali RA melakukan 
undian kepada mereka, dan anak tersebut akan dianggap menjadi 
tanggungan orang yang keluar sebagai pilihan dalam undian tersebut, 
dan ia harus membayar sepertiga dari keseluruhan diyat yang ada 
(setelah dibagi tiga di antara tiga orang lelaki tersebut). 


Dan ketika Nabi SAW diceritakan tentang kejadian ini, maka beliau 
pun tertawa lepas hingga gigi geraham beliau pun terlihat (beliau 
tertawa lebar).” 


Shahih. Shahih Abu Daud (1963-1964) 


Bab: 21. Mengenali Garis Keturunan'” 


رخ غه شر اوه ا د Pe II BA D‏ 
.۳۷۸-۹٩‏ عن عائشة؛ قالت: دحل علي رَسول الله 8 ذات يوم 
E‏ نتيا افق GA JP‏ أذ a‏ رر عرف 


12 Al Qaafah: adalah orang yang dapat mendeteksi keturunan seseorang, hingga menisbahkan anak 
kepada ayahnya, baik melalui analisa pola kemiripan dan anatomi tubuh ataupun dari tanda-tanda 
kepribadian. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


فرأى Gue AS A]‏ قطيفة؛ قَدْ 3 تامار 
.0 وم oro‏ 


فقال: o‏ هذه ه AN‏ بعضها من Yuan‏ 


1916-2378. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Suatu hari, Rasulullah SAW 
pernah datang dalam kondisi yang sangat ceria. Beliau bersabda, 
'Wahai Aisyah, percayakah kamu bahwa Mujazzaz Al Mudliji telah 
mendatangiku dan berpendapat bahwa Usamah dan Zaid adalah dua 
bersaudara berdasarkan bukti kain beludru yang mereka miliki? 
Keduanya menutupi kepala dan hanya bagian kaki yang nampak. 
Mujazzaz Al Mudliji mengatakan bahwa kedua pasang kaki ini adalah 
sama (berasal dari induk yang sama). ” 


Shahih. Shahih Abu Daud (1961-1962). Muttafag 'alaih. 


Bab: 22. Memilih Bapak Bagi Seorang Anak dari Beberapa 
Bapak 


رم 7 رو م A‏ 


Ay al حر علدنا ي ن‎ kh keki NYVAANV 
وَهَذَا أبوك.‎ OA هذه‎ BE وَقال: يا‎ 


1917-2379. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW pernah 
memilihkan orang tua (bapak dan ibu) kepada seorang anak kecil. 
Beliau bersabda, “Wahai anak kecil, ini adalah ibumu, dan ini adalah 
bapakmu.” 


Shahih. Al Irwa` (2192), Shahih Abu Daud (1970). 


DN Ag عن أبي سَلْمَة الأنصّارِي» أن‎ KANAN 
KAU ةه إلى الکافر فقال:‎ Peng Ba a كافرٌ‎ Kai Ak 
. به‎ a فقضی‎ caka Ja Sp اهدهم‎ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1918-2380. Dari Abu Salamah Al Anshari, bahwa kedua orang tuanya 
telah mengangkat kasus sengketa mereka berdua kepada Nabi SAW, 
mereka sama-sama mengganggap (menuduh) seseorang dari mereka 
kafir dan lainnya sebagai muslim. 


Kemudian Nabi SAW memilihkan (menentukan pilihan) dengan 
menghadapkan muka beliau kepada yang kafir dan bersabda, “Ya 
Allah, berilah petunjuk kepadanya.” Dan memalingkan wajah beliau 
kepada yang muslim kemudian menetapkan keputusan beliau 
kepadanya. 


Shahih. Shahih Abu Daud (1941). 


Bab: 33. Perjanjian 


Wb رَسُول الله‎ Lala قال:‎ SS بن‎ AE عن‎ NGENYANG 

# رس‎ a TT P روم‎ 87 e f 1 Ni شر 4 4 ع عع ون‎ 
يقول: الصلح حائز بين المسلمين؛ إلا صلحًا حرم حلالا او احل حراما.‎ 
1919-2382. Dari Amru bin Auf, ia berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Perjanjian damai boleh dilakukan di 
antara kalangan muslim, kecuali perjanjian damai untuk 


mengharamkan sesuatu yang halal atau menghalalkan sesuatu yang 
haram.” 


Shahih. Al Irwa (1303). 


Bab: 34. Larangan untuk Membelanjakan Harta Bagi Orang 
yang Suka Merusak Hartanya Sendiri 


راه £ 3 - و 4 ر مه - Ù‏ 
-۲۳۸۳. عن انس بن مالك: أن رحلا کان في عَهد رَسُول الله 
هة في عقدته ضَعْفْ» وكان باي وأن IA alal‏ الي و فقالوا: يا 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


رَسُول الله! ا حجر cake‏ فدعَاه الي هج فَنَهَاهُ عَنْ ذلك فقال: يا رَسُولَ 
MAAN AN‏ عن ad‏ فقال: إذا بَايَعْتَ فقل: ها ولا خلاّة. 
Dari Anas bin Malik RA, bahwa ada seorang lelaki yang‏ .1920-2383 
hidup di zaman Nabi SAW dan memiliki kepribadian”? lemah, ia‏ 
juga memiliki profesi sebagai pedagang. Keluarganya mendatangi‏ 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, laranglah ia.”‏ 
Maka Rasulullah SAW memanggil lelaki tersebut dan melarangnya‏ 
untuk bersikap seperti itu. Lelaki tersebut malah berkata, “Wahai‏ 
Rasulullah, sesungguhnya aku tidak memiliki kesabaran dalam‏ 
berdagang.” Rasulullah menimpali dengan sabdanya, “Jika engkau‏ 
menjual sesuatu, maka katakanlah, “Ambillah ini, dan tidak ada unsur‏ 


وو و 


penipuan di dalamnya (barang daganganku)’. 
Shahih. Ahadits Al Buyu'. Muttafaq 'alaih. 


Bo 23‏ وه .و 


٤-١‏ ۳۸. عَنْ مُحَمَّد بن SE‏ بن حَبٌان قال: Ya‏ جَدّي Ia‏ بن 
عَمْرِو) وکان رَجُلا قَذْ GR‏ رأسه DAS‏ سل وَكَانَ Y‏ 
GN SN‏ وکان KEB BRG‏ ذلك 
SB‏ لذا نت بَايَعْتَ فقل: S‏ خلاية E‏ في كل yan‏ 
بالخيّار AK‏ لَيَال؛ فإن رَضيت op BAG‏ سّخطت فَارْدُدْهَا على 


1921-2384. Dari Muhammad bin Yahya bin Habban, ia berkata, 
“Kakekku, Mungiz bin Amru, adalah seorang yang kepalanya terluka 
hingga pembicaraannya kerap mengacau. Namun ia tetap saja 


Fi “ugdatihi; Orang yang egois, hanya memikirkan dan melihat kepentingan diri dan 
kecenderungannya saja. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


memaksakan diri untuk berdagang, dan masih tetap saja kerap 
menipu. 

Kemudian ia mendatangi Nabi SAW dan menceritakan tentang ihwal 
dirinya. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “Jika engkau menjual 
sesuatu, maka katakanlah, 'Tidak ada unsur penipuan dalam 
daganganku.” Kemudian dalam setiap upaya penjualan satu 
barangmu maka hendaknya dengan khiyar (hak memilih) hingga tiga 
malam, jika engkau meridhainya (untuk dijual) maka juallah, dan jika 
engkau tidak suka, maka serahkanlah barang tersebut kepada 
sahabatmu.” 


Hasan. Al Buyu'. 


Bab: 25. Tambang yang Bangkrut dan Isinya Dijual kepada 
Kreditor 


ه 2 WR” Pa P‏ ا مه 
NYAG-NANY‏ رد سعيد a e‏ أصيب TA‏ عهد 
cai‏ تر م قعل ل وذ ag‏ 


1922-2385. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Seorang lelaki di 
zaman Rasulullah SAW pernah belanja banyak buah-buahan, 
kemudian ia terjerat hutang yang banyak. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Bersedekahlah kalian untuknya.” 


Maka khalayak (kaum muslim)pun memberikan sedekah kepadanya 
namun semua itu masih belum cukup untuk menutup semua 
hutangnnya. Maka Rasulullah kembali mensabdakan, “Silahkan ambil 
(wahai para kreditor) segala yang kalian dapatkan (dari sisa harta 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


orang yang berhutang), karena tidak ada pilihan lain untuk kalian 
selain (penyitaan) itu.” 


Shahih. Al Irwa' (1437). Muslim. 


Bab: 26. Yang Patut Dilakukan Terhadap Orang yang Bangkrut 


Ya دو ا‎ A لي‎ OA o- 
وَجَدَ‎ AGEN عَنْ ابي هُرَيْرَة؛ قال: قال رَسُول‎ XYAY-MAYY 


مَاعَه بعيْنه عنْدَ JP‏ قَذ أفلس؟؛ فهو احق به من agi‏ 


سر ese‏ ص 


1923-2387. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memiliki harta benda dan ia mendapatinya 
pada seorang yang tengah bangkrut, maka ia lebih berhak terhadap 
harta tersebut dibandingkan orang lain.” 


Shahih. Al Irwa (1442). Muttafaq ‘alaih. 


.۲٣۸۸-٤‏ عن ابي BD aga‏ قال: Jes Gf‏ باع 
Ae 0 52‏ ره مر 29 د r PE PE‏ ° 
ad aka BG cal.‏ عند رَحُلٍ وق أفلس» id‏ يكن GAB‏ من 

UAN Kya) َه‎ Wb من مها‎ pad كان‎ bp هي لك‎ Na 


1924-2388. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Lelaki manapun yang menjual suatu barang dagangan, kemudian ia 
mendapatinya (barang dagangannya tersebut) pada seseorang yang 
tengah bangkrut, namun ia belum menerima pembayarannya sedikit 
pun, maka barang itu tetap miliknya. Dan, jika ia telah menerima 
sebagian pembayarannya, maka ia menjadi teladan bagi para 
kreditor.” 


Shahih. 4 Irwa` (5/269/1444) 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


-072 


SA GB قال: وال رَسُول الله‎ BIA عن ابي‎ NYA NANG 


k’‏ هو لا 
مات وعنده Je‏ امُرئ بعینه؛ اققضی مه شيا أو ل a‏ ا 
Pn‏ 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1925-2390 
bersabda, “Siapapun yang meninggal dunia dan ia menyimpan harta‏ 


orang lain, sudah melunasi sebagiannya atau belum maka ia sebagai 
contoh bagi orang-orang berutang." 


Shahih. Al Irwa' (5/271), 


Bab: 27. Makaruhnya Kesaksian Orang yang Tidak Diminta 
Bersaksi 


سه o > o‏ - مو يړ NA SE‏ نع اق 
.189١-5‏ عن عبد لله بن e‏ سكل Iya)‏ الله 88: أي 
No.‏ م ل ه 7 1 2 . A‏ “ 
GS Ó‏ قال: PAN‏ ثم الذين يَلونَهُم ثم يَجيء قوم 
د اه disa 3 Kang AN‏ ويمينه WANA‏ 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Rasulullah SAW pernah‏ .1926-2391 
ditanya tentang manusia yang paling baik? Beliau menjawab,‏ 
“(Manusia yang paling baik) adalah generasi zamanku, kemudian‏ 
generasi sesudahnya, kemudian generasi sesudahnya, kemudian‏ 
disusul dengan datangnya generasi yang kesaksian salah seorang‏ 
diantara mereka mendahuli sumpahnya dan (sebagian lain)‏ 
sumpahnya mendahului kesaksiannya. ”‏ 


| Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (347), Ash-Shahihah (700). 
Muttafag “alaih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


٢٢٢-٧‏ عن حجان إن مره قال: kai‏ عم 13 الطاب 
بالحابية فتال إن ر سول الله 4# قامّ فيا مثل مُقَامي فيكم فقال: 
احفظوني في أصحابي» ثم الذين يلوتهم ثم الذين لوهم ثم يفشو 
EE‏ ييه الكل وما یه رشن تقلت 

1927-2392. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Ketika kami tengah 
berada di sebuah telaga, Umar bin Khaththab menyampaikan kepada 
kami, “Ketika Rasulullah SAW berdiri di antara kami layaknya 
berdiriku di antara kalian, dan beliau bersabda, “Rawatlah 
(warisanku) yang ada pada sahabatku, kemudian generasi sesudah 
mereka, kemudian generasi sesudah mereka, kemudian kebohongan 


merajalela, seorang lelaki bersaksi padahal ia tidak dimintai menjadi 
saksi dan bersumpah padahal mereka tidak diminta bersumpah." 


Shahih. Ar-Raudh, ibid. Ash-Shahihah (431, 1116). 


Bab: 28. Kesaksian yang Dimiliki Seseorang yang Tidak 
Diketahui Empunya 


۲۳۹۳-۲۵. عن زَيْد بن حالد الجهني قال: إِنَّهُ سَمعَ رَسُول الله 
3 یقول: حير Bo‏ شَهَادَئَهُ قبل أن GE‏ 
Dari Zaid bin Khalid Al Juhanni, ia berkata bahwa ia‏ .1928-2393 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baiknya kesaksian 
adalah kesaksian yang diberikan sebelum dipertanyakan.” 


Shahih. Muslim dan perawi lainnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 29. Kesaksian atas Utang Piutang 


G يا‎ : Fai | لا هذه‎ To) عَنْ ابي سعيد الْحُدْرِيَ؛‎ NYAS—NAYA 
opa .خی‎ ngana JAN بدَيْن إلى‎ a BIA الْذِينَ‎ 


ا فقال: هذه نس GGCL‏ 

1929-2394. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ketika ia membacakan firman 
Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, 
(Tulislah mu amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa bagi 
kamu, Gika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli: dan janganlah penulis dan saksi saling sulit- 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 282) 


Hingga firman Allah, “Jika kamu dalam perjalanan (dan 
bermu`amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (Qs. Al Baqarah (2): 283) 


Abu Sa'id berkata, “Ayat ini menasakh (menghapus kedudukan 
hukum) ayat sebelumnya.” 


Hasan. At-Ta'lig ‘ala Ibnu Majah. 


Bab: 30. Orang-Orang yang Tidak Diterima Kesaksiannya 


سه له با aS .. ٠‏ در هټ لک a‏ 4 
۲۳۹۰-۰. عن عبد الله بن عمرو؛ قال: قال رسول الله ګګ لا 
و ا ر Pa Sea‏ سر 2 هوو 9 2 . رر سو © 
تجوز شهادة خائن ولا حائنة» ولا محدود في الإسلام» ولا ذ عمر 
على dl‏ 
Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .1930-2395 
bersabda, ‘Tidak diperbolehkan (untuk diterima) kesaksian‏ 
penghianat laki-laki dan penghianat perempuan, atau juga orang‏ 


yang terjerat hukum hudud dalam Islam, serta orang yang memiliki 
rasa dendam”! kepada saudaranya.” 


3! Dzi ghimrin: Orang yang menyimpan rasa dengki dan dendam kepada orang lain. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Hasan. Al Irwa' (2669), Al Misykah (3782/edisi revisi kedua). 


Y الله هھ يقول:‎ I el Tag عن ابي‎ ATA 


2 3 و رن رر Z O‏ 8 
تجور شهادة بدوي على صاحب Pp‏ 

1931-2396. Dari Abu Huraihah RA, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak diperbolehkan (untuk diterima) 


kesaksian orang Badui??? (terbelakang peradabannya yang menuntut) 
penghuni sebuah dusun (yang lebih berperadaban).” 


Shahih. Al Irwa` (2674), Al Misykah (3783/edisi revisi kedua). 


Bab: 31. Justifikasi Hukum Berdasarkan Kesaksian dan Sumpah 


s 


۲۳۹۷-۲. عن ابي هريرة: أن 
MAA)‏ 


r 


1932-2397. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
memutuskan dengan sumpah dan mendatangkan saksi. 


Shahih. Al Irwa` (8/309-3001), Ar-Raudh An-Nadhir (986), At- 
Tankil (2/156). 


رول لله 4 قعتى باليمين مع 


NYAMAN‏ عَنْ جَابر: أن الي 8# ed gah‏ الشاهد. 


1933-2398. Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW pernah meminta sumpah 
dengan saksi. 


132 Al Khitabi mengatakan bahwa tidak diterimanya kesaksian orang Badui yang kurang berberadaban 
adalah karena alasan kebodohan mereka akan Syari'at Islam. Atau juga lemahnya retorika penyampaian 
kesaksian mereka, juga rentannya kemungkinan adanya penambahan ataupun pengurangan mereka dalam 
kesaksian. 
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Shahih. Al Irwa (8/303), Ar-Raudh An-Nadhir, ibid; At-Tankil 
(2/185). 


۲۳۹۹-6. عن ابن عَبّاس؛ قال: قَضَى رَسُول الله ويك بالتاهد 
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah‏ .1934-2399 


meminta saksi dan sumpah.” 
Shahih. Al Irwa' (2683), Ar-Raudh. Muslim. 


inai JEN شَهَادةَ‎ Je BA Gigi NG Nara 
AJB 


e r 


1935-2400. Dari Surraq, bahwa Nabi SAW membolehkan kesaksian 
seorang laki-laki dan sumpah orang yang menuntut. 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. Al Irwa` (8/305), Ar- 
Raudh. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


م 


بعر الم اکر 
NG‏ “كان بات 
XIV. PEMBAHASAN TENTANG HIBAH‏ 


Bab: 1. Orang yang Memberi Hadiah Kepada Anaknya 


A) aras l به‎ ila a a عَنِ‎ . 4۰41-7 
ر و‎ las فقال: ايد أل‎ ia 


IA‏ سا 


فكل ينيك تُحَلْتَ مثل الذي تحَلْت KAI‏ قَال: : لآء قال: فأشهذ على 


هَذَا غيري» قال: اليس يسرك أن يَكُونُوا لَك في NA NAPA‏ 
قال: قلا إذا. 


1936-2404. Dari Nu'man bin Basyir, bahwa ia berkata, “Bapaknya 
pernah mengajaknya pergi menemui Nabi SAW dan ia berkata kepada 
beliau, “Aku bersaksi bahwa aku telah menghadiahkan kepada 
Nu'man sebagian dari hartaku sebanyak segini segini.” Rasulullah 
bertanya kepada bapakku, “Apakah semua anakmu telah engkau 
berikan sebagaimana hadiah yang engkau berikan kepada Nu'man?' 


Bapakku menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, 
persaksikanlah apa yang kamu kerjakan ini kepada orang lain saja 
(jangan persaksikan kepadaku).' Beliau melanjutkan, “Bukankah 
akan membuatmu senang jika anak-anakmu dapat berbakti kepadamu 
dalam porsi yang sama?' Bapakku menjawab, “Ya.” Rasulullah 
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bersabda, “Kalau begitu, janganlah kau lakukan itu (memberi hadiah 
kepada Nu man saja tanpa anak-anak yang lain secara merata)’. ” 


Shahih. Al Irwa' (6/42). Muslim. 


San 36. 


ae وا‎ bs Kasad al عن النْعْمَان شن بش‎ Yt ٤-٧ 
SEN قال:‎ JB Sad 2 aa, إلى الي هت يُسْهِدَهُ فقال: : اكل‎ 


1937-2405. Dari Nu'man bin Basyir, bahwa bapaknya ingin 
memberikan hadiah kepada seorang anaknya, dan ia kemudian 
mendatangi Nabi SAW untuk mempersaksikan hal itu. Beliau 
bertanya, “Apakah seluruh anakmu telah kamu beri bagian hadiah?” 
Bapakku menjawab, “Belum.” Nabi SAW bersabda, “(Kalau 
demikian) kembalikanlah hadiah itu sedia kala.” 


Shahih. Al Irwa' (1598). Muttafaq ‘alaih. 


Bab: 2. Orang yang Memberi Sesuatu kepada Anaknya 
Kemudian Mengambilnya Kembali 


gé . ٢-۸‏ ابن عباس وان Ab‏ ان الحّدیت إلى الي ف 


قال: لا يحل JAS‏ أن Akad Gani‏ ثم pri‏ فيها؛ إلا AG‏ فيمًا يُخْطي 
ول 

1938-2406. Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar telah meriwayatkan 
sebuah hadits yang marfu' kepada Nabi SAW. Sabda beliau, “Tidak 
diperbolehkan bagi seseorang untuk memberikan sebuah pemberian 


kemudan ia menuntut pemberian tersebut untuk dikembalikan, kecuali 
pemberian seorang bapak kepada anaknya.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (219), Al Irwa (6/63). 
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SARI أن ابي 4# قال:‎ jak AP عَنْ‎ NUN MAYA 
هنول‎ W إلا‎ tea 2 
1939-2407. Dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian menarik kembali hibah yang 
telah diberikannya, kecuali hibah yang diberikan seorang bapak 
kepada anaknya.” 
Hasan Shahih. A! Misykah (3020/edisi revisi kedua). 


Bab: 3. Al “Umra' (Menghibahkan Harta Tidak Bergerak 
— Membangun Properti— untuk Jangka Waktu Selama yang 
Bersangkutan Hidup Saja) 


.۲٤۰۱۸۰‏ عن أب In) JB Ja‏ الله EP‏ عُمْرَى؛ 

pek va‏ شيك فَهُوَ ا 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW‏ .1940-2408 
bersabda, “Menghibahkan harta tidak bergerak (properti) untuk‏ 
jangka waktu selama yang bersangkutan hidup saja, tidak‏ 
diperbolehkan. Barangsiapa yang melakukan hibah seperti itu maka‏ 
harta tersebut sudah benar-benar menjadi miliknya (si penerima‏ 
hibah tanpa ada batas waktu). ”‏ 


Hasan Shahih. Al Irwa` (6/50). 


ذ1.4-0٠.‏ عر جَابر؛ قال: aan‏ رَسُول لله عه ول کن 


E 


yS Been al 
ولعقبه.‎ 


eoret r 
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1941-2409. Dari Jabir RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang menghibahkan harta tidak 
bergerak (properti) kepada orang lain "“? maka harta tersebut akan 
menjadi hak milik anak cucunya. Dan (jika) orang yang dihibahkan 
menolak penghibahan tersebut. maka hak atas harta tersebut tetap 
masih menjadi miliki orang yang menghibahkan dan anak cucunya.” 


Shahih. Al Irwa ` (6/49-50). Muslim. 


SIB حَعل الْحُمْرَى‎ Bb عن رید بن ثٌابت: أَنْ‎ NENGNA 


1942-2410. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi SAW mengkategorikan 
hibah harta tidak bergerak (properti) sebagai hak waris (bagi orang 
yang menerima hibah tersebut). 


Sanadnya Shahih. 


Bab: 4. Ar-Rugba (Menghibahkan Harta Tidak Bergerak 
— Membangun Properti— yang Harus Dikembalikan kepada 
yang Menghibahkan Jika Si Penerima Hibah Meninggal Dunia) 


LABA SNN قال: قال رَسُول‎ AS عن ابْن‎ NAN ET 


و 
فى م er Berr o‏ رد ډور 


PE مو ار‎ gah PUN Lan ar. 
وَمَمَاته. قال: والرقبى أن يقول هو للآخخر: مني‎ A0 أرقب شيئا فهو‎ 


1943-2411. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Ar-Rugba'?” tidak diperbolehkan. Orang 8 


13 4J 'Umra: membuat sebuah bangunan (rumah). Seperti ketika ada yang mengatakan, "Aku buat rumah 
ini untukmu (untuk kau huni dan miliki) hanya sebatas masa hidupmu saja." 

IM Ar-Rugba seperti ketika seseorang mengatakan, "Aku buatkan bangunan (rumah) ini untuk tempat 
tinggalmu, dan jika aku mati lebih dahulu darimu maka bangunan ini akan menjadi milikmu, namun jika 
kamu mati mendahuluiku maka bangunan ini harus dikembalikan kepadaku (kembali menjadi hak 
milikku)." 
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menghibahkan suatu bangunan (harta benda) maka 0 tersebut 
adalah menjadi milik si penerima selama hayat masih dikandung 
badan (ketika hidup) ataupun setelah ia meninggal dunia.” 


Shahih. Al Irwa ` (6/54) 


y y 7 راو‎ 7 35 8 < ` 07 ۰ - o 

TI عن جابر بن عبد الله؛ قال: قال رسول‎ NYA 

PSRS و :ف‎ z A - ه 0 سس‎ . a ud Lo. 
1944-2412. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barang tidak bergerak -properti- yang dihibahkan untuk 
jangka waktu selama yang bersangkutan hidup saja, diperbolehkan 
(asal) menjadi hak milik orang yang menerima hibah tersebut. Barang 
yang dihibahkan dan harus dikembalikan kepada yang menghibahkan 


jika si penerima hibah meninggal dunia (ar-rugba) diperbolehkan 
(asal) harta tersebut kemudian menjadi milik orang menerima hibah.” 


Shahih. Al Irwa` (6/53) 


Bab: 5. Menuntut Hibah untuk Dikembalikan 


La 5 2 ٢ 7 کس راو‎ <5 Kies 2023 ٤٥ سه‎ 

JE إن‎ g عن ابي هريرة؛ قال: قال رَسُول الله‎ NENGNA 
ak 5 & ۳ وه‎ Bg o رو و‎ S 

الذي يَعُود في عطيته كمثل الكلب؛ أكل حَتّی إذا Rb‏ قاء ثم عَادَ في 

1945-2413. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya permisalan orang yang menuntut balik 

pemberiannya (hibah) adalah layaknya seekor anjing yang memakan 


sesuatu kemudian setelah kenyang ia memuntahkannya dan 
memakannya kembali.” 


Shahih. Al Irwa' (6/64), Ash-Shahihah (1699). 
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AN عن ابن عَبّاس؛ قال: قال رَسُول الله‎ .18١5-5 


rd 0‏ 
هبته كالعائد في قيئه. 


2... 


1946-2414. Dari Ibnu Abbas RA. ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Urang yang menuntut balik pemberiannya (hibah) 
layaknya orang yang memakan kembali muntahnya sendiri.” 


Shahih. Al Irwa' (1622), Ar-Raudh An-Nadhir (219). 4 
'alaih. | 


NENG NAN‏ عن ابن عم عن BI‏ قال: MI‏ في هبته 
کالکلب يَعُودُ في a‏ 
Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW bersabda, “Orang‏ .1947-2415 


yang menuntut balik pemberiannya (hibah) layaknya anjing yang 
memakan kembali muntahnya.” 


Shahih. Al Irwa', ibid. 


Bab: 7. Wanita yang Memberi Sesuatu Tanpa Seizin Suaminya 


ه 0 ٢ os‏ 9 نبا £ - 5 5 7 Ta‏ 
.۲٤۱۷-٨۸‏ عن عبد الله بن عَمْرو أن Iya)‏ الله ميق قال في 
AN a‏ د جار و وم 1 دروو م 0 ٧7‏ ه r‏ 7 23 سوام 
خطبة حطبهَا: لا يجوز لامرأة في مالها إلا بإذن زوحها إذا هو مَلِكَ 


r 


9 عصمتها. 


1948-2417. Dari Abdullah bin Amru. bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengatakan dalam salah satu khutbahnya, “Tidak diperbolehkan bagi 
seorang wanita (untuk mempergunakan) harta (keluarga)nya kecuali 
atas seizin suaminya. Karena ia (suami) merupakan si empu 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


kehormatan diri wanita (yang berhak atas pernikahan dan dapat 
menceraikannya). ” 


Shahih. Ash-Shahihah (775, 7125), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/45). 


4-۹ . ن حير Anu Pi ha‏ رَ ول الله و 
عن بن سبو 
بحلي لها فقالت: a A‏ فقال G‏ رَسول الله ك: لا ره 


8 قالت: تع‎ NS Sea Ja Ae op Y GU Gatal 
e D r i 1 0 aa H pg ` 01 و‎ 8 
مالك زوجهَا فقال: 4 انت اله أن‎ : AS إلى‎ 3 AN رسول‎ 

Su 00 Was فقال: :عم‎ lu KUWE; 


1949-2418. Dari Khairah (istri Ka'ab bin Malik RA), ia pernah datang 
menemui Rasulullah SAW dengan membawa perhiasan miliknya 
sambil berkata, “Aku akan bersedekah dengan perhiasan ini.” 
Rasulullah SAW menjawab, “Tidak diperbolehkan bagi seorang 
wanita (untuk mempergunakan) harta (keluarga)nya kecuali atas 
seizin suaminya. Apakah engkau telah mendapatkan izin dari Ka'b?” 
Khairah menjawab, “Ya.” 

Maka kemudian Rasulullah SAW mengutus seseorang untuk menemui 
Ka'b bin Malik untuk menanyakan, “Apakah engkau benar-benar 
telah mengizinkan Khairah untuk bersedekah dengan perhiasannya? ” 
Ka'b menjawab, “Ya.” 


Kemudian barulah Rasulullah SAW menerima sedekah tersebut dari 
Khairah. 


Shahih. Ash-Shahihah. Ibid. 
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۶2م 


WANG بعر (للم‎ 
PENA ۱٥ 
XV. PEMBAHASAN TENTANG SEDEKAH 


Bab: 1. Meminta Balik Sedekah yang telah dikeluarkan 


WAN أن رَسُولَ الله قال:‎ ka بن‎ Ab عَنْ‎ NANANG 
Di في‎ 


1950-2419. Dari Umar bin Khaththab RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kamu menuntut balik sedekah yang telah kamu 
keluarkan.” 


Shahih. Al Irwa` (849), Shahih Abu Daud 1419). Murtafag 
‘alaih. 


8 قال فال سول الله هل‎ sad o عن عبد الله‎ . ٤٢٢-٢١ 
2. 0-5 سه مه‎ ela. د‎ 
يل باك ل‎ A JE iko a الذي‎ 

1951-2420. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Perumpamaan orang yang bersedekah kemudian menuntut 

balik sedekahnya adalah seperti seekor anjing yang muntah kemudian 
memakan kembali muntahnya tersebut. ” 


Shahih. Al Irwa (1622). Muslim 
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Bab: 2. Orang yang Mensedekahkan Sesuatu Kemudian ia 
Mendapati Barang Sedekahannya di Pasaran, Apakah Ia Boleh 
Membelinya? 


4 


.۲٤۲۱--۲‏ عن CAS‏ ائه Sarak‏ بفرس على عَهْد رَسُول الله وق 


Wi Ar o£? 


Y Ja ذلك‎ oe aas بکسرة فت 2 فك‎ Gani صَاحبَهَا‎ Tai 


1952-2421. Dari Umar RA, bahwa ia pernah menyedekahkan seekor 
kuda ketika masa hidup Rasulullah SAW lalu ia mendapati orang yang 
diberinya sedekah tengah menjual eceran kuda hasil sedekahnya 
tersebut. 


Maka Umar mendatangi Nabi SAW dan mengkonsultasikan hal itu. 
Maka beliau pun bersabda, “Janganlah kamu membeli sedekahmu." 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 


Bab: 3. Orang yang Menyedekahkan Sesuatu kemudian 
Mewarisinya تت‎ 


.۲٤۲۳- ۴‏ عر GAP‏ قال: جَاءت اما إلى BTS‏ فقالّت: يا 
رَسُولَ الله! Hu A‏ بحارية» CL GÉ‏ فقال: Del‏ 
الله 353 عك ah a)‏ 

1953-2423. Dari Buraidah, ia berkata, “Ada seorang wanita yang 
datang menemui Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku 


telah memberikan sedekah untuk ibuku berupa seorang budak 
perempuan. Kemudian ibuku meninggal dunia.” 
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Beliau SAW menimpali, “Semoga Allah akan memberimu 
ganjaran, Dia mengembalikannya kepadamu melalui waris’. ” 


Shahih. Shahih Abu Daud (2561). Muslim. Lihat hadits yang 
telah lalu (no. 1786) 


.۲٤۲٤ ۶‏ عن عبد الله عَمرو؛ قال جَاء Je)‏ 9 بي ف فقال: 
2 څه په a - win‏ مد e‏ هو so,‏ 

JG se ورن‎ y5 Af ماتت»‎ ny ud حديقة‎ A إني أعطيت‎ 
Oa ah ورجعت‎ ha Law لله : : وجبت‎ 

1954-2424. Dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata, “Ada seorang 
lelaki yang pernah datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Aku 


telah memberi kepada ibuku sebuah kebun, kemudian ibuku 
meninggal dunia dan ia tidak meninggalkan ahli waris selain diriku.” 


Rasulullah bersabda, “Sedekahmu telah mendapatkan pahala. Dan 
kebunmu (yang pernah engkau hadiahkan untuk ibumu) dapat kembali 
(menjadi) milikmu.” 


Hasan Shahih. At-Ta'liq Ar-Raghib (2425), Ash-Shahihah 
(2409). 


Bab: 4. Orang yang Mewakafkan Sesuatu 


م ار ي لا 


gp .8115-06‏ ابن عُمَرَ؛ قال: pb IA‏ بن WA ak‏ 
بحي Ps x‏ 8 اسا يا رسو سول z AL La‏ مالا 
ورو To‏ ل 


E به َال سل‎ da, حملت مي‎ cs 
٢ SA وفي‎ sal بها‎ Bias ولا يُورَت؛‎ Tas Yo GE 


Shahih Sunan Ibnu Majah — BA 


— 1 


GIT لاً جاح عَلَى مَنْ وَليَهَا أن‎ ITA A الله وان‎ Jawan وَفي‎ 
أو يطعم صديقا غير متمول.‎ Syah 
1955-2425. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Umar bin Khaththab 
memperoleh sebidang tanah di daerah Khaibar, kemudian ia meminta 
izin kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mendapatkan sebidang tanah di daerah Khaibar, dan aku tidak 
memiliki harta sedikitpun selain tanah itu yang merupakan harta yang 
paling berharga bagiku. Lalu apa yang harus aku lakukan dengannya?” 
Rasulullah SAW menjawab. “Jika engkau mau, engkau dapat 
menahan asalnya dan menyedekahkan hasilnya.” 


Lalu Umar melaksanakan perintah tersebut dan tidak menjual, tidak 
menghibahkan, dan tidak mewariskan tanah tersebut. Ia 
menyedekahkannya untuk para fakir miskin, kerabat yang 
membutuhkan, budak yang memiliki perjanjian merdeka dengan 
majikannya, orang yang tengah berjuang di jalan Allah, dan orang 
yang tengah dalam perjalanan, dan para tamu. Dan (karena) tidak ada 
dosa apabila keluarganya memakan darinya dengan cara yang baik 
tanpa upaya menginvestasikannya. 


Shahih. Al Irwa' (1582), Shahih Abu Daud (2562). Muttafaq 
‘alaih. 


ودار 30 


11175-5. عن ابن AS‏ قال: قال عُمَرُ 3 الْحَطاب: يا رَسُول 


í poa TAR Da MA S 
إلي منهاء‎ AA قط‎ NG CA إن المائة سَهُمٍ التي حير‎ la 
e Aan P بها فقال اللي‎ San Í أن‎ bi وقد‎ 


1956-2426. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Umar bin Khaththab RA 
berkata, “Wahai Rasulullah, ada sekitar seratus hasil rampasan dari 
perang Khaibar dan aku tidak pernah mendapatkan bagian yang lebih 
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aku sukai darinya, dan aku sangat ingin bersedekah dengan harta 
tersebut.” 


Nabi SAW bersabda, “Tahanlah asalnya, dan pergunakanlah dari 
keuntungannya untuk (mendanai) orang yang berjuang di jalan 
Allah, 5 


Shahih. Al Irwa' (1583). 


Bab: 5. Pinjaman 


2 e 


.YEY- 0۷‏ عن أبي | مَامَةَ ú‏ قال: cai‏ رَسُول الله 8 يقول: 
الْعَار 7 a g‏ مر دو 7 


1957-2427. Dari Abu Umamah, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Pinjaman hendaknya dikembalikan 
kepada pemiliknya tanpa harus ada tambahan. Dan pemberian 
(anugerah)'** hendaknya ditolak.” 


Shahih. Ash-Shahihah (610, 611), Al Irwa' (1412). 


1158-4. عَنْ أنس : بن مالك؛ قال: سمغت رَسُول الله 88 
J‏ لحَارية مُوَدَاَ Sh,‏ و 

1958-2428. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Pinjaman hendaknya dikembalikan 


kepada pemiliknya tanpa harus ada tambahan. Dan pemberian 
(anugerah) hendaknya ditolak.” 


Shahih. Ash-Shahihah, ibid. 


0 سه‎ Pergunakanlah untuk usaha (membiayai) orang yang tengah berperang di jalan Allah. 
“6 Minhah: Sesuatu yang diberikan cuma-cuma untuk didayagunakan, sepert seperti beberapa hal pertanian 
yang apa dapat د‎ untuk membajak tanah, atau juga sesuatu yang dipakai untuk menghasilkan susu 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 6. Deposito (Simpanan) 


7 6 ريو 


48-.115. عن عبد الله بن GAS‏ قال: قال رَسُول الله : مَنْ 

An‏ الاو AB‏ اك باع اجن رام 

أودعَ amp)‏ فلآ ضَمَان Ale‏ 

1959-2430. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang menyimpan suatu simpanan, maka tidak 
ada tanggungan (asuransi).” 


Hasan. Al Irwa (1547), Ash-Shahihah (2315), At-Ta'lig 06 
Ar-Raudh An-Nadiyyah. 


Bab: 7. Orang yang Dititipi Melakukan Perdagangan dan 
Mendapatkan Untung 


5 2 To ja ó á 9 2 Z200 9 r 
دينَارا يشتري لَه‎ Nai البارقي: ان اَي هته‎ GAS NATA 
بديتار‎ BA SI بدیتارء‎ CM PG اق فاشتری لَه شان‎ 
s ےت‎ r s م‎ P oa 

Ca ° 5 4 3 2 Leon 2‏ مر سر رس سص ص r‏ 
وشَاة» SEN‏ رَسُول الله هګ بالبركة» قال: فكان لو HJ SANGAN SEN‏ 


r 


1960-2431. Dari Urwah Al Bariqi, bahwa Nabi SAW pernah 
memberinya satu dinar untuk dibelikan seekor domba, dan kemudian 
Urwah berhasil mendapatkan dua ekor domba dari uang tersebut. Lalu 
ia menjual salah satunya dengan harga satu dinar. Selepas itu ia 
mendatangi Nabi SAW dengan membawa satu dinar dan seekor 
domba. 


Kemudian Rasulullah SAW mendoakan Urwah demi keberkahannya. 
Perawi berkata, “Sekalipun ia membeli debu, pastilah ia akan mampu 
meraih untung darinya.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih. Al Irwa (1287), Ahadits Al Buyu'. Bukhari. 


r 


Hb البارقي؛ قال:‎ SAI عَنْ عُرْوَةَ بن أبي‎ NYA 
Ayi ديتارا. فذکر‎ BD فأعطاني‎ 
1961-2432. Dari Urwah bin Abu Al Ja'di Al Barigi, ia berkata, 


“Ketika barang-barang dari luar daerah (impor) datang, maka Nabi 
SAW memberiku satu dinar.” Dan ia menyebutkan hal seperti itu. 


Hasan. Al Irwa' (5/129). 


Bab: 8. Hiwalah (Transfer Utang) 


Pe نيا و لر ر‎ 
قال: قال رَسُول الله : الظلم مطل‎ Sanga عن أبي‎ NETT .٢ 
: o e p E ebi سي جو ع‎ 2 
عَلى مَليءِ فليتبع.‎ Sa لي وإذا اثبع‎ 
1962-2433. Dari Abu Hurairah RA, 12 berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Yang termasuk kezhaliman adalah: ketika orang yang 
mampu membayar hutang menunda-nunda untuk melunasi 
hutangnya,'' dan jika di antara kalian dijanjikan pengalihan 
(Transfer) utang seseorang kepada orang yang lebih kaya (mampu), 
maka terimalah pengalihan tersebut.” 


Shahih. Al Irwa' (1418), Ar-Raudh An-Nadhir, (1137). Muttafag 
‘alaih. 
© te d ` 3 و وار 2 ” 5 ” رو‎ š $ 
GAN مطل‎ RB قال: قال رَسُول الله‎ AS عن ابن‎ .۲٤۳۲-۴ 
وم مع‎ r Tous 2 £ 8 - موی‎ 
da وإذا احلت على مليء‎ tel 


37 Mathlul ghaniyyi: Yakni orang yang mampu untuk melunasi utangnya, termasuk orang miskin. Yakni 
keengganan atau menunda-nunda pembayaran utangnya. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1963-2434. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Menunda-nunda pembayaran hutang bagi orang yang 
mampu melunasinya adalah suatu tindak kezhaliman. Dan jika ada 
hutang yang kemudian dijanjikan akan dialihkan menjadi tanggungan 
seseorang yang lebih kaya (mampu), maka terimalah pengalihan 
tersebut." 


Shahih. Ahadits Al Buyu'. 


Bab: 9. Garansi (Jaminan) 


D هه تت ل ا‎ ٢ A pagan E 

4 -. عن أبي أُمَامَة الباهلي قال: سمعت daan‏ لله P‏ 
یقول: الزعيم غارم» والدين a‏ 

1964-2435. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata, “Aku telah 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang menjadi jaminan 
layaknya orang yang meminjam utang dan utang harus dilunasi.” 


Shahih. Al Irwa' (1412) 


br ° -‏ وک راو کا a‏ ا و ند - جار د اخ 
NYI‏ عن ابن عباس أن رحجلا لزم غرعا له بعشرة وا 
ې 0 - 3 o r 5 TAK r‏ جي I 58 a‏ 7 کا 4 رل ین 
على عهد رسول الله في فقال: ما عندي شيء AS‏ فقال: لا والله! 


د 2 2 سس اا اس 


لا أفارقك ی a‏ أي بحْميلٍ فر إلى ابي 4# فقال له 
ابي ې8 كم تستنظرة؟ فقال: da‏ فقال رَسُول لله Jof KAR-‏ 
له SP as‏ الذي قال لبي تل j Jú‏ ال 4: من أَيْنَ 


Sor 


أَصَبْتَ هَذا؟ قال: م من | مَعْدنَء قال: A alas, YAN‏ 


1965-2436. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa ketika masa ٣ Rasulullah 
SAW ada seorang lelaki yang datang meminjami sepuluh dinar 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


kepadannya. Ia berkata, “Aku tidak memiliki suatu apapun yang dapat 
aku berikan.” Lelaki itu berkata. “Tidak. Sungguh demi Allah, aku 
tidak akan kabur darimu sampai aku mendapatkan orang yang akan 
membayarkan utangku atau seorang yang akan menjaminku ” Maka 
lelaki itu menarik Ibnu Abbas kepada Nabi SAW, dan beliau bertanya 
kepada lelaki tersebut, “Berapa lama kamu akan melunasinya?” 

13 menjawab, “Satu bulan.” 

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku yang akan menjadi 
tanggungan baginya. ” Dan ketika datang hari jatuh tempo utangnya 
sebagaimana yang dijanjikan kepada Nabi SAW, lelaki itupun datang. 
Lalu beliau bertanya kepadanya, “Dari manakah engkau dapatkan ini 
(untuk mengganti utangmu)?” Lelaki itu menjawab, “Dari hasil 
tambang.” Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada kebaikan di 
dalamnya.” Maka Rasulullah SAW pun membayarkan utang yang 
menjadi tanggungan lelaki tersebut. 


Shahih. Al Irwa (1413), Ahadits Al Buyu'. 


Yale بجتازة يُصَلَيَ‎ E 3 Aa RAH عن أبي‎ NAYVAYA 


عماسم 2 - ۶ م هه 2 22 ام 7: 8 رواو 
فقال: صَلوا على صاحبكم ali Op‏ دَينَاه فقال أبو 155 JAWA UT‏ به 
قال a‏ بالوفاء؟ قال: بالوقاء وكان الذي عليه aal‏ عَشَرَ أو 


-o ee ص‎ 


1966-2437. Dari Abu Qatadah, bahwa telah didatangkan kepada Nabi 
SAW jenazah seseorang agar beliau menyalatkannya. Lalu beliau 
bersabda, “Shalatilah jenazah sahabat kalian ini, sesungguhnya ia 
memiliki tanggungan utang.” Abu Qatadah berkata, “Aku yang akan 
menanggung utangnya.” 


Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kamu benar akan melunasinya? ” 


Qatadah menjawab, “Aku akan melunasinya.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Utang orang itu berkisar delapan belas atau sembilan belas dirham. 
Shahih. Ahkam Al Janaiz (85). Al 7 


Bab: 10. Orang yang Berutang dan Berniat Melunasinya 


a -3 RA 0‏ 2 سه ئك os?‏ 3 
۳٢۸-٩٧‏ عن ابن حذيفة - هو عمران-» عن ام المؤمنين 


Ain Aa‏ مراد ارق aa, BD‏ رن مت خو P M‏ م رور ر 
A‏ ا Ta E DB‏ 2 7 مه و به وم َل 2 7 5 o‏ ۶1 دو 
ذلك عليها؛ قالت: di‏ اي سمغت تببي وخليلي هه يقول: ما من مسلم 
Sy‏ 4 هع A #0 A So‏ کر“ 2 3 o ٨‏ .79 
يدان ديناء AH‏ الله مه أله يريد YAH)‏ إلا Raj‏ الله iie‏ في NGA‏ 


1967-2438. Dari Ibnu Khuzaifah (yakni Imran), dari Maimunah 
Ummul Mukminin, ia mengatakan bahwa ia pernah berutang untuk 
orang lain, kemudian beberapa keluarganya berkata kepadanya, 
“Jangan kamu lakukan itu.” Namun Maimunah tidak menggubris 
ucapan tersebut, bahkan ia berkata, “Baiklah, (namun) sesungguhnya 
aku telah mendengar Nabiku dan kekasihku SAW telah bersabda, 
“Siapa saja dari kalangan orang Islam yang berutang untuk orang 
lain (hutang apapun), Allah niscaya telah mengetahui bahwa ia pasti 
akan melunasi utangnya tersebut. Dan Allah akan (memberinya 
kemudahan untuk) melunasinya semasa ia di dunia (masih hidup). ” 


Shahih. Tanpa redaksi, “...semasa ia di dunia (masih hidup). ” 
Ash-Shahihah (1029), At-Ta liq Ar-Raghib (3/33), Ahadits Al Buyu’. 


م ه ۰ ` 0 A - - to.‏ سه ۶ EAS Ea o‏ 
٢٢۴-۸‏ عن عبد الله بن جعفر رضي الله عنهم؛ قال: قال 


ra‏ 7 ` مسابو سو a‏ ت سا د مهم رت و NN‏ ر 
PN‏ الذائن حتّى يقضي MR‏ ما لم يكن فيما يكره 
Y‏ د SO e e‏ سی aa ba‏ کر وات دو" o-‏ 
الله. قال: فكان عبد الله بْنْ حعفر يُقول لخازنه: اذهب فخذ لي بدين؛ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


۷2 م‎ | o. > ۶ روم‎ A Pe ٤° £ Sa as 


1968-2439. Dari Abdullah bin Ja'far RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan selalu bersama orang yang 
berhutang sampai ia dapat melunasi utangnya, selama ia tidak 
mengerjakan sesuatu yang dibenci Allah.” Disebutkan bahwa 
Abdullah bin Ja'far berkata kepada bendaharawannya, “Pergilah dan 
utangilah aku, karena aku sungguh tidak suka jika aku habiskan 
malam kecuali Allah berada bersamaku, (terlebih) setelah aku 
mendengar apa yang Rasulullah SAW sabdakan tersebut.” 


Shahih. Ash-Shahihah (1029), Al Buyu’. 


Bab: 11. Orang yang Berhutang dan Tidak Berniat Melunasinya 


P af عَنْ رَسُول الله و قال:‎ SI Ho عَنْ‎ ALAM 
: یه انز‎ AL Sa 023.2 - 

يدين AE‏ وهو مُحْمع أن لا يُوفيهُ BU‏ الله سَارقا. 

1969-2440. Dari Shuhaib Al Khairi, dari Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapapun yang memiliki utang dan ia tidak berniat (dari semula) 


untuk melunasinya, ia akan menemui Allah kelak layaknya seorang 
pencuri.” 


Hasan Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (1043), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (3/33-34), Ahadits Al Buyu’. 


و کار 


“eof aa RA Ja DB á € ol ه‎ 
INI اسي : قال مَنْ‎ A عن ابي‎ NGENONG 


5 ف فاه 22م عو ةدو ايه 


z 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


1970-2441. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengambil harta milik orang lain dan bermaksud 
untuk merusaknya (merugikannya). Maka Allah juga akan merugikan 
orang yang berbuat seperti itu. ” 


Shahih. Ghayah Al Maram (352), Al Buyu'. Bukhari. 


Bab: 12. Pentingnya Perihal Utang 


r 


Ip MEP .۲ ٤٤٢۲-٢‏ رَسُول الله في عر رَسُول الله و اه 
جار > ه dpal‏ ۸ اص e‏ ل e‏ > 
قال: من فارق الروح الحسد» وهو بريء من بلات دحل الجنة: من 
الكبر IA‏ والدين. 


1971-2442. Dari Tsauban (pembantu Rasulullah SAW), dari 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang ruh dan jasadnya 
telah terpisah (meninggal dunia) dan ia terbebas dari tiga perkara, 
maka ia akan masuk surga, (yakni) terbebas dari sifat takabur, sifat 
menipu dan utang.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu’, Al Misykah (2921). (Edisi revisi 
kedua), Ash-Shahihah (2785). 


KAL gn Mn ba AIA و‎ fo. 
قال: قال رسول الله 8#: تفس المُؤّمن‎ Pera 
عِنْه.‎ Hah 2 فا بدينه» حى‎ 


re - 


1972-2443. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jiwa seorang mukmin masih akan terus tergantung pada 
utangnya hingga ia dilunasi.” 


Shahih. Al Misykah (2915), Ahkam Al Jana 'iz (15), Al Buyu ' 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


.۲٤٤٤ ۴٣‏ عن ابْن Kab‏ قال: قال رَسُول الله ف#: مر مات 
وعليه ديار أو درهم gah‏ من حستاته» ليس ثم ديئارٌ NG‏ درهم. 

1973-2444. Dari Ibnu “Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang meninggal dunia dan masih menyisakan satu 
Dinar atau satu Dirham utang, hutangnya tersebut akan ditukarkan 


dengan amal kebaikannya, hingga tidak tersisa lagi utangnya walau 
satu Dinar atau satu Dirham.” 


Shahih. Al Ahkam, hal 5, Al Buyu'. 


Bab: 13. Orang yang Meninggalkan Utang atau Menghilangkan 
Suatu Barang, Maka Tanggungannya kepada Allah dan Rasul- 
Nya 


و وور اور ل NG‏ پک BB AA‏ 2 
NGGONE‏ عن ابي daya‏ رَسُول الله 4 کان BI lk‏ 
توفي المُوْمن في عَهّد رَسُول الله 8 وَعَلَيْهِ الدَين JEG‏ هَل asa) Wi‏ 


ee ت‎ 
d 


$ رن روو P e‏ و راو ...2 2 

من قضاء؟ فإن قالوا: َعَم صلى le‏ وَاٍن قالوا: لاء قال: صلوا عَلى 
o A ٨7 0 0 4 A ne. gas ٩ <‏ "وم 
صاحبكم» فلمًا فتح الله على رَسُوله TAN‏ قال: أنا أولى بالْمؤمنين 


o‏ کو . ol‏ ماه مه في م NANA‏ سم ه رسوےم en‏ و 
من انفسهم» فمن توفي وعليه دين» فعلي ejua‏ ومن 35 مالا فهو 
Dari Abu Hurairah RA, bahwa pada zaman Rasulullah‏ .1974-2445 
SAW, setiap kali ada orang yang meninggal dunia dan ia‏ 
meninggalkan utang, maka Rasulullah akan bertanya, “Apakah utang‏ 
yang ia tinggalkan akan ada yang melunasinya? ” Jika para sahabat‏ 
mengatakan, “Ya.” maka beliau akan menyalatinya. Dan apabila para‏ 
sahabat mengatakan, “Tidak,” maka beliau bersabda. ‘Shalatilah‏ 
sahabat kalian itu. °‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Dan ketika Allah membukakan bagi Rasul-Nya sebuah kemenangan 
(penaklukan kota Makkah), beliau bersabda, “Aku adalah orang yang 
paling berhak terhadap orang-orang mukmin dibandingkan diri 
mereka sendiri. Dan orang mukmin yang meninggal dunia dan masih 
meninggalkan utang, maka akulah jaminannya (yang akan 
melunasinya). Dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka 
harta tersebut adalah milik ahli warisnya.” 


Shahih. Ahkam Al Jana`iz (86), Al Irwa` (1433). Muttafaq 
'alaih. : 


Yu az: من‎ E الله‎ Ja عن جَابر؛ قال: قال‎ ٤٤١-٥ 
anna 2 وأا‎ NI das ضَيَاعًا‎ TES Bj وَمَنْ‎ aa 


1975-2446. Dari Jabir RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa (orang mukmin) yang meninggal dunia dan 
meninggalkan harta, maka hartanya adalah untuk ahli warisnya. Dan 
barangsiapa (orang mukmin) meninggal dunia dan meninggalkan 
utang atau menghilangkan suatu barang, maka akulah yang akan 
menanggungnya dan hendaknya (yang bersangkutan) meminta 
kepadaku, dan akulah orang yang paling berhak atas diri orang- 
orang mukmin.” 


Shahih. Muslim. Hadits ini merupakan bagian dari Hadits 
terdahulu (no.45). 


Bab: 14. Menangguhkan Tagihan Piutang 


۷١-٧٩‏ 2 اي Te‏ قال: قال رل الله Bb‏ من يسر 


عَلَى مُعْسر And‏ لله a a‏ والآخرة. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


1976-2447. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasululah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mempermudah orang yang terjerat 
kesulitan, maka Allah akan mempermudah baginya (segala usaha) di 
dunia dan akhirat." | 


Shahih. Al Irwa' (5/249). Hadits ini merupakan bagian dari 
hadits terdahlu (no. 224). 


418-117 1. عن بريْدة الأسلمي عن اى #& قال: مر BS‏ مُعْسرًا 
OS‏ بكل يوم صدقة» ومن aj‏ بَعْدَ حله کان لَه مث في کل يرام 


صدقه. 


1977-2448. Dari Buraidah Al Aslami, dari Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mempermudah penagihan piutang (memberikan 
tenggat waktu), maka setiap hari baginya bernilai sedekah. Dan 
barangsiapa yang mempermudah tagihan utang sampai setelah jatuh 
tempo, maka baginya pahala yang sama, yakni setiap hari baginya 
adalah bernilai satu sedekah.” 


Shahih. As-Shahihah (86). 


o‏ كم 2 na oa é‏ مار و 
NELA-NAVA‏ عن أبي pad!‏ صَاحب BD‏ قال: قال رَسُول الله 
$07- وو د Ter 4o RE‏ 
: مَنْ ls la‏ الله في San eh a‏ 
Dari Abu Al Yasar (seorang sahabat Nabi SAW), ia‏ .1978-2449 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menginginkan‏ 


agar Allah melindungi dalam naungan-Nya, maka hendaknya ia 
mempermudah tagihan piutang, atau mengimpaskannya saja.” 


Shahih. Ar-Raudh An-Nadhir (844), Shahih At-Targhib (901). 
Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


AA ho ۰-۹‏ عن اَي د قَالَ: إن Wg‏ مات فقيل 
ú‏ عَملْت؟ Gp TA EN új-‏ في SN‏ 
pasa "ah, ara‏ ف 


1979-2450. Dari Hudzaidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya seorang laki-laki yang telah meningga dunia akan 
dikatakan kepadanya, ‘Apa yang telah kamu kerjakan?’ Lelaki itu 
akan menyebutkannya atau dia akan diingatkan tentang 
perbuatannya. la akan berkata, ‘Sesungguhnya aku selalu 
mempermudah dalam urusan uang dan penagihan piutang'. Maka 
Allah pun akan mengampuninya.” 


Abu Mas'ud berkata, “Aku juga pernah mendengarnya langsung dari 
Rasulullah SAW.” 


Shahih. At-Targhib (894), Ahadits Al Buyu '. 


Bab: 15. Meminta dengan Baik dan Mengambil Hak dengan 
Santun 


7 nl ga ` $ 3. 2 A Z- ss 222 ۰ P 
وعائشة» أن رسول الله يي قال: مَنْ‎ jan عن ابن‎ .١101١1-< 
1 - 8 «٠ so 9ر‎ 8, 200 
ANG في عفاف؛ واف أو غير‎ Ulas طالب حَقا‎ 
1980-2451. Dari Ibnu Umar dan Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menuntut sebuah hak, maka hendaklah 
menuntutnya dengan baik (menjauhi cara menuntut dengan hal yang 


haram), baik (orang yang bersangkutan) melunasinya atau tidak 
melunasinya.” 


Shahih. At-Ta'lig Ar-Raghib (3/20). Ahadits Al Buyu’. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Hd قال لصَاحب‎ BB أن رَسُول الله‎ GIA عن ابي‎ .1101-0١ 
وَاف.‎ EP في عفاف؛‎ Na حذ‎ 
1981-2452. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW telah 


berpesan untuk pemilik hak, “Ambillah hakmu dengan baik, baik 
(orang yang bersangkutan) melunasinya ataupun tidak melunasinya. ” 


Hasan Shahih. At-Ta'liq, ibid. 


Bab: 16. Melunasi Utang dengan Baik 


a 


٤٥۳-۲‏ ۲. عر 8 هُرَيْرَة؛ قال: قال رَس 
لو من خي Sm AS‏ 


1982-2453. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baiknya kamu —diantara yang 
terbaik dari kalian— adalah orang yang paling baik dalam melunasi 
utangnya'.” 


Shahih. Al Irwa (5/225), Ahadits Al Buyu’. Muttafag 'alaih. 


SB سول‎ 


NGGE NAN‏ عَنْ عَبْد الله doi‏ رَبيعَة الْمَخْرُومي» أن الي هف 
TT‏ ا ANG‏ 
قال j‏ له اسي : BU‏ الله لَك في اهلك SADA Gg‏ 
pan‏ 


1983-2454. Dari Abdullah bin Abu Rabi'ah Al Makhzu'i, bahwa Nabi 
SAW pernah meminjam darinya tiga puluh ribu atau empat puluh ribu 
ketika menghadapi perang Hunain. Dan ketika beliau telah kembali 
dari pertempuran tersebut, beliau pun melunasi utangnya tersebut. Dan 
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Nabi SAW bersabda kepadanya, “Semoga Allah memberkahimu, 
dalam keluarga dan harta bendamu. Sesungguhnya ketetapan bagi 
pinjaman adalah melunasinya dan berterima kasih.” 


Hasan. Al Irwa (1388). Al Buyu’. 


Bab: 17. Kekuasaan bagi Pemilik Hak 


1105-14. عن أبي سعيد tg jas‏ قال: جَا s‏ جَاء أَعْرَابي إلى ابي 
ف G AA‏ کان adi‏ فاش ali‏ حَتّی قال NAH aj‏ 
aa‏ فالتهرة أَصْحَابهُ وَقَالُوا: ويحك! دري مَنْ At‏ قال: إني 
َطْلبْ ji‏ فقال لي : Ya‏ مع صّاحب di‏ كش تم Jeh‏ 8 


PI‏ وور 


ga ta bh s إن كان عنْدَك‎ G فقال‎ ad خولة بنت‎ 

فتقضيّك فقالّت: َعَم 56 J yaf‏ الله! قال: CSO‏ فَقَضّى 

AJ حيار‎ ud: الله - فقال:‎ PLET راط فقال:‎ WA 
aa فيهًا حَفَهُ‎ Lanal SESI 


1984-2456. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Seorang lelaki 
Arab Badui pernah datang menemui Nabi SAW dan menagih utang 
beliau kepadanya. Ia menagihnya dengan paksa, sampai-sampai lelaki 
itu menghardik dan berkata, “Lunasilah utangmu atau aku buat engkau 
kesulitan!” Maka para sahabat menghardik lelaki tersebut, “Diam kau! 
Tidak tahukah kamu dengan siapa kamu berbicara?” Lelaki itu 
langsung menjawab, “Aku hanya menuntut hakku.” Nabi SAW 
bersabda, “Mengapa kalian bersikap demikian kepada orang yang 
memiliki hak?” 


Kemudian Nabi SAW mengutus seseorang kepada Khaulah binti Qais 
dan berpesan, “Jika kamu memilki kurma, pinjamilah kami kurmamu 
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itu, dan akan kami lunasi setelah dalangnya kurma kami (panen)." 
Khaulah berkata, “Baiklah, demi Allah, wahai Rasulullah.” 


Maka akhirnya kurma tersebut berhasil dipinjamkan dan Rasulullah 
SAW melunasi utangnya kepada orang Badui tersebut, beliau juga 
sempat memberinya makan. Kemudian lelaki Badui tersebut berkata, 
“Engkau telah menepati janjimu, semoga Allah menepatimu.” 


Nabi SAW menjawab, “Mereka adalah sebaik-baiknya manusia, 
sesungguhnya tidaklah mulia bagi suatu kaum jika orang yang lemah 
mengambil haknya dengan susah payah (terluka).” 


Shahih. At-Ta'lig Ar-Raghib (3/40), Ash-Shahihah (2846). 


Bab: 18. Menunda Pembayaran Utang dan Menepati Waktunya | 


Ntov- ۱۹۸0‏ عن الشريد؛ قال: Pa‏ َي an‏ 


عراضة ور قال 7 الطنافسي: يعني عرضه | NG‏ 


1985-2457. Dari Asy-Syarid, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Menunda pembayaran utang oleh orang yang mampu, akan 
berdampak pada kehormatan dan menyebabkan sanksi untuknya. ” 


Hasan. Al Irwa' (1434), Al Misykah )2919(, Ahadits Al Buyu'. 
Bukhari. 


9۹4-7 ؟. $ AS‏ بن مَالك: أبيه aa Kei‏ 
روق 2 سر ېل e‏ 


Ia حى‎ TAA HE) جد) < ی‎ Lah في‎ i IE Ta 
فقال: ليك یا سول‎ a اله وهو في يه فَعَرَجَ‎ 
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لها قال: دغ من ينك Cfg li‏ يده إلى GG jan‏ قذ KS‏ 
4 9 3 - 8 2 17 ې پو ۍ pi‏ 
قال: قم فاقضه. 


1986-2459. Dari Ka'b bin Malik, ia berkata, “Ia pernah berselisih soal 
utang dengan Ibnu Abu Khadrad di masjid. Suara mereka begitu 
nyaring terdengar sampai Rasulullah pun dapat mendengarnya saat 
beliau tengah di dalam rumahnya. Maka Rasulullah mendatangi 
mereka berdua dan memanggil Ka'b. Ka'b menyambut panggilan 
beliau, 'Labbayik, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, 'Lunasilah 
utangmu itu dengan ini'. Beliau menunjuk pada kain penutup, ia 
berkata, “Sudah aku lakukan’. beliau bersabda, “Lunasilah'!” 


Shahih. Al Irwa (1422), Al Buyu’. Muttafag ‘alaih. 


Bab: 19. Pinjaman 


YETASAN‏ عن ابن مَسُفُود أن الب هڅ قَالَ: ما من ملم 


PÄ‏ مسلما قرضا مرنین إلا كان كصذقتها مرة. 


1987-2460. Dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman kepada orang 
muslim lainnya sebanyak dua kali pinjaman, melainkan layaknya ia 
telah menyedekahkannya satu kali. ” 

Hasan. Al Irwa` (1389), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/34), Ahadits Al 
Buyu’. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


درم )3 SAI Si Ie‏ إن 


Bab: 20. Melunasi Utang Mayit 


٤٣٤-٨‏ عر سَعْد بن Oh Je‏ مات ورك A‏ مائة 


ےئ 


eese s 


30- ۶ of oL 


ks قد قذ أَدَيْتْ عَنْهُ إلا‎ ISI عَنْهُ فقال: يا رَسُول‎ A 

ادعتهما امراة ANG‏ ين قال: اء أَعْطِهَا wu‏ محقة. 

1988-2463. Dari Sa'd bin Al Athwal, bahwa saudaranya meninggal 

dunia dan meninggalkan tiga ratus dirham beserta anak-anaknya. Aku 

ingin memberikan (300 dirham) itu kepada anak-anaknya. Kemudian 

Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya saudaramu (yang meninggal) 
pernah terlilit utang, lunasilah utangnya tersebut.” 


Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah melunasinya semua 
kecuali menyisakan dua dinar. Dua dinar tersebut adalah utang 
saudaraku yang dituntut oleh seorang wanita yang tidak memiliki 
bukti (atas klaimnya).” 

Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah uang itu kepadanya, karena 
ia (wanita tersebut) benar dalam hal ini.” 


Shahih. Ahkam Al Janaiz (h. 15). 


ese r ووو‎ 


.۲٤۱٤ ۹‏ عن حابر بن عَيْد الله: أن توفي Hb ale Wi,‏ 


را لرحل من ng AH OI‏ حابر بن عبد الله» ME‏ أن Tan‏ 
Ar‏ رَسُول الله ۾ 5 ليشفع [ a a‏ ناک وشو الله هه فكلم اليَهودي 
ا حُدَ مر تله بالذي لَه عل sS‏ و 


2. 
2 


نر Je‏ سول الله هه لل فى فيا م قا لخابر: جد له 
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o£;‏ او kh‏ > هته تر د م م د 
فَأرْفه الذي لَه Sis‏ بعد ما رَجَعَ رَسُول الله 8 ثلاثينَ وسقاء وفضل 


Ae AN anna‏ ر رَسُول الله يي ليخْبرَه بالذي کان فوَجَدَ 
ja nak 50 :‏ | 


BA ya‏ غائباء Dira Ls‏ رَسُول الله 3 جاءه Tab‏ قن 
أَرْفَاه ya Sah‏ الذي Ji Ja‏ رَسُولَ الله : خب بذلك ab‏ 


ورم 


بن A Ab‏ جَابرٌ إلى عُمَرَ ad Wa‏ قد عَلِمْتُ . 
حينَ مَشَى فيه رَسُول WA SBN‏ 


1989-2464. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa bapaknya telah meninggal 
dunia dan meninggalkan tigapuluh wasag utang kepada seorang lelaki 
Yahudi. Jabir bin Abdullah hendak melunasinya, namun Yahudi itu 
menolaknya. Maka Jabir mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah 
SAW agar beliau mendatangi Yahudi tersebut dan meminta 
kebijaksanaannya. 


Kemudian Rasulullah mendatangi si Yahudi dan memintanya untuk 
menerima ganti buah kurma milik beliau yang saat itu berada di 
tangan si Yahudi. Namun ia tetap menolaknya. Nabi SAW terus 
berusaha membujuknya namun lelaki Yahudi itu masih tetap menolak 
utang bapaknya Jabir untuk dilunasi. 


Akhirnya Rasulullah berjalan memasuki sebuah kebun kurma seraya 
bersabda kepada Jabir, “Usahakanlah (bujuk dia) terus, berikanlah 
apa yang ia mau.” Setelah Rasulullah SAW pergi, Jabir berusaha 
terus dan berhasil mengembalikan tiga puluh wasaq dan 
melebihkannya dengan dua belas wasag. Lalu Jabir mendatangi 
Rasulullah dan hendak mengabari kejadian tersebut, namun ia tidak 
berhasil menemui Rasulullah yang sedang tidak ada di tempat. 


Lalu barulah ketika Rasulullah hendak beranjak dari tempatnya, Jabir 
berhasil menemui beliau dan menceritakan bahwa ia telah melunasi 
utang bapaknya. Jabir juga memberitahukan tentang tambahan yang ia 


لَه امن 
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lebihkan untuk si Yahudi. Maka Rasulullah bersabda, “Kabarilah hal 
itu kepada Umar bin Khaththab!” 

Maka Jabir pun beranjak untuk menemui Umar dan mengabarinya 
tentang hal yang ia alami. Umar pun berkata kepada Jabir, “Aku telah 
mengetahuinya ketika Rasulullah memasuki kebun kurma tersebut, 
tidak lain adalah untuk memberikan keberkahan kepadanya.” 


Shahih. Al Ahkam (17-18), Shahih Abu Daud (2558). Bukhari. 
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EA 
O كات اجر‎ ۱ 
XVI. PEMBAHASAN TENTANG GADAI 


Bab: 1 


-1157. عَنْ عائشة: أن الى GEN BB‏ من يَهُودي طَعَامًا إلى 
Ja‏ وَرَهَئَهُ Kep‏ 
Dari Aisyah RA, ia berkata, “Bahwa Nabi SAW membeli‏ .1990-2466 
makanan dari seorang Yahudi dalam jangka waktu tertentu, dan beliau‏ 
menggadaikan baju besinya.”‏ 
Shahih. Al Irwa' (1393). Murtafag 'alaih.‏ 


NGAYANG‏ عن أنس؛ قال: لقڏ رَهَنَ رَسُول الله #8 i'o‏ عند 

Gen‏ بالْمَدِيق SEG‏ لأهله من شعيرا. 

1991-2467. Dari Anas bin Malik RA ia berkata, “Rasulullah SAW 

pernah menggadaikan baju besinya kepada seorang Yahudi di 

Madinah, dan darinya beliau telah mengambil gandum untuk 
keluarganya.” 


Shahih. Al Irwa' (5/231), Mukhtashar Asy-Syama'il Al 
Muhammadiyah (287). Bukhari. 
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و م ډوو 


سه ٤‏ ور - ه ma  َض 2 2 z‏ وو 
1158-5. عن أسماء بنت يزيد: أن النبي و توفي ودرعه 
Jr ep: Sor‏ 9 ا 
a‏ 


1992-2468. Dari Asma' binti Yazid RA, ia mengatakan bahwa Nabi 
SAW telah wafat dan baju besinya masih tergadai dengan makanan 
pada seorang Yahudi.” 


Shahih. Al Irwa (5/232). 


م @ SA ak | a‏ يعور لا sos E‏ 
.YE14-144Y‏ عن ابن عَبْاس: أن رسول اله مات Ep)‏ رهن 


o E Kh‏ هم 


1993-2469. Dari Ibnu “Abbas RA, ia berkata, “Bahwa Rasulullah 
SAW telah wafat dan baju besinya dalam keadaan tergadai dengan 
tiga puluh sha' gandum pada seorang Yahudi.” 


Hasan Shahih. Al Irwa' (5/231) 


Bab: 2. Penggadaian Sesuatu yang Dapat Dikendarai atau 
Diminum Susunya 


و ga‏ حا حم ۸ Ja be ٢‏ ۹ 
ENG‏ عن أبي BA‏ قال: قال رسول OM‏ الظهرٌ 
LS‏ إذا کان مَرْهُونٌاء وَلبَنْ Lega YAN‏ إذا كان مَرْهُوناء وَعَلَى الذي 


م ور A‏ ع وعم 


یرکب ويشرب نَفقته. 


1994-2470. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Punggung dapat ditunggangi bila digadaikan, dan susu 
perasan dapat diminum bila digadaikan. Dan orang yang 
menunggang dan meminumnya, ia dibebankan nafkah.” 


Shahih. A/ Irwa' (1409). Bukhari 
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Bab: 4. Upah Pekerja 


> © سنا 


1475-6. عَنْ عَبْد الله KAS yi‏ قال: قا 


c 
ای‎ 


| أغطو‎ H الله‎ kd 
f بپ‎ P 
Sa اجره قبل أن‎ Ni 

1995-2473. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah 


SAW pernah bersabda, “Berilah upah kepada para pekerja sebelum 
keringatnya mengering.” 


Shahih. Al Irwa` (1498), Al Misykah (2987), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (3/58), Ahadits Al Buyu’. 


Bab: 6. Orang yang Menimba Kurma dengan Ember dengan 
Syarat Ia Harus Bagus 


Gi L ah, P3 jan اذلو‎ LIS عن علي؛ قال:‎ .14177-05 


A o 


مو مې 


1996-2477. Dari Ali RA, ia berkata, “Aku terbiasa menimba dengan 
kurma dan mensyaratkan ia harus bagus.” 


Hasan. Al Irwa' (5/315), Ahadits Al Buyu'. 


Bab: 7. Bagi hasil Cocok Tanam dengan Sepertiga dan 
Seperempat 


PB رافع بن سنا قال: تھی رَسُول‎ PN EVA AAN 
ro 23 ۍ‎ of 


المُحَاقلة ANGIN‏ وقال: إِنّمَا HSE bag‏ نک رن لا فو 
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Wa‏ ور رور و 


2 اوي‎ un 
Pi ورج ضا فهو برع ما مح ورل امتکری أَرْضًا‎ 


1997-2479. Dari Rafi’ bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang penyewaan tanah dan pembelian kurma matang dengan 
kurma mentah. Beliau bersabda, “Pertanian hanya ada pada tiga: 
seorang laki-laki memiliki tanah kemudian ia menanaminya, seorang 
laki-laki diberi tanah kemudian ia menanami pemberian itu, dan 
seorang laki-laki menyewa tanah dengan bayaran sewa emas atau 
perak.” 


Shahih. Ash-Shahihah (1715). 


Te Se Z PTN, ° 2‏ 22 کو ح سر ځ 
NA NAN‏ عن ابن FS‏ قال: كنا تُحَابِرُ ولا نی بذلك Wb‏ 
br‏ > هسر Dg g 2 Pa RN PAN‏ »> مل A a‏ 
حتى سمعنا رافع بن BA‏ يقول: نهی رسول الله ga‏ عنه فت ر کتاه 
لقؤله. 
Dari Ibnu “Umar RA, ia berkata, “Sebelumnya kami telah‏ .1998-2480 
terbiasa untuk melakukan mukhabarah'** tanpa ada larangan untuk‏ 
itu, sampai kami mendengar Rafi” bin Khadij RA berkata, “Rasulullah‏ 
SAW telah melarang itu, maka kami pun berhenti melakukannya'.”‏ 


Shahih. Muslim. 


دو رد د يا قال: Lis‏ اسرد 


ole 


Kan Oa : op cai WI ْو 5 فلَيَرْرَعْهَا أو‎ 


138 Semacam muzara 'ah dengan pembagian-pembagian tertentu, seperti sepertiga atau seperempat. 
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1999-2481. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Beberapa laki- 
laki di antara kami memiliki sebidang tanah lebih, mereka lalu 
menyewakannya dengan sepertiga atau seperempat (keuntungan). 
Nabi SAW lalu bersabda, “Barangsiapa memiliki kelebihan tanah, 
maka tanamilah tanah itu atau (biarkanlah) saudaranya 
menggarapnya. Jika ia menolak, maka hendaklah ia mengambil 
tanahnya tersebut.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (361). Muslim. 


NLAY—Y 00‏ عَنْ أبي SA‏ قال: قال زول الله : مَنْ كائت له 


- oto o s7 5-5 2 Lo 0 Ot Loco” سس‎ of 


2000-2482. Dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Barangsiapa memiliki tanah, hendaklah ia 
menanaminya atau membiarkan saudaranya untuk menggarapnya, 
dan apabila ia menolak (untuk ditanami atau diberikan kepada 
saudaranya), maka hendaknya mengambil tanahnya tersebut.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (360). Muttafag ‘alaih. 


Bab: 8. Penyewaan Tanah 


و ممه 


Wb ana SI GK عن ابن عُمَر: ئه كان‎ .۲٤۸۳-۱ 
ال الله 8« عن کراء‎ gada : عَنْ رَافع‎ ab Si 
عَنْ‎ da bad Mi مَعَهُه حى‎ WS ab ابن‎ is < المَرَار‎ 
عبد الله‎ BB GAS أن رَسُول الله 8# هى عَنْ‎ ib ذلك‎ 

كراءهًا. 
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2001-2483. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ta pernah menyewakan 
tanahnya kepada seorang penggarap lahan, kemudian seseorang 
datang kepadanya dan memberitakan tentang sabda Nabi SAW dari 
Rafi' bin Khadij RA yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
melarang penyewaan tanah. Ibnu Umar lalu pergi dan aku (Nafi”)pun 
turut pergi bersamanya. Sesampainya di Balath, ia ditanya tentang hal 
itu, kemudian diberitakan bahwa Rasulullah SAW telah melarang 
penyewaan tanah. Abdullah (Ibnu Umar) lalu menghentikan 
penyewaan tanahnya.” 


Shahih. Al Irwa' (1478). Muttafaq ‘alaih. 


۸٢-٢‏ عن حابر بن عَبْد الله؛ قال: Klas‏ ر سول الله يفك 


سور قم 


Ap ولا‎ WA Ga PNS فقال: مَنْ‎ 


2002-2484. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah berpetuah kepada kami dan bersabda, “Barangsiapa memiliki 
tanah, maka hendaklah ia menanaminya atau orang lain yang 
menanaminya, dan tidak menyewakannya.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (361). Muslim. 


e 


PEN ا ع “ري قال: نی رَسُول‎ .۲۷۸۰-٢ . ۳ 
2003-2485. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 


telah melarang muhagalah (penyewaan tanah untuk pertanian).”!”? 


Shahih. Muttafaq 'alaih, tanpa penjelasan tentang muhaqalah 
pada Bukhari. 


° Muhagalah: Penyewaan tanah untuk pertanian. 
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Bab: 9. Dispensasi dalam Penyewaan Tanah Kosong dengan Emas 
dan Perak 


t 


AS النّاس في‎ AS عن ابن عبّاس؛ لله لَمَّا سَمعَ‎ .۲۷۸1- 6٤ 
ج ر‎ $ 2 r ng EET 9 
SAE AL MBA الله إِنّمَا قال رَسُول‎ OK قال:‎ PN 

AS ph aa 
2004-2486. Dari Ibnu “Abbas RA, ia berkata, “Ketika ia mendengar 
bahwa banyak orang menyewakan tanah, ia berkata, “Subhanallah! 
Rasulullah telah bersabda, “Tidakkah (lebih baik) seseorang di antara 


kalian mengizinkan kepada saudaranya?” dan beliau tidak melarang 
untuk menyewakannya. 


Shahih. Muslim dan perawi lainnya. Lihat hadits selanjutnya 
(no. 2494). 


LA 9, -‏ دوک ejz ` 7 ga‏ $ 
۲۷۸۷-۵. عن ابن SAE‏ قال: قال رَسُول الله : لأن nina‏ 
r 20 r‏ و مور 5-5 PP‏ ۰ ً.: 2 و Tara 2 a AG Lor.‏ 
Koi ae SAS‏ حير له من ان يأخذ عَلَيْهَا NS NS‏ لشيء مَعُلوم. 
ga‏ ”10 مو و 9 0 r Da‏ 8 م کاو سرو د د 
فقال ابن عبّاس: JA‏ الحقلء وَهُوَ بلسّان الأَنْصّار: المحاقلة. 


2005-2487. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “(Seseorang yang) mengizinkan tanahnya kepada 
saudaranya (untuk digarap) adalah lebih baik baginya dibanding 
menyewakannya dengan harga sekian sekian (untuk batas tertentu). ” 
Ibnu Abbas berkata, “Inilah yang dimaksud dengan al hagl, yang 
dalam dialek kaum Anshar dikenal dengan istilah muhagalah. 


Shahih. Muslim. 
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ما سا 


۸۸-۰۳٢‏ عَنْ حنظلة بْنِ فیٌس؛ قال: ا رایع تن حر ال 
نا Ki‏ الأزض على ri‏ ولي ما pil‏ هَذه 
Gah‏ أن Beng dug‏ رق Ana‏ ب 


2006-2488. Dari Handhalah bin Qais, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Rafi” bin Khadij dan beliau menjawab, “Kami pernah 
menyewakan tanah dengan memberimu hasil tanah di suatu bagian, 
dan aku mengambil hasil tanah di bagian ini, kemudian kami dilarang 
untuk melakukan penyewaan dengan pola seperti ini, namun kami 
tidak dilarang untuk menyewakan tanah dengan imbalan perak.” 


Shahih. Al Irwa (5/299). Muslim. 


Bab: 10. Hal yang Dimakruhkan dalam Pertanian 


٧ګ-٢۸. SARAAN P‏ قال: 
KH‏ نهنا رَسُول الله 8 عن انر کان نا رافقاء Ba tii‏ 
فو G‏ فقال: قال رَ سول الله : م ما تَصَْفُونَ بمَحَاقلكم؟ AB‏ 
D Ie pl‏ فلع وا والشعير» فقال: فلا فعَلوا؛ 


EE. gro 

ازرعوها او أزرعوها. 

2007-2489. Dari Rafi bin Khadij, dari pamannya (Dhuhair), ia 
berkata, “Rasulullah SAW telah melarang kami untuk mengambil 
hasil dari sebuah hal yang merupakan bagian dari hak kami. Aku 
(Rafi?) berkata, “Segala yang dikatakan oleh Rasulullah adalah 
benar.” Dhuhair menjawab dengan menceritakan sebuah hadits dari 
Rasulullah SAW ketika beliau bersabda, “Apa yang kalian lakukan 
dengan pola penyewaan lahan tanah kalian?” Kami menjawab, 
“Kami menyewakannya dengan sepertiga atau seperempat dan 
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beberapa wasag gandum.” Beliau bersabda, “Janganlah kalian 
lakukan itu! Tanamilah sendiri atau biarkan orang lain 


menggarapnya. ” 
Shahih. ال‎ Irwa' (5/3000). 


٤٢٢-٠٨‏ ار و قال: كان Kas‏ إذا استفتی عن 
أَرْضه أَعْطَامَا بالثلٌت . DENG Ka SI)‏ ثلاث جَدَاول Caii‏ 
ما يسة EP i‏ وكان BI 5) KA‏ شديداء وکان Jawi‏ فيهًا بالحديد 
وما WG aaa gi at a‏ افع goa A‏ فقَالَ: TEI‏ 
لله 8 اكم عَنْ jl nga‏ کان لَكُمْ اف b,‏ الله ,225 aa Sya)‏ 
A‏ إن رَسُول الله 8 Si‏ عن JS‏ 17 من استغنى عن 
َرْضه PA a‏ أو ليدع 


2008-2490. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Dulu, biasanya ketika 
seseorang di antara kami ingin mendayagunakan tanahnya, maka ia 
menyewakannya dengan sepertiga atau seperempat atau setengah hasil 
panen tanah tersebut. Ia juga mempersyaratkan untuk mendapatkan 
tiga bagian dari bagian parit air,“ dan bagian sisa gabah yang telah 
digiling,! dan bagian parit air yang biasa digunakan pada musim 
semi. 

Kehidupan saat itu sangatlah sulit, dan banyak orang berusaha apa 
saja di lahan miliknya seperti mendayagunakannya untuk alih besi 
hanya agar lahannya menghasilkan. Kemudian kami mendatangi Rafi” 
bin Khadij dan ia pun berkata, “Sesungguhnya Rasulullh SAW telah 
melarang kalian untuk memanfaatkan sesuatu (yang bukan pada 
tempatnya). Karena ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan 


10 Jadawil: adalah sungai kecil (parit atau selokan irigasi pertanian), atau sesuatu yang keluar dari sisi- 
sisinya. 
MI Gusharah: sisa gabah dari tangkai gandum setelah digiling. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


sesuatu yang paling bermanfaat bagi kalian. Sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah melarang kalian melakukan sewa menyewa tanah (dengan 
sistem bagi hasil panen). Beliau bersabda, “Barangsiapa yang ingin 
mendayagunakan tanahnya, maka ia dapat mengizinkan saudaranya 
(untuk menggarapnya) atau membiarkannya begitu saja (tidak 
tergarap) . ` 


Shahih. Al Irwa'. Ibid. 


ره 4 o‏ ردو و 


BP MUA‏ لر قال: قال HN‏ ثابت: : iki‏ الله 
لرافع بن حي giel ai‏ بالْحَدِيث من BA ow A GÍ‏ 
وقد JG SESI‏ : إن کان هذا a‏ كْرُوا امار an‏ راقع إن 
Ep gas‏ فلا كوا الْمَرَارعَ. 


2009-2491. Dari Urwah bin Zubeir, ia berkata, Zaid bin Tsabit 
berkata, “Semoga Allah mengampuni Rafi” bin Khadij. Demi Allah 
sesungguhnya aku lebih tahu tentang hadits dari pada dia. Sungguh 
dua orang laki-laki yang nyaris saling bunuh (karena sengketa) pernah 
datang kepada Nabi SAW, dan beliau bersabda, “(Jika begitu 
kondisinya) maka janganlah kalian menyewakan tanah garapan. ` 
Tapi Rafi” bin Khadij hanya pernah mendengar cuplikan sabda beliau, 
“(Jika begitu kondisinya) maka janganlah kalian menyewakan tanah 
garapan. '.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (366) 
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Bab: 11. Dispensasi dalam Muzara'ah dengan Sepertipa atau 
Seperempat 


NGANYANG‏ عَنْ عَسْرِو بن ديتار؛ قال: قلت لطاوس: fg‏ عَبْد 
ي سا 


SGP ga‏ هذه a WAS‏ زْعُمُونَ ن رَسُول الله هه نی 
Sor‏ 2 2 £ ه 000 8 £ 3 نه 8 E LA‏ 20 


GAS‏ عَلَيْهَا gig A HA a‏ أن رَسُول الله 
ف لم ينه عَْهَاء وکن قالً: ON‏ يمتح alat SIA‏ حير له من ان Ht‏ 
Gar gE‏ 
Dari “Amr bin Dinar, ia berkata, “Aku bekata kepada‏ .2010-2492 
Thawus, ‘Wahai Abu Abdurrahman, mengapa engkau tidak‏ 
tinggalkan saja penyewaan tanah (dengan bagi hasil sepertiga atau‏ 
seperempat), sementara orang-orang telah mengetahui bahwa‏ 
Rasulullah SAW telah melarang hal itu.’ Thawus berkata, “Wahai‏ 
“Amru, sesungguhnya aku justru membantu dan memberi mereka, dan‏ 
sesungguhnya Mu'adz bin Jabal-lah yang telah membawa pola ini‏ 
kepada kami. Juga (karena) seorang ulama yang paling mengetahui‏ 
(yakni Ibnu Abbas) pernah mengabarkan kepada kami bahwa‏ 
Rasulullah SAW tidak melarang pola seperti ini untuk dilakukan,‏ 
namun beliau hanya bersabda, “(Seseorang yang) mengizinkan‏ 
tanahnya kepada saudaranya (untuk menggarap) adalah lebih baik‏ 
baginya dibanding dengan mengambil sewa dengan harga tertentu.”‏ 


Shahih. Ghayah Al Maram (362). Muttafag ‘alaih. 
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NATA‏ عن an: Pb‏ أكْرَى EN‏ عَهْد 
رَسُول الله 8# وأبي RTRA‏ والرئع» فهو Jawi‏ به 

dia إلى يَوْمك‎ 
2011-2493. Dari Thawus. bahwa Mu'adz bin Jabal pernah 
menyewakan tanah dengan kompensasi sepertiga atau seperempat 
(hasil panen) di masa Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan 


Utsman. Dan ia (Mu'adz) masih mempraktekkan pola ini hingga hari 
ini. 


Shahih. 


D gn 5 a 03 


2012-2494. Dari Thawus, ia berkata, “Ibnu Abbas RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “(Seseorang yang) mengizinkan 
saudaranya untuk menggarap tanahnya adalah lebih baik baginya 
dibanding ia mengambil pajak tertentu.” 


Shahih. Ghayah Al Maram (362). Muttafag 'alaih. 


Bab: 12. Sewa Ganti Tanah dengan Makanan 


NONA‏ . عن افع سنا قال: كنا نُحَاقل عَلَى عَهْد رَسُول 
E‏ فرَعَمَ ان Lai‏ رت اا فار ال رَسُول الله : 07 
كانت لَه له a pidan Ka SIA‏ 

2013-2495. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Kami pernah 


melakukan muhaqalah (penyewaan tanah untuk pertanian) ketika 
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masa Rasulullah SAW hidup, orang-orang menyangka bahwa tradisi 
ini diperbolehkan (karena sudah begitu marak dilakukan). Hingga 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memiliki sebidang 
tanah, hendaklah ia tidak menyewakannya dengan ganti sejumlah 


پو 9 


makanan tertentu. 
Shahih. Muslim (5/23). 


Bab: 13. Orang yang Membajak Lahan Suatu Kaum Tanpa Izin 


5 y ر و‎ <. < 7 3 wi . ae سو‎ 
قال: قال رسول الله : من‎ yang عن رافع بن‎ NAN 
or Sx o IA eb, > BA ا ا‎ a oz 04 „o$ رضم مال‎ 
زدع بي ارض قوم بعير إذنهم؛ فليس له من الزرع شيء» ورد عليه‎ 
2014-2496. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, Rasululah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membajak sebidang tanah milik suatu 
kaum: tanpa izin mereka, maka ia tidak berhak menuai hasil 


tanamannya sedikitpun, dan ia harus mengembalikan segala 
keuntungannya (kepada pemilik lahan). ” 


Shahih. Al Irwa' (1519), Adh-Dha'ifah (1/141). Dalam 
pembahasan hadits no. 88. 


Bab: 14. Transaksi Kurma dan Kol 


g Jal عن ابن عُمَرَ: أن رَسُول الله 8 عَامَلَ‎ NGANYANG 


2 غ م و مم of‏ رو 
بالخطر هما بخرخ هن تعر او رن 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2015-2497. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW telah 
membedakan pajak kurma dan pajak pertanian bagi penduduk 
Khaibar. 

Shahih. Al Irwa' (1471), Ar-Raudh An-Nadhir (487). Muttafaq 
'alaih. 


1198-15. عن ابن عَبّاس: أن رَسُول الله وي jah‏ حير Alat‏ 
eg‏ م هرس( ob‏ 2 

على النصف؛ نخلها وارضها. 

2016-2498. Dari Ibnu “Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW telah 


memberlakukan pajak atas penduduk Khaibar dengan setengah dari 
hasil panen kurma dan hasil tanah (pertanian). 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. Detail hadits ini telah 
diungkapkan pada hadits no. 1847. 


7 5 A A 7 A Br Ka - 0 o z 
B رَسُول الله‎ BE عَنْ أنس بن مَالك؛ قال:‎ LL AKAN 
a أَعْطاهًا عَلَى الد‎ a 


2017-2499. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW berhasil menaklukkan Khaibar, beliau memberlakukan pajak 
kepada penduduknya setengah hasil pertanian.” 


Shahih. Berdasarkan hadits sebelumnya. 


Bab: 15. Mencangkok Kurma 


.۲٠۰۰- ۸‏ عن طلحة بن AA‏ الله؛ قال: pa a‏ رَسُول الله E‏ 
x‏ و 27 s0‏ وم وس وروا ارت سام م WÉ‏ 72 
في نخل SIP‏ قوما يلقحون Ja‏ فقال: ما يصنع هؤلاء؟ قالوا: 
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oil‏ من UI ASI pan KN‏ ذلك A‏ شيا 
ال وه JA AG ٠ KAA‏ درس د 


z $ 


يني شيعا فَاصِتَعُوهُ نما a‏ مثلکې a‏ بت 
Ji Su,‏ اله ja Aji‏ الله. 


2018-2500. Dari Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata, “Aku pernah 
berjalan bersama Rasulullah SAW di sebuah perkebunan kurma, dan 
beliau melihat sekelompok kaum yang tengah mencangkok kurma. 
Beliau bertanya, ‘Apa yang mereka lakukan?’ Mereka menjelaskan 
bahwa mereka tengah memilah pohon kurma pejantan dan 
memadukannya dengan yang betina. Rasulullah SAW menimpali, 
“Aku kira semua itu tidak akan berhasil’. Thalhah menyampaikan hal 
ini kepada mereka, dan mereka nyaris menghentikan upayanya. Dan 
ketika hal itu disampaikan kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Itu 
hanya asumsiku saja, andai upaya (kalian) tersebut membuahkan 
hasil, maka lakukanlah. Karena aku hanya manusia biasa layaknya 
kalian, dan asumsi selalu terbuka untuk salah ataupun benar. 
Dan (namun) aku juga tidak mengatakan kepada kalian, ‘Allah 
SWT berfirman’, karena aku tidak akan berdusta atas nama 
Allah.” 


Shahih. Muslim. 


AN NA‏ 0 عَنْ عائشة: أن BB‏ سٌممَ Up‏ فَقَالَ: ما هَذَا 

ng °‏ مو ayan‏ بر nez‏ رهم PUSAT Bentang‏ 
Ea‏ قالوا: التخل يوبروتهاء فقال: لو لم يفعلوا ceda)‏ كلم yap‏ 
ه of‏ 


Ap Ús فقال: إن كان‎ TDS فصَارَ شيصاء‎ Je 


ea s8 o PATANI a P 
دنيا كم فشائكم به ون کان زار دينكم فإلي.‎ 
2019-2501. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW mendengar sebuah 
suara dan beliau pun bertanya, “Suara apakah itu?” Mereka 
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menjawab, “Ada orang yang sedang menyerbukkan (membuahkan) 
pohon kurma”. Nabi SAW lalu bersabda, “Andai mereka tidak 
melakukannya, ilu akan lebih 7 Mereka kemudian tidak 
melakukan penyerbukan selama setahun, hingga akhirnya buah kurma 
yang dihasilkan menjadi kopong. Kemudian mereka mengadukan 
peristiwa ini kepada Rasulullah, dan beliau pun bersabda, ‘Jika ada 
sesuatu yang berhubungan dengan urusan dunia kalian, maka 
lakukanlah sesuka kalian. Dan jika berhubungan dengan urusan 
agama kalian, kembalikanlah kepadaku'.” 


Shahih. Muslim. 


Bab: 16. Orang-orang Muslim Memiliki Hak yang Sama dalam 
Tiga Hal 


Yos‏ عن ابن عبّاس؛ قال: قال J5‏ الله BB‏ الْمُسْلمُونَ 


1 ام‎ r و 5 و‎ ge ني بب‎ 
حَرَام. قال 3 سعيد:‎ AY JUNG yS, شركاء في نلاث: في الماء‎ 
يعني المّاء الجاري.‎ 
2020-2502. Dari Ibnu “Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang-orang muslim saling memiliki hak yang sama 


dalam tiga hal, (yakni) air, rumput liar dan api, 
memperdagangkannya adalah haram.” 


Abu Said mengatakan bahwa yang dimaksud dengan air tersebut 
adalah air yang mengalir. 


Shahih. Tanpa lafadz, “...memperdagangkannya adalah 
haram”, Al Irwa` (1552), Al Misykah (3001), At-Ta'lig Ar-Raghib 
(2/55). 


A — ا‎ 
M2 Syish adalah buah kurma yang bijinya tidak rekat (kopong) 
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S 2 7‏ اس 


AKA YA‏ ابی iga‏ أن رَسُول الله ge‏ قال: ثلاث لا 
3 مده م ٥‏ ۸ ر هاو 
يمنعن٠ AA)‏ والكلاً والنار. 
Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Tiga‏ .2021-2503 


hal yang tidak terlarang (semua orang dapat menikmatinya): (yakni) 
air, rumput liar dan api.” 


Shahih. Al Irwa' (6/8-9). 


Bab: 17. Menyumbat Sungai atau Mata Air 


AI الذي‎ ghd dara که‎ JÓS yi agi عر‎ Yoo YAN 
لقّميمي انى رَسُول‎ AG EAN Tr فَأَقْطَعَهُ له‎ we ملح سه‎ 
وَهُوَ‎ Alah قذ وَرَدْتْ المح في‎ A الله فك فقال: يا رَسُول الله!‎ 
فاستقال‎ dadi AO Jia ag dah بأْض لس بها ماي وَمَنْ وَرَدَهُ‎ 
منه‎ ai بْنَ حَمّال في قطيعته في المح فقال: َد‎ ad 4# رَسُول الله‎ 
متي صَدَقَق فقال رَسُولَ الله 8: هو ملك صدقَة وهو‎ Aan أن‎ Je 
مَنْ‎ KU عَلَى‎ FI مَنْ وَرَدَهُ أَحَدَهُ. قال فرَجٌ: وَهُوَ‎ Kadi مثل الْمَاء‎ 
MA جَوْف‎ ad لي 8 أَرْضًا وتعخلاً‎ Na KAA KAT 

Aa hl مَكَانَهُ حين‎ 
2022-2505. Dari Abyadh bin Hammal, bahwa ia pernah memonopoli 
sumber garam yang dikenal dengan tambak garam (saddu ma'rib) 
yang merupakan fasilitas umum, namun ia tetap saja terus 
melakukannya. Lalu Al Aqra' bin Habits At-Tamini mendatangi 


Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah memproduksi garam di zaman Jahiliyah yang aku dapatkan dari 
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sebuah lahan yang tidak berair. dan siapa saja yang ingin 
memproduksinya dipersilahkan mengambilnya. Karena ia seperti 
layaknya aliran air yang tidak pernah terputus.” 

Kemudian Rasulullah memerintahkan Abyadh bin Hammal untuk 
membatalkan monopoli garamnya. Lalu ia berkata, “Aku serahkan hal 
ini kepadamu, (dengan catatan) ia bernilai sedekah dariku.” 

Maka Rasulullah SAW menjawab, “Produksi garammu bernilai 
sedekah bagimu, ia layaknya aliran air yang tidak pernah berhenti. 
Barangsiapa yang ingin memanfaatkannya maka ia dipersilahkan’. 
Faraj berkata, “Mulai hari itulah diberfakukan status hukum ini, 
orang yang ingin memanfaatkan garamnya maka ia dipersilahkan.” 
Lalu Nabi SAW memberikan sebidang tanah dan pohon yang lebat di 
lereng bukit sebagai ganti dari lahan yang hendak dimonopoli oleh 
Abyadh. 


Hasan. At-Ta liq ‘ala Ar-Raudhah An-Nadiyah (2/137). 


Bab: 18. Larangan Menjual Air 
المَرّني -وَرَأَى ناسا يَبيعغون الْمّاء-‎ AP عن إِيَاسَ بن‎ ON 


2023-2506. Dari Ilyas bin Abdul Muzanni, yang pernah melihat 
beberapa orang yang tengah menjual air, maka ia berkata, “Janganlah 
kalian menjual air karena sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasululah SAW melarang seseorang menjual air.” 


Shahih. Ahadits al buyu'. 


14 Yakni; Faraj bin Sa'id bin Algamah, seorang guru bagi Ibnu Majah. 
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Se‏ جابر؛ EU‏ رَسُول الله هه عَنْ an‏ فل 
الماء. 
Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah‏ .2024-2507 
melarang penjualan sisa air (air yang berlimpah).”‏ 
Shahih. 47 Buyu’. Muslim.‏ 


Bab: 19. Larangan Menyisakan Air (Limpahan) Agar 
Menghindari Penyewaan 


SA KY SET عن‎ GA عن أبي‎ .۲۸۰۸-۵ 

{Ki ليمتع به‎ J eú فضل‎ 
2025-2508. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah seorang di antara kalian menghalangi penduduk 


menggunakan air yang melimpah supaya kalian mempunyai alasan 
untuk menghalangi mereka menggunakan rumput yang melimpah.” 


Shahih. Ahadits Al Buyu`. Muttafaq ‘alaih. 


TERE عَنْ عائشة قالت: قال رَسُول الله‎ YO AAA 
A نَقَعْ‎ Ki ولا‎ SA 


2026-2509. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Dilarang menghalang-halangi penggunaan air yang 
melimpah, dan dilarang menghalangi orang lain untuk menimba dari 


وو 


Sumur. 


Shahih. Al Buyu'. 
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Bab: 20. Minum dari Air Lembah dan Takaran Menyumbat Air 


á 


ن رجلا منّ MN‏ خاصم 


£ o2 ه‎ > o A 

| عن عبد الله بن الزبير:‎ NON. NY 
aa 2 ما‎ A z 2 5-07 0 5 1 . Ja ٢ ور رر و‎ oi 
لر هند رسول الله قي في شراج الحرة التي يسقون بها التخل» فقال‎ 
وم 4 5 ستل‎ er ورم‎ < Bg باس َع‎ 7 pie ۰ Pd 01 4 04 
يضر فابی عليه فاختصما عند رسول الله مه‎ AW الأنصاري: سرح‎ 
r 7 ‫َ 1 Pi 8 NA, 302 r ۰ کب‎ ` 54 Pe 9 8 
وجه رَسُول‎ OS الأنصّاري فقال: يا رَسُول الله! أن كان ابن عمتك؟‎ 
1 4 1 قرام نم‎ ° o 22 y o- 2 nl د‎ ga > 
d إلى‎ a الله قي ثم قال: يا يرا اسق» ثم احبس المَاء حَتَى‎ 
Cs ” 4 5 9 E ر‎ . ۰ 2 2 x ‫ّ ره‎ 4 ah 4 9 
لأحسب هذه الآية نَرَلَتْ في ذلك: فلاً‎ a Taj! قال: فقال‎ 


x 


s 
3 By, o Boor مل‎ r 


2 y 8 - P 

وَرَبكَ لا BA SI SOP‏ يَحَدُوا في 
Dari Abdullah bin Zubair, ia berkata, “Seorang laki-laki‏ .2027-2510 
dari Anshar mengadukan pertikaiannya dengan Zubair kepada‏ 
Rasulullah SAW mengenai pengairan bebatuan hitam yang sering‏ 
dimanfaatkan untuk menyirami pohon-pohon kurma. Laki-laki dari‏ 
Anshar itu berkata, “Sisirlah air agar dapat mengalir”. Zubair menolak,‏ 
dan mereka lalu berselisih dan mengadukannya kepada Rasulullah‏ 
SAW. Beliau bersabda, “Siramilah (ladangmu) wahai Zubair!‏ 
kemudian kirimlah air kepada tetanggamu. Laki-laki Anshar itu‏ 
marah dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah karena ia adalah‏ 
sepupumu?”. Mendengar itu, wajah Rasulullah SAW pun memerah,‏ 
seraya beliau bersabda, “Wahai Zubair, siramilah (ladangmu), lalu‏ 
sumbatlah air hingga (memenuhi) dinding’. Dikatakan. Zubair lalu‏ 
berkata, “Demi Allah! Sungguh aku menduga ayat ini telah turun‏ 
dikarenakan (perkara) ini: “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada‏ 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim‏ 
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan. dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Qs. An-Nisaa 
(4): 65) 

Shahih. At-Ta'liq ‘ala Ibnu Majah. 


D ِن بي مَالك؛ قال:‎ PA عر‎ . ٠01١-48 
PERSAMAAN 
SAGA 


2028-2511. Dari Tsa'labah bin Abi Malik, ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah memutuskan perkara kasus pengairan (irigasi) di daerah 
Mahzur'** untuk mendahulukan wilayah yang lebih tinggi 
dibandingkan wilayah yang lebih rendah. Beliau juga terlebih dahulu 
memenuhi wilayah sebelah atas hingga batas di atas pergelangan kaki, 
kemudian baru mengalirkan air kepada yang lebih rendah.” 


Shahih. Telah disebutkan lengkap dengan sanad dan matan-nya 
pada hadits no.15. Murtafag 'alaih. 


Jo عَنْ عَبْد الله عَطْرو: أن رَسُول الله # قضى في‎ NON ANA 
i م سل‎ ga رور أذ بسك حى يبع‎ 

2029-2512. Dari Abdullah bin ‘Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memutuskan perkara kasus pengairan (irigasi) di daerah 
Mahzur dengan memutuskan untuk menahan (aliran air) hingga batas 


pergelangan kaki, kemudian baru mengaliri kembali airnya (ke 
wilayah yang lebih rendah).” 


Hasan Shahih. ibid. 


۱٩١ Sail Mahdzur: Adalah nama sebuah lembah yang dihuni oleh Ban-Quraidzah, berlokasi di sekitar 
daerah Hijaz 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


> as بن الصّامت: أن مال الله ع‎ SSB torr tt 
عن رسو فصى: في‎ 


شرب JAN‏ م Pa af IL‏ فالأغلى يشرب قل JAAN‏ ويترك 
A‏ إلى ال ل الا caah gi JAAN gah‏ وكذلك & 
تنقضيّ NA‏ الْمَاء. 


2030-2513. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menyelesaikan penyiraman pohon kurma dari pengairan, (pohon) yang 
berada di atas akan minum sebelum yang berada di bawah, kemudian 
air dibiarkan hingga sampai ke pergelangan kaki, kemudian baru 
mengirimkannya kepada yang di bawah, dan begitu seterusnya sampai 
menuntaskan (memenuhi) dinding-dinding, atau air habis (terserap 
tanah).” 


Shahih. Ibid. 


Bab: 21. Pembagian Air 


P عَبّاسِ؛ قال: قال ول الله‎ oil عَنِ‎ yojo- MA 
“ور ر‎ sa 
ونا م فهو عَلَى‎ EN ق عل ما ف وکل فلو‎ a سم في‎ 


2031-2515. Dari Ibnu ‘Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap pembagian yang telah dilakukan di masa Jahiliyah, 
maka ia tetap pada pembagian itu. Dan setiap pembagian yang 
dilakukan dalam masa Islam, maka ia berlaku pada pembagian 
Islam.” 


Shahih. Al Irwa' (1717). 
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Bab: 22. (Hal yang Harus Diperhatikan) di Sekitar Sumur 


Ga فيه قال: مَنْ حفر‎ e أن‎ a Jaaa عن عبد الله بن‎ .0015- rY 
لمَاشيته.‎ Uas Cara أَرْبَعُونَ‎ al 

2032-2516. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menggali sumur, maka ia 


harus menyiapkan empat puluh hasta untuk minum binatang 
ternaknya.” 


Shahih. As-Shahihah (251). 


Bab: 23. (Hal yang Harus Diperhatikan) di Sekitar Pohon 


22 “3 


Sami JA of عَنْ عَبّادَة بن الصّامت:‎ Loro 
ca حُقوق‎ a ف‎ JAN في‎ JU والثلاثة‎ an AI 
2120101111 


2033-2533. Dari “Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memutuskan sebuah kasus sengketa pembagian hak sebatang, 
dua batang atau tiga batang pohon kurma untuk setiap orang dari 
sebuah kebun kurma. Beliau memutuskan bahwa setiap batang pohon 
dari pohon masing-masing (yang mereka klaim kepemilikannya) harus 
membayar seharga pelepah kurma yang berada di sekelilingnya.” 


Shahih. As-Shahihah (251). 


JI قال: قال رَسُول الله : حر‎ AS عن ان‎ Tort- Pt 


r r 8. 
مد جريدها.‎ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2034-2534. Dari Ibnu “Umar, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Keliling pohon kurma adalah sepanjang dan 
selebar pelepahnya. ” 


Shahih. Sumber yang sama. 


Bab: 24. Orang yang Menjual Perabot Rumah dan Tidak 
Memberikan Harga yang Layak 


2035-2535. Dari Sa'id bin Huraits, ia berkata bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjual rumah atau 
perabot rumah dengan harga yang tidak layak (pantas), maka 
patutlah ia tidak akan mendapat berkah.” 


Hasan. As-Shahihah (2327), Ahadits Al Buyu', Al Misykah 
(2966). 


8 قال‎ okii عر حديفة عَنْ أبيه وه ْن‎ Yoy Yaya 
Ta في مثلها:‎ Gb دارا ولم يَجْعَل‎ EU الله : مَنْ‎ 

2036-2536. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjual rumah dengan 


harga yang tidak layak (pantas), niscaya ia tidak akan mendapat 
berkah padanya.” 


Hasan. As-Shahihah, Al Buyu'. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


EPAIA 
NAS. ٧۷ 


XVII. PEMBAHASAN TENTANG 
SYUF'AH(PRIORITAS PARTNER) 


Bab: 1. Orang yang Menjual Barang yang Baik, Hendaknya 
Meminta Izin Pengelolanya Terlebih Dahulu 


KN AS 0‏ و at... ٠ ye” y A‏ 
.۲۰٣۳۷-۴ ۷‏ عن جابر؛ قال: قال رسول الله : مَنْ كانت له 
.”2ه سر ړم وم r, o 2. 0. Ge‏ 


2037-2537. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memiliki sebatang pohon kurma atau sebidang 
tanah, hendaklah tidak menjualnya sebelum ia menawarkannya 
kepada partnernya.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2358), Al Irwa' (5/373), Muslim. 


e ofa 


A كانت له‎ BD عن ابن عَباس» عن‎ NOTA YA 
r Tz - e ډور م‎ > -57 

فاراد بيعها فليعرضها على جاره. 

2038-2538. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memiliki sebidang tanah dan ia hendak 


menjualnya, hendaknya ia menyepakatinya dengan tetangganya 
(partnernya) '.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: As-Shahihah, ibid. 


Bab: 2. Berbaik Hati Terhadap Tetangga (Partner) 


وغ رل ور 


۲۰۳۹-۹. عر جَابر؛ قال: قال رَسُولَ الله : الجَارٌ aait GA‏ 
جاره؛ oG Up JAS‏ کان AE‏ إذا کان Ghi b‏ وَاحدًا. 


2039-2539. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang tetangga sangat berhak untuk mendapatkan kebaikan hati 
(dipergauli dengan baik dari tetanggannya). Dan jika ia (si tetangga) 
sedang tidak ada (tidak di tempat), hendaknya ia ditunggu (hingga 
datang); (Hal ini patut dilakukan) jika mereka berdua (sesama 


ور و 


tetangga) memiliki satu akses jalan (akses jalan bersama)”. 
Shahih: Al Irwa (1540) 


EWA: Dae ١م ya b ۶ e7 fo‏ ا 
۰ -.004. عن ابي راف أن التبي مه قال: الجَارٌ GP‏ بسقبه. 


2040-2540. Dari Abu Rafi’, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang 
tetangga lebih berhak dengan (perioritas) pertetanggannya. 7 


Shahih: Al Irwa' (1538), Bukhari. 


,5501:١-5‏ عَنْ شريد بن سُوَيْد؛ قال: tji‏ يا رَسُول الله! ار 


سرع کار هش -2 


WI‏ لأحد قم Ya‏ شرك إل pd‏ َالَ: GAES‏ بسقبه. 


2041-2541. Dari Syarid bin Suwaid, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, ada sebidang tanah yang tidak ada orang yang layak 
mendapatkan bagian (ahli warisnya) dan tidak ada orang terdekat 


145 Ahaqqu bisagabihi bermakna: seorang tetangga berhak atas kekerabatan. 
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selain tetangga, (bagaimana pemecahannya)?” Rasulullah bersabda, 
“Tetangga lebih berhak dengan (perioritas) pertetanggannya.” 


Hasan Shahih: Al Irwa'" 


Bab: 3. Tidak Ada Belas Kasihan Jika Batasan Hudud Telah 
Dilanggar 


oft‏ عن ابي SA BIA‏ بالشفعة فيمًا 
لم يسم فإذا وَقَعَتْ الْحُدُودُ فلا شفعة. 


2042-2542. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
memberikan toleransi pengampunan atas tindak kejahatan yang tidak 
mengikat, namun jika kejahatan tersebut telah mencapai batas hudud, 
maka tidak ada kompromi pengampunan (belas kasihan) terhadapnya. 


Shahih: Al Irwa', Bukhari dari hadits Jabir RA. Detail hadits ini 
akan dibahas berikutnya. 


SET عن ابي رافع؛ قال: قال رَسُول الله #: الشريك‎ otr Yo 


بسقبه ما كان. 


رر 


2043-2543. Dari Abu Rafi”, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang yang menemani (partner) lebih berhak atas prioritas 
partnershipnya, selagi ada.” 


Shahih: Al Irwa` (1538), Bukhari. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


52 y, 4 و 5 - ا‎ x or ۰ 2 o 
2 عن جابر بن عبد الله؛ قال: ّما جَعَل رَسُول الله‎ ٩-٤ 
IE BEN فإذا وَقَعَتْ الْحُدُودُ وصرّفت‎ enak الشفعّة في كل ما لم‎ 


2044-2544. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW menjadikan syuf ah pada segala sesuatu yang belum 
dibagi. Apabila ia batasan-batasan telah ditentukan dan ketetapan 
telah diberlakukan, maka tidak ada ayuf ah padanya.” 
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PAPA 


PP LA - 


۸ . کاب اللتطت 


rad 


XVIII. PEMBAHASAN TENTANG LUQATHAH 
(BARANG TEMUAN) 


Bab: 1. Tentang Unta, Sapi dan Kambing yang Tersesat 


PRIA عن عبد الله بن الشخير؛ قال: قال‎ NGGEN to 
JON ضالة الم لملم حرق‎ 
2045-2547. Dari Abdullah bin Syikhkhir, ia berkata, “Rasulullah 


SAW bersabda, “Barang kehilangan milik seorang muslim dapal 
mengakibatkan jilatan api neraka.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (264) Ash-shahihah (620) 


Y رَسُولِ الله #8 یقول:‎ Hah عن جرير؛ قال:‎ .۲٤۸-- 
0 وه س2 2 َ‫ و‎ 
يؤوي الضالة إلا ضال.‎ 


2046-2548. Dari Jarir, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah mengambil barang temuan, kecuali orang yang 
sesat.” | 


Shahih: Al Irwa' (1563), Shahih Abu Daud (1513). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


AN EE LV‏ بْن عالد LAI‏ عن الى ي قال: سل 


عَنْ ضالة الإبل؟ فعضب ME) SA‏ فقال: ما لَك Ka ogh‏ 
> 2ه را ولاه a MA Tag IN a‏ 3 .2 ت gag‏ مر مر رور رهم 
الحذاء والسقاء ترد المَاء وتأكل A‏ حى Gi‏ وسل عَْ 
af ofo 2 -87 yana Cat PAA 1‏ و 
ضالة TAN‏ فقال: CS Maia‏ هي لَك أو لأحيك أو للذئب. وَسُل عن 
اللقطة؟ فقال: اعرف عفاصها ووكاءها op a Gp)‏ اعثرفت yG‏ 
فاخلطهًا بمَالكَ. 

2047-2549. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dari Nabi SAW, ia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya tentang unta yang hilang 
(tersesat)? Maka beliau pun marah dan kedua pipi beliau memerah 
lalu bersabda, “Apa hubunganmu dengan unta-unta tersebut? Unta- 
unta itu memiliki sepatu dan kantung minum, mereka dapat 
menyimpan air dan memakan dedaunan sampai pemiliknya datang 
untuk mengambilnya.” Rasulullah SAW ditanya tentang kambing 
yang tersesat? Rasulullah menjawab, “Ambillah kambing tersebut 
untuk kamu atau saudaramu atau untuk srigala.” Rasulullah SAW 
ditanya tentang barang temuan. Rasulullah SAW menjawab, 
“Kenalilah wadah, benang pengikat dan umumkanlah selama satu 
tahun. Apabila ada yang mengakuinya, (maka berikanlah) dan 


apabila tidak ada yang mengambilnya, maka gabungkanlah dengan 
hartamu.” 


Shahih: Al Irwa` (1564), Shahih Abu Daud (1195-1199). 
Muttafag “Alaih. 
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Bab: 2. Tentang Barang Temuan 


NG KEN‏ عَنْ عياض gi‏ حمَار؛ قال: قال رَسُول الله B‏ مَنْ 
وَحَدَ Ag akah)‏ ذا Jas‏ أو َي عل ob KY, PAN‏ 


Ser RUN يا‎ BA 
2048-2550. Dari “Iyadh bin Himar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menemukan barang temuan, maka 
perlihatkanlah pada satu atau beberapa orang yang adil lalu ia tidak 
merubah atau menyembunyikannya, apabila pemiliknya datang untuk 
mengambil, maka ia lebih berhak dengan barang tersebut. Apabila 
tidak ada yang mengakuinya, maka ia adalah harta milik Allah SWT 
yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1169), Shahih Abu Daud (1503). 
صُوحَانَ‎ oi قال: حرجت مَعَ زَيْد‎ salah عن سويد بن‎ . ٥٥٥٢-٢٠ 4 
adji لي:‎ ya سَوْطَاء‎ Hi بِالعُذَيْب‎ SIA وَسَلْمَانَ بن رَبیعة؛‎ 
له فقال:‎ j ذلك‎ d is 1 A أ‎ La Las WI; ch 
nya Jus سن‎ g ài Sya عَهْد‎ wa مائة‎ CI anapi 
فلم‎ ba عرفهاء‎ Jő sk Aren ai فل اج‎ NG سه قمر‎ 


4 


9 
سے ص ای سا وس سكس 


Ja Gi ai dri‏ اعرف وعَاعِمَا Las)‏ وعد عددهاء ىم عرفها 
مل لان ML NG E‏ 


2049-2551. Dari Suaid bin Ghafalah, ia berkata, “Aku keluar rumah 
bersama Zaid bin Shuhan dan Salman bin Rabi'ah sehingga ketika 
kami sampai di kawasan “Udzaib aku menemukan sebuah cambuk. 
Salman berkata kepadaku, “Buanglah”, tetapi aku enggan 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


membuangnya. Ketika kami sampai di kota Madinah, aku datang 
menjumpai Ubay bin Ka'b. Aku mengemukakan perihal tersebut 
kepadanya, lalu ia berkata, “Engkau benar aku pernah menemukan 
uang sebanyak seratus dinar pada masa Rasulullah SAW lalu aku 
menanyakannya kepada beliau? Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Umumkanlah lebih dahulu selama satu tahun.” lalu aku 
mengumumkannya. Tetapi aku tidak menjumpai seorang pun yang 
mengakui uang tersebut. Kemudian aku bertanya kembali kepada 
Rasulullah SAW dan beliau pun bersabda, “Umumkanlah terlebih 
dahulu." Lalu aku menginformasikannya, tetapi tidak ada seorang pun 
yang mengakuinya, maka Rasulullah SAW bersabda, “Beritahulah 
wadah, benang dan jumlah uang tersebut dan umumkanlah terlebih 
dahulu selama satu tahun. Apabila pemiliknya datang, maka 
berikanlah dan apabila tidak, maka itu adalah jalan untuk menjadi 
hartamu.” 


Shahih: Al Irwa' (1568), Ar-Raudh An-Nadhir. HR. Abu Daud 
(1492-1494). HR. Bukhari-Muslim. 


PA أن رَسُولَ‎ AAN الد‎ oi Ai عن‎ . ٥۲٢٢-٤٠ 
اعرف‎ BA dop AYAH ci 5i فإن‎ Ta nya فقال:‎ cakil) 


عفاصّهًا ووعَاءِهًا 5 dis‏ فإن Yos‏ فا دها a)‏ 


2050-2552. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, sesungguhnya Rasulullah 
SAW ditanya tentang barang temuan? Maka beliau bersabda, 
“Informasikanlah perihal barang temuan tersebut selama satu tahun, 
apabila ada yang mengakui, maka berikanlah. Apabila tidak ada yang 
mengakui, maka perkenalkanlah wadahnya dan makanlah, apabila 
pemiliknya datang, maka berikanlah ganti barang temuan tersebut 
kepada pemiliknya. 


Shahih: Al Irwa' (1564, Ar-Raudh An-Nadhir 19) HR. Bukhari- 
Muslim. 
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Bab: 4. Tentang Seseorang yang Menemukan Harta Terpendam 
(Rikaz) 


NGGE YO‏ عن ابي EA‏ أن رَسُول لله 8# قال: في الركاز 
وو 3 

الخمس. 

2051-2554. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW 


bersabda, “Pada harta rikaz (harta terpendam) terdapat kewajiban 
membayar zakat seperlima.” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. Hadits ini adalah bagian dari 
hadits berikut no 2699. 


or A و‎ M 5 - ٨ 3 aa b7 ٠. ت‎ 

ه-”- .Yooo‏ عن ابن عبَّاس؛ قال: قال رَسُول الله صلی الله عليه 
Pa‏ 0 ور وور A‏ 
plan‏ الركاز SAI‏ 


2052-2555. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Dalam rikaz terdapat kewajiban zakat sebesar seperlima. ” 


Shahih: 


NGON‏ عَنْ ابي هُرَيْرَ عن BD‏ قال: كان فيمَنْ كان 
an‏ رَحُل اش Hu Su‏ يه فقال: AA‏ 
منك الأَرْض» D‏ منك CAN‏ فقال ANG‏ نما بعك الأَرْضَ 
Lag‏ فيهاء a A K3‏ فقال: WAN‏ َد (IG‏ أحَدُهْمَا: لي 
غلا وقال 2 لي ca‏ قال: úi, Aa HE Sub‏ على 


زور دو 


أنفسهمًا ca‏ وليتصدقا. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2053-2556 Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dahulu sebelum kalian ada, terdapat seorang laki-laki membeli 
sebuah bangunan, laki-laki ini menemukan bejana besar yang terbuat 
dari emas dari dalam tanah bangunan yang telah dibelinya tersebut. 0 
berkata kepada pemilik tanah, *Aku hanya membeli tanah darimu dan 
tidak membeli emas ini.” Si pemilik (pertama) berkata. 
“Sesungguhnya aku menjual tanah beserta apapun yang ada di 
dalamnya.” Keduanya lalu menemui seorang hakim, dan hakim 
tersebut berkata, “Apakah kalian berdua memilki anak?” Salah 
seorang dari keduanya menjawab, “Aku memiliki seorang anak laki- 
laki”, dan yang lain menjawab, “Aku memiliki seorang anak 
perempuan.” Hakim tadi berkata, “Kalian nikahkan saja anak yang 
laki-laki dengan anak perempuan tadi dan berikanlah mereka nafkah 
dari bejana emas tersebut, serta sedekahkan sisanya.” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. 
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-0 ő 


APAPA 


۱۹ .کاب الق 


XIX. PEMBAHASAN TENTANG 
MEMERDEKAKAN HAMBA SAHAYA 


Bab: 1. Mudabbar (Hamba Sahaya yang Merdeka Setelah 
Majikannya Wafat) 


KATI عن جابر: أن رَسُولَ الله‎ . ۲٠١۷-۴ 


2054-2557. Dari Jabir berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menjual seorang budak mudabbar.”** 


Shahih: Al Irwa` (1288), Ar-Raudh An-Nadhir (203) HR. 
Bukhari-Muslim. 


Ap ASA عن حابر بن عبد الله؛ قال: دب به‎ .٥--٥ 
من بني‎ Jo KU ابن‎ a 27 
عدي‎ 

2055-2558. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Seseorang dari 


kabilah kami telah berjanji akan memerdekakan seorang budaknya 
dan ia tidak memiliki harta selainnya. Kemudian Rasulullah SAW 


1% Mudabbar adalah budak yang akan dimerdekakan oleh pemiliknya dengan catatan apabila pemilik 
tersebut meninggal dunia. 
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menjualnya dan dibeli oleh Ibnu An-Nahham seorang laki-laki dari 
Bani Adi. 
Shahih: Hadits-hadits tentang jual-beli. 


Bab: 2. Ummahatul Aulad 


2... 


E 07 ۰ ‫َ 9 ه‎ 
MA EA بن عبد الله قال: كنا بيع‎ a ON 
si. لا مچ لم کو‎ 2. ga Bi مهي ب‎ 
CM GAN ep BBG UN 


2056-2561. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami menjual hamba 
sahaya perempuan yang hanya digunakan untuk disetubuhi 


(selir/dayang) dan ummahatul Aulad (budak perempuan yang 


melahirkan anak dari majikannya) kami, sementara saat itu Nabi 
SAW masih hidup di tengah-tengah kami dan kami tidak melihat 
larangan dalam hal itu.” 


Shahih: Al Irwa' (6/189), Ash-shahihah (3417), hadits-hadits 
tentang jual-beli. 


Bab: 3. Budak Mukatab 


٣ ANG روځ‎ A ل‎ Eos 
كلهم‎ A IR Ir) Jo قال:‎ Sapa عن أبي‎ YON لاه‎ 
MAN | يريد‎ gi BA على الله عولة: لفَازِي في سيبل ال‎ is 
Ka Fa الذي يريد‎ SU, 
2057-2563. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada tiga orang yang berhak ditolong oleh Allah: orang yang 
berperang di jalan Allah, seorang budak mukatab yang ingin merdeka 


dan melaksanakan kesepakatannya dan seorang laki-laki yang 
menikah dengan tujuan menjaga kehormatan diri." 
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Hasan: Ghayah Al Maram (210), Al Misykah (3089), At-Ta'liq 
Ar-Raghib (3/68-69). 


رو ٣ o > o‏ سي مي ٣‏ و > سل 
51-4 10. عن عبد الله بن عمرو؛ قال: قال رسول الله Ui BB‏ 
e 4 2 $o = 0 sf gg i 53 Ta r 3 or‏ 1 
عبد كوتب على مائة أوقيّة» فَأَدَاهَا إلا عشر أوقيّات؛ فهو رقيق. 


2058-2564. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Hamba sahaya manapun yang memiliki kesepakatan 
merdeka dengan membayar seratus Ugiyah, kemudian ia telah 
menunaikannya kecuali sepuluh Ugiyah saja, maka ia masih tetap 
seorang hamba sahaya” 


Hasan: Al Irwa' (1674, Al Misykah (3399-3401). 


1011-89. عن عائشَة روج اي BB‏ انها وهي 
مك ةه قذ كاتا اهلها على تلم اراق قات لَهَا: | ن شاء Alah‏ 
عَدَذْت She pp‏ وَاحدة» NG OS)‏ قال ات HK alah‏ 
ذلك لهم PA‏ لاد LS BAP LA‏ عَائِشَة ذلك BA‏ 
فقال: A‏ ال فقا م لبي 4# ADI Celana‏ فحَمد الله Ta Al‏ 
قال gi b, Os ji Je) JG‏ کتاب الله کل bia‏ 
Lea ian‏ الله اح 
bah‏ الله ُو BADAI‏ 

2059-2566. Dari Aisyah, isteri Nabi SAW: “Sesungguhnya Barirah 
datang menemuinya. Barirah adalah seorang budak mukatab di mana 
keluarganya akan menebusnya dengan sembilan Ugiyah. Aisyah 


berkata kepadanya, “Apabila keluargamu menghendaki, maka aku 
telah menyiapkan sesuatu untuk keluargamu, tetapi hak perwalian 
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menjadi hakku.” Barirah berkata, “Aisyah datang menjumpai 
keluarganya dan mengemukakan keinginannya kepada mereka, tetapi 
mereka menolak kecuali apabila hak perwalian diserahkan kepada 
mereka. Aisyah mengemukakan hal tersebut kepada Nabi SAW. dan 
beliau bersabda, “Lakukanlah.” Kemudian Barirah berkata, “Nabi 
SAW berdiri berpidato di hadapan masyarakat. Setelah memuji Allah 
SWT, beliau berkata, “Mengapa orang-orang menetapkan syarat- 
syarat yang tidak terdapat di dalam Al Qur'an. Syarat apapun yang 
tidak terdapat dalam Al Our'an, maka syarat tersebut tidak sah, 
walaupun seratus syarat.” Kitabullah (Al Qur'an) merupakan sesuatu 
yang Benar, syarat dari Allah adalah sesuatu yang lebih terpercaya 
dan hak perwalian diberikan kepada orang yang memerdekakan 
budak." 


Shahih: Al Irwa' (1308), Ar-Raudh An-Nadhir (789) HR. 
Bukhari-Muslim. 


Bab: 4. Memerdekakan Hamba Sahaya. 


850-975 !. عن شُرَحِْيِلَ بن AAL‏ قال: قلت لكَعْب: LAS‏ 
Gg‏ مُرَةَ! A‏ رَسُول الله 8 AN‏ قال: aa‏ رَسُول الله Bh‏ 
يَقُولُ: من gal‏ ارا لما کان baja IN Gya NG‏ کل kn as‏ 
IK‏ عَظْم من وَمَنْ ggah GEN‏ مُسْلمتيْن GG‏ من IN‏ زئ 
Ge JK‏ ماع نه 

2060-2567. Dari Syurahbil. bin Simth, ia berkata, “Aku katakan 
kepada Ka'b, “Wahai Ka'b bin Murrah! Ceritakanlah kepada kami 


mengenai Rasulullah SAW dan berhati-hatilah'.” Syurahbil berkata. 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang 
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memerdekakan seorang hamba sahaya yang muslim, maka ia akan 
dibebaskan dari api neraka. Setiap tulang-belulang dari hamba 
sahaya tersebut akan memberikan balasan amal perbuatan kebaikan 
kepada orang tersebut. Dan Barangsiapa yang memerdekakan dua 
orang hamba sahaya wanita yang muslimah, maka keduanya akan 
dapat membebaskannya dari neraka. Setiap satu tulang belulang akan 
dibalas dengan amal perbuatan baik dua tulang belulang dari kedua 
orang tersebut'.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (353) Ash-Shahihah (2611), At- 
Ta 'lig Ar-Raghib (5/61). 


NONA YM‏ عن اي ذرٌ؛ قال: قلت: يا رول اله ! أي الرٌقاب 
KE aa a a‏ 


2061-2568. Dari Abu Dzar, ia berkata, Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Hamba sahaya bagaimana yang paling utama?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Hamba sahaya yang paling berharga 
bagi pemiliknya dan paling mahal harganya. ” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. 


r r 


Bab: 5. Orang Yang Memiliki Kekerabatan terhadap Seorang 
Muhrim, Maka Ia Merdeka 


NOW‏ عن سَمرَة بن جُنْدَبء عن BA‏ قال: مر مَلَكَ ذا 


م وم راس و2 


رحم محرم فهو حر. 


2062-2569. Dari Samurah bin Jundab, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa memiliki kekerabatan terhadap seorang 
muhrim, maka ia merdeka.” 


Shahih: Al Irwa (1746). 
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CAS op 4 NOV YAN‏ قال: قال رسول الله i‏ من GG‏ ذا 


PP 


2063-2570. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki kekerabatan terhadap seorang muhrim, maka 
berarti ia merdeka.” 


Shahih: Sumber yang sama. 


Bab: 6. Memerdekakan Seorang Hamba Sahaya dengan 
Syarat Pekerjaan 


SEA عَنْ سفيتة أبي عبد الرَّحْمَن؛ قال:‎ NOVI 6٤ 
ابي 8 ما عاش.‎ ga SA, 
2064-2571. Dari safinah Abu Abdurrahman berkata, “Ummu Salamah 


memerdekakanku dan memberikan syarat agar aku membantu Nabi 
SAW selama masa hidup beliau.” 


Hasan: Al Irwa' (1752), Al Misykah (3398) 


Bab: 7. Orang yang Memerdekakan Seorang Hamba Sahaya 
Secara Bersekutu 


وور چو د و 


فن لم يکن ا ا له A Sana‏ مَشقوق PA‏ 


2065-2572. dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang memerdekakan seorang hamba sahaya dengan 


EGA : عَنْ ابي هز دال رشول الله‎ oV eno 
إن كان‎ 
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sebagian hartanya, maka hendaknya ia melunasi yang sebagian lagi 
dengan hartanya pula, yaitu apabila ia memiliki harta. Apabila ia 
tidak memiliki harta, maka hendaknya diusahakan ada pembicaraan 
mengenai nilai hamba sahaya tersebut yang tidak memberatkan’. ” 


Shahih: Al Irwa` (5/358) HR. Bukhari-Muslim. 


e سه‎ 


GN قال: قال رَسُول لله : من‎ GAS عن ابن‎ NOVI 
حِصَصَهُم إن‎ BEA Ji عذل‎ tag عليه‎ dus شرا له في‎ 
مَا‎ ih g فقذ‎ a ali تمه وَعَتَقَ‎ di كان لَه من الال ما‎ 


2066-2573. Dari Ibnu umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa memerdekakan seorang hamba sahaya secara 
bersekutu, maka nilai yang dibebankan harus adil. Masing-masing 
yang bersekutu dibebankan bagian-bagian tertentu, apabila mereka 
memiliki harta yang dapat mencapai nilai dari harga seorang hamba 
sahaya tersebut, maka ia memerdekakan seorang hamba sahaya saja. 
Sementara apabila tidak mencukupi, maka berarti ia telah 
membebaskan sesuai dengan yang dibayarkan'.” 


Shahih: Al Irwa' (1522) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 8. Orang yang Memerdekakan Seorang Hamba Sahaya yang 
Memiliki Harta 


٨ 
gor لم‎ Of 


۲٢٢-٢٧‏ عن ابن عُمَرَ؛ قال: قال رز سول الله 8: مَنْ êh‏ عَبْدا 
وله َال هَمَال Sad‏ أن يشرط KN‏ ماله oh‏ له a‏ وقال CA‏ 
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2067-2574. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan seorang hamba sahaya yang memiliki 
harta, maka harta tersebut menjadi miliknya (orang yang 
memerdekakan), kecuali apabila si majikan mensyaratkan hal 
tersebut, maka harta itu menjadi miliknya (majikan).” Ibnu Lahi'ah 
berkata, “Kecuali apabila majikan mengecualikannya.” 


Shahih: Al Irwa' (1749), Al Misykah (3396) 
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هعس 


PIRITA بعر‎ 
کاب الخد‎ ٠ 
XX. PEMBAHASAN TENTANG HUKUM HUDUD 


Bab: 1. Tidak Halalnya Darah Seorang Muslim Kecuali pada Tiga 
Perkara 


da sa a dulu ٢١٢-٢٨۸٢ 
APA e فَسَمِعَهُمْ فسمعهم وهم پد کون لق فقال:‎ a شرف‎ 
GA Ja اولك شيف اھ رر‎ Ki كلم‎ NA 


لم إلا في إخدى NK‏ ذل aa‏ ارك از رك در 
فسا Jr Y a jp‏ ارد ju Ga Ke ani‏ في جاهليّة 
ولا في إمثلاٍ ولا تلت سا KALA‏ وَل اردذت SALE‏ 


2068-2581. Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, “Sesungguhnya 
Utsman bin Affan telah mengintai mereka. Utsman mendengar bahwa 
mereka membicarakan masalah pembunuhan. Utsman bin Affan 
berkata, “Mereka mengancam akan membunuhku! Mengapa mereka 
ingin membunuhku? Padahal aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah halal darah seorang muslim, kecuali pada salah 
satu dari tiga hal: seseorang yang berzina dan ia seorang muhsan 
(pernah menikah), maka ia harus dirajam, seseorang yang membunuh 
orang lain tanpa hak, atau seseorang yang murtad setelah ia memeluk 
Islam?!" Demi Allah! Aku tidak pernah berzina baik di masa jahiliyah 
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atau di masa Islam, aku tidak pernah membunuh seorang muslim, dan 
aku tidak pernah murtad sejak aku memeluk Islam.” 


Shahih: “Al Irwa' (7/54), Takhrijul Ahadits Al Mukhtarah (300, 
302, 342-347). 


YOAY-Y NA‏ عَنْ عبد الله - وهو ابن مَسُُود-قال: قال رو يول الل 
8 لا َحل دم اُرئ مُسْلم بهد أن لا إل ل SI‏ 
FESES‏ الس بالئفس» GANG‏ الرّاني» BÉG‏ لدينه GE‏ 


2069-2582. Dari Abdullah, yaitu Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Tidak halal darah seorang muslim yang sudah 
mengucapkan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa aku 
adalah utusan Allah kecuali kepada salah satu dari tiga orang; 
seorang manusia membunuh manusia lainnya, seorang janda/duda 
yang berzina dan orang yang meninggalkan agamanya yang 
memisahkan diri dari jamaah’. ” 


Shahih: اه‎ Irwa' (2196), Dhilalul Jannah (60) HR. Bukhari- 
Muslim. 


Bab: 2. Orang yang Murtad dari Agamanya 


۲٥٢٢-١٢‏ . عَنِ ابن عَبّاس؛ قال: JG‏ رَسُول الله : عم بل د 


- فوم 


فاقتلوه. 


2070-2583. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah ia’. ” 
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Shahih: Al Irwa' (2471), Takhrijul Iman, karya Ibnu salam 
(86/89): Bukhari. 


1584-09 . عن مَعَاوية القشبري قال: قال رَسول الله KEB‏ 
o A‏ 2 ه ,2479 2972 2 ٤‏ هر Be aa‏ و۹ MAA”‏ 34 
الله من مشرك اشرك بعد ما اسلې عملا حتى يفارق المشركين إلى 


2071-2584. Dari Muawiyah Al Qusyairi, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Allah SWT tidak menerima amal seorang musyrik yang 
menyekutukan Allah setelah sebelumnya masuk Islam, sampai ia 
memisahkan diri dengan orang-orang musyrik dan bergabung dengan 
kaum muslimin.” 


Hasan: Al Irwa' (5/23), Hadits Shahihah (369) 


Bab: 3. Melaksanakan Hukum Hudud 


0 4 Pa nl sk y 4 £ رر‎ 9 r 
من‎ w عن ابن عم أن رَسُول الله هي قال: إقامّة‎ roh ۲ 


حُدُود الله حير من مطر أربعين al‏ في بلاد الله عر رَجَلَ. 
Dari Ibnu umar, Rasulullah SAW pernah bersabda,‏ .2072-2585 


“Melaksanakan salah satu dari hukum hudud lebih baik daripada 
hujan empat puluh malam di negeri-negeri Allah Azza wa Jalla.” 


Hasan: Ash-Shahihah (331), AI Misykah (2358), Ar-Raudh An- 
Nadhir (1068) 


f 0.‏ موم مه ل da A‏ .2 و 2 
NYOMAN ۴۳‏ عن أبي هريرة؛ قال: قال رسول EM‏ حد يعمل 


به في PA‏ حير أل PNI‏ من أذ موا Kata wi‏ 
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2073-2586. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Satu hukum hudud yang dilaksanakan di dunia lebih baik 
bagi penduduk negeri daripada diturunkannya hujan empat puluh 
hari di pagi hari’. ” 


Hasan: Ash-shahihah juga. 


۴4 -. عن E‏ بن الصٌامت؛ قال: قال نل الله کم 
Nga‏ حُدُود الله في القَريب ENI adi‏ الله لوم لائم. 


2074-2588. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 'Laksanakanlah hukum hudud pada kerabat dan 
orang jauh, dan janganlah kalian pedulikan celaan orang yang 
mencela dalam menegakkan hukum Allah’. ” 


Hasan: Al Misykah (3587, Ash-Shahihah (670 dan 1942) 


Bab: 4. Orang-Orang Yang Tidak Terkena Hukum Hudud 


٤٥٢٢-٧٥‏ . عَنْ عَطَية de Co IG‏ رَسُول الله هت يوم 
NG a‏ من ابت قتل» وَمَنْ لم ينبت حلي يله CAK‏ فيمن لَمْ 


2075-2589. Dari Athiah Al Qurazhi, ia berkata, “Kami diperlihatkan 
sesuatu oleh Rsaulullah di saat perang Bani Quraizhah. Saat itu musuh 
yang telah tumbuh bulu kemaluannya (telah dewasa) harus dibunuh 
dan yang belum tumbuh bulu kemaluannya dibiarkan bebas. Aku 
termasuk orang yang belum memiliki bulu kemaluan, maka aku 
dibebaskan. 


Shahih: 4 Misykah (3974, analisa kedua) 
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-.151. عَنْ عطية القَرَطيَ AAA‏ 


2076-2590. Dari Athiyah Al Quradhi, ia berkata, “Maka inilah aku 
ada di hadapan kalian.” 


Shahih: 


INN‏ عن ابن AS‏ قال: رضت على رَسُول الله في يوم 
f‏ رګم 0 هم سم ” 7 ص ماي a‏ 0 9 4 إن ng‏ هوم 2 r or‏ 
أحد وأا ابن RO‏ عَشْرَةَ ستة؛ فلم يجزني» وعرضت عليه يوم SAN‏ 
Tai‏ و مهو سم روم P P, K A‏ وک cc‏ هور o‏ 
وأا GA‏ حمس Kila a‏ فأَجَارّني. قال نَافعٌ: sana‏ به Gp jab‏ عَبْد 
العزيز في خلافته فقال: هَذا فصل ما بَيْنَ الصغير والكبير. 


2077-2591. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW pada saat perang Uhud dan di saat itu usiaku masih 
empat belas tahun. Rasulullah SAW belum membolehkanku 
berperang. Kemudian aku dihadapkan kembali pada saat perang 
Khandaq dan saat itu usiaku sudah genap lima belas tahun, maka 
beliau memperkenankanku ikut berperang. Nafi” berkata, “Aku 
membicarakan hal ini kepada Umar bin Abdul Aziz di masa 
pemerintahannya, dan ia berkata, “Ini adalah pemisah antara anak- 
anak dan orang dewasa.” 


Shahih: Al Irwa (1186) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 5. Menutupi Aib Seorang Mukmin dan Terhalangnya 
Hukum Hudud oleh Hal-Hal Syubhat 


PARAH قال: قال رَسُول الله‎ BPR ابي‎ AR EVA 


- 
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2078-2592. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menutupi aib seorang muslim. maka Allah 
akan menutupi aib orang tersebut di dunia dan akhirat '. ” 


Shahih: Ash-Shahihah (2341) HR. Muslim. Ini adalah potongan 
hadits terdahulu (185). 


Bo ° -‏ - 2 سل ٢‏ ره ر رقم ٤‏ 

aal عوْرَة‎ Ya قال: مَنْ‎ RP ERG عن ابن عَبَاس:‎ . ٢٤٩-٩ 
clana) aa ومر كشف عَوَرَةَ‎ a سر الله عَوْرَنَهُ يوم‎ ebi 
با فى لله‎ ah ja Tp Mt Kas 

2079-2594. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa menutupi aib saudaranya sesama muslim, maka Allah 
akan menutupi aibnya di hari Kiamat kelak. Dan, barangsiapa 
membeberkan aib saudaranya sesama muslim, maka Allah akan 


membeberkan aib orang tersebut sampai Allah memperburuk citra 
dirinya di rumahnya.” 


Shahih: At-Tha liq Ar-Raghib (3/76) Ash-Shahihah (2341). 


Bab: 6. Syafa'at di dalam Hukum Hudud 


.Yo0-—¥ ٥٠‏ عَنْ عَائْشَة أن a‏ أَعَمَهُم ayah ats‏ الْمَخْرُوميّة 
ge 2‏ فقالوا: مَنْ Wi‏ رَسُول لله 8 قالوا: : ومن يجترئ 
a‏ رَسُول ال 8 Ja G acd AI‏ 

GA TE‏ في حَدٌ من حُدُود الله؟ د a Up‏ فقال: ; يا أنه 
US 1 aĝi‏ هَلَكَ الذينَ من Oy BPA al SU‏ فيهم Aa‏ 
وإذا سَرَقَ Una aed‏ أَقَامُوا ali‏ الخد وام Ida‏ أن 
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Z 
8 2 A og 2 P 
Jib ينبغي له أن يُقول‎ 


2080-2595. Dari Aisyah, sesungguhnya orang-orang Ouraisy memiliki 
perhatian yang besar terhadap seorang wanita bani Makhzumiyah 
yang telah mencuri. Mereka berkata, “Siapa yang akan berbicara 
mengenai hal ini kepada Rasulullah?" Sebagian orang berkata, “Siapa 
lagi yang berani, selain Usamah bin Zaid sosok yang dicintai 
Rasulullah?" Lalu Usamah membicarakannya kepada Rasulullah 
SAW. Maka beliau bersabda, “Apakah engkau akan memberikan 
syafa 'at/pengampunan dalam hal hukum hudud?” Lalu beliau berdiri 
sambil berpidato, beliau bersabda, “Wahai manusia sekalian! 
Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa, karena 
apabila seorang yang mulia diantara mereka mencuri, maka mereka 
membiarkannya. Tetapi apabila seorang yang lemah diantara mereka 
mencuri, maka mereka melaksanakan hukum hudud. Demi Allah! 
Seandainya saja Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya aku 
sendiri yang memotong tangannya.” Muhammad bin Rumh berkata, 
“Aku mendengar Laits bin Sa'd berkata, “Semoga Allah 
melindunginya (Fatimah) dari pencurian.” Maka seyogiayanya setiap 
Muslim mengucapkannya.” 


Shahih: Al Irwa' (2391) HR. Bukhari-Muslim. 
Bab: 7. Hukuman Berzina 


r 


٧۷٩-١‏ . عن أبي SAB‏ وريد بن AG‏ وَسْبْل؛ قالوا: كنا عند 
رَسُول الله وي فأَنَاهُ رجحل فقال: BA‏ الله لما قضيّت ET‏ بکتاب الله 


فقال OS anas‏ أفقه مه اقض بَينَنَا بکتاب الله وأذن لي a‏ أقول 


- 2 z 
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ابي جلد 5 Lai‏ وان على اش هذا 1g ea‏ رسول الله 
7 و 2 4 1 - NI A‏ تافل رو 0 5 0 47 ا 0 1 
8 والذي تفسي بيده! لأقضين USA‏ بکتاب له المائة الشّاة P‏ 
r e Tag P o 2.‏ اب < to‏ 
رد عليك» وعلى ابنك جلد مائة و -rr‏ عام AN,‏ یا قير de‏ امرأة 
هذا AG CA Oh‏ قال هشَاءٌ: فعَدَا عَلَيْهَاه MSI SA‏ 


2081-2597. Dari Abu Hurairah, Zaid bin Khalid dan Syibl berkata, 
“Kami sedang berada di sisi Rasulullah SAW, lalu seseorang datang 
menemui beliau, ia berkata, “Aku memohon kepadamu atas nama 
Allah untuk memutuskan hukuman ini dengan kitabullah. Sahabatnya 
berkata, "Ia rupanya lebih pandai, “Wahai Rasulullah, tetapkanlah 
hukum bagi kami dengan kitabullah dan izinkanlah aku berbicara.” 
Rasulullah berkata, “Bicaralah.” Laki-laki tadi berkata, 
“Sesungguhnya anakku bekerja pada seseorang, lalu ia berzina dengan 
isteri orang tersebut. Aku telah menebus perbuatan zina tersebut 
dengan memberikan kepadanya seratus ekor kambing dan seorang 
pembantu. Aku bertanya kepada para ahli ilmu, lalu aku diberitahu 
bahwa hukuman bagi anakku adalah seratus kali dera dan diasingkan 
selama satu tahun. Sementara si wanita itu dikenakan hukuman rajam. 
Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah! Aku akan menetapkan 
hukuman bagi kalian berdua dengan kitabullah. Seratus ekor kambing 
dan seorang pembantu hendaknya dikembalikan kepadamu, 
sementara anakmu dihukum seratus kali dera dan diasingkan selama 
satu tahun. Pergilah wahai unais! Temuilah wanita itu, apabila ia 
mengakui, maka rajamlah.” Hisyam berkata, “Unais kemudian pergi 
menemui wanita tersebut dan ia mengakui, hingga kemudian dirajam.” 


Shahih: Al Irwa (1464) HR. Bukhari-Muslim. 
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MI عن عَبَادَةَ بن الصّامت؛ قال: قال‎ TEMAN ۲ 
1 o و‎ y وين 7 4 2 وه‎ Lgi Me -— و‎ 
Am Ca jg خدوا عني قد جعل الله لهن سبيلاء البکر بالبكر جلد مائة‎ 
1 1 ahi HAN 1 ري پو‎ a ر يږ و شه‎ 
ea جلد مان‎ a 
2082-2598 Dari ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ambillah (ketetapan hukum) dariku. Allah SWT telah 
menjadikan jalan bagi mereka, perawan dan perjaka hukumannya 
dengan didera seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 
Sementara seorang janda dan duda dengan didera seratus kali dan 
dirajam.” 
Shahih: Al Irwa` (2341) HR. Muslim. 


Bab: 9. Hukum Rajam 


0. Eat و و‎ 3-3 aa ka br ° r 3 

aal قال: قال عمر بن الخطاب:‎ Tag من ابن‎ NANGA 
. 70 å وا و‎ > Sa 3 دم ۵ ت و‎ 2 7 An; £ و‎ 1 
A 2. م‎ 9 Png <£ , مې ده يم‎ < 07 2 Pa M A 
GP کو سر مدا وو وهو رود عن‎ 
LIL س . ګو مه‎ o ° ka S ۰ DAA E Si 4 2 

الرحل وقامت البينة» أو كان حمل أو dara‏ وقد ats‏ 

Ya Y 2 2... aa ‫َ عردم يه‎ 7 0 oa z و‎ 

(الشيخ والشيخة إذا زيا فارحموهما GÉN‏ رجحم رَسُول Kg BA‏ 


سرو سير 


بعده. 


of‏ ر 
احص 


2083-2601. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Umar bin Khaththab berkata, 
“Aku khawatir setelah lama masa berlalu, hingga seseorang akan 
berkata, “Tidak aku temukan hukum rajam di dalam kitabullah (Al 
Qur'an), mereka akan sesat karena meninggalkan salah satu kewajiban 
dari Allah SWT. Ingatlah! Sesungguhnya hukum rajam benar adanya. 
Apabila terjadi zina muhsan lalu ada saksi atau wanita yang 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


bersangkutan hamil, atau ada pengakuan, maka aku pernah membaca, 
“Laki-laki dan wanita dewasa apabila keduanya berzina, maka 
benar-benar rajamlah mereka” Rasulullah SAW melakukan hukum 
rajam dan kami pun melaksanakannya sepeninggal beliau.” 


Shahih: Al Irwa' (2338) HR. Bukhari-Muslim. 


هدن د IA NA‏ قال: جَاءٍ مَاعرُ بن مالك ah‏ الي 4 


فقال 8 زيت peh‏ عله نم قال: إلى فد ريت pb‏ عل A‏ 
A Ju‏ زیت € فَأَْرَض عله TS SI NE‏ 


2 saf 2 407, 7 


kih به أن يررحم فلا اك الحجَارَة أدبر نه‎ pan رات‎ ai 
Ih حون‎ BG 8 کر لشي‎ darah Njih Jeh رل بيده خي‎ 
BEI a 

2084-2602. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Maiz bin Malik datang 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah aku telah 
berzina.” Akan tetapi Rasulullah SAW mengacuhkannya. Lalu ia 
berkata kembali, “Aku telah berzina.” Dan Rasulullah SAW pun 
mengacuhkannya. Kemudian ia berkata lagi, “Aku telah berzina.” 
Rasulullah SAW tetap mengacuhkannya. Lalu ia berkata kembali, 
“Aku telah berzina” Namun Rasulullah SAW tetap tidak 
memperdulikannya sampai ia mengikrarkan perihal tersebut sebanyak 
empat kali. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan agar ia dihukum 
rajam. Di saat tubuhnya terkena lemparan batu, ia pun melarikan diri 
kesakitan. Kemudian bertemu dengan seorang yang membawa tulang 
rahang unta di tangannya, laki-laki ini akhirnya memukul Maiz 
sampai pingsan. Perihal larinya Maiz saat terkena lemparan batu 


diceritakan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Tidakkah 
sebaiknya kalian membiarkannya?” 


Hasan Shahih: Al Irwa (7/353), Al Misykah (3565). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


ana, “ZA‏ ضس چ سس مکی هوو 


BN ATA أن‎ oand عر عمران بن‎ NYANG 

o la,’‏ 2 25 2 وه ° 2 s Sa Tana‏ مس 32 e:‏ رود 
فاعترفت UJL‏ فامر بها فشكت عليها lp‏ نم رجمهاء نم صلى عليها. 
Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Seorang wanita‏ .2085-2603 
datang menemui Nabi SAW, lalu mengaku bahwa ia telah berzina.‏ 
Kemudian Rasulullah memerintahkan untuk mempererat ikatan‏ 
bajunya (agar tidak tersingkap auratnya) dan dirajam lalu beliau‏ 
menyalatinya.”‏ 


Shahih: Al Irwa' (2333) HR. Muslim. 


Bab: 10. Hukuman Rajam bagi Pria dan Wanita Yahudi 


55.4-5. عن ابن عُمَرَ: أن H3 BA‏ يهوديين اُئا فِمَنْ 
BI Si CA‏ ونه GE‏ من الْحجَارَة. 

2086-2604. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
telah menghukum rajam dua orang laki-laki Yahudi, aku termasuk 
yang menghukum rajam keduanya, aku menyaksikan beliau menutupi 


tubuh wanita tersebut (khawatir auratnya tersingkap) lantaran 
lemparan batu.” 


Shahih: 4 Irwa' (1253) HR. Bukhari-Muslim. 


NGE ۷‏ عن جابر Ji‏ شمر ان DB‏ يَهُوديا 
ر 


ت 
ويهوديه. 


2087-2605. Dari Jabir bin Samurah: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah menghukum rajam seorang laki-laki dan seorang wanita kaum 
Yahudi. 


Shahih: Sama dengan sebelumnya. 
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15051-4. عن البرَاءِ بن عازب؛ قال: مر aan BB‏ 
ړو مَجُلُود rs‏ فقال: O yim lia‏ في Is Ss‏ الراني؟ 

SA f بالله الذي‎ Dai JG من عُلَمَائهم‎ IE) G قالوا: : نَم‎ 
Dg Kas NY, À الراني ؟ قال:‎ IS a ISA على مُوسی»‎ 
الحم‎ Gah في‎ j3 SG, اځ‎ GE في‎ ANG خر جحد‎ 
ale Gi a vif وکا اذا ذا‎ ME الشريف‎ vif p Ke 


لحك Gi‏ تارا Si‏ ء ية على الشريف والوضيع 
ووو Pg mf NGE AA‏ له اي 


P "خو رو ناس‎ fo. 
2088-2606. Dari Al Barra bin Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bertemu dengan seoang laki-laki Yahudi yang berwajah memar dan 
bekas cambukan di tubuhnya. Lalu Rasulullah SAW memanggil 
mereka dan berkata, “Apakah ini yang kalian temukan dalam kitab 
suci kalian mengenai hukuman bagi pezina?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Lalu Rasulullah memanggil salah seorang ulama dari kalangan 
mereka dan berkata, “Aku menyerukan kepadamu atas nama Allah 
Yang telah menurunkan Taurat kepada Nabi Musa. Apakah demikian 
kalian menemukan hukuman untuk seorang pezina?” Ia menjawab, 
“Tidak” dan seandainya engkau tidak menyeru diriku, maka aku tidak 
akan memberitahukan hal ini kepadamu. Di dalam kitab kami, kami 
temukan bahwa hukuman bagi seorang pezina adalah hukum rajam, 
akan tetapi sangat banyak dari kalangan pembesar-pembesar kami 
yang terkena hukum rajam. Apabila kami menangkap seorang 
pembesar, maka kami biarkan dan apabila kami menangkap seorang 
dari kalangan bawah, maka kami melaksanakan hukum had tersebut 
kepadanya. Akhirnya kami berkumpul, dari kalangan bangsawan dan 
rakyat jelata untuk menyepakati bahwa hukuman atas pezina adalah 
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dengan mencoreng wajahnya dengan arang dan hukuman dera sebagai 
ganti dari rajam. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah! 
Sesunguhnya aku adalah orang vang pertama kali menghidupkan 
perintah-Mu, ketika mereka telah meniadakannya. Lalu Rasulullah 
SAW meminta agar laki-laki tersebut dirajam. 


Shahih: Al Irwa' (2695) HR. Muslim. 


Bab: 11. Orang yang Mengeksploitasi Perbuatan Keji 


se. -‏ نه کان dgn‏ لا a‏ دص 
NAVY ۹‏ ع اب عاس قال: قال رسول TEE‏ كنت 
عن IL) g” ùn‏ $ 
A E 2, 07 s- É s Wi‏ ر z Para o7‏ 2 
رَاجِمًا أَحَدًا jaka‏ بينة» ASI‏ فلائة» فقذ Gi ab‏ الرييّة في مَنطقها 


GE JEN وَهيئتهًا وَمَنْ‎ 
2089-2607. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya aku adalah orang yang menghukum rajam seseorang 
tanpa harus ada saksi, niscaya aku akan menghukum rajam fulanah, 
sebab dari dirinya tampak keraguan, baik dari logika, gerak-gerik 
dan laki-laki yang datang padanya.” 


Shahih: At-Ta'lig ‘Ala Ibnu Majah. Shahih Bukhari-Muslim. 
Hadits ini akan datang setelah ini. 


AAA‏ عن قاسم بن مُحَمد؛ قال: S>‏ ابن عباس المتلاعنين 
i TAA‏ مھ رټ ٤‏ ا E‏ و۹ ير 2 ` تن 1ه و1 ۸ ا‫ 
فقال له ابن شداد: أهي التي قال لها رسول الله : لو كنت bai)‏ 


په باص 


حَدَا بغير gn‏ عبّاس: تلك Lif a‏ 


: Í 


2090-2608. Dari Qasim bin Muhammad, ia berkata, “Ibnu Abbas 
menyebutkan tentang dua orang yang saling meli'an. Ibnu Syaddad 
berkata kepadanya, “Apakah wanita itu yang dikatakan oleh 
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Rasulullah dengan sabda beliau, “Seandainya aku adalah orang yang ` 
menghukum rajam seseorang tanpa harus ada saksi, niscaya aku akan 
menghukumnya? Ibnu Abbas berkata” Wanita tersebut mengikrarkan 
sendiri perbuatannya.” 


Shahih: Al rwa (7/183) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 12. Orang Yang Melakukan Perbuatan Kaum Nabi Luth 
(Melakukan Hubungan Seks Sejenis) 


مم ...3 


NAN‏ عن ابن عباس أن رَسُول الله فل قال: من وَجَدَتُمُوةُ 
و 4 gé 7. ae‏ و - 

يعم( عمل قوم لوطء فاقتلوا الفاعل والمفعول به. 

2091-2609. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa yang kalian temukan melakukan perbuatan 
kaum nabi Luth, maka bunuhlah pelaku dan obyek dari pelaku itu.” 


Shahih: Al Irwa' (2350), Al Misykah (3575). 


KA Ga e Ey 2 سوم‎ P 
عَمَل قوم‎ Jam في الذي‎ B عَن‎ ap عن ابي‎ . 1-1۲۳ 
1 ووو‎ KNA 9 
والأسقل ارْجُمُوهُمَا جَميعًا.‎ JEN WAS لوط قال:‎ 
2092-2610. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW tentang orang yang ' 
melakukan perbuatan kaum Nabi Luth, Rasulullah SAW bersabda, 


“Kalian harus merajam, baik sosok yang posisinya di atas atau di 
bawah secara bersamaan.” 


Hasan: Sama dengan hadits sebelumnya, Al Irwa ` (6/17). 


C پر‎ 


BA قال رَسُول الله‎ AN عَنْ حابر ن عبد‎ NYAN 


de 


حم 
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2093-2611. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takuti atas umatku 
adalah perbuatan kaum Nabi Luth ٢ 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (3/197-198). Al Misykah 
(3577/analisa kedua) 


Bab: 13. Orang yang Berzina dengan Muhrimnya dan Berzina 
dengan Binatang 


ah و‎ 


é NA‏ ابْن عبّاس) قال: قال Ta‏ ...من وقع 
شي و KAI NN, OS‏ 


2094-2612. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Barangsiapa berzina dengan seekor binatang, maka 
bunuhlah ia dan bunuhlah binatang tersebut.” 


Shahih: Al Irwa' (2348), At-Ta'liq Ar-Raghib (3/199). 


Bab: 14. Pemberlakuan Hukum Hudud terhadap Budak 
Perempuan 


وړ 


KUTA‏ عن ابي GIA‏ وَرَيْد بْنِ حالد وَسْبْل؛ قالوا: كنًا عند 
au‏ الأمّة ني GS‏ أن Gak‏ فقال: اجلدهَاء فإن 
رت فاجلذهاء ثم قال: في الثالئة أو في الرَابعة: Gad‏ ولو dia‏ مر 


م 
م 


. JA 


# 


2095-2613. Dari Abu Huarairah dan Zaid bin Khalid serta Syibl. 
mereka berkata, “Kami sedang berada di sisi Nabi SAW, lalu seorang 
laki-laki bertanya kepada beliau mengenai hamba sahaya perempuan 
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yang melakakukan zina sebelum ia pernah menikah (perawan), maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Deralah ia, apabila ia berzina lagi. 
deralah kembali. Lalu Rasulullah SAW berkata pada ketiga atau 
keempat kalinya, “Maka juallah budak perempuan tersebut walaupun 
hanya senilai seikat rambut.” 


Shahih: A/ Irwa' (2326). HR. Bukhari-Muslim. 


SI قال: إذا رَنَتْ‎ BM عر عائشة؛ أن رَسُول‎ YAN 
CH op فاجلدوهاء فإن رَنَتْ فاخلدوهاء فإن رنت فَاجْلدُوهَاء‎ 
لضفي الحبل.‎ f فاجلدوهاء ثم بيعوهًا ولو : بضفير.‎ 

2096-2614. Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang hamba sahaya perempuan melakukan zina, maka 
deralah ia, apabila melakukannya lagi, maka deralah ia, apabila 


melakukannya lagi, maka deralah ia, apabila melakukannya lagi, 
maka deralah ia, lalu juallah ia meskipun hanya senilai seutas tali.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2921). 


Bab: 15. Qadhaf (Tuduhan Zina) 


5 عذري» قام رَسُول الله‎ J5 عن عائشة؛ قالت: لما‎ NANG YAN 


SNI ەگى‎ ora s 22E وم‎ SAS aa س‎ 2 A 5 5 پم‎ 5 
ار بر #كلين: وامراة فضربوا‎ Jp على المنبر فذ كر ذلك وتلا القران» فلما‎ 
2097-2615. Dari Aisyah. ia berkata, “Ketika ayat yang 
membebaskanku dari tuduhan turun, Rasulullah SAW berdiri di atas 
mjmbar lalu mengemukakan hal tersebut dengan membaca ayat suci 
Al Qur'an. Ketika Rasulullah SAW turun dari mimbar, beliau 
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memerintahkan terhadap dua orang laki-laki dan satu orang wanita 
untuk dilakukan hukuman had atas mereka.” 


Hasan: At-ta'liq 'ala ibnu majah. 


Bab: 16. Hukuman Had bagi Seorang Pemabuk. 


Sung ادي‎ SU عَنْ عَلي بن ابي طالب:‎ AV AA 
puas وسُولَ الله 8 لم سن فيه‎ Wp إلا ارب‎ S 


ماک في نر Jo‏ 


ال ا 


2098-2617. Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Aku tidak pernah 
menetapkan hukuman diyat (denda) bagi orang yang aku kenakan 
hukuman had, kecuali peminum khamar. Sesungguhnya Rasulullah 
SAW tidak pernah memberlakukan hal tersebut sama sekali. Namun 
kamilah yang memberlakukannya.” 


Shahih: Al Irwa' (2381). Muttafaq Alaih. 


ه كر 


518-48 7. عَنْ أنس بن مَالك؛ قال: کان رَسُولَ الله هه Lai‏ 
في JU a‏ والجريد. 


2099-2618. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menghukum orang yang meminum khamer dengan memukulnya 
menggunakan sandal dan pelapah kurma.” 


Shahih: Shahih Al Jami’ (4850). Muttafag Alaih 


HA جيء‎ Ó عن حُضَيْنَ المُنذرء قال:‎ NANANG 
KN ل‎ a دند ا‎ 
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A‏ فجَلدَهُ عَليء وقال: جَلدَ رَسُول الله 8# اربعينَ» وَحَلْدَ ابو بكر 
ena‏ وَجَلدَ ab‏ ثُمانين» وکل سنّة. 
Dari Hudhain bin Mundzir, ia berkata, “Ketika Walid bin‏ .2100-2619 
Uqbah dibawa kepada Utsman karena masyarakat telah‏ 
menyaksikannya meminum khamer, Hudhain bin Mundzir berkata‏ 
kepada Ali: Silahkan ini anak pamanmu! laksanakan hukaman had‏ 
padanya, maka Ali pun menderanya dan berkata, “Rasulullah SAW‏ 
melakukan empat puluh kali deraan, Abu Bakar empat puluh kali,‏ 
Umar delapan peluh kali dan semuanya adalah Sunnah.”‏ 


Shahih: Al Irwa' (2380). HR. Muslim. 


Bab: 17. Pecandu Khamer 


58 وو ریسا لل هغه aka‏ لپځ 
۱--۲۱۲۰. عن أبي A‏ قال: قال رَسُول BI‏ ذا S‏ 
galah‏ قإن IG‏ فَاجْلدُوةُ فَإِنْ عاد فَاجْلدُوهُ نَم قال في الرَّبِعَة: فن 


عاد فاضربوا عَنْقَه.. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .2101-2620 
bersabda, “Apabila seseorang mabuk, maka kalian harus‏ 
menghukumnya dengan hukuman dera. Apabila ia mengulanginya.‏ 
maka kalian harus menghukum dera kembali. Dan apabila‏ 
mengulangi lagi, maka kalian harus menghukumnya dengan hukuman‏ 
dera kembali, lalu Rasulullah SAW bersabda apabila seseorang‏ 
meminum yang keempat kalinya, “Apabila ia mengulanginya lagi,‏ 
maka tebaslah lehernya. ”‏ 


Hasan Shahih: Ar-Ta'liq Ar-Raghib (3/187), Ash-Shahihah 
(1360). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


NAN‏ عن مُعَاويّة بن أبي Wil‏ أن رَسُول الله BB‏ قال: إذا 
,0 2 زور لت يغ ak‏ 2 و T‏ ماع مه 
شربوا الحمر فاحلدوهم» دم زدا شربوا فاجلدو t‏ 


7 5 5 | م م قور 
فاجلدوهم ثم اذا شربوا فاقتلوهم. 


P 


25 A 
3 


إذا شربوا 


2102-2621. Dari Muawiyah bin Abi Sofyan sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila mereka minum khamer, maka hukumlah 
dengan hukuman dera kemudian apabila mereka minum khamer lagi, 
maka kalian hukum dengan hukuman dera kemudian apabila mereka 
tetap minum lagi, maka hukumlah dengan hukuman dera lalu apabila 
mereka kembali maka bunuhlah mereka.” 


Hasan Shahih: Ash-Shahihah juga. 


Bab: 18. Seorang Yang Lanjut Usia dan Orang Sakit Yang 
Terkena Hukum Hudud 


ii قال: کان‎ IE بن‎ AKA عن سعيد بن‎ NANG 


á ےم‎ | -E 3 Pake 0 z or 7 ‫َ -0 7 P 
¢ ضعيف فلم رغ إلا وهو على أمّة من إِمَاء الدار يخبث ب‎ pa رَجل‎ 
- - 2 z س‎ s - - 


رر اماس مه ° | ري ې و لا شل په يی 4,0 .0 سم 1 
فرفع شاه سعد بن عبادة إلى رَسُول الله هه فقال: اجَلدُوه Dia‏ مائة 
سوط قالوا: يا تبي الله! Kanit GA‏ من ذلك لو Ge‏ مائة bya‏ مات 
مه و۸ سو هد م E Ag PA TP‏ 
قال: فخذوا له عثكالا فيه مائة Tan‏ فاضربوة UP‏ وَاحدَة. 

2103-2622. Dari Sa'd bin Sa'd bin Ubadah, ia berkata, “Di sekitar 
rumah kami ada seorang laki-laki yang berperangai buruk dan sudah 
tua, kami tidak memperhatikan dirinya kecuali di saat ia telah 
melakukan perbuatan zina dengan seorang budak rumahan, lalu 
peristiwa itu diadukan oleh Sa'd bin Ubadah kepada Rasulullah SAW, 
dan beliau bersabda, “Hukumlah dengan hukuman dera sebanyak 


seratus kali dera.” mereka menjawab, “Wahai Nabi Allah! Laki-laki 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


itu sangat lemah, seandainya kita mencambuknya seratus kali, niscaya 
ia akan mati, Rasulullah SAW menjawab, “Ambillah oleh kalian satu 
pelepah yang terdapat seratus biji kurma padanya, lalu pukullah ia 
sekali saja.” 


Shahih: At-Ta'liq “Ala Ibnu Majah. 


Bab: 19. Orang Yang Menghunus Pedang 


٢-٤‏ عن ابي ajh‏ أن BD‏ قال: م Jas‏ علي 
an‏ فليس JM‏ 
Dari Abu Hurairah sesungguhnya nabi Muhammad SAW‏ .2104-2624 


bersabda, “Barangsiapa yang menghunuskan pedangnya kepada 
kami, maka ia bukan dari golongan kami. ” 


Shahih: Takhrij Iman karya Ibnu Salam (85/71). HR. Muslim. 


r 


RE قال: قال رَسُول الله‎ KAS ابْن‎ A 
ó s RI e 
علينا السلاح فليس منا.‎ 


2105-2625. dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang membawa pedang (untuk menyerang) kami, maka 
ia bukan dari golongan kami.” 


Shahih: Takhrijul Iman juga. HR. Muslim. 


5 y بير و‎ s Tah ve, Pa o 
3 اي موسی الأشعري؛ قال: قال رسول الله‎ HAWA 
É فليس‎ GMN مَنْ شَهَرَ علا‎ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — | 


2106-2626. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menghunus pedang kepada kami, maka ia 
bukan dari golongan kami.” 


Shahih: Takhrijul Iman juga. HR. Muslim 


Bab: 20. Orang Yang Berperang dan Membuat Kerusakan di 
Muka Bumi 


Te A 7 اص # ل مو‎ ۴ - o á ع ه‎ 
من عرَيئّة قدموا على‎ Ca عن انس بن مالك: أن‎ YYY- şev 
ذود لته‎ DA عَهْد رَسُول الله في فاجتووا المَديتةء فقال: لو‎ 
r 4 رھ‎ 4 D r 8. A D سور‎ oo Ne 3 و‎ 17 
وأبوالها. ففعَلوا فاركدوا عن الإسسلام وقتلوا رَاعي‎ Gii من‎ êjin 
رَسُول الله في طلبهم فجيء بهم‎ Sad رَسُول الله ود واستاقوا ذودَُ‎ 
سپ و‎ bah 8-1 o a orge مور و ه‎ serr oa sobe oss 1س كه‎ 
| بالحرة حتى ماثوا.‎ ASP) HE فقطع أيديهم وأرحلهم وَسَمَر‎ 
2107-2627. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kalian keluar dari kota 
tersebut mencari perlindungan kepada kami, lalu kalian minum susu- 
susu dan air seni unta-unta tersebut. Maka mereka melakukan hal 
tersebut lalu keluar dari Islam dan membunuh penggembala 
Rasulullah SAW kemudian mereka meminum susu-susu tersebut 
sebagai bekal perlindungan diri mereka, Rasulullah SAW pun 
mengirimkan utusan untuk mencari mereka. Rasulullah SAW 


memotong tangan, kaki dan membutakan mata mereka serta 
membiarkan mereka di kawasan panas bebatuan sampai mereka mati.” 


Shahih: Al Irwa` (177), Ar-Raudh An-Nadhir (34). HR. 
Bukhari-Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


YNA‏ ۲۱۲۸. عن عائشة: أن Wg‏ أَغَارُوا عَلَى لقاح رَسُول الله 
و o A‏ ا ر 4 2 s;‏ 4 مه WI‏ بير ه RP‏ 
صلى الله عليه وسلم فقطع النبي صلی الله عليه وَسَلمَ ala aral‏ 
AB Yr‏ 

2108-2628. Dari Aisyah: bahwasanya sebuah kaum mencincang 
(membunuh dengan kebencian) unta milik Rasulullah SAW yang 
banyak memiliki susu dan dekat akan melahirkan, maka beliau SAW 


memotong tangan dan kaki mereka, serta mencungkil mata mereka 
(dengan besi panas).” 


Sanadnya Shahih: 


Bab: 21. Orang yang Terbunuh karena Mempertahankan 
Hartanya, Maka Ia Adalah Seorang yang Syahid 


BD عن سعيد بن ريد بن عرو بن تفيل عن‎ .۲۱۲۹--۹ 
K 5 1 1 5 8 0 2 - 1 1 3 1 r 
EANA قال من قل‎ 
2109-2629. Dari Sa'id bin Zain bin Amru bin Nufail dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang terbunuh karena 
mempertahankan hartanya, maka ia adalah seorang syahid.” 
Shahih: Ahkamul Janaiz h. 41 dan 42, Al Irwa' (708), Al 
Misykah (3529) Ar-Raudh An-Nadhir (329 dan 586). HR. Bukhari- 
Muslim. 


0 r 


NT‏ عن ابن AS‏ قال: قال رَسُول الله BB‏ مَنْ أتي عند 
رل ال فهر Aa‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


2110-2630. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang hartanya dirampok lalu ia diserang dan melawan. 
kemudian terbunuh, maka ia mati syahid.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya, Al Irwa` (5/364). 


1۳1-11 . عَنْ ابي BIP‏ قال: قال رَسُول SS‏ : من ريد ماله 


2111-2631. Dari Abu Hurarirah, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang hartanya ingin dimiliki secara zalim 
oleh orang lain lalu ia terbunuh, maka ia mati syahid.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (5/363-364). 


Bab: 22. Hukuman bagi Pencuri. 


ه ٤‏ و ا ا Na Ti‏ رصن حر ځا 
Da‏ هريرَة؛ قال: قال رَسول الله PNG Ng.‏ 
لسارق Kai ji‏ كفطع ذه وتسرق YA‏ فطع in‏ 


2112-2632. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT melaknat seorang pencuri yang mencuri sebutir telur, 
lalu dipotong tangannya dan mencuri seutas tali lalu tangannya 
dipotong.” 


Shahih: Al Irwa (2410). HR. Bukhari-Muslim. 


HAB لبي 2 ف مجن‎ ala قال:‎ AS عن ابن‎ TT ANAN 


مد سرو 


ani‏ دراهم. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2113-2633. Dari Ibnu Umar ia berkata, “Nabi SAW memotong tangan 
seseorang yang mencuri perisai yang nilainya tiga dirham.” 


Shahih: Al Irwa' (88/62 dan 2412). HR. Bukhari-Muslim. 


Yare- YANE‏ عَنْ عَائِشَة قالت: َال رَسُولَ الله 8 Ad aki Y‏ إلا 
في ربع ديتار NEK‏ 
Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .2114-2634 


“Tidak dipotong tangan seorang pencuri, kecuali barang yang 
dicurinya bernilai seperempat dinar atau lebih.” 


Shahih: 4 Irwa` (2402), Ar-Raudh An-Nadhir (783 dan sn 
At-Ta'lig “Ala Tankil (2/112). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 26. Seorang Penghianat, Perampok dan Pencopet 


Kak د وړ أن رَسُول الله في قال: لا‎ PA 


2115-2640. Dari jabir bin Abdullah, 5200006 Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang pengkhianat, perampas dan pencopet tidak 
dipotong tangannya.” 


Shahih: Al Irwa' (2403). 


هو 3 ےم 


-. عن عبد SP PE‏ قال: سمعت تل لله 


يَقُولَ: ليس على Pi‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


2116-2641. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada potong tangan bagi seorang 
pencopet.” 


Shahih: Al Irwa' (8/65). 


Bab: 27. Tidak Dipotongnya Tangan Seorang Pencuri Buah- 
Buahan dan Pencuri Daging Kurma. 


ahs YR J5) عن رافع بْنِ خديج؛ قال: : قال‎ . AV 


PA 


2117-2642. Dari Rafi” bin Khudaij, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada hukum potong tangan atas pencuri buah-buahan 
dan daging kurma.” 


Shahih: Al Irwa' (2414). 


Su y: قال: قال رَسُولَ لله‎ tiga عن ابي‎ NETYA 
EA 
2118-2643. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada hukum potong tangan atas pencuri buah-buahan dan 
daging kurma.” 


` Shahih: Sama dengan sebelumnya. Al Irwa` (8/73). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 28. Tentang Orang yang Mencuri Sesuatu dari Tempatnya 


17414-48. عن صفوان: هام في الْمَسْحِد ist 10" Kg)‏ 
نو سو یه مر به شب ان 
فتال صَفُوَانُ: ارسُول لله! َم ارذ هَذَا ردائي cakap adi‏ فقال 2 


.. 


2119-2644. Dari shafwan, ia berkata, “Ia sedang tidur di sebuah 
masjid berbantalkan selendangnya, lalu selendang tersebut diambil 
oleh seseorang dari bawah kepalanya. Kemudian ia datang menemui 
Nabi SAW dengan membawa pencuri selendangnya. Nabi SAW 
memerintahkan agar tangan si pencuri dipotong, Shafwan berkata, 
“Wahai Rasulullah! Aku tidak menginginkan hal ini. Biarlah 
selendangku sebagai sedekah untuknya.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Mengapa tidak kau lakukan itu sebelum kau bawa permasalahan ini 
padaku!” 


Shahih: Al Irwa' (2317). 


-1540. عَنْ عبد الله ن عَمْرو أن رحلا من مزيتة At‏ 
Pena.‏ قال تا أذ JEN ay‏ كمه وم مه رت 
Hah. o‏ 
ae (mala‏ قال: SÉS‏ الحريسة هر د يا رَسُول الله؟ قال: GiS‏ ومثلة 

A‏ و G;‏ کان في KA E‏ ۾ المع | إذا کان ما t‏ 5 : ذلك 
Dari Abdullah bin Umar, sesugguhnya seorang laki-laki‏ .2120-2645 


dari bani Muzainah bertanya tentang pencurian buah-buahan. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Rasulullah SAW bersabda, “Buah-buahan yang diambil kelopak 
bunganya, maka dihitung nilai buah-buahan dan yang sejenis 
dijadikan satu. Sementara buah-buahan yang berada pada tempa! 
penebahan biji, maka si pencuri harus dipotong tangannya apabila 
mencapai harga sebuah perisai. Dan apabila ia hanya memakannya 
saja dan tidak mengambilnya, maka ia tidak terkena potong tangan.” 
Lalu ia bertanya, “Bagaimana dengan kambing yang berkeliaran di 
malam hari sebelum berada di kandangnya, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Dihitung nilainya dan yang sejenisnya 
juga demikian, sementara kambing yang disandera dan yang berada di 
dalam kandang, seseorang dipotong tangannya apabila kambing yang 
diambil sama nilainya dengan sebuah perisai.” 


Hasan: Al Irwa' (2413), Shahih Abu Dawud (1504-1507). 


Bab: 29. Mentalqin Seorang Pencuri. 


0--1547. عن وائل؛ قال: PA TAYA‏ عهد رَسُول الله 
هت فدرأ عَنْهَا الْحَدَ ag‏ عَلَى الذي أصابهاء وَلَمْ IT AS‏ 


8م 


مهرا. 

2121-2647. Dari Wail, ia berkata, “Seorang wanita dipaksa melakukan 

hubungan seksual di masa Rasulullah SAW, kemudian hukuman 

hudud tidak diberlakukan padanya. Akhirnya hukuman hudud tersebut 

dilaksanakan pada laki-laki yang menodainya, dimana ia tidak 

mengemukakan bahwa dirinya telah memberikan maskawin kepada 
wanita tersebut.” 


Hasan: Al Irwa' (7/362). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 31. Larangan Melakukan Eksekusi Hukuman Hudud di 
Masjid-Masjid 


a 


17418-7. عن ابن عباس » ن رَسول الله فك قالً: PA‏ 
في sa‏ 


Pd 


2122-2648. Dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Hukuman hudud tidak boleh dilakukan di masjid-masjid’. ” 


Hasan: Al Irwa' (7/271 dan 2327). 


NGANAN‏ عن عبد الله عَمْرو: أن رَسُولَ الله ھی عَنْ جلد 
الْحَدّ في الْمَساحد. 
Dari Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya Rasulullah‏ .2123-2649 
SAW melarang melaksanakan hukuman dera (cambuk) di masjid-‏ 
masjid.”‏ 
Hasan: Al Irwa` (7/362).‏ 


Bab: 32. Ta'zir 


0 .سه - ب دل کي له ٣‏ هرای سه 2 
NONA‏ عن أبي SP‏ بْن نيار أن رَسُول الله وي كان يقول: 
لا سه Tai‏ 3 عشر جَلْدَاتِ؛ الا في د من حدود الله. 
Dari Abu Burdah bin Niyar, sesungguhnya Rasulullah‏ .2124-2650 


SAW bersabda, “Seseorang tidak boleh didera lebih dari sepuluh kali 
deraan, kecuali di dalam salah satu hukum hudud.” 


Shahih: 4 Irwa` (2032 dan 2180). HR. Bukhari-Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


IIN Bb قال: قال رَسُول الله‎ SEA عَنْ ابي‎ GN YA YG 
Ayah عشرة‎ 3 
2125-2651. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kalian melaksanakan hukum ta'zir lebih dari sepuluh kali 
deraan.” 


Hasan: Dengan yang sebelumnya. 


Bab:33. Hukum Hudud yang Merupakan Kafarat 


yah الله‎ J5 عَنْ عَبَادَة بْنِ الصّامت؛ قالً: قال‎ Yro y- YA YS 
ll 24 م‎ Lt 


2126-2652. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa diantara kalian terkena hukum hudud lalu 
hukuman yang diberikan dipercepat, maka mempercepat hukuman itu 
adalah kafaratnya. Sementara apabila tidak dipercepat, maka 
urusannya dikembalikan kepada Allah SWT.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2999-2317). HR. Bukhari-Muslim lebih 
lengkap dari hadits ini. 


Bab: 34. Seorang Suami yang Menjumpai Isterinya dengan Laki- 
Laki Lain 


- 
ورو رور 70 


۴ قال:‎ GNI Ban os BA gi عَنْ‎ NN ALA 
Y E قال رَسُول الله‎ TAK رجا‎ KK رول الها‎ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


قال AAL‏ بى والذي Ip JG NG AT‏ الله 8: اسْمَُوا ما 
يقول سيد كم. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Sa'd bin‏ .2127-2654 
Ubadah Al Anshari, ia berkata, “Wahai Rasulullah! “Ada seorang‏ 
suami yang menjumpai isterinya tengah bersama laki-laki lain, apakah‏ 
ia boleh membunuh lelaki itu? Rasulullah SAW menjawab, “Tidak. ”‏ 
Sa'd berkata, “Tentu, demi Allah yang telah memuliakanmu dengan‏ 
kebenaran! Rasulullah SAW berkata, “Dengarkanlah apa yang‏ 
dikemukakan pemimpin kalian. ”‏ 


Shahih: (4/210-211) 


Bab: 35. Seorang Laki-Laki Yang Menikahi Mantan Isteri 
Ayahnya. 


A عن البراء بن عازب؛ قال: مر بي حالي سَّمَاهُ‎ NGT YAYA 
s دده‎ 37 2 a سي‎ 0 NY وړ‎ - 
فَقَلْت لَهُ: أَيْنَ‎ ap 8 في حَديثه الحارث بْنَ عَمْرو وقد عَمَدَ لَه الي‎ 
من بعده»‎ ai AW ag رسول الله که إلى رحل‎ A فقال:‎ Ku; 
1 1 1 ووو‎ 1 o, BA “لس‎ 

فامر لي أن اضر ب ALSE‏ 

2128-2656. Dari Al Barra bin Azib, ia berkata, “Aku bertemu dengan 
pamanku yang bernama Al Harits bin Umar yang telah ditetapkan oleh 
Nabi sebagai jenderal. Aku bertanya kepadanya, “Anda hendak 
kemana?” Ia menjawab, “Rasulullah SAW mengutusku untuk 


menemui seorang laki-laki yang menikahi mantan isteri ayahnya, lalu 
beliau memerintahkanku untuk memenggal lehernya.” 


Shahih: Al Irwa (2351) 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


P - An - D se 
روج‎ J> إلى‎ Pe عن قرة» قال: بعثني رسول الله‎ NY TOV-YAYA 
رس ار و‎ PE وح مر مع نوا هر در ول‎ 

امرأة أبيه أن أضرب عثقة وأصفي ماله. 

2129-2657. Dari Qurrah, ia berkata, “Aku diutus oleh Rasulullah 

untuk menjumpai seorang laki-laki yang menikah dengan mantan 
isteri ayahnya, agar aku memenggal lehernya dan menyita hartanya.” 


Shahih: Al Irwa' (8/21-22). 


Bab: 36. Orang yang Mengaku Memiliki Nasab Kepada Selain 
Ayahnya atau Seorang Budak Mengaku Sebagai Budak kepada 
Seseorang yang bukan Majikannya 


SERA عن ابن عَبّاس؛ قال: قال رَسُول الله‎ NYA 
h ÊNGG RE TAG GA 3 32 zef f 7 f 
AG SN, لعنة الله‎ alas إلى غير أبيه» أو تولى غير مواليه؛‎ 


2130-2658. Dari ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menghubungkan nasabnya kepada selain ayahnya 
atau seorang budak mengaku sebagai budak kepada selain 
majikannya, maka laknat dari Allah, para malaikat dan manusia 
secara keseluruhan ditimpakan kepadanya '.” 


Shahih: At-Talig Ar-Raghib (3/88). 


AN‏ 7 5 ررم رن 7 P‏ 3 و 
1١‏ --10509. عن سعد وبي EK‏ وکل واحد منهما يقول: 


ار لد gk P EA‏ رن کن 5- 0 3 


E PERA E 30, JET.‏ سه سا 
وهو يعلم أنه غير أبيه فالجنة عليه حرام. 


d 
1 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2131-2659. Dari Sa'd dan Abu Bakrah, masing-masing dari keduanya 
berkata, “Kedua telingaku mendengar dan hatiku memperhatikan Nabi 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengaku-ngaku memiliki 
hubungan nasab kepada selain ayahnya, padahal ia tahu bahwa 
orang tersebut memang bukan ayahnya, maka surga menjadi haram 
baginya.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (267). HR. Bukhari-Muslim 


Bab: 37. Orang Yang Mengasingkan Seseorang dari Kabilahnya. 


ya- YA PY‏ عَنٍ a‏ فال ات رول لله 8# في 

mé AN فقلت: یا رَسُولً لله!‎ sakan 
IG ولا تفي من أبينا.‎ E لا تقفو‎ AS ng 
من قرش من‎ W A بن فيس يَقول: لا وتي برحل‎ LAN 


j 


وفد GAS‏ ولا يروي إلا 


2132-2661. Dari Al Asy'ats bin Qais, ia berkata, “Aku datang 
menemui Rasulullah bersama delegasi bani Kindah. Mereka tidak 
mengenaliku kecuali salah seorang pembesar mereka. Aku tanyakan 
kepadanya, wahai Rasulullah, bukankah Anda termasuk golongan 
kami? Rasulullah SAW menjawab, “Kami adalah bani Nadhr bin 
Kinanah. Kami tidak menghilangkan jejak ibunda kami, dan tidak 
mengabaikan ayahanda kami.” Perawai berkata, “Lalu Asy'ats 
berkata, “Aku tidak akan mendatangkan orang yang telah 
mengasingkan orang lain dari suku Quraisy, dari kabilah Nadhr bin 
Kinanah kecuali aku akan mencambuknya sebagai hukuman hudud.” 


Hasan: Al Irwa` (6368), Ash-Shahihah (2375). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 38. Waria (Laki-Laki yang Menyerupai Perempuan) 


ta pa ale js هه‎ NG أن‎ aa Ajar yaar- Yarr 


روس سم 


وَهُوَ قول لعْد الله بن أبي آم إن يفتح الله الطائف Pedu Ké‏ 
امرأة قبل olah Pe aik‏ فقال اَي #: AA‏ من ييوتكم. 


2133-2663. Dari Ummi Salamah, “Sesungguhnya Nabi SAW masuk 
untuk menemuinya, lalu ia mendengar seorang waria sedang berbicara 
kepada Abdullah bin Abu Umayyah dengan perkataannya, “Apabila 
Allah SWT membuka kota Thaif esok hari (menaklukkannya), maka 
akan aku tunjukkan kepadamu seorang wanita yang nampak dari 
depanmemiliki empat lipatan (di perut) dan dari belakang nampak 
delapan lipatan.” Rasulullah SAW bersabda, “Keluarkanlah mereka 
dari rumah kalian.” 


Shahih: Bukhari, telah tertulis dalam hadits no 1929. 
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APPA 


.١‏ كاب الديات 
XXI. PEMBAHASAN TENTANG DIYAT‏ 


Bab: 1. Hukuman Yang Berat bagi Seseorang yang Membunuh 
Orang Islam Secara Keji 


NUN 5‏ عن عبد الله قال: قال رسول الله : 

بين الاس F3‏ الْقَيَامَة في الدّمَاء. 

2134-2664. Dari Abdullah, Ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

“Perkara yang pertama kali diadili pada manusia di hari Kiamat 
kelak adalah masalah pembunuhan.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1748). HR. Bukhari-Muslim. 


ا EN P‏ و ٢‏ ش A ai Ja‏ ا 
.۲٢٢ ٥-٥‏ عن عبد الله قال: قال رسول الله JAAN P‏ تفس 
AW‏ إلا كان على ابن ST‏ الأوّل كفل من دمها؛ GAN Jl AN‏ 


6م 2 


القتل. 

2135-2665. Dari Abdullah. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

“Tidaklah seseorang dibunuh secara keji. melainkan dosa 

pembunuhan tersebut juga akan ditimpakan kepada anak laki-laki 

pertama dari Nabi Adam AS. karena dialah yang pertama kali 
mencontohkan pembunuhan tersebut.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/48). HR. Bukhari-Muslim. 


NANANG YA‏ عن عَبْد الله قال: قال رَسُول الله : ú Jal‏ یقضی 


SAN F3 AI 53‏ الدَمَاء. 


2136-2666. Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Perkara pertama yang diadili pada manusia di hari Kiamat adalah 
masalah pembunuhan.” 


Shahih: Dengan yang sebelumnya. 


Az ` ل ار و‎ Me -3 °? 5 Ten e 
: بن عامر الجهني قال: قال رَسُول الله‎ Kis عن‎ .1077- KY 
BN بم حَرَام» دحل‎ IE مَنْ لقي الله لآ شرك به شيماء لَمْ‎ 
2137-2667. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang bertemu dengan Allah SWT 
dalam keadaan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 


serta tidak pernah melakukan pembunuhan, maka ia pasti masuk 
surga.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2923), At-Ta'liq ala Ibni Majah. 


YANA YA‏ عن البراء بن عازب» أن رفول الله g‏ قال 
هم M 2 1 of‏ موه وه به ٢‏ ړا 

2138-2668. Dari Al Bara bin Azib, sesungguhnya Rasulullah SAW 

pernah bersabda, “Kehancuran dunia (nilalinya) lebih ringan di sisi 


Allah SWT daripada seseorang membunuh seorang mukmin tanpa 
hak.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (439), At-Ta'liq Ar-Raghib (3/102). 


5 7 
لزوال‎ ٢ 
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Bab: 2. Apakah Seorang Pembunuh Diterima Taubatnya? 


۲۱۷۰-۹. عن سالم بن أبي الْحَعْد قال: سل ابن عباس عَم 
در" وهه قرر بي اس s? Da 5 et Sen zá‏ 9 امه or na‏ مور 
قتل مؤمنا متعمدا م تاب وامن وعمل صالحا ىم اهتدى؟ قال: ویحه! 
رحج مھ او وو 4 ya‏ ې 2 تا Na‏ ا AA‏ 
وانى له الهدى؟ مب يکم 82 يقول: يجي ء القاتل والمقتول يوم 
a 5 1! a Wg 7 2‏ و : ره 7 a ٨‏ و A‏ 
القيامة متَعَلق برأس صاحبه يُقول: رَبْ! سل هَذاء لم قتلني؟ aa) IN‏ 
ر ھ رو ررر ا 2 z‏ مس 277 سي ممه pa‏ 1 1 
أنزلها الله عز وجل على (an‏ نم ما نسخها دما الها 
Dari salim bin Abi Al Ja'd, ia berkata, “Ibnu Abbas‏ .2139-2670 
ditanya tentang seseorang yang membunuh seorang mukmin secara‏ 
sengaja, lalu bertaubat, beriman dan beramal shalih kemudian ia‏ 
mendapat hidayah?” Aku mendengar Nabi SAW kalian bersabda,‏ 
“Orang yang membunuh dan yang dibunuh akan datang di hari‏ 
kiamat dengan masih menggantungkan masalah kepala sahabatnya,‏ 
lalu ia bertanya, 'Wahai Tuhanku! Tanyalah dia mengapa ia‏ 
membunuhku?’ Demi Allah! Allah SWT telah menurunkan ayat yang‏ 
melarang pembunuhan kepada nabi kalian di mana Dia tidak‏ 
menasakhnya setelah ayat tersebut diturunkan.”‏ 


Shahih: 4 Misykah (3465-analisa kedua), Ash-Shahihah (2697). 


Si ai بدا‎ Ana A aa 320 9 دهع‎ 

NAVY E‏ عَنْ ابي سعيد sad‏ قال: ألا خب رکم G‏ سَمعْت 
yn ` r . 9‏ م میا 24 Linen 5 or e 56 Arrr r‏ ع 
من في رَسُول الله ##؟ سمعتّه أذئاي ووعاه قلبي: إن عبدا قتل anus‏ 
٢د ٢‏ ا 323 َم رمت روه 3 oÉ‏ 4 8 
وتسعين نفساء ثم LP‏ له التوبة» فسأل عن أعلم Jai‏ الأرُض» Jas‏ 


r 


عَلَى AJ sh J‏ قلت تمع 1 تسلعين فسا Jeh‏ لي من تَوَبَة؟ 


r e g” 


قال: AI‏ وتسْعينَ NS‏ قال: ABG‏ سَيفه JB akas‏ به 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


AR AA‏ و oÉ ۰ te en GE Aan Li‏ ره زاو 
المائة» ثم TIA LP‏ فسأل عن del‏ اهل ANN‏ فدٌل على JI‏ 
وک ۹ يچ 7 و ama 0 katan 3 eg‏ ولت ره سر عو ممه 
فاتاه فقال: ِنّي CS‏ مائة وو فهل لي من توبة؟ فقال: ويحك! ومن 
ول AE‏ وبين MR‏ ارح من القرية الحبيثة التي أت فيها إلى 
alah a‏ قرية كذا وكذاء NG KN‏ فيهاء AT‏ يد القرية 
EN Ane A 86 PE Aa AAE Ta ó‏ 3 25 2 
الصالحة» Gas‏ له أَجَلهُ في الطريق» AAS‏ فيه ملائكة USI‏ 
P Tg ý = a‏ ماد کون دځ SE‏ 
وملائكة العّذاب» قال abi‏ انا أولى به» إنْهُ لم يَعْصني ساعة قط قال: 
el ana‏ صقن لړ A Si‏ 7 
فقالت ملائكة الرّحمة: Ai)‏ حرج ائبًا. 


z s?‏ مم 


وَعَنْ أبي رافع» قال: AKI Kas‏ فَاحْتصَمُوا < Er‏ 
فقال: اُظرُو SAS ANG‏ حقو ۀ Alah‏ 

NS aa A a 
الصالحة.‎ a Jah ayah البيئة‎ ah وَبَاعَدَ مه‎ adah 


2140-2671. Dari Abi Said Al Khudri, ia berkata, “Tidakkah kalian 
ingin aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang keluar dari mulut 
Rasulullah SAW? Aku mendengar dengan kedua telingaku dan hatiku 
menyimaknya, beliau bersabda, “Sesungguhnya terdapat seseorang 
yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang, kemudian ia 
ingin bertaubat, lalu ia bertanya tentang seseorang yang paling alim 
di muka bumi ini. Kemudian ia ditunjukkan kepada seseorang dan 
mendatanginya. Si pembunuh berkata, “Aku telah membunuh 
sembilan puluh sembilan orang, apakah masih ada taubat untukku?” 
Orang tersebut berkata dengan nada terkejut, “Setelah membunuh 
sembilan puluh sembilan orang!” beliau berkata, “Akhirnya 
pembunuh itu mengeluarkan pedangnya dan membunuh orang 
tersebut.” Dengan demikian genaplah seratus orang yang dia bunuh. 
Dia pun masih berkeinginan taubat dan bertanya tentang orang yang 
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paling alim di muka bumi. Kemudian ia ditunjukkan kepada seseorang 
dan ia pun mendatanginya. Ia bertanya, “Aku telah membunuh 
seratus orang, maka apakah masih ada taubat untukku?” Orang alim 
itu menjawab, “Celakalah kau! Siapakah yang dapat menghalangimu 
untuk bertaubat? Keluarlah dari perkampungan yang buruk yang 
engkau telah diami dan pindahlah ke perkampungan yang baik, yaitu 
di kampung ini dan ini. Beribadahlah kepada Tuhanmu di sana.” 


Lalu pembunuh itu pun keluar menuju perkampungan yang baik 
tersebut, namun ajal menjeputnya di tengah perjalanan. Kemudian 
malaikat rahmat dan malaikat azab saling berselisih. Iblis berkata, 
“Akulah yang lebih berhak terhadap orang ini, ia tidak pernah 
menentang perintahku sama sekali. Malaikat rahmat menjawab, “Ia 
telah keluar dalam rangka taubat.” 


Dari Abu Rafi', ia meriwayatkan, “Allah SWT mengutus para 
malaikat, mereka berseteru mengenai hal ini lalu mereka kembali. 
Allah SWT lalu berfirman, “Lihatlah, mana dintara dua 
perkampungan itu yang lebih dekat padanya (kampung maksiat atau 
kampung yang baik)?” lalu ikutkanlah ia pada penghuni kampung 
tersebut.” 
Dari hasan, ia meriwayatkan, “Saat ajal menjemputnya, ia melompat 
hingga lebih dekat kepada perkampungan yang baik, dan 
perkampungan yang buruk lebih jauh. Kemudian ia dianggap sebagai 
penduduk kampung yang baik. 

Shahih: Bukan ucapan Hasan “Saat ajal menjemputnya” HR. 
Bukhari-Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 3. Barangsiapa yang Membunuh, Maka Ia Boleh Memilih 
diantara Tiga Pilihan. 


NANTANG‏ عن ابي KA‏ قال: قال رَسُول الله ه: مَنْ قتل لَه 
قتيل فهو بير النَظَرَيْن: G‏ أن Jas‏ وَإِمّا أن يُفدَى. 


2141-2673. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW, 
“Barangsiapa memiliki saudara yang dibunuh, maka hendaknya ia 
memilih yang terbaik di antara dua pilihan: membunuh (gishash) atau 
menerima diyat (memaafkan).” 


Shahih: Al Irwa' (4/249, 7/58, 2198). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 4. Barangsiapa Yang Membunuh Secara Sengaja Lalu 
Mereka Menerima Diyat. 


رو رو > De d o2‏ لق Tae‏ 
-15/50. عر عبد الله AS‏ قال: قال رَسُول الله : مَنْ J‏ 
وه o Ac 4 1 ° z a 1 -o r‏ 3 و r‏ 
AI a‏ القتيل» Op‏ شَاءوا قَتَلوا وإن شَاءوا أُخَذوا AN‏ 

o Jo r Pa r # f a WA sa Pa Haa ‫ََ 

cana) وَذْلكَ تلانون حقة» وٌتٌلانون جَدعة وأربعون خلفة وذلك عَقل‎ 
6 Jaa) | تشديد‎ M3, ما صولحوا عليه فهو لهب‎ 
2142-2675. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membunuh secara sengaja, maka ia 
diserahkan kepada keluarga orang yang terbunuh. Apabila mereka 
menginginkan, maka mereka bisa membunuh atau mengambil diyat, 
sejumlah tiga puluh unta hiqqah (unta yang berusia empat tahun), 
tiga puluh unta jad'ah (unta berusia lima tahun), dan empat puluh 


unta khalifah (unta yang sedang mengandung). Itulah diyat pembunuh 
yang disengaja dan apa yang mereka damaikan merupakan 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


keuntungan bagi mereka, dan itu demi memperberat sanksi diyat 
pembunuhan.” 


Hasan: Al Irwa' (2199). 


Bab: 5. Diyat Pembunuhan yang Menyerupai Kesengajaan Yang 
Diberatkan. 


fsd J قال:‎ BA عن‎ ur ا عَنْ عبد الله‎ ٢٣ 
خلفة في‎ A JY من‎ u Kadi, BAN شبه الْعَمْد: قتيل‎ 
B3 Gaji 


2143-2676. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi Muhammad SAW, 
beliau bersabda, “Pembunuhan karena kesalahan yang menyerupai 
kesengajaan, seperti terbunuh saat menjalani hukuman cambuk dan 
cemeti. Dendanya seratus ekor unta dan empat puluh diantaranya 
adalah unta khalifah yang di dalam perutnya terdapat janin.” 


Shahih: Al Irwa' (2197), At-Ta'lig ‘ala At-Tankil (2/79). 


على ags z‏ فحَمِدَ Jő a Sa‏ لحد لله الذي صَدَ 3x‏ 
E‏ وَهَرّمَ SANI‏ َحْدَه ألا إن قتيل Kas‏ قتيل DAN‏ 
00 فيه مائة من الابل» منْها اربعُون aal‏ في NASA Wa‏ إن 
La‏ في الْجَاهليّة وڏ تخت قَدَمَيَّ E G Y gih‏ من 
sa itu‏ وَسقايّة gii‏ ألا إِنّي eU‏ لأمْلهمًا كَمَا WG‏ 


2144-2678. Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri di 
atas tangga Ka'bah pada saat penakukan kota Makkah dengan memuji 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Allah, beliau bersabda, “Segala Puji bagi Allah yang Maha menepati 
janji, menolong hamba-Nya dan mengalahkan musuh-musuh 
Sendirian. Ingatlah sesungguhnya orang yang terbunuh oleh cemiti 
dan tongkat harus terkena diyat dengan seratsu ekor unta, 
diantaranya empat puluh ekor khalifah yang di dalam perutnya 
terdapat janin. Ingatlah sesungguhnya jejak-jejak dan masalah 
pembunuhan telah ada di zaman jahiliyah, yaitu di bawah kedua 
telapak kakiku kecuali pembantu Ka'bah dan pemberi minum kepada 
orang-orang yang melaksanakan haji. Ingatlah sesungguhnya aku 
telah menyiapkannya bagi keluarga keduanya sebagaimana keduanya 
berada.” 


Hasan: Al Irwa` (7/257). 


Bab: 6. Hukum Diyat Membunuh karena Kesalahan 


E 7 7 ۹ :‏ هلا A ni ga‏ 
yanto‏ عَنْ عبد الله dus‏ رَسُول الله يت قال: مَنْ قتل 
f‏ وو ENTE‏ ونځ ب .دم MO‏ 
AA‏ فديته من الإبل ثلاثون بنت مخاض وثلاثون بنت لبون وثلاثون 
مالقاو ون EEEE‏ و DG‏ 
حقة» وَعَشْرَةَ بني لبون. وكان رَسول الله هه يقومها على SI Jal‏ 
aa‏ مائة ديئار» GEG‏ من الورق» IE RI‏ أُرْمَان الإبلء إذا 
Ai‏ رفع GL‏ وإذا Gali LAN‏ مِنْ ثَمَنهَاء عَلَى تخو OS OLI‏ 
Gia Al‏ عَلَى عَهّد رَسُول الله 8 مَا SAN Ga‏ مائة ديئار إلى ثُمَان 
مائة ديئار» أو عذلها من الوّرق GGS‏ آلاف ap‏ رَسُول الله هه 
أن مَنْ كان عَقَلهُ في البقر» على أهل البقر مائتي بَقرَة» وَمَنْ كان عقله 
في edi‏ على f‏ الشّاء ألمي شاة. 


2145-2680. Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membunuh seseorang karena kesalahan, 
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maka dendanya adalah tiga puluh ekor unta bintu makhad (unta 
betina yang berusia satu tahun), tiga puluh ekor unta bintu labun 
(unta betina yang berusia dua tahun), tiga puluh unta hiqqah dan 
sepuluh unta bani labun (unta jantan yang berusia dua tahun) 
Rasulullah menilai harga unta tersebut kepada masyarakat kampung 
dengan nilai empat ratus Dinar atau senilai dengan uang perak. Ia 
menilainya dengan kondisi harga unta, apabila harganya sedang 
tinggi, maka ia menaikkan nilainya dan apabila sedang rendah, maka 
ia menurunkan nilainya sesuai dengan kondisi yang ada. Oleh karena 
itu nilai harga unta pada masa Rasulullah berada di antara empat 
ratus sampai delapan ratus dinar atau sebanding dengan uang perak 
sejumlah delapan ribu Dirham. Rasulullah SAW menetapkan bahwa 
barangsiapa dendanya berupa sapi, maka ia harus membayar dengan 
dua ratus ekor sapi, barangsiapa dendanya berupa kambing, maka ia 
harus membayar dengan dua ribu ekor kambing.” 


Hasan: At-Ta'lig “ala Ar-Raudhah An-Nadiyah (21307). 


Bab: 7. Hukuman Diyat yang Dibebankan kepada Keluarga 
pembunuh, Apabila Pembunuh Tidak Memiliki Keluarga, Maka 
Bebannya Dilimpahkan kepada Baitul Mal 


5]-5585. عن المغيرَة بن شعبة قال: قضى رَسُول الله Wb‏ بالدية 
Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Rasulullah‏ .2146-2683 
SAW menetapkan diyat atas kerabat/keluarga pembunuh.”‏ 


Shahih: 4 Irwa' (7/263). HR. Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


١584-1‏ . عن المقدام الشّامي قال: ئل الله : ناو ارت 


مَنْ لآ وار ٿث له أغقل عَنْهُ وار نه JEG‏ وَارث مَنْ Y‏ وَارث لَه يقل 


2147-2684. Dari Al Migdam Asy-Syami, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku adalah ahli waris bagi orang yang tidak 
memiliki ahli waris. Aku yang akan menanggung diyat dan 
mewarisinya. Seorang paman menjadi ahli waris bagi orang yang 
tidak memiliki ahli waris, ia yang akan menanggung diyat dan 
mewarisinya.” 


Shahih: Al Irwa' (6/138), Al Misykah (3052-analisa kedua). 


Bab: 8. Orang yang Menghalangi antara Keluarga Terbunuh dan 
Hukum Hudud atau Diyat 


۲۱۸9۸. عن ابْن عبّاس» ». رَفْعَهُ JG BD E‏ من قعل في 
عم أ jaba Kak‏ أ سوط أ ' عَصاء alah‏ عمل dbs‏ وَمَنْ Ji‏ 


- 
r 


عِمْدا فهو قود ومن حال به a alas ng‏ الله JANG SA,‏ 
Ne AAN‏ نش مه صرف ولا 5 

2148-2685. Dari Ibnu Abbas, Ia merafa'kannya kepada Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang membunuh seseorang secara 
serampangan (membabi buta) atau karena dengan batu atau tongkat, 
maka ia dikenakan hukuman diyat membunuh karena kesalahan. Dan 
barangsiapa yang membunuh secara segaja, maka ia dikenakan 
hukum gishash. Dan Barangsiapa yang menghalang-halangi antara 
diyat dan hukum gishash, maka laknat Allah, para malaikat dan 
seluruh manusia atasnya, serta tidak diterima darinya pertaubatan 


dan fidyah.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Al Misykah (3478-analisa kedua). 


۹--۲۱۸۷. عن العَبّاس بن ARA AS‏ قال: قال رَسُول الله K‏ 
اه 1 S‏ کو ki‏ 7 
لا قود في الْمَُمُومَة NG‏ الجائفة ولا المتقلة. 

2149-2687. Dari Al Abbas bin Abdul Muthalib, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hukum gishash pada 
ma'mumah (luka yang tidak berhubungan 56600 langsung pada 


perut), pada ja'ifah (luka yang berlubang) dan pada munaggilah 
(luka yang memindahkan posisi tulang). ” 


Hasan: Ash-Shahihah (2190). 


Bab: 10. Orang yang Melukai yang Ditebus dengan Hukuman 
Oishash 


.۸٨۸--۸‏ عن da‏ أن مول BN‏ ابا حَهُمٍ بن 
الب 4# Ng‏ قود يا رَسُول اللا gi am E‏ 
SA an‏ ٌریدُون AN‏ فرصت A6 en JAS NS He‏ 
BA‏ بهم pit OA‏ لي 8 أن. بکفوا فكفواء دَعَاهُمْ 
AN‏ فقال: أَرَضِت؟ قالوا: نعم قال: Cbi- gl‏ على AS‏ 
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erg TEREI SIREP‏ لاوم عاط اق PA Ran‏ اش لازن 
ومخبرهم برضا کم» قالوا: نعم» فخطب النبي 8 قال: (mei‏ 
قالواء نم 


2150-2688. Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus 
Abu Jahm bin Khudzaifah untuk membenarkan ucapannya, tetapi 
seseorang bersikeras menolak kebenarannya tersebut lalu Abu Jaham 
memukul dan melukainya. Mereka datang menemui Rasulullah dan 
berkata, “Hukum qishas wahai Rasulullah! Nabi SAW berkata, 
“Kalian dikenakan demikian dan demikian.” tetapi mereka tidak 
menerima. Kemudian Nabi SAW bersabda kembali, “Kalian 
dikenakan demikian dan demikian.” dan mereka menerima. Kemudian 
Nabi SAW berkata, “Aku akan berbicara kepada masyarakat dan 
memberitahu mereka mengenai persetujuan kalian ini? Mereka 
menjawab “Ya.” Nabi SAW lalu berpidato dan bersabda, 
“Sesungguhnya mereka Bani Laits telah mendatangiku dan 
menginginkan hukum gishash. Aku kemukakan kepada mereka 
hukumannya demikian, apakah kalian setuju?” Mereka menjawab 
tidak, lalu kaum Muhajirin mencoba mencairkan mereka. Tetapi Nabi 
SAW memerintahkan untuk mengurungkan dan mereka pun 
mengurungkannya, lalu Nabi memanggil mereka dan menambahkan 
pembicaraan seraya bersabda, “Apakah kalian setuju?” Mereka 
menjawab, “Tentu.” Rasulullah SAW bersabda, “Aku akan berbicara 
kepada masyarakat dan memberitahu mereka dengan persetujuan 
mereka?” Mereka berkata, “Ya.” Lalu Nabi SAW berpidato dan 
bertanya, "Apakah kalian setuju?" Maka mereka menjawab, “Ya.”! 


Shahih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 11. Hukum Diyat Membunuh Janin 


۲۱۸۹-۱. عن ابي IA‏ قال: قَضَّى رَسُول الله هه في aa‏ 


E E a‏ سی ی ل عا د از A‏ ارو 
بلك عد أ" أن کال لدي ن ع at‏ عن دب JANG‏ 
E E‏ اكه واو Ka‏ .2 ا 3 z SN En‏ 
رصع ولا استهل» E‏ رسول الله Ol KB‏ هَدَ 


ok 


ليقول بقول شاعر فيه عر PAR‏ 7 


2151-2689. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW 
menetapkan hukuman di dalam membunuh janin dengan diyat, yaitu 
memerdekakan seorang hamba sahaya laki-laki atau perempuan. Lalu 
orang yang menerima hukuman tersebut berkata, “Apakah kami harus 
membayar diyat untuk sosok manusia yang belum dapat minum dan 
makan, tidak berteriak dan tidak menangis dan hal semacam itu sia- 
sia?” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang ini berbicara 
dengan ucapan penyair, ia dikenakan memerdekakan seorang budak, 
laki-laki atau perempuan.” 


Shahih: A! Irwa (2205). HR. Bukhari-Muslim. 


وس سا 2 #ي رھ Io‏ 


bb ii jab LA قال:‎ UAS عن الور بْن‎ . ۲14-۲4 
شهدت‎ as EA Ta Bui: -يعني‎ YA الاس في اِمُلاص‎ 


Mm. . PER 2‏ ره Tan arb of‏ 2 ۰ دور وس 
A ame as‏ ائتني بمن IEN‏ 
a 5 0۳‏ به مَعَهُ HA YES‏ 


2152-2690. Dari Al Miswar bin Makhramah, ia berkata, Umar bin 
Khaththab bermusyawarah kepada para sahabat mengenai seorang 
wanita yang menggugurkan kandungannya, Al Mughirah bin Syu'bah 
berkata, “Aku menyaksikan Rasulullah SAW menetapkan 
hukumannya dengan memerdekakan seorang hamba sahaya laki-laki 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


atau perempuan.” Umar berkata, “Datanglah kepadaku bersama orang 
yang menyaksikan peristiwa tersebut bersamamu. Kemudian 
Muhammad bin Maslamah bersedia menjadi saksi bersamanya.” 


Shahih: Al Irwa' (7/236). HR. Bukhari-Muslim. 


BRA قضاء‎ GAN شد‎ a عَنْ عُمَرَ بن‎ NOT 
فقال: كنت بين‎ ARA في ذلك -يعني: الجنين- فقام حَمَل بن مالك بن‎ 
Par r 0 هم 1 7 ر ا‎ 2 ۶7 P si رر‎ 00 
بمسطح فقتلتهاء وقتلت جنيتها‎ SA balai امرائين لي» فضربت‎ 
بهَا.‎ JB عَبّْد وأن‎ Aa GB فقضى رسول‎ 
2153-2691. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, sesungguhnya ia 
menyerukan kepada masyarakat untuk melaksanakan keputusan 
hukum dari Rabi” dalam hal ini, yaitu janin. Hamal bin Malik bin 
Nabighah lalu berdiri dan berkata, “Aku berada diantara kedua 
isteriku, lalu salah seorang dari isteriku memukul isteriku yang 
lainnya dengan kayu hingga ia wafat berikut janin yang di 
kandungnya.” Rasulullah SAW menetapkan hukum di dalam 
membunuh janin dengan memerdekakan seorang hamba sahaya dan 
agar isteriku yang memukul itupun dibunuh.” 


Sanadnya Shahih. 


Bab: 12. Harta Warisan dari Hasil Diyat 


د رر ra sh‏ رم 3 3 2 1 J Pu‏ مه aE‏ 
YAYA‏ عن Jas‏ أنه كان يُقول: الدية للعاقلة» ولا ترث المرأة 
من ديّة زَوْحهَا شياء حى کب إليه الضحاك بن سفيان: أن BA‏ 


r Tani إن‎ z 2, 2 o,f kro 80 b- 
ورث امراه اشيم الضبابي من دية زوجها.‎ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2154-2692. Dari Umar, sesungguhnya ia berkata, "Diyat diberikan 
kepada keluarga terbunuh. Seorang wanita tidak berhak mendapatkan 
warisan sama sekali dari diyat suaminya, sampai Dhahhak bin Sufyan 
menulis sesuatu kepadanya dengan mengatakan, 'Sesungguhnya Nabi 
SAW memberikan warisan kepada isteri dari Asyyam Adh-Dhababi 
dari diyat suaminya'.” 


Shahih: Al Irwa' (2649-analisa yang kedua), Shahih Abu Daud 
(2599-2600). 


BG .1 3598-1‏ أن Bb La‏ قضَی لحَمَل بن 
La? 2‏ 2 هم ل aF‏ : و P‏ ه0 ەگرو : a‏ 1 1 
مالك الهذلي اللحياني بميرائه من امرأته التي قتلنها SANA‏ 

2155-2693. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, Sesungguhnya Nabi 
SAW menetapkan hukum bagi Hamal bin Malik Al Hudzali Al 


Lihyani dengan memberikan warisan kepadanya dari isterinya yang 
telah dibunuh oleh isterinya yang lain. 


Shahih: Sama dengan yang sebelumnya. 


Bab: 13. Hukum Diyat karena Membunuh Orang Kafir. 


N: -Íl سل‎ S r ره وان ره‎ y o سه‎ 

.١591-55‏ عن عبد الله عَمْرو: أن رَسول الله َه قضى أن عقل 
Jl‏ الكتَابيّن نصف عَقل المُسْلمين» وَهُم: اليَهُودُ وَالَنَصّارَى. 

2156-2694. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Sesungguhnya 

Rasulullah SAW menetapkan hukum bahwa diyat membunuh dua 


kalangan ahli kitab adalah separuh dari diyat kaum muslimin. Mereka 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


Hasan: Al Irwa (2251). 
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Ma Lena ni ا‎ 


Lag manga 


Bab: 14. Seorang Pembunuh Tidak Berhak Mendapatkan Harta 
Warisan. 


Y pú أن رَسُولَ الله فك قال:‎ aga عن أبي‎ IA 


2157-2696. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Pembunuh tidak berhak mendapatkan harta warisan. ” 


Shahih: Al Irwa (1671). 


07 0. 


NAN NA‏ عن عبد الله عمرو: ن ايا Jeg Bs‏ من بني 
gi‏ قل a‏ فأحذ مئه ab‏ مائة iy‏ الإبلء لين حقة» É‏ 
ado‏ وَأَربَعِينَ oou AKA Po Já il‏ ل لله 8 
Dat pa ya‏ 


2158-2697. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Abu 
Qatadah —seseorang lelaki dari Bani Mudlii— telah membunuh 
anaknya. Umar mengambil darinya seratus ekor unta, yaitu tiga puluh 
unta higgah, tiga puluh unta jad'ah, dan empat puluh unta khalifah. 
Keponakan korban berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada hak waris bagi seorang pembunuh." 


Shahih: Al Irwa' (1670-1671). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 15. Diyat Seorang Wanita yang Dibebankan Kepada 
Keluarganya Sementara Harta Warisan dari Wanita Tersebut 
Tetap untuk Anak-anaknya 


۲14۷-1۹ . عن عبد الله عَمّرو ؛ قال: قضی رَسُول الله اة أن Ja‏ 
an TAN‏ من كاثواء ولا رتوا مها شتكاء الد ما فضَل عَنْ Gg‏ 
إن لت isi li‏ ونه kad‏ يشون Aa‏ 

2159-2697. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW 
menetapkan hukum bahwa pihak keluarga, siapa saja dibebankan 
pembayaran diyat terhadap seorang wanita pembunuh. Dan keluarga 
ini tidak berhak mendapatkan warisan sama sekali, kecuali apabila 
terdapat kelebihan, dan apabila si wanita yang terbunuh, maka diyat 


baginya diberikan kepada ahli warisnya atau mereka memilih 
membunuh pembunuhnya.” 


Hasan: Al Irwa' (2302). 


NYAA-YI ۰‏ عَنْ جاب قال: Jas‏ 5 سول الله هه ١‏ 
as abú‏ عَاقلة A‏ ارول للها Giy‏ لتا قا 
Wap a‏ 


2160-2698. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW membebankan 
diyat kepada keluarga si pembunuh. Lalu keluarga si terbunuh 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah harta warisannnya untuk kami.” 
Beliau menjawab, “Tidak, harta warisannya untuk suami dan 
anaknya.” 


Shahih: A! Irwa' (2649-analisa kedua), Shahih Abu Daud 
(2599-2600). 


ë 
E 
9 
Ls 
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Bab: 16. Hukum Oishash Mematahkan Satu Gigi 


ANK NA tegal عن‎ NAMANYA 
A 4 فو لي‎ Ng فعَرَضُوا عَلَيْهِمْ الأرش‎ AG Ga فَطَلبُوا‎ 
sih يا رَسُول الله! کسر ليه رب‎ HAN بالقصّاصء فقال ئس بن‎ 
لله القصّاص»‎ AS NAJA. فقال ابي‎ SN KAN ui 


r 


ea 1‏ 0 ا فقال رَسُولَ الله : إن من عبّاد الله مَنْ لَو 


2161-2699. Dari Anas, ia berkata, Ar-Rubayyi', bibi dari Anas 
mematahkan gigi depan seorang perempuan lalu mereka meminta 
pengampunan, kemudian mereka menolak. Mereka mengajukan diyat, 
tetapi keluarga pihak perempuan tidak menerima. Lalu mereka 
mendatangi Nabi SAW dan beliau memerintahkan untuk melakukan 
qishash. Anas bin An-Nadhr berkata, “Wahai Rasulullah, Gigi depan 
seorang perempuan dipatahkan oleh Ar-Rubayyi'? Demi Allah! Tidak 
patah, Nabi SAW bersabda, “Wahai Anas! Di dalam. Al Qur'an 
hukumnya adalah gishas.” Anas berkata, “Masyarakat setuju lalu 
mereka memberi pengampunan. Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah terdapat seseorang 
yang apabila bersumpah, maka Allah akan melaksanakannya.” 


Shahih: Musykilatul Fagi (125). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 17. Diyat Beberapa Gigi 


AN YAN‏ عن ابن عباس رل لله ل قال: الأستان سَوَاءٍ 
الثنية وَالضرس سواء. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2162-2700. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Gigi-gigi sama saja diyatnya, gigi bagian depan dan gigi 
geraham sama saja.” 


Shahih: Al Irwa (2277), Al Misykah (3495). 


.۷۰٠-۳‏ عن ابن عبّاس» عن التي #: أله a‏ في الس 
حساين اول 


2163-2701. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
SAW menetapkan hukum diyat bagi gigi yang patah adalah lima ekor 
unta. 


Shahih: Al Irwa' (2276). 


Bab: 18. Hukum Diyat Jari-Jemari 


AE P P) 1 :‏ و kal‏ 
.۲۷۰۲---٤‏ عن ابن عبّاسء BO‏ قال: هذه وَهذه سوا 

a شي‎ 
2164-2702. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 


“Jari yang ini dan yang ini sama saja.” Maksudnya adalah, jari 
kelingking dan jempol. 


Shahih: Al Irwa' (7/317). HR. Bukhari. 


۲۷۰۳-۵. عن عَبّد الله عَمْرو أن رَسُول الله وي قال: الأصابع 


* رو P‏ 
سواء كلهن» فيون شر عشر من الإبلي. 
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2165-2703. Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Jari jemari sama saja semuanya, masing-masing sepuluh 
ekor unta.” 


Shahih: Al Irwa (7/319). 


.17١4-5‏ عَنْ أبي مُوسَى الأشعري» EP‏ قال: الأصابع 


سوا 


2166-2704. Dari Abu Musa Al Asy'ari, dari Nabi SAW bersabda, 
“Semua jari sama.” 


Shahih: Al Irwa juga. 


Bab: 19. Mudhihah!””, 


AAN عَنْ عبد الله عَمْرو أن الي ف قال: في‎ AV OA 
حمس من الابل.‎ o “ .. 


2167-2705. Dari Abdullah bin Umar, Stnk Nabi SAW 
bersabda, “Pada luka yang menimbulkan tulang kelihatan diyatnya 
lima, yaitu lima ekor unta.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (2285-2288). 


47 Benjolan yang menampakkan tulang. 


321 — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 20. Orang yang Menggigit Orang Lain Lalu Ia Menarik 
Tangannya dan Gigi Depannya Bergeser/Berubah Posisi 


r -‏ 2 
ð 7‏ 07 ر صم سا 


اپ و و وص د غر ت رم A‏ 5 
YVA - ٨۸‏ عن يعلى سلمة ابني امية» NG‏ خرجنا مع رسول 


“ 2 ا - - سه‎ S 
E ی و‎ BP وه ا‎ 

بلط قال: فعض الرجل يَدَ صاحبه Sa‏ صاحبه يده من فيه 
ح ثنيتة» فأئی رَسُول الله 8# Gani‏ عقل ثنينه» فقال رَسُول الله Kh‏ 
سه ٤ poaa‏ كسد مس بر 2# 6 مرق رمم و هم 
يعمد أحد كم إلى أخيه فيعضه كعضاض الفحل» ثم ياتي a‏ العقل! 
S3 NA A A a‏ ات 

لا عقل لها قال: فأبطلها رسول La‏ 


2168-2706. Dari Ya'la dan Salamah bin Umayah, keduanya berkata, 
“Kami keluar rumah bersama Rasulullah SAW untuk perang Tabuk, 
satu teman kami ikut bersama kami. Ia, seorang laki-laki dan kami 
melakukan perang di jalan. Mereka berkata, “Laki-laki tadi menggigit 
tangan temannya lalu temannya menarik tangannya dari mulutnya, 
kemudian gigi depannya terlempar, lalu ia datang menemui Rasulullah 
SAW meminta diyat gigi depannya yang patah. Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Seseorang dari kalian meminta tanggung jawab 
saudaranya, karena ia telah menggigitnya sebagaimana seekor anak 
sapi sedang menyusu kepada induknya. Setelah itu ia datang meminta 
diyat! Tidak ada diyat baginya!” Perawi berkata, “Maka Rasulullah 
SAW membatalkan hal tersebut.” 


Shahih: 


۷۰۷-۹. عن عمران بن حصيّنء أن رجلا عض رجلا على 
ذراعه فرع يده A3 OE‏ فرفع إلى Lela 3 DA‏ وقال: WA‏ 
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2169-2707. Dari Imran bin Husein, sesungguhnya seorang laki-laki 
menggigit lengan orang lain, kemudian 12 menarik lengannya, maka 
gigi depan orang tersebut tanggal dan 12 mengadukannya kepada 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW membatalkannya. Rasulullah 
SAW bersabda, “Salah seorang dari kalian menggigit orang lain 
layaknya anak sapi menyusu kepada induknya.” 


Shahih: HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 21. Seorang Muslim Tidak Diqishash Apabila Ia Membunuh 


Seorang Kafir 
بن أبي طالب: هَل‎ e5 قلخ‎ NG aa عَنْ أبي‎ ۷۰۸-۰ 


GN) Caie CIA, شَيْء من العلم لَيْسَ عند النّاس؟ قال: لا‎ Sae 
- 1 5 0 1 ka 3 se مو‎ A EE 2 Wi 
في القرآن» أو ما في هذه‎ KB عند التاس» إلا أن يَرْرقَ الله رجلا‎ 
بكافر.‎ ma JEE رَسُول الله فك وأن لا‎ SA الصّحيقة»‎ 

2170-2708. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, “Aku berkata kepada Ali 
bin Abi Thalib, “Apakah Anda memiliki ilmu pengetahuan yang tidak 
dimiliki oleh masyarakat umum?” 12 menjawab, “Tidak, demi Allah! 
Kami tidak memiliki ilmu pengetahuan apa-apa kecuali apa yang telah 
ada pada masyarakat, kecuali apabila Allah SWT memberikan rezeki 
kepada seseorang berupa pemahaman mengenai Al Our'an atau apa 
yang ada di dalam lembaran ini, dimana di dalamnya terdapat 


hukuman diyat dari Rasulullah SAW dan seorang Muslim tidak 
dibunuh karena membunuh seorang yang kafir.” 


Shahih: Al Irwa' (2209), Adh-Dha'ifah (460). 


١ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


EE قال: قال رَسُول الله‎ GAS عن عبد الله‎ ANA YAA 


Pap 
2171-2709. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Seorang muslim tidak dibunuh lantaran membunuh 
seorang kafir.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (2208). 


۲--۲۷۱۰. عن ابن عباس» عن BAD‏ قال: لا Cap JR‏ 
بكافر» ولا ذو عهد في عَهٌده. 

2172-2710. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang mukmin tidak dibunuh dengan membunuh seorang yang 


kafir, demikian pula dengan membunuh seorang hamba sahaya 
(mu'ahid) pada masanya.” 


Shahih: Al Misykah (3476), secara lengkap hadits ini terdapat 
pada nomer hadits (2733). 


Bab: 22. Orang Tua Tidak Dibunuh karena Membunuh Anaknya 


YAYA‏ عن ابن عبّاس» أن رَسُول الله SE‏ لا JE‏ بالود 
SI‏ 


2173-2711. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang tua tidak dibunuh lantaran membunuh anaknya.” 


Shahih: 4 Irwa (7/271). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (515) 


Š رَسُول الله‎ ata KAG قال:‎ ME بن‎ Ab عَنْ‎ NNNYAYANGG 
AU یقول: يقتل‎ 


2174-2712. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang tua tidak dibunuh karena 
pembunuhannya terhadap anaknya.” 


Shahih: Al Irwa' (2214). 


Bab: 24. Seorang Pembunuh Dihukum Oishash Sebagaimana Ia 
Membunuh 


- 0 إن 2 3.8 سر سر سر ر اک وسم رو م 
ji si $ NY o-YANG‏ مَالك: أن وديا رضح Ga‏ امرأة بَيْنَ 


iga ii رضخ رَسُول الله 8 راس‎ Nala yi Pm 


2175-2715. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya seorang 
Yahudi memecahkan kepala seorang wanita diantara dua batu hingga 
membunuhnya, maka Rasulullah SAW pun memecahkan kepalanya 
diantara dua batu.” 


Shahih: Al Irwa' (1252), At-Ta'lig 'ala Tankil (2/88). HR. 
Bukhari-Muslim. 


aah على‎ we Jó Lang أن‎ NG ji Tika ٧۷١٢-٨٢٢٢ 
الثانية‎ We رأسها: أن لا ثم‎ 7 Dak gos sisi AD فقال‎ Ag 


alas أن نعم‎ kh GA A guy ان‎ mp AE 


pah BA 


2176-2716. Dari Anas bin Malik, sesengguhnya seorang Yahudi 
membunuh seorang wanita sampai kelihatan tulang bagian dalamnya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Anas bin Malik berkata kepadanya apakah fulan membunuhmu? Si 
wanita memberikan isyarat dengan kepalanya dengan mengatakan 
tidak. Lalu ia bertanya untuk yang kedua kalinya. Ia pun 
menggelengkan kepalanya mengisyaratkan tidak. Lalu ia kembali 
bertanya untuk yang ketiga kalinya kemudian memberi isyarat dengan 
kepalanya mengatakan, “Ya.” Lalu Rasulullah SAW membunuh orang 
Yahudi tersebut dengan memposisikanya diantara dua batu.” 


Shahih: Al Irwa' (5/92-93). HR. Bukhari-Muslim 


Bab: 26. Seseorang Tidak Menuai Hukuman atas Kejahatan 
Orang Lain 


۷--۲۷۱۹. عر gyt‏ بن الأخوّص؛ قال: masa‏ رَسُول الله يه 
م اه a z e - onta PUH‏ < ماه قو 
يقول في حَجَّة الْوَدَاع: ألا لآ يجني جان إلا عَلَى تفسه» لا يجني وال 
Pa S 2 2 7 3 8 7 25‏ 3 5 8 

على ولده» ولا مَوْلودٌ على والده. 

2177-2719. Dari Umar bin Al Ahwasy, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, pada saat haji wada', “Ketahuilah! 
Seorang pelaku kejahatan tidak menuai balasan, kecuali atas 
kejahatan dirinya sendiri Orangtua tidak menanggung hukuman 


akibat perbuatan anaknya, dan anak tidak menuai hukum akibat 
kejahatan orangtua.” 


Shahih: Al Irwa' (7/-333-334), Ash-shahihah (1974). 


aE‏ يو 2 ES‏ َه م 4 3 > 4 ره و 
YYY. -YAVA‏ عَنْ طارق المُحاربي» قال: رایت رسول الله و يرفع 
Os.‏ ر r .. A of-‏ 1 5 و 7 £ 4 : A £ e 7 gi e A‏ < 
Sah‏ بَياض cakal‏ یقول: ألا لا تحني أم على ولد. ألا لا 
6 د 
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رر 


2178-2720. Dari Tharig Al Muharabi, ia berkata, Aku melihat 
Rasulullah SAW mengagangkat kedua tangannya sampai aku melihat 
warna putih ketiaknya, beliau bersabda, “Ketahuilah! Seorang ibu 
tidak menanggung (hukuman) akibat perbuatan jahat anaknya. 
Ketahuilah! Seorang ibu tidak menanggung (hukuman) akibat 
perbuatan jahat anaknya." 


Shahih: Al Irwa (7/335). 
وَمَعيَ‎ BN قال: أَتَيْتْ‎ KAN عن الخشحاش‎ NYA YANA 
| D يجني‎ NG ابني» فقال: جني عليه‎ 
2179-2721. Dari Al Khasykhasyi Al Anbari, ia berkata, Aku 
mendatangi Nabi SAW bersama anakku, beliau bersabda, “Kau tidak 


menanggung hukuman akibat kejahatannya, dan ia tidak menaggung 
hukuman akibat kejahatanmu.” 


Shahih: Al Irwa juga. 


پر P $ 3. Era ETA r EOR‏ سا ې 
NVYY-YA AS‏ عن أسامّة بن شريك» قال: قال رسول الله VP‏ 
È ۷٧ s tz ¢‏ 0- 1 1 1 
نجني نفس على SA‏ 


2180-2722. Dari Usamah bin Syarik, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap jiwa manusia tidak menaggung hukuman akibat 
kejahatan orang lain.” 


Hasan Shahih: Al Irwa juga, Ash-Shahihah (988). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 27. Diyat Pembunuhan 


.١ 78-0‏ عن ابي A‏ قال: قال رَسُول الله #: العَجْمّاء 

جرحها Gan‏ والمَعدن AG Ola‏ جبار. 

2181-2723. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

“Luka yang diakibatkan binatang buas adalah sia-sia (tidak ada 

jaminan), dan kematian akibat kecelakaan di sebuah tambang adalah 

sia-sia, kematian karena jatuh ke sumur adalah sia-sia (tidak ada 
jaminan).” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1106 dan 1114), Al Irwa' (812). 
HR. Bukhari-Muslim lebih sempurna darinya, hadits ini secara 
lengkap telah ada sebelumnya, pada hadits no 2554. 


BB رَسُول‎ ala قال:‎ IP عر عرو بن‎ NVY LN NAN 
gag زو و‎ Pd سا‎ 2 2 7 2 
Ir حبار والمعدن‎ (ga يقول: العجماء‎ 
2182-2724. Dari Amru bin Auf, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Luka yang diakibatkan binatang liar 
adalah sia-sia (tidak ada jaminan) dan kematian (kecelakaan) dalam 
tambang adalah sia-sia.” 


Shahih: Sama dengan sebelumnya. 


NONA‏ عر KE‏ بن الصّامت؛ قال: قَضَى رَسُول الله ويك أن 


- 


AI برس‎ 07 


المَعّدن جبان ir‏ جار والعحمًاء جرحها جبار. 


2183-2725. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menetapkan hukum bahwa kematian dalam pertambangan adalah sia- 
sia (tidak berkonsekuensi diyat atau qishash), kematian karena terjatuh 
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ke sumur adalah sia-sia, dan luka/kematian yang diakibatkan oleh 
hewan lain adalah sia-sia. 


Shahih: Sama dengan sebelumnya. 


77-5 7. عَنْ أبي فن قالً: قال Jan‏ اله : Ka‏ جِبَان 


2184-2726. Dari Abu hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Kecelakaan (kematian) yang diakibatkan merembaknya api tanpa 
disengaja adalah sia-sia.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2381). 


Bab: 28. Qasamah'“ 


۲۷۲۷-۵. عَنْ Jika‏ بن أبي i tin‏ عَنْ Jeng‏ من 
كبرَاء Ha‏ : أن عَبْدَ الله بن Jen‏ وَمُحصَة عَرَحَا إلى E‏ من حَهْد 
ا | ab Taha‏ ن padan‏ 8 ذل َأ في فق 


و عين WÉ Cu‏ يهود فقال: 3 Kp‏ سوه TE‏ وَالله! ما 
Já‏ نم ل کی فم على فر كر ذلك لَب كم yi‏ و اوةه 
وهو ۶8 E E AA‏ ا ا و 


- 


6 و وه ا‎ a 
كبر بريد‎ Kana Laa) 8 الذي كان بير فقال رَسُول الله‎ gin 


P‏ 852 و 


و ا ا E DAUN‏ و 5 75 1 
الس ف EA‏ ل ا BE‏ أن يدوا 


"8 Sumpah yang diajukan oleh limapuluh orang untuk membebaskan seseorang dari kasus pembunuhan 
pada masa Jahiliyah. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Pu (SL‏ أن 5g‏ بحرْبء IG‏ رَسُول الله 8# إلَيهِمْ في ذلك 
Nyai‏ إِنّا والله! ما JG a5‏ رَسول الله لحويصة تة Karun‏ وَعَبْد 
ya)‏ کر شر العامة نار لا قال: كلف Ki‏ 
ېون قالواء nala "+ PN‏ فوَدَاهُ رَسُول الله 8ه من عنده mi LAS‏ 


aal فقال سَهْل:‎ TAN ala اقق حَنّی أدْخلت‎ u 88 لول الله‎ a 
حَمُرَاء.‎ Ga ركضتني‎ 


2185-2727. Dari Sahl bin Abi Hatsmah, dari para pembesar kaum 
mereka mengatakan, sesungguhnya Abdullah bin Sahi dan 
Muhayishah, keduanya keluar dari kediamannya menuju kawasan 
Khaibar untuk melihat kesulitan yang menimpa mereka. Muhayishah 
didatangi dan diberitahu bahwa Abdullah bin Sahl telah terbunuh dan 
dilemparkan di sebuah sumur yang biasa disebut Faqir atau Ain di 
kawasan Khaibar. Orang-orang Yahudi datang lalu Muhayishah 
berkata kepada mereka, "sungguh kalian telah membunuhnya! Demi 
Allah! Kalian telah membunuhnya." Mereka menjawab, “Demi Allah! 
Kami tidak membunuhnya." Lalu ia kembali dan datang menemui 
kaumnya. la mengemukakan hal yang terjadi kepada mereka. Lalu 
Muhayishah, saudara laki-lakinya Huwayishah yang lebih besar 
darinya serta Abdurrahman bin Sahl berangkat kembali. Muhayishah 
pergi lalu berbicara, sebab dialah yang ada di kawasan Khaibar, 
Rasulullah SAW berkata kepada Muhayishah, “Yang besar, yang 
besar.” Rasulullah memaksudkan yang paling dewasa usianya. Lalu 
Huwayishah berbicara kemudian diikuti oleh Muhayishah. Rasulullah 
SAW berkata, “Mereka akan membayar diyat pada teman kalian atau 
mereka memberi isyarat untuk berperang." Lalu Rasulullah SAW 
menulis surat dalam hal ini, kemudian mereka membalas dengan 
pernyataan: Sesungguhnya Demi Allah! Kami tidak membunuhnya 
lalu Rasulullah SAW berkata kepada Huwayishah, Muhayishah dan 
Abdurrahman, “Apakah kalian bersabda bersumpah benar tidak 


نو 
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وي 


menumpahkan darah teman kalian?" Mereka menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah berkata, “Orang-orang Yahudi telah bersumpah pada 
kalian?” Mereka menjawab, “Mereka bukan kaum muslimin.” 
Rasulullah pun membayar diyat dari sisinya. Rasulullah SAW 
mengirimkan seratus ekor unta kepada mereka sampai dimasukkan ke 
dalam rumah. Sahl berkata, “Seekor unta merah sungguh telah 
mendorongku.” 


Shahih: Al Irwa' (1646). HR. Bukhari-Muslim. 


L‏ هر هار وو 


Zo Bo 82 وسلا ر‎ 83 e- د‎ o 
7؟. عن عبد الله عمرو: أن حويصة ومحيصة ابني مسعود»‎ 778-85 
عَلّى‎ ai عَرَجوا ارون بي‎ Alaaa 
2 A ا‎ AT ی ا‎ “KE o- 
عبد الله فقتل فذکر ذلك لرسول الله ويه فقال: تقسمون وتستحقون؟‎ 
7 A عو لك و رو‎ < z PETE N NG y 2 85 3 72 
فقالوا: يا رسول الله! كيف تقسم ولم تشهد؟ قال: فتبرئكم يَهُود؟ قالوا:‎ 
لظ صر‎ NGA US aa 
من عنٌده.‎ Ki رَسُول لله‎ osp قال:‎ UH إذا‎ Tadi ار سول‎ 
2186-2728. Dari Abdullah bin Amru, sesungguhnya Huwayishah dan 
Muhayishah, dua orang anak Masud dan Abdullah serta Abdurrahman 
dua orang anak laki-laki dari Sahl keluar dari kediamannya dengan 
bimbang menuju kawasan Khaibar, lalu Abdullah dilukai dan 
terbunuh. Hal tersebut dikemukakan kepada Rasulullah. Rasulullah 
SAW bersabda, “Apakah kalian bersedia bersumpah dan 
mendapatkan hak kalian?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana kami dapat bersumpah sementara kami beliau 
menyaksikannya?” beliau bersabda, “Orang-orang Yahudi akan 
membebaskan kalian.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! jika 
demikian mereka akan membunuh kami.” Perawi berkata, “Maka 

Rasulullah SAW membayar diyat dari milik beliau.” 


Shahih: Sama dengan sebelumnya. 


(522) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 29. Orang yang Menyiksa hamba sahayanya dengan Praktek 
Mutilasi, Maka Ia Merdeka 


£ 


Pu BD Sai HB) 58 .۲۷۲۹-۷ 


aa 


2187-2729. Dari Zinba', ia datang menemui Nabi SAW, dimana ia 
telah mengebiri seorang hamba sahaya. Lalu Nabi SAW 
memerdekakan budak itu dengan praktek tersebut. 


Hasan: Sama dengan yang setelahnya. 


BI عَنْ عبد الله عَمْرو قال: جَاء رَجُل إلى‎ NVY YAAA 
ال ر مسوم ار اس‎ NET an ابحو قا يأ‎ ee SN TA 
جارية‎ JI صارخاء فقال له رَسُول الله 8: ما لك؟ قال: سيّدي رآني‎ 
DE جه‎ AG i C ta” Fa TE S 4 
saa (عَلي بالرحُل) فطلب فلم‎ BP ad JW مَذاكيري»‎ a 
2 ۰م‎ o وي‎ DIE بل سال پو‎ 2 Ed o 
فأَنْتَ حر قال: على مَنْ نُصرتي يا‎ ih BB فقال رَسُول الله‎ cai 
مر وه د او اانا‎ E ha Pt TEE 
ارايت إن استرقني مولاي؟ فقال رسول الله‎ Jah رسول الله!؟ قال:‎ 
على كل مؤمن او مسلم.‎ : 

2188-2730. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Seorang laki-laki 
mendatangi Nabi SAW, sambil berteriak, maka Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, “Ada apa denganmu?” Ia menjawab, “Tuanku 
telah melihatku mencium hamba sahaya perempuannya, maka ia 
memotong kemaluanku.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Datangkanlah 
padaku tuanmu itu!" Lalu dicarinya, tetapi ia tidak kuasa untuk 
membawanya, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah, kamu telah 
bebas.” Ia bertanya, “Siapakah yang akan menolongku, wahai 


Rasulullah?” ia berkata, “Bagaimana jika ia mencariku dan 
mengembalikanku padanya?” Rasulullah SAW menjawab, “Yang 
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bertanggung jawab kepadamu adalah setiap orang mukmin atau 
muslim.” 


Hasan: Al Irwa (1744). 


Bab: 31. Kesepadanan Nyawa Umat Islam 


sona. Ta 2 . .‏ سمس | 
۲۷۳۳-۹. عن ابن عبّاسِء . عن EP I‏ قال: المُسْلمُون تتكافاً 
a‏ بذمتهم Ai‏ ولرد على 


ees ساس‎ 


BL T وهم‎ ehia 


2189-2733. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau berkata, “Nyawa 
umat Islam sepadan. Kamu muslim harus saling membantu sesama 
mereka, senantiasa memiliki tanggung jawab kepada orang yang lebih 
rendah di antara mereka dan menghormati pada kalangan di atas 
mereka.” 


Shahih: A! Misykah (3475) penyempurnaan hadits mendatang 
(2710). 


K بن يسا قال: قال رَسُول الله‎ Jika عن‎ .0784- e 
دماؤهُم.‎ GS, aa يد على مَنْ‎ Opal 
2190-2734. Dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Umat Islam menjadi penolong bagi sesama mereka dan 
nyawa mereka sepadan.” 


Shahih: Sama dengan sebelum dan sesudah hadits ini. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


a z 


Na قال: قال رَسُول‎ AS MAS عر‎ NYYO- NN 
72 7 ۰ EEE e ۶ ره‎ 3 z o C r ۰ 4 

المسلمين على مَنْ سواهمء تتكافاً دماؤهم . وأموالهمء ويجيرٌ على 
المُسُلمِينَ A‏ ويرد عَلَى الْمُسْلمِينَ أقصاهُم. 


2191-2735. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tangan umat Islam senantiasa berada di alas sesama 
mereka, nyawa dan harta masing-masing mereka sama 
kedudukannya. Umat Islam harus membantu kaum yang lebih rendah 
daripada mereka dan menghormati yang lebih tinggi daripada 
mereka.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (2208), Shahih Abu Daud (2407). 


Bab: 32. Orang Yang Membunuh Kafir Mu'ahid (Non Muslim 
Yang Memiliki Perjanjian Tertentu dengan Umat Islam). 


سه >o y o‏ هو aan‏ 2 2 لل ال 
YAYA‏ عبد الله بن عمرو قال: قال رسول BN‏ من 
A‏ ور سی ;220 L2 2 o‏ ؟ مهل K 22 0 a‏ - 3 ٥ه‏ سر سي af‏ . 
قتل معاهداء لم يرح رائحة الجنةء وان ريحها ليوجد من مسيرة أربعين 
عَامًا. 
Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah SAW‏ .2192-2736 
bersabda, “Barangsiapa membunuh seorang kafir mu ‘ahid, maka ia‏ 
tidak dapat mencium aroma surga. Dan sesungguhnya aroma surga‏ 
dapat dirasakan dari jarak perjalanan selama empat puluh tahun.”‏ 
Shahih: Sumber yang sama. At-Ta'liq Ar-Raghib (4/45). Ash-‏ 
Shahihah (2356).‏ 


Shahih Sunan Ibnu Majah — [525] 


۲۷۳۷-۱-۳٣‏ . عَنْ ابي GA‏ عَنْ الي صَلَى اله عليه وسم قال: 


من JS‏ مُعَاهَدَ 


6 7727 9 


G2, ن‎ Sr SES AG ذمّة الله وذمة رَسُوله لَمْ يرح‎ AJA 


2193-2737. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa membunuh seorang budak yang memiliki perjanjian 
dengan majikannya (akan merdeka apabila majikannya meninggal 
dunia) dan ia memiliki jaminan dari Allah dan Rasul-Nya, maka 
orang tersebut tidak akan dapat mencium aroma surga, padahal 
aroma surga dapat dirasakan dari jarak perjalanan tujuhpuluh 
tahun.” 


Shahih: Ibid. At-Ta'liq Ar-Raghib (4/45) dan Ash-Shahihah 
(2356) 


Bab: 33. Orang Yang Mengamankan Seseorang Lalu ia 
Membunuhnya 


A e z و‎ E . P Pd 

Ga كلمّة‎ YY القتباني قال:‎ KÓ عَنْ رفاعة بن‎ NVYA-Y NA 
وَحَسَّده‎ JAN فيمًا بَيْنَ راس‎ A a PAN من عَمْرِو بن الْحّمق‎ 
HF د‎ a كول اذ ونو ار ومع‎ Ji یقول:‎ i 

AAN لواء غر يوم‎ ES 
2194-2738. Dari Rifa'ah bin Syadad Al Qitbani, ia berkata, 
“Seandainya bukan ucapan yang aku dengar dari Umar bin Al Hamiq 
Al Khuza’i, maka niscaya aku telah berjalan di antara kepala Al 
Mukhtar dan tubuhnya, aku mendengarnya berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mengamankan nyawa seseorang lalu ia 


membunuhnya, maka di hari Kiamat kelak ia akan membawa bendera 
pengkhiatan.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (751-752), Ash-Shahihah (441) 


Bab: 34. Pengampunan bagi Seorang Pembunuh 


a‏ أبي هريره قال: قل رل على 392 رَسُول الله 
رَسُول الله! والله! مَا A3 SI‏ فقال رَسُولَ الله PAKAIAN‏ 
کان صَدِفا له دلت اکان كال ai‏ سيك كال نه مک 
deal A PA aka‏ سمي ARIS‏ 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang laki-laki di masa‏ .2195-2740 
Rasulullah SAW telah melakukan pembunuhan, hal ini diadukan‏ 
kepada Nabi SAW, lalu diserahkan kepada keluarga terbunuh. Si‏ 
pembunuh berkata, “Wahai Rasulullah! Demi Allah! Aku sebenarnya‏ 
tidak bermaksud membunuhnya.” Rasulullah SAW bersabda kepada‏ 
wali korban, “Jika ia benar lalu kamu membunuhnya, maka kamu‏ 
akan masuk neraka.” Maka ia pun berkata, “Sudah, lepaskanlah ia.”‏ 
Ia berkata, perawi berkata, “Terdakwa diikat dengan tali yang terbuat‏ 
dari kulit lalu ia keluar menariknya dengan tali tersebut hingga ia‏ 
dijuluki dengan panggilan si pemilik tali kulit.”‏ 


Shahih. HR. Muslim-Wail (5/109). 


YANA‏ أئس بن مالك قال: Jen A‏ بقاتل وليه إلى 
: د NG PA San ha Pa aa‏ ا E‏ 

رَسُول الله ا فقال النبي - : (اعف) فابی» فقال: i)‏ ارشك) فابی» 
قال: (اذْهَبْ 156 OKY‏ مثلهُ)» قال: فلحق به فقيل لَهُ: إن ل الله 


٢ 07 5 8307 "2 4 - ٠ - 77‏ سي 4 امه 3 2200 ٣ T‏ 
هه قَدْ قال: اقتله SNG‏ مثله» فخلى سَبيلهُ. قال: فرئي يجر نسْعنَهُ ذاهبًا 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


ال agal‏ قال كاله IS‏ کان Mara‏ جوع عب ال حم تن الاسم قال: 
o £ 1. 3 5 Dan 1 2 7 sah‏ 4 4 دو ين g‏ وو 1 ý‏ -- 
فليس لأحد بعد النبى BB‏ أن يقول: (اقثلهُ Bb‏ مثلة). 


2196-2741. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Seseorang membawa 
pembunuh salah satu keluarganya dan menemui Rasulullah SAW, lalu 
beliau bersabda, “Maafkanlah.” Lalu ia menolak, dan Rasulullah 
bersabda kembali, “Ambillah diyat untukmu.” ia tetap menolak. 
Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah dan bunuhlah, sesungguhnya 
kamu seperti dirinya.” la berkata, “Lalu diikuti olehnya.” Kemudian 
dikatakan kepadanya, Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Bunuhlah sesengguhnya kamu seperti dirinya.” Lalu Rasulullah 
SAW membiarkannya. Ia berkata, “Kemudian ia menarik pembunuh 
tersebut dan mengikatnya dengan tali hingga menemui keluarganya.” 
Ia berkata, “Seakan-akan Nabi SAW telah percaya kepadanya.” Dari 
Abdurrahman bin Oasim, ia berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
layak berbicara setelah Nabi SAW bersabda, “Bunuhlah karena 
sesungguhnya kamu sepertinya.” 


Shahih. 


Bab: 35. Pengampunan dalam Oishash 


777-17 ؟. عن A‏ بن مالك قال: ما SI‏ رَسُول الله وق 
شَيْء فيه القصّاص» PL)‏ فيه بالعفو. 

2197-2742. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Tidak pernah suatu 
perkara diajukan kepada Rasulullah yang di dalamnya terdapat 


masalah qishash kecuali beliau memerintahkan untuk memberi 
pengampunan.” 


Shahih. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


PPPA 
EN. ٢ 
XXII. PEMBAHASAN TENTANG WASIAT 


Bab: 1. Apakah Rasulullah SAW Melakukan Wasiat 


Y رَسول الله يك ديئارًا‎ BF عَنْ عائشة» قالت: ما‎ NN O-Y NAN 
NG dmn ولا شا ولا‎ US 
2198-2745. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
meninggalkan uang satu dinar atau satu dirham pun, demikian pula 


dengan seekor kambing dan unta. Beliau tidak pernah memberikan 
wasiat sama sekali.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2549), Mukhtasar Asy-Syamil Al 
Muhammadiyah (342). HR. Muslim. 


سه رن هو رز کا KAN‏ ته له ه E‏ 
NYENG‏ عن طلحَة بن Ijah‏ قال: قلت لعَبْد الله بن أبي 
گە ٥هر‏ ده ٢‏ لا مل 6 اه ”ع o‏ که ر سم ”م 
اوفی: أوصى رون الله BA‏ بشيء؟ قال: N‏ قلت: فكيف TA)‏ المُسْلمينَ 
بالوّصيّة؟ قال: gel‏ بکتاب الله. 

ر > اوه so‏ وه کو بر صر A‏ ر 2 وراو بل پل 
وقال الهزيل بن شرحبيل: أبو بكر كان يتأمر على وصي رسول الله ؟ 
ود أبو بكر HA‏ رَسُول الله 8 AP‏ فَحَرَمَ أنه بخرام. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


2199-2746. Dari Thalhah bin Musharrif, ia berkata, “Aku katakan 
kepada Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Apakah Rasulullah SAW 
mewasiatkan sesuatu?” la menjawab, “Tidak.” Aku katakan, “Lalu 
bagaimana beliau memerintahkan umat Islam untuk berwasiat?” 
Thalhah berkata, “Beliau telah berwasiat dengan Al Qur'an.” 


Al Huzail bin Syurhabil berkata, “Abu Bakar pernah berkonspirasi 
mengenai wasiat Rasulullah?” Abu Bakar menginginkan bahwa 
dirinya menemukan dari Rasulullah SAW sebuah janji, lalu ia 
mengikat hidungnya dengan seutas tali. 

Shahih: Bukhari-Muslim tanpa ucapan Al Huzail bin Syarhabil: 
(Abu Bakar... sampai akhir) 


١ 


٩۷٢-٠‏ .ننس بن مالك قال: كانت عامة وَصِيّة رَسُول الله 
8# حِنَ ya‏ الوَاة وهو PA‏ ينفسه: SS GA‏ 


2200-2747. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Wasiat umum 
Rasulullah SAW menjelang wafat, ketika sakaratul maut yaitu: 
“Jagalah shalat dan perhatikanlah hamba sahaya kalian.” 


Shahih: Al Irwa' (2178), Fiqhus Sirah (501). 


BEP .1048-0١‏ بن ابي طالب قال: کان AT‏ کلام التي 


2201-2748. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Akhir ucapan Nabi 
SAW adalah, “Jagalah shalat dan perhatikanlah hamba sahaya 
kalian.” 


Shahih: dua sumber terdahulu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 2. Anjuran Berwasiat 


٠ سه‎ 


لو GE‏ ابن CAS‏ قال: قال رَسول الله :ما aka‏ 


مُسلم أن يبت lal‏ وله شيء يُوصي فيه Kae Na EN‏ 


2202-2749. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada hak dari seorang muslim yang bermalam selama dua 
malam dan ia memiliki sesuatu yang diwasiatkan, kecuali wasiatnya 
ditulis di sisinya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2548), Al Irwa` (1652). HR. 
Bukhari-Muslim, akan tiba sesaat lagi (2752). 


Pes: JB عن ابن عمَرَ: عَن‎ NVOY-YY ٣ 


بيت d)‏ ۽ وله شيء يُوصي به GEN‏ عنده. 


2203-2752. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
ada dari hak seorang muslim yang bermalam selama dua malam dan 
ia memiliki sesuatu yang diwasiatkan, kecuali wasiatnya ditulis di 
sisinya.” 


Shahih: Akan datang sesaat lagi. (2749). 


Bab: 4. Larangan Berlaku Kikir di Saat Hidup dan 
Memubazirkan Harta di Saat Kematian 


٩۷٢٢-٤٢‏ . عن ابي هريره قال جاء رل إلى ابي صلی اله عليه 
Anang‏ یا رَسُول الله! ار روش ل 


fs 


فقال: : te)‏ ؛ وأبيك! Gi SES‏ قال: Tapa e‏ قال: Sy‏ أمك) قال: 


A. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — EN 


عم مت EES‏ 
الله عَنْ مَالي كيْف Gah‏ فيه؟ قال: نعم والله! KD‏ أن ga‏ 
ory D‏ - 4 سوق و ا کرو pore Ga‏ سي بره 2 رو 3 
وانت صحيح Gea‏ تامل العيش a obi,‏ ولا تمهل حتى إذا 
Lu REI a‏ 2 3 م a‏ و م Dun ang‏ 
بلغت ii‏ ههتاء قلت: مالي لفلان JGG‏ لفلان» وهو لهم وان 
KG‏ 

2204-2756. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seseorang datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku, 
siapakah orang yang paling berhak aku temani?” beliau bersabda, 
“Baiklah, demi Allah aku akan memberitahu kepadamu, (ia adalah) 
ibumu. ” Orang tersebut berkata, “Kemudian siapa?” beliau menjawab, 
“Ibumu.” Orang tersebut berkata, “Kemudian siapa?” beliau 


menjawab, “Ibumu.” Orang tersebut berkata lagi, “Kemudian siapa?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Kemudian ayahmu.” 


Orang tersebut berkata lagi, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah 
kepadaku, bagaimana sebaiknya aku menyedekahkan hartaku.” Beliau 
bersabda, “Baiklah, demi Allah, aku akan memberitahu kepadamu, 
hendaklah kau bersedekah pada saat kau sehat dan kikir, 
mengharapkan kebaikan kehidupan dunia dan taku akan kemiskinan, 
dan janganlah kau menundanya hingga nafasmu sampai di sini, dan 
kau akan mengatakan, “Sungguh hartaku untuk si fulan, hartaku 
untuk si fulan, dan ia menjadi milik mereka sekalipun kau tidak 
menyukainya.” 


Shahih: Muttafag “Alaih, namun tidak terdapat tambahan 
“Baiklah, demi Allah, aku akan memberitahukannya padamu” dalam 
riwayat Al Bukhari, dan tambahan itu dinilai syadz (janggal) 


(532) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


7007-6 ". عن بسر بن حَځاش PB‏ برق ابي # في 


ارس د در ٌ معدم ىن la‏ له 0 7 پا ره رر ې ره بي ور 
کفه» دم وضع اصبعه السبابة وقال: Jy‏ الله عر وجل: انى عكري ابن 
ت7 وقد لتك من i‏ هذه GP‏ بلقنا تنك هذه Se‏ 
خلقه- قلت: AN‏ وی أَوَانَ الصّدَقَة؟ 

2205-2757 Dari Busr bin Jahsy Al Qurasyi, ia berkata, Rasulullah 
SAW meludah di telapak tangannya lalu ia meletakkan jari 
telunjuknya dan berkata, “Allah SWT berfirman, 'Bagaimana kau 
dapat memperdayaku wahai anak Adam! Padahal Aku telah 
menciptakanmu dari sesuatu seperti ini. Apabila nyawamu telah 
sampai disini -beliau memberi isyarat pada tenggorokkannya- engkau 
mengatakan, “Aku akan bersedekah!” Lalu apakah masih ada waktu 
untuk bersedekah?” 


Hasan: Ash-Shahihah (1099 dan 1193) 


Bab: 5. Berwasiat dengan Sepertiga Harta. 


NVOA-Y YM‏ عن سعد» قال: Hay‏ عام a‏ & أشفيت على 
ga)‏ فَعَادَني رول لله فك فقلت: أي رَسُولَ Gas Yu 3 a) La‏ 
A‏ إلا ابتة لي أفأئصدق A‏ مالي؟ قَالَ: لا SAN‏ 
AL‏ قلت: فالثلث؟ قال: الثلث» HI‏ كني أن َذْرَ NG‏ أغنيّاءء 
حير من أن َذَرَهُم AB Di IG‏ 


2206-2758. Dari Sa'd, ia berkata, “Pada saat penaklukan kota 
Makkah, aku menderita sakit, sampai aku hampir mati, kemudian 
Rasulullah SAW mengunjungiku. Aku katakan kepada beliau, 
maksudnya kepada Rasulullah SAW! Sesungguhnya aku memiliki 
harta yang banyak dan tidak ada yang akan mewarisiku, kecuali anak 


0 4 5 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


perempuanku semata wayang. Apakah aku boleh bersedekah dengan 
dua pertiga dari hartaku? Rasulullah bersabda, “Tidak.” Aku 
tanyakan, “Setengah?” Rasulullah bersabda, “Tidak.” Aku tanyakan 
lagi, “Sepertiga?” Rasulullah menjawab, “(Boleh) sepertiga dan 
sepertiga itu banyak. Engkau meninggalkan ahli warismu dalam 
kedaan kaya lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam 
keadaan miskin dan meminta-minta kepada manusia." 


Shahih: Shahih Abu Daud (2550), Al Irwa` (899). HR. Bukhari- 
Muslim. 


“A e > $ 3 - 2 ې‎ E 2 Z22023 o 
اٍن الله‎ EA قال: قال رَسُول الله‎ ga عَنْ ابي‎ EN 


Sarat an Aa کې عند وفاتگې‎ Je Batas 


2207-2759. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah bersedekah pada kalian ketika kalian 
wafat dengan sepertiga harta kalian dalam keadaan melebihkan 
perbuatan kalian." 


Hasan: Al Irwa' (1641). 


7051-4 1. عن ابْن AS‏ قال: وددت أن اناس غضوا م من للت 
Na A‏ الله 4# قال: HA‏ کی ASI‏ 


2208-2761. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku menginginkan manusia 
agar mereka memalingkan pandangannya dari sepertiga kepada 
seperempat karena Rasulullah SAW bersabda, “Sepertiga itu besar - 
atau banyak-.” 

Shahih: Al Irwa (1648). HR. Bukhari-Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 6. Tidak Boleh Berwasiat Harta kepada Ahli Waris 


۲۷۱۲-۹. عن عَسْرِو بن خَارِجَة ان الي © adan‏ وهو عَلَى 
a‏ سا WA‏ سيل ن َي كال: 
د اله فت لكل رارت اف مل الا نا ع رت وسن 
UP‏ لراش NB GI A‏ عير ah‏ نوی عير 
مواليه عليه َة الله KG‏ والس أَحْمَعِنَ لا ييل مله صرف ول 
عل ل عل 


2209-2762. Dari Amru bin Kharijah, sesungguhnya Nabi SAW 
berpidato kepada masyarakat, dan beliau tengah berada di atas 
kendaraannya. Sesungguhnya kendaraannya (yang berupa unta) 
sedang mengunyah makanan, sementara air liurnya mengalir di antara 
kedua bahuku. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT 
telah membagi harta warisan dengan bagian masing-masing kepada 
ahli waris tersebut. Seorang ahli waris tidak boleh mendapatkan 
harta wasiat. Anak adalah hak pemilik tempat tidur dan bagi pezina 
adalah lemparan batu (hukuman rajam), barangsiapa menisbatkan 
keturuanannya kepada orang lain atau budak kepada selain 
majikannya, maka atasnya laknat Allah SWT, para malaikat dan 
seluruh manusia. Allah SWT tidak menerima taubat dan tebusan." 
Atau Rasulullah bersabda, “Tebusan atau taubat." 


Shahih: Al Irwa' (6188-89). 


0758-٠‏ 7. عر أ 
يقول في خطبته p‏ حجّة | 
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Shahih Sunan Ibnu Majah — [535] 


2210-2763. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda pada saat khutbah haji wada’, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah memberi masing-masing orang 
haknya, maka tidak ada harta wasiat bagi ahli waris." 


Shahih: Al Irwa` (1655), Al Misykah (2073). 


nen yA NYEN YAN‏ قال: wei À‏ سول الله 
ف تسيل Ya‏ لماي duna a‏ ذي te‏ 


aa لاوس‎ Yi 4 


2211-2764. dari Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya aku 
sedang berada di bawah unta Rasulullah SAW dimana air liurnya 
mengalir mengenaiku. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah memberi masing-masing orang akan 
haknya, ingatlah tidak ada harta wasiat bagi ahli waris.” 


Shahih: Al Irwa' (6/89). 


Bab: 7. Melunasi Hutang Sebelum Memberikan Harta Wasiat 


NYANG‏ عن علي قال: رون الله کا الان تر ار 


o né,‏ ر 7 هره م 8 3 سر e o of‏ هر 
ra a In‏ ُز نو PE Op‏ 
Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan‏ .2212-2765 
hukum agar melunasi hutang sebelum memberikan harta warisan. Dan‏ 


kalian dapat membaca ayat Al Qur'an yang berbunyi, “Dari harta 
wasiat yang diwasiatkan atau hutang” Dan sesungguhnya saudara 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


kandung (dari satu bapak dan satu ibu) mendapatkan warisan dan 
bukan saudara sebapak dari banyak ibu.” 


Hasan: Al Irwa (1667). 


Bab: 8. Barangsiapa yang Meninggal Dunia Sementara la Tidak 
Berwasiat, Maka Apakah Hartanya Dapat Disedekahkan? 


NYA‏ عن ابي هُريْرَة: أن رجلا سال رَسُولَ الله هج قال: إن 
أبي DL‏ ورك مَالاء Liat of ae AP‏ عَنْهُ؟ قالً: 
عم 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya seorang‏ .2213-2766 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya‏ 
ayahku telah meninggal dunia dan meninggalkan sejumlah harta,‏ 
sementara ia tidak melakukan wasiat, apakah hartanya dapat menjadi‏ 
kifarat apabila aku menyedekahkannya? Rasulullah SAW menjawab,‏ 
“Ya.”‏ 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (172). At-Ta'lig 'ala Shahih Ibn 
Khuzaimah (6498). HR. Muslim. 


5 4 eng مت‎ ó 3 7 P jah i Sri 4 oz 
فقال: إن أمي‎ Ba عن عائشة: أن رجلا أتى‎ .1077-14 
5 so É 2 0 la Ao کو ر‎ PE ING or مور ور‎ as 
إن‎ Gel افتلتت نفسها ولم نوص» واي أظنها لو كلمت لتصدّقت» فلها‎ 


D‏ 7 سور ٤‏ وب سا ممه 
تصدقت عنهاء ولي LA‏ قال: نعم. 


2214-2767. Dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
datang menemui Nabi Muhammad SAW, ia berkata, Sesungguhnya 
ibuku meninggal dunia secara mendadak dan ia tidak memberikan 
wasiat. Aku perkirakan apabila ia dapat berbicara, maka niscaya ia 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


melakukan sedekah, apakah ibuku dan diriku mendapat pahala apabila 
aku menyedekahkan hartanya? Rasulullah SAW menjawab, “Ya.” 


Shahih: AI Ahkam (172), Shahih Abu Daud (2565). HR. 
Bukhari-Muslim, 4t-Ta liq “Ala Shahihi Ibnu Khuzaimah (2499). 


Bab: 9. Firman Allah SWT “Barangsiapa Miskin, Maka Bolehlah 
Ia Makan Harta itu Menurut yang Patut.” 


NVUANY NO‏ عَنْ عبد لله عَمْروء قال: جَاء رَجُل إلى الى يك 
فقال: لا Ia‏ شيا oa‏ لي db‏ ولي يتيم لَه مَال» قال: كل من مال 
a 2‏ مه د الا ٧د‏ فص ض سو مي 4 5 
Ha‏ غير مرف ولا IE‏ مَالاء قال: Kasih‏ قال: ولا تٌقي au‏ 
بماله. 


2215-2768. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Seseorang datang 
menemui Nabi SAW dan berkata, “Aku tidak memiliki apa-apa, aku 
tidak memiliki harta, tetapi aku memiliki seorang anak yatim dan ia 
memiliki harta. Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah dari sebagian 
harta anak yatimmu tanpa berlebihan dan tidak menguasainya." 
.Perawi berkata, "Aku mengira beliau SAW bersabda, “Dan janganlah 
engkau campur hartamu dengan hartanya.” 


Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (2556) dan Al Irwa' (1456). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


XXIII. PEMBAHASAN TENTANG FARA ID 


Bab: 2. Bagian Harta Warisan Untuk Anak Kandung 


NG NYA‏ عَنْ حابر بن عبد الله قال: حاءت IA‏ سعد بن 


ليع AE BP AAN‏ يا رَسُول الله! اتان انا سعد» 


fo 


TAKI KA ENG cah تل مَعَكَ يَوْمَ‎ 
pa SA رَسُول الله 4# ّى‎ K5 ٠ على مالهاء‎ Tas 
Ba tefg HN الله © أَعَا سعد بن ن‎ daa Ga 

ae, EEPE ماله‎ 


2216-2770. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Isteri Sa'd bin Rabi” 
datang menemui Nabi SAW dengan membawa kedua anak 
perempuannnya, lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Ini dua anak 
perempuan dari Sa'd. Ia terbunuh di saat perang Uhud bersamamu. 
Sesungguhnya pamannya telah mengambil seluruh peninggalan ayah 
mereka. Padahal seorang wanita yang menikah pasti memiliki harta. 
Rasulullah terdiam sampai ayat tentang warisan diturunkan. Lalu 
Rasulullah SAW memanggil saudara laki-laki dari Sa'd bin Rabi”, lalu 
berkata, “Berikanlah dua pertiga dari harta Sa'd untuk kedua anak 
perempuannya, seperdelapan untuk isterinya dan sisanya untukmu.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (2573-2574). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


۲۷۷۱-۷. عن Isa‏ بن Jp‏ كال جاء وجل إلى أب 
AA Si‏ ی واا : ربيعة WA gati‏ عَن ابق BG‏ ابن 
A ch,‏ وا gw YG‏ الصف وما بقي AA lis‏ 
ea‏ سال کا فان 


Mea 0 5 1‏ 3 5 ار 7 r Es r‏ ره Cd 4 H2‏ 2 
عبد الله: قد ضلَلت إذا TU‏ منَ tiga‏ ولكني ساقضي بما قضى به 
ai 33 5 Pane ° ve «jz b 2 7‏ مد 2“ Pa‏ 
رسول الله ##: للابئة النصف» ولابتة الابن A‏ تكملة الثلثيْن وما 


2217-2771. Dari Al Huzail bin Syurahbil, ia berkata, “Seorang laki- 
laki datang menemui Abu Musa Al Asy'ari dan Salman bin Rabi'ah 
Al Bahili lalu ia bertanya pada keduanya mengenai harta warisan 
untuk seorang anak perempuan, cucu perempuan dan saudara 
perempuan sekandung? Keduanya menjawab, "Anak perempuan 
mendapat setengah dan sisanya untuk saudara perempuan si mayit. 
Temuilah Ibnu Mas'ud, maka ia pasti mengikuti fatwa kita. Laki-laki 
tadi datang menemui Ibnu Mas'ud lalu bertanya dan memberitahukan 
apa yang dikatakan oleh kedua orang tersebut. Abdullah berkata, 'Aku 
telah sesat jika demikian, aku bukan termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk, tetapi aku menetapkan hukum sesuai dengan yang 
ditetapkan oleh Rasulullah SAW yaitu: Anak perempuan mendapat 
setengah, cucu perempuan mendapat seperenam menyempurnakan 
pembagian dua pertiga dan sisanya untuk saudara perempuan si 
mayit.” 


Shahin: Al Irwa' (1683), Ar-Raudh An-Nadhir (634), Shahih 
Abu Daud (257). HR. Bukhari. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 3. Bagian Harta Warisan untuk Kakek 


BD قال: سَمعْت‎ ggal بن يسار‎ Jika عن‎ NVVY NYA 
gan of 24 


اا لج ان مونل E MA‏ ا ودج 
اتي بفريضة فيها جد فأعطاه ثلثا او سدسا. 


2218-2772. Dari Ma'ql bin Yasar Al Muzani, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW didatangi oleh seseorang yang 
menanyakan pembagian harta warisan yang di dalamnya terdapat 
seorang kakek dimana ia memberi sepertiga atau seperenam." 


Shahih: sama dengan setelahnya. 


.۷۷۳٩-٩‏ عن مَعقل بن يسار قال: قضى رَسُول الله يك في جد 
کان Us‏ بالسدس. 
Dari Ma'ql bin Yasar, ia berkata, 'Rasulullah SAW‏ .2219-2773 


menetapkan hukum harta warisan bagi seorang kakek yang ada pada 
kita sebesar seperenam.' 


Shahih: Shahih Abu Daud (2576). 


Bab: 5. Kalalah 


e‏ مهس en Zz ne H e l‏ £ .. ي٥‏ م 

ip ab SA عن مُعْدَانَ بن ابي طلحة‎ Ye: 
> 2 سر ېم © ... 2 - رم‎ 9 r ٩ هوس‎ > , r PA Sein 
أو خطبهم يوم الجمعة» فحّمد الله‎ Anal الخطاب قام خطيبا يوم‎ 
ef م‎ ai و س کرش‎ .. Pa S 9 E wi 5 AL 
lia إلى‎ Pe والله! ما ادع بدي‎ A وأننى عليه وقال:‎ 
Jab فى شو ما‎ J ما‎ aa لکل وذ سال مَسُول الله‎ 
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دد د Na‏ تن ورن د 
تكفيك AT‏ الصّيّف التي SG‏ آخر سورة النسّاء. 

2220-2775. Dari Madan bin Abu Thalhah Al Ya'muri, 
“Sesungguhnya Umar bin Khaththab berdiri sambil berpidato di hari 
jum'at atau ia menyampaikan khutbah kepada Masyarakat di hari 
jum'at. Ia memuji kepada Allah lalu berkata, "Sesungguhnya aku 
Demi Allah! Tidak ada hal sama sekali yang aku tinggalkan yang 
sangat penting, yang aku perhatikan daripada masalah kalalah, aku 
telah bertanya kepada Rasulullah SAW, seperti halnya dalam masalah 
ini, hingga Rasulullah SAW menusuk jarinya di pinggangku atau di 


dadaku, lalu bersabda, “Wahai Umar! Cukup bagimu ayat shaif yang 
diturunkan di akhir surat An-Nisaa.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2571). HR. Muslim. 


o- ° 2 07‏ ک د 0 A‏ 2 2 ` 
GE NVVV NYA‏ حابر بن a‏ الله قال: مرضت فأتاني رَسُول الله 
Pa. -j‏ شه ږو سو ٢‏ مء. fa PPA Pg‏ 
شه يعودني 7 زاو بكر (ana‏ وهما ماشیان» وقد اغمي علي. فا 
و GO‏ اا همو رر و Ma‏ دز روز جح کنا اځ 
Sya)‏ الله َي فصب علي من وضوئهء فقلت: یا رَسُول الله! كيف 
أصتع؟ كيف أقضي في SAN‏ آية الميرّاث» في آخر MN‏ 
عي ښوه د BA‏ شر ل اس E‏ يي 
(وإن كان رَجُل Hop‏ كلالة) الآية» Sein‏ الله يفتيكم في 
الكلالة) الآية. 
Dari jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku sedang sakit lalu‏ .2221-2777 
Rasulullah SAW bersama Abu bakar datang menjengukku, keduanya‏ 
datang dengan berjalan kaki. Saat itu aku sedang dalam keadaan‏ 
pingsan. Rasulullah SAW kemudian berwudhu lalu 12 menyiramkan‏ 


bekas air wudhunya kepadaku dan aku katakana, Wahai Rasulullah! 
Apa yang harus aku perbuat? Apa yang harus aku putuskan pada 
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hartaku? Sampai turun ayat mengenai harta warisan di akhir surat An- 
Nisa yang berbunyi, “Apabila seorang laki-laki mewariskan kalalah. ” 
Dan ayat “Mereka meminta fatwa kepadamu (wahai Muhammad), 
katakanlah, 'Allah SWT memberi fatwa kepada kalian mengenai 
kalalah'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2568). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 6. Pemberian Harta Warisan Untuk Orang Islam dari 
kalangan Orang Musyrik 


4 - 


.YVVA-‏ عَنْ أَسَامَة بل 5 رف ه إلى BA‏ قال: لا رٹ 


ال SS NG BI‏ الف 
Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, 12 mengajukan kepada‏ .2222-2778 
Rasulullah SAW mengenai masalah ini, Rasulullah SAW bersabda,‏ 
“Seorang muslim tidak berhak memberikan harta warisannya kepada‏ 
orang kafir, demikian pula seorang kafir tidak diperkenankan‏ 
memberikan harta warisannya kepada seorang muslim.”‏ 


Shahih: Al Irwa' (1675), Shahih Abu Daud (2584). HR. 
Bukhari-Muslim. 


و رك ره و اقرع EA‏ اه S‏ 0 
ا له قال: يا رَسُولَ IJAN‏ 
ركم ° 1 LAN l Sor 4 o‏ 
دارك KU‏ قال Jèn‏ ر a‏ دور و 

ورت أنا طالب هو وطالب ên jih‏ ولا علي KA‏ 
مسلمين» وَكَانَ عقيل وَطَالبٌ AS‏ فكان عُمَرُ من أجل ذلك قزل 

3 ٨ je ` 3 gg Bh PAN KAN قو را‎ oa? Pa 
لا يرث المؤمن الكافر. قال أسامة: قال رَسُول الله ##: لا يرث المسلم‎ 
en الْكَافرٌ‎ NG BSI 
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2223-2779. Dari Usamah bin Zaid, sesungguhnya ia berkata, “Wahai 
Rasulullah apakah engkau akan mampir di rumahmu di Makkah? la 
berkata, “Apakah Agil meninggalkan bagian dari harta warisan untuk 
kami berempat atau diputar gilirannya? Agil adalah ahli waris dari 
Abu Thalib, yaitu ia dan Thalib. Ja'far dan Ali tidak mendapatkan 
harta warisan sama sekali karena keduanya orang Islam. Sementara 
Aqil dan Thalib adalah orang kafir. Seakan-akan karena hal ini Umar 
berkata, Seorang mukmin tidak boleh memberikan warisan kepada 
orang kafir. Usamah berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Seorang 
muslim tidak boleh memberikan harta warisan kepada orang kafir, 
demikian pula orang kafir tidak boleh memberikan harta warisannya 
kepada orang muslim.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1754 dan 2585), hadits hadits 
tentang jual-beli, Haji Akbar. HR. Bukhari-Muslim. 


رس رن م 


٧۷٢۸-٩٤‏ . عن عَبْد الله gt‏ أن رَسُول الله في قال: لا يتَوَارَتَ 
i‏ 


2224-2780. Dari Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Pemeluk dua agama (yang berlainan) tidak boleh 
saling mewarisi. ” 


Hasan Shahih: Al Irwa` (6/120-121), Shahih Abu Daud 
(6/2586), Al Misykah (3046-3047), analisa kedua. 


Bab: 7. Pemberian Harta Warisan untuk Hamba Sahaya. 


ac o r 


NVAN-Y Y YO‏ عن عبد الله عَمْرِو قال: بروج رباب بن حذيفة 


r‏ إن .0 £ ud‏ 0 م or‏ سا ې 0 PN‏ هم 
سعيد بن سهم ام وائل بنت jama‏ الجمحية» فوّلدت له به فتوفيت 
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ممه © 30-7 


مهي Ip NP Gi Mp‏ د بهم عمرو بن A‏ 
0 اشام فَمَتُوا في طَاعُون عَمَْاسِ RIP‏ عَمْرُو NG‏ عَصبتَهُم 


مر 
“b‏ م عام ره 


لما رَحَعّ عَمْرُو AWI ji‏ جَاء بو E a‏ وا الي 
إلى jab‏ فقال عُمَرٌ: أقضي aa‏ كد 
Ja‏ ما اه اود زا مر کان قال: فقضی Ú‏ ب 


.. 


سے سے مه 


اد DI‏ وريد ab gi‏ 
Ng‏ ح & ذا alat‏ عبد aji‏ بن وان 3 وي لما ورك 


-oz 


o إلى‎ A SA ذلك‎ of A ألفي ديتار»‎ 

Jawah‏ 3 إلى x‏ المَلكء Sci‏ بکتاب Gas‏ فقال: إن 
لأرَى أن هَذَا م من القضَاء الذي لا بك فيه PA‏ 
li tah‏ هذ أن يَشُكُوا في هَذَا الْقَضّاء. ل 


r 


Jor 


2225-2781. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rubab bin 
Hudzaifah bin Said bin Sahm, ibu dari Wail binti Ma’ mar Al 
Jumahiyah menikah. Rubab melahirkan tiga orang anak, kemudian ibu 
mereka meninggal dunia. Anak-anaknya menjadi ahli waris dari 
ibunya, yaitu menjadi empat orang dan menjadikan mereka sebagai 
hamba sahaya. Amru bin Ash lalu keluar bersama mereka menuju 
Syam, tetapi mereka meninggal dunia terkena penyakit kusta di 
kawasan Amwas. Umar menjadi ahli waris mereka di mana Umar 
adalah keluarga mereka, ketika Amru bin Ash kembali, Bani Ma'mar 
datang memprotes mengenai keberadaan kehambasahayaan saudara 
perempuan mereka kepada Umar, Umar berkata, "Aku menetapkan 
hukum dengan sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Harta yang diperoleh dari 


Shahih Sunan Ibnu Majah چو‎ 


seorang anak dan seorang ayah, maka ia untuk keturunannya, siapa 
saja. Abdullah bin Umar menetapkan hukum tersebut kepada kami. 
Umar juga menulis kepada kami suatu tulisan yang di dalamnya 
terdapat kesaksian Abdurrahman bin Auf dan Zaid bin Tsabit dan ' 
yang lainnya sehingga ketika Abdul Malik bin Marwan menjadi 
khalifah, seorang hamba sahaya meninggal dunia. Hamba sahaya 
tersebut meninggalkan dua ribu dinar. Lalu aku mendengar bahwa 
keputusan hukum tersebut telah diubah. Mereka lalu mengadu kepada 
Hisyam bin Ismail lalu kami adukan kepada Abdul Malik, kami 
mendatanginya dengan membawa tulisan Umar, Abdul Malik berkata, 
“Aku memandang bahwa ini adalah keputusan hukum yang tidak 
diragukan lagi, aku tidak melihat bahwa penduduk kota Madinah yang 
telah sampai kepada mereka hukum ini kemudian meragukannya, lalu 
ia menetapkan hukum ini kepada kami dan setelahnya terus seperti 
itu.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2213), Shahih Abu Daud (2590). 


Sala قعَ مِنْ خلة‎ Ay , & ول لشي‎ of aas عَنْ‎ YVAY NY YUI 
رَحُلا‎ Uya laaf TG NG وَلَدًا‎ S5 ورك مالا ولم‎ 


2226-2782. Dari Aisyah, sesungguhnya seorang budak Nabi SAW 
terjatuh dari pohon kurma lalu meninggal dunia, ia tidak 
meninggalkan harta, tidak meninggalkan anak dan isteri. Nabi SAW 
bersabda, “Berikanlah harta warisan kepada seorang laki-laki dari 
penduduk kampungnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2581). 
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22 اه‎ 3 CN ya KAMA I nara عن بنت‎ .۲۷۸۳-٢ ۷٧ 
BAN, فَحَعَلِ لي الصف‎ ca a الله ماله بيني‎ J 


2227-2783. Dari Binti Hamzah, ia berkata, “Majikanku meninggal 
dunia dan meninggalkan seorang anak perempuan. Rasulullah SAW 
membagi hartanya diantara diriku dan anak perempuannya. Rasulullah 
menjadikan untukku separuh dan untuk anak perempuannya separuh.” 


Hasan: Al Irwa (1596). 


Bab: 8. Harta Warisan terhadap Seorang Pembunuh 


.٩۷۸ ٢-٨‏ عَنْ أبي IA‏ عَنْ رَسُول الله puh HOT‏ لا 
E‏ 
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2228-2784. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Seorang pembunuh tidak mewarisi.” 


Shahih: Hadits ini diulang (2695). 


Bab: 9. Harta Warisan untuk Dzawil Arham 


NYANYI‏ عَنْ a 3 AA A‏ ان ملا ري 
Tag‏ بسهم las‏ 1 له وارٹ لا َال 17 في ذلك أبو عُبَيدَ ias‏ 
Hj Da JB AS IR IA‏ 

Sp‏ لا da‏ له وَالَْال وَارث من لا وَارث له 
Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, “Sesunguhnya‏ .2229-2786 
seorang laki-laki melempar laki-laki lainnya dengan sebuah anak‏ 
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panah hingga membunuhnya." Laki-laki ini tidak memiliki ahli waris, 
kecuali hanya seorang paman. Kemudian Abu Ubadah bin Al Jarah 
menulis surat kepada Umar, dan Umar membalasnya bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, “Allah SWT dan Rasul-Nya adalah wali bagi 
orang yang tidak memiliki wali dan seorang paman dapat menjadi 
ahli waris bagi orang yang tidak memiliki ahli waris.” 


Shahih: Al Irwa (1700), HR. Ahadits Al Mukhtarah (68-71). 


PAN -‏ 2 2[ ا of o‏ 2 . 
NVAV NP‏ عن المقدام أبي . CS‏ رجحل من Jai‏ الشام من 
“ara “9 - - 0‏ ليا لي 7 2 ia G0,‏ وس ام 

أَصْحَاب رَسُول الله 8- قال: قال رسول الله :من ترك مالا MB‏ 
TAN ha ٠ 2 PER WP‏ بي eh‏ وو 
ومن Br‏ قال: فإلى الله إلى رَسُوله- ونا وَارث مَنْ 
نامر at‏ دد" نوم ره څو ا rai PA PAN‏ سو" s0.‏ 
لا وارث له أعقل عنه وارنه» والخال وارث من لا وارث له» يعقل عنه 


2 


Ip 05. 


. و یر به‎ 
2230-2787. Dari Al Miqdam Abu Karimah, Ia adalah seorang laki-laki 
penduduk Syam yang merupakan salah satu sahabat Rasulullah SAW. 
Ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggalkan harta, maka hal tersebut untuk ahli warisnya. Dan 
Barangsiapa yang meninggalkan keluarga dan hutang yang 
memberatkan dirinya, maka diserahkan kepada kami. Dan barang kali 
Rasulullah bersabda, "Maka serahkanlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Dan aku adalah ahli waris bagi orang yang tidak memiliki ahli 
waris. Aku adalah orang yang memmbayarkan diyat dan 
mewarisinya. Dan paman adalah ahli waris bagi orang yang tidak 
memiliki ahli waris. Dialah yang membayarkan diyat dan memberikan 
harta warisan.” 


Shahih: 4 Irwa' (6/138-139), Shahih Abu Daud (2578-2580). 
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Bab: 10. Harta Warisan untuk Ashabah 


.۷۸۸-١‏ عَنْ علي أن أبي طالب قال: قى Ja‏ لله في أن 
D‏ بني AN‏ ورون دون بني Mg ay W Ea S Ad‏ 


z‏ سا سم 


j 


دون Sl‏ لأبيه. 


20 ser 


2231-2788. sari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, Rasulullah SAW 
menetapkan hukum bahwa saudara seibu saling mendapatkan warisan 
bukan saudara sebapak, seorang laki-laki dapat memberikan warisan 
kepada sudara kandungnya bukan saudara sebapak saja. 


Hasan: Telah terdahulu hadits no 2715. 


دنګ دو عن ابن عَباس» قال: قال Ja‏ الله : اقسمُوا 
AS Sa Jak ija Judi‏ الل فما ركت Sa‏ 
پا ان لس 

J‏ ذكر. 

2232-2789. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagilah harta diantara para ahli waris berdasarkan Al Our 'an. Apa 


yang ditinggalkan, maka yang lebih utama diberikan kepada 
keturunan laki-laki. ” 


Shahih: A/ Irwa` (1690), Shahih Abu Daud (2577). HR. 
Bukhari-Muslim. 


Bab: 13. Orang yang Mengingkari Anaknya 


٩۷٢۳-۳٣‏ . عَنْ عبد الله عمُرو» أن BD‏ قال: S‏ بامُړئ 


2 of 38 0 


دعا تت لا يعرفه» او تحدق ون د 


D a 
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2233-2793. Dari Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, 'Seseorang menjadi kufur, lantaran mengaku bernasab 
pada seseorang yang tidak ia kenal, atau mengingkari nasabnya yang 
sebenarnya, sekalipun ia telah menelitinya. ” 


Hasan Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (587). 


Bab: 14. Pengakuan Seorang Anak. 


سه o‏ > سه ٨ 7 LJ‏ کچ ر کس وس 
NYA‏ عن عبد الله عَمْرِو أن رَسُول الله قي قال: کل 


Kah بعده»‎ ES الذي يدعى له‎ sal اسُلْحَقَ بعد‎ Dana 
pan dn بن‎ ed Wb ia أ من كان م‎ 


رور 


4 AH 


نا 


له Ca‏ قسم SA aks‏ شي وما BS‏ من Nya‏ لو يقس هله 
نصيبة) Day,‏ کان أبوة الذي يذعى )4 as‏ وان كان مر امه S‏ 


GSE‏ اؤ من PLP‏ بها نه DH I PEN‏ ون کان الذي 
LEN‏ ا له هو MEI‏ فهو وَلَدُ زنٌاء JAS‏ امه مَنْ كَانُوا 22 أو آم قال 
محمد بن راشد: يني بذَلكَ ما قسم في الْحَاهاية J‏ الاسلام.. 

2234-2794. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap orang yang dikaitkan kepada orang lain setelah 
bapaknya, maka ahli waris pun hendaklah mengakuinya setelahnya. 7 
Rasulullah SAW menetapkan bahwa wanita yang telah menjadi 
hamba sahaya pada saat melakukan hubungan intim dengannya, 
maka nasabnya dikaitkan dengan orang yang mengaitkan 
sebelumnya, dan ia tidak mendapatkan harta warisan sama sekali 
dari yang telah dibagi sebelumnya. Adapun harta warisan yang 
belum dibagikan, maka ia mendapatkan bagiannya. Nasabnya tidak 
dapat dikaitkan kepada seorang bapak, apabila ia mengingkarinya. 
Akan tetapi apabila dari budak wanita yang tidak dimiliki, atau 
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perempuan merdeka yang telah berzina, maka nasabnya tidak dapat 
dikaitkan (kepadanya) dan ia tidak diwarisi. Apabila nasab dikaitkan 
kepada seorang bapak dan ia mengakuinya, maka ia adalah anak 
hasil zina, ia (nasabnya) dikaitkan kepada ibunya, baik ia seorang 
wanita merdeka atau seorang budak." 


Muhammad bin Rasyid berkata, “Yang dimaksud di sini adalah 
apa yang telah di bagi pada masa jahiliyah sebelum Islam.” 


Hasan: Al Misykah (3054 - Tahqiq kedua), Shahih Abu Daud 
(1959-1960) 


Bab: 15. Larangan Menjual Perwalian dan Menghibahkannya. 
قال: هی رَسُول الله أ عن بيع الولاء‎ TS عن ابن‎ NYAN YEN 


2236-2796. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menjual pewalian dan menghibahkannya secara sia-sia.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2592), hadits-hadits jual-beli. HR. 
Bukhari-Muslim. 


NS PA قال: تی رَسول‎ A NVAN-NNYV 

Pa 
2237-2797. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menjual perwalian dan menghibahkannya secara sia-sia.” 


Shahih: sama dengan sebelumnya. 
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Bab: 16. Pembagian Harta Warisan 


NVAA-N NYA‏ عن عبد الله بن عَم أن رَسُول BN‏ قال: ما کان 


من ميراث قسم في الجَاهليّة» فهو على قسمة dauh‏ وَمَا كان مر 
D s rof 7‏ د 0x roas g‏ £ 

ميراث ادر که اللإسلام» فهو على قسمة الإسلام. 

2238-2798. Dari Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya Rasulullah 

SAW bersabda, “Harta warisan yang telah dibagikan di masa 

Jahiliyah, maka ia sesuai dengan pembagian di masa Jahiliyah itu 


sendiri. Sementara harta warisan yang ditemukan secara Islam, maka 
ia sesuai dengan pembagian cara Islam.” 


Shahih: Al Irwa' (1717). 


Bab: 17. Apabila Seorang Bayi telah Berteriak, Maka Ia Berhak 
Mendapatkan Harta Warisan 


2 3 7 A مس‎ M 2 Pk 2 7 A r o 
١ إذا استهل الصبي‎ Kh عن جار قال: قال رَسُول الله‎ NVAA-YYYA 
r r r sr 7 : 7 
a) صلي عليه؛‎ 
2239-2799. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila seorang Jabang bayi telah dapat berteriak, maka ia harus 
dishalatkan dan berhak mendapatkan hak warisan.” 


Shahih: Akhkamul Janaiz (81), Al Irwa' (6/148-149). Klaim 
shahih terhadap hadits ini telah berlalu pada hadits no (1569). 


(552) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


YAN‏ عَنْ حابر yi‏ عَبّد الله NG daja PF‏ قال 
an‏ الله gan JG AAA ON BEA‏ 

ii ea کي‎ 
2240-2800. Dari Jabir bin Abdullah dan Al Miswar bin Makhramah, 
keduanya berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Seorang jabang bayi 


tidak berhak mendapatkan harta warisan sampai ia dapat berteriak.” 
Yang dimaksud berteriak, yaitu: menangis, berteriak atau bersin. 


Shahih: A! Irwa' (1707), Ash-Shahihah (153), Shahih Abu Daud 
(2593). 


له ار 


Bab: 18. Seseorang yang Mencium Tangan Orang Lain 


۲۸۰۱-۱. عَنْ ميم NE LI JA‏ رش واي 
في JEN‏ من Ja‏ الكتاب» يُسْلمُ عَلَى يَدَيْ JA‏ قال 


EA‏ ومماته. 
Dari Tamim Ad-Dari, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai‏ .2241-2801 
Rasulullah! Perbuatan sunah apa yang ada pada laki-laki dari ahli‏ 
kitab yang bersalaman mencium tangan orang lain?’ Rasulullah‏ 
menjawab, “Ta adalah orang yang paling utama, di saat hidup dan‏ 
matinya.”‏ 


Hasan Shahih: Ash-Shahihah (2316), Shahih Abu Daud (2591). 
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يم PANG‏ 
٤‏ کاب الجياد 


XXIV. PEMBAHASAN TENTANG JIHAD DI 
JALAN ALLAH 


Bab: 1. Keutamaan Berjihad di Jalan Allah. 


P cord 1 o‏ $ سو ر A‏ م ه 
NAN‏ عَنْ أبي هُريْرَةَ قال: قال رَسُول الله A‏ اعد الله لمن 
EP‏ سبيله» لا رجه د إلا جهاد في سيلي» روان به رای 


z IH £ ta o 14 2‏ ه 
أن أذخلة الجنّةء أو أرجعة Ka Ia‏ الذي 


A; 


T‏ فهو E‏ ضَامنٌ ان 
s‏ 
د هی ئ Ok‏ 


حرج La‏ ال نا ل من خر از يه مل رلك شي ددا 


r 4‏ وس 


ولا أن اش عَلَى الْمُسْلمِينَ ما فَعَدْتُ حلاف Ja PAI ja‏ الله 
4 وس 


aki ولا‎ DAS تحذون س‎ Vy pa Aan Sl ولكن لا‎ dd 


PANAH, af 


د كار بعدي» gii‏ فين ن بيده! La‏ أن ya‏ في 


Ja‏ الله فأقل» ” نم JAG A‏ أغزو فاقتل. 


2242-2802. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT telah menyiapkan bagi orang yang keluar di jalan-Nya di 
mana tidak ada yang mengeluarkannya kecuali tujuan jihad di jalan- 
Ku, beriman dengan-Ku dan mempercayai para rasul-Ku, maka ia 
Aku jamin akan Aku masukkan ke dalam surga atau Aku kembalikan 
dirinya menuju kediamannya di mana ia telah keluar darinya dengan 
memperoleh upah atau ghanimah." Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
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“Demi Allah! Seandainya aku tidak memberatkan umat Islam, maka 
niscaya aku senantiasa akan duduk di balik pasukan militer yang 
keluar di jalan Allah untuk selamanya. -Tetapi aku tidak memiliki 
keluasan waktu untuk membawa mereka dan mereka tidak memiliki 
keluasan untuk mengikutiku dan diri mereka tidak menjadi baik lalu 
mereka melanggar setelah masaku. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
di tangan-Nya! Aku ingin berperang di jalan Allah kemudian aku 
terbunuh lalu aku berperang kemudian terbunuh lagi dan berperang 
lalu terbunuh lagi.” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim dan lainnya. 


NANGEN‏ عر أبي سعيد الخذري» عن الي © قال: الْمُجَاهِدُ 
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ی سیل اله َو IE‏ ان KE‏ إلى ته انا 
أن Kg‏ بأخر وغنيمة» EG‏ الْمُجَاهد في سبيل الله JES‏ الصّائم 
- َ‫ ۷ م s‏ رب 2 م - - 


القائم» الذي لا يفت & يرجع. 
Dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi Muhammad SAW, ia‏ .2243-2803 
bersabda, “Seorang yang berjihad di jalan Allah sudah dijamin oleh‏ 
Allah, baik Allah SWT memberikan kepadanya ampunan dan rahmat-‏ 
Nya atau mengembalikannya menuju kekediamannya dengan‏ 
membawa upah dan harta ghanimah. Perumpamaan orang yang‏ 
berjihad di jalan Allah bagaikan orang yang berpuasa sambil‏ 
melaksanakan shalat malam yang tidak pernah bosan, sampai ia‏ 
kembali ke rumahnya.”‏ 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/129). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — (555) 


Bab: 2. Keutamaan Pergi dan Kembali di Jalan Allah 


NA AN‏ عَنْ ابي ga‏ قال: قال رَسُول ERA‏ غدوة أو 


د 
o -or‏ 99 


رَوْحَّة في سبيل الله خير من SAN‏ وما فيها. 

2244-2804. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

“Pergi dan kembali di jalan Allah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya.” 


Shahih: Al Irwa` (5/3). HR. Muslim 


18.5-6. عن سهل بن سعد السّاعدي قال: قال رسؤل الله BA‏ 

غدوة أو رَوْحَة في سبيل الله حير من EA‏ وَمَا فيهًا. 

2245-2805. Dari Sahl bin Sa'ad As Sa'idi, ia berkata, Rasulullah 

SAW bersabda, “Pergi dan kembali di jalan Allah lebih baik dari 
dunia dan seisinya.” 


Shahih: A/ Irwa juga. HR. Bukhari-Muslim 


AAN EN‏ عن اتس بن SL‏ أن رَسُول الله يك قال: agii‏ أو 

رَوْحَة في سَبيل الله حَيرٌ من Ga G GIN‏ 

2246-2806. Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah SAW 

bersabda, “Pergi dan kembali di jalan Allah lebih baik dari dunia dan 
seisinya.” 


Shahih: Al Irwa' (1182). HR. Bukhari-Muslim 
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Bab: 3. Orang yang Memberikan Perbekalan bagi Orang yang 
akan Berperang 


۲۸۰۸-۷. عن ريد بْن حالد الجهني؛ قال: قال رَسُول BB‏ 
من ja‏ غازيًا في Janin‏ الله كان له مثل saeh‏ من غير أن aia‏ مر“ 
ea‏ 

2247-2808. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa menyiapkan segala sesuatu bagi orang 
yang berperang di jalan Allah, maka baginya seperti pahala orang 


yang berperang itu sendiri, tanpa ada pengurangan dari pahalanya 
(pejuang) sedikitpun.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (322). At-Ta'liq Ar-Raghib (2/96). 


Bab: 4. Keutamaan Menafkahkan Harta di Jalan Allah 


DR ع م‎ ٧۳۹ a فس ده يه راا‎ TN 
أفضل ديتار ينْفقه‎ BB عن ثوبّان» قال: قال رَسُول الله‎ YA A-YY EA 
قرس في سبي الله‎ Laa de على‎ Hai خر ديار‎ 
سبيل الله.‎ JASA TERI Kat وديتار‎ 


2248-2809. Dari Tsaubani, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda. 
“Dinar yang paling utama diinfakkan oleh seseorang adalah sebagai 
berikut: satu dinar dinafkahkan untuk istrinya (keluarganya), satu 
dinar diinfakkan untuk pengurusan kuda di jalan Allah dan satu dinar 
diinfakkan oleh seseorang untuk para sahabatnya yang berjuang di 
jalan Allah.” 


Shahih: Adh-Dha 'ifah, hadits (1380). HR. Muslim. 
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Bab: 5. Dosa Besar dalam Meninggalkan Jihad 


o£ دوو‎ of سه‎ Tal yaa څ‎ © - Kp yE 2 سه‎ 

۲۸۱۱۹. عن أبي أمامَة» عن النبي كي قال: من لم يغزء أو 
l ož‏ ای Z 2. 9 A ASE 3 07 o É 5 PAN ET:‏ 

يجهر غازيا أو يَخَلفْ غازيًا في alal‏ بخير» أصابه الله سُبُحَانَهُ بقارعة» 


2 2 Kd 


2249-2811. Dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak pernah berperang (berjihad), tidak pernah 
memberi perbekalan kepada orang yang akan berperang, atau 
menggantikan untuk keluarga orang yang berjihad dengan kebaikan 
pada keluarganya, maka Allah SWT akan menimpakan kiamat 
sebelum datangnya hari kiamat yang sesungguhnya.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2561), Shahih Abu Daud (2261). 


Bab: 6. Orang Yang Terhalang untuk Berjihad 


E رَحَمّ رَسُول الله‎ JB عن انس بْن مَالكء‎ NANGEN YG 


Bg TG‏ قدا منّ aa‏ قال: إن بِالْمّديئة لَقوْمًاء ya‏ مِنْ 


مسر GG pakah NG‏ إلا کانوا مَعَكُمْ فيه» قالوا: G‏ رَسُول La‏ وهم 
Tabah‏ قال: a‏ بالمَّديئة حَبَسَهُم الغذر. 

2250-2813. Dari Anas bin Malik, ia berkata, ketika Rasulullah SAW 
kembali dari perang Tabuk lalu ja mendekati kota Madinah dan 
bersabda, “Sesungguhnya di kota Madinah terdapat sekelompok 
kaum, apa yang telah kalian lalui dari perjalanan dan lembah yang 


telah kalian tembus, maka mereka senantiasa bersama kalian.” 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Dan mereka berada di 
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Madinah?” Rasulullah menjawab, “Ya, mereka berada di Madinah, 
karena mereka terhalang oleh udzur.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2265). HR. Bukhari. 


YAN ENY YON‏ عر جاب قال: قال رَسُول الله e‏ إن بالمّديئة 
SEN NT A 2‏ لور“ Pa‏ سه .8 ا Wa $ SH‏ 
رجالاء ما قطعتم WI)‏ ولا سلكتم طريقا إلا شركوكم في الأجر 
حَبْسَهُم SA‏ قال أبو عبد الله أو كما قال ES‏ لفظا. 


2251-2814. Dari Jabir, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di kota Madinah terdapat sekelompok lak-laki, tidak 
ada lembah yang kalian tembus dan perjalanan yang kalian tempuh, 
kecuali mereka bersama kalian di dalam mendapatkan pahalanya 
karena udzur telah menghalangi mereka.” 


Shahih: ibid. HR. Muslim. 


Bab: 7. Keutamaan Kegigihan dalam Berjuang di Jalan Allah. 


سه ٤‏ رورت سه سم ` nl ya‏ سه 7z‏ سم 
.١ 8١١5-5‏ عن ابي BPA‏ عَنْ رَسُول الله R‏ قال: من OÚ‏ 
و َ‫ ES‏ لو oi‏ ااي 1 7 AN‏ 7 
مرابطا في سبيل SAI‏ عليه peh‏ عَمله الصالح الذي كان Jaw‏ 


HA القيامة آمتا من‎ Far اله‎ AR a ea 

2252-2816. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mengikat diri di jalan 
Allah, maka ia akan diberikan pahala sesuai dengan pahala amal 
saleh yang ia lakukan, diberikan kepadanya rezeki dan diamankan 
dari orang yang memfitnah dan Allah SWT akan mengutusnya di hari 
kiamat dalam keadaan aman dari rasa takut.” 
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Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (10133, At-Ta'alig Ar-Raghib 
(2/151). 


Bab: 8. Keutamaan Menjaga dan Bertakbir di Jalan Allah 


7 £ 4 z يې٨ تل‎ S 3 E: lol fons 

۰-۴۳ ۲۸۲. عن أبي هُرَيْرَة أن رَسُول الله وق قال PEP‏ أوصيك 
cai Gih‏ والتکبیر على كل شَرّف. 

2253-2820. Dari Abu Hurairah, Sesungguhnya Rasulullah SAW 


bersabda kepada seorang laki-laki, “Aku berwasiat kepadamu agar 
bertakwa kepada Allah dan bertakbir pada saat berada ditempat yang 


tinggi.” 
Hasan: At-Ta'lig 'Ala Shahih Ibnu Khuzaimah (2561), Ash- 
Shahihah (1730). 


Bab: 9. Berangkat untuk Berjihad 


-۲۸۲۱. عر انس بن مالك قَالَ: ذکر ال بي فقال: كان 
أَحْسَنَ الس وَكَانَ sat‏ الاس a‏ الاس ولقذ فرع أهل 
nah‏ ليل a‏ المت AUG‏ رَسُول الله 8 وقد HAL‏ 
إلى الوت وهو على A‏ ڪُڙي ما علي سرجه في علق 
اه وُو مول يا ها الا لن AA‏ دعي ثم قال للفرس: 


A 
of ۶۵0 د ور ۸ م‎ 


A‏ بحرا أو ad AA‏ قال حَمَّادٌ: ang‏ ابت SPS‏ قال: كان 


r 


Baka TA AE . 32 -$ Pena Ae £ - 


2254-2821. Dari Anas bin Malik, ia berkata, Disebutkan tentang Nabi 
SAW. Anas bin Malik berkata, “Beliau adalah manusia terbaik, 
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manusia paling dermawan dan manusia paling berani. Di suatu malam 
penduduk kota Madinah merasakan takut lalu mereka pergi mencari 
asal usul suara tersebut. Rasulullah menjumpai mereka dan beliau 
lebih dahulu daripada mereka dalam mencari asal suara tersebut. saat 
itu Rasulullah berada di atas kuda milik Abu Thalib yang polos, tidak 
menggunakan pelana dan di lehernya terdapat pedang. Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai manusia! Kalian tidak waspada! Ia akan 
membalas mereka. Lalu beliau bersabda mengenai kuda, “Kami 
menemukannya suara laut atau sesungguhnya suara itu adalah laut.” 
Hammad berkata, “Tsabit dan lainnya menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Kuda milik Abu Thalhah berjalan lambat, setelah itu tidak 
pernah terkalahkan lagi.” 


Shahih: Al Irwa' (2448). HR. Bukhari-Muslim. 


وره , مر o‏ 


.۲۸۲۲-۵٥‏ عن ابن عباس» عن E SB‏ قال: إذا استتفرثم 
فاثفروا. 


2255-2822. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila kalian diperintah untuk memerangi musuh, maka 
perangilah. ” 


Shahih: Al Irwa' (1187), Shahih Abu Daud (2141). HR. 
Bukhari-Muslim. 


a PE TING TI yg á G 3 م وا وور‎ 
قال: لا يجتمع غبار في‎ P عن أبي هريره أن النبي‎ ۸٢۳-٢ 
جهنم في جوف عبد 1 مسلم.‎ 063 AN - 
2256-2823. Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, “Debu di jalan 


Allah dan asap neraka jahanam tidak akan menyatu di dalam perut 
seorang hamba yang muslim.” 
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Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1180), At-Ta'lig Ar-Raghib 
(2/166), Al Misykah (3828) 


yel BALA‏ بن مَالك؛ قال: قال رَسُول ERA‏ مَنْ رَاحَ 
رَوْحَةَ في kaen‏ الله کان لَهُ بمثل ما AN Gya KUA‏ مسٌکا Pp‏ 


2257-2824. Dari Anas bin Malik, la berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang pergi satu kali di jalan Allah, maka 
baginya seperti apa yang didapatkan oleh yang tertimpa debu perang, 
yaitu berupa minyak misik di hari kiamat.” 


Hasan: Ash-Shahihah (2338). 


Bab: 10. Keutamaan Perang di Laut 


85-4 . عَنْ PI‏ حَرَامٍ بنْت ملْحَانء GE TI‏ رَسول الله 
لواحي ب سور يا رَسُولِ الله! ما 
SUK‏ قال: PARA‏ عُرِضُوا علي يَرَكبُونَ ظَهْرَ هَذَا Ad‏ 
كَالْمُلُوك عَلَى الأسرة. قالت: فَادْغ الله أن يعني منْهُم قال: فدَعَا لها 
نم ام a‏ تم AG‏ مثل Meh gp‏ جوابه 
الأول PSU AB‏ الله أن يَحْعلني منْهُم قال: أنت من AN‏ قال: 
gi SSG kj HA‏ الصّامت Ji AE‏ ما ركب المُسْلِمُونَ 
na‏ ون م JA abu‏ 
CEFER T PÉJ‏ فصرَعنْهًا CAS‏ 


2258-2825. Dari Ummi haram binti Milhan, ia berkata. Rasulullah 
SAW tertidur di dekatku pada suatu hari, lalu beliau terbangun dan 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


tersenyum. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah yang membuat 
Anda tertawa?” Rasulullah SAW menjawab, “Sekelompok umatku 
yang memperlihatkan diri kepadaku dimana mereka menaiki bahtera 
lautan ini seperti para raja yang berada di atas singgasana.” Ummi 
Haram berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku bagian 
dari mereka.” Rasulullah SAW lalu berdoa, dan kemudian beliau tidur 
kembali. Kemudian terjadi kembali hal itu untuk kedua kalinya. 
Rasulullah melakukan hal serupa dan Ummi Haram berkata kembali 
seperti ucapannya tadi. Rasulullah pun menjawab seperti jawaban 
yang pertama. Ummi Haram berkata, “Berdoalah kepada Allah agar 
menjadikanku bagian dari mereka.” Rasulullah menjawab, “Engkau 
termasuk para pemula” Rasulullah bersabda, “Ummi Haram keluar 
dari kediamannya bersama suaminya Ubadah bin Shamit untuk 
berperang, peristiwa pertama kali umat Islam menaiki kapal dengan 
Muawiyah bin Abu Sufyan. Setelah mereka kembali dari peperangan 
secara berkelompok, mereka singgah di kota Syam. Tiba-tiba seekor 
kuda yang akan dinaikinya mendekatinya lalu menabraknya dan ia 
tewas seketika.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2249-2250). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 12. Seseorang yang Ikut Berperang Sementara Ia Masih 
Memiliki Orang Tua 


8-.188. عن TKA‏ بن جَاهمّة السلمي» قال: HA‏ رَسُولَ الله 
ف فقلت: يا رَسُولَ IA‏ كنت skai SS‏ مَعَكَ٬‏ غي Wi‏ 
وَحْهَ الله وَالدارَ الآحرة قال: وَيْحَكَ! أحيّة SEAN‏ قلت: عي قال: 
ازجع ja EA OB‏ الحانب SN‏ فَقَلت: یا رَسُولَ LS AAN‏ 
SIG‏ الجهاد S Wi, Aa‏ الله وَالدَارَ SA‏ قال وكا 
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Tana و‎ NN SAR BEG 


احية أمك؟ قلت: َعَم يا رَسُول الله! قال: فارْجحع daa Gi;‏ 5 
من امام Gas‏ رَسُولَ الله! A‏ کت a‏ مَعَكَ اَي 


o 


بذلك وجه di‏ وَالدَارَ SAN‏ قال: وَيحَك! ا امه قل نعې یا 
La Na‏ فال وا A 3 4, Ag!‏ قال ُو عَبْد الله بن 


SM اللي الذي عاب‎ Ar ا دا اة ب عباس بن‎ 
يوم حنین.‎ 
2259-2830. Dari Muawiyah bin Jahimah As Salami, ia berkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah SAW, aku katakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya aku ingin berjihad bersamamu dalam rangka mencari 
ridha Allah dan kehidupan Akhirat.” Rasulullah SAW menjawab. 
“Celakalah kau! Apakah ibumu masih hidup?” Ia menjawab, “Ya.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Kembalilah dan berbaktilah kepadanya." 
Kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW kembali dari sisi yang 
lain. Aku katakan, “Wahai Rasulullah! Aku ingin berjihad bersamamu 
dalam rangka mencari ridha Allah dan kehidupan akhirat? Rasulullah 
SAW menjawab, “Celakalah kau! Apakah ibumu masih hidup?” Ia 
menjawab, "Ya." Rasulullah SAW bersabda. “Kembalilah dan 
berbaktilah kepadanya.” kemudian aku mendatanginya dari sisi 
depan, aku katakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin 
berjihad bersamamu dalam rangka mencari ridha Allah dan kehidupan 
akhirat.” Rasulullah SAW menjawab, “Celakalah kau! Apakah ibumu 
masih hidup?” Ia menjawab, “Ya! Wahai Rasulullah!” Rasulullah 
bersabda, “Celakalah kau! Tetaplah berada pada kedua kakinya dan 
di situlah terdapat surga.” Abu Abdilah Ibnu Majah berkata, “Ini 
adalah Jahimah bin Abbas bin Mardas As-Sulami yang mencerca Nabi 
SAW pada saat perang Hunain.” 


Hasan Shahih: A/ Irwa' (5/20-21) 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


۲۸۳۲-۰. عن عبد الله بن عرو قال: أَنَى رجحل رسول BA‏ 
ا تخ ab‏ ونا رس و Dh‏ نه و ري و و کل ون 
فقال: يا رسول la‏ اي جئت أريد الجهاد ae‏ أبتغي وجه الله وَالدَارَ 
CN, GAN‏ وإن AKI TU‏ قال: فَارْحمُ Ka‏ 
KS‏ كما MEI‏ 

2260-2832. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Rasulullah SAW, ia berkata, "Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku datang ingin berjihad bersamamu dalam rangka 
mencari ridha Allah SWT dan kehidupan akhirat. Dan sungguh aku 
telah datang dan kedua orang tuaku menangis.' Rasulullah SAW 


bersabda, “Kembalilah kepada keduanya, buatlah keduanya tertawa 
sebagaimana engkau membuat keduanya menangis.” 


Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (3/213), Shahih Abu Daud (2281). 


Bab: 13. Niat dalam Peperangan 


.YATT- 1‏ عن بې مُوسی» قال: سُل JB JAM ó BD‏ 
KANA‏ ويقاتل حَ حَمِيّة ويقاتل رای فا رول لله P‏ مَنْ قائل 


اقكوت کله اله هي اليا هر في سيل الل. 


2261-2833. Dari Abu Musa, ia berkata, Nabi SAW ditanya tentang 
seorang laki-laki yang berperang karena berani, berperang demi 
membela fanatisme suku, dan berperang karena riya. Rasulullah SAW 
menjawab, “Barangsiapa yang berperang demi menjadikan kalimat 
Allah yang tertinggi, maka ia berada di jalan Allah SWT. ” 


Shahih: 4۱-74 liq Ar-Raghib (2/180), Shahih Abu daud (2273- 
2274). HR. Bukhari-Muslim. ik 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


۲٢۸ ۳٣-٢٢‏ . عَنْ عَبْد الله بْنِ عَمُرو قال: سمغت الب فل يقول: ما 
من غازية Jaw SI‏ الله aa Nyawa‏ 7 لوا E‏ اجره 


o ووو‎ Éo 


فن id‏ يُصيبُوا غنيمَة تم RATA‏ 


2262-2835. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Tidak ada sekelompok pasukan perang yang 
berperang di jalan Allah lalu mendapatkan harta ghanimah kecuali 
kalian telah mempercepat dua pertiga pahala, tetapi apabila mereka 
tidak mendapatkan harta ghanimah, maka pahala menjadi sempurna 
bagi mereka.” 


Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/183), Shahih Abu Daud (2256). 
HR. Muslim. 


Bab: 14. Mengikat Kuda di Jalan Allah 


PEN رَسُولَ الله‎ AA 
يوم القيامة.‎ ANA a 


2263-2836. Dari Urwah Al-Bariqi, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Kebaikan terikat di ubun-ubun kuda sampai hari kiamat.” 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim 


۲۸۳۷-۴. عن عبد الله بن عم عن رَسُول الله 8 ah‏ قال: 
۰ 357 و 0 ع 1 8 3 1 

الخيل في نواصيها الخير إلى يوم القيامة. 

2264-2837. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, 


sesungguhnya ia bersabda, “Pada ubun-ubun kuda terdapat kebaikan 
(surga) hingga hari kiamat.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. 


.۸۳۸-٥‏ عزن TA Pj‏ قال: قال رَسُول لله : الخيل في 
PAEK‏ أو قال: ISI‏ مَعْقَودٌ في Gel‏ الحَيْرُ -قال سهيل: أن 
أشك: لير إلى يوم القيامة. الحبل لت g‏ لرحل أب ولرل 
GE ao Kg Tag a‏ 0 )ع د وي D a GA WANG‏ 


` رو ير UT‏ رم ال bonu e a e Z 6 APNE . ۱۹ a‏ 
لله وَيعدهَاء فلا Chi‏ شيعا في بُطونها لا كتب له el‏ وَلَوْ رَعَاهَا في 
oA‏ چ 


بكل قطرة G‏ في بُطُونها me Wah 3 AA‏ 
ولو AN‏ شَرَفا أو iga‏ کب لَهُ بكل Sal sat abs‏ وائ 
لذي هي له سن GK Ulah YAN‏ وتحَملا ولا سی هورم 
NGA;‏ في Ana G‏ وائا ea‏ عله ون Ga ali‏ 

y لي هي عله‎ A Wei ar شرا‎ 


2265-2838. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada ubun-ubun kuda terdapat kebaikan (surga).” atau Rasulullah 
SAW bersabda, “Kuda diikat pada ubun-ubunnya dengan kebaikan 
(surga).” Suhail berkata, Aku ragu: kebaikan (surga)-sampai hari 
kiamat. Kuda terbagi 3 kategori: kuda memberikan pahala kepada 
pemiliknya, kuda yang menjaga perbuatan dosa pemiliknya dan kuda 
yang mengakibatkan dosa pada pemiliknya. Adapun kuda yang 
memberikan pahala, yaitu seseorang yang membawa serta 
menyiapkannya di jalan Allah. Hal yang demikian tidak ada yang 
hilang sama sekali dari perutnya kecuali ditulis bagi pemiliknya 
pahala. Seandainya ia menggembalakannya di tempat penggembalaan, 
maka tidak ada yang ia makan kecuali ditulis baginya pahala. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Seandainya ia memberikannya minum dari air sungai yang mengalir, 
maka pahala baginya untuk setiap tetes air yang hilang dari perutnya - 
sampai ia menyebutkan pahala juga ada pada air seni dan kotorannya. 
Dan apabila ia bergerak satu atau dua langkah, maka ditulis baginya 
pahala bagi setiap langkahnya. 


Adapun kuda yang bagi pemiliknya dapat menutupinya dari perbuatan 
dosa, yaitu seseorang yang membawa sesekor kuda untuk dimuliakan 
dan dipercantik. 12 tidak melupakan hak punggung dan perutnya, baik 
di saat sulit atau di saat mendapatkan kemudahan. Adapun kuda yang 
bagi pemiliknya memberikan dosa, yaitu seseorang yang memiliki 
kuda untuk kesombongan, berbangga-bangga, kecongkakan dan riya 
kepada manusia, maka hal seperti itu membuat pemiliknya berdosa.” 


Shahih. HR. Muslim. 


.١881-‏ عر قَتَادَةَ الأنصّاري» أن رَسُول الله کي قال: حي 


a لم‎ o% NA لبد‎ nib NI sea 5 اله‎ A asi الحيل‎ 


2266-2839. Dari Qatadah Al Anshari, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sebaik-baiknya kuda adalah kuda yang berwarna hitam 
pekat, dikeningnya terdapat warna putih sedikit, meloncat-loncat 
dengan kedua kakinya, hidungnya putih, sisi bagian kanannya 
terbuka. Apabila ia berwarna tidak hitam, maka ia berwarna hitam 
kemerah-merahan, warna-warna ini berbeda dengan warna-warna 
orang-orang persia dan lainnya.” 


Shahih: Al Misykah (3877), At-Ta'lig Ar-Raghib (2/162). 


y يكره الشٌکال‎ GN قال: كان‎ ARA عن ابي‎ NA ٤٢-٧ 
الخيل.‎ 


. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2267-2840. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW tidak 
menyukai kuda yang memiliki plat berwarna putih.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2295). HR. Muslim. 


سر © م 


۸١٢-٨‏ عن JAN pani‏ قال: tenan‏ رَسُول الله هت یقول: 
من ارط فَرَسًا في eag a‏ کان لَهُ بل É‏ 25 


a7 z 


, 


2268-2841. Dari Tamim Ad Dari, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengikatkan kudanya 
di jalan Allah, lalu ia memberikan makan dengan tangannya, maka 
bagi setiap butir makanannya bernilai satu kebajikan.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (175). 


Bab: 15. Berperang di Jalan Allah 


Ja ۸٢-٩‏ يه مَنْ قاكل 
في سبي الله عر وجل Pop‏ مُسْلم- a‏ 


2269-2842. Dari Muadz bin Jabal, sesungguhnya ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berperang di jalan Allah — 
seorang laki-laki muslim- dan berada di atas unta, maka wajib 
baginya surga.” 

Shahih: Al Misykah (3825), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/169), Shahih 
Abu Daud (2291). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Ma بن مالك كال‎ a ۲۸٤٢-٢٢. 
الع أ‎ aii BG ٍنْ رَوَاحَة: يا ئفئ!‎ 


gv 
vaer 
3 


2270-2843. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku ikut berperang lalu 
Abdullah bin Rawahah berkata, "Wahai Jiwa! Ingatlah aku melihat 
dirimu membenci surga, aku bersumpah demi Allah niscaya engkau 
akan turun di dalamnya secara sukarela atau dipaksakan." 


Shahih: At-Ta'liq 'Ala Ibnu Majah. 


Ida. 


Ben وَعُقرَ‎ Ae Gajah أي الجهاد ا مَنْ‎ Lan Geng 


2271-2844. Dari Umar bin Abasah, ia berkata, “Aku mendatangi Nabi 
SAW, aku katakan, “Wahai Rasulullah! Jihad apakah yang paling 
utama?” Rasulullah SAW menjawab, “Barangsiapa yang darahnya 
dialirkan dan kudanya dilukai.” 


Shahih: At-Ta ig juga (2/178 dan 191-192). 


.YAgo-YYVY‏ عر بي EA‏ قال: قال رَسُول الله 8: ما من 

ik. سبيله) إلا‎ SA بن‎ el KY الله‎ Jaran Su “ai 
ريځ‎ G دم‎ dy لون‎ TA كهيئته يوم‎ LA Wa F3 
2272-2845. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada luka yang terdapat di jalan Allah. Allah SWT lebih 
mengetahui orang yang terluka di jalan-Nya (dan tidak ada yang lain) 
kecuali ia akan datang di hari kiamat sementara lukanya seperti 


(570) — Shahih Sunan Ibnu Majah 


kondisinya di saat ia terluka. Darahnya berwarna merah dan 
beraroma misk. ” 


Hasan Shahih: ibid (2/180). HR. Bukhari-Muslim. 


B قال: دَعَا رَسُول الله‎ Ot عَنْ عَبّد الله بن أبي‎ YATT 
ajah الكتاب» سَريم الحسّابء‎ DA padi فقال:‎ NG على‎ 
وزلزلهُم.‎ RP AD AN 

2273-2846. Dari Abdullah bin Abu Auf, ia berkata, Rasulullah SAW 
berdoa untuk golongan orang-orang kafir. Rasulullah bersabda, “Ya 
Allah, Dzat yang menurunkan kitab suci, Dzat yang cepat hisabnya, 


kalahkanlah golongan kafir tersebut. Ya Allah kalahkanlah mereka 
dan goncanglah mereka.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2365). HR. Bukhari-Muslim 


سه ره ut ja l 2 o- o‏ ره ره په 

NM VE‏ عَنْ سَهْل بن BD db‏ قال: مَنْ سال الله 
تم r Ea r r 2 - Pa 6 ee A 00 sa ۰ a Le‏ 

BA‏ بصدق من قلبه NG‏ الله متازل الشَهّداء وإن مات عَلَى فراشه. 


2274-2847. Dari Sahl bin Hunaif, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memohon kepada Allah agar mati syahid dengan 
kebenaran dalam hatinya, maka Allah SWT akan menghantarkannya 
sampai kepada kedudukan orang-orang yang mati syahid, sekalipun 
ia meninggal dunia di atas tempat tidurnya.” 


Shahih: At-Ta'liq juga (2/169), Shahih Abu Daud (1360). HR. 
Muslim. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Bab: 16. Keutamaan Mati Syahid di Jalan Allah 


.YALA-NYYO‏ عن المقدام ji‏ مَعْديكرب» عَنْ رَسُول الله هيك قال: 


دي ع pe 03 1 ٤‏ 0 - رع مه 
ag‏ عند الله ست حصال: AK‏ له في أول ذفعّة من دمه Say‏ 


تكد من ad‏ وَيُجَارُ من عَذَاب As a‏ من SSN GAN‏ 


ورت و 5 


S3‏ حلة DG‏ وروج من الور اْعين» bi)‏ في سبعين | إنْسّانا 


Pd 


2275-2849. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib, dari Rasulullah SAW, ia 
berkata, “Orang yang mati syahid mendapatkan enam hal di sisi Allah: 
Diampuni dosa-dosanya sejak pertama kali darah mengalir, 
diperlihatkan kedudukannya di surga, diselamatkan dari siksa kubur, 
dibebaskan dari ketakutan yang besar, dihiasi dengan perhiasan iman, 
dikawinkan dengan bidadari dan diberikan syafaat oleh tujuh puluh 
orang kerabatnya.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (36), Al Misykah (3834), At-Ta'lig Ar- 
Raghib (2/194). 


y a or‏ هو 


۸٢-۳٩‏ عن جابر yi‏ عَبّْد الله قال: َا قتل عَبْدُ الله ن عَمْرِو 
ن حرا bak‏ رَسُول الله NG‏ ألا احبر ما قال ال 
Ja‏ لأبيك؟ قلت: A‏ قال: Iu ú‏ الله Ot‏ إلا من وَرَاء حجَاب» 
tis af 3‏ فقال: يا عَبْدي! byah‏ علي أغطك» فال ارت 


ورو ره 


تُحيبني فأقتل فيك نَانية قال: ا 000 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2 


Bo o z سر ع‎ pan > A a 5. ٨ ور‎ á bo r 4 پو‎ ٣٢ ۶# 
Sea Mak y 7 1 ا‎ 0 
كلها.‎ HUI الله أمواتا)‎ Jawa الذين قتلوا في‎ 


2276-2850. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, ketika Abdullah bin 
Umar bin Hasan terbunuh pada perang Uhud, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai Jabir! Maukah engkau aku beritahu tentang apa 
yang dikatakan oleh Allah SWT kepada ayahmu?” Aku katakan: 
“Tentu.” Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT tidak pernah 
berbicara kepada seorang pun kecuali dari balik hijab, tetapi Allah 
SWT berbicara kepada Ayahmu berhadap-hadapan. Allah SWT 
berfirman, "Mintalah sesuatu dari-Ku, niscaya Aku memberikannya 
kepadamu,' ia berkata, 'Wahai Tuhan! Hidupkanlah aku kembali, 
terbunuh kembali demi untuk-Mu untuk yang kedua kali.' Allah SWT 
berfirman, 'Hal itu telah berlalu dari-Ku, sesungguhnya mereka tidak 
dikembalikan.” Ia berkata wahai Tuhan! Sampaikanlah kepada 
١ orang-orang setelahku, Allah SWT menurunkan, “Janganlah kamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati.” 


Hasan: Hadits ini terulang (187). 


22 ا ا ليا‎ AA 04 5 2 o o 

NAGN—NYNN‏ عن عبد الله : في قوله: (ولا تحسبن الذين قتلوا في 
Ni 5 MA, 2 a Tia ` 8‏ سم č‏ 2 مر 5 پر 0 r‏ 
BAN Jaa‏ بل AA‏ علد GL‏ أُمَا سألا عر ذلك 
ita: C 3 7 . e or Se o Sei E 0‏ نه - 7 
فقال: a HA‏ سرح في الْحَنّة في ايها شاءِت se‏ 
fe 26 5 PA 8‏ هم م2 0 a r & o Be E g r AS‏ 3" 
إلى قتاديل معلقة بالعَرْش» WES‏ هُمْ كذلك» إذ اطلع gali‏ ربك اطلاعة» 
g2 P RAE — a PAN r Ee 7 ag‏ 380 1 ود غا ت 
فيقول: سلوني ما شكتم» قالوا: ربنا! ماذا نسألك» ونحن تسرّح في الجنة 

á PA 2‏ ده وه ,2 ومسهك og, tt. ge et o z‏ 
في ايها شئنا؟ A GB‏ لا يتركون من أن ages‏ قالوا: atu‏ أن 
ر gi‏ في أَحْسادنا إلى ليا حى قل في سَبيلك» Éb‏ رأى mel‏ 
ke EE‏ ت 7 5 2 
لا يسألون إلا ذلك» ASP‏ 


i Shahih Sunan Ibnu Majah — [573] 


سی 


2277-2851. Dari Abdullah di dalam firman Allah SWT, “Janganlah 
kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mali, 
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.” 
Ia berkata, “Dapatkah kita bertanya tentang hal itu? Nabi bersabda, 
“Ruh-ruh mereka seperti burung hijau yang melebarkan sayapnya di 
surga mana saja yang ia kehendaki, kemudian ia bernaung di atas 
lentera yang tergantung di Arasy. Di saat mereka seperti itu, 
Tuhanmu menyingkap kepada mereka, Allah SWT berfirman, 
Mintalah kepadaku apa yang kalian inginkan! Mereka berkata, Tuhan 
kami! Dan apa yang kami akan minta kepada-Mu, sementara kami 
sedang melebarkan sayap di surga sesuka hati kami? Ketika mereka 
melihat bahwa mereka tidak dibiarkan untuk tidak meminta, maka 
mereka berkata, 'Kami meminta agar ruh kami dikembalikan kepada 
jasad kami ke dunia, kemudian kami terbunuh kembali dijalan-Mu. 
Ketika Allah SWT melihat bahwa mereka tidak meminta hal lainnya 
kecuali hal itu, maka mereka ditinggalkan.” 


Shahih: Ash-Shahihah (2633) HR. Muslim. 


رم ٤‏ لعو هه دخ ځا NG E‏ 
-18084. عن ابي GA‏ قال: قال رَسُول WEBM‏ يجد 
الشَّهِيدُ من JI‏ إلا كما يَجذ SIA‏ من KA‏ 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,‏ .2278-2852 


“Seorang yang mati syahid tidak merasakan kesakitan, melainkan 
layaknnya salah seorang dari kalian dicubit..” 


Hasan Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib, (2/192, Ash-Shahihah 
(960). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 17. Sesuatu yang Diharapkan Oleh Orang yang Mati Syahid 


848أ-18808. عن حبر بن عتيك؛ عن أبيه عن جده اه مَرض Wb‏ 
0 پل دع وو سے ام و 5 5 . وو غو > روو ol‏ 7 
BABA‏ فقال قائل من salat‏ ا٢ر‏ ره 2 قل 


PU 


شَهَادَة في سَبيل الله Jag da‏ اله : إن ó A Nagi‏ ذا لقلیل» 
JAN‏ في Ja‏ الله اف GA Gas 5 ir,‏ عو ٠‏ بجني 
ps‏ سا Gd SANG -péj‏ وَلْمَُوبُْ -يَعْني ذات 


2279-2853. Dari Jabir bin “Atik, sesungguhnya ia sedang sakit, lalu 
Nabi SAW dating untuk menjenguknya, seseorang dari keluarganya 
berkata, "Kami mengharapkan agar kematiannya dengan terbunuh 
secara syahid di jalan Allah." Rasulullah SAW bersabda, “JIka 
demikian umatku yang mati syahid hanya sedikit, seseorang yang 
terbunuh di jalan Allah adalah orang yang mati syahid, penderita 
lepra mati syahid, wanita yang meninggal dunia karena melahirkan 
juga syahid, orang yang mati tenggelam, kebakaran dan orang yang 
menderita selaput dada juga adalah syahid.” 


Shahih: Ahkam Al Janaiz (39-40), 41-160 liq Ar-Rarghib (2/202). 


KK bak ka NAN YAN‏ له اه قالً: od A”‏ في 
الشهيد فیکئ؟ قالوا: JE‏ في Jala‏ الله قال: إن شُهَدَاءٍ مي Jai g‏ 
من قتل في سبي الله فهو شَهِي ومن مات في سيل الله فهو ويد 


والعطون Dada z‏ شَهِيدٌ قال : SA,‏ عبيد الله ين 
مقس عن ابي صال» وراد فيه: راق شهید. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


2280-2854. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. beliau berkata, “Apa 
yang kalian katakan tentang seseorang yang mati syahid yang ada 
pada kalian?" Mereka menjawab, "Orang yang terbunuh di jalan 
Allah. Rasulullah SAW menjawab, “Jika demikian orang yang mati 
syahid dari umatku hanya sedikit; barangsiapa terbunuh di jalan 
Allah, maka ia syahid. Barangsiapa meninggal dunia di jalan Allah, 
maka ia syahid, orang yang meninggal dunia karena sakil perul, 
adalah syahid dan orang yang menderita lepra juga syahid." 
Suhail berkata, "Ubaidilah bin Miqsam memberitahuku dari Abu 
Shalih dan ia menambahkan di dalamnya” Orang yang tenggelam 
juga syahid.” 
Shahih: Al Ahkam (36/38). HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 18. Persenjataan 


cai عر اس بن مَالك: أن ابي 4# دحل مكة يوم‎ .1 8005-0١ 
ON 1 وَعَلَى اه‎ 
2281-2855. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 


SAW masuk ke kota Mekkah pada saat penaklukan kota Makkah, 
dan di atas kepala beliau terdapat pelindung kepala.” 


Shahih: Mukhtasar Asy-syamil Al Muhammadiyah (91), Shahih 
Abu Daud (2406). HR. Bukhari-Muslim. 


- 2 ° سام JB 2 ké‏ 
1855-5. عن السائب بن Anya‏ إن شاء الله تَعَا Da‏ مه 


يوم iat ai‏ درعین» bk‏ هر بينهما. 


2282-2856. Dari As-Sa'ib bin Yazid: Insya Allah Ta'ala, pada saat 
perang Uhud, Nabi SAW mengambil (mengenakan) dua tameng, 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


seolah beliau memakainya untuk saling melengkapi satu dengan yang 
lainnya (satu di bagian bawah dan satu lagi di bagian atas). 


Shahih: Shahih Abu Daud (2332) dan Mukhtashar Asy-Syama il 
Al Muhammadiyyah (90). 


YAOV -YYAY‏ عَنْ iji OGE‏ حَبيب قال: de ies‏ أبي امام 
فو دودار و و ول a‏ 
نا کان حلية سرف “من وار ولك الق ولك 

asah ih kh jan AD َلْتي.‎ 


2283-2857. Dari Sulaiman bin Habib, ia berkata, “Kami masuk untuk 
menemui Abu Umamah, kemudian ia melihat pada pedang kami 
terdapat hiasan yang terbuat dari perak. Maka 12 pun lantas marah dan 
berseru, “Kaum ini telah banyak melakukan penaklukan-penaklukan, 
namun tidak ada hiasan pada pedang-pedang mereka yang terbuat dari 
emas dan perak, melainkan terdiri dari timah yang dilelehkan, besi dan 
‘Alabi’.” Abu Hasan Al Qathani berkata, ““Alabi adalah sejenis kain 
pengikat.” 
Sanadnya Shahih. 


AJA “os na ar WG 2 3g - o, -‏ 
NASA YA‏ عن ابن عباس: أن رسول الله هه تتفل سيفة ذا الفقارء 


يوم بدر. 


2284-2858. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW memberikan pedangnya yang bernama Dzal Fagar di saat 
perang Badar.”. 


Sanadnya Shahih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


.... قال:‎ MENGA عر عقبَة بن عامر‎ .١851١-١6 

E E Pa TN O 2 د-‎ Sg A و رل ه‎ SA 

كل ما یلهو به المَرء المسلم باطل إلا aa)‏ رةو دە CU‏ 

00 LAA 3 1 كو‎ 

.... 41 PA 

2285-2861. Dari Aqabah bin Amir Al Juhani, dari Rasulullah SAW, 

beliau bersabda, “...Segala mainan apapun yang dilakukan oleh 

seorang muslim adalah batil, kecuali melempar anak panah, merawat 
kuda dan canda dengan isterinya.” 


Shahih: Takhrij Figh As-Sirah (225), Dha'if Abu Daud (232) 
Ash-Shahihah (315). 


BB رَسُوَلَ‎ CA قال:‎ KS عن عَمْرو بن‎ VATY- YAN 
.ع خر هڅ‎ fof مولع کر سر د‎ LIL pa 2 in ana لا‎ Aa 
فعدل‎ Uas! أو‎ DU Sad سَهْمَهُ‎ da يقول: من رمى‎ 


ربك . 


2286-2862. Dari Umar bin Abasah, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melepas anak panah 
pada seorang musuh, lalu anak panah tersebut sampai pada musuh, 
baik mengenai sasaran atau salah sasaran, maka ia sama dengan 
memerdekakan seorang budak.” 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/17), Takhrij Fiqh As-Sirah 
(225) 


م © 3 .35 


NANG NYAN‏ عن عقبة بن عامر AI‏ قال: سمحت رَسُول الله ف 


- 
إن ت Pd‏ 
بې 7 P‏ 


- ؟ هد - 037 2 P álo o { e‏ 2ه و 
يقرأ على المتبر: (وأعدوا لهم ما استطعتم من Gp‏ ألا وإِن SA‏ 
ثلاث مَرّات. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2287-2863. Dari Uqbah bin Amir Al Juhani, ia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah SAW membaca ayat suci Al Qur'an di atas 
mimbar yang berbunyi, “Dan kalian persiapkan bagi mereka kekuatan 
yang dapat kalian lakukan. “Ingatlah sesungguhnya kekuatan ada 
pada melepas anak panah sampai tiga kali.” 


Shahih: /rwa` Al Ghalil (1500), Ghayah Al Maram (380), 
Takhriju Figh As-Sirah (224). 


YAN O-Y YAA‏ عن ابن عَبٌاس؛ قال: مر الي هه بتفر Ogan‏ فقال: 

وكا ني PAN Va‏ كاد ا 

2288-2865. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Nabi SAW berpesan kepada 

sekelompok orang yang sedang melepas anak panah, beliau bersabda, 

"Melepas anak panah (adalah budaya) bani Ismail, sesungguhnya ayah 
kalian adalah seorang pemanah.” 


Shahih: Ghayah Al Maram (379. HR. Bukhari). 


Bab: 20. Bendera dan Panji 


C TA Wi 727 9 = 3 A 4 r . 0 r 
عن الحارث بن حَسٌان: قال: قَدمُْ المديئة فرایت‎ YATI-Y YAA 
واي وځ 2 عه‎ 0r 2 رور‎ $ Z s- 9 1 ع 1 و‎ Pa ó 
a وإذا‎ i که قائما على المنبر» وبلال قائم بين يَديه متقلدٌ‎ a 


7 روو 


رات Ka‏ من هَذا؟ قالوا: هذا عمرو بن العاص» قدمَ من غرّاة. 

2289-2866. Dari Al Harits bin Hassan, ia berkata, "Aku tiba di kota 

Madinah, aku menyaksikan Nabi SAW sedang berdiri di atas mimbar, 

sementara Bilal sedang berdiri di hadapan beliau dengan posisi 

mengikat pedang dan tiba-tiba ada bendera hitam. Aku tanyakan, 

“Siapa ini?" Mereka berkata, “Ini adalah Amru bin Ash yang datang 
dari peperangan." 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Hasan: Ash-Shahihah (2100). 


0. 


ee الله: أن لبي ملك د‎ ME عن حابر بن‎ .۲۸۱۷--۰ 
و‎ giäl 
2290-2867. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 


SAW memasuki kota Mekkah di saat penaklukan kota Makkah dan 
benderanya berwarna putih." 


Hasan: Ash-Shahihah juga, Shahih Abu Daud (2334). 


۲۸1۸-۱. عن ابن عَباس: أن G‏ رَسُول الله هي کائت سودای 
وو AE‏ 

ولواژه أبيض. 

2291-2868. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya panji 
Rasulullah SAW berwarna hitam dan benderanya berwarna putih.” 


Hasan:Ash-Shahihah juga, Shahih Abu Daud (2333). 


Bab: 21. Mengenakan Pakaian Sutera Saat Peperangan 


011 عن عي pk‏ الْحَِمٍ وا ياج إل م 
کان PA‏ ثم taseh pl‏ م الثاني ت م ade‏ 4 الرابعة وقال: کان 
رَسُول الله وك kis WG‏ 


2292-2870. Dari Umar, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
mengenakan pakaian sutera dan dibaj (jenis sutera), kecuali seperti ini, 
lalu ia memberi isyarat dengan jarinya kemudian untuk kedua, ketiga 
sampai keempat dan Umar berkata, "Rasulullah melarang kita dari hal 


a 9 


mi. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 22. Mengenakan Sorban Saat Perang 


80١١‏ 1. عن عَمْرو بن حُرَيْتْ؛ قال: BEI AS‏ رَسُول الله 

سار سر په و زاون نو PAN‏ خو oo‏ 01 

adêg i‏ عمامّة سَوْدَاءِ قد أرّخحى طرفيها بين كتفيه. 

2293-2871. Dari Umar bin Huraits, ia berkata, seakan-akan aku 

melihat Rasulallah SAW dan di atas kepala beliau ada sorban hitam 
yang kedua ujungnya menjulur diantara pundaknya. 

Shahih: Mukhtasar Asy-Syamil Al Muhammadiyah (93), Ash- 

Shahihah (71) HR. Muslim. 


هم 


A 
سوداء.‎ 


2294-2872. Dari Jabir, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
memasuki kota Mekah sementara di atas kepalanya terdapat surban 
hitam.” 

Shahih: Mukhtasar Asy-Syamil Al Muhammadiyah (92) Ar- 
Raudh An-Nadhir (209). HR. Muslim. 


Bab: 24. Mengantar dan Melepas Prajurit 


ه £ لا حا 26 A D‏ ات 
.1875١-6‏ عن ابي HA‏ قال: ودعني رَسُول الله WB‏ فقال: 


ES ga‏ الله الذي لا تضيع ودائعه. 


2295-2875. Dari Abu Hurairah, ja berkata, Rasulullah SAW 
melepaskanku, beliau berkata, “Aku menitipkan dirimu kepada Allah 
yang tidak akan menyia-nyiakan barang titipan-Nya.” 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


Shahih: Ash-Shahihah (16 dan 25479), Takhrij Kalam Aih- 
Thayib (167). 


18075-15. عن ابن CAS‏ قال: كان رَسُول الله ويك إذا أشخص: 


WA‏ تو a> ÉU‏ استودع الله ديك asof,‏ يوق ك 


2296-2876. Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW apabila 
mengantar pasukan, beliau berkata, “Aku menitipkan kepada Allah 
atas nama agama, amanat dan akhir dari amal perbuatanmu.” 


Shahih: Ash-Shahihah (16). 


25. Bab: Detasemen Perang 


AN, قال‎ WB أن رَسُول الله‎ ga aki XAYY-Y YAN 
لاف‎ ng) aa pa aL Ai WA ير‎ a ya 
ران تكلب ابا عشر عا قو‎ 


2297-2877. Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda kepada Aktsam bin Jaun Al Khuza'i, “Sebaik-baiknya 
detasemen terdiri dari empat ratus orang, sebaik-baiknya pasukan 
perang terdiri dari empat ribu orang, dua belas ribu pasukan yang 
sedikit tidak dapat dikalahkan. ” 


Shahih: Dari sisi lain: Ash-Shahihah (986). 


سه دس ?82 £ 0 


YAVA-YYAA‏ عَن Gi SA‏ عازب» قال: كنا of AH‏ أُصْحَاب 
رَسُول الله نُك AS‏ يوم بد ثلاث مائة وبضعة عَشَرَه على e‏ 


أَصْحَاب EL‏ وما E‏ مؤمن. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2298-2878. dari Al-Barra bin “Azib, ia berkata, “Kami sedang 
berbicara bahwa para sahabat Rasulullah di saat perang Badar 
berjumlah tiga ratus orang lebih, sama dengan jumlah pasukan Thalut 
yang dapat melewati sungai. Tak ada orang yang melewati sungai 
tersebut kecuali seorang mukmin." 


Shahih. HR. Bukhari. 


Bab: 26. Makan dalam Priuk Orang-Orang Musyrik. 


.۸۸۰-٩‏ عَنْ هلب قال: سالت رَسُولَ الله يك عَنْ طعام 
AN‏ فقال: لا يَحْتَلحَنَ في صَذرك lab‏ ضَارَعْتَ فيه ayas‏ 

2299-2880. Dari Hulb, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang makanan orang-orang Nasrani? Rasulullah SAW 


bersabda, “Janganlah makanan di dadamu disibukkan oleh sesuatu 
yang berdekatan dengan orang-orang Nasrani.” 


Hasan: Jilbab Al Mar'ah Al Muslimah (182). 


"YM NYA‏ ١چ‏ تعلبة الحشني قال: HA‏ رَسُول له هه 
ta‏ فقلت: يا رَسُولَ الله! قَدُورُ مشر كين jeli‏ فيهًا؟ قال: لا Iyah‏ 
فيهًا قَلْتْ: فإن AI) HL‏ فَلَمْ جد منها JG É‏ فَارْحَضُومًا Cab‏ 
Ma‏ 3 اطبخوا وکلوا. 


2300-2881. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, ia berkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya kepada beliau. Aku 
katakan: “Wahai Rasulullah SAW! Periuk orang-orang musyrik, 
bolehkah kita memasak di dalamnya?” Rasulullah menjawab, 
“Janganlah kalian memasak di dalamnya.” Lalu aku tanyakan, 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


“Apabila kita membutuhkannya dan kita tidak menjumpai yang 
lainnya?” Rasulullah SAW menjawab, “Basuhlah dengan yang baik, 
lalu masak dan makanlah.” 


Shahih: Al Irwa' (37) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 27. Meminta Bantuan kepada Orang-Orang Musyrik 


apala YM عر عائشةء قَالَتْ: قال رَسُول‎ .۲۸۸۲-١ 


2301-2882. dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kami tidak meminta tolong kepada orang musyrik.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2442) Ash-Shahihah (1101). HR. 
Muslim. 


Bab: 28. Tipu Daya dalam Peperangan 


Prs 5 


۲۸۸۳-۲. عن عائشةء أن BI‏ قال: SAI‏ حَدعة. 


2302-2883. Dari Aisyah, Nabi SAW bersabda, “Peperangan adalah 
tipu daya.” 

Shahih Mutawatir: Ar-Radh An-Nadhir (370), Shahih Abu 
Daud (2370). HR. Bukhari-Muslim. 


NAMANYA‏ عن ابن عَبّاس» BO‏ قال: SA‏ خَدعَة. 


2303-2884. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW pernah 
bersabda, “Peperangan adalah tipu daya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud juga. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Bab: 29. Pertarungan dan Harta Rampasan Perang 


NON‏ عن قيس بن عُبَاد قال: سَمعْت آبا ذر يقسم: رلت 
هذه الآيّة في Jadi YP‏ الستة يوم بر : (هذان حَصْمَانِ اخْتَصّمُوا في 
رھ e 4 o‏ و ا E‏ 5 د وس o‏ و ساس 2 
ربهم) إلى قوله: - الله يعمل ما يريد) في حمزة بن عبد المطلب وعلي 
بن أبي Hb‏ وَعْبَيْدَةَ بن LIS‏ بن ربيعة وشيبة بن رَبِيعَة 
Dari Qais bin “Ubad, ia berkata, “Aku mendengar Abu‏ .2304-2885 
Dzar membagi harta rampasan perang: lalu ayat ini turun kepada suatu‏ 
kelompok yang terdiri dari enam orang, di saat perang badar yang‏ 
berbunyi, “Ini dua orang yang bertikai mengenai Tuhan mereka”‏ 
sampai kepada firman-Nya... “Sesungguhnya Allah SWT melakukan‏ 
apa yang Dia kehendaki” pada Hamzah bin Abdul Muthalib, Ali bin‏ 
Abu Thalib, Ubaidah bin Harits, Utbah bin Rabiah, Syaibah bin‏ 


Rabiah Walid bin Utbah. Mereka bertikai dengan menggunakan 
argumentasi-argumentasi di saat perang badar.” 


Shahih: HR. Bukhari-Muslim. 


8865-8 1. عَنْ kaka‏ بن الأكوّعء قال: DAU‏ رجلا فقت 
فتفلني رَسُول الله و aka‏ 


2305-2886. Dari Salmah bin Al Akwa', ia berkata, “Aku bertarung 
dengan seorang laki-laki lalu aku membunuhnya, kemudian 
Rasulullah SAW memberikan harta rampasan perangnya kepadaku.” 


Sanadnya Shahih. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


ali سلب قتيلء‎ alah 4# عن ابي قتادة: أن رَسُول الله‎ NANG NYEN 


يوم حنين. 


2306-2887. Dari Abu Qatadah, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memberikan harta rampasan seseorang yang terbunuh di saat perang 
Hunain.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2430) Al Irwa` (1221). 


i 
ال اې‎ ۰ 


۲۸۸۷-۷. عن Tata‏ بن CA‏ قال: قال رَسُول الله #8 مر 
قتل LES i‏ 


2307-2888. Dari samurah bin Jundab, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membunuh, maka harta rampasan 


perangnya untuknya.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2431), Al Irwa` juga. 


Bab: 30. Penyerangan, Bermalam, Membunuh Wanita dan Anak- 
Anak. 


q 3 EAA Z- 5, ° 02 -‏ 3 پل ره of‏ 
NAMANYA‏ عن الصعب بن till‏ قال: سكل النبي i‏ عن P‏ 
JAN‏ من المش ر كين Ws‏ فيصًاب النّسَاءِ وَالصبيّان؟ قال: هُم منهم. 


2308-2889. Sha'b bin Jatsamah, ia berkata, Nabi SAW ditanya tentang 
orang-orang musyrik yang sedang bermalam di rumah mereka lalu 
(diserang) dan terkena kaum wanita serta anak-anak? Rasulullah 
bersabda, "Mereka (wanita dan anak-anak) adalah bagian dari mereka 
(orang-orang musyrik itu). 


Shahih: Shahih Abu Daud (3397). HR. Bukhari-Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Ke AE مع‎ He قال:‎ EI عن زا 5 أن‎ NN YAA 


pa 


AT b a هَوَازِنَ على ء عهد الي هف فاي‎ 
تا‎ sa ME مَاء‎ Jal فاا‎ GE mela Ma الصَبْح‎ aie 
SG "aa 
2309-2890. Dari Salmah bin Al Akwa, ia berkata, “Kami berperang 
bersama Abu Bakar Hawazin pada masa Rasulullah SAW. Lalu kami 
mendatangi sumber air milik bani Fazarah, kemudian kami berhenti 
sebentar, sehingga ketika waktu pagi tiba, maka kami mengadakan 
serangan terhadap mereka. Kami mendatangi pemilik mata air lalu 
kami mengepungnya pada malam hari dan kami bunuh sembilan atau 
tujuh (penghuni) rumah mere 


Hasan: Shahih Abu Daud (2371). 
Ak patah BA HAB NGE YAAA 
والصبيان.‎ Bu الطريق فَنْهَى‎ 


2310-2891. Dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi SAW melihat 
seorang wanita yang terbunuh di jalan, lalu beliau melarang untuk 
membunuh kaum wanita dan anak-anak.” 


Shahih: Al Irwa' (1210), Shahih Abu Daud (2394). HR. 
Bukhari-Muslim. 


BA مَعَ رَسُول‎ Uya قال:‎ ASI Ab عر“‎ .١ 8478-65 


ú JE ل‎ b ابر‎ TA ai JA عَلَى‎ Us 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 


IS‏ هذه bad PG‏ يُقاتل ; SIA JADI‏ إلى حالد بُن الوّليد 


فقل له: إن رَسُولَ الله BAR‏ يقول: TB AI‏ 


2311-2892. Dari Handzalah seorang penulis, ia berkata, “Kami telah 
berperang bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba kami menjumpai 
seorang wanita yang terbunuh dan telah dikerumuni masyarakat, 
kemudian mereka memberi jalan untuk beliau. Rasulullah SAW 
bersabda, “Wanita ini tidak ikut berperang dengan mereka yang 
perang.” Lalu Rasulullah bersabda kepada seorang laki-laki, 
“Berangkatlah menuju Khalid bin Walid dan katakan kepadanya 
bahwa Rasulullah SAW memerintahkanmu, dan bersabda, “Janganlah 
engkau bunuh keturunan-keturunannya dan para buruh kerja (tukang).” 


Hasan Shahih: Ash-Shahihah (701), Shahih Abu Daud (2395). 


Bab: 31. Pembakaran di Kawasan Musuh 


.۸٢ ٢-٣٢٢‏ عن ابن af IS‏ ل الله 8 حرق ق تخل بني 
النضيرء وقطع وهي البويرّة- Jz‏ اله alas ú a‏ من ليئة أو 
GS‏ قائمّة الآية. الآية. 

2312-2895. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW membakar pohon kurma bani Nadhir dan menebasnya, yaitu 
kawasan Buwairah, kemudian Allah SWT menurunkan ayat “Apa saja 
yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) aau 


yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya (Qs. Al Hasyr 
(991: 5).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2354). HR. Bukhari-Muslim. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


55 -5815. عن ابن SN oi GAS‏ حرق تغل بني ah‏ 
aa)‏ وفيه قول Ai‏ فهان على سراة بني S3‏ حريق ن¿ Kas‏ 
AN‏ . 


م 


2313-2896. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
membakar pohon kurma bani Nadhir dan menebasnya. Di dalam hal 
ini seorang penyair berkata, “Maka mudah bagi seorang majikan bani 
Luay membakar kawasan Buwairah sehingga bercerai-berai.” 


Shahih: Shahih Abu Daud juga. HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 32. Tebusan bagi Para Tawanan 


raay- Yr‏ عَنْ Talia‏ بن الأكوّعء قال: C‏ مَعَ أبي بكر هَوازن 
على عَهْد رَسُول الله فق فلتي جَارِية من ني قزار من احمل AN‏ 
علا َع لها تا کف لها عن ؤب AS‏ فى الب 


مهو م 


ai‏ السُوق فقال: Gin da EMEN‏ له بعت به ففادئ 
بها أُسَارَى من أُسَارَى الْمُسْلمِينَ Ka‏ 


2314-2897. Dari Salmah bin Al Akwa ia berkata, “Kami melakukan 
penyerangan terhadap Hawazin bersama Abu Bakar pada masa 
Rasulullah SAW. Beliau SAW memberiku seorang budak perempuan 
dari bani Fazarah yang termasuk perempuan paling cantik di kalangan 
Arab, ia mengenakan kain penutup (di atas kepalanya). Aku tidak 
pernah menyingkap pakaiannya hingga tiba di Madinah, kemudian 
Nabi SAW menemuiku di pasar dan berkata, "Lillahi abuka!" 
Berikanlah ia untukku." Maka aku pun memberikannya kepada beliau. 
Lalu Rasulullah SAW mengirim wanita tersebut dan ia ditebus dengan 
beberapa tawanan dari tawanan kaum muslimin yang ada di Mekah.” 


* Lillahi abuka adalah kalimat pujian yang biasa diucapkan oleh kalangan Arab. 
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Hasan: Shahih Abu Daud (2416). HR. Muslim. 


Bab: 33. Sesuatu yang Sudah Diambil oleh Musuh Lalu Terlihat 
oleh Kaum Muslimin 


AA útb ابن ع قال: و فر له‎ 2 YAAA YO 
DA 


aia قال:‎ g رَسُول لله‎ A) في‎ dl 33 المُسْلمُونَ‎ mali “ab 
بن‎ Mb MY 233 aa MIA) ni “ajah بالرُوې‎ Gb عبد له‎ 

. بعد 28 ول الله‎ ANA) 
2315-2898. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Seekor kuda miliknya 
terlepas lalu diambil oleh seorang musuh kemudian diketahui oleh 
umat Islam, lalu dikembalikannya pada masa Rasulullah SAW. Ibnu 
Umar berkata, “Seorang budak miliknya melarikan diri lalu ditemukan 


di Romawi dan diketahui oleh umat Islam. Kemudian dikembalikan 
kepadanya oleh Khalid bin Walid setelah Rasulullah SAW wafat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2418). HR. Bukhari yang diberikan 
komentar dan diberikan sanadnya. 


Bab: 34. Menimbun Barang 


BI عن عبد الله بن عَمْرِو قال: كان على 5 تقل‎ ۹-٩٢٩ 
فذهبوا‎ JÓ ل ال له کرک فمات فقال الى 8 هو في‎ 
رون ا عا قي‎ 


2316-2900. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Ada Seseorang yang 
senantiasa memberatkan Nabi. la bernama Karkarah. Kemudian ia 
meninggal dunia. Nabi SAW bersabda, "Ja berada di neraka.” 
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88 بن الصّامت» قال: صلی بتا رَسُول الله‎ IL عَنْ‎ ۹۰۱-٢۷٧ 


AAN ثم دنول شاع الي‎ Ga من‎ Kn 
من‎ Ika النائ! إن‎ GIE AG بين إصبعيه»‎ Ika Tag : يعني‎ EF 
لهس من عا سه ف مرش‎ or ره٥ رھ د‎ a a 
2317-2901. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
shalat bersama kami pada saat peristiwa perang Hunain, beliau berada 
di samping unta hasil pembagian harta rampasan perang, kemudian 
beliau memakan sedikit dari daging unta, mengambilnya sedikit dan 
meletakkannya di antara dua jari beliau, lalu bersabda, “Wahai 
manusia! Sesungguhnya ini adalah bagian dari harta rampasan 
perang kalian, janganlah kalian berlaku curang dalam pembagian 
harta pampasan perang sekalipun hanya berupa kain, atau yang 
kurang dari itu, karena sesungguhnya pengkhianatan akan menjadi 
cela bagi pelakunya pada hari Kiamat kelak, (juga akan menjadi) aib 
dan api neraka.” 


Hasan Shahih: Al Irwa' (5/74-75), Ash-Shahihah (985) 


Bab: 35. Pemberian Harta Rampasan 


z 
e 


aa َمل الثلث‎ SEF أن‎ LS عن حَبيب بْن‎ .٠۰۲-۸ 
الخمس.‎ 


2318-2902. Dari Habib bin Maslamah, ia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW memberikan sepertiga (harta rampasan perang) setelah 
sebelumnya seperlima.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (280), Shahih Abu Daud (2455). 
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۲۹۰۲-۹. عن اة بن الصامت: أن الي 4 َل في akh‏ 


څو - 


اربع وفي ERD‏ الثلث. 


2319-2903. Dari Ubadah bin Shamit, Sesungguhnya Nabi SAW 
memberikan di saat permulaan/berangkat seperempat dan di saat 
kembali sepertiga.” 


Hadits ini sama dengan sebelumnya, dan redaksi hadits ini menurut 
Abu Daud lebih sempurna. 


YA NYA‏ عَنْ عبد الله عَمُرو» قال: لا تفل IR‏ رَسُول الله فل 
روش > 0 7 2 توه څپ 9 2 CS‏ رتا AK TN‏ ع 


مُوسَى يُقول له: SA NENG‏ عن حبيب بن مسلمة: أن الى P‏ 
aka a‏ ا د خم قفد ا مخ اس ري WE.‏ 
تفل في akadi‏ الربې وحين قفل الثنلث. فقال عمرو: D‏ عَنْ أبي» 
4 0 

عَنْ جَدٌي» SI)‏ عن BIASA‏ 

2320-2904. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
Tidak ada pemberian harta rampasan perang setelah Rasulullah SAW, 
umat Islam yang kuat harus mengembalikan kepada orang yang 
lemah. Raja” berkata, Aku mendengar Sulaiman bin Musa berkata 
kepadanya, "Makhul berkata kepadaku dari Habib bin Maslamah, 
“Sesungguhnya Nabi SAW di saat permulaan memberikan seperempat 
harta dan di saat penutupan sepertiga." Umar berkata, “Aku berbicara 


kepadamu dari ayahku, kakekku dan kamu berbicara kepadaku dari 
Makhul?!" 


Shahih: Shahih Abu Daud (2455 dan 2456)’. 
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Bab: 36. Pembagian Ghanimah 


SARAAN عن ابن عم أن البِي‎ AON 
وللرجل سهم.‎ cola 4. ثلاثة أسهم: للفرس‎ 

2321-2905. Dari Ibnu Umar, bahwasanya saat perang Khaibar 
Rasulullah SAW memberikan tiga bagian untuk pejuang berkuda, 


yaitu dua bagian untuk pengurusan kudanya dan satu bagian lagi 
untuk pemiliknya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2443) HR. Bukhari-Muslim. 


Bab: 37. Hamba Sahaya dan Kaum Wanita Yang Mati Syahid 
Bersama Umat Islam 


23 NO س 7 و‎ < 0 0 a fol o ه‎ . 
-قال وَكيعٌ: کان لا يأل‎ pd آبي‎ SPA عن‎ .۲۹۰1۹-۲ 
r ° AS NINA 2 2 A - له‎ ٢ 2r 01100 ٠ NG 
اللحم- قال: غزوت مع مولاي يوم خيب وانا مملوك فلم يقسم لي من‎ 
موو‎ Pa Coba fa سه‎ a Nas ه‎ 3 2 -2 
تقلدنه.‎ BPA العنيمة» واعطيت من خرني المتاع سیفا» َكلت‎ 
2322-2906. Dari Umair, Majikan dari Abu Lahm Waki’ (Seorang 
perawi hadits) berkata, Abu Lahm adalah sosok yang tidak menyukai 
daging. Umair berkata, “Aku berperang bersama majikanku di saat 
perang Khaibar, sementara aku seorang hamba sahaya. la tidak 


memberiku harta rampasan perang. Aku hanya diberi sarung hiasan 
untuk pedang dan aku menariknya apabila aku mengikutinya." 


Hasan: Al Irwa (1234) 
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را هځ 


Pas‏ سبع Lu Sy‏ في E Has,‏ که aa‏ وَأداوي 

Na وأقومُ عَلَى‎ a 
2323-2907. Dari Ummi Athiah Al Anshariyah, ia berkata, “Aku telah 
berperang bersama Rasulullah dalam tujuh peperangan. Aku 
menggantikan posisi (tugas) mereka di rumah-rumah mereka, 
membuatkan makanan untuk mereka, mengobati yang terluka dan 
mengurus yang sakit.” 


Shahih. HR. Muslim. 


Bab: 38. Wasiat Seorang Pemimpin 
الله 2 في‎ 5 06 ` = 4 AGA UN 


تلو ا y,‏ لا توا ولا توا ag‏ 


2324-2908 Dari Shafwan bin Assal, ia berkata, Rasulullah ۷ 
mengutus kami dalam suatu pasukan, beliau bersabda, “Berjalanlah 
atas nama Allah dan di jalan Allah, perangilah orang-orang yang 
ingkar kepada Allah, janganlah kalian membunuh dengan memotong- 
motong bagian tubuh (mencincang), janganlah kalian menipu, 
janganlah kalian berkhianat (berlaku curang dalam pembagian harta 
rampasan perang), dan janganlah kalian membunuh bayi!” 


Hasan Shahih: 4t-Ta'lig ala Ibnu Majah. 
SA إذا‎ Pe قال: کان رسول الله‎ Ng عر‎ .٠9.4-+6 
Kaka | من‎ ana ف‎ cai Sya dani في خحاصة‎ AWI على سرية»‎ 
5 : Dana 0 7 Poz , z a ` ٠ ېاو‎ g aa sor 
بالله» اغرُوا‎ GAS خيراء فقال: اغزوا باسم الله وفي سبيل الله» قاتلوا مَنْ‎ 
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NG‏ تَعْدرُوا KY,‏ ولا WA‏ ولا نوا dd‏ وَإذَا CA‏ ليت عَدُ 
í‏ من Je Sa 5 H3 GS AN‏ و حصَال» ف 7 
Er rela Jali 4i RA‏ ع 23 إلى الإسلام» A op‏ جَابُوكَ؛ 
S ra GS) mala JBL‏ و سی إلى SA‏ دارهم إلى دار 
aa Aa‏ إن فعلوا ذلك أن لَهُمْ مَا apal‏ وان Lea‏ 
على Sai Hb y oG Sa‏ کون TEA NS‏ 
يجري SE ali‏ الذي يَحْرِي ios Y, aga Je‏ 
SI Ci LANG A‏ أن يَجَاهدُوا م مَعَ op cênela)‏ هم بوا أن 
يلوا في الإسلآي Sedia‏ 
نه Op‏ هُمْ yA GA‏ بال Cipok Op A‏ حمتاء 
Dh‏ أن aa) Jai‏ ذمة الله Dsg‏ بيك يك فلا تشكل rel‏ 53 الله ولا ذمّة 
Jaa S row‏ َ: ذم 0 255 Ol‏ 255 أَصْحَابكَ KA‏ إن 
ag 555 35 pa‏ هون ا تُحْفرُوا ذمّة الله ,155 
رسُوله LD rel oy‏ حصنا فأَرَادُوكَ أن يلوا على حُکم cai‏ فلا 
ea‏ حُکُم الله NG aki BSN‏ ثري LA‏ 
فيهم ۾ حکم الله ala‏ ل 
Dari Buraidah, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW‏ 2325-2909 
memerintahkan seseorang untuk bergabung dalam sebuah pasukan,‏ 
maka secara khusus beliau mewasiatkan kepadanya agar bertakwa‏ 
kepada Allah dan (mewasiatkan) kepada kaum muslimin lainnya‏ 


dengan kebaikan, beliau bersabda, “Berperanglah atas nama Allah 
dan di jalan Allah, perangilah orang yang ingkar terhadap Allah, 
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berperanglah dan janganlah kalian berkhianat, janganlah kalian 
berlaku curang dalam hal harta rampasan perang, janganlah kalian 
mencincang sebelum membunuh, dan janganlah kalian membunuh 
bayi. Dan apabila kamu bertemu dengan musuh-musuhmu dari 
kalangan orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka (tawarkanlah) 
kepada salah satu dari tiga hal. Dengan yang manapun mereka 
menyambutnya, maka teriamalah mereka dan janganlah kamu 
memerangi mereka. Ajaklah mereka memeluk Islam, apabila mereka 
menerimamu, maka terimalah dan janganlah kamu memerangi 
mereka. Kemudian ajaklah mereka untuk pindah dari negeri mereka 
menuju negeri hijrah (Islam), dan beritahulah jika mereka melakukan 
hal itu, maka mereka berhak mendapatkan hak-hak sebagaimana 
kaum muhajirin dan memiliki kewajiban-kewajiban layaknya kaum 
muhajirin. Apabila mereka menolak, maka beritahulah bahwa 
keberadaan mereka layaknya orang-orang arab yang muslim, hukum 
Allah SWT berlaku atas mereka sebagaimana berlaku atas orang- 
orang beriman. Dan mereka tidak berhak mendapatkan bagian dari 
harta rampasan perang sama sekali, kecuali apabila mereka ikut 
berjihad di jalan Allah bersama kaum muslimin. Apabila mereka 
enggan memeluk Islam, maka mintalah kepada mereka untuk 
membayar pajak. Apabila mereka melakukan hal itu, maka terimalah 
dan janganlah kamu memerangi mereka. Apabila mereka tetap 
menolak, maka hendaklah kamu meminta pertolongan Allah atas 
mereka dan perangilah mereka. Apabila kamu telah mengepung 
mereka dengan kokoh, kemudian mereka menginginkan jaminan Allah 
dan jaminan dari Nabimu, maka janganlah kamu berikan jaminan 
Allah dan jaminan Nabimu kepada mereka, melainkan jadikanlah 
jaminanmu, jaminan bapakmu dan jaminan sahabat-sahabatmu 
kepada mereka. Karena. sesungguhnya apabila kamu menyalahi janji 
terhadap dirimu, orang tuamu, atau sahabat-sahabatmu, maka itu 
akan lebih ringan bila dibandingkan menyalahi janji kepada Allah 
dan Nabimu. Apabila kamu telah mengepung mereka dengan kokoh, 
kemudian mereka menginginkan agar ditegakkan hukum Allah kepada 
mereka, maka janganlah kamu tegakkan hukum , Allah kepada 
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mereka, melainkan hendaklah kamu memberlakukan hukummu, 
karena sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah kamu berlaku 
benar atau salah dalam memberlakukan hukum Allah? ” 


Shahih: Al Irwa' (124 dan 292/7), Ar-Raudh An-Nadhir (167). 
HR. Muslim. 


Bab: 39. Taat kepada Pemimpin 


٩۹۱۰-۳۳‏ عن si‏ هْرَيْرَةَ قال: قال الله : ن اطع 
Ia‏ أَطَاعَ الل ومن عصاني Na‏ عصی الله ومن hi ¿úi ١‏ من 
أطاعني» وَمَنْ Nad PON gat‏ عَصَاني. 

2326-2910. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa taat kepadaku berarti ia taat kepada Allah, dan 
barangsiapa bermaksiat kepadaku berarti ia telah bermaksiat kepada 
Allah. Barangsiapa taat kepada pemimpin berarti ia taat kepadaku, 


dan barangsiapa bermaksiat kepada pemimpin berarti ia bermaksiat 
kepadaku.” 


Shahih: Dhilal Al Jannah (1065-1078) HR. Bukhari-Muslim. 


E الله‎ dab مالك قال: قال‎ oi ya عَنْ‎ ٩٩١۱-٢٧ 
aj حبشي کان رأْسَهُ‎ Ke عَليّكُمْ‎ Ja a, 


2327-2911. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Dengarkanlah dan taatilah! sekalipun yang diangkat 
sebagai pemimpin kalian adalah seorang budak Habsyi (budak 
berkulit hitam dari Etiopia), yang kepalanya seolah (mirip) buah 
kismis.” 


Shahih. e 
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sg... 


ai d A NANY-NYYA‏ رَسُول الله يتك يقول: 


Le. Kos 9 or گور‎ ° 


إن أمر کم عد بشي PIA‏ فَامْمعُوا له وأطيعُواء مَا قَادَكُمْ بکتاب 


الله. 


- 


2328-2912. Dari Ummil Hushain, ia berkata, 
”Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian 
diperintah oleh seorang hamba sahaya dari golongan Habasy yang 
cacat, maka dengarkanlah dan taatlah kepadanya, yaitu selama dia 
memimpin kalian dengan Al Qur`an.” 


Shahih: Azh-Zhilal (1062 dan 1063). HR. Muslim. 


Ea SAI 133 GE إلى‎ sad که‎ OS عن ابي‎ NANG NYA 
Jo 53 A فقيل: هَذَا بو 3 فڌَهَب يار فقال‎ HA فإذا عبد‎ 
أذ أمنمع أطي ون كان ندا عا مدع الأطراف.‎ 88 ah 


2329-2913. Dari Abu Dzar, sesungguhnya ia telah sampai di kawasan 
Rabdah, shalat saat itu telah dilaksanakan shalat dan yang menjadi 
imam mereka adalah seorang hamba sahaya, maka dikatakan, "Laki- 
laki itu adalah Abu Dzar, lalu ia pun pergi dengan terlambat. Abu 
Dzar berkata, "Nabiku SAW telah berwasiat kepadaku agar aku 
mendengarkan dan taat sekalipun pemimpinku adalah seorang hamba 
sahaya dari Habsy yang cacat anggota tubuhnya.” 


Shahih: Azh-Zhilal (1051). 
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Bab: 40. Tidak Ada Ketaatan dalam Bermaksiat kepada Allah. 


٤-۰‏ ۲۹۱. عن بي سعيد of SPI‏ رول الله هه بعت 
عَلقمَة Jp ji‏ عَلَى a P can‏ رس IP‏ / 


ák, 


کان Ab pi AG Gp La BA gagah jaka‏ لهم ب 
الاب Tt‏ لبن قيس US » CA‏ فِيمَنْ GP‏ مَعَهُ UB‏ کان paka‏ 
saja‏ أوقد FA‏ تارا لصوا J‏ نموا GÍ‏ نيما TEDE‏ 
NG‏ فيه SIA ES‏ منغ وَالطاعَة؟ قالوا: بَلىء قال: 
HEIE‏ بام ركم بشيء | Y‏ صتعتموه؟ قالوا: َعم قال: 8 Kara‏ 


se r 
-z osf á 


إا وام في هَذه ÚI‏ فَقَامَ اس فتَحَحَرواء ÉB‏ ظَنّ DG al‏ قال: 
٢‏ عَلَى kahi, Ki‏ فما nas‏ ذَكَرُوا ذَلِكَ 
لشي ا فقال رَسُول الله : من ام E ES‏ 


2330-2914. Dari Abu Said Al Khudri, Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengutus Algamah bin Mujazaz dalam satu rombongan dan aku di 
dalamnya. Ketika telah sampai di penghujung perang atau di 
pertengahan jalan, sekelompok bala tentara meminta izin. Rasulullah 
memberikan mereka izin kepada mereka, lalu pasukan dipimpin oleh 
Abdullah Hudzafah bin Qais As-Sahmi. Aku termasuk orang yang 
ikut berperang bersama dengannya. Setelah sampai di pertengahan 
jalan, sekelompok kaum menyalakan api untuk menghangatkan tubuh 
atau untuk membuat sesuatu. Abdullah berkata, "Perkataan ini adalah 
lelucon, bukankah kalian harus mendengarkan dan taat kepadaku?" 
Mereka berkata, "Tentu." Ia berkata, "Tidakkah yang aku perintahkan 
tentang sesuatu kepada kalian, pasti kalian lakukan?" Mereka 
menjawab, “Tentu.” Abdullah berkata, “Aku ingin kalian meloncati 
api ini. "Sekelompok orang berdiri dan saling menghalangi. Ketika ia 
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mengira bahwa mereka telah melompat, ia berkata, "Berhentilah 
kalian, karena sesungguhnya aku hanya bergurau kepada kalian." 
Ketika kami tiba dan mengemukakannya kepada Nabi SAW. Beliau 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memerintahkan kalian untuk 
bermaksiat kepada Allah, maka janganlah kalian taat kepadanya." 


Hasan: Ash-Shahihah (2324). 


sah عن ابن عم أن رَسُول الله يك قال: على‎ NANG NY 
PAN Aka . © سے هوه و يو‎ e D sih Zane 8 
Ap hak Pa إلا أن‎ as PA المُسْلمٍ الطاعة فيمًا‎ 
طاعة.‎ NG pa بمَعْصية» فلا‎ 

2331-2915. Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang muslim harus taat pada sesuatu, baik yang ia 


sukai atau ia benci, kecuali apabila diperintahkan untuk berbuat 
maksiat, maka tidak ada kata mendengar dan taat lagi.” 


Sanadnya Shahih. 


r‏ هم 


ce Le 2 3 sg o مه‎ o 
An قال:‎ P A عن عبد الله بن مُسعودء أن‎ .۲۹۱۱--۲ 
ZZ. E 32 رور‎ E ya AS a, و رنه 4 رهم ر‎ £ 
أمور كم بعدي رجال يطفئون الستة ويعملون بالبدعق ويؤخرود الصلاة‎ 


a‏ اي 93 سوه 5 0 Pa 9 ` r‏ 5 ا °g‏ بير 2 ت 
عَنْ مواقيتها. فقلت: يا رَسُول الله! إن اذرکنتهې كيف أفعل؟ قال: 
AURA Pg or ٢ an‏ ر سي ےم 2 7 
تسالني يا ابن آم عبد كيف تفعل؟ لا طاعة لمَن عصى الله. 


2332-2916. Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Ada sekelompok orang yang memimpin urusan kalian 
setelahku, yaitu orang-orang yang memadamkan Sunnah Nabi dan 
melakukan bid'ah serta senantiasa mengakhirkan shalat dari 
waktunya." Aku katakana, "Wahai Rasulullah! Apabila aku bertemu 
mereka, apa yang harus aku lakukan?" Rasulullah bersabda, "Engkau 
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bertanya kepadaku, apa yang engkau harus lakukan wahai ibnu Umi 
Abdu? Tidak ada ketaatan bagi orang yang bermaksiat kepada Allah. 


Shahih: Ash-Shahihah (2/139) Shahih Abu Daud (458). 


Ing مه‎ 


BEP .۲۹۱۷-۳‏ بن الصّامت قال: NG‏ رَسُولَ الله SE‏ 
اسم وَالطاعة في RAY kexi, pap ja‏ والائرة ع of,‏ 
لا ازع AA‏ وأن تقول الْحَقَّ SY É es‏ في الله لَوْمَة 


ئم. 

2333-2917. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Kami telah 
membajatkan diri kepada Rasulullah untuk mendengar dan patuh pada 
pada sesuatu yang sulit dan mudah, di saat semangat dan di saat 
dibenci serta di saat ada kepentingan kita. Selain itu agar kami tidak 
menolak perintah dari orang yang layak memerintahdan serta agar 
kami mengemukakan kebenaran di mana saja berada. Kami tidak takut 
kepada cacian pencaci demi hak-hak Allah. 


Shahih: Zhilal Al Jannah (1029-1035). HR. Muslim. 


یم 


سه ره . 1 vof - o‏ 8 و یر ú -o0‏ 8 
NGANAN YE‏ عن عَوف بن مالك gah‏ قال: كنا عند النبي 
هه سَبعَة أ f agai‏ تسْعق فقال: ألا تُبَايعُونَ رَسُولَ الله؟ فبسطتا ea‏ 


r 


IA G قال قائل:‎ 


- وتسمعوا وتطيعوا‎ GA Ngka) کت نش كوا به شیا َتّقيمُوا‎ NG الله‎ 
وره‎ oé “e. سن په ت‎ Pa ás 
adj Gan Al) “al; قال:‎ A AB AS NG Tai سر كلمة‎ f 


- 


3 3 5 


اا قد A‏ فَعَلَامَ pa‏ لقال أن تعبدوا 


ina katan 2 سن‎ 
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2334-2918. Dari Auf bin Malik Al Asyjai, ia berkata, 
“Kami berada di sisi Nabi SAW tujuh, delapan atau sembilan 
orang. Ia berkata, “Bukankah kalian ingin berbaiat pada Rasulullah?! 
Kami membentangkan tangan kami. Seseorang berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya kami telah membaiat dirimu, maka 
bagaimana cara berbaiat kepadamu? Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah kalian beribadah kepada Allah dan janganlah 
mensekutukan-Nya. Dirikanlah shalat lima waktu dan dengarkan 
serta taati-perintah pemimpinmu —ia mengemukakannya dengan 
ucapan yang samara— dan janganlah meminta-minta kepada orang 
lain.' Auf berkata, “Aku sungguh telah melihat sebagian mereka yang 
cambuknya terjatuh, maka mereka tidak meminta kepada orang lain 
untuk mengambilnya. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1449). HR. Muslim. 


n 5 ` 7 - سه ېر ر هسام 7 سر وس‎ 
عن أئس بْنَ مالك قال: يَايَعْنَا رَسُول الله 8 على‎ .۲۹۱۹-٥ 
وَالطاعَة فقال: فيمًا استطككم.‎ LAN 
2335-2919. Dari Anas bin Malik, ja berkata, “Kami telah berbajat 
terhadap Rasulullah SAW, untuk mendengar dan taat kepadanya. 
Rasulullah bersabda, “Pada sesuatu yang kalian mampu.” 


Shahih: At-Ta'lig ala ibnu Majah. HR. Bukhari-Muslim. 


AE عَنْ حابر قال: جَاء عَبْدٌ باع التي‎ YAN NYA 
PEN BL JIE عب فَحَاء سَيده يريز‎ ALA au رلم‎ 


Ba ري‎ fr 


5 هر ر Fo - A - 2 5 e z. E ecco £ or o-‏ £ 
o Esl‏ بعبدين أسودين» د لم zG‏ أَحَدَا بعد ذلك» حتى يسألة اعبد 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2336-2920 Dari Jabir, ia berkata, “Seorang hamba sahaya datang 
menemui Nabi SAW dan membaiat dirinya di saat hijrah. Rasulullah 
tidak merasa bahwa orang tersebut adalah seorang hamba sahaya lalu 
majikannya tiba dan meminta hamba sahaya tersebut. Rasulullah 
SAW, “Juallah hamba sahaya tersebut kepadaku. Lalu Rasulullah 
SAW membelinya dengan dua orang hamba sahaya lainnya yang 
berkulit hitam. Rasulullah tidak pernah melakukannya lagi kepada 
siapapun setelah itu, sehingga beliau menanyakan kepadanya apakah 
dirinya seorang hamba sahaya atau bukan? 


Shahih. HR. Muslim. 


Bab: 42. Melaksanakan Baiat. 
YSS قال: قال رَسُول الله‎ BSA عَنْ ابي‎ .۲۹۲۱--۷ 


كلهم ان ولا ينظ mad)‏ يوم SE KAY (A3 NG aga‏ أليم: 
جل على Jia‏ مَاء e‏ السبيل» P‏ بایع Wan‏ 


بسلعة بَعْدَ pah pani‏ بالله Waah SG | AG Wi‏ وهو عَلَى غَيْر 
ذلك JES‏ َم Aa‏ مه إلا لد agi‏ فإن أَعْطَاهُ Gi‏ وى له وان 
Tadei‏ 


er‏ سا 


2337-2921. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada tiga orang di mana Allah tidak mau berbicara kepada mereka 
dan tidak mau melihat mereka di hari kiamat. Mereka tidak 
dibersihkan dosa-dosanya oleh Allah dan bagi mereka siksa yang amat 
pedih. Seseorang yang memiliki kelebihan air di padang pasir, tetapi 
ia tidak mau memberikan kepada ibnu sabil, seseorang yang menjual 
suatu barang setelah Ashar dan ia bersumpah untuk mengambilnya, 
(kemudian ia mempercayainya, padahal kenyataannya tidak demikian. 
Seseorang yang telah membaiatkan diri kepada seorang pemimpin, 
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tetapi ia tidak membaiatnya, kecuali karena urusan duniawi. Apabila 
orang tersebut memberikannya, maka ia mematuhinya. Dan apabila ia 
tidak memberikannya, maka ia mematuhinya. 


Shahih. HR. Bukhari-Muslim. Hadits ini telah terulang (2237) 


2.0 ا‎ ye aa au مې‎ fo 
الله : إن بني‎ Je) عن أبي هرَيرَة قال: قال‎ .۲۹۲۲-۸ 
- مهعم ځا‎ III # رام‎ Sg 2 غور د و و‎ 033 3. 0 PA 9 
كلما ذهب تبي خلفه بي وه ليس‎ GRI كانت تُسُوسهم‎ Ja jl 
D Ah هقی ا‎ A E می رو ریه‎ 
فيكم. قالوا: فمَا یکون؟ یا رَسول الله! قال: کون‎ UB كائن بعدي‎ 
نَصِنَم؟ قال: أوفوا بَيْعَة الأول فالأوّلء أَدُوا‎ GG خُلفاء فيكثروا. قالوا:‎ 
1 1 p 5 هه ا ر‎ A ف ا‎ Re 
الذي عليكم فسيسألهم الله عز وجل عن الذي عليهم.‎ 
2338-2922. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang bani Israil telah dipimpin oleh Nabi- 
Nabi mereka. Setiap seorang Nabi meninggal dunia, maka pasti ada 
seorang Nabi yang menggantikannya dan sesungguhnya tidak ada 
Nabi bagi kalian setelah diriku." Mereka bertanya, Apa yang akan 
terjadi? Wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, “Akan ada banyak 
pemimpin.” Mereka bertanya lagi? Maka, apa yang harus kami 
perbuat?" Rasulullah SAW berkata, “Laksanakan baiat yang ada, satu 
persatu, laksanakan sesuatu yang menjadikan kewajiban kalian. Dan 
Allah akan mempertanyakan sesuatu yang menjadi kewajiban 
mereka.” 


Shahih: Al rwa (8/ 127). HR. Bukhari-Muslim. 


۲۹۲۳-۹. عن عبد الله قال: قال رَسُول الله 8: Cah‏ لكل 


Ea 


- څو o‏ مدا I‏ 5 مو ق م 
غادر لواء يوم القيامة» فيقال: هذه a‏ فلان. 
و E‏ ۶ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


2339-2933. Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan ditancapkan pada setiap orang yang melarikan diri dari 
peperangan berupa bendera di hari kiamat. Dikatakan: ini adalah 
pengkhianatan si fulan." 


Shahih Mutawatir: Ar-Raudh An-Nadhir (552). Shahih Abu 
Daud (2461) HR. Bukhari-Muslim. 


NE الله‎ J5 قال‎ 1 an أي سّعید‎ NAN weri 5 


2340-2924. Dari Abu Said Al Khudri, ia TA Rasulullah SAW 
bersabda, “Ingatlah, akan ditancapkan bendera di hari kiamat bagi 
orang yang melarikan diri dari peperangan sesuai dengan 
pengkhianatannya” 


Shahih: sumber yang sama. 


Bab: 43. Hadits Tentang Membaiat Kaum Perempuan 


روم 


.YAYo- YP)‏ عن ميمه Ch‏ رقيقة قالت: Pan La‏ ف في نسوة 


ُبَايعُهُ فقال AS‏ فيمًا SAE‏ راطق HL YA‏ الَسَاء. 


2341-2925. Dari Umamah binti Rugaigah, ia berkata, “Aku PN 
menemui Nabi yang bertemu dengan sekelompok wanita yang kami 
baiat. Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Apa yang kalian 
mampu dan kuat laksanakan. Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan 
dengan kaum wanita.” 


Shahih: Ash-Shahihah (529). 
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p MPI عَنْ عَائشة زوج اَي قالت: كات‎ MATANYA 
Be AG هاجن إلى رَسول الله 4# بسحن بقؤل الله‎ 
بها من‎ É قات عائشة: فمن‎ ANI إلى آخر‎ CAG SA 
PE BN فكان رَسُول‎ A 
BAG LK Gali :8 الله‎ In لور‎ Ju ap 


DI ور ووس‎ P kk S دو ` دم‎ PE 5 - 
O Tana قط غير أَنّهُ‎ AN يد رَسُول الله يد‎ anna 
يو سک ل لک ع کو انه‎ a اص ويد اص سه لاط ساق‎ Aya 
أَمََهُ الله‎ IA قالت عائشة: والله! ما أحذ رَسُول الله فل على‎ 
< داد ھ ۶ سوي‎ ۵ - oee a7 ` و‎ 7 ng 
إذا‎ a) ولا ممست كف رسول الله ييه كف امرأة قط وكان یقول‎ 
1 7 IA ol b مث ره‎ 
MAS SE قد‎ Hello أخذ‎ 
2342-2926. Dari Aisyah, isteri Nabi SAW, ia berkata, “Wanita-wanita 
mukmin apabila mereka melakukan hijrah kepada Rasulullah, maka ia 
menguji dengan firman Allah SWT, “Wahai Nabi apabila wanita- 
wanita mukmin datang kepadamu melakukan baiat” Aisyah berkata, 
"Barangsiapa yang telah berikrar dari wanita-wanita mukmin tersebut, 
maka ia telah berikrar dengan ujian tersebut. Apabila Rasulullah SAW 
berikrar dengan ucapan mereka, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Bergegaslah aku telah membaiat kalian” Tidak, Demi Allah! Tangan 
Rasulullah tidak pernah menyentuh tangan wanita manapun sama 
sekali, sesungguhnya Rasulullah SAW membaiat mereka dengan 
ucapan. 


Aisyah berkata, “Demi Allah! Rasulullah SAW tidak pernah 
melakukan apa-apa terhadap kaum wanita kecuali apa yang telah 
diperintahkan oleh Allah SWT. Telapak tangan Rasulullah SAW tidak 
pernah menyentuh telapak tangan seorang wanita sama sekali. 
Rasulullah SAW bersabda kepada mereka apabila beliau telah 
membaiat mereka “Aku telah membaiat kalian dengan ucapan.” 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


Shahih. HR. Bukhari, pembahasan mengenai thalak. HR. 
Muslim, pembahasan mengenai Imarah, Shahih Abu Daud (2607). 


44. Bab: Perlombaan dan Taruhan 


۲۹۲۸-۴۳. عن ابن FS‏ قال: AD‏ رَسُول الله الخيْل فكان 
Jang‏ التي ap‏ من الحفياء إلى ثنيّة Th‏ والتي لم تضم من ننيّة 
aE‏ إلى مسجد بني EF‏ 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW‏ .2343-2928 
mempersiapkan kuda-kuda (untuk berprang), beliau mengirim kuda‏ 
yang telah siap dari kawasan Al Hafya (suatu kawasan yang jaraknya‏ 
beberapa mil dari kota Madinah) menuju bukit Tsaniyatil Wada' dan‏ 
(untuk kuda) yang belum siap, (dikirim) dari bukit Tsaniyatil Wada'‏ 
menuju masjid bani Zuraiq.‏ 
Shahih: Al Irwa' (1501), Ash-Shahihah (1233), Shahih Abu‏ 
Daud (2320). HR. Bukhari-Muslim.‏ 


٤‏ -۲۹۲۹. عن أبي GA‏ قال: قال رَسُول Gn YEN‏ إلا 

في خف أو حَافر. 

2344-2929. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada lomba kecuali menggunakan khuf atau tanpa alas kaki.” 


Shahih: Al Irwa' (1506), Al Misykah (2874) Ar-Raudh An- 
Nadhir (1177), Shahih Abu Daud (2319). 
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45. Bab: Larangan Membawa Al Our'an Menuju Kawasan 
Musuh | 


.١98.-"‏ عن ابن عُمَر: أن رَسُول الله يك تَهَى أن Bs‏ بالقرآن 
Is.‏ 


إلى أَرض A‏ مَحَافة أن SAS g‏ 


2345-2930. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melarang seseorang bepergian membawa Al Qur'an ke kawasan 
musuh karena khawatir akan diambil oleh musuh.” 


Shahih: Al Irwa' (5/138-139 dan 2558) HR. Bukhari-Muslim. 


9481-١-5‏ 1. عن ابن عَم عَنْ رَسُول الله ويك: AN‏ كان يَنْهَى أن 
ts. 0g...‏ 


يُسَافرَ بالقرآن إِلَى أَرْض GS‏ مَخَافَة أن Sah ANG‏ 


2346-2931. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, ia bersabda, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang seseorang bepergian 
membawa Al Qur'an menuju kawasan musuh karena khawatir akan 
diambil oleh musuh.” 


Shahih: Al Irwa`, 1300 dan 8/185) HR. Muslim. 
Bab: 46. Pembagian Seperlima 


> ود رو 


ده 0-03 وه غو . کا يو A‏ 
۹۳۲-۷ . عن جبير بن مطعم» أنه جاء هو وعثمان بن عفان إلى 
و EE MA aa ya ah‏ وو 
رل و SUS‏ قيما فسم رحس صر لني AB‏ وني 
Abah‏ ققالاً: nani‏ لإخوانتا بني هاشم وبني الْمُطلبء WNI)‏ 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 


- 


KE فقال رسُول الث‎ 152m, 
واحدًا.‎ 
2347-2932. Dari Jubair bin Muth'im, sesungguhnya ia dan Utsman 
bin Affan datang menemui Rasulullah SAW di mana keduanya 
berbicara tentang pembagian seperlima dari harta rampasan perang 
Khaibar kepada Bani Hasyim dan Bani Al Muthalib, keduanya 
berkata, “Engkau telah memberi bagian kepada saudara-saudara kami 
dari Bani Hasyim dan Bani Muthalib menjadi satu kerabat kami. 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku melihat Bani Hasyim 
dan Bani Muthalib menjadi satu kesatuan.” 


Shahih: Al Irwa' (1242). 
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